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SHALAT  SUNAH

PengertianTathawwLi'
Tathawwu'samadengannaf].lah,yaitusunah.Setiaporangyangbiasa

mengerjakanhalyangbaikdisebutmL/fafhawwj'.H

AI\ah % bemrman, "Siapa saja dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajl.kanmckajtulahyariglebJ.hbaikbagJ.nya."(QS.al-Baqarah[2]:184)

Ta[hawwu' berarti sesuatu yang dikerjakan seorang muslim atas
dasarkeinginanpribaditerhadaphal-halyangtidakwajibdiakerjakan.2]

Keutamaan Shalat Sunah
Shalat sunah  mempunyai  banyak keutamaan  nan  agung,  di

antaranya sebagai berikut.

Perfa/pr.. Sebagai penyempu rna sekaligus peLengkap kekurangan
shalat fardhu. Hal tersebut didasarkan pada hadits Tamim ad-Dari yang
diriwayatkan secara marfu' ,

@' :=i;:i \{=ji '.\+ °jS L£S\:, a;I;aj\ i;; :\::j°\ q  `:rj.,i=: a  I;i
a

\.    AI-Fairuz A:badi, al-Qamds al-Mubith, harf `ain, fdshl tha` ,him. 962.
2.     Ibnu Mandzur, L!.s6" a/-`4nch, horf `al.%, /arfeJ frfe4 `, jilid VIII, hlm. 243.



in \3fa9\' :4jLfin   ir3 ¥   fu, 'jc ti€i ii; +' a.;3 i£L€

fr:di,ii:jl`fr€a£:±:jia;'j:jj£;£fa<*€p,'.;+€
•dis ri j£ JGfyi i=}=

"Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba pada Hari Kiamat

nanti adalah shalatnya. Jika dia menyempurnakannya, maka shalat
itu akan dicatat sempurna untuknya., jika tidak menyempurna-
kannya,makaAllah-yangMahaperkasala'giMahamulia-berfirman
kepada malaikat-Nya, 'Lihatlah, apakah kalian mendapati hamba-Ku
melaksanakan shalat sunah , sehingga kalian bisa menyempurrakan
shalat wajibnya dengan shalat sunah tersebut. Kemudian zakat juga
demikian, lalu amal-amal perbuatan itu dihisab berdasarkan hal
tersebut...i]

Kedua.. Dapat meninggikan derajat dan menghapus kesalahan. Hal
itu didasarkan pada hadits Tsauban, maw/6 RasuLullah ife  bahwa beliau

pemah bersabda kepadanya,  I.Engkau harus banyak bersujud.  Sebab,
setiap kali engkau bersujud kepada Allah, Dia pasti mengangkat satu
derajatmu dan menghapus satu kesalahanmu.''Z]

Kefjga.. Menjadi penyebab utama masuk surga berdampingan
dengan Nabi tone . Hat itu di.dasarkan pada hadits Rabi'ah bin Ka'ab al-ASLami
ride yang menyatakan bahwa dia pernah menginap bersama RasululLah dyng .

Dia mengambilkan air untuk berwudhu dan kebutuhan bell.au lainnya.

Rasulullah  ife  bersabda kepadanya,  "MI.nta/ah sesuatu./"  lbnu  Ka'ab

berkata,  "Aku  minta agar bisa menemanimu di surga nanti." Beliau

bertanya, "77dak ado yang /ai.n se/al.n I.fu?" Dia menjawab, "ltu saja. " Beliau

bersabda,  ..Bantulah aku  untuk menolong dirimu dengan  banyak
bersujud...3l

1.     Abu Dawud, no. 864 dan 866; Ibnu Majah, no.  1425; Ahrmd, jilid IV, hlm. 65 dan 103, jilid V, hlm.
377. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shafi£E a/-/fimu. ', jilid 11, hlm. 353 .

2.     Muslim, no. 488.

3.    Ibid.,"o.489.



Kee.mpa[..MerupakanamalansunahfisikyangpalingafdhaLsetelah

jihad dan mempeLajari atau mengajarkan ilmu.1]

Hal itu didasarkan pada hadits Tsauban  di yang bercerita bahwa
RasuLULLah un®  bersabda,

faiL; dy3 :;\=±\ Jrfu,a;i £ ¢ji \:;i;\3 \:;4i+< *'3 \:;;j=Li

•J.# ¢Y! £*}0, j=
"Istiqamahlah dan kalian tidak akan pernah dapat menghitung.

Ketahui lah bahwa amal kalian yang paling bai k adalah shalat. Hanya
orangmukminyangmemeliharawudhu.''2]

Ke/jma.. Shalat sunah di rumah dapat mendatangkan berkah. Hal itu
didasarkan  pada hadits Jabir d& yang bercerita bahwa Rasulullah   „ng

bersabda,

4j-ie L. cA4j` 4# jed OLai= ± :rfuo,

.,£ 4J-ie

1.    Ada yang berpendapat bahwa amalan paling utama itu adalah mencari atau mengajarkan ilmu.  Ini
menurut Imam Malik, Abu Hanifah, dan sebuah riwayat dari Ahmad. Ada juga yang berpendapat
bahwaandanyangpalingunmaadalahjihad.ItulchpendapatlmamAhmadyangshahih.Memirutlman
Syafi'i,  amalan yang paling utama adalali shalat.  Sebenamya, demikian itu terjadi sesuai dengan
perbedaan keadean dan zaman. Bisa jadi masing-masing amalan itu menjadi lebih utama pada suatu
keadaan tertentu sesuai dengan kemaslahatan dan kepentingannya.
Tidak diragukan lagi bahwa ilmu merupakan salah satu jenis jihad. Sebab, fondasi semua ketetapan
syariat adalah ilmu; dan jihad didasarkan pada ilmu. 0leh karena itu, Imam Ahmad mengatakan,
"Mencari ilmu itu merupakan amalan paling afdhal bagi orang yang bemiat benar. " Lalu dia ditanya,
"Denganapaniatitubisabenar?"Diamenjawab,"Bemiatuntukbertawadhudenganilmunyamakaakan

hilang kebodohannya. " Maksudrya adalah ilmu yang sunah, bukan yang wajib. Artinya, tujuan dalan
mempelajaridanmengajarkanilmuituadalchuntukmencariridhaALlalidankehidupanakhirat,Dengan
carademikian,seseorangtelahbemiatmenyingkirkankebodohandirinyadankebodohanoranglain.
Seseorangjugadianjurkanberniatmencariilmuuntukmempertahankansyariatdanmengamalkanilmu
yang didapat. Lihat, a/-Jusfea/»ca 'a aJ-Mziqm!. ' wa any-Syard aJ-Kabfr, jilid IV , hlm.  100-101 ; Ibnu
Taimlych,al-Akhbaral-`Ilmwhminal-Ikhii:yaratal-Fiqhiyal.,"m.96.,Tb"Qrasin,msyiyahar-Rp_:lap
aJ-Mwnchbe ', jilid 11, hlm.  179-180; Ibnu Utsaimin, any-Syarft a/-Mwmrt. ', jilid IV, hlm. 6-7, Kz.jco a/-
`Ilm, him. 25-32., as-Sadhan, Ma'alimfi Thariq Thalch al-`Ilm, "m. 13-ls .

2.    Tb"Maj|ch, Kitde ath-Thaharah, Bob al-Muliof;azhah `th al-Wthti` , mo. 2m ., aidrDarimi, Kitto ath-
77chnch, Bco Md Jfi `aflafft-77chj3r, jilid I, hlm. 168; Ahmad, a/-Mused, jilid V, hlm. 276, 277, 280,
dan282.HaditsinijugamempunyaibeberapasyaliidyangadapadalbnuMajahdanlainnyadarihadits
Abdullah bin Umar, no. 278, dan dari hadits Abu Umamah, no. 279. AI-Albani menilainya shahih di
dalam kitab /7.w6 d/-Gha/f/, jilid 11, him.  135-138.
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"Jika salah seorang dari  kalian menunaikan shalat di masjid,

hendaklah dia memberi bagian untuk shalat di rumahnya. Sebab,
Allah  menjadikan  shalat di  dalam  rumah  itu  membuahkan
kebaikan."1l

Zaid bin Tsabit d&\ juga meriwayatkan hadits marfu' yang berbunyi,

0,0.

*L3,9j*O, :ie 3ifei rfei *:£' ± .;tl, ,a-i ,fa
.afrfu°i¢v;

"Hat manusia! Shalatlah di rumah kalian. Sebab, shalat seseoran8

yang paling balk itu jika dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat
wajib.„z]

Di dalam redaksi Muslim disebutkan,

:+a, ;ie i €J:j *:i; ± ;rful
.-f. I-   , ® A

"Hendaklah kalian mengerjakan shalat di  rumah. Sebab, shalat

seseorang yang paling balk itu ji ka dikerjakan di rumahnya, kecuali
Shalatwajib.''3]

lbnu Umar fry juga meriwayatkan bahwa RasuLulLah ife bersabda,

.\;#ti3i*<dy3*}ieir*}3;;0¢\fa\
"Kerjakanlah sebagian shalat kalian di rumah., jangan jadikan rumah

kalian sebagai kuburan.''4l

Imam  an-Nawawi  ^rfug  mengemukakan  bahwa  RasuLulLah  ife

menganjurkan umatnya mengerjakan shalat sunah di rumah karena yang

I..    Mud:jm, Kitth shalch al-Musqirin, Bah lsiridbch shalch an-NIf ilchf o Baitih, rNo.778.
2.    M"tofaiq `alath.. al-BUThar±, Kiidb al-Adzan,  Bto Shalah al-Lail, mo. 731.. Muslim. Kiidb Shalah al-

Musifrin,Bthlstthbchshalchan-NtyklchfoBallthwaJow@z;whfifoal-Masjid,rro.781.
3.     Muslim,no.781.

4.    Muff uq `alam.. al-:B\mari, Kiith ash-Shalch, nab Karahiych ash-Shaunf oal-Maqthir, no. 432 dan 1+8].,
M:ushim, Kitto Shal@h al-Mus6f erin, Bto lstibbth Shelf i:h an-N4f ilahf i Baitih, ruo . 777 .



demikian itu lebih terjaga dari sikap riya; Lebih terjaga dari ibadah yang sia-

si.a. Selain itu, agar rumah dipenuhi berkah, dikunjungi maLaikat, dilimpahi

rahmat, dan setan akan lari menjauhi.nya.t]

Keenam.. Mendatangkan kecintaan Allah pada hamba-Nya. Hal itu
sesuai dengan hadits Abu Hurairah its yang bercerita bahwa RasuLulLah ife

bersabda,

is a,3 od, sG ; : Jj jti€ fo\
I.}-.  :j`

fi; a; gT`\ i= i+ i=i
b; .ch; ji ikj3 b; rfe;

i. 6J'; w+i :0±; g¥

Olf jj, :£f3

Li :.¢ Oj L3s;€ G,j Lf'j¥£y'Ot±;sL£, jy:j a=;±:£y'gr oj!3

.L€€L;:+ili3t+#°\:i;Lr*°\Lri`if±Ji}<ik'j
"Allah T7a'ala telah berfirman, .Siapa saja yang memusuhi kekasih-

Ku maka Ku-nyatakan perang padanya.  Seorang hamba yang
mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan yang Aku cintai , berupa
ibadah wajib dan senantiasa melaksanakan amalan sunah, pasti Aku
mencintainya. Jika Aku telah mencintainya maka Aku akan menjadi

pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, pandangannya
yang dia gunakan untuk memandang, tangannya yang dia gunakan
untuk menyerang, dan kakinya yang dia gunakan untuk berjalan.
Jika dia meminta-Ku, Aku pasti memberinya. Jika dia memohon

perlindungan kepada-Ku , Aku pasti melindunginya. Aku tidak pernah
ragu terhadap sesuatu yang Aku lakukan. Aku hanya ragu terhadap

jiwa seorang mukmin yang membenci kematian, dan Aku tidak suka
perbuatanburuknya.'''Z]

1.     Syarfi a#-IVclwawf `a43 Shafi£4 MusJz.in, jilid VI, hlm. 314. Lihat, Ibnu Hajar, Fcfz! aJ-84rz^, jilid I, hlm.
529.

2.     AI-BnddLari, Kitife ar-Riqaq, Bab at-Tow6dhu' , mo. 65Ci2.
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Lahiriah hadits qudsi di atas menyebutkan bahwa kecintaan ALlah se

pada seorang hamba itu terwujud bersamaan dengan upayanya untuk
senantiasa melaksanakan kewajiban. Sementara keabadian cinta itu akan
terwujud dengan upaya mendekatkan diri dengan amalan sunah yang
dikerjakan setelah menunaikan kewajiban, baik itu shalat, puasa, zakat,
haji, maupun ibadah lainnya.1]

Kefujwh.. Kesempurnaan shalat sunah akan menambah rasa syukur
kepada Allah se. Hal itu sesuai dengan hadits Aisyah ae yang menyatakan
bahwa pada suatu malam, Nabi ife  pernah menunaikan qiamuLaiL sampai

kedua kakinya bengkak.  Lalu Aisyah se bertanya,  "Mengapa engkau

meLakukan hal ini, RasuluLLah? Bukankah ALlah ng teLah mengampunimu dan.

dosa-dosa yang telah lalu dan yang akan datang?" Mendengar itu, Rasulullah

ife menjawab,

• ,;Jfa ,ap 'JJf iti
"Tidak bolehkah  aku  menjadi  seoran9  hamba yang pandai

bersyukur?"2]

AL-Mughirah  4fr`  bercerita,  "Nabi  ife  pernah melakukan qiamulail

sampai kedua kakinya bengkak.  LaLu beliau ditanya,  'Bukankah Allah  ife

telah mengampunimu dan. dosa yang telah lalu dan yang akan datang?' Beliau
mer\ja\wab, 'Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang pandai
bersyukur?'''3]

Shalat Sunah sambil Duduk
Bagi yang mampu, shalat sunah sah dikerjakan sambil berdiri. Imam

an-Nawawi 'thg mengatakan, "Hal itu merupakan ijma' para ulama.4] Shalat

sunah juga bisa dilaksanakan dengan cara sebagian dikerjakan sambil

1.     Ibnu Hajar, Faf4 a/-Bt3H^, jilid xI, hlm. 343.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 4837; Muslin, no. 2820.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 4836; Muslim, no. 2819.

4.     Syard an-Ivawawf `ara Shafiffi Mur/i.in, jilid VI, hlm. 255; Ibnu Qudamch, a/-Mwgfrof, jilid 11, hlm. 567.



berdiri dan sebagian lainnya sambil duduk. ''t] Sementara itu, berdiri dalam

shalat wajib merupakan salah satu rukun shalat. Bagi orang yang mampu

berdiri tapi dia meni.nggalkannya maka shalatnya batal.2]

Hal tersebut telah ditegaskan oleh beberapa hadits. Mengenai shalat
Nabi whngB pada malam hari, Aisyah ee+5 men.wayatkan, "Bell.au biasa mengerja-

kan shalat pada malam hart sembilan rakaat, termasuk di dalamnya shalat
Witir.  Beliau juga pernah mengerjakan shalat pada suatu malam dalam

waktu cukup lama sambil berdiri. Pada-malam yang lain beliau shalat dalam

waktu cukup lama sambil duduk. Jika beliau membaca bacaan dalam
keadaan berdin., maka beliau akan ruku' dan sujud dalam keadaan shalat
berdiri. Jika beliau membaca bacaan sambil duduk, maka beliau akan ruku'

dan sujud dalam keadaan duduk .... "3]

Aisyah gs juga meriwayatkan,  "Aku tidak pernah menyaksikan
RasuluLlah ife membaca bacaan daLam shaLat maLam sambiL duduk. SeteLah

semakin tua, beliau membaca bacaan itu sambil duduk; ketika bacaannya
tinggal tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau meneruskan bacaannya itu
sambil berdiri dan kemudian ruku' . ''4]

Hafshah ee bercerita,  "Aku tidak pernah melihat Rasulullah  ife

mengerjakan shalat di tempat shalatnya sambi.l duduk. Tapi, setahun
sebelum waf at, beliau shalat di tempat shalatnya sambil duduk. Beliau
membaca satu surah secara tartil sampai bacaan itu lebi.h panjang dart
Surah yang terpanjang. ''5]

Pada saat mampu, shalat scorang muslim sambil berdiri itu lebih baik.

Hal tersebut didasarkan pada hadits marfu' riwayatAbdullah bin Amr de,

.6ife\ Li4j ,ij>j I;G,, :ie

\.    Syarban-Nowawt `ala shchf bMuslim, jELidv\,Tim. 256.
2.     JZ7z.d„  hlm.  258.

3 . ` Musxin, Kitab Shalah al-Musaf erin, Bab Jawaz an-Naplah Qa'iman wa Qa'idan wa Fi'lu Ba'dhiha
Qa'idan,tro.73o.

4.    Mulirfaq`alajh.. al-Bhikhal, Kitab Taqshir ash-Shalch, Bife idz4 Shalth Qa'idan tsi»'nrra shchha ouwajada
Khiffiatan Tarmtraun Ma Baqiya, rro.L\8 dan LIL9.. Kitab at-Ttihajjnd, Bth Qiyam an-Ncht bi al-I,allfi
Jdr~, no. 1148.

5.    MITshi:in, Kitth shelf th al-Musaf irin, Bife Jowazan-NdyBlah Qa'irnanwa Qa'idan, "o. 733.
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"Shalat seseorang sambi I duduk itu adalah setengah shalat."1l

lmran bi.n Hushain J&\ juga bercerita,  "Aku pernah bertanya kepada

RasuLULLah  dyife  tentang shalat seseorang yang dikerjakan sambil duduk.

BeLiau menjawab,

r:,io`  +i Jlj;4j  il;  ,:lJf i  i:, ;;i :,:i;i ;:;  l=Jf i  i:,  a.i
.jjtio, j;i Liz if iL£U' ut4 *3

'Jika dia mengerjakan shalat sambi I berdiri maka hal itu lebih baik.

Orang yang mengerjakan shalat sambi I duduk, bagiannya setengah
dari  pahala orang yang mengerjakan  shalat sambil  berdiri.,
sedangkan orang yang mengerjakan shalat sambil berbaring,
bagi nya separuh pahala orang yang duduk. "'2]

Bagi orang yang mengerjakan shalat sambil duduk dianjurkan bersila

di tempat yang biasa digunakan untuk mengerjakan shalat sambil berdiri.

Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ae yang berbunyi,  "Aku pernah

menyaksikan Nabi mengerjakan shalat sambil duduk bersila. ''3]

lbnu aL-Qayyim  *rfu* menyebutkan,  "ShaLat Nabi ife pada maLam hari

itu terdiri dan. tiga macam: (1 ) sebagian besar di.kerjakan sambil berdiri; (2)

beliau pernah shalat dan ruku' sambil duduk; (3) beliau membaca bacaan

I.    M:ushi:Im, Kitab shelf th al-Musaf erin, Bife Jawaz an-N@f ilah Qa'iTrunwa Qa'idan, co. 735.
2.     Al-Bukhari, Kz.f4b 7lxpwhz^r asA-SlfeczAfife, Btib S)haAfife a/-ga 'i.d, no.  115 . AI-Khithabi menarjin baliwa orang

yang mengerjakan shalat sunah tidak boleh sambil berbaring. Sebab, shalat berbaring itu hanya boleh
dikeljakanolehorangyangsedangsakit.Pahalashalatsambildudukitusetengahdaripahalashalatberdiri.
Demikian itu sebagai motivasi agar seseorang tetap shalat sambil berdiri meskipun shalat sambil duduk itu
dibolehkan.
Mengenal shalat sunah sambil berbaring bagi orang yang mampu mengerjakannya sambil berdiri, al-
Khathabi berkata, " Tidak diperoleh keterangan dari seorang ulama pun mengenai nlkhrfeafe aferinganan)
dalam hal itu. " Diolah dari Fczffl a/-84rz^, karya Ibnu Hajar, jilid 11, him. 585 . Saya pemah mendengar
Abdullah bin Baz memberi komentar terhadap pemyataan tersebut, "Ini adalah pemyataan yang lebih
dekat.Bagiorangyangtidakmampuberdiriataududukdalammengerjakanshalatwajib,pahalanyatetap
penuh. Sedangkan bagi orang yang mengerjakan shalat sunah maka tidck diperbolehkan shalat sambil
berbaring tanpa ada alasan yang jelas . "

3.     An-Nasa'i, Jr!'J4b Oz.ydm a/-Ztzz./, Bdb Kaz/tz Slfea4fife cz/-gG 'z.d, no.  1661. AI-Hakim yang disapakati oleh
adz-Dzahabi, jilid I, hlm. 258 dan 275 . Ibnu Khuzaimah, no, 1238. Al-Albani menilainya shahih di dalam
kitab Shozi£E an-IVur6 `f, jilid I, hlm. 365 .



sambil duduk dan ketika tersisa beberapa ayat beliau melanjutkannya
sambil berdiri kemudian ruku' . Ketiga macam tersebut shahih dan. beliau. ''']

Saya pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz J;ifa;+

berkata,  "ShaLat Nabi ife  pada maLam hari itu terdiri dart empat macam,

sebagaimana yang terangkum dalam beberapa riwayat Aisyah tar;.

Pertama.. Beliau mengerjakan shalat dan ruku' sambil berdiri.

Kedua.. Beliau mengerjakan shalat sambil duduk. Ketika bacaan al-

Qur'an tersisa tiga puluh atau empat puluh ayat, beliau berdiri untuk
melanjutkan bacaannya kemudian ruku' .

Ketjga..  Beliau  mengerjakan  shalat  sambil  duduk.  Setelah

menyelesaikan bacaan al-Qur'an, beliau berdiri dan kemudian ruku' .

Keempat.. Beliau shalat dan ruku' sambil duduk. ''2]

Shalat di Alas Kendaraan dalam Perjalanan
Hukum mengerjakan shalat sunah di atas kendaraan itu sah, baik

kendaraannya berupa binatang, pesawat terbang, mobil, kapal, maupun
sarana transportasi lainnya. Sementara itu, untuk shalat fardhu, seseorang
wajib turun dari kendaraannya, kecuali jika dia tidak mampu.

Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar & yang bercerita,
"Nabi ife pernah mengerjakan shalat dalam perjalanan di atas kendaraan-

nya. Beliau  menghadap ke arah kendaraannya berjalan. Beliau memberi

isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shalat malam, kecuali shalat

fardhu. Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas kendaraannya. "

Dalam  sebuah  redaksi  disebutkan,  "Hanya saja  beliau  tidak

mengerjakan shalat wajib di atas (kendaraan)nya. ''3]

1.     ZaroJ-Mcz'drz, jilidl, hlm. 331.

2.     Saya mendengalnya dari Ibnu Baz saat beliau menjelaskan hadits no.1118 dan 1 1 19 dari kitab shoziffi a/-
Bukhar^i.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, jfztdi7aJ-W7fr, Baz7cJ-W7fr/fas-Sd/tzr, no. 999,1000,1095,1096,1098, dan
110S.,Muslin,KitabShalfihal-Musofr€n,BabJowazShanhan-Nq5lah`alfied-Dthbchfoas-SqfiarHaltsu
Towajjchat,Tro.700.



Amir bin Rabi'ah dfa juga bercerita,  "Aku pernah meLihat Nabi ife

mengerjakan shalat di atas kendaraannya, menghadap ke arah kendaraan
itu berjalan. "

Dalam redaksi lain di.sebutkan, "RasuluLLah  dyife tidak pernah mengerja-

kan hal tersebut pada shalat wajib. "

Dalam redaksi yang lai.n lagi disebutkan, "Di.a pernah melihat Nabi

givng  mengerjakan shaLat sunah pada maLam hart daLam sebuah perjalanan

di atas punggung kendaraannya,  menghadap ke arah kendaraan itu
berjalan. 'J1]

Jabir d8a bercerita,  "RasuLULLah   ife  pernah mengerjakan shaLat di

atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraan itu berjalan.
Jika hendak mengerjakan shalat wajib,  beliau turun dan menghadap
kiblat.,,2]

Dalam redaksi lain disebutkan, "Beliau pernah mengerjakan shalat di

atas kendaraannya yang menghadap ke tfmur. Jika hendak mengerjakan
shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke arah kiblat. "

Meskipun demikian,  pada saat takbiratul ihram tetap dianjurkan
menghadap kiblat.  Hal tersebut didasarkan pada hadits Anas  ngb yang

berbunyi,  "Jika  Rasulullah   ife  melakukan  perjalanan  lalu  hendak

mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke arah kiblat.
Setelah bertakbir, beliau mengerjakan shalat menghadap ke arah mana saja
kendaraannya 1.tu berjaLan . "3]

Kalaupun tidak melakukan hal tersebut, maka shalatnya tetap sah.
Hal itu dalam rangka mengamalkan  hadits-hadits shahih seperti yang

di.tarji.hoLehlmamAbduLlahbinBaz-ife*.4]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1093 dan 1104; Muslin, no. 701,

2.     AI-Bukhari, no. 4cO,1094,1099, dan4140.

3.    Abu Dawud, no.1225. Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam kitab BzjJfgfr a/-Mant3m, no. 228.
4.     Saya pemah mendengar beliau menarjih hal tersebut saat beliau mengupas kitab Bw/j3grfe a/-Man4m, no.

228.



Imam an-Nawawi Jrfur menyebutkan bahwa kaum muslimin sepakat,

shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat

qasharitudibolehkan.t]Sementaraitu,menurutjumhurulamashalatsunah
di atas kendaraan dalam perjalanan yang memenuhi syarat qashar juga
di.boLehkan.2] Hal itu didasarkan pada firman ALLah se,

©xp±3'&,T<.,!cS,TJiij;£soijj`i;£i±:~€6c+,inJTjSrd'TS,j
I.Dan kepunyaan Allah timur dan barat. Maka, ke mana pun kalian

menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas

/rahmat-Nya) lag7. Maha Mengetahui.. "  (QS. al-Baqarah [2]: 115)

Imam lbnu Jarir 'thg teLah menarjih bahwa daLam ayat ini tercakup

shalat sunah dalam  perjalanan di atas kendaraan:  seseorang dapat
menghadap ke arah mana saja kendaraan itu menghadap.3]

Al-Hafizh  lbnu Hajar 'alig menyebutkan dari ath-Thabari 'th5 yang

pernah  berargumentasi  kepada jumhur ulama bahwa Allah  giv8 telah
menjadikan tayamum sebagai keringanan bagi orang sakit dan orang yang

sedans dalam perjalanan. Mereka sepakat bahwa orang yang berada di luar
Mesir dalam jarak minimal satu mil atau kurang, boleh bertayamum. Dengan

catatan,  dia berniat kembali ke rumahnya,  bukan untuk melakukan

perjalanan lai.n, dan tidak mendapatkan air.  Sebagaimana dia boleh
bertayamum dalam keadaan demikian, dia juga boleh mengerjakan shalat
sunah di atas kendaraan. Sebab, keduanya berada dalam posisi mendapat
rukhshah (keringanan).4]

\.    Syarban-Nawawt `ala shahibMuslim,jL]idv.him. 2L6.
2.     Ibnu Hajar, FaJfi a/-86n^, jilid 11, him. 575; Syard a#-Ivawczw^, jilid V, hlm. 217; Ibnu Qudanah, a/-

Mzcgfroz^, jilid 11, him.  96.

3 .    J4ml. ' ci/-Bnych `a# ra 'wiJ4^y a/-gwr'6#, jilid Ill, hlm. 530; Ibnu Qudamah, al-Mzigfemf, jilid 11, him. 95-
96.

4.     Fatdr a/-BanA Z7z. Syorfi SfrodrfE a/-Bzckrfe6rf, jilid 11, hlm. 575. Penulis kitab aJ-Mwgfro!. telah menyebutkan
balwahukum-hukumyangmenyamakanantarapeljalananjauhdanperjalanandekatterdapattiga,yaitu:
tayamum, makan bangkai dalam keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan. Sedangkan
whtrharfe laimya dikhususkan untuk perjalanan yang jauh. Ibnu Qudanah, a/-A4lzig„Hf, jilid 11, hlm. 96.



Tempat Shalat Sunah Terbaik
Shalat sunah bisa dikerjakan di masjid, rumah, dan di setiap tempat

yang suci, seperti padang pasir dan tempat suci lainnya. Tapi, mengerja-
kannya di rumah itu lebih baik,  kecuali shalat sunah yang disyariatkan

untuk dikerjakan secara berjamaah, misalnya shalat Tarawih, yang lebih
afdhal dikerjakan di masjid.

Sementara itu, shalat sunah yang tidak disyariatkan untuk dikerja-

kan secara berjamaah, itu lebih baik dikerjakan di rumah sebagaimana telah
ditegaskan dalam beberapa hadits.  Di antaranya adalah hadits Zaid bin

Tsabi.t d8a, yang di dalamnya disebutkan, "5halaf seseorang ysng terbajk I.fu
ketika dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat wajib."1l

SeLain itu, juga hadits Jabir2] dan lbnu Umar va,3] yang menunjukkan

bahwa shalat terbaik itu, yang dikerjakan di rumah, kecuali shalat wajib.

Shalat Sunah yang Paling Disukai Allah
Amal perbuatan yang paling disukai Allah ife± adaLah, yang dikerjakan

secara rutin meski hanya sedikit.  Hal tersebut didasarkan pada hadits
Aisyah ee yang mencen.takan bahwa dia pernah kedatangan seorang wanita
Bani Asad. Lalu Rasulullah  ife masuk menemui Aisyah ee seraya bertanya,

"Siapa wanita ini?"

"Fulanah. Dia ti.dak tidur pada malam hart. Dia shalat dan berdzikir

sepanjangmalam,''jawabAisyah.

''Cegah  dia.  Hendaklah  kalian  mengerjakan sesuatu  sesuai

kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan hingga kalian
sendJ.ri yar]g merasa bosan. " (Dan, amal yang paling Dia sukai adalah, yang

secara rutin dikerjakan oleh pelakunya).4]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 731; Muslim, no.  781.

2.     Muslim, no. 778.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 432; Muslim, no. 777.

4 .    Munfa,a `.alam.. al-Bukhari. Kitab at-Tahalifud, Bab Ma Yutrahu min at-Tasydtdfi al-`Ibthh, mo.115L .
Kittoal-frndn,.BchAbchbuad-Dtnllall6hAdw@muhTro.43.,Mushi:im,Ki;chShdihal-Musafirtn,Bah
Fadhilahal-`Amalal-Da'imrrinQiyamal-IiallwaGlwirwh,mo.785.



Anas  fty  bercerita bahwa Nabi  unng  pernah  masuk ke masjid dan

mendapati tali yang dibentangkan antara dua tiang. Beliau bertanya, "TalJ.

apa I.nJ.?" Para sahabat menjawab, 'Tali ini milik Zainab, yang dipasang saat
dia shalat. Jika malas atau lemas, dia akan berpegangan pada tall tersebut. "
Nrendengar itu, beliau bersabda, ''Tidak. Lepaskan tall itu. Hendaklah salah
seorang dari kalian mengerjakan shalat saat semangat., jika sedans lemas,
hendaklah dia duduk.''1l

Masruq pernah bertanya kepada Aisyah,  "Apakah amal yang paling

disukai RasuluLlah?"

"Amalyangdikerjakansecararutin,''jawabAisyah.

"Kapan beliau bangun?"

•'Beliaubangunjikamendengarkokokayam,''jawabAisyah.2]

Aisyah ee juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan,  "Kerja-
kanlah amal sesuai kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah
merasa bosan hingga kalian sendiri yang merasa bosan."

PerLu  diingat,  shalat yang  paling disukai  Nabi  coife  adalah yang

dilakukan secara rutin meski hanya sedikit. Dan, jika mengerjakan suatu

shalat, beliau mengerjakannya secara rutin.3]

Abu Hurairah Jde meriwayatkan bahwa Rasulullah unng bersabda,

c\i;j63  c\3;9LLj  cife  ¢y!  4LLii i;ij\  3c*; *'3  t|;  i;fu\  a.i

.a|°~fu\ dy ;#j c+j¢j\j c;jid°L :\#13 c\;ii;ij

1.    Mutof&q ` alaih.. al-BwhAI±. Kitto at-Thhqjjnd, Bob Ma Ywhrahu min at-Tasydcqft a!-:Ibquh,_T..1.!SO.,
MNIstirri,Kitabshal6hal-Museyirin,BabFadhilchal-`ArTralad-Da'imminQtyamal-hailwacthalrihwa
al-Amrbial-Iqtishdiftal-`Ibadah,"o.]84.

2.    Mufafaq` alalh.. al~Brdkhal, Kitto at-Taliawind, Bto man Ndrna `inda as-Sahar, "o: }1_32,_ ¥itap_a_r-R^igap,
Babal-bashdwaal-Mndawarnd`alaal'Amal,"o.6461dan6462..Mus+in,Kiidbshalchal-Musofrin,
Bife Shalfih al-I.ail wa `Adndu RakLL'@i an-Nal]t , "o . 7 41.

3 .    Mufafaq ` alajh.. al-Bndchan±, Kitab ash-Shoum, Bah Shaum Sya'ban, flo.19]0 , Kitab ar-Riqaq_, _BPP al-
Qashdwaal-Mudawanch`chal-`Amal,"o.6465.,Muslin,Kitabash-Srtyam,Babshiyaman-Nahi,"o.
782.



"Sesungguhnya agama itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan

berlebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya, kecuali dia
terancam terputus dart ketentuan tersebut. Maka, bersikaplah per-
tengahan, dekatkanlah dirt kepada Allah, beritakan kegembiraan,
dan mintalah pertolongan pada pagi dan sore hart , serta pada sedikit
akhir malam."

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,   "Seseorang  £7.dak  akan

dimasukkan ke surga oleh amalnya."

'Tidak juga engkau, Rasulullah?" tanya para sahabat.

"Tidakjuga aku, kecuali jika Allah melimpahiku dengan karunia dan

rahmat. 0leh karena itu, bersikaplah pertengahan dan dekatkanlah diri
kepada-Nya. Janganlah salah seorang dart kalian mengharapkan kematian.
Kalau dia seorang yang baik, mudah-mudahan dia akan bertambah balk.
Jika dia seorang yang berkelakuan buruk, mudah-mudahan dia akan bisa
memperbaikidiri."

Dalam  riwayat lain disebutkan,  "Bersjkap/ah sederhana dan
dekatkanlah diri kepada-Nya. Lakukan pada pagi dan sore hari serta sedikit
dari akhir malam. Ambillah jalan tengah! Ambillah jalan tengah, niscaya
kalianakansampai.''1\

Aisyah ee juga meriwayatkan yang di dalamnya disebutkan,  "Ama/

perbuatan yang paling disukai Allah adalah, yang paling langgeng meski
hanyasedikit."

Dalam riwayat lain disebutkan,  "O/eh karena jfu,  bersjkap/ah

pertengahan, dekatkanlah dirt kepada-Nya, serta sampaikanlah kabar
gembira.  (Ingot), amal seseorang itu tidak akan memasukkannya ke
surga.,,

'Tidak juga engkau, Rasulullah?" tanya para sahabat.

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.#co aJ-Jwid#, Bdi7 ed-Dfn yusrk#, no. 39, Kz.f4Z} aJ-Mard%, Bco rama#ur
al-Maridhal-Maul,ro.56rl3,Kitthar-RIqfro,Babal-Qashdwaal-Mudiwanwh`alaal-`Amal,rro.6463.,
Mlxshim, Kitto Shif ace al-Munf tyqim, Bob lan Yallchul Ahadun al-Jannd bi `Arrralih bal Birahalillah
rcz 'ara, no . 2816 .



"Tidak juga diriku,  kecuali jika Allah melimpahi  diriku dengan

ampunandanrahmat."1]

Aisyah ee pernah ditanya tentang bagaimana amal perbuatan Nabi?

Dia menjawab, "Amal perbuatan Nabi itu dikerjakan secara langgeng. Siapa
diantarakalianyangmampumengerjakanapayangdikerjakanolehNabi?"2]

Dalam hadits-hadits di atas terkandung perintah untuk beramal

secara istiqamah meski hanya sedikit; sederhana dalam menjalankannya

dan menghindari sikap berlebihan atau memberatkan. Sebab, amal yang

paling disukai Allah se adaLah, yang dikerjakan secara langgeng dan terus-
menerus meski hanya sedikit.3]

Rasulullah ife  bersabda,  "Allah tjdak akan pernah merasa bosan
h7.nggaka(I.ansendjr7.yangmerasabo5an."RasabosanALLahesdisinitidak

sama dengan rasa bosan makhluk, serta tidak berkonotasi negatif. Sebab,
Di.a adalah Dzat Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia.

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'rfer

berkata,  "Hal itu sebagaimana si fat-si fat yang lain.  Dan di antara

ketentuan-Nya adalah Dia tidak akan memutuskan pahala sehingga kalian

sendiri yang memutuskannya. ''4]

Shalat Sunah Berjamaah
Bagi seorang muslim,  sesekali boleh mengerjakan shalat sunah

berjamaah.  Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas'ud  rfe yang

bercerita,  "Aku pernah mengerjakan shalat bersama Rasulullah ife  pada

suatu malam.  Beliau memanjangkan bacaan sehingga rasanya aku ingin

melakukan hal yang tidak baik. " Ada yang bertanya,  "Apa yang hendak

I.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.}db ar-Rz.q4q, Bad aJ-Qasnd w¢ aJ-Mjrdawamclfe  `cI/fi oJ-`A»aaJ, no. 6464
drm 646] ., Mushilm, Kitab Shifat al-Munafiqin, bob lan Yadkhul Ahadun al-Jannah bi `Amalih bal
BirchnutillfrhTa'ala,rro.T818.

2.    Mutofap a alaih.. al-BukhAIi. Kitab ar-Riqaq, Bto al-Qashd wa al-Mudawamah `ala al-`Amal, mo. 6466..
Mushim, Kitch Shelf ih Musaf erin, Bab Fadhilah al-`Ai'nal ed-Da'im, "o . 793 .

3.    Syarfean-Nawawt `ala shdibMuslim, ji]idv1,"m. 316.
4.     Saya mendengamya dari Imam Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab Sfrflfrj\fe c!J-Bckfu3rf,  no.

1970.



engkau lakukan?" "Aku ingin segera duduk dan meninggalkannya, " jawab

lbnu Mas'ud.1]

Hudzaifah bin al-Yaman fty juga bercerita,  "Pada suatu malam aku

pernah mengerjakan shalat bersama Nabi utng .  Beliau membuka dengan
membaca surah al-Baqarah. Aku berpikir beliau akan ruku' pada ayat

keseratus. Tapi, ternyata beliau terus melanjutkan bacaannya. Aku mengi.ra

bell.au akan membaca surah al-Baqarah itu dalam satu rakaat. " Beliau pun

terus berlalu. Lalu kukatakan,  "Beliau akan ruku' dengan bacaan surah al-

Baqarah penuh. " Kemudian beliau membuka surah an-Nisa ` dan membaca-

nya,  selanjutnya membuka surah Ali  'Imran dan membacanya.  Beliau

membacanya secara pelan. Jika melalui ayat tasbih, beliau bertasbih; jika

melewatiayatpermohonan,beliaumemohon;jikamelaluiayatta'awwudz,
beliau memohon pelindungan„.. ''2]

Auf bin Malik drdr` bercerita,  "Pada suatu malang], aku pernah shalat

bersama Rasulullah unng . Beliau membaca surah al-Baqarah. Setiap menemu-

kan ayat rahmat,  beliau berhenti dan mengajukan permohonan.  Jika

melewati ayat tentang adzab, beliau berhenti dan memohon perlindungan.

Kemudian beliau ruku' yang lamanya sama dengan saat beliau berdin..
Di dalam ruku'nya beliau membaca Subflana dzi./jabarof wa/rna/akof
wa/kJ.brl.ya '  wa/ 'azhamah  'Mahasuci Dzat Pemilik Kekuasaan, Kerajaan,
Kebesaran, dan Keagungan'.

Kemudian beliau bersujud yang lamanya sama dengan saat beliau
berdiri.  Di dalam sujudnya beliau membaca bacaan yang sama dengan

bacaan ruku'. Lalu beliau bangun dan membaca surah ^li 'lmran. Kemudian

beliau membaca surah-surah yang lain. ''3]

Ibnu Abbas & meriwayatkan mengenai shalat Rasulullah unng , yang di

dalamnya disebutkan, "Nabi whig pernah bangun pada suatu malam. Lalu aku

berdiri di samping beliau .... ''4]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1135; Muslim, no. 773.

2.     Muslim, no.  772.

3.     AbuDawud, no. 873; an-Nasa'i, no.1049.

4.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.  992; Muslim, no.  82-(763).



Anas bin Malik d& meriwayatkan bahwa neneknya, Malikah, pernah

mengundang Rasulullah ae  untuk menikmati hidangan yang dimasaknya.

Rasulullah  ung5  hadir dan  memakan sebagian  hidangan itu  kemudian

bersabda, "Berdirilah, aku akan shalat bersama kalian." Kemup\?n  Apas
binMalikckmengambiltikaryangsudahmenghitamkarenaterlalusering

dipakai.Laludiamemercikinyadenganair.SelanjutnyaRasulullahto8berdiri

diatastikartersebut.Anas4&sendirimembuatbarisandibelakangbeliau

bersama anak yatim, sedangkan orang-orang tua berdiri di belakang
mereka.  Rasulullah ut#  mengerjakan shalat dua rakaat bersama mereka
kemudian beliau pergi .1]

Dalam hadits Anas 4& yang lain disebutkan bahwa Nabi  ~ng  hadir

menemui mereka: Anas,  ibunya, serta bibinya,  Ummu Haram.  Nabi  ife

bersabda,  "Berdirilah, aku akan shalat bersama kalian.".Sha\a: i:+
dikerjakandiluarwaktushalatwajib.Kemudianbeliaumengerjakanshalat

bersamamereka.BeliaumenempatkanAnasdi&`disebelahkananbeliaudan

menempatkankaumwanitadibelakangmereka.2]

ltban bin Malik d& selalu shalat bersama kaumnya. Antara dirinya

dengan mereka terpisah oleh satu lembah. Jika hujan turun, dia merasa
kesulitanuntukmenempuhlembahtersebutdanpenglihatannyapunsudah
kabur.KemudiandiamengundangRasulullahwh#untukhadirdanshalatdi

rumahnya,ditempatyangdiajadikansebagaitempatshalat.

RasulullahutashadirbersamaAbuBakarS.Sebelumsempatduduk,

tiba-tiba beliau bertanya,  '.Dj mana kamu jngjnkan aku mengerjakan
sha(atdjrumahJ.nj?"Diamenunjukkantempatyangdiasukai.Kemudian

Rasulullah  ug  berdiri  dan  bertakbir.  Yang lain,  membuat barisan di

belakang beliau. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat diakhiri dengan

salam.Setelahbeliaumengucapkansalam,merekapunikutmengucapkan
salam....

±.   Muslin, Kitab al-Masajid, Bah Javaz al-Jand'chf i an-Naf ilch, "o. 658.
2.     Ibid.,INo.660.



Di akhir hadits di atas disebutkan, "Allah mengharamkan neraka bagi

orang yang mengatakan,  La I./aha i//a//6h  'Tiada llah selain Allah', yang

dengannya dia mengharapkan ken.dhaan Allah. ''1]

Dalam hadits-hadits tersebut terdapat pengertian yang memboleh-
kan shalat sunah secara berjamaah, selain shalat Tarawih pada bulan

Ramadhan. Namun demikian, hal itu bukan sunah untuk dikerjakan setiap

saat, melainkan hanya sesekali saja. Sebab, mayoritas shalat sunah Nabi tryng5

dikerjakansendirian.2]

Waktu Dilarang Mengerjakan Shalat Sunah
Pertama..Secarakeseluruhanadalimadansecarasingkatadatiga.

Yang lima itu adalah: dart shalat Subuh sampai matahari terbit, dart terbit

matahari sampai naik sekitar setinggi tombak, saat matahari berada tepat
di tengah-tengah langit sampai tergelincir, dari shalatAsar sampai matahan.

terbenam, dan ketika matahari sudah mulai terbenam sampai ia benar-
benar terbenam .

Adapun yang singkat adalah: dari shalat Subuh sampai matahari naik

sekitar setinggi tombak, saat matahari berada di tengah-tengah langit
sampai tergelincir, dan dari shalat Asar sampai matahari terbenam.

Ada beberapa hadits shahih yang menunjukkan hal tersebut. Abu

Sa'id al-Khudri its pernah mendengar Rasulullah gife bersabda,

u£ 7i21a,  :,:;J :S`,  dyj :r=ij, €jJ<}< ji g::a, :,i;J :;,±dy

•Lrfu, Li=
"Tidak ado shalat setelah Subuh sampai matahari naik. Dan tidak ado

shalat setelah Asar hingga matahari terbenam."

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.Jt3ZJ ar-rohaj/.nd, Ban ShoJ4fa a#-Ivawaj/ Jam4 'afan, no.1186; Muslim,
Kitab al-Mas@jid, Bah ar-Rckhshahfo at-Takha:lluf `an al-Jama'ch hi `Udz.rin, rro . 33 .

2.     fyarfi czn-Ivaw¢wf `ara shaz!I^fi MusJI.in, jilid v, hlm.168; asy-Syaukani, IVczl.J aJ-A"zrfu3r, jilid Il, hlm. 275 ;
Ibnu Qudamah, aJ-M#gfrrof, jilid 11, him. 567; Ibnu Utsaimin, ay-fyarfr aJ-M%mrz. ', jilid IV, hlm. 83.



Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,

;:±\ fa;; :ri£Ji L}€ g ;4;j\ £: :*€ie :£: :ie dy
.Lrfu\ 4< L£

•.Tidak ado shalat setelah duo shalat berikut: setelah shalat Asar

sampai matahari terbenam, dan setelah shalat Subuh sampai
matahari terbit."

Dalam redaksi Muslim disebutkan,

6S\±  :\:;: ;S^=p  dy3 :riij\  :I:iJ€  ;i  ,:4:j°\  5S\:,  :i:;:

•Lrfu\ frc ui ,ino\
•'Tidak ado shalat setelah shalat Asar hingga matahari terbenam,

dan tidak ado shalat setelah shalat Subuh sampai matahari terbit .''']

Amr bin Abasah rfe pernah meminta diajari masalah shalat kepada

Rasulullah dyife , Lalu beLiau menjawab,

"Kerjakanlah shalat Subuh, lalu berhentilah shalat hingga matahari

terbit dan naik. Sebab, matahari itu terbit di antara duo tanduk
setan,danpadasaatdemikianorang-orangkafirbersujudpadanya.
Kemudian shalatlah  karena shalat itu disaksikan dan dihadiri

(malaikat) sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat pendek.
Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam
Sedangmendidih."2]

Uqbah bin Amir al-Juhani & bercerita, "Rasulullah 8B melarang kita

mengerjakanshalatataumenguburorangyangmeninggalpadatigawaktu
berikut: saat matahari terbit sampai naik, saat matahari tepat di atas
kepala sampai tergelincir, dan saat matahari mau terbenam sampai benar-
benar terbenam . "3]

L .    Mumfidyq . ilLaih.. al-Bukhari, Kiidb Mowaqf i ash-Shelf ih, Bto Tuthrra ap_h-S_f i?14f i Qa9.P .Ph_u.xp^rsy:
Syams,-"o. 586 dr Kitab Jaz:a`  ash-Shald, Bab Hajj an-Nisa` , "o. L864.. Mus+in, Kjtas Shalah al-
Musqirin,Babal-AuqdiallatNcha`anash-Shalfihfiha,"o.82].

2,.    Mushi+in, Kitch Shawh al-Musdf irin, Bab lslamu `Amr bin `Al>asah, "o. 8,32.
3 .    Muslim, Kitab Shalch al-Musaf irin, Bob al-Auqat allatt Nana `an ash-Shalahf the, "o. 83L .



lbnu Umar idr\ bercerita bahwa RasuLULlah ife bersabda,

"Jika matahari sudah mulai terlihat, maka tan9guhkanlah shalat

sampai ia benar-benar tampak. Jika matahari sudah mulai terbenam
maka tangguhkanlah shalat sampai ia benar-benar terbenam.''']

Hadits-hadits di atas menunjukkan larangan mengerjakan shalat

sunah pada waktu-waktu tersebut.2] Ada juga satu waktu yang digolongkan

pada lima waktu larangan mengerjakan shalat sunah: shalat setelah terbit
fajar kedua. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar fty bahwa

RasuLULLah dyife  bersabda,

.L£<fro dy! jinoi *J ;iedy
"Tidak ado shalat setelah terbit fajar kecuali duo rakaat (sunah

sebelum Subuh)."3]

Hal itu ditafsirkan oleh redaksi Abu Dawud dart Yasar (pembantu lbnu

Umar Ag) yang mengatakan bahwa lbnu Umar deft pernah melihatnya ketika

sedans shalat seteLah terbit fa].ar. Melihat itu, lbnu Umar dr berkata, 'Yasar,

RasuluLLah  rtyife  pernah  keluar menemui  kami yang sedang mengerjakan

shalat ini (setelah terbit fajar), lalu beliau bersabda,  'Hendak/ah ka/I.on

1.    Mutofaq `alaih.. al-Bulthari, Kitab Bad'u al-Khalq, Bab Shifan. Iblts wa Junttih, "o . 3Z]2., M"shim, Kitab
Shalchal-Musafirin,Bchal-Auqdial-Manhi`anash-Shalchftha,Tro.82:9.

2.    Dalam masalah ini terdapat banyak hadits, di antaranya adalah hadits umar ra. yang ada I)ada al-Bukhari,
no. 581 dan Muslim, no. 826; hadits Ibnu Umar yang ada pada al-Bukhari, no. 582, 583 dan Muslim, no.
828 dan 829; hadits Abu Hurairah yang ada pada al-Bukhari, no. 368 dan Muslim, no.  1511 ; hadits
Mu'awiyahyangadapadaal-Bukhari,no.587,danhadits-haditslaimyayangcukupbanyakdidalamkitab
Shozzz^dczz.« dan kitab yang lain.

SayapemahmendengarAbdullahbinBazsaatmengupaskitabSlliadr^ftMus/I.in,no.827berkata,"Hadits-
haditstentanglaranganmengerjahanshalatsetelahSubuhdansetelahAsaritumutawatir.Walrfularangan
itu ada lima:  setelah Subuh,  saat matahari terbit sampai naik, walmi zawal,  setelah Asar, dan saat
matahari terbenam. Dan, shalat-shalat yang dikerjakan karena suatu sebab tidak termasuk ke dalam
larangan tersebut, misalnya:  shalat Thawaf,  shalat Tahiyatul Masjid, shalat Gerhana Matahari, dan
shalat Jenazah, selain pada saat matahari terbit dan terbenam. "

3.    Aii-Tirmi:dii, Kitto ash-Shelf ih, Bab Ma Ja`a lf i shalah Ba'de Thun' al-Fdyr illa Rck'atain, ro. 419 dan
redaksi di atas adalah miliknya; Abu Dawud, Kz.fdi7 aJ-rafhawww ',  Bfg7 A4cz„ Rckfakhosfeafi»;.md !.dz4
mnatasy-SyamsMurtof'ch,rro.L2]8.,Tb"Mal|ch,al-Muqaddimah,BabManBalagha`Iliiun,"o.2,35..
Ahmad, jilid 11, hlm.  104; Abdurrazaq, a/-MztsAtlnnd/, jilid Ill, hlm.  53, no. 4760 dengan redaksi,
"Tidakachslralatsetelehterl]itfiajar,kecualidunrckaatsebelumshalatSihuh."A+A:yhwi"ch:La;nya.

shahihdidalamkitabShafai^fi4bfD4wzrd,jilidI,hlm.238;Slha4£Z2czr-ri.„72z.dzf,jilidI,hlm.133;J"£`cz/-
Ghaltl, "o . 4J8 .



yang hadir memberi tahu yang tidak hadir, jangan shalat setelah terbit
fajar, kecuali duo rakaat.'"1]

Kedua.. Shalat yang memiliki sebab pada waktu yang dilarang.
Mengenai pelaksanaan shalat yang memiliki sebab pada waktu yang

dilarang,paraulamaberbedapendapatantarabolehdantidak.Yangbenar,
shalat tersebut dikecualikan dari shalat sunah lainnya. Ia boleh dikerjakan

padawaktuyangdilarangmengerjakanshalat.

Setelah menyebutkan beberapa hadits yang melarang mengerjakan

shalatpadawaktu-waktutertentu,lmaman-Nawawi'rfu*berkatabahwadi
dalam hadits-hadits tersebut terdapat larangan Nabi unng untuk mengerjakan

shalat setelah Asar sampai matahari terbenam, setelah Subuh sampai
matahan. terbit, setelah matahari terbit sampai naik, saat matahari berada
tepat di tengah-tengah sampai tergelincir,  dan pada saat matahari
menguning sampai terbenam .

Umat Islam telah sepakat memakruhkan shalat yang tidak memiliki

sebab dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Mereka juga sepakat
membolehkan shalat wajib dikerjakan pada waktu-waktu tersebut. Hanya

saja,  mereka berbeda pendapat mengenai shalat sunah yang memiliki

sebab,  misalnya, shalat Tahiyatul Masjid, sujud tilawah, sujud syukur,

shalat  'ld,  shalat Gerhana,  shalat Jenazah,  dan qadha shalat yang
tertinggal.

MadzhabSyafi'idansekelompokulamamembolehkanhaltersebut,

tanpamemakruhkannya.Sementaraitu,MadzhabAbuHanifahdanlainnya

menyebutkanbahwahalitutermasukdalamlarangan,berdasarkanmakna
umum hadits-hadits yang ada.

Dalamhalitu,lmamSyafi'iAchgdanulamayangsependapatberalasan

bahwa Nabi wing pernah mengqadha shalat sunah Zhuhur dikerjakan setelah

Asar. Jika mengqadhanya saja boleh, tentunya shalat sunah secara langsung

1.    SunanAbiDdwud, "o.12]8.



lebih pantas dilakukan. Apalagi yang dikerjakan adalah shalat fardhu atau

shalat Jenazah, tentunya lebih utama.1]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah ';iisg berpendapat bahwa shalat yang

memilikisebabitudapatdikerjakanpadawaktuyangdilarangmengerjakan
shalat. Dia berkata, "Demikian itu merupakan satu pendapat ulama yang

paling benar, yaitu pendapat Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu riwayat-
nya."2] Imam lbnu Baz 'tlg sependapat dengan ulama yang mengatakan

bahwa larangan itu hanya berlaku untuk shalat sunah yang tidak memiliki

sebab. Pendapatnya itu, berdasarkan penggabungan dalil-dalil yang ada.3]

Dia berkata, "Ini adalah pendapat yang paling shahih. Dan itulah pendapat

Syafi'i dan salah satu riwayat Ahmad. Sekaligus menjadi pilihan Syaikh

Islam lbnu Taimiyah dan muridnya, lbnu al-Qayyim. Wa//dhu a'/am. ''4]

Diantaradalilyangmenunjukkanpengecualianterhadapshalatyang

memiliki sebab adalah hadits Jubair bin Muth'im its yang bercerita bahwa

RasuLULlah ife bersabda,

a;\=,,  i;~ff j=,3  c+°`  `i{+  '13\£  '=\ii :;=j< dy  `±\=;  A;i
i,,,,,

.Jfar 3i Jj i.
"Wahai Bani Abdu Manaf , janganlah kalian melarang seorang pun

melakukan thawaf dan shalat di Bait ini (Baitullah), kapan pun dia
kehendaki , baik malam maupun slang."5]

1.     Syarfa §hodj:fi "z4f/I.in, jilid VI, hlm. 358; al-Hafizh Ibnu Hajar, Fate a/-84rz^, jilid 11, hlm. 59.
2.    44dy.xp,' F?,tgiv9 5ya.iFh ql-!S_lam,_jELdxx". H+in. 210., A;bdrmahman as-Sa'di, al-Mukhtarat a|-]a|lyah

li al-Masa`il al-Fiqhiych, hha. S1.
3.     Ibnu Hajar. Fatfl a/-84rz^, jilid Il, him. 59.
4.     Catatan pinggir lbnu Baz pada kitab Fczfzz aJ-84rz^, jilid 11, hlm. 59; Ma/.wi3 ' Fcj4w4 ftyai.k# cz/-Jsram ffl#

raf.".ysrfe, jilid XXIII, hlm.  178-222.
5.     A:b.niper:irT:a:K.i!Pb?I:¥.andsik_, Peb atf i-Thavaifba'da al-`Ashr, mo.1994., ELLTrfudri, Bob Ma Ja`af o

q:h.-_ShalShBa'deal-`AshrwaBa'deash-ShiibbliinanYathirfu,rro.868..an-INesa:i,Kitabal-Mandsik,Bfro
lb_apequh.-Pa`!:Of~flFr!l}?I-!xpat,rp.2;924.,Tb"Maich.Kitablqamchash-Shalah,BabMala`aftar_
Rulchshchfiash-ShalchbiMc[khahfiKulliwaqtin,Tro.T2;54.

Saya pe`rnah mendengar Imam Ibnu Baz mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid.  Hal itu beliau
sampaikan saat menjelaskan Swma# an-Ivasa `f,  no. 2924. Al-Albahi menilainya shahih di dalam kitab
ShafiffiSzima#AZ7fDtwnd,jilid1,hlm.354.



Yazid bin al-Aswad  its bercerita bahwa dia pernah menunaikan

ibadahhajibersamaRasuluLLahife.KemudiandiamengerjakanshalatSubuh

bersama beliau di masjid al-Khaif. Seusai shalat, Rasulullah memutar posisi

duduknya menghadap ke kanan. Ternyata beliau melihat dua lelaki dari
rombongan  lain yang belum  mengerjakan shalat bersamanya.  Beliau

bersaLbda\, "Ajak keduanya kepadaku. "

Lalu kedua orang itu diajak menghadap beliau dalam keadaan

gemetar karena ketakutan.  Selanjutnya beliau bertanya,  "Apa yang
menghalangi kalian, sehingga  tidak shalat bersama kami?" Keduanya
menjawab,"Rasulullah,kamisudahmengerjakanshalatdikediamankami."

Be\ia`u bersabda, "Jangan kalian lakukan hal itu lagi. Jika kalian sudah

shalat  di  kediaman  kalian  kemudian  mendatangi  masjid  tempat
berjamaah,shalatlahbersamamereka.Sebab,yangdemikianitumenjadi
ibadah tambahan bagi kalian.''1]

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,

•.Jika salah seorang di antara kalian sudah mengerjakan shalat di

kediamannya  kemudian mendapati  imam  (di  masjid) belum
mengerjakan shalat, hendaklah dia kembali shalat bersamanya

(imam).Sebab,halitumenjadiibadahtambahanbaginya."2]

Abu Dzar d& bercerita bahwa dia pernah ditanya oleh Rasulullah ung ,
"Bagaimanasikapmujikaengkaudipimpinolehumara`(pemimpin)yang

sukamengakhirkanataumenangguhkanwaktushalat?"

1.     At-Tirmidzi, dan redaksi di atas adalah mililmya, K!.f46 asfo-Shazafo, BaG Ma Jfi `afl ar-Raj%J yushoJJI.•wiii::i;i:Lirunyndrikuai-]ama'ah,"o.2ig.,Alb"Darwnd,Kitabash-She.lap_,.P4bftpepspell9ft
•ir;a-=i;i;i;-s;munAdrahaal-Jawh`chyushallil.I'ra'ahum,co.5]5.,an-INasti±,Kitap.a.I-Ipe€rpch,.Pa?

J'adrfoaJ-Fa/.rflJam6'at.nJ!.rna"ShaJraWazdrfo%,no.858.AI-Albanimenilainyashahihdidalamkitab
Shafiffi Sz4rac]m clrc-Ivas6 `f, jilid I , hlm.  186.

2.    SunanAbtDtwud,"o.S]5.



Abu Dzar ball.k bertanya -meml.nta petunjuk, "Lalu apa yang engkau

peri.ntahkan kepadaku?"

Rasulul\ah merijowab, '.Shalatlah tepat waktu. Jika kamu mendapati
mereka mengerjakan shalat, ikutlah shalat. Sebab, itu menjadi ibadah
tambahan bagimu., dan jangan mengatakan, 'Aku telah mengerjakan dan
tidakperlushalatlagi.'''1]

Imam an-Nawawi 'chg berpendapat, "Dalam hadits tersebut terdapat

pengertian,  tidak ada larangan untuk mengulangi shalat Subuh, Asar,
Maghrib, I.usa shalat lainnya. Nabi givife teLah mengeluarkan perintah untuk

mengulangi.shalatdanbeliautidakmembedakanantarasatushalatdengan

shalat lainnya. Inilah yang shahih. ''2]

Mihjan meriwayatkan bahwa dia pernah berada di sebuah majelis

bersama Rasulullah oung§ . Ketika adzan dikumandangkan, RasuluLLah uife berdin.

untuk mengerjakan shalat.  Seusai shalat,  beliau kembali ke majelis dan

mendapati Mihjan masih tetap di majelisnya (tidak ikut shalat). Rasulullah

pun bertanya, "Apa yang menghalangimu mengerjakan shalat? Bukankah
kamu seorang mus/jm?" Mihjan menjawab,  "Benar, hanya saja aku sudah
mengerjakan shalat bersama keluargaku. " Mendengar itu,  Rasulullah oung

bersabda, '.Ji ka kamu datang (ke masjid) , shalatlah bersama jamaah yang
lain, meskipun kamu sudah shalat."3]

Hadi.ts-hadits di atas dan yang semakna menunjukkan bahwa orang

yang sudah mengerjakan shalat tetap disunahkan shalat kembali bersama
jamaah lain dengan niat sunah,  sekalipun saat itu adalah waktu yang
dimakruhkan mengerjakan shalat. Hal itu didasarkan pada hadits Yazid bin

al-Aswad yang menjelaskan bahwa kejadian itu berlangsung pada shalat

Subuh.

1.   M.ysH:T, Flap.al.-M_rf i!id, Bah KarchatuTa`khir ash-Shalch `anwaqtiha al-Miikhidrahwa rm yof 'aluhu
al-Ma'mdim idzfi AkhichaTaha al-Iiridm, rro . 648 .

2.    Syarhan-Nowawt `alf i shabtbMuslim, f uidv ,rHm. +54.
3.    An-Tg:_a'±:.Kitap al:Imamch, Bab I'adah ash-Shalah ma'a al-Jandl'ah Ba'de shalch ar-Rdyul Notsahu,

no.  857.  Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shofiz^4 a#-Ivaf6 `f, jilid I, hlm.  186; Shafi[^fi a/-
Itmi ', mo . 480., Irwa` al-Ghattl, rro . 534 .



Selain itu, Nabi ~ife telah memerintahkan untuk mengulangi shalat di

dalam  hadits Abu  Dzar dan  hadits Mihjan  eep`.  Beliau  sendiri  tidak

membedakan antara satu shalat dengan shalat lainnya.  Hadits-hadits

tersebut bersifat khusus. Sebab, telah ada hadits yang secara umum
memakruhkanshalatpadawaktuyangdilarangmengerjakannya.H

Ummu Salamah g2 meriwayatkan  bahwa Rasulullah  whife  pernah

mengerjakanshalatlalubeliaumasukkerumahnyadanmengerjakanshalat

dua rakaat.  Kemudian Ummu Salamah bertanya,  "Rasulullah,  engkau

mengerjakan shalat yang selama ini belum pernah engkau kerjakan?"

Bdian menjawa\b, 'Aku disodori harta yang sempat membuatku lupa
mengerjakan duo rakaat setelah Zhuhur yang biasa aku  kerjakan,
sehingga keduanya aku kerjakan sekarang."

Ummu Salamah kembali bertanya,  "Rasulullah, apakah kami juga

harusmengqadhajikakamitidaksempatmengerjakannya?""Tidak,''jawab
beliau.2]

Hal itu merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi ire . Imam Ash-

Shun'ani 'al%g mengatakan,  "Hadjts itu menunjukkan bahwa qadha pada

waktu tersebut merupakan salah satu pengkhususan bagi Nabi. ''3]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz JckT

berbicara mengenai hadits ini, "Sanad hadits ini jayyid dan menunjukkan

bahwa hal itu khusus bagi Rasulullah. Ada ulama yang berpendapat bahwa

shalat tersebut harus diqadha. Tetapi yang benar adalah qadha itu hanya
khusus bagi Rasulullah.4]

Perlu diketahui  bahwa shalat wajib yang tertingggal itu boleh

diqadhapadawaktuyangdilarangmengerjakanshalat.Halitudidasarkan

pada hadits Anas bin Malik & bahwa Nabi ~ng bersabda,

I.     Asy-Syaukani, Ivaz./ aJ-Awffedr, jilid Il, hlm. 298.

2.    Ahmad, az-Mused, jilid vI, him. 315. Saya pemah mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas BWJj3gfo
cz/-M¢ram, no.  188 mengatakan bahwa sanad hadits ini jayyid.

3.     SjfowJ as-Scram, jilid 11, hlm. 52; asy-Syaukani, Ivaz.J aJ-4urndr, jilid 11, hlm. 262.

4.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab Bz/Jfgfe a/-Maram, no.188.



•di,;a;q':Jtirdyti+;,i!di:ie,g~,*
"Orang yang lupa mengerjakan shalat, hendaklah dia segera

mengerjakan pada saat teringat., hanya itu penebusnya. "

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

LiiafjifeqifiL`;i:ie'gr`J;
"Orang yang tertidur atau  lupa mengerjakan  shalat,  maka

penebusnya hanya dengan mengerjakannya ketika dia teringat. '"I

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa shalat yang memiliki

sebab itu boleh dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat.

Shalat-shalat tersebut adalah, qadha shalat yang tertinggal; mengulang

shalat untuk mendapat keutamaan jamaah; shalat Tahiyatul Masjid; sujud
tilawah dan sujud syukur; shalat Gerhana; shalat Thawaf di Baitullah; shalat

Jenazah setelah Asar dan setelah Subuh; shalat pada pertengahan siang di
masjid pada ham. Jum'at bagi makmum hingga imam menuju mimbar. Sebab,

menurut pendapat yang benar, tidak ada larangan mengerjakan shalat
sebelum Jum'at.

Selain itu, shalat-shalat tersebut adalah shalat sunah Wudhu; shalat

lstikharah yang jika ditunda dapat menghilangkan kesempatan; shalat

Taubat; mengqadha shalat sunah Subuh setelah shalat Subuh.2]

Hanya saja, seseorang tidak boleh mengerjakan shalat Jenazah dan
mengubur orang meninggal pada waktu larangan yang sangat sempit: pada

saat matahari terbenam, saat matahari terbit, dan saat matahari tepat di
tengah-tengah langit. Hal itu didasarkan pada hadits Uqbah bin Amir 4&

yang bercerita,  "Rasulullah melarang kita mengerjakan shalat atau
mengubur orang meninggal pada tiga waktu berikut: saat matahari. terbit

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no. 597; Muslim, no.  684.

2.     Semun shalat yang memiliki sebab ini disebutkan oleh lbnu Tainiyah di dalam kitab "a/.wij2 ' CZJ-FaJtwt£,
jilid XXIII, hlm.  259-261 dan jilid XXIII, hlm.  178-221.  Banyak juga dari shalat-shalat itu yang
disebutlranolehlbnuBazdidalamMa/.wi2'Fafrfui/t3wtz"xpt3fflMzdtzranwwz.'ch,jilidxI,hlm.286-295dan
jilid XI, hlm. 384.



sampai  naik,  saat matahari  tepat di tengah-tengah  langit sampai
tergelencir,  dan saat matahari  mau terbenam sampai  benar-benar
terbenam.»1]

Abu Sa'id  ife meriwayatkan bahwa Rasulullah  ae  pernah melihat

seseorang mengerjakan shalat sendirian. Lalu beliau bersabda,  "Adakah

orang yang mau  bersedekah  kepada orang ini  dengan cara shalat
bersamanya?''2]

lbnuTaimiyah'rifr5ggmenyebutkanbahwahaditsinimembahastentang

pengulangan shalat karena suatu sebab. Dia berkata, 'Yang bersedekah itu
adalah orang yang mengulangi  shalatnya secara berjamaah untuk
membantuorangyangshalatsendiriansupay9mendapatkeutamaanshalat
berjamaah.

Selanjutnya, pengulangan yang diperintahkan itu, menurut Syafi'i,

Ahmad,  dan  Imam Malik  fga  disyari'atkan  pada waktu yang dilarang

mengerjakan shalat. Sedangkan menurut Abu Hanifah, tidak disyariatkan

pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat. ''3] Waff6hu 'Azza wa Jalla
a,lam.4l

Bagian dan Jenis Shalat Sunah
Shalat sunah terdiri dari beberapa bagian,  di antaranya:  sunah

rawatib yang dikerjakan secara rutin, Witir, dan shalat Dhuha. Di antaranya

ada yang disunahkan untuk dikerjakan secara berjamaah, ada juga sunah

1.    Mushilm. Kitab Shalah al-Musty5rin, Bob al-Auqdi alun Nana `an asl.-Shalahftha, no. 831.
2.    Abu Dawud, K.ttfb as„-ShaJa#, Bad/f a/-Jam 'w/a a/-Masjz.a, no. 574. At-Tirmidzi menilainya hasan,

Kitabash-Shalah.BabMaJa`afial-Jand`ahftMasjidQedshulliyafihi,ro.22f).,Ahmnd,jHidTI1,him.
5, jilid Ill, hlm. 45 dan 64; al-Hakim, jilid I, hlm. 209; Ibnu Hibban, jilid VI, hlm.  157, no. 2397-2399;
AbuYa'la,jilidll,hlm.321,no.1057.A1-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabJ"t3`aJ-GhaJf/,jilid
11, hlm.  316, no.  535.

3.    Ma/.m¢ ' Faf4wd Syai.kfo aJ-/sJ4m Jb# rai.ml.ya", jilid XXIII, hlm. 261 danjilid XXIII, hlm. 259; asy-
Syaukani,Iva}.Ja/-Awfifer,jilidll,him.380;IbnuQudamah,aJ-Mngfro!^,jilidll,hlm.515,517,519,531,
dan 533 ; as-Sa'di, ¢J-Mut#far4f a/-JaJ!.yafofl aJ-Mas6 `!./ aJ-Fz.a"!.yczft, him. 50-51 ; Ibnu Utsaimin, as)7-

fyczrfe a/-Mwm. ', jilid IV, hlm.  175-176.
4.    Lihat beberapa hal yang membedakan antara shalat sunah dan shalat fardhu di dalam kitab a»J-Syarfi a/-

Mwmj7.',karyalbnuUtsaimin,jilidIV,him.184-185.Diatelahmenyebuckantigapuluhsatuperbedaan.



mutlak, sunah muqayyad (terikat), sunah muqayyad oleh sebab tertentu,
dan lainnya. Semua itu disebut dengan shalat fa[hawwu' atau sunah. ]]

Secara rinci bagian-bagi.an shalat sunah itu akan kami jelaskan pada

pembahasanselanjutnya.[]

1.     Ibnu Utsaimin, cry-Syarfi a/-Mw77!ft.'  `ara Zfd cz/-Musf¢q#z.', jilid IV, hlm. 6.



Ball

SHALAT  RAWATIB

Shalat sunah rawatib'] yang dikerjakan sebelum atau sesudah shalat

wajib, yaitu:

Shalat Sunah Muakad yang Dikerjakan sebelum atau sesudah
Shalatwajib

Shalat ini terdiri dari dua belas rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits

Ummu Habibah ee yang bercerita bahwa dia pernah mendengar Rasulullah

ife bersabda,

.¥.,Oj4L;;al';;ap'j,;;0¢ar;5*o#!\uio*
Z?0,

"Orang yang mengerjakan shalat duo belas rakaat dalam sehari

semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga."

Dalam redaksi lain disebutkan,

1.    ,4r-Raw&I.b berarti yang terus-menerus (rutin) dan berkelanjutan. Lihat, a»J-fyardr a/-Mwutz. ', jilid IV,
hlm.  93.



"Seorang hamba muslim yang mengerjakan shalat karena Allah

setiaphariduabelasrakaatsebagalibadahsunah,bukanwajib,Allah

pasti membangun untuknya sebuah rumah di surga, atau pasti
dibangun untuknya sebuah rumah di surga.'"I

Tafsiran hadits di atas terdapat di dalam Sunan af-T7.rmjdzf: hadits

Ummu Habibah gS yang bercerita bahwa Rasulullah  ®ife bersabda,

E=E
If ,=Ji

.,ino, ]± L#;i 9thoi fa:
"Orang yang mengerjakan shalat duo belas rakaat dalam sehari

semalam, pasti dibangun untuknya sebuah rumah di surga.. empat
rakaat sebelum Zhuhur, duo rakaat setelahnya, duo rakaat setelah
Maghrib, duo rakaat setelah lsya, dan duo rakaat sebelum shalat
Subuh.'.z]

Aisyah ue bercerita bahwa RasuLULLah rtyng bersabda,

:,aa°\ ± €; i' fui L5i; alj\ + i±J ::;± #!\ i; 1;L€ ;
a,,

rpo\  fa; ±=;r;3  erfu: ;=;+;i peJ\ j*  -cij g';i
33

.,ino, ]5 L#;i £tho\ rfu; d*jj
"Orang yang berkeinginan keras3] untuk mengerjakan shalat sunah

duo belas rakaat, Allah pasti membangun untuknya sebuah rumah
di surga.. empat rakaat sebelum Zhuhur dan duo rakaat setelahnya,

1.    Muslim, Kitth shalat al-Musapl€n, Bah Fadhi as-Surlan ar-:Rawdib Qabla al-Fara'idhwa Ba'dchunlrawa
Bayan`Addihinna,rro.728.

2.    AI:I.irTni!dii, Kitto ash-Shchh, REb Ma Jd`a f o Man shaunf i Yownin Itsnatd `Asyrch Rck'atan riin as-
Szinreczfe wtl Mfi 14few/3:7I m[.„ a/-fldi/,  no. 415 . At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan shahih. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Sha4£fr Sztma# czf-rz.r77zz.ckf, jilid I, him.  131.

3.    Orang yang berkeinginan keras untuk melakukan sesuntu. Lihat, Ibnu al-Atsir, J4m!. ' aJ-Uf*£/, jilid vI,
hlm. 5.



duo rakaat setelah Maghrib, duo rakaat setelah lsya, dan duo rakaat
sebelum Subuh."1]

Dalam hadits Aisyah se yang lain disebutkan,  "Beljau tjdak pernah

meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur dan duo rakaat sebelum
Subuh."2l

Abdullah bin Umar fty bercerita, .'Aku selalu menjaga shalat dua belas

rakaat: dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat
setelah Maghrib di rumah, dua rakaat setelah lsya di rumah, dan dua rakaat

sebelum shalat Subuh. " Di dalam riwayat lain disebutkan,  "Duo rakaaf

setelah shalat Jum'at di rumah.''II

Jadi, shalat rawatib,  menurut Ummu Habibah dan Aisyah eegty terdiri

dari dua belas rakaat, sedangkan menurut lbnu Umar de sepuluh rakaat.

Sementara itu, saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam AbdulAziz bin

Abdullah bin Baz 'rirg mengatakan bahwa orang yang berpegang pada hadits
lbnu Umar &, dia akan mengatakan bahwa shalat rawatib itu ada sepuluh
rakaat. Dan yang berpegang pada hadits Aisyah ee, dia akan mengatakan,
dua belas rakaat.

Hadits Aisyah ee di atas diperkuat oleh hadits riwayat at-Tirmidzi

sebagai tafsirannya. Ummu Habibah ee7 juga meriwayatkan hadits tentang
keutamaan shalat rawatib ini. Hal itu mengandung kemungkinan bahwa

Rasulullah ife terkadang mengerjakan shalat dua belas rakaat, sebagaimana

yang disebutkan di dalam hadits Ummu Habibah dan Aisyah &3; terkadang
beliau hanya mengerjakan sepuluh rakaat, sebagaimana yang tersebut di
dalam hadits lbnu Umar 4ga,.

Dalam kondisi prima, seorang muslim hendaknya mengerjakan dua

belas rakaat. Namun, jika ada kesibukan, dia cukup mengerjakan sepuluh

1.    AI-Trfudri, Kitth ash-Shalah, Bah Ma Ja`af i Man shaunft ¥aunin Itsnata `Asyrah Rck'atan ndn as-
Sunral. wa Ma Lchfohi min al-Fadhl, rro. 414., Tbrm Ma.jth, Kitab ash-Shalah, Bah Ma Ja`a fo Itsrrala
`4rynchJtak'dJowmu.nczs-SzoweaA,no.1140.Al-AlbanimenilainyashahihdidalankitabSfrofr!^dSzw!a»aJ-

r[.777ar.dzf, jilid I, hlm.  131 ; Sfroftffe Sz{rmn th" Mfjch, jilid I, him.  188.

2.    AI-Buldrm:i, Kitab at-Tahatind, Bab ar-Rck'ataln Qabla azh-Zh:whr, rro.192.
3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.fdi7 4J-rahaj7.nd, Baa ar-Rck 'clfaz.in QtoJa azfe-Z%whr, no.118, 937,1165 ,

danLT]2.,Mus+in,Kitabshalahal-Musafirin,BabFadhlas-Sunanar-Rowdiib.Tro:12;9.
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rakaat saja.  Semua itu adalah shalat sunah rawatib. Yang lengkap dan

sempurna adalah shalat seperti yang disebutkan di dalam hadits Ummu

Habibah dan Aisyah tr3.1]

Shalat Sunah Muakad dan Ghairu Muakad yang Dikerjakan
sebelum atau sesudah Shalat Fardhu

Secara keseluruhan, shalat sunah ini berjumlah dua puluh rakaat,

yaitu:

Pertama.. Empat rakaat sebelum dan sesudah shalat Zhuhur. Hal itu
didasarkan pada hadits Ummu Habibah yang bercerita bahwa dia pernah

mendengar Rasulullah oung bersabda,  "Orang yang senanti.asa memo/jhara

empat rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur, Allah pasti mengharamkan
neraka darinya."2]

Kedua.. Empat rakaat sebelum shalat Asar.  Ini didasarkan pada
hadits  lbnu  Umar  dde\ yang  bercerita bahwa  RasuluLlah   rtyife  bersabda,
''Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat empat rakaat

sebelum Asar. ''31

1.     Saya mendengamya dari Ibnu Baz pada saat beliau mengupas kitab Bw/rfegfe a/-Mar4m, hadits no. 374.
2.     Ahmad, a/-Mz4snd, jilid vI, hlm. 326; Abu Dawud, K!.fdi7 af-raf:fean4wzt ', Bdi7 c!J-Arha ' Qcfode azfe-2%whr

wfl Ba 'drfu3, no.  1269; at-Tirmidzi, Kz.#4b czsfo-ShoJ4„, Bdi) M[.whw, no. 427 . At-Tirmidzi menilai hadits
ini t[zLsan. Tjhat fuga, an-INasa'±, Kitab Qiyam al-Lail wa Tathawwu ' an-Nahar,  Bdb al-Ikhtilaif. `ala
lsind'tlbinAbtKJ.fiun,Tro.L814.,Tb"Maich,Kittolqairwhash-Shalfihwaas-Surmahfiha,BchMaJa`a
flMa# Sfro/Za gabto azA-Z&ndrArba 'a" wtz Ba 'drfu3 4rba 'an, no . 1160. AI-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Slfeczdr^Z Szfreczr! JZ}» Mf/.ch, jiLid I, hlm.  191.

SayapemahmendengarlmamAbdullahbinBazmengatakansaatmengupaskitabBzt/£gAa/-A4ar4m,no.
381, "Sanad hadits inijayyid. Yang seliantiasa dipelihara dan dikerjakan oleh Nabi adalah sebagaimana
dituturkan dalam hadits Ibnu Umar dan Aisyah. " Saya ®enulis) pemah menyaksikannya (Ibnu Baz)
mengerjakan empat rakaat sebelum dan sesudah Zhuhur dengan duduk. Itu terjadi di akhir hayatnya.
Mudah-mudahan AIlah melimpahkan rahmat kepadanya.

3.     Ahmad, a/-Mz457!ad, jilid 11, hlm.117; Abu Dawud, KI.rfib af-raffrowww ', 86Z7 asfa-Sfrozaft gabza clJ-
`Ashr, rro. L2] 1., at-Tirmidri, Kitth ash-Shalt ih, Bah Md Ja `af o al-Arba' Qabla al-`Ashr, mo. 430. D±z\

menilai hadits ini hasan. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Fthuzainah di dalam kitab Slfzaz2£fr-nya, no.
1193 . AI-Albani menilainya hasan di dalam kitab Shazzffr Szirean 4bfDdwnd, jilid I, him, 237 . Saya pemah
mendengar Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Bz//j2gri a/-Manfim, no. 382 mengatakan,  "Hadits ini
berstatusjayyidtidakadamasalahdengansanadnya.Haditsinimenunjukkandisyariatkamyashalatempat
rakaat sebelum shalat Asar, sebagai shalat sunah biasa, bukan termasuk rawatib.  Sebab, Nabi tidak
mengerjakannya secara rutin. Ali meriwayatkan bahwa Nabi pemah mengerjakan dua rakaat sebelum
Asar. Itu berarti bahwa orang mulmin disunahkan mengerjakan shalat dua atau empat rakaat sebelum
shalat Asar.



Ali bin Abi Thalib ngfa meriwayatkan bahwa Nabi unng pernah mengerja-

kan shalat dua rakaat sebelum Asar.1]

Ketjga..  Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat Maghrib.  Ini
didasarkan pada hadits Anas ire yang di dalamnya disebutkan,  "Kami

pernah mengerjakan shalat dua rakaat pada masa Rasulullah whife  setelah
matahari terbenam, sebelum shalat Maghrib. ''2]

Anas  life juga berkata,  "Kami  pernah berada di Madinah.  Ketika

seorang muadzin mengumandangkan adzan shalat Maghrib, para sahabat
bergegas mendatangi masjid dan mereka mengerjakan shalat dua rakaat.
Ketika ada orang asing masuk masjid, dia mengira shalat Maghrib sudah

dikerjakan karena banyaknya orang yang mengerjakan shalat sunah dua
rakaat tersebut. ''3]

Abdullah  bin Mughaffal  dfty  meriwayatkan bahwa Rasulullah  ife

bersabda,  "Sha/atlah ka/I.an sebe/urn shafa[ Maghrjb. " Dan, pada ketiga
kalinya beliau bersabda, "Bagj yang menghendaki.. "4J

Dalam sebuah riwayat disebutkan,  "Nabi unng  pernah mengerjakan

shalat dua rakaat sebelum Maghn.b. ''5] Abdullah bin Mughaffal d&\ bercerita

bahwa Rasulullah tone  bersabda,  "Dj antara serjap duo adzan /adzan dan
iqamah) itu terdapat satu shalat. Di antara setiap duo adzan itu terdapat
satu shafa[. " Pada yang ketiga kalinya,  beliau bersabda,  "Bagi. yang
menghendaki.''6\

Hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat dua rakaat

sebelum Maghrib merupakan sunah qau/i (berdasarkan ucapan), /I.'lf

(perbuatan), dan taqrfrf (pengakuan).

1.     Abu Dawud, Kz.jco shara# af-rarhawww ', 84Z7 as¢-Shara„ gtofo CZJ-`Asrfer, no.1272. AI-Albani di dalam
kitabShafi!^flSavzov!AZ)fDtwzrd,jilid1,hlm.237berkata,"Haditsinihasantetapidenganredaksi,`Expaf
rakaat , .„

2.     Muslim, no.  836.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.fco aJ-Ack6", Bco Ktam Z7az.mz a/-Adza# wa a/-J¢mafe, no. 625; Muslim,
KitabShalfihal~Musafirin,ml>Istilil>abRck'atalnQabhaShalfihal-Maghib,"o.83].

4.     AI-Bukhari, no.1183dan7368.

5.     Sfroftj\h fo" H!.ZJbfro /a/-JZLs4n), jilid Ill, hlm. 457; Syu'aib al-Arna'uth berkata, "Sanad hadits ini shahih
dengan syarat Muslim. "

6.     AI-Bukhari, no. 624.



Sementara itu, dua rakaat setelah shalat Maghrib merupakan sunah
muakad,  sebagaimana yang terkandung di dalam hadits Aisyah,  Ummu

Habibah, dan AbduLLah bin Umar .&.

Yang sunah dibaca pada kedua rakaat setelah shalat Maghrib adalah

surah al-Kafircln dan al-lkhlash. Hal itu didasarkan pada haditsAbdullah bin

Mas'ud ire yang bercerita, "Aku tidak menghitung berapa kali mendengar

Rasulullah  unife  membaca surah al-Kafircln dan al-Ikhlash pada dua rakaat

setelah Maghri.b dan dua rakaat sebelum Subuh . ''1]

Keempa£.. Dua rakaat sebelum dan sesudah shalat lsya. Hal tersebut
di dasarkan pada hadits Abdullah bin Mughaffal fty yang bercerita bahwa

Rasulullah ~ng bersabda,  "DI. anfara sefjap duo adzari /adzan dari I.qamch/
itu terdapat satu shalat. Di antara setiap duo adzan itu terdapat satu
sha/af . "  Pada  yang  ketiga  kalinya,  beliau  bersabda,  "Bagi yang

menghendaki.''Z]

Sementara itu,  dua rakaat sesudah  lsya adalah sunah rawatib
muakad, sebagaimana yang disebutkan di dalam haditsAbdullah bin Umar,

Aisyah, dan Ummu Habibah rfu.

Ke/ira.. Dua rakaat sebelum Subuh. Dua rakaat ini termasuk shalat
sunah rawatib yang palingditekankan karena beberapa hal berikut.

•  Keseriusan  Nabi  unng  untuk  mengerjakannya  menunjukkan

keagungan shaLat tersebut. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah gr? yang

bercerita, "ShaLat sunah yang paling sen.us dijaga Nabi ife adaLah dua rakaat

Sebelum Subuh . "3]

•  Nabi  ife  teLah  menjelaskan  keutamaan shalat ini. Aisyah es

meriwayatkan bahwa RasuLULLah rtyng bersabda,

1.    AI+Tirmi!dii, Kitab ash-Shalch, Bah Ma Ja`af o ar-Rck'ataln Ba'da al-Maghib wa al-Qira'ahf ohind, Tro.
d31.,Tb"Mal|ch,Kitchlqdmchash-Shalahwaas-Suniwhfiha,BabMaYaqra'foar-Rck'atalnBa'deal-
Mczg¢rz.Z), no.  1166. Di dalam Sc#cari af-rjm!.ck!., jilid I, hlm.  135 hadits ini dinyatakan hasan shahih.

2.     AI-Bukhari, ro. 624dan627.

3 .   M"rfufilq ` a,haih.. al-BukhAIi, Kitab at-Tchajjnd, Bab Ta'ahud Rck'atai al-Fair wa Man Sanndurnd
Tathawwu',rro.116F)..Mushirm,KitabShchJaal-Musqirin,BablstibbthRck'ataial-Fair,rro.124.

1`



.fe i;i tj9git\ + ¥ rio\ dr;
"Duo rakaat sebelum Subuh itu lebih balk daripada dunia seisinya.'"I

• Disunahkan men.ngankan pelaksanaan dua rakaat tersebut. Hal itu

didasarkan pada hadits Aisyah ee yang bercerita bahwa Rasulullah  ire

meringankan dua rakaat sebelum shalat Subuh hingga dia sempat berpikir,
"Apakah beliau membaca Ummul Kitab (al-fatihah)?"2]

• Waktunya antara adzan dan iqamah. Hal itu didasarkan pada hadits

Hafshah g+ (Ummul Mukminin) yang bercerita,  "Jika muadzin telah ber-

henti dart adzan dan waktu Subuh sudah jelas, Rasulullah whife mengerjakan

shalat dua rakaat secara ringan sebelum shalat Subuh dimulai. ''3] Aisyah ee

juga bercerita bahwa Rasulullah ife  biasa mengerjakan shalat sunah dua
rakaat secara ringan antara adzan dan iqamah shalat Subuh.4]

• Setelah dua rakaat tersebut, Rasulullah ife  tidak mengerjakan

shalatapapun,kecualishalatSubuh.HalitudidasarkanpadahaditsHafshah
gs yang bercerita, "Jika fajar telah terbit, Rasulullah ife tidak mengerjakan
shalat, kecuali dua rakaat secara ringan. ''5]

• Pada kedua rakaat tersebut beliau membaca surah al-Kafircin dan

al-lkhlash. Hal itu didasarkan pada haditsAbu Hurairah ds& yang menyatakan

bahwa pada dua rakaat sebelum Subuh Rasulullah ire  membaca surah al-

Kafircln dan al-lkhlash.6] Atau, pada rakaat pertama beliau membaca, "Q0lt}

amanna bi.ffahi. wa m6 unzl.la I.lajna, " (QS. al-Baqarah [2]:  136) dan pada

1.   Muslin, Kitth sharah al-Musof rid, Bah lstibbab Rck'atal sunnch al-Fair, rro:125.
2.    Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kjtab ar-Zlrfuj7.rd, Bab M4 yxpm `flRck'aJa!. aJ-Fa/.r, no.  1171; Muslim,

KitthShalahal-Musafirin,BablstibbabRak'atalSunnchal-Fair,"o.724.
3 .     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.{4b aJ-4ckan, Bad a/-4dza# 8¢ 'de a/-Fo/.r, no. 618; Muslim, K[.ffro ShoraA

al-Musafirin,BablstibbthRak'atalSunrahal-Fajrwaal-EI!atstsu`Alathima,ro.7Z3.
4 .    Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.jco a/-Adzar!, Bco al-Adzaro Ba 'dr a/-Fajr, no. 619; Muslim, KI.jco Shorafe

al-MusqRiin,BthlstibbabRak'ataiSunnahal-Fajrwaal-Hatstsu`Alaihirndl,"o.724.
5 .    Muslin, Kitab Shalah al-Musafirin, Bob lstitrbab Rck'atal Sununh al-Fajr wa al-EI!atstsu `Alalhima, rro .

723.

6.    MNIsrim, Kjtab Shelf ih al-MusqErin, Bah lstithab Rak'atal Sunnah al-Fair wa al-Hatstsu `Alaihima, rNo.
726.



rakaaLt terakhir membacaL, "Amanna billahi wasyhad bi anna muslimon , ''

(QS. ^li 'lmran [3]: 52)

Dalam sebuah riwayat,  lbnu Abbas rigiv` bercerita bahwa pada dua

rakaat sebelum Subuh, RasuLullah coife membaca "QO(0 6monn6 b7.(/ahj wa m6

unzi./ai./a].na"danayatyangterdapatdidalamsurahAll.'lmran,"Ta'a/aui.f6

ka/7.mafjn sawG'7.n-/in/ bar.nana wa ba7.nakLim, " (QS. ^li .lmran [3]: 64)1]

• Setelah mengerjakan kedua rakaat tersebut, berban.ng sejenak.

Hal itu didasarkan pada haditsAisyah  bahwa jika Nabi sudah mengerjakan

shalat sunah Subuh, bell.au berbaring pada lambung kanannya.2]

Di dalam redaksi Muslim disebutkan,  "Jika muadzi.n telah berhenti

dari adzan Subuh dan fajar mulai tampak, beliau didatangi muadzin. Lalu

beliau berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan.  Kemudian

beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin mendatangi

beliau untuk mengumandangkan iqamah. ''3]

• Shalat dua rakaat sebelum Subuh ini tidak pernah diti.nggalkan

RasuLulLah  ife ,  balk ketika di rumah maupun daLam perjalanan.  Hal itu

di.dasarkan pada hadits Aisyah ee yang di dalamnya disebutkan,  "Beliau

tidak pernah meninggalkan kedua rakaat tersebut selamanya. ''4] Hal itu
menunjukkan bahwa beliau senantiasa mengerjakan shalat sunah dua
rakaat sebelum Subuh, baik ketika sedang tidak bepergian maupun dalam

perjaLanan.5]

•  Menggantinya  pada waktu  lai.n.  Orang yang tidak sempat

menunaikan shalat sunah sebelum Subuh,  dia boleh mengerjakannya

1.    Musti:im, Kitto Shal6h al-Mustylrin, Bah lstilittb Rck'atal al-Fajr, rro. 72;] .
2.    Mwhfzuq`alam.. al-Bn]m:art, Kitab at-Tdhatiud, Bob adh-Dry 'ah `ara as-Syaqq al-Ainun Ba'de Rak'atai

aJ-Fa/.r, no.  1160. Redaksi di atas milik al-Bukhari; Muslim, KI.jco Shoraft a/-Murt3¢n^n, Bar SharaA a/-
IAil wa `Adaluha, rro . 736 .

3.    MNIstin, Kitth shalah al-Musof irtn, Bah shalah al-Iril wa `Adadwha, rro. 736.
4.    Mutafz\q `alam.. al-Bu:Ichari. Kitab at-Twhautud, nab al-Midiwamah `ala Rak'atai al-Fdyr, ro.1159 dr

redaksidiatasadalahmiliknya;Muslim,Kz.fabSha&az!a/-Afz4rgrn^n,BdbJsf!'feaabJhak'c!/8i.Swiwha/-Fgiv
wa al-Hatstsu `Alaihima, co . 72A .

5.    IbnuQudamah, a/-Mwg*nz^,jilid Ill, hlm.196 danjilid Il, hlm. 540; Ibnu Qayyim, Zara/-Ma'ar,jilid I,
hlm.315;IbnuHajar,ForzzaJ-84n^,jilid111,him.43;Ma/77aj2'Far4w4waM¢q4ra/a/-Jwi4"fo"8&,jilid
XI, hlm. 390; Ibnu Utsaimin, ny-fyc[rzz aJ-Mwut!. ', jilid IV, hlm. 96.



setelah shalat Subuh atau setelah matahari naik. Hal itu didasarkan pada

hadits Qais binAmr & yang bercerita, "Rasulullah utife keluar rumah. Ketika

iqamah shalat dikumandangkan, aku mengerjakan shalat Subuh bersama

beliau. Setelah Nabi ng5  berbaLik, beLiau mendapatiku tengah shaLat. LaLu

be\la\u bertanya, ' Sebentar Q!ais, apakah ado duo shalat sekaligus?'
'Rasulullah, aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh, '

jawabku. Beliau bersabda, 'Ka(au begjfu, t7.Oak apa-apa. "

Qais bin Amr Lie juga bercerita bahwa RasuluLlah ife pernah menyak-
sikan seseorang mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Subuh. Lalu
RasuLullah ife  bersabda,  "5ha(at 5ubdA I.tL7 hanya duo rakaat. " Orang itu

berkata, "Aku tadi belum mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh.
Sebab itu, aku mengerjakannya sekarang." Mendengar hal tersebut,
RasuLULlah uife  hanya diam.2]

Dalam redaksi lbnu Majah berbunyi,  "Apakah sha/af 5ubuh I.fu duo

kali?,,II

Seseorang juga boleh mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Subuh

yang tertinggal itu, setelah matahari naik. Hal itu didasarkan pada hadits
Abu Hurairah 4fa yang bercerita bahwa Rasulullah tone bersabda,

.ifeidi:cia:usrio\g+;far+'*
"OrangyangbelummengerjakanshalatduarakaatsebelumSubuh,

hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit.''4l

1.    AJ+Trfudii, Kiidb ash-Shrmh, Bah Ma Ja`a fi Man Tart uuha ar-Rck'atf ro Qabha al-Fajr, Tro . 42;2.. A+
Albanimennainyashahihdidalamkitabslbaziffislw2ar!az-Tz'rmz.dzz^,jilidl,133dansfrohz^dJZ7nA4f/.ch,jilid
1' hlm.  190.

2.     Abu Dawud, Kltdi7 ct-rarfrowww ', Baa Man Jldrdrfew Mactt3 Hxpdfeffei.rna, no.1267 dan redaksi di atas adalah
mj];;knyiL.,Tb"Ma:]ch.Kitablqandash-Shalch,mbMaJa`aftManFdiathuar-RqF_'at_froQab_fa_Spelap
aJ-Fa/.rMar4Hxpdhfrfu.md,no.1154.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSlhadr^flSrmH4b!^Z)ch4;nd,

jilid I, hlm.  136 dan Sfrodffi fl)n Mfja„, jilid I, hlm. 190.
3,     IbnuMajah,no.1154.

4.    Ai+I.irTrirdri, Kitto ash-Shalch, Bah Ma Jd`af o l'adatihind Ba'chThwh' asy~Syans , rro. 42;3., Shalthlbn
Hi.Z}Z)ch, no. 4272; al-Halin menilai shahih hadits ini, jilid I, hlm. 274; ad-Daruquthni, jilid I, hlm. 382-
383;al-Baihaqi,jilidll,him.482.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSfrofifES#mz#af-r!.»7zi.dz!^,

jilid I, hlm.  133. Lihat, Ibnu Qudanch, aJ-MztgA#f, jilid 11, hlm. 531.



Telah ditegaskan bahwa Nabi ife  pernah mengqadha shalat sunah

sebelum Subuh bersamaan dengan shalat Subuh yang terlambat dikerjakan
karena tertidur dalam perjalanan.  Beliau mengerjakan shalat sunah
tersebut sebelum mengerjakan shalat Subuh. Dan, itu berlangsung setelah
matahari naik.1]

Abu  Hurairah  rfe  meri.wayatkan  bahwa Nabi  ife  pernah tertidur

sehingga tidak sempat mengerjakan dua rakaat sebelum Subuh. Lalu beliau

mengqadhanya setelah matahari terbit.2]

Keenam.. Empat rakaat setelah shalat Jum'at. Sebelum shalat
Jum'at, seorang muslim hendaknya mengerjakan shalat mutlak. Sebab,

tidak ada shalat sunah rawatib yang ditentukan sebelum shalat Jum'at.

Hendaknya dia menyibukkan din. dengan amalan sunah mutlak dan dzikir

hingga imam menuju mimbar.3]

Adapun shalat sunah rawatib Jum'at itu hanya di.kerjakan setelah-
nya.  Hal itu sesuai dengan hadits lbnu Umar rfe  bahwa dia senantiasa

menjaga shalat sunah  rawati.b dart  Rasulullah  ire  yang di antaranya

disebutka\n, "...dan duo rakaat setelah shalat Jum'at di rumah.''4]

Juga didasarkan pada hadits Abu Hurai.rah fty yang bercerita bahwa

RasululLah ife bersabda,

.i# ifrfu: # rfuo, +i;i j± ,
I.Jika salah seorang di antara kalian telah mengerjakan shalat

Jum'at, hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat."

Dalam redaksi lain disebutkan,

•,#,#ai*O,

1.    Muslim, Kitth al-Masf ijid, Bah Qadha' ash-Shalf ih al-Fa'itah, "o. 681.
2.     Ibnu Majah, K!.fdi7 Jqamcz* asA-Sfrorafe wa as-Sc„„.afo#%, no.155. Al-Albani menilainya shahih di dalam

kitabshazzaESz#2c!#JZ7#Mfjch,jilidl,hlm.190.

3.    ZaraJ-Ma'ad,jilidl, hlm. 277, 436, dan378.
4.     AI-Bukhari, no.182.



"Jika  telah  mengerjakan  shalat Jum'at,  hendaklah  kalian

mengerjakan shalat empat rakaat."

Dalam redaksi ketiga disebutkan,

.tij;iifaaife°iife:ife*'6d;;
"Siapa saja di antara kalian yang telah mengerjakan shalat Jum'at ,

hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat."

Suhail, salah seorang perawi hadits ini mengatakan,  "Jika Anda

tergesa-gesa maka kerjakanlah dua rakaat di masjid dan dua rakaat di
rumah.»i]

Abdullah bin Umar 4gr meriwayatkan bahwa jjka telah mengerjakan

shalat Jum'at, dia pasti pulang dan mengerjakan dua rakaat di rumahnya.
Kemudian dia berkata, "RasuluLLah rtyife juga mengerjakan hal tersebut. "2]

Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat sunah rawatib setelah
shalat Jum'at ini . Ada di antara mereka yang berpendapat, shalat sunah ini
dikerjakan empat rakaat. Hal itu didasarkan pada haditsAbu Hurairah rfe.

Ada yang berpendapat lain, yakni dua rakaat yang dikerjakan di rumah.

PendapatinididasarkanpadahaditslbnuUmardtstentangapayangpernah

dikerjakan Nabi unify .

Ibnu al-Qayyim 'thg menyebutkan bahwa dia pernah mendengar lbnu

Taimiyah 'rfug berkata,  "Jika seseorang shalat di masjid, hendaklah dia

mengerjakannya empat rakaat; jika di rumah, hendaklah dia mengerjakan
dua rakaat. " Lalu lbnu al-Qayyim 'th5 menyampaikan, "Hadits-hadits yang

ada menunjukkan hal itu. Abu Dawud3] menceritakan dart lbnu Umar 4fa

bahwa jika shalat di masjid, dia mengerjakannya empat rakaat; jika di
rumah, dia hanya mengerjakan dua rakaat. ''4]

I.    Mushi:ITn, Kiidb al-Jiou'ch, Bah ash-Shalah Ba'da al-Jumu'ah, "o. g$1.
2.     Ibid., mo.882.

3.     Abu Dawud, KI.jdi7 asA-Sha4afe, Bdi7 asfe-Sha4a;I Ba 'dr aJ-Jzim 'ch, no.1130. AI-Albani menilainya shahih
di dalam kitab Shafeffi Swro# AbfD4wnd, jilid I, hlm. 210.

4.    Zfida/-Ma'ar, jilidl, hlm. 440.



Ash-Shun'ani A+ie;r berkata,  "Empat rakaat itu lebih afdhaL daripada

dua rakaat karena adanya perintah mengenai hal itu. ''1]

Saya sendiri pernah mendengar Syaikh Imam Abdullah bin Baz 'diig

mengatakan bahwa para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Di
antara mereka ada yang berpendapat,  "Jika seseorang shalat di masjid,
hendaklah dia mengerjakan empat rakaat; jika di rumah, hendaklah dia

mengerjakan dua rakaat. Demikian itu, sebagai upaya menggabungkan

beberapa n.wayat yang ada. ''Ada juga yang berpendapat lain, "Minimal dua
rakaat dan maksimal empat rakaat.  Dan, tidak ada perbedaan antara

pelaksanaannya di rumah atau masjid. " Pendapat terakhir ini yang lebih

jelas. Sebab, ucapan lebih didahulukan dan.pada perbuatan. Dan, empat
rakaat itu lebih baik karena berkaitan langsung dengan perintah.2]

Sedangkan shalat sebelum Jum'at, itu adalah shalat sunah mutlak
tanpa ada penentuannya.  Ini didasarkan pada hadits SaLman aL-Farisi  dfa

yang bercerita bahwa RasuLULlah ife bersabda,

arfuo\ i;i k; Le
Le i. irjL; ;i 4j;i ir
L¥~j [: ij, + a j2~,

•G>§iarfu°,
•`Orang yang mandi pada hari Jum'at dan bersungguh-sungguh

dalam bersuci , memakai minyak rambut miliknya atau memakai
wewangian yang ado di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara duo orang,  lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diperintahkan baginya,  kemudian menyimak
khutbah imam, maka dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu
hinggaJum'atberikutnya.''3]

1.     Sto«/ czs-SaAfiz7z, jilid Ill, hlm.181.

2.     Saya mendengamya dari Abdullah bin Baz saat belian mengupas kitab BzdjigA a/-Ma#fro, hadits no. 484.
3.     AI-B\ilchz\ri, Kiidb al-Jumu'ah, Bah ad-Duhn li al-Junrun'ch, "o. 883 dan910.



Serta hadits Abu Hurairah 4fe dart Nabi ife , beLiau bersabda,

E

•f®Lj

"Orang yang mandi  kemudian mendatangi  shalat Jum'at lalu

mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar-
kan khutbah sampai selesai , kemudian shalat bersama imam, maka
dia mendapat ampunan antara h.art Jum'at itu dan hari Jum'at
berikutnya dengan tambahan tiga hart .''']

lbnu aL-Qayyim 'ifer berkata, "BeLiau menganjurkan seseorang untuk

mengerjakan shalat sebagaimana yang telah ditetapkan baginya. Beliau

tidak melarangnya mengerjakan shalat itu, kecuali setelah imam keluar

(menuju mimbar). Banyak ulama salaf, di antaranya Umar bin Khathab &
dan kemudian ditkuti oleh Imam Ahmad bin Hambal 'givg, yang berkata,
'Keluarnya imam itu melarang shalat, dan khutbahnya melarang berbicara. '

Mereka berpendapat bahwa sebab dilarangnya shalat itu adalah keluarnya
imam, bukan pertengahan siang. ''2]

lbnu al-Qayyim 'riggg juga menyebutkan bahwa shalat ini boleh (tidak

makruh) dikerjakan sebelum zaw6l (tergelincirnya matahari) pada hari

Jum'at hingga imam keluar. Hal ini merupakan pendapat Madzhab Syafi'i

danmenjadipilihanlbnuTaimiyah*+ifa*.3]

Apabila seorang makmum terlambat dan imam sudah naik ke atas

mimbar, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan: shalat

Tahiyatul Masjid. Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin AbduLlah ife yang

bercerita, "Ketika Nabi ouife menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, tiba-

tiba ada seseorang yang baru datang. Nabi oung  pun bertanya kepada orang

L .    Mush:Im, Kitth al-Junu'ah, Bch Fadhlu Man lstama'a wa Anshataf i al-Khutbah, "o . 8S] .
2.    Zed al-Ma'edfiHithKhairal-`Ibdi, jELdl,him. 378 dan437.
3.     Ibid.



itu,  'Apakah engkau sudan sha/af, Fu/an?' 'Belum, ' jawab orang itu. Lalu
beljau bersabda , ' Berdi ri dan shalatlah duo rakaat. ' "

Dalam redaksi lain disebutkan,  "Jjka sa/ah seorang dj antara ka/jan
datang pada hart Jum'at ketika imam tengah menyampaikan khutbah,
hendaklah dia mengerjakan shalat duo rakaat secara ringan..  (hanya
mengerjakan ketentuan yang wajib dalam shalat) ."1l

Waktu Shalat Sunah Plawatib
Setiap shalat sunah yang dikerjakan sebelum shalat wajib, waktunya

adalahsejakmasuknyawaktushalatwajibitusampaiiqamahdikumandang-

kan. Sedangkan setiap shalat sunah yang dikerjakan setelah shalat wajib,

waktunya adalah seusai shalat wajib itu sampai keluarnya waktu shalat
tersebut.2]

Mengqadha Shalat Sunah Ftawatib
TeLah ditegaskan dart Aisyah ee bahwa jika Nabi ife belum mengerja-

kan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur,  beliau akan  mengerjakan

Setelahnya.3]

Hanya Allah Yang Mahatahu, yang demikian itu karena pentingnya

shalat sunah rawati.b ini. Hal tersebut didasarkan pada haditsAbdullah bi.n

Saib ida yang menyatakan bahwa Rasulullah rtyife  biasa mengerjakan shaLat

empat rakaat setelah zawa/ sebelum shalat Zhuhur. Dan, beliau bersabda,
"Waktu ini merupakan saat dibukanya pintu-pintu langit dan aku ingin agar

amal salehku dibawa naik.''4\

1.    M"rfufzuq `alaih.. al-Bnddrari, Kitab al-Jumu'ah, Bob Man Ja` a wa al-Irndm Yakhihub Shalla Rak'atain
Kha:ffiatain,rro.931.,Murshim,Kitchal-Jurmi'ch,Bfroat-Tahiyychwaal-IndmYakhihul],rro.8;]5.

2.     Ibnu Qudamah, a/-Mztgfrof, jilid Il, him. 544.

3 .    AI-Tir"idri, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Ja` a fi ar-Rak'atain Ba'de azl.-Zl.uhr, "o. 426 drm dill
menilainyahasan.AhmadSyakirmenilainyashahihdidalamriafegfg-nyaterhadapkitabSilAr2anaf-rz.w7er.dzf,

jilidll,hlm.291.Al-Arna'uthmenilainyahasandidalamftzfeq!^qyangdiberikamyaterhadapkitab/fimu.'
al-Ushtil min Abfidits ar-Rastil , fuid V1, hha. 23 .

4.    AI-Trrmidin, Kitab ash-Shalah, Bab Ma Ja`afi ash-Shalah `inda az-Zflwdl, "o. 478.  All-ALlrm:ulh
menilainya hasan di dalam /adqfq-nya terhadap kitab J4mz. ' 4/-Uffej3J, jilid VI, him. 24. Sanad hadits ini
shahih. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab ShaEj^± Swur# af-rz.m!.dzz^, jilid I, hlm.  147 .



Aku pernah bertanya kepada Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Jrfur mengenai hadits tersebut,  "Apakah shalat itu adalah sunah rawatib

sebelum Zhuhur atau yang lainnya?" Dia menjawab, "Shalat sunah rawatib
sebelum Zhuhur. " Telah ditegaskan bahwa Qais bin Amr its pernah meng-

qadha shalat sunah rawatib sebelum Subuh, yang dikerjakan setelah
Subuh. Dan, Nabi „ng  membiarkannya (sebagai ungkapan setuju).1]

TeLah ditegaskan puLa dalam haditsAbu Hurairah & bahwa Nabi rtyife

bersabda, "Orang yang belum mengerjakan shalat duo rakaat sebelum
Subuh , hendaklah dia mengerjakannya setelah matahari terbit. "

Abu Hurairah ife juga meriwayatkan bahwa Nabi unife pernah melewat-

kan shalat sunah sebelum Subuh karena tertidur. Lalu beliau mengqadha-

nya setelah matahari terbit. ''2]

Juga telah ditegaskan bahwa Nabi  unngg  pernah mengqadha shalat

sunah sebelum Subuh dan shalat Subuh pada saat beliau tertidur dalam

suatu perjalanan sehingga terlambat mengerjakan shalat Subuh.3]

Hal itu  menunjukkan disunahkannya mengqadha shalat sunah

sebelum dan sesudah Zhuhur; juga mengqadha shalat sunah sebelum

Subuh, dikerjakan setelah Subuh atau setelah matahari naik. Selain itu,

shalat sunah rawatib juga diqadha bersamaan dengan shalat wajib yang
tertin8gal.

Saya pernah bertanya kepada Syaikh Abdullah bin Baz Arfug, "Apakah

shalat sunah rawatib itu boleh diqadha?" Beliau menjelaskan bahwa

shalat sunah rawatib itu tidak perlu diqadha,  kecuali yang tertinggal
bersamaan dengan shalat wajib. Adapun qadha yang dilakukan Nabi  ife

terhadap sunah Zhuhur, yang dikerjakan setelah Asar,  hal itu hanya
khusus bagi beliau.4]

1.     At-Tirmidzi, no. 422; Abu Dawud, no.1267; Ibnu Majah,1154.
2.    Ibnu Majah, no.1155. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab shad£E si#ia" fo# Mfjafe, jilid I, hlm.

190.

3.     Muslim, no. 681.

4.     Saya telah men-fa '/I.a-nya pada catatan ka]d kitab Zad a/-Ma '&d', jilid I, hlm. 308.



Saya menegaskan, "Kecuali yang telah ditetapkan oleh Sunah: qadha
shalat sunah sebelum Zhuhur menjadi setelah shalat Zhuhur, qadha shalat

sunah sebelum Subuh menjadi setelah shalat Subuh atau setelah matahari

terbit, dan qadha shalat Witir pada siang hari bagi orang yang lupa atau

tertidur. Itulah yang difatwakan oleh lbnu Baz 'ifer sampai beliau wafat. "

AntarashalatsunahdanwajibDiseladenganBerpindahTempat
atau Bercakap

Hal itu didasarkan pada hadits as-Saib bin Yazid tdr yang menyatakan

bahwa Mu'awiyah fty\ pernah berkata kepadanya, "Jika mengerjakan shalat
Jum'at, hendaklah kamu tidak menyambungnya dengan shalat lain hingga

kamu berbicara atau keLuar (dari tempat shaLat itu). Sebab, RasuLULlah rtyife

telah menyuruh kita melakukan hal tersebut, "Hendak/ah safu sha/af fi.dak
disambung dengan shalat lain hingga kjta berbicara atau keluar.''']

Hal ini tidak hanya berlaku bagi shalat Jum'at. Sebab,  perawi hadits

ini  menyebut shalat Jum'at secara khusus menggunakan dalil yang

mencakup shalat secara umum. Ada yang berpendapat, hikmah dari adanya

pemisah itu adalah agar antara shalat fardhu dan shalat sunah itu jelas. Ada

juga yang menyebutkan bahwa tidak dipisahkannya satu shalat dengan
shalat lainnya itu merupakan kebinasaan .2] Seorang sahabat meriwayatkan

bahwa RasuluLLah unife  pernah mengerjakan shalatAsar. Lalu ada orang Lain

yang ikut mengerjakan shalat.  Ketika Umar fry melihatnya, dia berkata
kepadanya,  "Duduklah!  Sebab, ahlul kitab itu binasa karena tidak ada

pemisahan antara shalat mereka. " Mendengar itu, Rasulullah ife bersabda,
"Benar, ucapan lbnu Khathab ini . ''3]

Saya sendiri pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
'¢b6b* berbicara tentang hikmah larangan tersebut.  Dia berkata,  "Sebab,

1.    M:ushiim, Kitab al-Jumu'ah, Bah ash-Shelf ih Ba'da al-Jurnu'ah, rro. 883.
2.     Ash-Shun'ani, Snd7zi/ as-SczJfim, jilid Ill, hlm.182.

3.     Ahmad, cz/-Mus»czd, jilid v, hlm. 368. AI-Haitsami mengatakan di dalam kitab Ma/.#ecz ' czz-Zzw4 `[.d, jilid
11, hlm. 234,  "Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. Jizj.6/ Ahmad adalah n/.ji/ hadits
shahih. "



menyambung satu shalat dengan shalat lainnya itu akan memberi kesan
bahwa shalat itu menginduk pada shalat sebelumnya. Demikian itu berlaku

padashalatJum'atjugalainnya.Jikaantarashalat-shalattersebutdisela
dengan ucapan, berpindah tempat, istighfar, atau dzikir, maka hal itu telah
dianggapadapemisah.''1]

Ash-Shun'ani 'dL5 mengatakan,  "Para ulama telah menyebutkan

bahwaorangyangmengerjakanshalatsunahitudianjurkanberpindahdari

tempatdiamengerjakanshalatwajib.Yanglebihbaikadalahberpindahke

rumahnya. Sebab, mengerjakan shalat sunah di rumah 1.tu lebih baik. Jika

tidak, hendaklah dia berpindah ke tempat lain di dalam masjid. Demikian

itu akan memperbanyak tempat sujud . "2]

Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah ddr secara marfu' ,

a ?,L? ;i 3f *; ir ji f€Gj 3i ik; a.i +ki 3±±i
.5rfu\

•.Apakah salah seorang di antara kalian tidak sanggup untuk maju,

mundur, bergeser ke kanan, atau ke kiri dalam shalat."3]

Telah ditegaskan pula dan. lbnu Umar & bahwa berpindah tempat itu

berlaku dalam shalat fardhu dan shalat sunah. Jika sedans berada di Mekah,
setelah selesai mengerjakan shalat Jum'at, dia maju beberapa langkah
kemudian shalat dua rakaat. Setelah itu dia maju lagi dan mengerjakan

shalat empat rakaat. Jika berada di Madinah, setelah mengerjakan shalat
Jum'at, dia pulang dan mengerjakan shalat dua rakaat di rumah, bukan di

masjid.  Ketika ditanyakan  mengenai  hal tersebut,  dia  menjawab,
"RasuluLlah ife juga meLakukan hal itu. ''4]

1.     Saya mendengamya dari Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab BWJfgiv aJ-Mor4m, no. 485.
2.     StowJ czs-Sazam, jilid Ill, hlm.183.

3 .    Sunan Abt D@wird, Kitab ash-Shalah. Bab ar-Rdyul Yatathawwa' f o Makf ihih Alladzf Shaun f i_h} .al-
Mchfroa*,no.1006.Al-AlbanimenilainyashaliihdidalamkitabShafil^ESwro#AbfDaM/nd,jilid1,him.
188.

4.    Sunan Ahi Dawud. Kitth ash-Shalah, Bob ash-Shalf ih Ba'de al-Junu'ah, rro.1L30. AI-AIbanimchrfurya,
shahihdidalamkitabShafaffiSuncue4bl^Ddwnd,jilidI,him.210.



Halitujugadipergunakansebagaidaliluntukmemperbanyaktempat
sujud, sebagaimana yang ditegaskan oleh Syaikh Imam AbduLLah bin Baz Jchg.

MeninggalkanShalatSunahPawatibdanLeinnyaKetikalqamah
Shalat wajib Dikumandangkan

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah & yang menyatakan

bahwa Nabi ife bersabda,

.a:;fao\ fyi :ie Of :rfui c*{ I;i
•'Jikaiqamahsudahdikumandangkanmakatidakadashalat,kecuali

Shalatwajib."1]

AbdulLah bin MaLik bin Buhainah 4dr\ meriwayatkan bahwa RasuluLLah

ife  pernah melihat seseorang mengerjakan shalat dua rakaat padahal
iqamah shaLat sudah dikumandangkan.  Setelah RasuluLlah  dyap  berbaLik,

orang-orang mengerumuni dan menoleh ke arahnya.Z] Lalu beliau berkata

kepada orar\9 tersebut, "Apakah shalat Subuh itu empat rakaat. Apakah
shalat Subuh itu empat rakaat?"TI

Abdullah bin Sarjis rfe berkata bahwa ada seorang laki-laki masuk ke

masjid.  Ketika itu,  Nabi Wife tengah melaksanakan shalat Subuh. Orang itu

pun shalat dua rakaat di pinggir masjid,  lalu dia masuk dan ikut shalat
bersama RasuluLLah wag . Ketika RasuLULlah tlife seLesai shalat, beLiau bersabda,
''Fulan , shalat mana sebenarnya yang kau utamakan? Apakah shalat yang

kau lakukan sendirian atau shalat bersama kami?''4]

1.    I:!i::hi:ITp. K.itap S_f if le+ a!-.¥_usaf irin, Bah Karahah asy-Syurd' f o Naf ilch Ba'de Sywrd' ai-Mu'alz;dein fi
lq@mchash-Shalahsawa'Ktwar-REt{bchhasunlwhash-Shibbwaazh-ZhwhrwaGhdirihindwasou;a'
`AlirriaArma:huYudrikar-Rck'chrna'aal-Indlnarmlja,"o.7ro.

2.     Dalam redaksi Arabnya, aarscz D!.#z."mas `Orang-orang mengerumuni dan menoleh kapadanya' , a/-gfrofro
cI/-Mrdz^ffe. Lihat, asy-Syaukani, Iva!./ a/-Awffear, jilid 11, hlm. 287.

3.    ^!:+:_frfuq`al[aTh.. al-Bndchari, Kitto al-Adzan, Bob ldzf i lqamat ash-Shalahf a tt} Shelf ih iun al-Malanbch, rro.
663,danredaksidiatasadalalnriliknya;Muslim,Kz.adi7Sharafea/-Murj}fin^#,Bdi7Kanahafeasy-Sywrd'/f
NIfilahBa'dasyurd'al-Mu'adzdinfolqGlnchash-Shalah,"o.7Ll.

4 .    qu±:hilxp, K:tap Spelf ih al-Musaf irin, Bto Karahah asy-Syurd' f o Naf ilch Ba'da Syurd' ai-Mu'adz;dzin f i
lqamaJ.ash-Shalfih,"o.7T2,.



Hadits-hadits di  atas  menunjukkan  bahwa jika iqamah  sudah

dikumandangkan, seorang muslim tidak boleh mengerjakan shalat sunah,

baik itu shalat sunah rawatib, seperti shalat sunah sebelum Subuh, sebelum
Zhuhur, sebelum Asar,   maupun yang lainnya; di dalam masjid maupun di

luar masjid; dalam keadaan takut tertinggal rakaat pertama maupun tidak.

Jika terjadi silang pendapat maka hujjah yang harus dirujuk adalah

as-Sunnah.  Siapa saja yang berpegang padanya berarti dia telah ber-

untung.'] Hikmah dari hal tersebut adalah agar ada persiapan untuk meng-

ikuti shalat wajib dan. awal pelaksanaannya, yakni memulai shalat setelah

imam memuLainya. Sebab, jika seseorang menyibukkan diri dengan shaLat

sunah, berarti dia akan tertinggal dan. takbiratul ihram bersama imam, dan
dia juga akan kehilangan beberapa penyempurna shalat wajib.  Dengan

demikian, shalat wajib lebih pantas untuk dipelihara kesempurnaannya.

Hikmah lainnya adalah menaati larangan untuk berbeda dengan imam.

Rasulul\ah apt bersa\bda\, "Jika iqamah shalat telah dikumandangkan,
maka tidak ado shalat, kecuali shalat wajib." N\akna umum haLdlts ln]

dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat sunah itu

terputus jika iqamah shalat wajib telah dikumandangkan.2]

Sebagian ulama berpendapat, jika iqamah telah dikumandangkan,

seseorang tidak perlu memutuskan shalat sunah yang sedang dikerjakan-
nya, tapi hendaklah dia menyelesaikannya secara ringan. Ini dalam rangka

mengamalkan pengertian umum firman Allah urno5 ,

©;#j;ioi3£±;£ij'ut|jT°ijic±fj'&T°iji±fli;\;ir~,d€T¢.€tr;'¢
"Halorang-orangyangberiman,taatlahkepadaAllahdanRasulullah,

dan janganlah kalian merusak (pahala) amal-amal kalian." (as.
Muhammad [47]: 33)

Hadits-hadits di  atas arahnya  pada orang yang baru  memulai

mengerjakanshalatsunahketikaiqamahshalatwajibdikumandangkan.Ada

1.     fyarfi a#-Ivawtzwf `¢ra Shafifz2 MZASJI.in, jilid V, hlm. 229; Ibnu Hajar, Fcrfi aJ-Bt3rz^, jilid 11, hlm.  150; Ibnu

Qudamali, a/-MztgfeHI^, jilid 11, hlm.  119;  asy-Syaukani, Ivaz.J a/-4ztffear, jilid 11, hlm.  284.
2.     Ibnu Hajar, Faffe¢/-Ban^, jilid Il, him.151.



yang berpendapat, "Jika seseorang khawatir tertinggal mengerjakan shalat
wajib berjamaah, dia boleh memutus shalat sunah yang sedang dikerja-

kannya. Jika tidak khawatir, hendaklah dia tetap menyelesaikan shalat

Sunah tersebut. ''1]

Yang  benar, sebagaimana ditunjukkan oleh pengertian umum hadits-

hadits di atas adalah dia boleh memutus shalat sunah itu.  Hal itu secara

jelasterdapatdidalamhaditsAbdullahbinMalikbinBuhainahdtsyangtelah
disebutkan sebelumnya.2] Dan, yang lebih jelas dari jtu,  redaksinya  ada

pada Muslim. Dia bercerita, "lqamah shalat Subuh telah dikumandangkan.
Saat itu Rasulullah uns  melihat seseorang mengerjakan shalat,  padahal

muadzin tengah menyerukan iqamah. Maka, beliau bersabda,  "Apakah

kamu mengerjakan shalat Subuh empat rakaat?"

Riwayat itu juga pernah saya dengar dart syaikh Imam Abdul Aziz bin

Abdullah bin Baz 'rfug,  dan dia menarjihnya.  Dia berkata,  "Ayat di atas

bersifat umum,  sedangkan hadits itu bersifat khusus.  Untuk diketahui,

yang khusus itu tetap sejalan dengan yang umum, tidak menyalahinya.
Sebagaimana hal itu dijelaskan dalam ilmu Ushof Fi.qh dan Mushtha/a±u/

#adf[s. Tapi, jika iqamah shalat dikumandangkan sedang shalat sunah sudah
sampai pada rakaat kedua, sudah sampai sujud, atau tahiyat, maka tidak
ada larangan untuk menyempurnakannya. Sebab, shalat itu telah berakhir

dan tidak tersisa, kecuali lebih sedikit dari satu rakaat. ''3]

Pada kesempatan yang lain, dia mengemukakan,  "Sebab, minimal

shalat adalah satu rakaat. Dan pada kasus ini, yang tersisa hanya sebagi.an

kecil darinya. 0leh karena itu, penyempurnaannya tidak bertentangan
dengan hadits di atas. ''4]

1.     Ibnu Qudamah, a/-MwgfeHz^, jilid 11, hlm.  120; Ibnu Hajar, Fafd a/-84n^, jilid 11, hlm.  151.

2.     Al-Bukhari, no. 663; Muslim, no. 711.

3.     Abdul Aziz bin Abdullch bin Baz, hrtywi£ 'Farifui;4 w4Map446r„uttz7rowwz. 'ch, jflid xI, hlm. 393 danjilid
XI, him.  370-372.

1.     JbJ.d., jilidxI, hlm. 394.



SunahMeninggalkanShalatBawatibdalamPerjalanan,Kecuali
Shalat Sunah Sebelum Subuh dan Witir

Hal itu didasarkan pada hadits Ashim bin Umar bin Khathab life yang

bercerita, '.Aku pernah menemani lbnu Umar 4ts dalam perjalanan menuju
Mekah.  Lalu dia memimpin shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami.

Kemudian dia berangkat dan kami pun ikut bersamanya hingga sampai di

kendaraannya.  Dia duduk dan kami pun ikut duduk bersamanya.  Ketika

menoleh ke arah tempat dia mengerjakan shalat, dia melihat beberapa
orang tengah berdiri.

"Dia bertanya,  'Apa yang dilakukan oleh orang-orang itu?'  'Mereka

sedangmengerjakanshalatsunah,'jawabku.Diaberkata,'Seandainyaaku

mengerjakan shalat sunah, tentu aku sempurnakan shalatku. Wahai putra

saudaraku,akupernahmenemaniRasulullahungdalamsuatuperjalanandan

beliautidakpernahmengerjakanshalatlebihdariduarakaatsampaiAllah
or+  memanggilnya.  Aku juga  pernah  menemani Abu  Bakar  drgiv dan dia

mengerjakanshalattidaklebihdariduarakaatsampaiAllahasmencabut
nyawanya.

"Selain itu, aku juga pernah menemani Umar bin Khathab d& dan dia

jugatidakpernahmengerjakanshalatlebihdariduarakaatsampaiAllahee
mewafatkannya. Aku juga pernah menemani Utsman  dire dan dia tidak

pernah  mengerjakan shalat lebih dari  dua rakaat sampai Allah  as
memanggilnya. Allah es telah berfirman,

©'ii£3rii$7j,ijj.tfo'6gin€
`Sungguh,padaRasulullahituadateladanyangbaikbagikalian.'"

(QS. al-Ahzab [33]: 21 )H

Sementara itu, shalat sunah sebelum Subuh dan Witir tidak boleh

ditinggalkan,  baik sedans di rumah maupun dalam perjalanan.  Hal itu

didasarkan pada hadits Aisyah lee mengenai shalat sunah sebelum Subuh

M"f@q.arch..al-ENhari,Kittoat-Taqshir,BabMan.I:in.I.aqup3vy^:'fi,fl:-.¥f^_afr.P.ft%AT::S^#Lr!,.
no.  1101  dan  1102;  Muslim dengan redaksinya sendiri, KI.fao SfoaJ4fr aJ-Mwsdjirf#, Baa SfoaJ4fr aJ-
MusafirinwaQashruha,rro.6Rl9.



bahwa Nabi rtyife tidak pernah meninggalkannya.`] Demikian juga haditsAbu

Qatadah  ida mengenai Rasulullah  ife  dan para sahabatnya yang pernah
tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat mengerjakan shalat
Subuh sampai matahari terbit.  Di. dalam hadits itu disebutkan,  "Setelah
Bilal 18© mengumandangkan adzan shalat, Rasulullah ire mengerjakan shalat

dua rakaat kemudian mengerjakan shalat Subuh, sebagaimana yang biasa
bell.au kerjakan setiap hari . ''2]

Adapun shalat sunah Witir, didasarkan pada haditsAbdullah bin Umar
its yang bercerita,  "Nabi unng mengerjakan shalat dalam satu perjalanan di

atas kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya berjalan.
Beliau memberi isyarat dengan isyarat shalat malam, kecuali shalat fardhu.
Beliau juga mengerjakan shalat witir di atas kendaraannya. " Dalam sebuah
redaks+ disebutkain, "Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas unto.''3l

lbnu al-Qayyi.in Jrilg berkata, "Kesen.usan dan keteguhan Rasulullah wife

dalam menjaga shalat sunah sebelum Subuh, lebih besar daripada shalat
sunah lainnya. Beliau tidak pernah meninggalkannya, begitu juga dengan

shalat Witir, baik dalam perjalanan maupun ketika sedang di rumah. Tidak

pernah dinukiL dari RasululLah ife bahwa beLiau mengerjakan shaLat sunah
rawatib selain sunah sebelum Subuh dan Witir dalam perjalanan. ''4]

Sedangkan shalat sunah mutlak itu disyariatkan baik ketika berada
di rumah maupun sedans dalam perjalanan, misalnya shalat Dhuha, Tahajud,
dan seluruh shalat sun.ah mutlak lainnya; begitu juga dengan shalat yang

memiliki sebab, misalnya shalat sunah Wudhu, shalat sunah Thawaf, shalat
Kusuf, Tahiyatul Masji.d, dan lainnya.5]

1.     Muttafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1159; Muslim, no. 724.

2.     Muslim, no. 681.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.ft3Zi a/-WjJr, Bab a/-Twfr `czJa nd-Dasz7afr,  no. 999 dan Bab CZJ-Wi.frfl as-

S99r,I.o..lap.,MT.shirTi,_K.i.tapsha_!4!.al-Musafii€n,86bJowazshaunan-Nafiich`aiaad-mbwifoas-SofarHaitsuTavajjahalBihi,"o.7cO.
4.    Zadal-Ma'chf i Huda Khair al-`Ibad, jhi\dl,t\ha. 3L5.
5.     Abdullah bin Baz, Ma/.m£'Faf4wt3 wczMng4J4f, jilid xI, hlm. 390-391.



Imam an-Nawawi 'rfu* mengatakan,  "Para ulama telah sepakat

menganjurkan   shalat   sunah   mutlak   untuk   dikerjakan   dalam

perjalanan....wi][]

1.    Imam an-Nawawi mengungkapkan,  "Terjadi silang pendapat mengenai kesunahan shalat rawatib. Ibnu
Umar dan juga yang lain memakruhkannya, sedangkan Imam Syafi'i, para sahabatnya, dan jumhur
ulamamenyunahkarmya.Dalilyangdijadikanlandasanadalahhadits-haditsmutlaktentanganjuranuntuk
mengerjakanshalatsunahrawatib,"Syorfian-Ivawowz^`azaShafeffiML4sJz.in,jilidV,hlm.205.Lihatjuga
Ibnu Hajar, Faffi a/-84rf, jilid 11, him. 577. Ibnu Qudamah mengatakan bahwa mengenai shalat sunah
sebelum dan sesudah shalat fardhu, Imam Ahmad mengemukakan,  "Aku berharap tidak apa-apa
terhadap pelaksanaan shalat sunah dalam perjalanan. "
Al-Hasan bercerita,  "Para sahabat Rasulullah pemali melakukan perjalanan dan mereka mengerjakan
shalatsulsebelunidansesudalishalatfardhu."HalitujugadiriwayathndariUmar,Ali,IbnuMas'ud,
Jabir, Anas, Ibnu Abbas, Abu Dzar, dan sejumlah besar tabi'in. Itu pula yang menjadi pendapat Iman
Malik, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir. Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat sunah, baik
sebelun maupun sesudah shalat fardhu, kecunli pada pertengahan malan. Hal itu dinukil dari Sa'id bin
Musayyib,Sa'idbinJubair,danAlibinHusain.Haditsal-HasandariparasahabatRasulullahyangtelah
disebutkandidalamMz4§ha#morbHAbffyal.Z)aft,jilid1,him.382menunjukkanbahwahaltersebutboleh
dikerjakan.  Sedangkan hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan. Dengan
demikian, semua hadits yang ada telah digabungkan menjadi satu.  WaJJ4fezt c! 'Jam. AJ-Mz{gfenf, jilid Ill,
hlm.  156-157.



"Pertarne kdi yang dihisab dari

seorang hamba pada Hari Kian'iat
nanti adalah shalatnya. "

(AI-Hadits)



ged!  2

SHALAT  WITIR

Shalat Sunah Muakad
Shalat Witir merupakan sunah muakad. ]] Hal itu didasarkan pada

hadits Abu  Ayyub  al-Anshari  dr  yang  bercerita  bahwa  Nabi  ~ife

bersabda,
0,,

Lr`J ife din +-i€ a.i 6+i ir # if jf gi i!jiz    '  '                .#6i,jJ}-|f°Ji¢+i
7        ,              ,          ,

•.ShalatWitirmerupakanhaksetiaporangmuslim.Karenaitu,orang

yang  ingin  mengerjakan  Witir  tiga  rakaat,  hendaklah  dia
mengerjakannya. Dan, orang yang ingin mengerjakan satu rakaat,
hendaklah dia mengerjakannya.''2]

1.    Shalat Witir merupakan bagian sekaligus menjadi penutup shalat malan.  Dengan satu rakaat, shalat
malam sudah dapat ditutup. Lihat, Ibnu Qudamah, aJ-Mwgfo#f, jilid 11, hlm. 594; FtzJ4w6 aJ+in6m Jb#
Bdr, no. 30911 dan 317.

2.    AlbuDir"d, Kitab al:Witr, Bob Ken al-Witr, rro.142;2., an-INasa'i, Kitab_9i)If ir ql-141, .Bay P?i.kr_a!:-rid;tiwi`thirziunfoHaditsAb^.Ayytofial-VI.t{,_"o..1]1_2.,m!m".S]*,Klt`ab`I.qapeqfi`ash-`Sft4fih.:_Pfi2.

MfiJ4`aflaJ-W7frb!.rsararswaifem£,no.1190.Al-AlbanimenilainyashahindidalamkitabSfrofr!^d
Sw/2a# AZ)f D6wiid, jilid I, hlm. 267.



ALi dr juga berkata, "ShaLat Witir itu bukan suatu keharusan sebagai-

mana shalat wajib bagi kalian, tapi merupakan sunah yang diajarkan oleh

RasuluLlahrtyng."1]

Di antara dalil yang menunjukkan bahwa Witir itu bukan wajib tapi

sunah muakad adaLah hadits Thalhah bin UbaidilLah nib yang berbunyi, "Ada

seorang penduduk Najed datang menemui RasululLah ife  dengan rambut

acak-acakan. Kami mendengar suaranya, tapi kami tidak memahami apa

yang diucapkannya. Ketika kami mendekat dan mendengarkannya, ternyata
dia bertanya tentang Islam. Dia berkata,

'Rasulullah,  kabarkan kepadaku, shalat apa yang diwajibkan Allah

kepadaku?'

'Shalat  lima waktu,  kecuali jika  kamu mengerjakan  ibadah

[ambchan, ' jawab Rasulullah .

'Kabarkan  kepadaku  tentang  puasa  yang  di.wajibkan Allah

kepadaku?'

•PuasabulanRamadhan,kecualijikakamuinginmengerjakanibadah

tambahan.'
'KabarkankepadakutentangzakatyangdiwajibkanAllahkepadaku?'

Lalu Rasulullah mengajarinya tentang zakat.

'Apakah masih ada kewaji.ban lain untukku?'

'Tidak, kecuali jika engkau ingin mengerjakan yang sunah. '

Kemudian Rasulullah uife  mengajarinya tentang syariat Islam.  LaLu

orang itu mundur seraya berkata,  'Demi Dzat yang memuliakanmu, aku
tidak akan  mengerjakan amalan  sunah  sedikit pun  dan  tidak juga

mengurangi sedikit pun apa yang telah diwajibkan Allah  se kepadaku. '

\ .    ?LFixpi:±zi, Kitife al-VI.tr, mb Ma Ja'a Area al-Vviitr Laisa bi Hatm, rro. 4S4., a][I.Nasa'i, Kitth Qlyam al-
Lei.J, Bdi aJ-4mr bi. aJ-Wifr, no.  1677; al-Hakim, jilid I, hlm. 300; Ahmad, jilid I, hlm.  148. Al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab Shofei^fl Sw;ca7c c!#-Ivafa 'z^, jilid I, hlm. 368 .



Mendengar itu, Rasulullah  unng bersabda,  'Dja berunfungjjka di.a beriar. Afau

diaakandimasukkankesurgajikadiabenar.''"]

lbnu Abbas  its  meriwayatkan  bahwa Nabi  Wife  pernah  mengutus

Mu'adz die ke Yaman, yang di dalam hadits tersebut disebutkan,  ".../alu

kabari mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima
waktu dalam sehari semalam .... ''2]

Kedua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Witir bukan sesuatu

yang wajib, tapi hanya sunah yang sangat dianjurkan (muakad jjddaJ1).
Demikianlah pendapat jumhur ulama.3] Oleh karena itu, Rasulullah ire tidak

pernah meninggalkan shalat sunah sebelum Subuh, baik ketika di rumah
maupun sedans dalam perjalanan.4]

Keutamaan Shalat Witir
Shalat ini memiliki keutamaan yang besar. Hal itu didasarkan pada

hadits Kharijah bin Khudzafah al-Adawi d&` yang bercerita, "Nabi  ife pernah

keluar menemui kami dan bersabda,

•t5?3 r£, + ± *` = ,¥,J ;in;

.,ino\ £rfe j'! 9Lalo\ ;;;I      , ,  ,

1.MITfafaq`a+ath..al-B"ali,Kitabal-Irndn,Btoaz-ZalF9hftal_-I.s.Ia_in,To.4fe3nritapq?,h-.5?i,I_a_in:,P_a.9.-wiuiir;ir;5h:;ii;i:Ranndhfro,ira.i&9i.,Mxls+in.Kitabal-Imfro,RAbBayfroash-shaiavatAllatHiyaAhadu

Arkan al-Islam, mo . 11.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.{6b aJ-Magfaazf,  Bab 8[. 'fs Azif Mdsa wa M% 'edz i.J4 aJ-yama%,  no. 4347;
Muslin;,Kitdeal-jman,Babad-Du'a`ilaasy-SrychadatdinwaSyara`i'al-Islam,rNo.L9.

3.    Abu Hanifah berpendapat bahwa shalat Witir itu wajib.  Ini berdasarkan pada lahiriah hadits yang
menyimbolkanhukunwajib,tetapibanyakhaditslainyangmemalingkannyadarihukumwajib.Lihat,
asy-Syaukani,Iva!.JaJ-Akfrfu3r,jilidll,hlm.205-206.SyaikhlslanlbnuTaimiyahmemilihbahwashalat
WitirituwajibbagiorangyangmengerjakanshalatTahajudpadamalamhari.Diamengatakan,"Halitu
merupakanmadzhabsebagianorangyangmewajibkannyasecaramutlak,"IbnuTainiyah,aJ-Jk*fl.yd#4J
al-Fiqhiyych, h+in. 96 .

SayapernalbeberapakalimendengarSyaildilmamAbdullahbinBazsaatmengupasBWJj3gfraJ-Mar4m,
no.393jugapenjelasanbeliaumengenaikitabar-Rard#aJ-Mwrabba',jilidll,him.183menyebutkan
bahwashalatWitirbukansesuatuyangwajibtetapihanyasunahmuakad.Lihatjuga,IbnuQudanah,cJ-
Mwghof, jilid 11, hlm. 591, jilid 11, him. 6, danjilid 11, hlm. 595.

4.     Ibm al-Qayyim, Zaraz-Ma 'ar, jnidl, hlm. 315; Ibnu Qudamah, a/-Mwgiv!^,jilid Ill, him.196 danjilid
11, hlm. 240.



"AllahTla'alatelahmembekalikaliandengansatushalat.Ialebihbaik

bagikaliandaripadaUntaMerah(binatangyangpalingbagus),yaitu
shalat Witir. Dan, Dia menjadikannya untuk kalian antara shalat lsya
Sampai terbit fajar."1]

Di antara dalil yang menunjukkan  keutamaan shalat Witir dan

penekanan  hukum sunahnya adalah  hadits Ali  bin Abi Thalib  fife yang
berbunyi,  "Rasulullah  ire  pernah mengerjakan shalat Witir kemudian

bersabdai,  'Wahai para ahli al-Qur'an, kerjakanlah shalat Witir karena
sesungguhnya Allah itu witir (ganjil) dan menyukai yang witir (ganjil [tidak

genap])."II

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Jthg berkata mengenai hadits tersebut,  "Hadits ini menunjukkan bahwa

orangben.lmuselayaknyamemilikiperhatianyanglebihbesardan.padaorang

lain, meskipun shalat itu disyari.atkan bagi. seluruh umat manusia. Dengan

demikian,  mereka bisa menjadi panutan bagi orang yang mengetahui
keadaan dan amal mereka.  Shalat Witir itu minimal satu rakaat,  yang

di.kerjakan antara shaLat lsya dan Subuh. Allah  se itu witir (ganjil) dan

menyukai yang witir (ganjil).  Selain itu, Allah  se juga menyukai segala

sesuatu yang sesuai dengan si fat-Nya.  Dia itu Mahasabar dan menyukai

orang-orang yang sabar. Berbeda dengan keperkasaan dan keagungan-Nya,

para hamba hanya mengambil si fat-si fat-Nya yang sesuai dengan mereka

(sebagai hamba), seperti si fat mulia, dermawan, dan baik. ''3]

1.     AJhaDa::wed. Kitab al-Witr, Bah lstibbth al-Tmttr, ro.14T8., Sunan at-Tirmidi, Kirf eb al-Wiitr, Bah Ma Ja`a

P_Fquhial-Witr,Tro.4S2.,Tb"Mz[jch,Kitablqdi'nahash-Shalah,B@bMaJa`afoal-Wiitr,rro.1168.,al-
Hakinmenilainyashahihdandisepakatiolehadz-Dzahabi,jilid1,hlm.306.Haditsinimempunyaisatu
syahid yang ada pada Ahmad, jilid I, hlm.  148. Al-Albani di dalam /nva ` aJ-Gho/fJ, jilid 11, hlm.  156
mehilainya shahih tanpa redaksi,  "H!.ya fafec[f.mJ 4czkzcm mz.# hamrz." rna '¢m ".

2.     An-Nasa'i dengan redaksinya sendiri, Kz.f6Z) gz.yam CZJ-I,a!./,  86b aJ-j4mr Z7z. a/-Wi.rr,  no.  1676;  at-
T±rwidri,Kitthal-Witr,BthMaJa`aAn]'Iaal-VIttrIlalsabiHatmin,fro.453..A:haDa:wed,Kitabal-Witr,
Baplstibbthal-Witr,"o.1416.,Tb"Ma:|th,Kitablqa:nwhash-ShalfiJ.,BabMaJa`afoal-TMitr,"o.iico.,
Ahmad,jilid1,hlm.86.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabS7ndz^fiSw;ow!Zb7!Mfj¢fe,jilid1,hlm.
193.

3.     Saya mendengamya dari Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab Bw/j3gfo CZJ-Mant3m, hadits no. 405.



Waktu Shalat Witir
Waktu shalat Witir adalah sepanjang malam, setelah shalat lsya,

dengan rincian sebagai berikut.

Pertama.. Waktu shalat Witir yang lengkap: antara shalat lsya sampai

terbit fajar kedua. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Abdullah bin

Amr bin all 'Ash dari Abu Bashrah al-Ghifari dart Nabi whxp! yang bersabda,

5ie a; fe 6:j:4j ;!j\ 't5£3 :ie +;\3 irj ¥ ^ch\ a,;
.jino\ 5ie j! 9rfuo\

I.Allah .Azza wa Jalla telah membekali kalian dengan satu shalat,

yaitushalatwitir.Untukitu,kerjakanlahshalattersebutpadawaktu
antara shalat lsya sampai shalat Subuh."']

Dari hadits di atas tampak jelas bahwa waktu shalat Witir itu antara

shalat lsya dan shalat Subuh, baik shalat lsya itu dikerjakan pada waktunya

maupun dijama' dengan shalat Maghrib: jama' taqdim. Waktu shalat Witir

itu masuk sejak seseorang mengerjakan shalat lsya.2]

Ada beberapa hadits shahih yang memberikan penekanan bahwa

waktu tersebut di.tetapkan dari tindakan dan ucapan Nabi whae . Aisyah ee

bercerita,  ..Rasulullah ife  biasa mengerjakan shalat sebelas rakaat pada
waktu antara lsya -waktu yang oleh orang-orang disebut atamah-sampai
Subuh.  Pada setiap dua rakaat beliau mengucapkan salam dan di akhir

rakaatnyabeliaushalatWitirsaturakaat.Jikamuadzintelahberhentidari

adzan Subuh, fajar sudah tampak jelas, dan muadzin mendatangi beliau,
maka beliau segera berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara ringan.

1.    Ainad, aJ,Mused, jilid VI, hlm. 397 danjilid 11, hlm.  180, 206, dan 208. Al-Albani menilainya shahih
didalamkitabJrv6`a/-GfroJfJ,jilidll,hlm.258.HaditsinimemilikisatusyahiddariMu'adzbinJabal,
di dalam kitab, A4us7.ad 4frrmczd, jilid V, hlm. 242,

2.     Ibnu Qudamah, aJ-M#gfon!^, jilid 11, hlm. 595; Ibnu Qasim, Hfty!.yofo ar-Rclndfo oJ-MwraGb¢ ', jilid 11,
hlm.  184.  Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas kitab ar-Rflndfo a/-
Mwnchba',jilidll,him.184,"WaloushalatWitiritudimulaisetelahshalatlsya,meskipunshalatlsyaitu
dijama'taqdimdenganshalatMaghlib,sampaiterbitfajar."Lihat,IbnuUtsaimin,any-Syorfi¢/-Mwmri.'
`aft3 Zfid cz/-A4z"Jtzq«z. ', jilid Ill, hlm.  15 .



Setelah itu,  beliau berbaring di atas lambung kanannya hingga muadzin

kembali datang kepada beliau untuk menyerukan iqamah. ''4]

RasuLulLah ife sendiri teLah membatasi akhir waktu shalat Witir. Abu

Sa'id ddr meriwayatkan bahwa Nabi  ife bersabda,

.ifrofoifif\3i23i
"Kerjakanlah shalat Witir sebelum kalian shalat Subuh."

Dalam n.wayat lain disebutkan,

•#, J5 ,31,3i
"Shalat Witirlah kalian sebelum waktu Subuh.''2]

Abdullah bin Umar de meriwayatkan bahwa Nabi  utife bersabda,

.,3,OL; afa\  i3;;L'

"Sambutlah Subuh dengan shalat Witir."3]

Hal itu menunjukkan adanya upaya mendahului terbitnya fajar

dengan shalat Witir, yakni meletakkan shalat Witir sebelum masuk waktu

Subuh. Ibnu Umar ck meriwayatkan bahwa Nabi ife bersabda,

::,=,3 i£; j:, a;!aJ, ;i:lit ,:i;i ,S¢ =i; =;; J;ij, :S\:,

.j=is``al,i-}£
"Shalat malam itu dikerjakan duo rakaat-duo rakaat. Jika salah

seorang di antara kalian khawatir akan datangnya waktu Subuh,
hendaklah dia meng€rjakan satu rakaat saja sebagai Witir bagi
shalat yang telah dia kerjakan.''4]

L.    M:usriim, Kitth sharah al-Musdyirin, Bob shaRE al-Ilallwa `Adalu Ralta'at an-Nabtf o al-Iiitlwa Ama al-
WitrRck'chwaAmaRck'ahshalahshahiliah,"o.736.

2.    M"shi:Im, Kitab shalah al-Musaf erin, Bob shalah al-Iril wa Matsnd Matsndwa al-Vlitr Rck'ch rrin Akhir
al-ill,rNo.754.

3.     Ibid.,rro.750.

4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.fdi a/-Wi.rr, Bco M¢ J¢ `a/Fa/-Wfr,  no. 990; Muslim, Kc.ft3Z7 SharaA a/-
Musafirtn,Bthshalahal-I,allMatsndMatsndwaal-:WitrRak'chivinAkhiralLdi:I,rro.7dy9.



Abu Sa'id al-Khudri ire meriwayatkan bahwa Rasulullah unife bersabda,

•ij'}:J9j}j;;ifgfa,,i;Oji*
•.Oran9yangmendapatkansubuhsedangkandiabelummengerjakan

shalat Witir, maka tidak ado Witir baginya. ''1]

Hal itu diperkuat oLeh hadits lbnu Umar ri& bahwa Nabi ife bersabda,

rife ]j \3i;j€j ,!j\j giv\ ;;\± ir ,+; is :;=jo\ g£ \;;
•Jino\

•'Jika fajar telah terbit maka telah pergi pula semua shalat malam

dan Witir. 0leh karena itu, kerjakanlah shalat Witir sebelum fajar
terbit.,,2]

At-Tirmidzi berkata, "Hal itu merupakan pendapat beberapa ulama.

Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh asy-Syafi'i, Ahmad, dan lshak.

MerekaberpendapattidakadaWitirsetelahshalatSubuh.''3]

Yangdemikianitubertambahjelasdenganteladandan.Rasulullah~ng.

Waktu terakhir shalat Witir beliau adalah waktu sahur. Hal itu didasarkan

pada hadits Aisyah yang bercerita,  "Dari semua waktu malam pernah
dipergunakan  Rasulullah  uns  untuk mengerjakan  shalat Witir:  pada

permulaan,pertengahan,danakhirmalam.Dan,shalatWitirbeliauberakhir

Pada waktu sahur. ''4]

1.    Ibnu Hibban di dalam kitab sfrofrfinya (a/-Jho6n, jilid vI, hlm.168, no. 2408). Ibnu Khozainah di dalan
kitabShofrazi-nya,jilidll,hlm.148,no.1092.Al-HakimmenilainyashahihdidalamkitabaJ-Musjndnck,
jilidl,hlm.301-302dankemudiandisepakatiolehadz-Dzahabi.Diriwayatkanjugaolehal-Bainaqi,jnid
11,hlm.478.Al-AlbanimenilaisanadnyashahihdidalanZzapifychSfrofradmnREueaz.mate,jilidll,him.
148.Syu'aibal-Ama'uthjugamenilainyashahihdidalamtakhrijnyaterhadapkitabSfrofaffithHH!bzJ4#,
jilid VI, hlm.  169.

2..    A|+I.irwidri, Kitde ash-sharah, mb Ma Ja`a fi Mul>thrch ash-Shwhbbi al-Witr , "o . f 69 ` _r-prh.:i.
menilainyashahihdidalankitabShazifficf-rz.ml.ckz^,jilid1,him.146.Lihatjuga,Jrwa`¢J-Oho/i/,jilid
11,  him.  154.

3.     SAvroH a/-r!.mz.dzl^, jilid Il, hlm. 333, akhirhadits no. 469.

4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.¢co a/-WEfr, Bdi7 Sa '4f aJ-W7Jr, no. 996; Muslin dengan redaksinya sendiri,
Kitab sthalah al-Mus@firtn, Bob Shalfih al-Ijail wa `Adnd:u Raka'di an-Nahi fi al-LAlil wa Anun al-Witr
Rck'ch,"o.745.



Dari semua hadits yang ada, tampak jelas bahwa waktu shalat Witir
itu dimuLai seusai shalat lsya dan berakhir saat terbit fajar kedua. Tidak

ada  pendapat seorang  pun yang  benar setelah  sabda  Rasulullah  wing5

tersebut.1]

Kedua.. Mengerjakan shalat Witir sebelum tidur disunahkan bagi

orang yang menduga dirinya tidak akan bangun di akhir malam. Hal tersebut

didasarkan pada hadi.ts Abu  Hurairah  dfa yang bercerita,  "Kekasihku

(Rasulullah) mewasiatkan tiga hal kepadaku (yang tidak akan kutinggalkan
sampai aku matt), yaitu puasa tiga hari pada setiap bulan, dua rakaat

Dhuha, dan shalat Witir sebeLum tidur. ''2]

Abu  Darda'  d& juga  bercerita,  "Kekasihku  (Rasulullah)  telah

mewasiatkan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan

selama aku masi.h hidup, yaitu puasa tiga hart setiap bulan, shalat Dhuha,

dan tidak tidur sebelum mengerjakan shalat witir. ''3]

Al-Hafizh  lbnu  Hajar 'rfu*  berkata,  "Di  dalam  hadits tersebut

terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dilakukan sebelum

tidur.  Itu berlaku bagi orang yang yakin bahwa dirinya tidak akan bangun

1.    Hal itu menolck pendapat kalangan salafus saleh yang membolehkan shalat Witir setelah terbit fajar,
sebagaimana yang disebutkan dari Abdullah bin Abbas,  Ubadah bin ash-Shamit,  al-Qasim bin
Muhammad, Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dan Abdullah bin Mas'ud. Mereka semua mengerjckan
shalat Witir setelah terbit fajar jika tidak sempat mengerjakalmya sebelum fajar. Kemudian mereka
mengerjakan shalat Subuh setelah shalat Witir. Lihat, a/-Mwwaffezfro ', karya Imam Malik, Kz`jfro a/-W!.rr
8¢ 'de a/-Fajr, jilid 11, hlm.  126.
DisebutkanjugadariAli,AbuDarda',danlaimya.Lihat,IbnuAbiSyaibah,aJ-Mz4fhama/,jilidll,hlm.
286; MusnedAfrmad, jilid VI, hlm.  223-242; Jrw6 ` aJ-GhaJi^J, jilid 11, hlm.  155; Ibnu Utsaimin, cny-

fyarzza/-Afztmrz.'`oA3Zara/-Mz4sfczq717.',jilidm,hlm.17;IbnuBaz,Ma/'mfi'Farfro4wflMap4ffl,jilidxI,
hlm. 305-308.  Di dalam a/-h4wwaffoffea ', Imam Malik mengatakan,  " Shalat Witir boleh dikerjakan
setelah shalat Subuh hanya oleh orang yang tertidur sehingga tidak sempat mengerjakan shalat Witir.
Seseorang dilarang mengerjakan shalat Witir setelah shalat Subuh secara sengaja. "
Lihatpulakitabulfro£'a/-Usfa#/,jilidVI,hlm.5961,IbnuUtsaininmengungkapkan,"Jikafajartelahterbit
maka tidak ada lagi Witir. Mengenai riwayat beberapa ulama salaf bahwa mereka mengerjakan shalat
WitirpadawaktuantaraadzandaniqanahshalatSubuh,makayangdemikianitumerupakanpralctikyang
menyimpangdarias-Sunnah.DantidakadahujjahberupapendapatseseorangsetelchsabdaRasulullah.
(Ibnu Utsaimin, czs))-fyczrfe a/-Mwmfz. '  `ara ZacJ a/-Mz4frtzq#i. ', jilid Ill, him.  16) .

2.    Mufafalq. ahaim.. al-Bndchal±, Kitab ash-Shaun, Bah Shiy6m al-mdh.. Tsaldisah `Asyrah, Arba'ah `Asyrah,
waKharnsah`Asyrch,rro.L981..M"slim,Kitchshawhal-Musaprtn.Bablstibbabsha]fihadh-Dhuhfi,"o.
721.

3.    M:ushi:im, Kitdb shalah al-Mus@f erin, Bah Istitwto shalah edh-Dhubf i, "o. 72:2.



sebelum Subuh. (Kesunahan itu) juga berlaku bagi orang yang mengerjakan

shalat antara dua tidur. ''1]

Dalil yang menunjukkan bahwa masalah ini tergantung pada keadaan

dan kemampuan masing-masing individu adalah hadits Jabir bin Abdullah

fty  mengenai sabda  Rasulullah  ife  kepada Abu  Bakar,  "Kapan engkau
mengerjakan sha/at Wjfjr?" "Di permulaan malam, setelah shalat lsya, "

jawab Abu Bakar Lts.  "Kalau kamu, ha7. Umar, " tanya Rasulullah. Umar dire
menjawab, "Pada akhir malam." Lalu Nabi ife bersabda,  "Engkau, hal.Abu

Bakar , telah berpegang pada keyakinan , sementara kamu Umar, berdasar

Padakekuatan.''2:i

Dalil lainnya adalah haditsAbu Qatadah rfe yang menyatakan bahwa

Nabi ae pernah bertanya kepada Abu Bakar &, "Kapan kamu mengerjakan
shalat Wi.£jr?" Abu Bakar menjawab, "Pada permulaan malam. " Lalu beliau

bertanya kepada Umar,  "Kapan kamu mengerjakan shala£ Wjfjr.7" Umar
menjawab, "Pada akhir malam. " Setelah itu, beliau bersabda kepada Abu
Bakar, "Yang i.ni. felah berdasarpada keyaki.nan. " Sedangkan kepada Umar,
belja\u bersaLbda, "Dan, yang ini telah berdasar pada kekuatan. ''31

Kefjga.. Shalat Witir pada akhir malam itu lebih baik bagi orang yang

yakinakanbangunmalam.HalitudidasarkanpadahaditsJabirbinAbdullah
fty yang bercerita bahwa Rasulullah ife bersabda,

OJi ± *30-,
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•fafdi;3
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•.Orangyangkhawatirtidakbangunpadaakhirmalam,hendaklahdia

mengerjakan Witir pada permulaan malam. Sebaliknya, orang yang
berkeinginan   bangun   pada  akhir   malam,   hendaklah  dia
mengerjakan Witir pada akhir malam. Sebab, shalat pada akhir

1.     FaJdraJ-Barz^, jilid Ill, hlm.  57.

2.     Ibnu Majah, Kjf60 Jgamarfe affr-ShoJ6fr, Baa n4a Ja `afl aJ-WI.frAw/aJ aJ-Let.I,  no.1202. Al-Albani
menilainya shahih di dalam Shafrj\d m7! A4f/.ch, jilid I, hlm.  198

3.     Abu Dawud, Kz.Jfo aJ-Wz.fr, Baz) cz/-Wz.fr Qtofo an-IVczc#7z, no.1434. AI-Albani menilainya shahih di dalam
kitab Sfrofrz^fi Szimz# AbfDch^;nd, jilid I , hlm. 268 .



malam itu disaksikan (oleh para malaikat).'] Dan, itulah yang lebih
baik.,,

Dalam riwayat lain disebutkan,  "...orang yang yakjn akan bangun
malam,hendaklahdiamengerjakanwitirpadaakhirmalam.Sebab,bacaan

pada akhir malam itu dihadiri (oleh para malaikat). Dan, demikian itu lebih
afdha|.''Il

Imam  an-Nawawi Jrfug mengatakan,  "Di  dalam  hadits tersebut

terdapat dalil nyata bahwa mengakhirkan shalat Witir itu lebih baik bagi
orang yang yakin bi.sa bangun pada akhir malam; bagi yang tidak yakin bisa

bangun pada akhir malam maka lebih baik segera mengerjakannya.  Dan,

inilah yang benar. Hadits-hadits lain yang masih bersifat umum diarahkan

pada penjelasan yang shahih 1.ni.  Di antara hadi.ts-hadits 1.tu adalah,
"Kekasihku (Rasulullah) berwasiat kepadaku untuk tidak tidur,  kecuali

setelah mengerjakan shalat Witir. " Sabda itu jelas ditujukan pada orang

yang tidak yakin bisa bangun pada akhir malam. ''3]

Di. antara yang mempertegas disunahkannya shalat Witir pada akhi.r

malam adaLah riwayatAbu Hurairah Ado bahwa Nabi ouae bersabda,

L£: j;; :+ Gg"in siiiji j'! ab' ifr j'iL€j 'i!;i;= G:; Jjf;

94#fjOed'fL:;9£'L¥€jOt,;;it+*:]#,>~yiifi\
2,,

4,±€jog;i*;*
I.Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi , setiap malam turun ke

langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir.  Lalu  Dia
berfirman,  'Siapa yang akan berdoa pada-Ku, yang pasti  Ku-

1.     Disaksikan oleh para malaikat penyampai rahmat. Di dalam hadits ini terdapat dun dalil yang sangatjelas
tentang pengutamaan shalat Witir dan shalat laimya pada akhir malam. Lihat, Syardr a#-Ivawowf `a/4
S7rodz^dMus/z.in,jilidVI,hlm.281.Adayangbelpendapat,"Yakni,disaksikandandihadiriolehmalaikat
malam dan siang, yang satu naik dan yang lainnya turun (silih berganti) . " Lihat, Ibnu Atsir, J4mz. ' a/-
Uffe#J, jilid VI, hlm.  58.

2.    Musti:ITn, Kiif e shalf ih al-Musaprtn, Bah Man Knga an la Yaqin minA]chir al-Leilf a al-Ydir Awwalchu,
no. 755.

3.     fyarfl an-IVczwaw!^ `ara shafijEMus/I.in, jilid vI, hlm. 281.



kabulkandoanya?Siapayangakanmemohonkepada-Ku,yangpasti
Ku-berikanpermohonannya?Siapayangakanmemintaampunan-Ku,

yang pasti Ku-ampuni dia?''1]

Dalam riwayat Muslim disebutkan,  "Dem7.kl.an jfu [erus berfangsung

Sampai f ajar menyingsing. ''2]

Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan, "...Adakah orang

yang memohon, yang pasti diberi permohonannya? Adakah orang yang
berdoa, yang pasti dikabulkan doanya? Adakah oran9 yang memohon
ampun, yang pasti diampuni dosanya? ltu terus berlangsung hingga fajar
menyingsing."3l

Cara dan Jumlah F3akaat Shalat Witir
Shalat Witir memiliki beberapa rakaat dan cara, yaitu.

Pertama.. Sebelas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan
diakhiri satu rakaat.  Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee bahwa

Rasulullah ife biasa mengerjakan shalat pada malam hari sebanyak sebelas

rakaat, dengan Witir satu rakaat ....

Dalam riwayat lain disebutkan,  "Rasulullah as  biasa mengerjakan

shalat sebelas rakaat pada waktu antara shalat lsya ~waktu yang oleh
orang-orang disebut sebagai afamah-sampai Subuh, dengan salam pada
setiap dua rakaat dan diakhiri Witir satu rakaat .... ''4]

Kedua.. Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat,
dengan satu rakaat Witir. Hal itu di.dasarkan pada haditsAbdullah bin Abbas
4de dalam menyifati shalat Rasulullah unae , "...Kemudian aku berdin. di sebelah

kiri beliau. Beliau meletakkan tangan kanannya di atas kepalaku. Kemudian

beliau memegang telingaku dan menempatkanku di sebelah kanan beliau.

\.MITfafaqCalLaih..al-Bulchari,Kitabat-Tdiratind,Babad-Du'a`waash-ShalahminAkhir_al:pe_il,po,..I+45:-iii-;,-in7dy94.,Mustiin,intabshmhaljMusaprin,Babat-Targhibfiad-Du'a`waadzrlkthrfoAkhiral-

I,allwaal-Ij6bchfohi,rub.]58.
2.     Muslim, no.169(758).

3.     Ibid., "o. L70(7S8).

4.    Muslin, no. 736,
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Selanjutnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, dua
rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dua rakaat, dan kemudian mengerjakan
shalat Witir (satu rakaat).  Setelah itu beliau berbaring hingga muadzin

mendatangi beliau. Beliau berdin. dan mengerjakan shalat dua rakaat secara

ringan. Kemudian bell.au bangkit untuk mengerjakan shalat Subuh. '']]

Ibnu Abbas dfa juga bercerita,  "RasuLullah  rtyae  pernah mengerjakan

shaLat pada suatu maLam sebanyak tiga belas rakaat. ''2]

Zaid bin Khalid al-Juhani  4fo berkata,  "Aku telah mengintip shalat

Rasulullah dyife  pada malam ini. Ternyata beliau mengerjakan shalat dua

rakaat secara ringan. Lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat lama, dua

rakaat lama, dan dua rakaat lama. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua

rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya. Lalu beliau menger-

jakan shalat dua rakaat yang berbeda dengan dua rakaat sebelumnya.
Selanjutnya, beliau mengerjakan dua rakaat yang berbeda dengan dua
rakaat sebetumnya. Setelah itu, beliau mengerjakan shalat Witir. Dan itu,

jumlahnya ada tiga belas rakaat. ''3]

Ketjga.. Tiga belas rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat, dan
ditutup Witir lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat terakhi.r.

Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee yang bercerita,  "RasuluLlah  kyife

pernah mengerjakan shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat
dengan Witir lima  rakaat tanpa disela duduk,  kecuali  pada  rakaat

terakhir. 'J4]

Keempa[.. Sembilan rakaat tanpa duduk,  kecuali pada rakaat ke
delapan. Setelah itu, beliau mengerjakan rakaat yang kesembilan. Hal itu

didasarkan pada hadits Aisyah sgr3 yang di dalamnya disebutkan,  "...Kami

pernah menyiapkan siwak dan air bersuci untuk beliau. Ketika terbangun,

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.J4b a/-W[.fr, 84b M4 J4 `afl cz/-W!.rr,  no. 992; Muslim, KI.jaz7 asfo-Shalfife
al-Musafirin, Bah Shalch an-Nahi wa Du 'aihi bi al-I+ail, INo . L8;2, (7 63) .

2 .    M:us+im, Kitab Shalah al-Musafirtn, Bah Shalah an-Ncht wa Du'dihi bi al-Iiall, "o . 764 .
3.     Ibid.,rro.765.

4 .    M:ushi:Im, Kiidb Shalfih al-Mustyirin, Bab Shalah alLail wa `Adndu Raka'ai an-Nahifo al-Ijail wa Arma al-
TmitrRck'atun,"o.737.



beliau bersiwak dan berwudhu.  Kemudian beliau mengerjakan shalat

sembilan rakaat tanpa duduk tahiyat, kecuali pada rakaat kedelapan. Pada
saat duduk tahiyat, beliau berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada-Nya.
Lalu beliau bangkit melanjutkan shalat tanpa mengucapkan salam. Beliau

berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan. Setelah itu beliau
duduk tahiyat seraya berdzikir, bertahmid, dan berdoa kepada Allah se.
Kemudian,beliaumengucapkansalamyangdapatkamidengar...."

Keljma.. Tujuh rakaat tanpa duduk, kecuali pada rakaat terakhir. Hal

itudidasarkanpadahaditsAisyahus!+yangdidalamnyadisebutkan,"Ketika

usia  Nabi  ife  semakin  senja  dan  tubuhnya  semakin  kurus,  beliau

mengerjakanshalatWitirtujuhrakaat.''2]Dalamriwayatlaindisebutkan,
"Beliau tidak duduk, kecuali pada rakaat terakhir .... ''3]

Keenam:Tujuhrakaattanpaduduk,kecualipadarakaatkeenamdan
terakhir.  Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee yang bercerita,  "Kami

pernahmenyiapkansiwakdanairbersuciuntukbeliau.Ketikaterbangun,
beliau pun bersiwak dan berwudhu. Kemudian beliau mengerjakan shalat
tujuhrakaattanpadiseladuduk,kecualipadarakaatkeenam.Saatduduk,
beliauberdzikirserayaberdoakepadaAllah.''4]

Ke[ujwh:Limarakaattanpaduduk,kecualipadarakaatterakhjr.Hal

tersebutdidasarkanpadahaditsAbuAyyubal-Anshari&bahwaRasulullah

dife bersabda,

i;i :jj; Lr;i }~}f °ji ¢+i ir # if uk * }!ji
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L.    M"sha, Kitab shalch al-Mus@f iran, Bto Jand ' Shelf ih al-I,all, Tro. 746.
2.    Muslim, K!.jao sharafr aJ-Musgrn^n, Bde J6". ' Sfrorafe aJ-Z&.I, no. 746, yang merupakanbagian dari hadits

sebelumnya.

3.Am-INas;1,KitabQiyamal-I,allwaTathawwu'an-Nahfir,BtoKarfei_a!-_Wptrbi`S.ap:in`,Ilo..:]L3..S!=
AlbanimenilainyashahihdidalankitabShafrafrcm-Ivasa`f,jilid1,hlm.375.IbnuMajahdanAhmad,jilid
VI,hlm.290darihaditsUmmuSalamah,denganredaksi,"RasulullahpernahmengerjakanshalatWitir
tujulataulimarakaatyangmasing-masingrakaattidakdiseladengansalam."LihatjugaSwna#Jb#-fi:;ir:-iri;iiiq;6inahdsh-sthaun.iabunjia`aftq!-yitrbi|sa!4:yfoFfifr:y`asa3!.waTis',Tro.1T92.

Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabShahz^feSwHc#!fo"Mf/.aft,jilidI,hlm.197.

4.     Ibnu Hibban di dalam kitab Shafrffr-nya (oJ-Jdsam), no. 2441. Di dalam catatan pinggir terhadap lbnu
Hibban, jilid VI, hlm.  195,  al-Arna'uth mengemukakan,  "Sanad hadits ini shahih dengan syarat
keduanya."Redaksidiatasadalahmiliknya.HaditssenadajugadiriwayatkanolehlmamAhmad,jilid
VI, hlm.  54.
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"Shalat Witir itu merupakan hak setiap orang muslim. Siapa saja

yang  ingin  mengerjakan Witir  lima  rakaat,  hendaklah  dia
mengerjakannya. Orang yang ingin mengerjakan Witir tiga rakaat,
hendaklah dia mengerjakannya. Dan , siapa saja yang ingin menger-

jakanwitirsaturakaat,hendaklahdiamengerjakannya."

Telah ditegaskan puLa dart Aisyah gr2 bahwa untuk shaLat Witir ini,

Rasulullah ife mengerjakannya secara berturut-turut tanpa duduk, kecuali

pada rakaat yang kelima. Di dalam hadits itu disebutkan,  "...dengan W7.fl.r
lima rakaat tanpa disela duduk, kecuali pada rakaat terakhir."2]

Kede/apan.. Tiga rakaat dengan salam pada rakaat kedua, kemudian
ditutup dengan satu rakaat. Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bin

Umar t* yang bercerita,  "RasuLULLah ife  pernah memisahkan antara yang

genap (dua rakaat) dan ganjil (satu rakaat) dengan salam yang beliau

perdengarkan kepada kami . ''3]

Hal itu juga telah ditegaskan dart AbduLLah  bin Umar  de secara

mauquf.  Nafi'  meriwayatkan  bahwa Abdullah  bin  Umar  J&  pernah

mengucapkan salam antara satu rakaat dan dua rakaat pada shalat Witir
hingga dia  memerintahkan  (orang  lain)  untuk mengurus  beberapa

keperluannya.4] Hadits mauquf itu memperkuat hadits marfu' .

Saya pernah mendengar syaikh Imam Abdul Azi.z bin Abdullah bin Baz
•th5 berbicara tentang shalat Witir tiga rakaat dengan dua salam.  Dia

1.     Abu Dawud, no.  1422; an-Nasa'i, no.  1712; Ibnu Majah, no.  1192; Ibnu Hibban di dalam Shazz!^Z!-nya (a/-
Jhsch) , no. 670; al-Hakim di dalam a/-Afz45jtzdrck, jilid I, him. 302-303.

2.     Muslim, no. 737.

3.     Ibm Hibban (al-Jdsdn), no. 2433, 2434, dan 2435; Ahmad, jilid 11, hlm. 76, dari Attab bin Ziyad. Al-
Hafizh Ibnu Hajar di dalaln kitab Faffe aJ-Barz^, jilid 11, hlm. 482 mengungkapkan,  "Sanad hadits ini
kuat. " AI-Albani mengatakan, "Hadits ini mempunyai satu syahid yang marfu' , dari Aisyal bchwa Nabi
pemahmengerjakanWitirsaturakaatdanberbicaradiantarachadansaturakaat,Sanadnyashahihdengan
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslin) , dan dinisbatkan kepada Ibnu Abi Syaibah. Lihat, /;.w4 ` a/-Gfuz/f/,
jilid 11, him.  150.

4.    AI-Bukhari, Kltdi) a/-Wfr, 8& Mt3 Jfi `aflaJ-W7fr, no. 991 ; Imam Malik, ¢J-Mww¢f„jfro `, jilid  I, hlm.
125.



menyebutkan, "lnilah yang afdhal bagi orang yang mengerjakan tiga rakaat.

Hal itu merupakan kesempurnaan yang paling rendah. ''`]

Kesembj/an.. Tiga rakaat berturut-turut tanpa duduk, kecuali pada
rakaat terakhir.  Hal itu didasarkan  pada hadits Abu Ayyub  tdr yang di

da\amnya d\sel.utkar\ , "Orang yang hendak mengerjakan shalat Witir tiga
rakaat, hendaklah dia mengerjakannya.''2]

Ubay  bin  Ka'ab  dde  juga  meriwayatkan  bahwa  Nabi  whife  pernah

membaca surah al-A'la dalam shalat Witir. Pada rakaat kedua, beliau

membaca surah al-Kafircln. Dan, pada rakaat ketiga, beliau membaca
surah  al-Ikhlash.  Beliau  mengucapkan  salam  hanya  pada  rakaat

terakhir. Setelah salam, beliau membaca "5ubbana( rna/I.kJ.I quddos",

tiga kali.3]

Beliau mengerjakan shalat Witir tiga rakaat berturut-turut dengan

satu tasyahud, yaitu pada rakaat terakhir. Sebab, jika shalat Witir dikerja-
kan dengan dua tasyahud, ia akan menyerupai shalat Maghrib.4] Nabi ung

sendiri telah  melarang menyamakan shalat Witir itu dengan shalat
Maghrib.5] Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah rfe bahwa Nabi ife

bersabda,

1.    Saya mendengamya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas kitab ar-RaGiclfe a"z/rtzbba ', jilid ll, him.187,
tanggal15-11-1419H.

2.     Abu Dawud, no.1422; an-Nasa'i, no.1712; Ibnu Majah, no.1192; Ibnu Hibbandi dalankitab Shaflffi-
nya, no. 670; al-Hakim, jilid I, hlm. 302.

3.    An-INasi+'i. Kitab Qty@m al-IjallwaTatha:wwu' an-Nahar, Bde DzfkT Ithrmfan-Naqilfin li Khabar ubay
bi.#Ka'ch/faJ-WI.rr,no.1701.AI-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSfrofiffiSwma#an-Ivasa`!^,jilid
I, hlm. 372. Lihat juga kitab IVcH.J aJ-Az{ffear, jilid 11, hlm. 211. Lihat, Ibnu Hajar, Farfr aJ-Ban^,  yang
di dalarmya terdapat beberapa sychid, jilid 11, hlm. 481 ; asy-Syaukani, Ival.J a/-4z/fife3r, jilid 11, hlm.
212.

4.     Saya mendengar Syal]th Imam Abdullah bin Baz saat beliau mengupas kitab ar-Rand73 cl/-Mwrtzz)I)cl ',
jilid 11, hlm.  188 , tentang shalat Witir tiga rakaat dengan satu salam, mengemukakan,  "Shalat Witir
itu tidak boleh menyerupai shalat Maghrib , tetapi dilakukan secara berturut-turut (dengan satu
tasyahud) . "

5.     Ibnu Utsaimin, ny-fyard a/-M!4mfz.'  `czh3 ZaraJ-Murfczq#z.', jilid IV, hlm. 21.



"Janganlah kalian mengerjakan shalat Witir dengan tiga rakaat.

T7api , shalatlah kalian sebanyak lima atau tujuh rakaat. Jangan
serupakan shalat Witi r itu seperti shalat Maghrib.'"I

Al-Hafizh lbnu Hajar ArfuT menyimpulkan bahwa hadits atau atsar yang

membolehkan shalat Witir tiga rakaat itu mengarah pada shalat, yang
dilakukan secara berturut-turut dengan satu tasyahud di akhir rakaat.
Sementara itu, hadits yang melarang Wi.tir tiga rakaat itu mengarah pada

shalat, yang dilakukan dengan dua tasyahud karena menyerupai shalat
Maghrib.2]

Di antara dalil yang menunjukkan dibolehkannya shaLat Witir tiga

rakaat itu adalah hadits Qasim dari Abdullah bin Umar 4ts yang bercerita

bahwa Nabi ife bersabda,

:i,3 frj a;j 'Lj,=4£j€ a.i '.;ji i;¢ ;i; i; Lrfui ;S\±

• ,rfe ,; di, 1-}!
''Shalat malam itu duo rakaat duo rakaat. Jika engkau hendak

mengakhirinya, kerjakanlah satu rakaat sebagai penutup bagi shalat

yang telah kamu kerjakan."

Al-Qasim mengemukakan,  "Kami. pernah menyaksikan beberapa

orang; sejak kami mengetahui, mereka itu mengerjakan shalat Witir tiga
rakaat. Hal itu merupakan keleluasaan, aku berharap hal itu boleh-boleh

Sajadikerjakan."3]

Kesepulwh.. Satu rakaat. Hal ini didasarkan pada hadits lbnu Umar dfa

yang bercerita bahwa RasuluLLah unife bersabda,

I.     Ibnu Hibban (a/-Jdsa#), no. 2429; ad-Daruquthni, jilid 11, hlm. 24; al-Baihaqi, jilid Ill, him. 31; al-
Hakin, jilid I, him. 304 . Dia menilai hadits ini shahih yang disepakati oleh adz-Dzahabi. Al-Hafizh Ibnu
Hajardidalamkitab,Farfia/-Ban^,jilidll,hlm.481,mengungkapkan,"Sanadhaditsinitergantungpada
syarat Syaikhani (al-Bukhari-Muslim). "  Di dalam kitab aJ-r¢/kfefsfe, jilid 11, hlm.14,  no.  511, dia
mengemukakan,  "Sanad hadits ini secara keseluruhan adalah tsiqah, dan tidak terusik oleh orang yang
menilainya mauquf . "

2.     Ibnu Hajar, Farfe a/-84r!^/I. Syard shofiz^fi aJ-Bz4falian^, jilid Il, hlm. 481 ; asy-Syaukani, Ivtzj/ ¢J-Awjfear, jilid
11,  hlm.  214.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 993, dan redaksi itu adalch miliknya; Muslim, nc;. 749.



•Jjj, `=T i. i±J ;!ji
"Shalat witir itu hanya satu rakaat pada akhir malam.''']

Abu Mijlaz Aes pernah bertanya kepada lbnu Abbas ife tentang shaLat

Witir.  Ibnu Abbas 4fa menjawab,  "Aku pernah mendengar Rasulullah ife

bersabda,  'Safu rakaat pada akhl.r malam. " Dia juga pernah bertanya
kepada lbnu Umar £&. Ibnu Umar & menjawab,  "Aku pernah mendengar

Rasulullah S bersabda,  'Satu rakaat pada akhjr malam. ' ''2J

Imam an-Nawawi 'at5 menyebutkan bahwa hal itu menjadi dalil

dibenarkannya shalat Witir satu rakaat dan disunahkan untuk dikerjakan

Padaakhirma|am.3]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz '+hLg

berkata, 'Tapi, semakin banyak, itu lebih baik; kalaupun hanya satu rakaat

juga tidak dimakruhkan .... ''4]

Di antara dalil yang meyatakan bahwa shalat Witir hanya satu rakaat

adalah hadits Abu Ayyub al-Anshari  dr, yang di dalamnya disebutkan,
•.Orang yang hanya ingin mengerjakan satu  rakaat,  hendaklah dia

men9erjakannya....''5]

Bacaan dalam Shalat Witir
Padarakaatpertamayangdibaca:SabbJ.fiismarabbi.ka/a'f6(surahal-

A'la [87] ). Pada rakaat kedua yang dibaca: Qul y6 ayyuhal ka/iron (surah al-

Kafiran [109] ). Pada rakaat ketiga yang dibaca: Qul huwal/Gnu aflad (surah

al-Ikhlash [112]). Hal itu didasarkan pada haditsAbdullah bin Abbas rfe yang

bercerita bahwa di daLam shalat Witir, Nabi utife biasa membaca "5abbjh7.sma

\.   Mushim, Kitab shalch al-Musaprin, mb shawl al-Ijail Matsnd-Matsndwa al-Witr Rck'ch ndn Alch:ir al-
l.all,rro.752.

2.    Ibid.,"o.753.

3.    Syarfe an-Nowawl `ald shchf bMuslin,.ftridvl, tirm. 2;]7.
4.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab ar-Rczwd7! aJ-Mwrtzbz}a ', jilid 11, hlm.  185.

5.     AbuDawud, no.1422; an-Nasa'i, no.1712; Ibnu Majah, no.1190.



rabbikala'la","Q!ulyaayyuhalkafiron",dan"Q!ulhuwallahuabad"raLkaat

demi rakaat.1]At-tirmidzi berkata, "Beliau membaca satu surah pada setiap

rakaat. ii2]

Qunut di Dalam Shalat Witir3]

Doa qunut dibaca dalam shalat Witir. Demikian itu didasarkan pada

hadits Hasan bin Ali fty yang bercerita, "Rasulullah 8S pernah mengajariku

beberapa kalimat yang aku ucapkan di dalam (qunut) Vltir,

i?

tis;<:;;j0€;€3riG:;;;O±G3'-:is:;3tji,Liiqut

;a:;£ dyj a;±=J< ch€5  :==:zS  G :;,  o`;;i  (=;{2;i i;;; od, o4?I:i

1.    AI-I+rm;idzi, Kitto ash-Shalah, Bob Ma Ja`afi Ma Yuqra` bihif o al-Witr, mo. 462.. tin-Nalsa'±, Kitab
Qiyam al-Injl wa Tatha:wwu' an-Nahar, B@b al-Ithiiidf `ala ALbt lshf iq f i Hadits Sa'id bin Jubalr `an
Ibm `Abbas f o al-Witr, rro . 1702.. Th" Ma:jah, Kitde lqariraJ. ash-Shalah wa as-Sunnah f aha, Bab Ma
J¢ `aflm4 ywqrtz `flaJ~W!.Jr, no.  1172. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shofl&E S##an an-
IVosa `z^, jilid I, hlm. 372; Sfeadj.fi Sw#a# Jb# M4ja*, jilid I, hlm.  193 ; Sfroril^fa Sw#a# af-r!.rm!.dzf, jilid
I,  hlm,  144.

2.     Sw#a# af-rl.rmj.dzf, jilid 11, hlm. 326. At-Tirmidzi, no. 463; Abu Dawud, no.1424; Ibnu Majah, no.
1173 meriwayatkan dari Aisyah bahwa ketika ditanya mengenai surah yang dibaca Rasulullah dalam
shalat Witir,  dia menjawab ,  "Pada rakaat pertama,  beliau membaca  "Sac)bi.flz.fma rcIZ)Z}i.kaJ c! 'J4 ",.

pada rakaat kedua  "gzi/ yG ayyzcAa/ kaflr£" ",. pada rakaat ketiga  "gw/ Az/wa/Jabzi oftad " ditambah
dengan mw '4wwz.dzoJaz.# (sul.ah an-Nas dan al-Falaq).  Tapi,  hadits ini dinilai dha'if oleh banyak
ulama.  (Lihat,  asy-Syaukani,  Ival.J aJ-4wrfear, jilid 11,  hlm.  211  dan  121).  Al-Albani menilainya
shahih di dalam kitab S%czEz^fi AZ%^Dawwd, jilid I,  hlm.  267;  Srfeadz^dr af-rl.rml.dzf, jilid I,  hlm.144;
S„aflfri Jb# Mtfja¢, jilid I, hlm.  193 . At-Tirmidzi berkata,  "Yang menjadi pilihan banyak ulama dari
kalangan sahabat Nabi dan tabi 'in adalah bahwa beliau membaca  "Sczbbz.Az.s»ra roz)b[.ka/ 4 'J4 ",  "gw/

y6 c}yywAaJ k4flr£" ", dan  "gwJ ftwwaJ/afow crhad ". Beliau membaca satu surah pada setiap rakaat.
(lihat, jilid I,  him.  326).
Saya pernah mendengar Abdullah bin Baz  saat mengupas kitab Bw/#gfe a/-Mar4m,  no.  409,
berkata,  "Tambahan redaksi mw 'awwj.dzafaz.n dalam hadits tersebut sanadnya lemah. Yang jelas
dijaga adalah Oz{/ feztwaJ/4ftw afa¢d.  Tapi,  seandainya hadits Aisyah ini shahih, maka terkadang
begini dan terkadang begitu. " Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim, jilid I, hlm. 305 dan
dia nilai shahih,  yang kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi.  Syu'aib al-Arna'uth di dalam
Jlt3nyi.ycrA J4mz" cz/-Usferf/, jilid VI,  hlm.  52,  berkata,  "Hadits itu sebagaimana yang dikatakan
keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi). "  Penahqiq kitab SwZ)w/ cz5-SaJam,  karya ash-Shun'ani,

jilid Ill,  hlm.  54, berkata bahwa Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam Ivafa 'z/. a/-j4/k4r, jilid
I,  hlm.  513-514.

3.    Kata Qunut diartikan dalam banyak malma. Yang dimaksudkan di sini adalah membaca doa dalam shalat

padaposisikhusussaatberdiri.Lihat,IbnuHajar,FafflczJ-Ban^,jilidll,him.490dan491;ay-fy¢rfia/-
Mwrm. '  `ara ZficJ a/-Mz4rftzq#!. ', jilid IV, hlm. 23 .



2](ch`i=;i)  1]('u:3G  *  |i  dyj)  ti'\j  a  `JJj:dy  Llj  ::+:{£

I ,LJ,lL=3 1=:; ,4J,,=

"Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang-orang yang telah

Engkau beri petunjuk. Berilah aku kesehatan seperti orang-orang

yang telah Engkau beri kesehatan. Lindungilah aku seperti orang-
orang yang telah mendapat perlindungan-Mu. Berilah berkah pada
sesuatu yang telah Engkau berikan kepadaku. Lindungilah aku dart
kejahatan yang telah Engkau tetapkan. Sebab, hanya Engkaulah

yang dapat menetapkan sesuatu dan tidak ado lagi yang berkuasa di
atas dirt-Mu.  Dan,  tidak akan  terhina orang yang mendapat

perlindungan-Mu,  (tidak akan mulia juga orang yang Engkau
musuhi). (Mahasuci Engkau). Mahasuci Engkau, wahai Rabbku, lagi
Mahatinggi...3]

Ali its juga meriwayatkan bahwa Nabi ife pada akhir shalat Witirnya

pernah membaca,

iL;T±  +  dr~jtil3  rfu  +
.alf j£ L±:i d Li de ;i££

i)feJ!
-i--I-T.

;=i  Ot`?;  #'

dy rfu ch;;i3
•.Ya Allah, aku berlindung pada keridhaan-Mu dart kemurkaan-Mu,

dengan maaf-Mu dari siksa-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dart

(azab)-Mu.Akutidakdapatmenghitungpujianatasdiri-Mu,Engkau,
sebagaimana Engkau memuji dirt-Mu sendi ri .''4]

1.    Redaksi tambahan ini terdapat di dalam, ath-Thabarani, 4fzf }.am a/-Kchfr, jilid Ill, him. 73, no.  1701,
2703,2704,2705,dan2707;al-Baihaqi,Snyow!al-Kton4,jilidll,him.209.IbnuHajardidalainkitabdr-
r¢Jktr^s a/-fldi}fr, jilid I, hlm. 249, no. 371, mengatakan, "Tambahan ini tetap di dalam hadits. " Lebih
lanjut dia menjelaskan bahwa tambahan itu bersambung. Dia menolak penilaian dha'if oleh Imam an-
Nawawi terhadap tambahan ini. Lihat juga, asy-Syaukani, Jvaz.J aJ-4wffu3r, jilid 11, hlm. 224; twt3 ` a/-
Gho/i/, jilid 11, hlm,  172.

2,    Ditambahkan oleh at-Timidzi, no. 464.
3.     Ahmad, jilid I, hlm.199; Abu Dawud, Ki.fdiJ a/-Wfty Bdi7 aJ-Oi#i¢rflclJ-Twfr, no.1425 ; an-Nasa'i, KJ.jco

Qiyamil-LeilwaTathowwu'an-Nahar,Btoad-Du'a`fial-mttr,co.14SdanL]f6±_at:I_ini!dri,~Kitae
irVIttr,BthMaJa`aftal-Qunttfial-Vfiitr,ro.464.,Tb"Malich,Kitablqamahash-Shmhwaas-Sunpah
#7rfe, Bad Mfi Jt3 `ofl aJ-gz{nj2ffl a/-W!.fr, no.  1179, dali lainnya. Al-Albani menilainya shahih di dalam
kitab J"t3 ` aJ-GhoJfJ, jilid 11, hlm.  172, no. 449.

4.    Ahad, al-Musnnd,.jAIidl,bha. 96, Kitab Qiyaln al-Iiall wa Tathawwu' an-NahaT, Bah ad-Du'a` f o al-=
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Biasanya, para sahabat melanjutkan dengan membaca,

•\:^^ip; +ap i;i 4+*j ITS u==; i#f j£ +3 fa, j:,3
z7,,,,,,,,,

•LE:fu, f}; j;

"Semoga shalawat dan salam Allah senantiasa dicurahkan kepada

Nabi kita Muhammad , keluarga, para sahabatnya, serta orang-orang

yang mengi kuti mereka dengan balk sampai Hart Kiamat . ']

Waktu Membaca Qunut
Telah  ditegaskan  bahwa  Nabi  "ife  pernah  membaca doa  qunut

sebelum dan sesudah ruku'. Kedua-duanya memang disyariatkan, tetapi

yang afdhal adalah setelah ruku' .2] Sebab, hal itulah yang banyak disebutkan
di dalam beberapa hadits. Dan, qunut di dalam shalat Witir itu hukumnya

Sunah.3]

=     Wfr,  no.1747; Abu Dawud, K!.£az7 c!/-Wjfr,  Bco a/-gzt#drflaJ-W!./r,  no.1427; at-Tirmidzi, Jf!.Jt3Z7 ed-

Da'avvdi,BfroDu'a`al-rmttr,rNo.3566.,Tb"Maljch,Kitthlqanwhash-Shalahwaas-Sundfoha,BabMa
J4`aflaJ-O#"£ffia/-WEfr,no.1179.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabJnva`a/-Gha/fJ,jilidll,
him.  175, no. 430.

1.    Bacaan shalawat pada Nabi di akhir qunut merupckan teladan dari para sahabat, sebagaimana yang
disebutlcan oleh al-Albani di dalam kitab J"t3 ` aJ-Giro/z^/, jilid 11, hlm.  177.

2.    Syaikh Islam lbnu Taimiyah mengatakan, "Mengenai qunut, terdapat dun kelompok yang berseberangan,
dansatulagiberadadiposisitengah.Diantaramerekaadayangberpendapatbchwaqunuthanyadibaca
sebelulnruku'.Adajugayangbelpendapatbahwaqunuthanyadibacasetelahruku'.Sementaraitu,para
ahlifikihdarikalanganahlulhaditssepertiAhmaddanyanglainmembolehkankeduanyakarenaadadasar
Sunah yang shahih mengenai hal itu, meskipun pada dasamya mereka memilih membaca qunut setelah
ruku' . Sebab, yang demikian itu lebih banyak dipraktikkan. " (A/-Fd#4w4, jilid XXIII, him.  100).
SayapernahmendengarAbdullahbinBazsaatbeliaumengupaskitabar-Rtzndfea/-„wrchha',jilidll,him.
189, pada hari Rabu pagi, tanggal 08-11-1419 H, mengatakan,  "Qunut itu dibaca pada rakaat terakhir
setelah ruku' . Telah ditegaskan dari Nabi bahwa qunut nazilah itu dibaca setelah ruku' . Ada pula qunut
yangdibacasebelumruku',danlainsebagainya.Dalamhalini,p6masalahamyacukupluas.Tapiyang
paling banyak, paling shahih, dan afthal adalah qunut dibaca setelah ruku' . Sebab, itulah yang paling
banyak terdapat dalam hadits . "
IbnuQudamahmenyebutkanbahwahaltersebutdiriwayatkandarikeempatKhulafaurRasyidin.Dinukil
darilmamAhmadbahwaqunutitudibacasetelahruku',meskipunmembacaqunutsebelunruku'juga
dibolehkan. Lihat, aJ-M%gAn!^, jilid 11, hlm. 581-582; Ibnu al-Qayyim, Zad aJ-Mcl 'ar, jilid I, him. 282;
Fafdr a/-84rz^, jilid 11, him, 491.

3.    Ada yang mengatakan bahwa qunut itu sunah dibaca dalam semua shalat sunah.  Ada juga yang
bexpenda|)atbchwaqunuthanyabolehdibacapadapertengahanbulanRamadhan.Adayangberpendapat
bahwa tidak perlu membaca qunut.  Yang menjadi pilihan mayoritas sahabat Imam Ahmad adalah  =



Di antara dalil yang menunjukkan bahwa qunut itu disyariatkan

adalah haditsAnas bin Malik de, yang ketika ditanya tentang qunut sebelum

atau sesudah ruku', dia menjawab,  "Qunut itu sebelum ruku'." Lalu dia

melanjutkan,  'Tapi, Rasulullah ife  pernah membaca qunut setelah ruku'

selama satu bulan untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih

hidup. „']

Abu Hurairah fty meriwayatkan bahwa seusai membaca surah dalam

shalat Subuh, Rasulullah ife  bertakbir (ruku') dan mengangkat kepalanya

(l'ticla\) seraya membaca "Sami 'allahu liman bamidah. Rabbana walakal
flamdu". Setelah itu, dalam posisi masih berdiri, beliau berdoa,  "YaA/lah,
selamatkan Walid bi n Walid .... ''2l

lbnu Abbas  fty juga meriwayatkan  bahwa Rasulullah  unng  pernah

membaca qunut selama satu bulan berturut-turut pada waktu shalat
Zhuhur, Asar,  Maghrib,  lsya,  dan Subuh di akhir setiap shalat setelah

mengucapkan,  "SamJ.'affahu /I.man fiam7.dab", pada rakaat terakhir. Qunut

itu beliau baca untuk mendoakan orang-orang bani Sulaim yang masih

hidup. Selain itu juga untuk mendoakan kebinasaan kabilah Ri'lin, Zakwan,

dan  Ushaiyah.  Orang yang shalat di  belakang be`iau  mengamini doa

tersebut."3] Ubay bin Ka'ab fty juga meriwayatkan bahwa Rasulullah "ng

=    pendapat pertama. Lihat, aJ-Mkgfo„f, jilid 11, hlm. 580-581 ; asy-Syaukani, IVo!.J aJ-4%ffoar, jilid 11, hlm.

226;fyarzia#-Ivan;awi^`adr3Shafiz^flMusJz.in,jilidV,hlm.183.

SyaikhlslamlbnuTaimiyaliberkata,"MembacaqunutdidalamshalatWitirituboleh,tapibukansuatu
keharusan.DiantaraparasahabatNabiadayangmembacaqunutpadasetengahakhirbulanRamadhan,
adajugayangtidak.Adajugasahabatyangmembacaqunutsepanjangtahun.Diantaraulamaadayang
menyunahkan yang pertama; misalnya,  Imam Malik.  Ada juga yang menyunahkan yang kedua;
misalnya, asy-Syafi'i dan Ahmad dalam sebuah riwayat. Ada juga yang menyunahkan yang ketiga;
misalnya Abu Hanifch dan Imam Ahmad dalam sebuah riwayat. Semuanya itu dibolehkan. Siapa saja
yangmengerjakansebagiandariitu,makatidakadacelaanbaginya."4J-Faft3wd,jilidXXIII,hlm.99.
Lihat juga, Ibnu Qudanah, ¢J-M#gfe#f, jilid 11, hlm.  580; asy-Syaukani, Ivaz./ az-4wffear, jilid 11, hlm.
226.

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz+as CZJ-Wj.fr,  Bdb a/-gw„fif Oabza ¢r-Rwkw ' wo Ba 'drftw,  no.  1cO2, dan
redaksinya berasal dari beberapa tempat; Muslim, Kz.raz7 aJ-Masfjz.d wa Mawad7". ' asfo-SfeaJffe,  Bag)
Istihibthal-QuntilfoJarhi'ash-Shalavdiidz;aNonalatbial-MusliminNaz.ilch,Tro.6n7.

2.   M"st", Kit6b al-Mas@jid wa Mawadhi' ash-Shattth, Bah lstitw@b al-Qunf tl f o Janf ' ash-Shalav@t ice;a
Naz;alat bi al-MusliTaln N@zilch, rro . 6rJ S .

3.     Abu Dawud, K]t4Z) aJ-Wz.rr, Bat) aJ-Ow#£rfl af„-S„aJaw6r, no.1443; al-Hakim, jilid I, hlm.  225; al-
Baihaqi.Sanadnyadinilaihasanolehal-AlbanididalankitabSlbczfri^dSi„.arlAZ)fDGwnd,jilid1,hlm.270.=



pernah mengerjakan shalat Witir dan beliau membaca qunut sebelum
ruku' . ']

Anas  rfe  pernah ditanya tentang qunut dalam shalat Witir.  Dia

menjawab, "Kami pernah membaca qunut sebelum atau sesudah ruku' . ''2]

Mengangkat Kedua Tangan pada Saat Membaca Qunut dan
Ucapan Amin oleh Makmum

Hal itu didasarkan pada hadits Salman al-Farisi  fty\ yang bercerita

bahwa RasuluLlah un¥ bersabda,

1;1J i;i \;; ;* + :±:ri; i;+ :+ j'iL€j '43i;: *;; ¢.;
J* tis1; OJi

"Rabb kalian itu Mahasuci lagi Mahatinggi , Sangat Pemalu dan Sangat

Pemurah. Dia merasa malu`membiarkan hamba-Nya yang berdoa-
mengangkat kedua tangannya kembali dalam keadaan kosong."3]

Abu Rafi' d85 bercerita mengenai Umar bin Khathab dgb, "Aku pernah

mengerjakan shalat di belakang Umar bi.n Khathab de. Lalu dia membaca

doa qunut setelah  ruku'  dan  mengangkat kedua tangannya seraya
mengeraskan suara doanya. ''4]

=    Dia menyebutkan bchwa qunut setelch ruku' itu ditegaskan dari Abu Bakar, Umar, dan Utsman dengan
sanad hasan. Lihat, /"/4 ` a/-GAcz/z^/, jilid 11, hlm.  164.

1.    A;haDa:wed, Kitab al-Witr, Bob al-Qurfuf o al-Witr, rmo.14Z]., Tb"MiLjch, Kitab lqamch ash-Shalah wa
as-Sunnchf oho, Bah Ma Ja` af o al-Qundl Qal>la ar-Rirm' wa Ba'dah, "o . 1192 . A;i-AIhani rnewhai sul
haditsinihasandidalamkitabSlfoczfrt^drJZ)»A4f/+ch,jilid1,hlm.195.Selainitu,al-Albanimenilaisanadnya
shahih di dalam kitab /m3 ` aJ-GfroJfz, jilid 11, him.  167, no. 426; Sfrofiffe Swmz" 4Z7fz)awnd, jilid I, hlm.
268.

2 .   Tb"M:a:]ch, Kitth lq&mch ash-Shalch wa as-Sunndfrha, Bah Md Ja` aft al-Qundi Qabla ar-Rukti' wa
Bc]'dch#,no.1183.AI-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabShadrz^fiSiwcar!Jb#h4f/.ch,jilid1,hlm.195;
Jrvd ` a/-Gha/4/, jilid 11, hlm.  160.

3 .    AlbuDz[:iwnd, Kiidb al-mitr, Bob ad-Du'a` , rro.1488., at-Tirmidri, Kitab ed-Da 'awdi, Bab Haddatsanf i
Muhammad bin Basyar, rNo. 3556., Tb" Ma,jith, Kitab ad-Du'a` , Bob Rof 'u al-Yadain f i ad-Du'a` , rro .
3865 ; al-Baghawi, Sy¢rfl as-Szi#ro*, jilid V, hlm.  185. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shafiffe Szcne# at-rz.77„z.&z^, jilid Ill, hlm.  169.

4.     Al-Baihaqi, jilid 11, hlm. 212. Dia mengatakan,  "Hadits dari Umar ini shahin. "



Anas bin Malik dg meriwayatkan tentang kisah para qurr6 ' (pembaca
al-Qur'an) yang terbunuh. Dia berkata, "Aku melihat Rasulullah utng setiap

mengerjakan shalat Subuh selalu mengangkat kedua tangannya seraya
mendoakan mereka -yakni, orang-orang yang telah terbunuh. "'] Al-Baihaqi

menyebutkan bahwa sejumlah sahabat mengangkat tangan mereka ketika

qunut.2]

Mengenai ucapan amin makmum atas bacaan qunut imam, telah

disebutkan di dalam hadits lbnu Abbas drdr yang menyatakan bahwa setelah

mengucapkan,  'Samj'a//ahu Ji.man haml.dan, '  pada rakaat terakhir,
Rasulullah ife mendoakan bani Sulaim yang masih hidup, juga mendoakan

kebinasaan kabilah Ri'lin, Zakwan, dan Ushaiyah. Dan, orang-orang yang

shaLat di beLakang beliau mengamininya.3]

Shalat Malam yang Paling Akhir
Shalat Witir adalah shalat malam yang paling akhir. Hal itu didasarkan

pada hadits Abdullah  bin  Umar  rfu yang menyatakan  bahwa Nabi  unife
bersabda,

.ii37givi;*;ie+T\fai
"Jadikan shalat Witir sebagai shalat malam kalian yang terakhir."4]

Dalam riwayat Muslim disebutkan, "Orang yang mengerjakan shalat

malam,  hendaklah dia menjadikan Witir sebagai shalat yang terakhir.

Sebab, Rasulullah menyuruh demikian. ''5]

1.     Al-Baihaqi, jilid 11, hlm.  211.  Di dalam kitab a/-Faffr ar-Raz7Z7a#f rna 'a Bw/£g„ a/-4ma#I^, al-Bana`
mengatakanbahwapenuliskitaba/-Bnya#berkata,"Yangdemikianitumerupakanpendapatmayoritas
sahabat kami, juga menjadi pilihan orang yang menggabungkan antara fikih dan hadits, yaitu Imam al-
Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi.

2.     AI-Baihaqi, as-Snyra" aJ-KndJra, jilid 11, hlm. 211. Lihatjuga, Ibnu Qudamah, aJ-Mc.gfrof, jilid 11, hlm.
584;IbnuUtsaimin,any-S)7arEa/-Mwm€i!.'`araZada/-Mz4sfap#!.',jilidIV,hlm.26;S}7arftan-Ivawowz^`¢ra
Shalrfb Muslim, inid V , him. 83 .

3.    AbuDawud,no.1443.
4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.fas cz/-W!.fr,  Bdb /!. yaj'aJA^kfoz.r Sfrozaf!.fe mfr,  no. 998; Muslim, K!.fco-stdrdiaijirirof:;ri-viabdshruha,BthshaichaiiniMatsndMatsndwaai-witrRck'ahrinAichirai-

Leil,rro.151.

5.     Muslim, no.152(75l).



Doa Setelah Sha[at Witir
Setelah salam, orang yang mengerjakan shalat Witir hendaknya

membaca,

.±ii:joi   'c,\=;=^,   Lr,;:I:jo`   .±jiij`   'c„=;:,,   ,;:\:jo,   Luno,   ;„=;=~

.£;}ij affinoi i; Lr;ilo,
"Mahasuci Nlaharaja yang Mahaqudus.  Mahasuci Maharaja yang

Mahaqudus. Mahasuci Maharaja yang Mahaqudus.. Rabb malai kat dan
ruh.,,

Demi.kian  itu didasarkan  pada  hadits  Ubay bin  Ka'ab  d& yang

bercen.ta bahwa RasuLULLah ife pernah mengerjakan shaLat Witir tiga rakaat.

Pada rakaat pertama, beliau membaca surah al-A'la, pada rakaat kedua
membaca surah al-Kafiran, dan pada rakaat ketiga membaca surah al-

Ikhlash.  Selain itu,  beliau juga membaca qunut sebelum ruku'.  Seusai

shalat, beLiau membaca  "5ubh6na( rna/jk7./ quddos", sebanyak tiga kali.

Pada akhir bacaan,  kali.mat jtu beliau baca secara panjang dengan
tambahan kalimat "Rabbul rna/6i.kafj war rib".1]

Jumlah Pelaksanaan dan Hukum Shalat yang Dikerjakan Setelah
Witir

Shalat Witir itu hanya dikerjakan sekali dalam semalam. Dan, shalat

yang dikerjakan setelah Witi.r itu tidak batal. Hal itu didasarkan pada hadits
ThaLq bin ALi dg yang bercerita bahwa dia pernah mendengar RasuLULlah dife

bersabda,
a

•alqu\  S  ,J\}£,J Y

"Tidak ado duo witi r dalam satu malam . ''2]

I.    Am-NIsa'i, Kitch Qiyam al-I.ail wa Tathawwu' an-Nana:r, Bdb Dzikr Akhbar an-NIqiltn li Khabar ubay
binKa'abftal-mitr,"o.10D9.,A;hiiDaiv\ndseeararingkas,Kitthal-:Witr,Bthfoad-Du'a`Ba'daal-"itr,
no.  1430;  ad-Daruquthni, jilid 11, hlm.  31.  Dan, redaksi raz)I)wJ 773czJ4z.kcz/I. war ri3fi adalah milik ad-
Daruquthni. AI-Albani menilainya shahih di dalaln kitab Sfrodz^fi Sztma" c#-Ivasa `z^, jilid I, hlm. 272.

2.    A:haDa:iwnd, Kitth al-VIitr, Bthf o Naqdhi al-VIitr, "o. L439., aitrTflrrfudri, Kitch al-Witr, Bth Ma Ja` a IA =



Mengenai shalat setelah Witir, Rasulullah cone pernah mengerjakannya.

Beliaupernahmengerjakanshalatduarakaatsetelahwitir.`]Untukitu,jika

seorang musll.in telah mengerjakan shalat Witir di awal malam kemudian

tidur, lalu Allah se memudahkan dirinya untuk bangun pada akhir malam,

maka dia tetap boleh mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat. Selain itu,
shalat Witir yang telah dikerjakannya tidak batal dan dia tidak perlu
mengulangnya.Z]

Membangunkan Keluarga untuk Mengerjakan Shalat Witir ltu
Disyariatkan

Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee yang bercerita, "Rasulullah

gfe pernah mengerjakan shalat pada suatu malam, sementara aku tengah
terbaring di atas tempat ti.dur beliau. Ketika hendak mengerjakan shalat
Witir,  beliau membangunkanku.  Dan, aku pun ikut mengerjakan shalat

Witir."

Dalam redaksi Muslim disebutkan,  .'Beliau pernah mengerjakan

shalat  pada suatu  malam,  sedangkan Aisyah ee tidur terbaring di

hadapannya.  Ketika hanya tersisa shalat Witir,  beliau membangunkan

Aisyah us?+ untuk mengerjakan shalat Witir. "

Dalam  redaksi  Muslim yang  lain  disebutkan,  "Ketika  hendak

mengerjakan shalat Witir, beliau membangunkan Aisyah ee,  'Bangunlah

Aisyah,kerjakanlahshalatwitir."'3l

--    Witranif i Letlatin, mo. 4]O., an-Nasa'±, Kitth Qiy@n al-If lil wa Tatlavwu' an-_Nqm:.,_ P4 _N??a ap-.Nahi.
`an VI¢fra..nflzigi.kefo, no.1679; Ahmad, jilid IV, hlm. 23 ; Ibnu Hibban, a/-Jnsa", jilid IV, hlm. 74, no.

2440. A1-Albani menilainya shahih di dalam kitab Sfrodrari cf-rz.ml.drf, jilid I, him.  146.

1.     Muslim,no. 738.

2.    Ibnu Qudanah, a/-Mwgiv#f, jilid 11, hlm. 598. Saya pemah mendengar Abdullah bin Baz berkata saat
beliaumengupaskitabBWJj3gb¢/-Manam,no.407,"YangdisunahhanadalahmengakhirkanshalatWitir.
Tapi, jika seseorang mengerjckan shalat Witir di awal malam, dia tidak perlu mengulangnya di akhir
malam. Hal itu didasarkan pada hadits,  `rz.d¢k cldfl dwa` Wjfl.r deJam safzi mczfom. ' Bagi orang yang
berpendapat bahwa shalat Witir itu batal oleh shalat yang dikerjakan setelahnya,  itu berarti dia
membolehkan shalat Witir tiga kali. Yang benar adalah, orang yang telah mengerjakan shalat Witir di
awalmalan,diabolehmengerjakanshalatmalan(selainWitir),tapitidakperlumengulangishalatWitir
lagi . " Lihat, Majwi ' Fa#4VA3 JZ)" 8&, jilid XI, hlm . 310-311.

3 .     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.ft3Z7 oJ-W!.rr, 86Z7 J^qt3zfew an-Nch£ 4Aharfew bz. a/-Wjfr,  no. 997; Muslim,  =



Imam an-Nawawi Jrfur mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut
terkandung pengertian bahwa shalat Witir itu sunah dikerjakan di akhjr

malam, baik bagi orang yang mengerjakan shalat Tahajud maupun tidak.

Dengan catatan, dia yakin bisa bangun di akhir malam,  baik oleh dirinya

sendiri maupun dibangunkan orang lain.  Bagi orang yang tidak yakin bisa

bangun malam, di.a dianjurkan untuk shalat Witir sebelum tidur.']

Mengqadha Shalat Witir
Bagiorangyanglepasdan.shalatwitir,diadianjurkanmengqadhanya.

Hal itu didasarkan pada haditsAisyah ae, "...Jika RasuLULlah ife mengerjakan

suatu shalat, beliau cenderung mengerjakannya secara terus-menerus.
Jika beliau tertidur atau sakit sehingga tidak dapat bangun malam, beliau

akan mengerjakan shalat pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat.
Dan, aku tidak pernah mengetahui beliau membaca al-Qur'an secara
keseluruhan dalam satu malam; mengerjakan shalat satu malam sampai

Subuh; berpuasa satu bulan penuh, kecuali pada bulan Ramadhan .... ''2]

Umar  bi.n  Khathab  4dr  bercerita  bahwa  RasuLullah  ife  pernah

bersabda,

5ie; Jino,

"Orang yang tertidur dart membaca hizib (wirid) atau sebagiannya,

lalu dia 9anti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan
shalat Zhuhur maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut

Pada malam hart . ''3]

--    Kith shelf ih al~Musapr€n, REb shalGh al-I.allwa `AlnduRaha'di an-Ndiifi al-Ilitlwa awraal-VIttr Rak'ah

waanunar-Rck'chshalfihshablliah,rro.744.
1.     fy¢rfi o#-IVczw¢wz^ `aJ4 Shofil^fl MzisJz.in, jilid 11, hlm.  270.  Lihat juga, Ibnu Hajar, Fafz! a/-Barz^, jilid 11,

him. 487.

2 .    MITstirm, Kitab Shalah al-Musafirin, Bob Jdlvi' Shalfih al.-I,all wa Man NIma `awhu ou Maridha, rro . 7 46 .
3 .    Murshiim, Kitab Shalch al-Musqirin, Bto Jand' Shchh al-Ijail wa Man Nco `awhu au Maridha, no .74] .



Abu Sa'id i&\ bercerita bahwa RasuLULLah ife bersabda,

•:+;Jig;i\i;ifeLjjijjj\L;iLr;;
"Orang yang tertidur atau lupa mengerjakan shalat Witir, hendaklah

dia mengerjakannya ketika terbangun atau teringat."']

Jikaseseorangtertidurataulupamengerjakanshalatwitir,yanglebih
baik adalah mengqadhanya pada siang hart setelah matahari naik dengan

jumlah rakaat yang biasa dia kerjakan. Hanya saja, bilangannya dibulatkan
menjadi genap. Jika dia biasa mengerjakan sebelas rakaat pada malam han.,

hendaklah dia mengerjakan dua belas rakaat pada siang hari; jika dia biasa

mengerjakan sembilan rakaat pada malam han., hendaklah dia mengerjakan
sepuluh rakaat pada siang hart, dan demikian seterusnya. []

1.     Abu Daund, K[.jco asrfe-Sfrorafa, 84Z7fl ed-Dw 'a ` Bc 'dr a/-W!.fr, no.  1431 ; Ibnu Majah dengan redaksinya
scndiri,Kitablqdrwhash-SJra:lfihwaas-Surmchfone,BthManNIma`anwitrouNasiyap:::"o_.1.1F8.:arir
Timidzi, KI.j4Z) a/-WI.rr, Baz7 Mfi Jfi `4/f clr-ji¢jwJ y¢m3mui  `cz" aJ-Wz.Jr aw ya"5a, no. 465 . Redaksinya
adalah: FaJyurhoJ/I. jck4 dedertz wa I.dzasftzz.qaz;i¢ `Hendaklah dia mengerjakan shalat Witir pada saat
teringatatauterbangun'.Didalamredaksilainyangjugamiliknyadisebutkan:FaJyurfo¢JJ!.I.ckdcz£„bafta
"HendaklahdiamengerjakanshalatWitirsetelahterbangun."Al-Hakimjugameriwayatkarmyadengan

redaksiat-Tirmidzi,jilid1,hlm.302,dandiamenilaihaditsihishahihyangdisetujuiolehadz-Dzahabi.
DiriwayatkanjugaolehAhmad,jilid111,hlm.44,denganredaksi:Jdz4dzdertzfu3awI.deaczsfroadrz``Jz.ke
drdteringatatauterbangun."
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Jnv6 ` a/-Giro/fz, jilid 11, hlm.  153 . Saya pemah mendengar
Imam Abdullah bin Baz berkata,  "Dengan redaksi tersebut, hadits ini dha'if. "  Hadits ini juga
diriwayatkanolehAbuDawuddengansanadjayyid,tetapitidckterdapatkalimatJdzaasfezJaha.Dengan
demikian, riwayat Abu Dawud ini menjadi syahid keshahihannya.
Dan yang afdhal, hendaklah orang yang lepas dari shalat Witir mengqadhanya dengan rakaat genap.
Sebab, dalam sebuah hadits shahih riwayat Aisyah disebutkan,  "Jika Nabi tertidur, sakit, atau lupa
mengerjakan shalat Witir, beliau mengerjakamya pada siang hari dengan dua belas rckaat. "  Saya
mendengamyadariAbdullahbinBazsaatbeliaumengupaskitabBndj2gfoc[/-Mar4m,haditsno.412.



" Shalat Witir merxpakan hak

setiap muslim. Karena itu, orang
yang ingin mengerjakan Witir tiga

rakaat, kerjakanlah. Orang yang
ingin mengerjakan satu rakaat ,

kerjakanlah.''
(HR. Abu Dawud)
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SHALAT  DHUHA

Shalat Sunah Muakad
Shalat Dhuha adalah sunah muakad.t] Sebab,  Nabi  ire  senantiasa

mengerjakannya.  Selain itu,  beliau juga senantiasa membimbing serta

berpesan kepada para sahabatnya untuk selalu mengerjakan shalat
tersebut. Pesan Nabi uns itu tidak hanya berlaku untuk para sahabat, tapi

juga berlaku bagi seluruh umatnya,  kecuali ada dalil yang menunjukkan

pengkhususan.  Hal itu didasarkan  pada hadits Abu  Hurairah  dde yang
bercerita, "Kekasihku Rasulullah thng berpesan tiga hal kepadaku (yang tidak

akanpernahkutinggalkansampaiakumatinanti),yaitupuasatigaharipada

setiapbulan,duarakaatDhuha,danshalatWitirsebelumtidur.''2]

Abu  Darda'  i8a  juga  bercerita,  "Kekasihku  Rasulullah  toife  telah

berpesan tiga hal kepadaku, yang tidak akan pernah kutinggalkan selama

aku masih hidup, yaitu puasa tiga hart setiap bulan, shalat Dhuha, dan tidak

tidur sebelum aku mengerjakan shalat witir. ''3]

1.    Majnd' Fatawa al-Indm `Abd al-`Aztz bin `Abdulrah lbn Baz, i undm.tirm. 399.
2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1981; Muslim, no. 721.

3 .    M]Istin, Kitab Shalah al-Musafirin, Bab lstibbth Shalfih ash-Dhuhfi, Tro . ]Z2,.



Saya pernah mendengar Imam Abdullah bin Baz Jthr berkata, "Kedua

hadi.ts shahih tersebut merupakan dalil yang kuat untuk menunjukkan

bahwa shalat Dhuha itu disyariatkan,  bahkan termasuk sunah muakad.

Perlu diketahui, jika Rasulullah  unife  berpesan sesuatu kepada seseorang

maka pesan tersebut ditujukan kepada semua umatnya. Demiki.an halnya

dengan perintah dan larangan dart beliau, hukumnya berlaku untuk umum,

kecuali ada pengkhususan dart beliau;  misalnya beliau mengatakan,  'lni

hanya khusus bagi.mu. ' Meskipun Nabi cone tidak selalu mengerjakannya, itu

tidak menafikan hukum sunahnya. Sebab, terkadang beliau mengerjakan

sesuatu untuk menjelaskan hukum sunahnya dan meninggalkan sesuatu

untuk menjelaskan ketidakwajibannya. ''1]

Setelah menyebutkan beberapa hadits mengenai hal itu, Imam an-

Nawawi Jal% berpendapat bahwa hukum shalat Dhuha I.tu sunah muakad.

Dia berkata, "Hadits-hadits ini secara keseluruhan, menurut ch/ut fdeqfq,

satu dengan lainnya tidak bertentangan. Alhasil, hukum shalat Dhuha itu

adalah sunah muakad...''2]

Rasulullah  ~ife  sendiri  senantiasa  mengerjakan  shalat  Dhuha,

sebagaimana riwayat Aisyah ee ketika dia ditanya,  "Berapa banyak
Rasulullah  uife  biasa mengerjakan shalat Dhuha?" Aisyah ee menjawab,
"Empat rakaat dan bisa juga lebih sesuai kehendakAllah. " Di dalam n.wayat

lain disebutkan,  "Sesuai kehendak beliau. ''3]

Keutamaan Shalat Dhuha
Keutamaan shalat Dhuha ini telah disebutkan di dalam hadits-hadits

shahih. Hadits-hadits tersebut adalah sebagai berikut.

Pertama..  Hadits Abu  Dzar  fty yang menyatakan  bahwa Nabi  ife

bersabda,

1.     Saya mendengamya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas kitab Bw/#gfe a/-Mar4m, no. 415.

2.     SyarE a#-IVc"/awz^ `czza Shofiz^& MurJ!.in, jilid V, hlm. 237. Lihatjuga, Ibnu Hajar, Faffi a/-84rz^, jilid Ill,
hlm.  57.

3.    Mushirm, Kitab shalah al-Mus@f irin, 86b lstitrbab shelf ih ash-Dhuha, Tro. 719.
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• rfe, ir ut};
"Setiap persendian kalian itu wajib mengeluarkan sedekah. Setiap

tasbih (Subb6nallah) adalah sedekah., setiap tahmid (Albamdulillah)
adalah sedekah., setiap tahlil (La ilaha illallah) adalah sedekah.,
setiap takbir (Allah Akbar) adalah sedekah., menyuruh pada yang
makrufadalahsedekah.,mencegahdariyangmungkarjugasedekah.
Dan, semua itu bisa diganti dengan duo rakaat shalat Dhuha."']

Kedua..  Hadits  Buraidah  dgiv\ yang  bercerita  bahwa dia  pernah

mendengar Rasulullah unng bersabda,

if  if  'j;=4£;i  °oi  {{:3  3hei;  `j:i~j  a;ijfu£  .Lj¥i  .i
• ajfa +4i;
7,,,,

"Di  dalam dirt  manusia itu  terdapat  tiga  ratus enam  puluh

persendian.  Dan dari  setiap persendiannya,  seseorang harus
mengeluarkan satu sedekah. "

Para sahabat bertanya,  "Siapa yang mampu  mengerjakan  hal

tersebut, Rasulullah?" Beliau menjawab,

:A+€ i' Ojg 5*;±j\ f ;;i;€ ;a;;j\j \apL: ,+=:=j, a;± a;,\±±ji

.ch:jLf rfei drj
I.Engkau yang membersihkan riak di masjid dengan cara dipendam

dan menyingkirkan gan9guan dari jalanan. Jika engkau tidak
mendapatkannya maka duo rakaat shalat Dhuha sudah cukup
bagimu.,,2]

L.    Mushim, Kitab shalah al-Musaf irin wa Qashruhi, Bab lstihibab shelf ih ash-Dhum, rro. 72;0.
2.     Abu Dawud, K!.&4Z7 clJ-,4dch, gab +wiarfiazi a/-4daa `an drfe-77k2n^q, no. 5242; Ahmad, jilid V, hlm. 354.  =



Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah hadits Aisyah

ee,yangdiriwayatkansecaramarfu',"SetiapanakcucuAdamitudiciptakan

atas tiga ratus enam puluh persendian .... ''1]

Kefjga.. Hadits Nu'aim bin Hammar dife yang bercerita bahwa dia

pernah mendengar RasuLULlah unife  bersabda,

]3i ± :tit; £;;i dy ;;3+£dy isT i;I: :i;i ¥ &i 'ji;
•:+TiriJ¢,

"Allah 'Azza wa Jalla berfirman, 'Hai anak Adam, janganlah engkau

lemah untuk mengerjakan empat rakaat pada awol slang, niscaya Aku
memberikan kecukupan kepadamu pada akhir siang.''2]

Keempaf..  Hadits Abu  Darda' dan Abu Dzar ed& dart  Rasulullah  unife

bahwa ALLah es berfirman,

.:+T±+jri7¢t,j3iirA.EJ;i;;iod,a;ii;TL;€
A?

"Hat anak Adam, ruku' lah untuk-Ku empat rakaat di awol slang, Aku

pasti mencukupimu di akhir siang."3]

Ke/I.rna.. HaditsAnas fry tentang keutamaan shalat Dhuha bagi orang

yang duduk di  masjid setelah shalat Subuh sampai  matahari naik.  Dia
bercen.ta bahwa RasuLULlah kyng bersabda,

ij :,.=£J, €jEJ€ ji &„ :i:i;, :`=f ij: a=.\== ;± :=ijo` i:, ::;
Z

.afij` afi: £ij€ 5:;;i ail j;`fr i' Lffr i;i:£r; jfa
"Orang yang mengerjakan shalat Subuh berjamaah lalu duduk

berdzikir mengingat Allah sampai matahari  terbit,  kemudian

=    AI-Albani menilainya shahih di dalam kitab slbczz2z^fr szz#cz»4Z7fDtwzrd, jilid Ill, hlm, 984; /"6 ` a/-Gha/i/,

jilid 11, hlm,  213.
1.M_IT_stpri,Kitabazrzalcah,BthBayfroanunlsmaash-ShadaqchYaqa'`alaKulliNou'inmlnal-Ma'ndif,"o.

1007.

2.    Abu Dawud, KI.fco af-raffro"/zt ', Bdi SfroJ6ft ed7I-Dfeziat, no.1289. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab ShoEffi Sc#acI# Abz^D6wnd, jilid I, him. 239; J"t3 ` a/-Gha/fJ, jilid 11, hlm. 216.

3.     At-Tirmidzi, Kz.ft3Z7 ¢J-Wjfr, 84Z} M4 J¢ `afl sfro/di adfe-Dflwat, no. 475. Al-Albani menilainya shahih di
dalan kitab Shafez^d ar-rz.rmz.dzf, jilid I, hlm. 47; /rwd ` a/-Gha/f7, jilid 11, him. 219.



mengerjakan shalat duo rakaat, maka pahala shalat itu baginya
seperti pahala haji dan umrah yang sempurna, yang sempurna, yang
sempurna."1]

Di dalam hadits shahih yang lain juga disebutkan bahwa jika Nabi ife

selesai mengerjakan shalat Subuh,  beliau akan tetap duduk di tempat
shalatnyasampaimatahariterbitdanterlihatindah.2]

Waktu Shalat Dhuha
Waktu shalat Dhuha adalah dari naiknya matahari kira-kira setinggi

tombak sampai sebelum berhentinya matahari di pertengahan langit,
sebelumzaw6f.Yanglebihbaik,shalatinidikerjakansetelahmatahariten.k.

Hal itu didasarkan pada hadits Zaid bin Arqam fty` bahwa Nabi givife bersabda,

.jflo\ Lz;i< * ;;\;fyi :ie
•.Shalatorang-orangyangbanyakbertobat(awwabin)adalahketika

anak-anak unto merasa kepanasan."3]

Dalam sebuah redaksi disebutkan,

.iLalo\ c2; \;i *\3£tyi :ie
•'Shalatorang-orangyangbanyakbertobat(awwhofn)itujikaanak-

anakuntasudahmerasakepanasan.''4]

Oleh karena itu, orang yang mengerjakan shalat Dhuha setelah

matahari naik sekitar satu tombak, itu tidak dilarang. Dan, siapa saja yang

mengerjakannyasetelahpanasteriksebelumwaktunyahabis,makayang
demikian itu lebih baik.5]

L.    Ao-Tirfudri. Kitab al-Junu'ah, Bob Ma Dz.ukira min Ma Yustahabbu rain al-Julti:.f i ap-M.rji.d P.a'P2
Sfroti3AasA-Sfond7flfro#firarfo/w'aasy-fyaus,no.586.Al-AlbanimenilainyahasandidrlamkitabSfrofel^fe
SwmanaJ-rl.mu.dzf,jilid1,hlm.181.SayapernahmendengarlbnBazmenilainyahasankarenabanyaknya
jalur yang dimiliki hadits tersebut.

2.    M]Istin, Kitto al-Masajid, Bob Fadhl al-Julds f o Mushaurha Ba'de ash-Shubb, rro . OHO , dr± I8iha tim
Samurah.

3.    Syarhan-Nowowt `ala shabi^bMuslim, ji+idvl,"m. 2]6.
4.    MusLin, Kitab shalah al-Mus@f erin, Bah shalah al-A:ww@btn hifro Tarmndhu al-Fishal, "o. 748.

5.     M¢/.77z£' Far4wa Jfro BGz, jilid xI, hlm. 395.



Jumlah F]akaat Shalat Dhuha
Yang shahih, tidak ada batasan jumlah rakaat dalam shalat Dhuha.

Sebab,  Nabi  unng  telah  mewasiatkan  dua  rakaat  shalat  Dhuha  dan

menjelaskan keutamaan keduanya.'] Selain itu, Aisyah ee bercerita,
"Rasulullah oung5  biasa mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat, dan beliau

menambah rakaatnya sesuai kehendakAllah. ''2]

Jabir dan Anas `#p` meriwayatkan bahwa Nabi ouap pernah mengerjakan

shalat Dhuha enam rakaat.3] Dan ditegaskan dart Ummu Hani' binti Abi

Thalib us bahwa Nabi one pernah mengerjakan shalat di rumahnya (Ummu

Hani' ) pada saat pembebasan Kota Mekah sebanyak delapan rakaat setelah
matahari naik. Dia bercerita, "Aku tidak pernah melihatnya mengerjakan

shalat yang lebi.h ringan dari itu, tapi beliau tetap menyempurnakan ruku'

dansujudnya."4]

Amr bin .Abasah 4fa meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa

jumlah rakaat shalat Dhuha itu tidak mempunyai batasan maksimal.  Di
dalam hadits tersebut disebutkan,  "Kerjakan/ah sha/a[ Subuh,  /alu
berhentilah shalat hingga matahari terbit dan naik. Sebab, matahari itu
terbit di antara duo tanduk setan. Dan, pada saat demikian orang-orang
kafir bersujud padanya. Kemudian shalatlah karena shalat itu disaksikan
dan dihadiri (malaikat)5] sampai bayang-bayang tombak menjadi sangat

1.     Al-Bukhari, no.1981; Muslim, no. 720dan721.

2.    y:ishiT,. ¥±ab Shala_h f tl-.rusaprin, Bob lstitoab Shalah adh-Dhune wa anna Aqallaha Rak'atani wa

qulwhaTsanunuRaka'dinwaAusathuhaArba'ousittawaal-Elalstsu`alfial-Miedchch`alaiha,rro.
719.

3 .     Hadits Jabir yang diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalain CZJ-Auraffe, no.  1066 dan 1067 (Maj#ac ' a/-
Bdertar.#),jilid1,hlm.278.Ath-ThabaranijugameriwayatkanhaditsAnasdidalamaJ-4urajfo,no.1065
(Adr?jmo ' aJ-Bafrraz.#), jilid I, hlm. 276). At-Tirmidzi meriwayatkannya di dalam any-Syana `[./ (aJ-
h4ndtefashar,karyaal-Albani),no.245.Al-AlbanimenilainyashahihdidalanikitabaJ-"Zckdefashor,hlm.
1S6., Irwa` al-Ghal€l, tro. 463 .

4.Mlr?:^£.ap.`ale+..al-_B:xp:T},KitabTgqshirash-Shala}.,mbManTathawwa'afias-SofarfiGhairDubur
ash-ShalawhtyaQubulun,rro.1103.,M"shi",Kitthshalahal-MusIfrin,Babistihbajshinhadh-Dhaba
waanraAqallahaRak'ataniwaALkmaldhaTsananwaAusathaJidArba'Rake'@touSitt,ro.336.

5.     Demikian in lebih dekat untuk diterima dan mendapatkan rahmat. fyarz a#-Ivawowf `¢ra slfeafa£E Mz45/i.in,
jilid VI, hlm. 364.



pendek. Kemudian hentikan shalat karena pada saat itu neraka Jahanam
sedans mendidih .... "1]

Di da\am Sunan Abi Dawud d+sebutkan,  "Kemudian berhentilah

shalat hingga matahari terbit dan naik sekitar satu atau duo tombak.''2]

Di dalam redaksi Ahmad disebutkan,  "Jjka mataharj fefah naJ.k

sekitar satu atau duo tombak maka kerjakanlah shalat .... "3] []

\ .    MusA:in, Kitab Shalfih al-Musafirtn, Bob lslamu `Amr bin `Abasah, rro. 832.
2.    Sunan Abt D6wud, Kitab at-Tath~' , Bto Man Rakhichashaf oho idef i RE:rat asy-Syams Munaf i'ch, "o.

1277.

3.     Mz4s73ac7AfiJraczd, jilid Iv, hlm.111.



" Setiap persendian kalian itu wajib
mengeluarkan sedekah. Setiap tasbih
(Subh_dnallch) adalah sedekah,. setiap

tahmid(Alh_anidulillch)adalah
sedekah; setiap tahtil (ra ildha

illall@h) adalah sedekah,. setiap takbir
(AIlch Akbar) adalah sedekah;

menyuruh pada yang rlra,krrf adalah
sedekah; mencegah dart yang

munghar juga sedekah. Dan, semua
itu bisa diganti dengan duo rakaat

shalat Dhaha. "
(HR. Muslim)



Bat  ly

SHALAT TARAWIH

Di  antara shalat sunah yang sunah  untuk dikerjakan secara

berjamaahadalahshalatTarawih.

PengertianShalatTarawih
DisebutshalatTarawihkarenaorang-orangben.stirahatsetiapselesai

empat rakaat.'] Tarawih adalah qjyGmu Ramadh6n (shalat di  bulan
Ramadhan) pada awal malam.2] Ada yang mengatakan, Tarawih adalah

istirahat di bulan Ramadhan karena orang-orang beristirahat di antara

setiap dua salam.  Hal ini didasarkan pada hadits Aisyah ee yang pernah

ditanya tentang shalat Rasulullah pada bulan Ramadhan.

Aisyahg3 menjawab, "Pada bulan Ramadhan maupun bulan lainnya,

Rasulullah unng tidak pernah mengerjakan lebih dart sebelas rakaat. Beliau

mulai dengan empat rakaat, dan jangan kau tanyakan baik dan panjangnya
shalat beliau. Kemudian beliau mengerjakan empat rakaat lagi, dan jangan

1.utha:t,al-Qamdsal-Mwhfth,babh4`,fiashlar-ra`.]01m.2,82.,tb"Manzh:xir,Lisanal-`Arab,babal-ha
/asfeJ ar-rt3 `, jilid 11, him. 462.

2.    Majind' Fatawa al-Indm `Abd al-`Az:izbin `Abdullchbin ELz.



kau tanyakan tentang baik dan panjangnya. Setelah itu, beliau mengerja-

kan tiga rakaat .... ''1]

Ucapan Aisyah ee,  "Beliau mengerjakan shalat empat rakaat ...,

kemudianmengerjakanempatrakaatlagi,"menunjukkanbahwadisanaada

perbedaan antara empat rakaat pertama, empat rakaat kedua, serta tiga
rakaat terakhi.r.  Selain itu,  pada keempaat rakaat tersebut,  beliau

mengucapkan salam di setiap dua rakaat.2] Hal itu didasarkan pada hadits

Aisyah gS yang bercerita, "Rasulullah uns pernah mengerjakan shalat pada

suatu malam sebanyak sebelas rakaat yang ditutup dengan shalat Witir satu

rakaat. „

Di dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Beliau mengucapkan salam

pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan shalat Witir satu rakaat. ''3]

Hadits terakhir ini menafsirkan hadits pertama yang menyatakan
bahwa Rasulullah whig mengucapkan salam setiap dua rakaat. Beliau sendiri

ju9a pemah bersabda, '.Shalat malam itu duo rakaat-duo rakaat. ''4]

HukumshalatTarawih
Hukum shalat Tarawih itu adalah sunah muakad. Rasulullah unng% telah

memberi teladan melalui ucapan dan perbuatan beliau. Abu Hurairah fty

bercerita  bahwa  Rasulullah  unno5  memotivasi  para sahabatnya  untuk

melakukan qiamulail tanpa mengharuskan. Beliau bersabda,

.4+9S irA iii€ u @' * L:l=lJ L9l1:i 'JIZ2;; iu i;
"Orang yang melakukan qiyamu Ramadhan dengan penuh keimanan

dan mengharapkan pahala, dosa-dosanya yang telah lalu pasti
diampuni.''5]

1.    Munf:Lq_`apih.. al-Bnm:AIL, Kitto at-Tahajjud, Bob Qiyam an-Nahi bi al-Leilf o Ramalhan wa Ghairih,
Tro.114]..M"stm,KitabShal@hal-Musapr€n,mbShunhal-Ijailwa`AdaduRaha'atanINab€,rro.738.

2.     Ibnu Utsaimin, cny-fyarfa aJ-Mc#7crz"  `ara Zad a/-Musftzq»i. ', jilid IV, hlm. 66.

3 .    Mushi:Irn, Kitab Sharah al-Musapr[n, Bob Sharah al-I,ail wa `Adadu Rcka'di an-Nahi, rNo . 736.
4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 990; Muslin, no. 749.

5 .    Mutafaq ` alzLth.. al-B\ilhar±, Kitab al-iman, Bob Tathawwu ' Qiyam Ramedhf in min al-iman, mo. 37 ..--



Imam an-Nawawi 'rfu* berkata,  "Para ulama telah sepakat bahwa

shalat Tarawih itu sunah. '''] Tidak diragukan lagi bahwa shalat Tarawih itu

sunah muakad. Yang pertama kali menyunahkannya melalui ucapan dan
tindakanadalahRasulullahdyapE.Z]

Keutamaan Shalat Tarawih
Keutamaan shalat Tarawi.h itu telah ditetapkan melalui sabda Nabi ung .

Abu Hurairah fty meriwayatkan bahwa Rasulullah whife bersabda, "Orang yang

melakukan qiyamu Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharapkan

pahala,dosa-dosanyayangtelahlalupastidiampuni."3]

Jika seorang muslim melakukan qi.yamu Ramadhan dengan keyakinan

bahwa hal itu merupakan hak yang disyariatkan oleh Allah se, membenar-
kan sabda serta apa yang dibawa Rasulullah unng , mengharap memperoleh

pahala,serayaberharapagarqiamulailnyaitudilakukansecaratuluskarena
mencari ridha dan ampunan Allah se, maka pahala yang besar itu pasti dia
dapatkan.4]

BerjamaahdalamshalatTarawih
Shalat Tarawih itu disyariatkan dilakukan secara berjamaah.  Para

jamaahjugadisyan.atkanmenemaniimamsampaipulang.Halitudidasarkan
pada haditsAbu Dzar fty yang bercerita, "Kami pernah berpuasa bersama
Nabi  ife  pada buLan Ramadhan.  Beliau tidak melakukan qiamulail hingga

tersisa tujuh hari dari satu  bulan.  Pada sisa hart  ketujuh itu,  beliau

melakukan qiamulail bersama kami sampai sepertiga malam berlalu. Pada
sisa hari keenam dart akhir Ramadhan, beliau tidak melakukan qiamulail

=    Mushimdanredcksiidi i*us nda+chmi+itrya, Kitab shalah al-Musaif erin, Bab at-Targhibf i QlyamRanndhan
wa Hilwa at-Tardwih, rro . 7 S9 .

1.     fyc!rfa an-IV¢wc"/f `aJ6 Sfrofeffa MusJz.in, jilid vI, hlm. 286.

2.     Ibnu Qudamah, aJ-Mztgfrof, jilid ll, him. 601.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 37; Muslim, no. 759.
4.     Syorfi a#-Ivawowf `flJ4 Shafi!^fr Mz4sJz.in, jilid vI, hlm. 286; Ibnu Hajar, Faffi a/-84n^, jilid I, hlm. 92; asy-

Syaukani, Ivaz7 oJ-Az/ffu3r, jilid 11, hlm. 233 .



bersama kami.  Dan,  pada sisa harl. kelima,  beliau kembali melakukan

qiamulail bersama kami hingga separuh malam berlalu.

Lalu kami bertanya kepada beliau,  'Rasulullah, seandainya engkau
sunahkan sisa malam-malam ini kepada kami?' Beliau menjawab, 'Orangyang
melakukan qiamulail bersama imam sampai imam itu pulang, Allah pasti
menetapkanbahwadiatelahmelakukanqiamulailsemalampenuh.'Dal+a\m
redaksi lain disebutkan,  'Di.fetapkan bag7.nya qjamu/al./ s€ma/am penuh. '

Pada sisa hari  keempat,  beliau juga tidak melakukan qiamulail

bersama kami. Tapi, pada sisa hart ketiga, beliau mengumpulkan keluarga,

para 1.stn., dan orang-orang, lalu melakukan qiamulail bersama kami, sampai
kami khawatir tidak kebagian sahur. Setelah itu,  beliau tidak melakukan

qiamulail lagi hingga habis bulan Ramadhan. ''1]

Aisyah g, meriwayatkan bahwa Rasulullah wag  pernah keluar rumah

pada tengah  malam.  Beliau  mengerjakan shalat di  masjid,  sehingga
beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Pada pagi ham.nya,
orang-orang membicarakan kejadian itu,  sehingga jumlah orang yang

berkumpul  menjadi  lebih  banyak.  SeLanjutnya  Rasulullah  rtyife  keluar

menemui mereka pada malam kedua. Mereka pun ikut bergabung mengikuti
shalat beliau.  Keesokan harinya,  orang-orang kembali membicarakan

peristiwa itu.  Dengan demikian, orang yang datang ke masjid pada hart
ketiga semakin banyak.  Kemudian beliau keluar menuju masjid. Orang-

orang pun bergabung mengikuti shalat beliau. Dan, pada malam keempat,

masjid tidak lagi mampu menampung jamaah yang datang, tapi Rasulullah

tidak keluar menemui mereka.

Lalu beberapa orang dari mereka berkata,  "Ayo kita shalat. " Tapi,
beliau tetap tidak keluar hingga akhirnya beliau keluar untuk mengerjakan

shalat Subuh. Setelah menunaikan shalat Subuh, beliau menemui mereka.

1.    Ahmad, jilid V, him.159; Abu Dawud, Kz.jab fychrjianzedma, Bag)fl ofyfro S)/chrRandfefro, no.1375 ;
an:Nasa'±, Kitto Qiyam al-Lail wa Tathawwu' an-Nahar, Bob Qlyam Syahr Ramadhan, mo.1cO5., aiL
Tixpj:_Sz+_,_xpabash-Shau:in,BabunJa`afoQiyamsychrRarndhfro,co.&06.,Tb"Majaln,Kitablqaunh
a:h:Speppvaas-Sunpahfoha,BthMaJa`afoQiyamsyahrRamalhan,"o.132].AI-AItoanirrNenlhinya
shahihdidalamkitabShafiffiS#ma#cz#-IVor6`f,jilid1,him.353dandidalanikitablaimya.



Setelah membaca syahadat, beliau berkata,  "Ammo ba'du. S€benamya
akutidakmengkhawatirkankeadaankallan,tapiakukhowatirkalausampai
shalat malam itu diwajibkan kepada kalian, dan kalian tidak mampu
mengerjakar}nya. " Kejadian itu terjadi pada bulan Ramadhan. H

Abdurrahman bin Abdil Qariy fty bercerita bahwa pada suatu malam

di bulan Ramadhan, dia pernah pergi bersama Umar bin Khathab ida menuju

masjid. Ternyata,  orang-orang telah berkelompok-kelompok secara
terpisah.Adayangmengerjakanshalatsendirian.Adajugayangmengerja-

kan shalat, lalu sekelompok orang bermakmum padanya. Melihat itu, Umar

berkata, "Seandainya semua orang itu aku kumpulkan menjadi satu untuk

bermakmum kepada seorang imam (yang paling baik bacaannya), tentunya
hal itu akan lebih baik. " Kemudian Umar bertekad mengumpulkan mereka

untuk bermakmum pada Ubay bin Ka'ab dS.

Pada malam berikutnya, Abdurrahman keluar bersama Umar, sedans

orang-orang tengah mengerjakan shalat dengan satu imam yang baik

bacaannya. Melihat itu, Umar pun berkata, "Bid'ah yang paling baik adalah

ini. Orang yang tidur untuk bangun (shalat) di akhir malam itu lebih baik

daripada orang yang bangun, dan kebanyakan orang mengerjakan shalat

Padapermulaanmalam.''2]

Hadits-hadits di atas menunjukkan disyariatkannya shalat Tarawih

dan qjyamu Ramadhan dengan berjamaah di masjid. Dan bahwasannya
orang yang tetap menyertai imam sampai pulang, akan ditetapkan baginya

qiamulail satu malam penuh.

Mengenai ucapan Umar de,  "Bid'ah yang paling baik adalah ini,"

maksudnya adalah bid'ah ditinjau dari segi  bahasa.  Maksud Umar i&\,

perbuatan tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya, tapi memiliki
dasar syariat yang kuat, di antaranya adalah:

1.    M"rfufa!q ` ale:in.. al-B"AI±. Kitab al-Jumu'ah, Bob Man Qalaf o al-Khut_apap_Pa'qg ?ts-Is^?nd`_Ami:Ig
Bo'dw,no.924;Muslim,danredaksidiatasadalahmiliknya,K!.jaz7S7rora„aJ-MusGfln^#,Bt§baJ-rargfe!^D

ftQiyamRanadhanwaHuwaat-Tartwtb,"o.76L.
2.    AL-ELkhi, Kitab shalah at-Tarawib, Bab f indhl Man Q@ma Ra:mndhf i:n, "o. 861.



Perfama.. Rasulullah utng  pernah menyuruh dan menganjurkan para

sahabatnya  melakukan  qJ.yamu RamadhGn.  Bahkan,  beliau  pernah

mengerjakan shalat sunah dengan para sahabatnya pada bulan Ramadhan
lebih dari satu malam.  Kemudian beliau berhenti melakukannya dengan

alasan takut hal tersebut diwajibkan bagi mereka,  dan mereka tidak
sanggup melaksanakannya.

Kedua.. Rasulullah rtyng  teLah menyuruh umatnya untuk meneladani

Khulafaur Rasyidin. Dan, shalat tarawih ini sudah menjadi sunah Khulafaur

Rasyidin .1]

Saya pernah mendengar Imam AbduL Aziz bin AbdulLah bin Baz Jthr

membahas tentang ucapan Umar di§!a di atas. Dia berpendapat bahwa maksud

kata bi.d'ah di sini adalah ditinjau dart segi  bahasa. Artinya,  mereka

melakukan hal tersebut tanpa ada contoh sebelumnya, yang mengerjakan
shalat Tarawih satu bulan penuh pada bulan Ramadhan.  Itulah maksud

ucapan Umar.   Jika tidak,  maka shalat tersebut merupakan sunah yang

dikerjakan RasuLULLah ife daLam beberapa maLam saja.2]

Bersungguh-Sungguh Melakukan Qiamulail pada Sepuluh Akhir
F3amadhan

Hal itu didasarkan pada hadits Abu Hurairah dg yang meriwayatkan

bahwa RasuLULlah dyife  bersabda,

iu i;i  4+9; ;r  i:\iJ: G @':i; t:\=;\j  Lil;:i '.\=z2;;  il; ;;
.4j; ;, i:\i< a iJ' :i; I:l=i)i Lil;:i j:iaj\ al;I

0      ,  ,   ,

"Orang yang berpuasa pada bulan  Ramadhan dengan penuh

keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang telah lalu

pasti diampuni . Dan , orang yang bangun pada malam qadar dengan
penuh keimanan dan sangat mengharapkan pahala, dosanya yang
telah lalu pasti diampuni .''3]

I.     Ibnu Rajab, /6mz" a/-`UJj3m wc aJ-Hlitw7e, jilid 11, him.129.

2.     Saya mendengamya saat beliau mengkaji kitab shadr^E a/-Bckrfe6rz^, no. 2010.

3.    Mutalfaq `iilaLlh.. a.1-Bukhar±, Kitdb Fadhl Lailah al-Qadr, Bab Fadhl Lailah al-Qadar, no. 2014.  --



Aisyah ee bercerita bahwa jika masuk sepuluh  hari  terakhir,

Rasulullah  ife  menghidupkan  malam,  membangunkan  keluarganya,

bersungguh-sungguh, dan memperkuat ikatan kainnya.1].'2]

Aisyah agr+ juga bercerita, "Pada sepuluh malam terakhir (Ramadhan),

Rasulullah ung bersungguh-sungguh, yang tidak beliau lakukan pada malam

lainnya.,,3]

Nu'man bin Basyir alto bercerita, "Pada malam kedua puluh tiga, kami

pernah shalat bersama Rasulullah gS hingga sepertiga malam pertama. Pada
malam kedua puluh lima, kami shalat bersama beliau hingga pertengahan

malam. Dan, pada malam kedua puluh tujuh, kami shalat bersama beliau

hingga kami menyangka tidak akan sempat makan sahur. ''4]

Di dalam hadits Abu Dzarri& disebutkan,  "Pada malam kedua puluh

tujuh, Rasulullah oung  mengumpulkan keluarga, istri-istrinya, serta orang-

orang, lalu melakukan qiamulail bersama mereka. ''5]

Waktu Shalat Tarawih
Waktu shalat Tarawih adalah setelah shalat lsya dan sunah rawatib.

Setelah seseorang mengerjakan shalat lsya dan sunah rawatib, baru dia
boleh mengerjakan shalat Tarawih.6]

''-    Mus)im, Kitab shalch al-Musaf irin wa Qashruha, Bah at-Targhibf i Ranndhch wa Huwa at-Tarawth,"o.

7cO.

1.    Maksudnya adalah bersungguh-sungguh dalam beribadah; ada juga yang mengatakan bahwa hal itu
sebagai kiasan dari menjauhi istri.

2.    M"rtyc al[ain.. at-Bhikhal, Kilts Inilch al-Qader, mb al-`Amalf o al-`Asyr al-Awhlchi_I flpn Rama9han,. I.o..
2024;Muslim,danredaksidiatasadalahmiliknya,K].&cOa/-J'fz.kt3/,Baba/-Jjf!.fead'/f¢/-`As))r¢J-Awani.r
rhinSyahrRamedhfro,co.1[]4.

3 .    Mushim, Kitfro al-I 'tikf tit, Bah al-Ijtihat f o al-`Asyr al-Awakhir min Syahr Ramadhan, rub . LL]5 .
4.    An-NasaL'i, Kitfro Qiyam al-Ijall wa Tathav")u' an-Nchf i:r, Bah Qiyam syahru Ramalhan, Tro.1cO6. AI-

Albani menilainya shahih di dalam kitab Shafrfd an-Ivas6 `z^, jilid I, hlm. 354.

5.     Ahmad, jilid V, hlm.159;  Abu Dawud,  no.1375; an-Nasa`i,  no.1605;  at-Tirmidzi, no.  806; Ibnu
Majah, no.  1327.

6.     Ibnu Utsaimin, any-fyarfe aJ-Mwmr!.'  `a/6 Zfid a/-MusJag#i.', jilid IV, hlm.  82.



Jumlah Pakaat Shalat Tarawih
JumLah rakaat shalat Tarawih itu tidak dibatasi . Rasulullah whife pernah

bersabda,

::\=,3 !=f; j:, a:;i4J, +iii ,;i;i ,;¢ i; i; J;1j, :;A:,

.j=is``@,;~}!
•'Shalat malam itu dikerjakan duo rakaat-duo rakaat. Jika salah

seorang di antara kalian takut se9era datang waktu Subuh, maka
kerjakanlah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia
kerjakan.'"I

Dengan demikian, seseora.ng boleh mengerjakan shalat dua puluh

rakaat dengan tiga rakaat shalat Witir, tiga puluh enam rakaat dengan tiga
rakaat shalat Witir, atau empat puluh satu rakaat.2] Tapi, yang lebih balk

adalah, yang dikerjakan oLeh RasuLULLah  rtyng , yaitu tiga belas rakaat atau

sebeLas  rakaat.  Hal  itu  didasarkan  pada  hadits  lbnu Abbas  4ife  yang

bercerita,  "Rasulullah whae  pernah mengerjakan shalat pada suatu malam

sebanyak tiga belas rakaat. ''3]

Aisyah gr; juga bercerita,  "Rasulullah whig  mengerjakan shalat tidak

pernah lebih dart sebelas rakaat, baik pada bulan Ramadhan maupun bulan
lainnya. ,,4]

Masalah ini sangat luas cakupannya. Meskipun demikian, yang lebih

baik adalah sebelas rakaat. Waf/6h a/-Muwa/fiq 5ub±6nah . 5] []

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 990; Muslim, no, 749,

2.     Swn¢# aJ-rg.rmi.dzf, jilid Ill,  hlm.161 ;  Ibnu Qudamah,  a/-Mwgft#i^, jilid 11, hlm.  604; Fczfawd Jb#
raz.".ya#, jilid XXIII, him.  112-113 ; ash-Shun'ani, Sz/Z7zj/ ar-Sadr3m, jilid Ill, him. 20-23.

3.     Muslim, no.  764.

4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1147; Muslim, no. 738.

5.    F¢ftwt3 Jtndm Jb# Baz, jilid xI, hlm. 320-324.



Bats

SHALAT TAHAJUD

Hukum shalat Tahajud
Hukum shalat Tahajud adalah sunah muakad.`] Hal itu ditetapkan

melalui al-Qur'an, as-Sunah, dan ijma' ulama. Dalam menyi.fati para hamba

yang dikasihi-Nya, Allah se berfirman,

€,5L£¥,-£-i±J,-i;J--ul€Tj
"Dan orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah

kepadaRabbmerekadenganbersujuddanberdiri."(qs.al\-Furcian

[25]: 64)

Sementaraitu,dalammenyi.fatiorang-orangyangbertakwa,Allahse
berfirman,

©ijDrfefijt3i€y'`!j€,9i,j=±::,~c!ii6;also,i;g
"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan, pada akhir

malam mereka memohon ampun (kepada Allah)."  (as. adz-Dzartyat

[51]:  17-18)

I.     Ibnu Baz, Mczjmj3 'Fo#4w4 w¢Maqt3JdrMutovanwwl.'afe, jilid xI, hlm. 296.
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Dan, mengenai orang-orang yang memiLiki iman sempurna, ALLah ife

berfirman,

li3j  \==£j  63i  9fj  i)i;iJ:  c?Li9T ¢j  g+;;j±;  ;j`i±3'

';1j; ;;;£i 3j c; r± 'Laj -e ;=i' ;1=: *S   tF;i 6,±j+; '+;]±3jj

©,6Jiijo,J3gL+
"Lambung mereka jauh dart  tempat tidurnya.  Mereka berdoa

kepada Rabbnya dengan rasa takut dan penuh harap. Dan, mereka
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.

Tidak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk
mereka yaitu (bermacam-macam ni kmat) yang menyenangkan hati
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan."  (as. as-
Sajdah [32]:  16-17)

Allah as juga berfirman,

"Nlereka membaca ayat-ayat Allah pada malam hari , dan mereka

jLiga bersujud /5ha/a£/. "  (QS. ^li ']mran [3]:  113)

ALlah se berfirman,

"Dan orang yang memohon ampun pada waktu sahur."   (as. ^\1
'lmran [3]: 17)

Allah  ife± juga  menyifati  orang-orang yang memiliki  keimanan

sempurna, yang melaksanakan qiamulail dengan ilmu. Dia juga mengangkat

derajat mereka di atas yang lainnya. Dia berfirman,

L93Jij>jlj+;±;j'6j>'{)'TJi2~li,~jjl'1?\:jJ€T;~u~l;.:+]±j:j=i

•l+Jj 3iiJ  i£,i ±6jll=;'  i  : ,,.,ul€Tj  6ja=;;  i.,uo€T tjj±=j~ 9j£  .ji &

©ul-€y-T
"(Apakah kamu orang musyri kyang lebih beruntung) ataukah orang

yang beribadah di waktu malam dengan sujud dan berdiri karena
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takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya?
Katakanlah, 'Apakah sama antara orang-orang yang mengetahui dan
orang-orang yang tidak mengetahui?' Sebenarnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran. " (as. Eiz-Zumar |39|..
9)

Dan, untuk menunjukkan keutamaan shalat malam, Allah berfirman,

"Hat orang yang berselimut (Muhammad)I Bangunlah (untuk shalat)

pada malam hari , kecuali sebagian kecil, (yaltu) separuh atau kurang
sedikit dari itu. Atau, lebih dart seperdua itu. Dan, bacalah al-Q!ur'an

I.tu dengan perfahan-/than. " (QS. al-Muzzammil [73]: 1 -4)

Allah se juga berfirman,

''Dan pada sebagian malam,  lakukanlah shalat Tlahajud sebagai

(ibadah) tambahan bagimu., mudah-mudahan Rabbmu mengangkat-
mu ke fempat yang terpuji.. " (QS. al-Isra `  I 17]: 79)

Selain itu, ALlah ng juga berfirman,

'.Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Q!ur'an kepadamu

(Muhammad) secara berangsur-angsur. Maka, bersabarlah untuk
(melaksanakan) ketetapan Rabbmu, dan janganlah en9kau ikuti
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka. Sebutlah
nama Rabbmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan, pada sebagian
malam, bersujud dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian yang

panjang dj rna/am har7.. " (QS. al-lnsan [76]: 23-26)

ALlahife±berfirman,

©,jilTi;3ij'iirjil63j
"Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hart dan setiap selesai

sha(at. " (QS. Qaf [50]: 40)

Allah ife juga berfirman,

"Dan pada sebagian malam, bertasbihlah kepada-Nya, juga pada

waktu terbenamnya bintang-bintang (di waktu f ajar)."  (as. alth-
Thtir [52]: 49)
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RasuluLlah  ife  juga teLah memotivasi umatnya untuk mengerjakan

shalat tersebut melalui sabda beliau,

:I:i:  5seji  :j=z;i3  i*oi  &H  :#,  'ji±;;  :\i;:  f i±j'  :j:;2±i

•Jife, :ie aid:`ij.,
"Puasa yang paling afdhal setelah  Ramadhan adalah  puasa

Muharram , dan shalat yang paling afdhal setelah shalat wajib adalah
Shalat malam."1]

Keutamaan Qiamulail
Ada beberapa keterangan yang menunjukkan keutamaan qiamulail,

di antaranya adalah:

Perfama:  Perhatian  Nabi  ife  yang sangat besar.  Begitu  besar

perhatian beliau terhadap qiamulail sampai kedua kakinya pernah bengkak.
Beliau  senantiasa  bersungguh-sungguh  dan  berusaha  keras  untuk

melakukan qiamuLail. Aisyah ee, meriwayatkan bahwa Nabi  u®  pernah

melakukan qiamulail   sampai  kedua kakinya bengkak.  Lalu Aisyah ee

bertanya, "Mengapa engkau lakukan ini, RasuLULlah. Bukankah Allah  se telah

mengampuni semua dosamu yang telah lalu maupun yang akan datang?"

Be\iau menjowab,  "Tidak bolehkah aku menjadi seorang hamba yang

pandai bersyukur?"2]

Kedua: Salah satu penyebab masuk surga. Shalat malam merupakan
salah satu penyebab paling utama seseorang masuk surga. Abdullah bin

SaLam ida bercerita, "Ketika Nabi dyife tiba di Madinah, masyarakat berduyun-

duyun mendatangi beliau. Ada yang berkata, 'Rasulullah  datang, Rasulullah

datang,  Rasulullah  datang,'  (sebanyak tiga kali).  Kemudian aku menuju

kerumunan orang untuk melihat. Setelah melihat wajah beliau, aku baru

tahu bahwa wajah beliau bukan wajah pendusta. Ucapan pertama yang aku
dengar dan. beliau adalah,

1.     Muslim, jrz.#4Z) asfe-S#z.yt3m, 84Z} Fndfe/ Slbazim a/-Mt4Z!amczm, no.1163 dari hadits Abu Hurairah.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 4837; Muslim, no, 2820+
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i
\:+;3  iL;fyi  \:L¢3  irfu\  \:;£ij  is^ij\  \#i Ldi  i*~iu:

.fin rfuoI \fiL< ii; }tl\3 uifei
"Wahai  manusia,  sebarkanlah  salam,  berikanlah  makanan,

sambunglah tall silaturahim, dan kerjakanlah shalat pada malam
hart ketika orang-orang sedans lelap, niscaya kalian akan masuk
surgadenganselamat.'"I

Kefi.ga:  Pengangkat derajat di kamar-kamar surga.  Qiamulail
merupakan salah satu penyebab ditinggikannya derajat seseorang di
beberapa kamar surga. Hal itu didasarkan pada hadits Abu Malik al-Asy'ari
L8a yang bercerita bahwa RasuLULlah unap bersabda,

6,A6 LA  ifeij  i*i: +

rii3 ife\ £fi€3 irfeoi `u%

c;+~,  j}  rfuo`        a.

"Di surga itu terdapat beberapa ruangan yang bagian luarnya bisa

terlihat dart bagian dalam, dan bagian dalamnya bisa dilihat dart
bagian luar. Ia disiapkan oleh Allah untuk orang yang memberikan
makanan, melembutkan ucapan, senantiasa berpuasa (sunah),2]
menyebarluaskan salam , serta mengerjakan shalat pada malam hart
ketika orang-orang sedans terlelap.''3]

Keempat: Mendatangkan rahmat dan surga Allah.  Orang yang
senantiasa memelihara qiamulail maka dia berhak mendapatkan rahmat dan

1.     Ibnu Majch, dan redaksi di atas adalah miliknya, K!.¢4b cz/-Alfe 'z.»acz",  84Z) Jrfe 'am ¢f"-77ta 'am, no. 3251
danKitthlqalnchash-ShalfiJ.waas-Sunnahfoha,ELbfoQjyamal-Inil,co.L334.,at-Tirwi!ch,KiidbShiifch
al-Qlya:inah,BthHadits:Afisytias-Salfiln,rro.2.485danKitthal-Birrwaash-Shilah,BthMaJd`afoQoul
cz/-Ma'r£/,  no.1984; Al-Hakim, jilid Ill, hlm.13; Ahmad, jilid V, hlm. 451. Al-Albani meliilainya
shahih di dalam kitab Sz'/sz./ch fl/-Afi4dfff asfr-Shodrflhafe, no. 569; /rwt3 ` cz/-G72a/i/, jilid Ill, him+ 239.

2.    Banyak berpuasa sunah setelah puasa wajib. Dia secara aktifberpuasa terus-menerus tanpa terputus. Ada
juga yang mengatakan,  "Minimal bexpuasa tiga hari pada setiap bulan. " Lihat,  rwh/tzfe az-4flwndzJ^ ZJI.
fyclrdr Jt3mj. ' af-ri.mi.dz!^, jilid VI, hlm.  119.

3.     Ahmad, jilid V, hlm.  343; Ibnu Hibban (M¢w4rz.4), no. 641; at-Timidzi, dari Ali, Ki.fab S7ii/a# a/-
Jannch,BtoMaJa`afoshifchGhurofal-Jannah,"o.252;].,Ahrmrd,didal]amal-Musnad,dariA;bdullth
bin Amr, jilid 11, hlm.  173 . AI-Albani menilainya hasan di dalan kitab Sfrofr£Zz Sz.ran af-Tz.mz.czzf. jilid 11,
hlm. 311 ; Shofr!^fi a/-J4ml. ', jilid 11, hlm. 220, no. 2119.
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surga ALLah se. Sebab, mereka sebagaimana yang digambarkan aL-Qur'an

berikut, "Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Dan, pada akhir
malam mereka memohon ampun (kepada Allah). "  (QS. adz-Dzartyat |51\..
17-18)

Ke/7.rna.. Mendatangkan pujian Allah. ALLah se memuji orang-orang

yang melakukan qiamulail. Mereka digolongkan sebagai hamba yang selalu
berbuat kebaikan dan mendapat kasih sayang-Nya. Allah se berfirman,
"Dan orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada

Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri . " (as. al-Furqan E25|.. 64)

Keenam.. Kesaksian dart AIIah. Allah se juga memberikan kesaksian

bagi orang yang senantiasa melaksanakan qiamulail bahwa dia memiliki

keimanan yang sempurna. Allah 8¥ berfirman, "Orang-orang yang berJ.man

pada ayat-ayat Kami hanyalah orang-orang yang apabila diperingatkan
dengannya (ayat-ayat Kami), mereka menyungkur sujud dan bertasbih
serta memuji  Rabbnya,  dan  mereka tidak menyombongkan dirt.
Lambung mereka jauh dart tempat tidurnya. Mereka berdoa kepada
Rabbnya  dengan   rasa  takut  dan  penuh   harap.   Dan,   mereka
menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka." (as.
as-Sajdah [32]:  15-16)

Ke£LijuA.. AIlah  membedakan mereka dart yang lain. ALlah  ife

membedakan orang yang melaksanakan qiamulail dari mereka yang tidak

melakukannya. Dia berfirman,  "/Apakah kamu orang musyrjk yang leb7.A

beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu malam dengan sujud
dan berdiri karena takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan
rahmat Rabbnya? Katakanlah,  .Apakah sama antara orang-oran9 yang
mengetahui dan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sebenarnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran . " (as. z\z-Zumar

[39]: 9)

Kedelapan.. Sebagai penghapus dan pencegah dosa. Qiamulail dapat
menghapus berbagai kesalahan dan mencegah dari perbuatan dosa. Hal itu

didasarkan  pada hadits Abu  Umamah  ds yang menceritakan  bahwa

RasuluLLah ife  bersabda,
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"Hendaklah kalian membiasakan qiamulail. Sebab, ia merupakan

kebiasaan oran9-orang saleh sebelum  kalian,  sebagai  media

pendekatan dirt kepada Rabb kalian, sekaligus sebagai penghapus
dan pencegah perbuatan dosa.''1]

Kesembj/ar).. Shalat yang paling afdhal sete(ah shalat fardhu.

Qiamulail merupakan shalat yang paling afdhal setelah shalat fardhu. Hal itu
didasarkan  pada  hadits  riwayat Abu  Hurairah  rfe yang di  daLamnya

disebutkan,  "Puasa yang paling afdhal setelah Ramadhan adalah puasa

Muharram, dan shalat yang paling afdhal setelah shalat wajib adalah shalat

maLam.'q]

Kesepu/wh.. Menjadi kemuliaan orang mukmin. Qiamulail adaLah

kemuliaan bagi orang mukmin.  Hal itu didasarkan pada hadits Sahal bin

Sa'ad & yang bercerita bahwa JibriL pernah datang kepada Rasulullah ife

lalu berkata,  "Muhammad,  hiduplah sesukamu,  karena sesungguhnya

engkau pasti matt. Cintailah siapa saja yang engkau sukai, karena engkau

pasti berpisah darinya.  Berbuatlah sesuka hatimu,  karena engkau pasti
memperoleh balasan karenanya. " Lebih lanjut, Jibn.I berkata, "Muhammad,

kemuliaan orang mukmin itu adalah qiamulail, dan kehormatannya adalah

ketidakbutuhannya pada manusia. ''3]

Kesebe/as.. Membuat iri orang yang tidak melakukannya. Orang

yang mengerjakan qiamulail akan dicemburui oleh orang yang tidak
mengerjakannya. Hal itu karena keagungan pahalanya. Pahala qiamulail itu

1.     ALt-Tirmidr±, Kitch ad-Da'awat, Bfib Man Fataha Lad.u Minloum Baba ad-Du'd` , mo. 3549., a+Hakim.
jilid I, hlm.  308; al-Baihaqi, jilid 11, hlm. 502. Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab /rwa ` cz/-
G7.a/f7, jilid 11, hlm.199, no. 452;  Shaz!ffi Sz{7aczH af-rz.r77zz'dzf, jilid Ill, hlm.  178.

2.     Muslim,no.1163.

3.    Al-Hakim, jilid Iv, hlm. 325. Hadits ini dinilai shahih olehnya dan disetujui oleh adz-Dzahabi. Sanadnya
dinilaihasanolehal-Mundzirididalanat-Targfu^bwflaJ-Tar7!fb,jilidl,hlm.640,dandinisbahkankepada
ath-Thabarani di dalaln a/-4z4rdffe . Ke-fsz.bz/fczn-nya diisyaratkan oleh al-Haitsami di dalaln A4l¢/./aecz ' czz-
Zowt3 `z'd. jilid 11, him. 253 . AI-Albani menilainya hasan di dalam kitab Sz'Zsz.Aczfe a/-4fi4dffs ash-SfrofrzlEafe ,
no. 831. Dia menyebutkan tiga jalur periwayatan miliknya: dari Ali, dari Sahal, dan dari Jabir.
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Lebih baik daripada dunia seisinya. Abdullah bin Umar d& bercerita bahwa

RasuluLlah  Alng bersabda,

jrfu,  ;ui dy  i:jj; ;{j  '.T:jjo\  &„  ;ui  :ji;  :L#4,  ;i  y; :\=A=  fy
G3

.,¢\ ;ui3 jch\ ;ui i££::; # 3c fu\ :lil kl3 ,¢\ ;ul3
"Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap duo hal.. (1 ) terhadap orang

yang diberi (kemampuan membaca dan memahami) al-Q!ur'an oleh
Allah kemudian dia membacanya (dalam shalat) di tengah malam
dan slang hart ; (2) terhadap orang yang dikaruniai harta oleh Allah
lalu dia menafkahkannya di tengah malam dan di slang hart."1]

Abdullah bin Mas'ud fty juga berceri.ta bahwa Nabi. dyife  bersabda,

± Sla jf afi:i fyc fr\ :ii ji;  :*:I      ¢v; :iL; dy
•di;3fa;ri;#irfuo,

"Sikap iri itu hanya dibolehkan terhadap duo hal.. ( 1 ) terhadap orang

yang dikaruniai harta oleh Allah lalu dia menafkahkannya dalam
kebenaran., (2) terhadap orang yang diberi (kemampuan memahami
al-Q!ur'an)  oleh Allah,  lalu dia mengambil  keputusan dengan
berpedomanpadanyajugamengajarkannya.''2]

Kedua Be/as.. lbarat ghanfmah yang amat besar. Bacaan al-Qur'an
dalam qiamulail ibarat ghanfmah (harta rampasan perang) yang amat besar.
Hal itu didasarkan pada hadits AbdulLah bin Amr i8a yang bercerita bahwa

RasuLULLah ov®  bersabda,

'lr=+ aj~1 as:l+ ij :;3 #W°\ :r |rJ<;; +j' ,::,L:T ;i:; ij ;;

.:;j£:=ij°i :r :++ aj.i Ld°€L fj :;i :;.;\=j°\ ;r
?           ,              ,

1.    M:ITshi:Im, Kitto Shal&h al-Musaf irtn, Bah Fadhl Man Yagivm bi al-Qur'@n, rro . 8L5 .

2 .    M:ntz[fz\q ` alaih.. al-Bi]1drari, Kitth al-`Ilm, Bah al~Ightibdih ft al-`Ilm wa al-Hikrnal£. mo . 73., Mushim,
Kitifeshalchal-Musafirin.RA1]Fad]tlManYaqinbial~Qur`&nwaYu'alliTiwhuwaFadhlManTa'alhama
EI:ikmah nrin Fiqh ou Ghouri fa `Amiha biha wa `Allamahfi, rro . 8L6 .



"Orang yang membaca sepuluh ayat itu tidak akan ditetapkan

sebagai orang yang lalai . Orang yang membaca seratus ayat itu akan
ditetapkan sebagai orang yang tunduk. Dan, orang yang membaca
seribu ayat itu akan ditetapkan sebagai orang yang mendapatkan

Pahalaberlimpah."1]

Abu Hurairah ife bercerita bahwa RasuLULlah ife bersabda,

i lj2; ejlir 'i:js\j: 4;a :ia;: 'Ji 4J;i j'; a;; \;; +i;i .:T?i.i
Z,,,,,,,

\..J|-
7,

"Apakah salah seorang di antara kalian senang jika kembali kepada

keluarganya membawa tiga ekor unto yang besar dan 9emuk?"

'Ya, '' jawab para sahabat.

Lalu, beliau bersabda,

c,\i;:  c,s\;£ :r  al` :;;i  dy;\=,  a;± +i:\;i :ryT; i:;; -I.ji  i:st;:
-,,,                   a,

•J,I rui£
"Tiga ayat yang dibaca oleh salah seorang di antara kalian di dalam

shalat itu lebih balk baginya daripada tiga ekor unto yang besar dan

9emuk...2]

RasuLullah ife  pernah memberi batas waktu maksimal dan mi.nimal

dalam mengkhatamkan al-Qur'an bagi Abdullah  bin Amr  dgiv.  Ketika dia

bertanya tentang hal itu, beliau menjawab,  "Se/ama empat pu/uh harJ.. "
Kemudian beliau berkata lagi, "Selama satu bulan. " Lalu beliau bersabda,
"Se/ama /jma befas harJ.. " Setelah itu beliau bersabda,  "5e/ama sepu/uh

harJ.. " Kemudian beliau bersabda, "Se/ama fujuh harj. ''3J Abdullah bin Amr

1.     Abu Dawud, Kz.¢4b Syczforjiat7ccid7!a#, Bco radez^Z) a/-gwr'4#, no.  1398; Ibnu Khuzainah, di dalam kitab
Shafiffi-nya, jilid 11, hlm.  181, no.  1142. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shahffl Swur„ AZ)i
Dawnd,jhidl,"m.2,63.,Silsilehal-Abantsash-Shahibah,"o.643.

2,.    MIIst:im, Krf eb shelf ih al-Mus6f erin, Bah Fadiil Qira'al. al-Qur`f rof o ash-Shalahwa Ta'allwih, rro. gr02.
3.     Sw7ow!4Z}fDtwzrd, Ki.£% Sychrjtanaczdich, Bdi7 rahafb a/-gctr`t3#, no.1390. AI-Albani menilainya shahih

di dalaln kitab Shadr^fi Sw7cam AZ7f Dawns, jilid I , him. 262 .



i&` berkata,  "Aku lebi.h kuat dari itu?" Beliau menjawab,  "Orar}g yang

membacanya kurang dari  tiga hari,  tidak akan bisa memahami dan
menghayatinya.''1l

Waktu Qiamulail yang Paling Baik

Waktu qiamulail yang paling baik adalah seperempat malam terakhi.r.

Meskipun  demikian,  shalat  malam  itu  boleh  dikerjakan  di  awal,

pertengahan, atau akhir maLam.  Hal itu didasarkan pada hadits Anas 48g

yang  bercerita,  "Rasulullah  pernah tidak berpuasa beberapa hart dalam
sebulan hingga kami menduga beliau tidak akan berpuasa pada bulan itu.

Beliau juga pernah berpuasa hingga kami  menduga beliau tidak akan

berbuka. Jika engkau ingin melihat beliau shalat pada suatu malam, engkau

pasti melihatnya. Dan jika engkau ingin melihat beliau tidur, engkau juga

Pasti melihatnya. ''2]

Demikian  itu  menunjukkan  kemudahan yang diberikan dalam

beribadah. Artinya, seorang muslim bisa melakukan qi.amulail pada waktu

yang dia bisa, tapi yangafdhal dilakukan pada sepertiga malam terakhir. Hal
itu didasarkan pada haditsAmr bin Abasah dife bahwa dia pernah mendengar

Nabi ife bersabda,

:==£f: ,,,,J,i fi-yi J;Ij, ,.j:,i a;± ,;;J, :, J+1, JJ:*j; \= ,I+:;i
a

•ifafth\dr;ojfu,+1;:i~.;£€o.i
.,,

I.Waktu Rabb berada paling dekat dengan seorang hamba adalah

pada paruh malam terakhir. Jika engkau bisa menjadi salah seorang
yang berdzi ki r kepada Allah pada saat itu , lakukanlah . ''3]

1.      Abu Dawud, Kzt4D fya„n/ jiamcldlfefiro, Bt3Z}flKczm yaqra 'w a/-gwr 'G#. no.1390. AI-Albani menilainya
shahihdidalamShazfESztmz#4bzfDawhicJ,jilid1,hlm.261.

2.    AI-Bulchari, Kitto at-Tahajjnd, Bab Qiyam an-Nabt min Naurrihi wa Ma Nusikha rain Qiyam al-Ijail,
1141.

3.     At-Tirmidzi, Ki.fdi7 ed-Da 'czwaJ, Bab Dzt '6 ` adfe-Dha% no. 3579. Abu Dawudjuga meriwayatkan hadits
senndz\,Kitifeat-Tathawwu',BifeManRakhkhashafahiidzGKti:riatasy-SryansMurtafi'ch,no.12;]].,an-
Nasa:`±,Kitthal-Mowdqtt,Bthan-Nalryu`anash-ShchhBa'deal-`Ashr,"o.512.AI-AIbanirmenilainyii
shahih di dalam kitab Slfeczfaffi Szirrarc a/-rz.r77ai.dzz., jilid Ill, him.  183 .



Salah satu dalil yang memperjelas hal itu adalah haditsAbu Hurairah

rfe. Nabi ife bersabda,

"Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi , setiap malam turun ke

langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir.  Lalu  Dia
berfirman,  'Siapa yang akan berdoa kepada-Ku, yang pasti Ku-
kabulkan doanya? Siapa yang akan memohon kepada-Ku , yang pasti
Ku-berikan permohonannya? Siapa yang akan meminta ampunan-Ku ,

yang pasti Ku-ampuni dia?' (Demikjan itu terus berlangsung sampai
fajarmenyingsing).'"I

Jabir Afa pernah mendengar RasuLullah ife bersabda,

;i :,  ,:;i  &„  ]£i:;: +:  ofj;;  \±3`:,;; 'v  isLj' ];fj`  a;i  ¢.;
5'     ,

•,ap ir di;3 :I:i :ifei ¢y! 5>~tyi3 i;9fu\
"Pada malam hari itu terdapat satu waktu., jika saat itu ado seorang

muslimyangmemohonkebaikanduniadanakhiratkepadaAllah,Dia

pasti mengabulkannya. Dan, waktu itu berlangsung setiap malam.''2]

Abdullah bin Amr bin al-'Ash rfe` meriwayatkan bahwa Rasulullah ife

pernah bersabda kepadanya,

all  J'! f\{:4j\  ¢+i3  fs\ijl  4;{£  S3ls  :S\;p  ch\  j'!  5;\{aJl  grLli

i:;aj;  iLiL  iifj  rfu€ ii;3 jrfui  Jl+ial  ii£+ i6`3 s3\s  ife
• jfy ,;i 1; dyj ,;i; ,i;i ,;i;

"Shalat yang paling disukai Allah adalah shalat Dawud 'alaihissalam ,

dan puasa yang paling disukai Allah adalah puasa Dawud. Dia tidur

pada separuh malam , bangun pada sepertiganya, dan kembali tidur
pada seperenamnya. Dia sehari berpuasa dan sehari tidak. Selain
itu, dia tidak melarikan dirt jika bertemu (dengan musuh)."3]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1145; Muslim, no. 758.

2 .    M:ushirm. Kitife Shelf ih al-Musaf irtn, Bthf i al-liallch Sa'atun Mustajifeunfiha ad-Du'a` , rro . 75] .
3 .     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kitdi czf-rahaj7.nd, Bdi) Mam Nfma `Jnda S¢Zr, no.1131 dan 1979; Muslim,

Kjtchash-Shiydm,Bthan-Nalryu`anShaumed-Dahr,"o.1159.



Aisyah ae bercerita bahwa ketika ditanya tentang anal yang paling
disukai oleh RasuLULlah  rtyife ,  dia menjawab,  "Amal yang dikerjakan terus

menerus." Dia kembali ditanya,  "Kapan beliau bangun malam?" "Beliau

bangun ketika mendengar suara kokok ayam, " jawab Aisyah. 4]

Di dalam hadits Aisyah ee yang lain disebutkan,  "Jika Rasulullah

dibangunkan oleh Allah pada suatu malam,  beliau terus membaca wirid

(berupa ayat-ayat al-Qur'an atau lainnya) hingga waktu sahur. ''2]

Jumlah Pakaat Qiamulail

Qiamulail itu tidak memiliki jumlah  rakaat tertentu.  Hal itu
didasarkan pada hadits Nabi whxp± ,

::\>,i :=f; j:, a;iaJ, ;i:l=i ,;±= ,;i ji; ji; J;ij, :ie
•j;is,`al`1~}=

I.Shalat malam itu dikerjakan duo rakaat-duo rakaat. Jika salah

seorang di antara kalian takut segera datang waktu Subuh, maka
kerjakanlah satu rakaat saja sebagai Witir bagi shalat yang telah dia
kerjakan."3]

Akan tetapi, yang lebih baik adalah sebelas atau tiga belas rakaat. Hal

itu sesuai dengan praktik yang pernah dilakukan Nabi  ife  sebagaimana

diriwayatkan oleh Aisyah ee, "RasuLulLah biasa mengerjakan shalat sebeLas

rakaat dengan salam pada setiap dua rakaat dan ditutup dengan Witir satu
rakaat.  Beliau mengerjakannya pada waktu antara setelah shalat lsya
Sampai Subuh.4]

Dalam hadits lain, Aisyah gi meriwayatkan,  "Pada bulan Ramadhan

maupun bulan lainnya, shalat Rasulullah tidak pernah lebih dart sebelas

rakaat. i.5]

I.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1132; Muslim, no. 741.
2+     Abu Dawud, KI.Jffl ar-rathat4w« ', BGZ7 Wzzgr giv7dm a»-MZ)£rm.# c7/-Z4i./, no.1316. AI-Albani menilainya

hasan di dalam kitab Slfecz&£fr Si47ia» 4bf Dchvzrd, jilid I, him . 244 .

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 990; Muslim, no. 749.
4.     Muslim, no. 736.

5.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1147; Muslim, no. 738.



Etika Qiamulail

Perfama.. Berniat sebelum tidur. Sebelum beranjak tidur, seseorang
sebaiknya berniat untuk melaksanakan qiamulail. Selain itu, hendaklah dia

meniati tidurnya untuk meningkatkan ketaatan, agar tidurnya tersebut
berbuah pahala. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee bahwa RasululLah

ife bersabda,

:ie iJ' ;*= gj, J. 1;
.4fe ij:fe i£}7 '.drj 4j~ie 'jii

"Orang yang berniat mengerjakan shalat malam , topi dia lelap dalam

tidurnya, maka Allah tetap mencatat pahala shalatnya., sedangkan
tidurnya itu menjadi sedekah baginya. "t]

Abu Darda' dg juga meriwayatkan bahwa Nabi unng bersabda,

L£ :€ a=;i;: jrfu\ LA i:4j~' ii; oji 4€ji; ;i fa\+ ji ;.

.:};i ;; 4j:; :r 4;££ as:\:, i:}` '.I+; tj;j' \; aJ' 'lr3r a;:pi
"Orang yang menuju tempat tidurnya dan berniat bangun untuk

mengerjakan shalat malam , topi ternyata tertidur sampai pagi hari ,
maka dia dicatat tetap memperoleh apa yang sudah diniatkannya,
sedans tidurnya itu menjadi sedekah dart Rabb-nya. ''2]

Kedua.. Mengusap wajah pada saat bangun dari tidur. Ketika bangun
dart tidurnya, seseorang dianjurkan mengusap wajah, berdzikir mengingat

Allah as, dan bersiwak seraya mengucapkan,

ir j£ 33 iio\ al'j th., ij' ij' di:,i
dy3  #  &\j  &\  ¢y!  @'!  dyj  ch  ife°i3  fo\

L .    An-INa;salt, Kitth Qiyam al-Lail wa Tathawwu' an-Nahar, Bde Man RE:rra Lahu Shalah bi al-Ijail fa
Ghalchahu `aldih an-Naurn, "o. L]84., A:hHDzr:wed, Kitth at-Tathawwu' , Bob Man Nova alJ2iyamf a
Nfi#za, no.  1314; Malik, a/-Mz/wflfftJha ', jilid I, hlm.  117. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Shofrffr S%nan am-Ivas6 `f, jilid I, hlm. 386; J"6 ` a/-GhaJi^J, jilid 11, hlm. 205 .

2,.    Am-"a;sa,' i, Kitab Qiyam al-Ijail wa Tathawwu' an-Nahar, Bob Man Ata Firasyaha wa Huwa Yanwl al-
gI.yam/a Nfroc},  no. 687 . A1-Albani menilainya shahih di dalam kitab Jrwa ` aJ-Oho/fJ,  no. 454; Slfecz4£dr
Swnan ¢#-Iva5d `f, jilid I, hlm. 386.



.Oj,±\ Lj rap', 9#o` }i, ¢y; :i dy3 I+
"Tiada llah selain Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya.

Bagi-Nya kerajaan dan segala puji . Dan, Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Mahasuci Allah. Segala puji hanya milik Allah. Dan, tiada
I lah selain Allah. Allah Mahabesar. Tiada daya dan upaya selain mi li k
Allah yang Mahatinggi  lagi  Mahaagung. Wahai  Rabbku,  berilah
ampunankepadaku."

Hal itu didasarkan pada hadits Ubadah bin ash-Shamit dfa bahwa Nabi

ife bersabda,

:±Jilj\ ij' ij' di:jf  fy  :13 &\ dy! @'! dy  :Jds j#\ ; ;i£€ *

ij!  ty &` '.L*3 ch iiLO\ ;;ri if i; }j ifeo, @';
3ioj,*, i{ijt]j fr:}L;fy;;*'       I+ dyj gi&i3 &\ ¢y!

•(al') ,L#, G;
"Orang yang bangun malam lalu mengucapkan .La ilaha illallah

wabdahu la syarfka lah lahulmulku walahulbamdu wahuwa 'ala kulli
sydi'inqadiralbamdulillahwasubbanallahwalailahaillallahwall6hu
akbar walabaula wala quwwata illa billah,'  kemudian membaca
'A116hummaghfirl?' atau berdoa,  maka Allah pasti  mengabul-

kannya.»i]2]

Ibnu Abbas  kdr juga bercerita bahwa ketika RasuLulLah  ife  bangun

tidur, beliau mengusap wajah dengan tangannya, kemudian membaca
sepuluh ayat terakhir surah Ali 'lmran.3]

1.     A1-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Farfi a/-84rf, jilid Ill, hlm. 41  menyebutkan bahwa kata Jczfez/ ini
ditambahkan oleh al-Ashili. Dia mengungkapkan,  "Demikian itu yang terdapat di dalam beberapa
riwayatlain."KataitujugaditambahhanolehlbnuMajahdidalamkitabSz#®cz7!-nya,no.3878.Al-Albani
menilainya shaliih di dalam kitab Shaflz^& Sz.ma# Jb» 44:A/.ch , jilid 11, hlm. 335 .

2.    AI-B^iJhari, Kitch at-Tahajjud, Bah Fadhl Man Ta'@rra min al-hailf a shalid, Tro.1\54.
3 .    Mushim, Kitch Shelf ih al-Mus6f erin, Bde Shalf ih an-Nabc wa Du'a'uhu bi al-Ijall, rro .192-(76G) .



Hudzaifah dts bercerita, "Jika Nabi bangun pada malam hari, beliau

menggosok giginya dengan siwak. ''1]

Selain itu, beliau juga membaca dzikir bangun tidur yang lain2] serta

berwudhusebagaimanayangdiperintahkanAILahse.

Keti.ga.. Membuka shalat Tahajud dengan dua rakaat ringan. Hal itu
sesuai dengan praktik serta ucapan Nabi ~ife , sebagaimana riwayat Aisyah

&5 yang menyatakan,  "Jika Rasulullah bangun malam untuk mengerjakan

shalat, beliau membuka shalatnya dengan dua rakaat ringan. ''3]

Hal di atas juga didasarkan  pada  hadits Abu  Hurairah  i8a yang

menyatakan bahwa Nabi ife bersabda,

•if e ir, I.'if Jie Jjj, dy +iii ij ,
"Jika salah seorang di antara kalian bangun pada malam hart,

hendaklah dia membuka shalatnya dengan duo rakaat ringan. ''4]

Keempat..  Shalat Tahajud di  rumah.  Seseorang disunahkan

mengerjakan shalat Tahajud di rumah. Sebab,  Nabi  ri&` memberi contoh

demikian:  beliau senantiasa mengerjakannya di rumah.  Hal itu juga

didasarkan pada hadits Zaid bin Tsabit ire yang menceritakan bahwa Nabi

ire bersabda, "Hendaklah kalian mengerjakan shalat di rumah masing-
masing. Sebab, shalat seseorang yang paling balk itu, yang dikerjakan di
rumahnya, kecuali shalat wajib. ''5\

Ke/I.rna.. Mengerjakan qiamulail secara rutin. Seorang muslim

disunahkan mengerjakan beberapa rakaat qiamulail secara rutin.  Dalam

kondisi semangat,  hendaklah dia memanjangkannya, dan dalam kondisi

lemas, hendaklah dia meringankannya. Jika tidak sempat mengerjakannya,

sebaiknya dia mengqadhanya. Hal itu didasarkan pada hadits Aisyah ee yang

1.     Mutafaq `alain: al-Bukhari, Kz.fdi7 a/-G"zcsZ, Baz7 as-SI.war, no. 245 ; Muslim, K!.£t3Z7 afrfe-77rahararfe , Bdi7
`          as-S!.w4k, no. 254.

2.     Lihat Hz.sfo#zi a/-Mz4s/I.in, karya penulis sendiri, hlm.12-16.

3.    MITs+im, Kitab shalah al-Musaf irin, Bth shalch an-Ndi wa Du'a'uhu bi al-Iiall, mo. ]6rl.
4.    Mushim, Kitfro shalah al-Musaif irin, Bch shalah an-Nahi wa Du'a'uha bi al-hail, rro. 768.
5.     Mutafaq `alain: al-Bukhari, no.  731; Muslim, no. 781.
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menyatakan bahwa Nabi ife bersabda,  "Hendck/ah ka(7.an mengerjakan
amal sesuai  kemampuan kalian. Sebab, Allah tidak akan pernah bosan
hingga kalian sendiri yang merasa bosan." Be\iau ju9a bersabda,  "Dan,
amal yang paling Dia sukai adalah, yang secara rutin dikerjakan oleh

pelakunya, meskipun hanya sedi kit."1\

AbdulLah bin Amr bin al-'Ash & juga meriwayatkan bahwa Nabi ife

pernah bersabda kepadanya,

•J:ij, its ,4:;; :);ij, i:i;; ,J,i J;\3 :)f, ;jJ= i ch, :,;i t,
Z]"Abdullah, jangan seperti  Fulan yang bangun malam  tetapi

meninggalkanqiamu|ai|."2]

Aisyah ee bercerita,  "Jika RasuLULLah uns  mengerjakan suatu shalat,

beliau cenderung mengerjakannya secara rutin. Jika beliau tertidur atau
saki.t sehingga tidak dapat bangun malam, beliau akan mengerjakan shalat

pada siang harinya sebanyak dua belas rakaat. ''3]

Umar bin Khathab eddr juga bercerita bahwa RasuLULLah ife  bersabda,
"Orang yang tertidur dari` membaca hizib (wirid) atau sebagiannya, lalu dia

ganti membacanya pada waktu antara shalat Subuh dan shalat Zhuhur,
maka dia dicatat seperti membaca hizib tersebut pada malam hart ."41

Keenam.. Tidur sejenak untuk menghilangkan rasa kantuk. Jika
seseorang tak kuasa menahan rasa kantuk, hendaklah dia menunda shalat

dan tidur sejenak sehingga rasa kantuk itu hilang. Hal tersebut didasarkan

pada hadits Aisyah ee bahwa Nabi whig bersabda,
¢J¢  i£\  # '`Til;  j>  rf#  js\{±\  0±  +ki :,=j: \;;

• ri< £L* fa-,L±i;rfu'irifjfjj=,;;+ii
"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam shalat,

hendaklah dia tidur sehingga rasa kantuk itu hi lane. Sebab, ji ka salah

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 970; Muslim, no. 782.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1152; Muslim, no.1119.

3.     Muslim, no. 746.

4.     Muslim, no. 747.



seorangdiantarakalianshalatdalamkeadaanmergantrF.Pis:_j.€9|-iiiier-maksudmemohonampun,tapiyangdiutarakanadalahmakjan

padadirisendiri."

AbuHurairahftyjugameriwayatkanbahwaRasulullahifebersabda,

c j°fu: if f,a, d£ JTjiJ\ #j giv\ dy +ki ij \S;
.

'                                                               . ;=±:a:is Joji;

•.Jika salah seorang di antara kalian shalat malam, lalu bqca.a.n al-

Q!ur'anterasasulitdilidahnya(karenasangat.men?ant¥k!r::g]9=a_
tii-aak mengetahui apa yang sedans dia ucapkan, hendaklah dia
berbaring.''2]

Ketujuh.. Sunah membangunkan keluarga.  Rasulullah uns  biasa

mengerjakanshalat.Dan,ketikahendakmengerjakanshalatWitir,beliau•i=rf=i;kepadaAlsyah\ee*'Bangunlah,Aisyah,kerjakanlahshalatVltir.""

Abu Hurairah dga bercerita bahwa Rasulullah "ife bersabda,
•c,:i a.¢ 0|± L<i;\ 1;i Grj: j:4; Lth\ JA ij *; &\

¢r:  OLj± ijj\ + OLj6 :i;\ fu\ +;3 ;d\ tryj Oj
r?J

.,.L_`'        .;uo\ Ari3 Oj L=£< dio.¢ q;33 Lri:i

«semogaAllahmerahmatipriayangbang_unurtYk.Sh€!at.TL=_!=.T_

;;;;iiian membangunkan istrinya agar ikut shalat. Jika.i.st.ri.nya•dri:;,diabolehmeinercikkanairkewajahny_a.Sem.oga4llahj_=±g_a_
-==-;ahmati wanita yang bangun untuk salat malam  k=Tuqiq.n
•ri;;iangunkansuaininyaagarikutshalat.Jikasangsuamiabal,dia

bolehmemercikkanairkewajahnya.''4]

Abu Sa'id dan Abu Hurairah `dra meriwayatkan bahwa Rasulullah  unife

bersabda,

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 212; Muslim, no. 786.

2.     Muslim, no. 787.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 997; Muslim, no. 744.Ji.";:i:;=L;i;ir-in-amal-iniwaTathawwu'an-Nanr,Btoat-TarghibftQiychal-Ldi,cO.L6LO.,Tb"NI--



i. d J;::?i \;i=; L=i+, :i:;i3 Jch, i. Ji1\
•-,r,h,i ,# a, i;J,iJ,

I.Jika seorang pria bangun malam dan membangunkan istrinya

kemudian mereka mengerjakan shalat duo rakaat, maka mereka
dicatatsebagaiorangyangbanyakberdzikirmengingatAllah."]]

Ali ddr meriwayatkan bahwa pada suatu malam, RasuluLLah uife pernah

mendatanginya.  Lalu beliau berkata kepada Ali dan Fatimah `#„`,  "Apakah

ka/I.an sudan shafaf?" Mendengar 1.tu Ali fry menjawab, "Jiwa kami berada

dalam kekuasaan Allah. Jika Dia berkehendak membangunkan kami., kami

pasti. bangun. " Ketika Ali berkata demikian,  Rasulullah tidak menjawab
ucapan Ali  fty.  Beliau berbalik seraya menepuk pahanya dan berkata,
"Manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah," (®S. all-Kah{E

[18]:  54).2]

lbnu Bathal jtl€ berpendapat bahwa hadits tersebut menjelaskan
keutamaan shalat malam serta membangunkan keluarga yang sedans tidur

agar ikut shalat.3] Ath-Thabari 'th€ berkata, "Kalau bukan karena kesadaran

Nabi unife akan keutamaan shaLat malam, tentu beliau tidak akan mengganggu

istirahatAli dan Fatimah tsi. Tapi, beLiau memiLih membangunkan mereka

berdua untuk mendapatkan keutamaan tersebut.  Demikian itu beliau

lakukan sebagai upaya menjalankan firman Allah se,4]
'qu'Tjdl±J:j3j';g±633rfu'ty'\;;1;;.i;,Tj!jla`!`±ilaij:ijJ±

©) dsjiqu,

=    Mir]ch, Kitto Iqd:mnh ash-Shdihwa as-SiAlurlahf ohf i, Bto Ma Ja`af i Man Alqazha Althu lain al-Iril, rNo.
1336; Abu Dawud, Kztfro aJ-rczJhoM/w;z{ ',  Bat) O!.yam aJ-I,ai./,  no.  1308. Al-Albani menilainya shahih di
dalam Sw72czro an-Iva5a `z., jilid I, hlm.  354.

1.    Tb"Ma;]ch, Kitde lq@mah ash-Shal4h, Bab Ma Ja`af o Man Aiqazha Ahlchu min al-Leil, rro .1335., Ahni
Dawud, Ki.ft3Z7 of-rczfhai4;wz! ', 84Z7 gz.yam a/-Ztzz./, no.  1309. Al-Albani meliilainya shahih di dalam kitab
Shofiz^Zz Sw"czn 4bl^Ddwnd, jilid I, him. 243 .

2.Mm:nrfu3#aljF%in#-mBo#L#`.,%:S:£:TK:th#asuirda,Bahtha:£Mb###n#:NEE;I:[fia%%raa#f##i#a##waa#:

Qallat,rro.775.
3.     Dinukil dari Ibnu Hajar, Fczf4 aJ-BC3rz^, jilid Ill, hlm.11

4.     Ibid.



"Dan perintahkanlah keluargamu untuk mendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu, Kami-lah yang memberi rezeki kepadamu. Dan,
akibat (yang balk) itu adalah untuk orang yang bertakwa." (as.
Thaha [20]: 132)

Ucapan Ali bin Abi Thalib fty,  "Jiwa kami berada dalam kekuasaan

ALlah se , " disadur dari firman-Nya,
dr

jT =£J+=S   \j311: i `:=S ,;J' d€Tj ljj~3: :#> j.^i,€¥'7 ufji; J&T

.,'q'fl~,sj3jc=:i~,uifgj8jify'fL33tci3|.TrfeLal

€9JJfr;?3iji
"Allah memegang jiwa (seseorang) pada saat kematiannya dan jiwa

(seseorang) yang belum matt ketika dia tidur. Maka, Dia tahan jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan jiwa
yang lain sampai waktu yang ditentukan.  Sungguh, pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang
berpJ.kjr. "  (QS. az-Zumar [39]: 42)

Imam an-Nawawi 'ch5 menyebutkan bahwa beliau menepuk pahanya

karena terlalu cepat mendengar jawaban Ali  4dr`. Selain itu, beliau tidak

setuju terhadap alasan Ali de. Dalam hadits tersebut terkandung perintah
untuk mengerjakan shalat malam dan perintah terhadap seseorang agar
rriembangunkan sahabatnya untuk mengerjakan shalat malam. Selain itu,

hadits tersebut juga menunjukkan kepedulian seorang pemimpin dan

pembesar kepada rakyatnya dengan memperhatikan kepentingan agama
dan dunia mereka. Bagi orang yang memberi nasihat, jika nasi.hatnya tidak
diterima, sudah semestinya dia menahan diri dan tidak berlaku kasar,

kecuali untuk kemaslahatan .1]

Ummu Salamah   ae+£,  istri  Nabi  ife  pernah bercerita,  "Pada suatu

malam,  Rasulullah oung  pernah terbangun kaget seraya berkata,  'Subfla-

1.     fyarzz o#-Ivaw4wi^ `¢A£ Shafiz^ft MusJz.in, jilid VI, hlm. 311 ; Ibnu Hajar, Fdrfe aJ-Barz^, jilid Ill, him.  11.



nallah , bencana apa yang telah diturunkan Allah? Bencana apa yang telah
diturunkan? Bangunkan semua yang berada di kamar -mcksudnya ada\ah

para +strf be\iau-supaya mereka mengerjakan shalat. Berapa banyak
wanita yang berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti?I '']]

Dalam  sebuah  redaksi  disebutkan,  "Bencana apa yar)g  fe/ah
diturunkan pada malam ini?"

Al-Hafizh lbnu Hajar Jalrg mengatakan,  "...di daLam hadits tersebut

terdapat anjuran untuk mengerjakan shalat malam yang tidak wajib dan
mengakibatkan orang yang meninggalkannya mendapat hukuman. ''2]

Dalam hadits tersebut juga terkandung makna disunahkannya dzikir

kepada Allah se pada saat bangun tidur, membangunkan keLuarga pada

malam hart untuk beribadah,  apalagi pada saat terjadi sesuatu yang
menakjubkan.3]

Menurut lbnu al-Atsir Jrfu*,  ungkapan,  "Berapa banyak wanJ.£a yang

berpakaian di dunia tetapi telanjang di akhirat nanti ," merupaka\n stndiran
atas amal saleh yang dilakukan manusia. Dia mengatakan, "Cukup banyak

orang kaya di dunia ini yang tidak pernah berbuat kebaikan sama sekali,

padahal dia akan  miskin di akhirat kelak.  Berapa banyak orang yang
berpakaian di dunia ini,  memiliki  kekayaan dan  kenikmatan,  tetapi

telanjang di akhirat dalam keadaan sengsara. ''4]

AbduLLah bin Umar i& meriwayatkan bahwa Umar bin Khathab &

pernah mengerjakan shaLat pada maLam hart sesuai kehendakAllah #.
Ketika akhir malam telah tiba, dia membangunkan keluarganya untuk

mengerjakan shalat. Dia berkata kepada mereka, "Shalatlah! Shalatlah!"
Kemudian dia membaca ayat berikut 1.ni,

1.     AI-Bndch:ari, Kitth al-`Ilm, Bah al-`Ilmwa al-`Iz]izhah bi al-Iril, rNo. LL5., Kitth at-Tdhatiud, RAb Tchridh
an-Nahi`chQlyfimal-Ijailwaan-Nowdy3lminGhalrjjth,ro.1[2,6.,Kitthal-Adeb,Bthat-Ta]d)^irwaat-
Tasbtb `inch at-Ta'ajjwh, rro . 62,18., Kitth al-Fitan, Bat la Ya'tt Zanqfin inn AIladzf Ba'drha Syarrun
mwhu, ro . 7Crl9 .

2.     FaffeaJ-84n^, jilid Ill, hlm.11.

3.     Ibid.

4.    Jami' al-Ushtilf i Ahants ar-Rastil, i uidv1,trha. 68.



rna

:iqu'Tj&jj;j}';;£de6i9jj{£;;t'\=aifjfeTj!ja`tifei3ij

© tsgiv,
•.Perintahlah keluargamu untuk mendiri kan shalat dan bersabarlah

kamu  dalam  men`gerjakannya.  Kami  tidak meminta  rezeki
kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan, akibat

(yangbaik)ituadalahuntukorangyangbertakwa."(qs.Thahal|Z0|..
132)1]

Kede/apan.. Membaca satu juz al-Qur'an. Orang yang mengerjakan
shalat Tahajud hendaknya membaca satu juz al-Qur'an.  Dia juga boleh

membaca lebih atau kurang dari satu juz, sesuai kemampuannya untuk
mencernaayatyangdibacanya.Dalammembacaayatal-Qur'anini,diadiberi

pilihan: boleh membaca dengan jchr (suara keras) maupun sjrr (pelan).

Hanyasaja,jikabacaanjchritumembuatnyalebihbersemangatatau
membuat orang yang ada di sekitarnya bisa mengambil manfaat, maka
bacaanjchr itu lebih baik. Sebaliknya, jika di dekatnya terdapat orang yang

juga sedang mengerjakan shalat Tahajud atau ada orang yang merasa
terganggu oleh suara bacaannya 1.tu, maka bacaan sjrr adalah lebih baik.

Jika tidak ada dua alasan di atas,  dia boleh membaca sesuai dengan
kehendaknya.2]

Beberapa hadits telah menunjukkan semua hal itu. Abdullah bin

Mas'ud  dds bercerita,  "Aku pernah mengerjakan shalat malam bersama

Rasulullah  ife .  Beliau memanjangkan bacaan sampai-sampai aku ingin

melakukan hal yang tidak bai.k. " Ada yang bertanya,  "Apa yang hendak

engkau lakukan?" Abdullah  menjawab,  "Aku ingin segera duduk dan

meninggalkannya.''3]

L .    ±Matirk, al-Muwathiha` , Kitab Shalah al-Ijail, Bob Ma Ja`af i Shalah al~Ijail, pup:_5 : ayaixp .AIpdul
Qadir al-Arna'uth mengatakan di dalam catatan pinggir kitab J4mz. ' a/-Us#£J, jilid VI, hlm. 69 bahwa
sanadhaditsinishahih.AI-AlbanijugamenilainyashahihdidalamcatatanpinggimyapadakitabMz.syAff
dr-MasA!£bfd, karya at-Tabrizi, jilid I, hlm. 390, no.  1240.

2.     Ibnu Qudamah, a/-A4lwgfo#f, jilid Il, hlm. 562.
3 .    Mutafaq ` alaih.. al-Bndchanl. Kitab at-Tahatlud, Bob Thal ql-9iy_apef i S.Pql9.h_al-pet.I., rp: |1^35.., +4:I.Sl*.,

drreddsidialfas2udalthmAliknya.,Kitas-§harahal-Musqgrin,BablstibbabTathwllal-Qira'ahfishalfih
al-IJall, "o . 773 .



Hudzaifah  fry  pernah  meLihat  RasululLah  dyife  mengerjakan shaLat

malam. Beliau mengerjakan empat rakaat dan membaca surah al-Baqarah,

^Li 'lmran, an-Nisi ` , al-Ma ` idah, atau aL-An'am.1]

Abdullah  bin  Mas'ud  Jds  meri.wayatkan  bahwa  ada  seseorang

membaca surah al-mu/ashsha/ (surah-surah pendek)2] dalam satu rakaat,

maka dia berkata kepadanya, '.Bukankah ini seperti penggalan sya'ir?! Ada

surah semisal yang oleh RasuLulLah  kyife  disandingkan dengan surah-surah

tersebut. Beliau menyebutkan dua puluh surah a/-mufashsha/ dan dua surah
A^(7. Ha mfm (surah yang berawaLan J±a rrim) pada setiap rakaat. ''3]

Dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Nabi membaca surah tersebut

dengan dua surah-dua surah pada setiap rakaat." Juga dikatakan,  "Dua

puluh surah dari awal surah af-mu/ashshaf berdasarkan susunan lbnu
Mas'ud & yang diakhiri dengan surah a(-haw6mfm: H6 mfm (ad-Dukhan)

dan 'Amma yafas6 ` a(On . ''4]

Dalam redaksi Muslim disebutkan,  "Dua puluh surah a/-mu/ashsha/

dalam sepuluh rakaat berdasarkan susunan Abdullah. ''5] Masih menurut

redaksi Muslim, "Bukankah ini seperti penggalan syair?! Ada beberapa kaum

yang membaca al-Qur'an tanpa melewati jakun mereka, tapi jika hati telah
terpikat, maka di dalamnya terdapat manfaat. Dan, amaliah shalat yang

paling baik itu adalah ruku' dan sujud. Sungguh, aku mengetahui surah-
surah serupa yang oLeh  RasuLullah  ife  disandingkan dengan surah-surah

tersebut....JJ6]

Aisyah ae bercerita bahwa RasuLULlah ife pernah shaLat maLam hanya

dengan membaca satu ayat al-Qur'an.7] Abu Dzar dgb bercerita bahwa Nabi

I.     Alh"Darwnd, Kitdb ash-Shalah, Bab Ma Yaqtil ar-Rajul fi Rukti'ih wa Sujtidih, Ilo. 774. All-A:toani
menilainya shahih di dalam kitab Shofrz^fi Sztma» 4Z)z^Dch4;A.d, jilid I, hlm.  166,

2.     Mulai dari surch Qar [50] sampai akhir surah dalam al-Qur'an.
3.    Mufafaq`alzim.. al-B\i]drari, Kiidb al-Adzan, Bah al-Jam'u baina as-Stiratainf o Rak'ah wa al-Qird`ah bi

al-KhavdtiimwabisdrahQablaserchwabiAwwalserah,"o.775.,M:ushim,Kittoshalchal-Musty3rin,
BthTahilal-Qur`frowaljtinfibal-Hadedzi,Tro.2;]5-(72:2:).

4.    AI-B"ari, Kitto Falha`ilal-Qur`dn, Bah Talif al-Qur'an, ro. 4996 dan"o. 5Or3.
5.    Muslim, nomor 276 -(722). Takhrijnya sudah diberikan sebelulnnya.
6.     Muslim, no. 275-(722).
7.     At-Timidzi, K!.f4b as#-ShoJt3fo, 84b M4 Jt3 `a/f O!.rG 'a¢ a/-Ztzz./, no. 448. Sanad hadits ini dinilai shaliih

oleh al-Albani di dalam kitab S72dej:fi czf-rz."z.dzf, jilid I, hlm.  140.



ife pernah membaca satu ayat secara berulang-ulang sampai pagi. Ayat itu
adalah,

.+

€a9,;js:ifj±;j'Taiifj69d'jjii'u,bi3tf-rffj6-rfifu,i
"Jika Engkau menyiksa mereka, sesungguhnya mereka adalah

hamba-hamba-Mu. Jika Engkau men9ampuni mereka, sesungguhnya
Engkaulah Yang Nlahaperkasa lagi Mahabijaksana." (as. all-NIa` idch

[5]:  118)1]

Hal itu menunjukkan beragamnya bacaan di dalam shalat malam

sesuai kehendak ALlah se terhadap hamba-Nya dan sesuai keadaan serta

kekuatan iman masing-masing.

Mengenai  bacaan secara jahr dan sjrr dalam qiamulail,  telah

diriwayatkan dart Aisyah ee yang pernah ditanya tentang bacaan Nabi "ng

dalam shalat malam: apakah jahr atau sjrr? Aisyah ee menjawab, "Beliau

pernah melakukan keduanya. Terkadang beliau membaca secara jahr,
terkadang juga membaca secara sjrr. "2]

Abu Qatadah  fty meriwayatkan bahwa Nabi  unng  pernah bersabda

kepadaAbuBakarfty,"AbuBakar,akupernahmendapatimushalatdengan
memo/ankan suara. " Abu Bakar fty menjawab, "Aku telah memperdengar-
kannya kepada Dzat tempatku bermunajat, wahai Rasulullah. " Mendengar
itu, beliau bersabda,  "Angkat sedi.k7.I suaramu. "

Rasulullah juga pernah berkata kepada Umar d&`, "umar, aku pemah

mendapatimu shalat dengan meninggikan suara." UmaLr menjawab,
"Rasulullah, aku sedans membangunkan orang-orang yang tidur dan meng-

usir setan. " Mendengar itu, RasuluLLah berkata,  "Pe/ankan/ah sed7.kjf. ''3]

1.    Tb"Ma:dth, Kitab Iqinh ash-Shalch wa as-Sunna].f oho, RA1] un Ja`af i a!-QjI.a_`ph_P shgpr_h el-Iial.I.,T!p..
1350.AI-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabShaz!friSzwcarcJZ)„Mf/.¢fo,jilid1,hlm.225.Jugadimlai
shahih oleh al-Arna'uth di dalan catatan pinggimya pada buku Jfimj ' cz/-Usfe#J, jilid VI, hlm.  105 .

2.    A!hNIDaL"d, Kitab al-VIur, Bah Waqt al-TMitr, rro.1On ., a:HTirrfudr\, Kitfro Fadhf i`il al-Qii:r`an, Bde Ma
la`aKalfamnatQira`ahan-Nabc,"o.2;924.,an-INasa'±,FltabQalyamp-xpl_ya_Tfttxp:I:!\^!_u.'.ap:Naper.,
Ball Kaif a al-Qira`ah l]i al-Leil, mo . 1662,., Tb"Mal]ch, Kital> Iqamah ash-Shalah, .84P_ ng4 .J9`ap .al:
gir6`chflSfroaafoaJ-14i.J,no.1354;Ahmad,jilidVI,hlm.149.AI-Albanimenilainyashahihdidalamkitab
Shafi]^fl Sztmz" an-IVcfa `f, jilid I , hlm. 365 .

3.    AlhaDiNnd, Kitab at-Tathawwu' , Bab Rof 'u ash-Shout bi al-Qira`ahf o shalch al-Leil, "o.132;9.. a,I =
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Aisyah  ae  meriwayatkan  bahwa  Nabi  uife  pernah  mendengar

seseorang membaca surah al-Qur'an pada malam han.. Beliau pun bersabda,
"Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepadanya.  Dia telah

mengingatkanku begini dan begitu dari sebuah ayat yang aku lupakan
do(om surah 7.n7. dan 7.tu. " Di dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Nabi  wi®

pernah mendengar seseorang membaca al-Qur'an di masjid. Lalu beliau
bersabda,   "Semoga  Allah   merahmatinya.   Sungguh,   dia  telah

mengingatkanku pada sebuah ayat yang aku lupakan."`]

Jika orang yang hafal al-Qur'an membacanya dalam shalat pada siang

dan malam hari, demikian itu dapat mengikat hafalannya. Hal itu didasarkan

pada haditsAbdullah bi.n Umar ddr bahwa RasuLullah ife bersabda,

:\aLf  a.j  rfuo`  ,+¥i  +>L:  j£;+  jT:;jo\  `T+\=,  :}±;  lil'"    '  '      .'OLj2;'rfuio.!3rfuirfe'

"Perumpamaan orang yang menghafal al-Q!ur'an itu seperti pemilik

unto yang dii kat. Ji ka dia menyuruhnya berhenti , ia akan berhenti .
Sebaliknya,jikadiamelepasnya,iapunakanpergi."2]

Di daLam riwayat Muslim disebutkan,

fi; ;=j; +J' \;;i  ::;3  j¢\j I;fji  :i:;S  iT:;j°\  +ifa  i6  ,3;i
.4+

"Jika penghafal al-Q!ur'an shalat lalu membacanya pada malam dan

slang hart , berarti dia telah mengingatnya. Sebaliknya, jika tidak
membacanya, berarti dia telah melupakannya.''3]

=    Tirwidri, Kitife ash-Shalah, Bife Ma Ja `afo al-Qird `ah bi al-Inil, mo. 44] . AI-A:toani meni\ainya\ shchih
di dalam kitab Sfrodffr Sz.mz» [4Z7fD4wnd', jilid I, hlm. 247.

I .    Murfufaq . alaih.. al-Bndchali, Kitth Fedha` il al-Qur'an, Bab Man lam Yara Ba` son an Yaqtila Stirah al-
B¢qartzfe wfl SrfraA K¢dz4 wtz Zndz4,. Muslim, dan redaksi di atas adalali miliknya, Jrz.¢az7 Fndfe6 `z./ a/-

Qur` 6n, Bdb al-Amr bi Ta'ahhnd al-Qur` an wa Karahah Qoul Nasitu Ayah Kalzfi wa Jowdz Qauli
Nasctwha,rro.198.

2 .    M:u+z]faq`alaTh.. al-Bndchari, Kitch Fadhd` il al-Qur` fro, Bah lstidzkar al-Qur` an, Bto lstidzkfir al-Qur` fro
wa Ta 'chudahu, rro . S031. M:ushi:im. Kitdb Shal6l. al-Musaf iran, Bob al-Amr bi Ta 'ahhud al-Qur` dn, rro .
789.

3.     Muslim, no. 227-(789).



Kesembj/an..  QiamuLail secara berjamaah. Sesekali mengerjakan
shalat malam secara berjamaah itu dibolehkan. Sebab,  Nabi  tone  pernah

mengerjakanshalatmalamsecaraberjamaah,pernahjugashalatsendin.an.
Tapi,sebagianbesarshalatsunahdikerjakansendiri-sendiri.Beliaupernah

shalat bersama Hudzaifah]] sekali,  lbnu Abbas sekali,2] Anas dan ibunya,

serta bersama anak yatim sekali.3] Beliau juga pernah shalat bersama lbnu

Mas'ud sekali,4[ Auf bin Malik sekali,5] bersama Anas, ibunya,  dan Ummu

Haram, bibi Anas  juga seka|i.6]

Beliau juga pernah shalat bersama ltban bin Malik dan Abu Bakar

sekali.n Selain itu, beliau pernah mengimami para sahabatnya di rumah

Usmansekali.Tapi,semuanyaitutidakdijadikankebiasaanyangdilakukan

terus-menerus. Jika dilakukan sesekali, hal itu tidak menjadi masalah,

kecuali shalat tarawih, yang sunah dilakukan secara berjamaah .8]

Kesepu/wh..TahajudditutupdenganshalatWitir.Halitudidasarkan

pada haditsAbdullah bin Umar 4fe bahwa Nabi utng bersabda,  "Jadl.kan akhjr
shalafmafamkafjansebagajWI.tJ.r."Dan,dalamredaksiMuslimdisebutkan,
"Orang yang shalat malam,  hendaklah dia menjadikan akhir shalatnya

sebagai Witir (sebelum Subuh), karena Rasulullah utng pernah memerintah-

kan hal tersebut. "

Kesebelas.. Mengharapkan pahala tidur dan pahala terjaga. Dengan
demikian, seseorang bisa memperoleh pahala dalam setiap keadaan, baik

pada saat tidur maupun saat terjaga. Mu'adz bin Jabal dan Abu Musa al-
Asy'ari va pernah saling  mengingatkan  tentang amal saleh.  Mu'adz

bertanya,

1.     Muslim, no. 772.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 992; Muslim, no. 82-(763).
3.     Muslim, no, 658.
4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  135; Muslim, no. 773.
5.     AbuDawud, no. 873; an-Nasa`i, no.1049.
6.     Muslim, no. 660.
7.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1186; Muslim, no.  33.

8.     Ibnu Qudamah, ¢J-Mwg*nf, jilid Il, hlm. 567.



"Abdullah, 4] bagaimana caramu membaca al-Qur'an?"

"Aku membacanya terus menerus, ''2] jawab Abu Musa.

Abu Musa balik bertanya,

"Kalau engkau, hai Mu'adz, bagaimana caramu membaca al-Qur'an?"

Mu'adz menjawab,  "Aku tidur di awal malam.  Setelah memenuhi

sebagian tidurku, aku bangun. Lalu aku membaca apa yang telah ditetapkan

Allah kepadaku.  Selain itu,  aku mengharapkan pahala dalam tidurku,

sebagaimana aku mengharapkan pahala dalam bangunku. "

Di dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Mu'adz berkata kepada
Abu Musa, "Bagaimana caramu membaca al-Qur'an?"Abu Musa menjawab,
"Sambil berdiri, duduk, dan di atas kendaraanku, dan aku membacanya

terus-menerus. " Mu'adz kembali berkata, "Kalau aku, selain bangun, aku

juga  tidur. Aku mengharapkan pahala pada tidurku, sebagaimana aku
mengharapkan pahala dalam bangunku. ''3]

Al-Hafizh lbnu Hajar 'rfu* mengatakan,  "Artinya, dia mencari pahala

pada saat beristirahat sebagaimana dia mencarinya pada saat sibuk. Sebab,
istirahat yang diniatkan untuk membantu beribadah itu akan menghasilkan

pahala. ,,4]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin AbduLLah bin Baz 'rifrg

berkata,  "Dalam hal itu terkandung keindahan sfrah (perjalanan hidup),

ghfrah (semangat hidup) para sahabat, dan mrdz6karah di antara mereka.
Di dalamnya terkandung pengharapan pahata, baik saat tidur maupun saat
terjaga.  Dengan demikian,  seorang muslim harus mengatur waktu dan
semua  urusannya:  waktu  untuk membaca al-Qur'an,  waktu  untuk
mengurus urusan akhirat, dan waktu untuk keluarganya .... ''5]

1.     Abu Musa al-Asy'ari, namanya adalah Abdullah bin Qais.
2.     Membacanya siang dan rmlam, dari satu waktu ke waktu yang lain. Lihat, Fafdecz/-86rz^, jilid VIII, hlm. 62.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, dan redaksi di atas adalah miliknya, K!.ft3Z) CZJ-A4agfo&!^, 84Z) 8¢ 'Jf 4Z7fA4j3s4
wtz Mw 'arz I./a ¢J-y¢»ccz# Ode/a H¢j7.ch cz/-WrdG ',  no. 4341, 4342, 4344, dan 4345 ; Muslim, K!.jco a/-
Jihdi,B@bfoal-Amrbiat-TalstirwaTarkat-Tanfir,Tro.T]53.

4.     Fczfft a/-Barz^, jilid VIII, hlm.  62.

5.     Saya mendengamya saat beliau mengupas shaEc^fi a/-Brfefean^, no. 4341, pads pagi hari Kamis, tanggal 22-
07-1416H,disatuUniversitasbesardiKotaRiyadh.



Kedua Be/as: Berdiri lama dengan banyak ruku' dan sujud. Hal itu
lebih baik dalam shalat malam, selama tidak memperberat dan tidak
menyebabkan kebosanan. Yang demikian itu didasarkan pada hadits Jabir

bin Abdullah dy bahwa Nabi ife telah bersabda,

..±0\ ,j± 6rfu\ fat
"Shalatyangpalingbaikadalahyangpanjangqunutnya.H''2]

Tsauban  4fe,  maulG (mantan budak) Rasulullah  drag  meriwayatkan

bahwa ada seseorang bertanya kepada beliau tentang amal yang dapat
memasukkan dirinya ke surga atau amal yang paling disukai Allah  se.

Rasulullah uife menjawab,
5J¢

&` aii; y! 5fu ch tl<

a# fa ae 13¢,

•.EngkauharusbanyakbersujudkepadaAllah.Sebab,setiapen9kau

bersujud kepada-Nya satu kali,  Dia pasti meninggikanmu satu
derajat dan menghapus darimu satu kesalahan. ''3]

Rabi'ah bin Ka'ab al-Aslami dire pernah menginap bersama Rasulullah

ife . Dia membawakan air wudhu untuk beliau. Kemudian beliau bersabda,
"Mjnta(ah. " Rabi'ah berkata,  "Aku mohon agar aku bisa menemanimu di

surga." Beliau bertanya,  "Tjdak ado yang lajn selajn I.[u?" "Hanya itu,"

jawabRabi'ah.Rasulullahmelanjutkan,"Bantufchckuuntukdirjmudengan
banyakbersujud."4]

1.     g#nftJ di sini memilki arti berbeda-beda: taat, khusyu' , shalat, doa, ibadah, berdiri, berdiri lama, dram,
tidakbergerak,dantunduk.(Lihat,IbnuAtsir,an-M.;i¢7afeflGhon^baJ,fledi^Js,hurufga/danNj3",jilid
IV,hlm.111;al-Qadhilyadh,Masy6n.gaJ-Arew6r`flJaasfo-ShafrdafrwaaJ-AJrar,hurufgG/danseluruh
huruf, jilid 11, hlm.  186; Ibnu Hajar, Hadyw as-Sarf A4wqcddz.#2aft Farfr aJ-Barf, him.  176).  Setelah
menyebutkan beberapa makna flz-qw#j2f dalam beberapa hadits , Ibnu al-Atsir mengatakan,  "Masing-
masingmdratersebutkembalikepadahaditsyangmenyebutkannya."(Lihat,an-IVI.trychflGfrorz^b¢/-
fledi^rs wcz aJ-Arst3r, jilid IV, hlm.  111)

2.    Mushirm, Kitab shelf ih al-Musaf irtn, Bah Af idhal ash-Shalah Thtil al-Qu[rf u, rro. 7S6.

3.     Muslim, no. 488.

4.     Ibid.,mo.489.



Abu Hurairah Ldr juga berkata bahwa RasululLah dyife bersabda,

.;Gfu` jrfj i=>L 3±3 4j:; ir. fty°\ i;i; L L3i
"Saat yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya

adalah pada saat dia bersujud. 0leh karena itu, perbanyaklah
berdoa."1]

Ibnu Abbas fty juga meriwayatkan hadi.ts marfu' berikut,

£Gfui  oj  \3if j  3:;±J\  £ij .Lll  d3  I:;i:: i+J\  l;i

L£,. +rfu; Oji rfe
"Agungkanlah Rabb kalian di dalam ruku' . Bersungguh-sungguhlah

kalian dalam berdoa ketika sujud. Sebab, (pada saat) sujud, doa
kaliansangatlayakdikabulkan.''2]

Para ulama berbeda pendapat mengenai hadits yang paling baik

tentang berdiri dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri
sebentar. Di antara mereka ada yang berpendapat, "Banyak bersujud dan
ruku'  itu  Lebih  baik daripada  berdiri  lama."  Hal itu  menjadi  piLihan

segolongan sahabat Ahmad. Mereka berdalil pada beberapa hadits tentang
keutamaan sujud, yang disebutkan di atas. Ada juga ulama yang berpen-
dapat,  "Keduanya sama saja. " Selain itu, ada juga yang berpendapat,
"Berdiri lama itu lebih baik daripada banyak ruku' dan sujud.  Dasarnya

adalah hadits Jabir & yang disebutkan sebelumnya:3] '5ha/af ysng pa/J.ng

baikadalahyangqunutnyalama.'''41

Imam an-Nawawi '+irg berkata,  "Sebatas yang saya tahu,  maksud

qunut di sini adalah berdiri, sesuai'dengan kesepakatan para ulama. ''5]

1.     Ibid.,mo.482.

2.    Ibid.,"o.4J9.
3.     Ibnu Qudanah, a/-M#gfroz^, jilid Il, him. 564; Ibnu Taimiyah, Fajawi3 fyaz.Aft a/-Js/4m, jilid XXIII, hlm.

69; asy-Syaukani, IVcz!./ a/-j4utfedr, jilid 11, hlm. 270.

4.     Muslim, no. 756.

5.     fyarfia#-Ivawawf `a/4 Shadr^ZzMusJz.in, jilid vI, hlm. 281.



AI\ah 'se bemrman, "Ataukah orang yang beribadah pada waktu
malamdengansujuddanberdl.ri.?"(QS.az-Zumar[39]:9)Mengenaifirman
Allah tersebut, ath-Thabari berpendapat,  "Al-Qunot merupakan bacaan
seseorang dalam shalat dengan berdiri. " Ulama lain berpendapat,  "A/-

Qunofadalahketaatan,sedangkanaf-qanJ.£adalahorangyangtaat."Hlbnu
Katsir 'ch5 berpendapat,  "Yaitu pada posisi bersujud atau berdiri dalam
shalat. '' Pendapat yang lain mengatakan, "A/-qunof berarti khusyu' dalam

shalat,  bukan hanya sekadar berdiri." lbnu Mas'ud zds berpendapat,  "Al-

q6ni.tberartiorangyangtaatkepadaAllahasdanRasul-Nya.''2]

Sementara itu,  Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah  'rfu* berpendapat,
"Memanjangkanshalatsaatberdiri,ruku',dansujuditulebihbaikdaripada

memperbanyak berdiri, ruku' , dan sujud. ''3]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'thg

berkata, "Para ulama berbeda pendapat mengenai yang lebih afdhal antara
berdiri lama dengan sedikit sujud atau banyak sujud dengan berdiri
sebentar? Shalat Rasulullah  unng5  sendiri dilakukan secara seimbang: jika

beliau berdiri lama, maka beliau akan memanjangkan sujud dan ruku' . Jika

beliau memperpendek berdiri, maka beliau pun akan memperpendek ruku'
dan sujud. Dan, itulah yang lebih baik. "

Abdullah bin Baz Jrfur juga menyebutkan bahwa yang lebih  baik,

hendaklah seorang muslim mengerjakan shalat sesuai dengan kemampu-

annya, sehingga dia tidak merasa bosan. Jika jiwanya merasa nyaman

untuk memanjangkan shalat, dia dipersilakan memanjangkannya. Jika

jiwanya cenderung  untuk memendekkan  shalat,  dia dipersilakan
memendekkannya; apalagi jika dia merasa bahwa dengan memendekkan
shalat, dia bisa lebih`khusyu', hatinya bisa lebih tenang, dan dia merasa

senang dengan ibadah seperti itu.

1.     /4". ' cz/-Bcry6»  `cz# rcz 'wf/ 4^yz. a/-Oz.r`a7c, jilid I, hlm.  267.

2.     Ibnu Katsir, ra/sl^r CZJ-gwr`4# ¢/-Azrfefm, jilid IV, him. 48.

3.     Ibnu Taimiyal, Faf4w4 fya!.kfe aJ-JSJam, jilid XXIII, hlm. 71. Hal itu telah dijelaskan secara rmci dalam
kitabtersebutdalamhlm.69-83.Diamenyebutkanbahwaposisisujuditulebihbaikdaripadaposisiberdiri
ditinjau dari dun belas sisi. Kemudian dia menyebutkan sisi-sisi tersebut secara rinci disertai beberapa
dalil.



Setiap kali sujud bertambah banyak,  maka itu semakin baik. Jika

seorang muslim mampu melakukan hal itu, maka yang lebih balk adalah

memanjangkan berdiri dengan memperbanyak ruku' dan sujud.  Cara

demikian itulah yang seimbang: jika seseorang berdin. lama maka dia akan

ruku' dan sujud lama. Jika berdin. sebentar maka dia akan ruku' dan sujud

Sebentar.1]

Faktor yang Membantu untuk Qiamulail
Perfama.. Mengetahui keutamaan qiamulail. Agar termotivasi untuk

melakukan qiamulail seseorang hendaklah mengetahui. keutamaannya,

kedudukan pelakunya di sisi ALLah se, serta kebahagiaan yang akan mereka

peroleh di dunia maupun di akhirat. Mereka yang melakukannya akan
mendapatkan surga. Selain itu, Allah se telah memberikan kesaksian atas
kesempurnaan iman mereka. Allah ffig membedakan mereka dart orang-

orang yang tidak berilmu.

Qiamulail itu merupakan salah satu sarana untuk masuk surga dan
meninggikan derajat seseorang di kamar-kamar surga.  Qiamulail juga

menjadi saLah satu tanda hamba-hamba ALLah  se yang saLeh.  Selain itu,

kemuliaan orang mukmin itu ada pada qiamulail, dan ia merupakan salah

satu amal yang layak menjadi kesenangan orang mukmin.

Kedua..  Mengetahui tipu  daya setan.  Seseorang  hendaklah
mengetahui tipu daya setan yang menghambatnya untuk melakukan

qiamuLail.  Hal itu didasarkan pada hadits AbduLlah  bi.n Mas'ud  rife yang
bercerita, "Diceritakan bahwa di sisi Nabi givng ada seorang leLaki yang ti.dur

sampai  pagi.  Maka,  beliau  bersabda,  '/£ufah  /efakj yang te/I.nganya

dikencingisetan."'Z]

Abu Hurairah dfa juga meriwayatkan bahwa Rasulullah ife bersabda,

1.     Saya mendengamya pada saat beliau menjelaskan hadits no.1261 dari kitab Mmap4 al-Akfez^Cir, karya lbnu
Taimiyah+

2.    M:ut2[fa!q ` ahaih.. al-Bnldrari, Kitab at-Tahajjud, Bah idz4 NIrna wa lam Yushalli Bala asy-Syalthf rof o
Udrunihi , rro . 1144, dim Kitth Bed'u al-Khalq , Bah Shif ah Iblts wa Junttihi , rro . 32]0., Mnshi:im, Kltfro
Shalchal-Musafirtn,Bthal-Hatstsu`alashalahal-I+ailwainQallet,"o.774.
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"Pada saat salah seorang dart kalian tidur, setan datang mengikat

tengkuk orang tersebut dengan tiga ikatan.  Pada setiap ikatan
tersebut terdapat bisikan, 'Kamu memiliki malam yang panjang,
tidurlah.' Jika dia bangun lalu berdzikir kepada Allah maka akan
terlepas satu ikatan. Jika dia berwudhu maka akan terlepas satu
ikatan lainnya. Jika dia mengerjakan shalat maka akan terlepas satu
ikatan berikutnya, sehingga dia bangun pagi dengan penuh semangat
danjiwayangbaik.Jikatidak,makadiaakanberjiwaburukdisertai
rasa ma|as. " 1]

Abdullah bin Amr bin al-'Ash ife bercerita bahwa Rasulullah ouife pernah

berkata kepadanya, "Abdullah, jangan seperti Fulan yang bangun malam
tetapimeninggalkanqiamulai|.''Z]

Abdullah  bin  Umar  fty  pernah  menceritakan  mimpinya kepada

saudara perempuannya, Hafshah \ee„ istri Rasulullah urns . Kemudian Hafshah

ee menceritakannya kepada Rasulullah utife . Mendengar cerita itu, beliau

bersabda, "Lelaki yang paling balk adalah Abdullah ji ka dia mengerjakan
5halat rna/am. " Setelah peristiwa itu, Abdullah hanya tidur sebentar pada
malamhan..3]

Abu Hurairah  d* bercerita bahwa RasuluLLah  ife  bersabda,  "A(/ah

tidak menyukai orang yang kasar, banyak makan , suka berteriak-teriak di

1.    M"faq¢alalhi. alrBndchari, Kitab at-Thhdind, nab `Aqd asy-Syalthf ro `ch Qf tyyah ar-Ra` s idzf ilam¥rhalli
bial-Ijiil,co.1142.,Muslin,Kitabshawhal-Musafir€n,Babal-Elatstsu`alfishalahal-Iivil,"o.7]6.

2.    Muta,fa,q `ala:th.. al-BukhalL, Kitab at-Tahajjud, Bob Ma Yukrahu min Tark Qiyam al-Lail li Man
Yaqamuhu,no.1L52.,Mrs+im,Kitabash-Shiyam.Baban-Nahyu`anShaunad-Dahr,r\o.185-(L159).

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.fab af-rafroj).zed, Bad Fndfe/ O!.yam CZJ-I,az.J,  no.1121 dan 1122; Muslim,
KitabFadhfi`ilash-Shahabah,BabminFadha`il`Abdullfihbin`Urrar,"o.24]9.
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pasar, membangkai di malam hart  (tidur seperti orang matt), seperti
keledai di slang hart , dan orang yang pandai dalam urusan dunia tetapi
bodoh dalam urusan akhirat."1l

Kefjga.. Tidak panjang angan-angan dan selalu ingat matt. Cara
demikian itu, dapat memoti.vasi seseorang untuk beramal dan melawan

kemalasan. Hal tersebut didasarkan pada haditsAbdulLah bin Umar dife yang

bercerita  bahwa Rasulullah  unng  pernah  memegang pundaknya seraya

berkata,

.ji ;G 3i OfH:; ch#'fr i;9fu\ Oj ;r
"Jadilah di dunia ini seakan-akan kamu adalah orang asing, bahkan

seperti pengembara. "

lbnu Umar fty\ pernah berkata, "Jika kamu sedang berada pada waktu

sore maka jangan menunggu pagi ham.. Jika kamu sedang berada pada waktu

pagi maka jangan menunggu sore hari. Gunakan kesempatan sehatmu
untuk masa sakitmu, dan gunakan masa hidupmu untuk menyambut

kematianmu."2]

Keempaf.. Memanfaatkan nasa sehat dan luang. Tujuannya agar yang
dikerjakan oleh seseorang itu dicatat sebagai amal kebai.kan.  Hal itu
didasarkan pada hadits Abu Musa & yang bercerita bahwa RasuLullah ife

bersabda,

•1=±:, \=;i: :J==;; 'Jl+ \= :);, ij' :r=+ :;I:, ;i :I;=jo, :J;`; ,;i
"Jika seorang hamba sedans sakit atau dalam perjalanan maka

baginya ditetapkan amal sebagaimana yang dia kerjakan di kala
bermukim (tidak bepergian) atau saat sehat."3]

Sudah sepantasnya bagi orang yang berakal untuk tidak kehilangan

keutamaan ini. Dia harus berusaha keras pada saat sehat dan luang serta

1.     Ibnu Hibban (a/-Jdr4#), jilid I, him. 273, no. 72; al-Baihaqi, di dalam SiAraclr2-nya.  Syu'aib al-Arna'uth
menilainya shahih dengan syarat Muslim. AI-Albani juga menilainya shahth di dalam kitab asA-Slfeczfr&hafo ,
no.  195.

2.    Al:B^ilhari, Kjtth ar-RIqaq, Bde Qoul an-Ncht, ``Kunf iddunya Ka'annaka Gharib, " rNo. 6416.
3.     AI-B^ulch:art, Kitife al-Jihalwa as-Salr, Bife Yukiab li al-Mus6f lr Ma Kf ron Ya'rrialfi al-Iqarrwh, rro. T996.



senantiasaberamalsaleh,sehinggasaatsakitdansibuk,pahalanyatetap
mengalir. Rasulullah ife telah bersabda,

.'i\~jio\~ji#{:Lrtl\iAdjgfeof,O#pife,
"Ado duo kenikmatan yang menipu banyak manusia, yaitLI.. saat

Sehat dan waktu luang."1]

lbnu Abbas 4B bercerita bahwa Rasuluuah  whae  pernah menasihati

seseoran8 ,                                                                                                                      a

dr |j ife3 £L.z if di:t£ :ri;i js \£|i Of\,'       .ch-; rfe ch<ti'j :iuif |f derj3 'J,= Jj '±f'j

"Manfaatkanlimaperkarasebelumda:an.gli_T=.P.e_rk.a^:==+yT.g`La::,;.

masa muda sebe(urn masa tuamu, sehat sebe(urn sakjtmu, kaya
sebe(I/in mj5kjnmu,  waktu {L/ang sebe(urn sjbukmu,  dan hjdup
sebelum matimu. ''2]

Keljma: Segera tidur untuk bangun malam.  Orang yang ingin

bersemangatdalamqiamuLaildanketikamelaksanakanshalatSubuh,

hendaknyadiaberusahasegeratidurpadaawalmalam.Halitudidasarkan

padahaditsAbuBarzahdrfeyangbercerita,"Rasulullahun#tidakmenyukai
tidursebelumlsyadanberbicarasetelahnya.''3]

Keenam.. Mengindahkan etika tidur: dalam keadaan suci. Jika

seseorangtidakdalamkeadaansuci,sebaiknyadiasegeraberwudhudan
shalatsunahwudhuduarakaat.Setelahitu,hendaknyadiamembacadzikir

1.     AI-Bukhari,Kitabar-Riqaq,BabMaJa`afiash-Shiblichwaal-Faraghwala`Alsyaiun
`Alsyual-Akhirch,

no.6412.

2.    Al-Hahim, yang dia rilar shalin dengan syarat syaikhari (al-Bukhari dan Muslim) dan drsefuju oleh adz-
Dzahabi,jilidIV,him.306;mnuMubarak,az-Zwhd,jilidI,hlm.104,no.2darihaditsAmrbinMaimun
denganstatusmursal.DidalankitabFdifraJ-Ban^,jflidXI,him.235,IbnuHajarmengungkapkan,"Ibnu
Mubarakmeriwayatkarmyadidalamaz-ZnddengansanadshahihdarihaditsmursalAmbinMaimun."
HaditsmursalAmbmMaimunmenjadisyahidbagiriwayatal-Hakim.A1-Albarimenilainyashahindi
dalamkitabShozil^fraJ-Jfi".'asfo-Sfrogfofr,jilidll,hlm.355,no.1088.

3.    Munfaq `alain: al-Bukhari, dengan redaksmya sendin, Ki£40 Mow4It asfr-Shara„ab Ma rrfentut# ".n
an-IvaowgchfoaJ-`rtya`,no.568;Muslimdenganmakmyangsana,K..£acasfo-ShaJ6fr,840dr-OIrfi`ch
flash-Shubb,"o.461.



sebelum tidur. Hendaklah dia membaca surah al-Ikhlash dan Mu'aw7.dzata7.n

(an-Nas dan al-Falaq) kemudian ditiupkan ke telapak tangannya.  Lalu
tetapak tangannya itu diusapkan  ke seluruh tubuhnya yang dapat
dijangkau: dimulai dari kepala, wajah, dan bagian belakang tubuhnya. Hal

itu dilakukan sebanyak tiga kali. Kemudian dilanjutkan dengan membaca

ayat kursi, dua ayat terakhir surah al-Baqarah, dan beberapa dzikir sebelum

tidur.t] Semua itu merupakan sarana yang dapat membantu seseorang

untuk melaksanakan qiamulail. Selain itu, dia perlu juga menggunakan jam

beker,  berpesan kepada keluarga,  tetangga,  sahabat, atau orang lain
supaya membangunkannya.

Kefu/.wh.. Memperhatikan sarana yang dapat membantu melakukan

qiamulail. Sarana-sarana tersebut di antaranya: tidak banyak makan; pada
siang harinya tidak terlalu capek oleh aktivitas yang tidak bermanfaat;

sebaliknya,  dia harus mengatur aktivitasnya yang bermanfaat;  tidak
meninggalkan tidur siang, karena hal itu dapat membantu seseorang untuk

bangun malam dan melaksanakan qiamulail.  Selain itu,  hendaklah dia

menghindari perbuatan dosa dan maksiat.

Imam  ats-Tsauri `alL5 pernah berkata,  "Aku pernah terhalang dart

qiamulail selama lima bulan karena dosa yang aku perbuat. " Dari kisah di
atas dapat disimpulkan bahwa perbuatan dosa itu dapat menghalangi
seseorang untuk mengerjakan qiamulail. Dengan demiki.an, berarti dia telah

kehilangan salah satu ghanfmah (rampasan perang) yang sangat banyak:

qiamula,.l.

Di antara faktor terpenting yang memotivasi seseorang untuk

qiamulail adalah bersihnya hati, menjauhi perbuatan bid'ah, dan penolakan
terhadap unsur duniawi yang tidak berarti.

Faktor terpenting Lainnya adalah cinta terhadap Allah se; kuatnya

keyakinan bahwa Allah se pasti mendekati dan menyaksikan orang yang

bermunajat kepada-Nya.  Dengan demikian,  dia akan terdorong untuk

1.    Lj3hat, Hislm al-Muslim min Adzkar al-Kiidb wa as-Surmah. Icarya,penulis sendiri, him. 68-]8.



berdiri lebih lama dalam munajat. Di dalam hadits shahih disebutkan bahwa

RasuluLLah ife pernah bersabda,

"Pada malam hart itu terdapat satu waktu., jika saat itu ado seorang

muslimyangmemohonkebaikanduniadanakhiratkepadaAllah,Dia

pasti  mengabulkannya.  Dan,  waktu  itu berlan9sung setiap
ma'am. '' 7J[]

1.     Muslim, no. 757.



" Puasa yang paling Ofdhal setelah

Randhan adalch puesa
Muharram, dan shalat yang paling
Ofdhal setelah shalat waj{b adalah

shalat malam. "
(HR. Muslim)



Bal6

SHALAT  TAHIYATUL  MASJID

Hukum dan Cara Shalat Tahiyatul Masjid
Menurut pendapat yang benar, shalat ini hukumnya sunah muakad

bagi orang yang memasuki masjid,  kapan saja.  Hal itu didasarkan pada

haditsAbu Qatadah d# bahwa RasuluLlah oife bersabda,

.:ri*f a,i ]S j;£:f; a# i==jo\ +iii tis \sj
"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia

shalat duo rakaat sebelum duduk."

Dalam sebuah redaksi disebutkan.

•C;=;+; i:4j; u£> LrJL; sti :l*L;j\ +iii :};i `;i
-,,,

'.Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, hendaklah dia

tidak duduk hingga mengerjakan shalat duo rakaat."1]

\.    Murfufziq`alaih.. al-Bulchari, Kitth ash-Shelf ih, Bto idzf i Dakhala al-Mdyidf a al-Yarha' Rnk'ataln, rro. 4A4
denK}tthat-Taha:jjud,BthMaJa`afoat-Tathawwu'MatsndMatsnfi,rro.1163.,M:ndim.KitdeShalfihal-
Mus@firin, Bab Istibbdb Tahiyyah al-Masjid bi Ral'atain wa Kar@hah al-Julds Qabla Shalftlihimfi wa
AnnchumfiMasyrd'al.ftJand'al-Auq@l,mo.714.



s                83              s                                      s           _*              3,              ^r.                6            :.                ~`            ^y            ~s             ^s              y^          =t.          ,>^            ).            />y            yz:           y                                        s              t.              s              ae              (`              ~,\          "~              <                                                                     s^^`         `»             ^                                ^y±          `:33          3t33            z^t          z6s:y,         ^_@           ^TS          =9~            s,           =z           53^           3?>te           2xS          ^e=~           "2z

Hal itu didasarkan pada hadits Jabir bin Abdullah dfe yang bercerita,
"Nabi pernah memiliki utang padaku, lalu beliau membayar seraya memben.

tambahan kepadaku. Ketika aku menemui beliau di masjid, bell.au berkata
kepedaku , . Shalatlah duo rakaat.I ' ''11

Jabir d& juga bercerita,  "Sulaik al-Ghathafani pernah terlambat

datang pada han. Jum'at ketika Rasulullah tengah menyampaikan khutbah.

Setelah dia duduk, Rasulullah menegurnya,  '5u/ajk, berdi.rj dan shalat/ah

duo rakaat 5ecara r].ngan. ' Kemudian beliau bersabda,

.ca;#0;
"Jika salah seorang di antara kalian datang pada hart Jum'at ketika

imam tengah menyampai kan khutbah , hendaklah dia mengerjakan
shalat duo rakaat secara ringan: (hanya mengerjakan ketentuan

yangwajibdalamsha|at).''2]

Perintah mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid ini pada hakikatnya

mengandung arti perintah wajib; larangan meninggalkannya mengandung

arti haram meninggalkannya.  Para ulama berbeda pendapat mengenai
hukum shalat Tahiyatul Masjid, antara wajib dan sunah. Tapi yang benar

adalah sunah muakad, demikian itu menurut jumhur ulama.

Imam an-Nawawi 'thg mengatakan,  "Di  dalam hadits tersebut

terkandung anjuran melaksanakan shalat Tahiyatul Masjid dua rakaat, yang

menurut kesepakatan kaum muslimin hukumnya adalah sunah. Di dalamnya

juga terkandung pengertian bahwa shalat tersebut sunah dilakukan setiap
kali seseorang memasuki masjid. "3][]

1.    M:ushi:im, Kitife shalch al-Mus6f irtn, Bife lstiulbab Tahiyyah al-Masjid, rro. 7 L5.

2.    M:ufafa,q`alaih.. al-B\]]thari, Kitth al-Jumu'ah, RAb Man Ja` a wa al-Imf im Yckhthubu shalla Rak'atain,
Fro . 930 dan93L , Kitab at-Tahajjud, Bah Ma Ja` a fi at-Tathawwu ' Matsnd Matsnd , "o . \\66., M:ushi:im,
redaksi di atas adalah miliknya, KI.#4b a/-Jw77.zi 'ch , Bdb aJ-7lch!.vyaf wcz a/+wiGm yckfeffend7w, no. 59-(875) .

3 .     Sy¢rfi ¢#-IV¢wfl"^ `ofa3 Sho4!^fi Mz45/i.in, jilid V, hlm. 233. Lihatjuga, asy-Syaukani, IVcz./ aJ-4wfife6r, jilid
11, hlm.  260.



Bat)

SHALAT  QUDUM

Cara Shalat Qudum
Shalat Qudum dikerjakan di masjid saat seseorang baru datang dari

suatu perjalanan. Shalat ini dikerjakan dua rakaat sebelum dia pulang ke

rumahnya.  Hal itu didasarkan  pada hadits Jabir  rfe yang bercerita,
"Rasulullah pernah membeli seekor unta dariku.  Ketika tiba di Madinah,

beliau menyuruhku shalat dua rakaat di masjid. ''1]

Ka'ab bin Malik dgiv meriwayatkan bahwa Rasuluuah uife selalu datang

dart  perjalanan pada waktu dhuha.  Jika datang,  beliau  mengawali
kedatangannya dengan shalat dua rakaat di masjid kemudian duduk di

dalamnya.2]

Imam  an-Nawawi  '¢ie=g mengatakan,  "Di  dalam  hadits tersebut

terkandung pengertian bahwa bagi orang yang baru datang dari perjalanan

L .    Mufafaq.aldih.. al-Bukhch, Kitth ash-Shauth, Bob ash-Shala]e idza Qadima min as-Soyar, mo. 443 . Kitab
al-'Urlwh,BabLeYathrnguAhlchuidzaDa]chchal-Madind,rro.1sOLdan2JO98.,Mushim.KitthShalfih
al-Musafirin, Bob lstibbab Rak'ataln ft al-Masjid li Man Qadima min Sofar A:wwala Qndtimih, ruo. 72-
(715).

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.jdi7 asfe-Sha4a7!, Bad asfo-Sfrorafe I.dza ond!.mc! mu.H as-Sa/ar, sebelum hadits
"o.443.,Mustin,Kitabshalfihal-MustyErin,BthlstibbdeRak'atainfoal-MasjidliManQadi:I'nawinsofar
AwwalaQudinih,mo.]16.
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disunahkan shalat dua rakaat di masjid: pada awal kedatangannya. Shalat

itu  dimaksudkan  sebagai  shalat  Qudum  (karena  baru  datang  dart

perjalanan), bukan shalat Tahiyatul Masjid.

Selain itu, di dalam perintah tersebut juga terkandung pengertian

bahwa seseorang disunahkan datang dari perjalanannya pada permulaan

siang (waktu dhuha).  Bagi orang yang memiliki kedudukan atau banyak

dibutuhkan orang lain, dia disunahkan mengawali kedatangannya dengan

duduk di tempat terbuka, di dekat rumahnya yang memudahkan orang lain
untuk mengunjunginya, balk di masjid atau tempat lainnya. "1][]

1.     Sysrfi aH-Ivawflwf `czza Shaflffl Mur/i.in, jilid V, hlm. 236; Fc[J4 cz/-Bt3rz^, jilid I, hlm. 537.



Bate

SHALAT  WUDHU

Cara Shalat Wudhu
Shalat Wudhu dikerjakan setelah seseorang mengambil wudhu.

Hukumnya adalah sunah muakad. Shalat ini dapat dilakukan kapan saja, baik

malam maupun siang hari. Hal itu didasarkan pada haditsAbu Hurairah igiv

bahwa Nabi ife pernah berkata kepada Bilal rfu pada saat shalat Subuh,
6js i;+  Otjg ,ir¥, Oj afi+ pe u£;€L; Og:¢Li Jjsi  I:

.afuo\Ojg'jj:i;;rfuf
"Bilal , ceritakan padaku tentang amal paling berharga yang pernah

engkau kerjakan dalam Islam.  Sebab, di surga aku men-dengar
langkah kedua terompahmu berada di depanku?I "

Bilal menjawab,  "Aku tidak mengerjakan amalan apa pun yang

berharga. Hanya saja, setiap selesai bersuci, baik siang maupun malam, aku

selalu mengerjakan shalat yang telah ditetapkan kepadaku. ''']

1.    MITrfap`alalh.. al-BrikhAI1, Kitab at-Taldyjud, Bob Fadhl ath-Thdr bi al-hail wa an-Nahfir wa Fadhl ash-
Shalah`indaath:Thahirbial-I,ailwaan-Nahar,no.\149.,MNIsxim,KitabFndun`ilash-Shchabah,mbmin
Fadhfi` il Biidl, rro . 2458 .
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Imam an-Nawawi Jirfrg=g mengatakan,  "Hadits tersebut menunjukkan

keutamaan shalat seusai wudhu. Shalat itu hukumnya sunah, dan boleh

dikerjakan pada waktu yang dilarang mengerjakan shalat: saat matahari

terbit, saat posisi matahari tegak lurus, saat matahari terbenam, dan
setelah shalat Subuh dan Asar. Demikian itu, karena shalat Wudhu memiliki

Sebab. ..i]

Saya pernah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz Arir€

berkata,  "Hadits di atas secara jelas menyebutkan bahwa shalat sunah
Wudhu itu dapat dikerjakan kapan saja, baik slang maupun malam hari. ''2]

Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits

Utsman &\ bahwa dia pernah berwudhu dengan sempurna, lalu berkata,
"Aku  pernah  menyaksikan  Nabi  ulife  berwudhu  seperti  wudhuku  ini

kemudian bersabda,

ri, L# '-i=: dy L#;
• 4+9i  irA

3iJ, 't>}< i;

ifa< ` iJ' fr, i
•'Orang yang berwudhu seperti wudhuku ini kemudian mengerjakan

shalat duo rakaat secara ikhlas (tanpa disertai rasa takjub pada dirt
sendiri) , Allah pasti mengampuni dosanya yang telah lalu.''3]

Uqbah bin Amir iba meriwayatkan bahwa Nabi ouife bersabda,

:)i: L*; ;i:4:; i:,:; ;i :;:,;;; ;+g fl:>:,f; # ;r \=
.ilo, ;jJ OLj;3 y[ 44i33 ri rfe

cg

"Seorang  muslim  yang  menyempurnakan  wudhunya   lalu

mengerjakan shalat duo rakaat dengan hati dan wajah menghadap
kjblat , dia pasti mendapatkan surga.''4]

1.     Sy¢rfi ¢7i-Ivawowf `az6 Sfeczflffi Mz4f/I.in, jilid XV, him. 246; Ibnu Hajar, FczJd cl/-Barz^, jilid Ill, hlm.  35.

2.     Saya mendengamya saat beliau menjelaskan kitab slfeafiffi a/-Bzckft6rz^, hadits no.1149.

3 .     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K±.r\fib a/-Wndbz3 `, 84Z7 a/Th4lc2czfemczczhaft/a a/-Wnd7ii3 `, no.  164; Muslim, Kz.f4b
ath-Thaharah,BthWujtoath-Thaharahliash-Shal6h,rro.2;26.

4.    M:ushi:im. Kitab ath-Thaharah, Bob adz-Dzikr al-Mustahabl] `Aqiba al-Wudhti` , ruo. 234.



Hadits yang memperkuat pendapat tersebut adalah riwayat Buraidah
4fty yang bercerita,  "Pada suatu hart Rasulullah bangun pagi,  lalu beliau

memanggil Bilal dan bertanya, "Bjlaf, dengan ama/ apa kamu mendahulujku
masuk surga? Aku sama sekali  belum  pernah masuk surga,  kecuali

mendengar suara terompahmu di depanku. Semalam aku masuk ke surga,
lalu aku mendengar suara terompahmu berada di depanku .... "

Bilal menjawab,  "Rasulullah,  setiap hendak mengumandangkan

adzan, terlebih dulu aku mengerjakan shalat dua rakaat. Setiap berhadats,
aku pasti berwudhu. Dan, aku merasa bahwa aku mempunyai kewajiban
kepada Allah untuk shalat dua rakaat. "

Mendengar itu,  Rasulullah bertanya,  "Jadi. dengan duo rakaaf jfu

(kamu masuk surga)?'"]

AL-Hafizh lbnu Hajar 'rfu* berpendapat, "Hal itu menunjukkan bahwa

setiap Bilal berhadats dia ikuti dengan wudhu dan setiap berwudhu dia

1.kuti dengan shaLat. ''2] Yang demikian itu juga menjadi piLihan Syaikh Islam

lbnu Taimiyah Jar. Dan, shalat sunah Wudhu ini boleh dikerjakan kapan saja

sekalipun pada waktu-waktu dilarang mengerjakan shalat.3][]

1.     At-Tirmidzi, jfz.jdi a/-Man6gl.Z},  Baz7 M¢ndq!.Z7  `Z/»cczr Z)I.je a/-K7rarzfu3b, no.  3689; Ahmad, jilid V, hlm.
360,AI-AlbanimenilainyashahihdidalalnkitabShafiffraf-rz.77„t.dez^,jilid111,hlm.205;KI.fdi7Shadffeczr-
rargfel^Z) wa af-rarihfib, jilid I, hlm. 87, no.  196.

2.     Ibnu Hajar, Fajfi a/-86rz^, jilid Ill, hlm. 35.
3.     Ibnu Tainiyah, a/-ftfrfl.y6r4f cI/-FI.gfoz.yyafe, hlm.101



"Seorangmuslimyang

menyempbunakanwnd:hanyalalu
mengerj akan shalat dua rakaat

dengan hati dan waj ah menghadap
hiblat , dia pasti mendapatkan

Surga.
(HR. Muslim)



844q

SHALAT  ISTIKHARAH

Cara Shalat lstikharah
Shalat ini  didasarkan  pada  hadits Jabir bin Abdullah  4& yang

bercerita, "Rasulullah pernah mengajarkan lstikharah kepada kami dalam

(segala) urusan, sebagaimana beliau mengajari kami satu surah al-Qur'an

(yangdiperlukandalamsetiapshalat).Beliaubersabda,"Jjkasalchsatudarj
kalian sedans bingung menentukan pilihan maka kerjakanlah shalat sunah
duo rakaat kemudian lanjutkan dengan membaca doa beri kut ,

i+i;zj LA arLij ch.;ir 'i!;|inij :i+i '4:;±L

+#i  fir L9i3 *i dy3  +€3 ;*i 'ty3 3+: drf,¢ f¥o\
ogiG=?a+;,ojJ,=[......,;fyi,i;`Ji*€:i+aJ;#i

+: d, :i;i  d, :;*j  t4kTj ts;i L+G ±, ts+i ap,G3
og?i=3 og};3 gj od, ¥ ;fyi \is ¢ii *< 'L+ °e;3 a.4J J,a?L:
ii; o±;i4\3 °# £±c (ALT3 g,;i L+G ±) g+i ±G3

a

.i;;Oed;i+f'®dirflo,d,;*\3
a



I.Ya Allah, aku memohon pilihan kepada-Mu karena Engkau yang

lebih tahu. Aku memohon kemampuan kepada-Mu karena Engkau

yang lebi h mampu. Aku memohon kepada-Mu sebagian karunia-Nlu
yang agung. Sebab, Engkaulah yang Mahakuasa, sedangkan aku tidak
kuasa., Engkaulah yang Maha Mengetahui , sedangkan aku tidak
mengetahui , dan Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. Ya Allah , jika
Engkau mengetahui perkara ini (sebut urusan yang dimaksud) balk
untukku, dalam agamaku, kehidupanku, dan akibat dart urusanku

(dalam  urusanku yang dekat  dan yang  akan  datan8)  maka
takdirkanlah perkara ini untukku dan mudahkanlah bagiku untuk
melakukannya, kemudian berkahilah aku dengannya. Jika Engkau
tahu perkara ini buruk bagiku, dalam a9amaku, kehidupanku, dan
akibat dart perkaraku (dalam perkaraku yang dekat dan yang akan
datang) maka palingkanlah ia dari ku (dan palingkanlah aku darinya) ,
dan takdirkanlah  kebaikan untukku sebagaimana mestinya,
kemudian ridhailah aku dengannya. " (Sebut kebutuhannya) .

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Kemudi.anjadJ.kan/ah aku orang

yang ridha kepadanya."1l

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah  'rfu5  memili.h  berpendapat,  "Jika

penundaan shalat mengkhawatirkan hilangnya urusan,  maka seseorang
boleh mengerjakan shalat lstikharah pada waktu-waktu yang dilarang
mengerjakansha|at."2][]

1.    AI-Bndthzi:I±, Kitab at-Tahajjud. Bah Ma Ja`afo at-Tathawwu' Matsnd Matsna, "o. L162., Kitab ad-
Da'owdi , Bah ad-Du'a`  `inda al-Istikharah. rro. 6392., Kitfro at-Touhid, Bah Qaulullah Ta'ala.. "Qul
huwalqndir",rro.73sO.

2.     Ibnu Taimiyah, a/-mui.y6r4r cI/-Fz.qfe!.vya#,  hlm.  101 dan Mcz/.mj3 ' Fczf6w6, jilid XXIII, hlm. 215; Ibnu
Hajar, FaJfa c!/-Barz^, jilid XI, hlm.  183.



Bat lo

SHALAT TAUBAT

Hukum dan Cara Shalat Taubat
Shalat ini hukumnya sunah. Hal itu didasarkan pada haditsAli i85 yang

bercerita,  "Aku adalah lelaki yang jika mendengar hadits Nabi, Allah

memberikan manfaat hadits tersebut kepadaku sesuai dengan kehendak-

Nya untuk memberiku manfaat. Jika ada salah seorang dari sahabat beliau

menyampaikan hadits kepadaku, aku memintanya untuk bersumpah. Jika

dia sudah bersumpah,  aku pun mempercayainya. Abu Bakar d& pernah

menyampaikan hadits kepadaku,  dan dia benar.  Dia bercerita pernah

mendengar RasuLulLah unng  bersabda,

. al` fa,  ,J£ ¢Y!
.?,a     ,`-i

'Seorang hamba yang melakukan satu perbuatan dosa lalu dia

bersuci dengan sebaik-baiknya, kemudian berdiri untuk mengerja-
kan shalat duo rakaat, dan disusul dengan memohon ampunan
kepada Allah , niscaya Allah memberikan ampunan kepadanya. '

Kemudian beliau membacakan ayat berikut ini,



ij;i:±=,`6  '&)i  ®ijfs  9+;=£:,i  i3ife  ji €;i=.;  Oiji:i  ,;,i  <,.,jj€Tj

+i  ijl=S  C  ;jf  i.;p; J+`j '&IT  €j  <jj3;}T ;ji; I;i  9rjSj3'jJ,

€Jj6rfe~
"Dan, (juga) orang-orang yang apabi la mengerjakan perbuatan keji

atau menzhalimi dirt mereka sendiri , segera mengingat Allah, lalu
memohon ampun atas dosa-dosanya, dan siapa lagi yang dapat
mengampuni  dosa-dosa,  selain  Allah?  Dan,  mereka  tidak
meneruskan perbuatan keji itu , sedans mereka mengetahui ." (®S.
^li-'lmran [3]:  135)1]

Syaikh Islam lbnu Taimiyah Jrfug berpendapat bahwa shalat Taubat ini

boleh dikerjakan kapan saja, bahkan pada waktu-waktu yang dilarang

mengerjakan shalat. Sebab, taubat wajib dilakukan dengan segera, dan

pelakunya disunahkan mengerjakan dua rakaat shalat sunah.2][]

1.    AI"Da:wird, Kitth al-VIitr, ELb al-Istiglfar. no.1S21., arTirmidii, Kitth ash-Shelf ih, ELb Ma Jd`af i ash-
Slfea4&fe `z.ndcz a/-razfoaft , no . 406. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Sfro4£Zi Sw7aa# 4Z)fD&wi4d,

jilid I, hlm. 283.
2.     Fczfchva fya!.kfe CZJ-Jsfa3m, jilid XXIII, hlm.  215.



Bat  11

SUJUD  TILAWAH

KeutamaansujudTilawah
Sujud tilawah memiliki  keutamaan yang sangat besar.  Hal itu

didasarkan pada hadits Abu Hurairah de` yang bercerita bahwa Rasulullah

congbersabda,

it;3 I: :'ji; a; 'jfe;;n 'jp 'j;:i ;1;in i;i i;\ ij \;;
j:;jji i+i3 'rfuo\ it :\±:i 3:;1i i;i i;\ +i to+;3 u:,'     '                                       .;tl,-jL;;`j

"JikaanakAdammembacaayatsajdah,laludiabersujudmakasetan

akan menyingkir seraya menangis dan berucap,  'Aduh c?lak.a!'

(Dalam sebuah riwayat disebutkan,  'Celaka aku!')..Anak Apam.
diperintahuntukbersujudlaludiabersujudsehingga.di?mendapa:
s:rga, sedans aku diperintah untuk bersujud tapi aku menolak
sehingga aku mendapat neraka."

1.M]Isrin,Kitabal-fmfro,Bthlthidqlsmal-Kufr`chManTarakeash-Shal@h,rro.8L.
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Di. dalam hadits ini terkandung perintah sekaligus anjuran untuk

melakukan sujud tilawah.

Hukum sujud lllawah
Menurut pendapat yang benar,t] hukum sujud tilawah adalah sunah

muakad,  baik bagi yang membaca maupun yang mendengar.  Hal itu

didasarkan pada hadits Abdullah bin Mas'ud dfa yang bercerita,  "Nabi uife

pernah membaca surah an-Najm di Mekah, lalu beliau bersujud karenanya.
Dan, semua jamaah ikut bersujud, kecuali satu orang yang sudah tua. Dia

mengambi.l segenggam kerikil atau debu lalu ditaburkan ke wajahnya

sendiri (lalu dia bersujud padanya) seraya berkata,  'Hal ini sudah cukup

bagiku. ' Setelah itu, aku melihatnya terbunuh dalam keadaan kafir; dia

adalah Umayah bin Khalaf. "

Dalam sebuah riwayat disebutkan,  "Surah yang pertama kali

diturunkan dan mengandung ayat sajdah adalah surah an-Najm.  Lalu

RasuLullah  dyife  bersujud,  dan  para jamaah  di  belakang  beLiau  ikut

bersujud....'.2]

1.    Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum sujud tilawah ini. Abu Hanifali dan para sahabatnya serta
orang-orang yang sejalan dengan mereka berpendapat bahwa sujud tilawah ini wajib . Hal itu didasarkan
paide. ffL:mran AI]ch,  "Mengapa mereha tidck mau beriman, dan apabila al-Qur'an dibacakan kepada
77acrcka,  mercAjcz fz.dczk I)crfw/.z{d. " (al-Iusyiqaq [84] : 20-21). Mereka berpendapat,  "Hal itu merupakan
celaan. Dan, yang dicela adalah orang yang meninggalkan sesuatu yang wajib.  Selain itu, karena ia
merupakan sujud yang dikerjakan dalam shalat, maka ia menjadi wajib sebagaimana halnya sujud shalat. "
Pendapat ini menjadi pilihan Syaikh Islam Ibnu Tainiiyah di dalam Fdit3w4-nya, jilid XXIII, hlm.  152-
162.

Ada juga yang mengatckan, "Pendapat itu juga merupakan salali satu riwayat Imam Ahmad. " Lihat, ¢J-
J#ffea/rna 'a a/-Mz{q#!. ' wa any-Syarfl CZJ-Kaz)fr, jilid IV, hlm. 210. Imam Ahmad, Imam Malik, dan
Imam Syafi'i berpendapat, yang juga menjadi pendapat Umar bin Khathab dan putranya, Abdullah
bahwa sujud tilawah ini tidak wajib, tapi hanya sunah muakad. Lihat, Syard a#-Ivaw¢wf `czJt3 S„¢fif4
Mws/!.in, jilid 11, hlm.  431 danjilid V, hlm.  78; Ibnu Qudamah, ¢/-Mzigfe#z^, jilid Ill, him.  364.  Saya

pemah mendengar Imam Abdullah bin Baz saat mengupas kitab Bz//j3g# a/-Mart3m, no . 362 mengatakan,"Sujud itu merupakan sunah muakad, karena hal itu pemah dikerjakan Nabi. "

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, redaksi di atas adalah miliknya, K!.jt3Z) Szl/.£daJ-gwr `6", Bdi7 M4 J4 `¢fl sz/jfc7
al-Qur ` 6n wa Sun:riatuha , "o . 106M dan loro., Kitth al-Mandqib al-Amshdr , Bab Ma I+aqiya an-Nabt wa
Ashhfibwhrvinal-MusyriktnbiMckkah,"o.3gs3.,Kitfroal-Maghdi,BtoQatluAhiJahl,ruo.39fl2.,Kitth
CZJ-rcz/fz^r Swrafe a#-IVczjm, Baz) Fczs/.c4d:Z2 Ji.//aft  Wa 'bzidj3,  no.  4863 .  Hadits ini juga diriwayatkan oleh
M:ITshi:Im, Kitto al-Masajid , Bdb Sujtid at-Til6wah, no . 5] 6 .
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Ibnu Abbas  de  bercerita,  "Nabi  toife  pernah  bersujud  (karena

membaca surah an-Najm) dan kaum muslimin, orang-orang musyrik, jin,

serta orang yang bersama beliau juga ikut bersujud. ''4]

Abdullah bin Umar ck\ bercerita, "Nabi unng pernah membacakan satu

surah kepada kami yang di dalamnya terdapat ayat sajdah.  Lalu beliau
bersujud dan kami pun ikut bersujud.  Kemudian kami berebut tempat

sujud sehi.ngga ada seorang di antara kami yang tidak kebagian tempat

untuk bersujud. "

Di. dalam redaksi Muslim disebutkan, "Nabi ife pernah membaca surah

al-Qur'an yang di dalamnya terdapat ayat sajdah, lalu kami pun bersujud
bersama beliau .... "2] Abu Hurairah fty` bercerita,  "Kami bersujud bersama

Nabi  cons  pada saat membaca,  '/dzas-sam6`unsyaqqa£',  dan  '/qra`
bismirabbika'.3l

Hadits-hadits di atas menunjukkan  pentingnya sujud titawah,

peLaksanaannya sangat ditekankan, dan perhatian Nabi ife terhadapnya.
Namun,  daLil-daliL yang Lain menunjukkan bahwa sujud tilawah ini tidak

wajib. Telah ditetapkan bahwa Umar bin Khathab  d&\ pernah membaca
surah an-Nabl di atas mimbar pada han. Jum'at. Ketika sampai pada ayat as-
Sajdah,  Umar turun dari mimbar dan bersujud. Melihat itu, para jamaah

pun ikut bersujud.

Pada hari Jum'at berikutnya, Umar fty\ membaca surah yang sama.
Ketika sampai pada ayat as-Sajdah,  Umar d& berkata,  "Wahai sekalian
manusia, kita diperintahkan untuk bersujud. 0leh karena itu, siapa saja

yang bersujud, berarti dia telah melakukan hal yang tepat. Dan, bagi orang
yang tidak bersujud, tidak ada dosa baginya. " Umar i8a pun tidak bersujud.
Dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Allah tidak mewajibkan kita untuk
bersujud, kecuali jika kita menghendaki. ''4]

1.    AI-Bwikhrfu. Kitab sujtid al-Qur` @n, Bah Ma Ja` af o sujtid al-Qur` 6nwa surmatuha, rro.low I., Kitto at-
Tofs^trSurchan-Najm,BabFasjudiLeTIAhWa'birdit,ro.4862.

2.    M:ufafaq `alatin.. al-B"khari, Kitab Slytid al-Qur`an, Bah Man Sofada li Slytid al-Qari` , no.1Or5., Bdb
lzdibftman-NdsidzftQara`aal-Irndmas-Sajdah,no.Im6.,RAbManlamYajidMarLdhi'anlias-SiLjttma'a
al-Imf im rlra'a az.-Zib4m, "o . 10n9 . M:uslim. Kitab al-Masajid, Bab Sujtid at-Tiltwal., "o . 5]5 .

3.    M:uslim, Kitab al-Masajid, Bf ib sujtid at-Tilawah , Flo. LOB-(S]g).
4.     AI-Bndchari, Kitab sujtid al-Qur` am, Bth Man Ra` a Aicauch `Azzf iwa Jalha lanYtij{b as-Sujtid, INo. Tom.
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Di antara dalil paling jelas yang menunjukkan bahwa sujud ti.lawah
ini sunah muakad,  bukan wajib adalah hadits Zaid bin Tsabit fty berikut,
"Aku pernah membacakan surah an-Najm untuk Nabi w© , tapi beliau tidak

bersujud karenanya."t] Imam an-Nawawl.,  lbnu Hajar, dan lbnu Qudamah

menarjih bahwa hadits Zaid bin Tsabit ida 1.ni diarahkan untuk menjelaskan

diperbolehkannya meninggalkan sujud, dan hukum sujud itu adalah sunah
muakad, bukan wajib. Sebab, seandainya sujud itu wajib, niscaya beliau

memerintahkan Zaid bin Tsabit  ife untuk bersujud meski telah selesai

membaca.2]

Al-Hafizh  lbnu  Hajar 'th5 mengungkapkan,  "Dalil terkuat yang

menunjukkan penafian kewajiban sujud tilawah adalah hadits Umar yang

disebutkan di atas. ''3] Kemudian hal itu diikuti oleh  Imam AbduL Aziz bin

AbdulLah bin Baz Jrie;*. Dia menjelaskan bahwa dalil yang lebih kuat dan lebih

jeLas dart itu adalah bacaan surah an-Najm oleh Zaid bin Tsabit f86 untuk
Nabi ife . Seandainya sujud tilawah itu wajib,  pasti beLiau menyuruh Zaid
Jar untuk melakukannya. ''4]

Sujud Orang yang Mendengar Tergantung pada Pembacanya
Sujud orang yang mendengar bacaan ayat sajdah itu tergantung pada

orang yang membacanya. Jika orang yang membacanya bersujud, maka
orang yang mendengar juga ikut bersujud; jika tidak, maka orang yang
mendengar tidak perlu bersujud. Hal itu didasarkan pada hadits lbnu Umar

& yang bercerita, "Nabi ife pernah membacakan satu surah kepada kami

yang di dalamnya terdapat ayat sajdah. Lalu beliau bersujud dan kami pun
ikut bersujud. Saat itu kami berebut tempat sujud hingga ada seorang di

antara kami yang tidak kebagian tempat untuk bersujud. ''5]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.ffib Szt/.#dcz/-gzfr `fro, 84b hfczr! Otzrftz `cz as-Sa/.daft wcz 4ow yes/.14d, no.  1072
drm lor3., M:us+in, Kitto al-Masajid, Bah Sujtid at-Tilt rwah , rNo . 577 .

2.     fyarE an-IVczwaw!^ `aza Slfecrfu^d MurJz'm, jilid V, him. 81 ; cz/-Mwgfe#i^, jilid 11, hlm. 365; Ibnu Hajar, Fc!fzz a/-
Barz^, jilid 11, hlm.  555.

3.    FaffroJ-84n^, jilid ll, hlm. 558.

4.     Catatan pinggir Imam Abdullah bin Baz terhadap Faffi CZJ-84rz^, karya Ibnu Hajar, jilid 11, him. 558.

5.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari,  1075; Muslim, no. 575.



Seorang pemuda bernama Tamim bin Hadzlam dgb pernah membaca

surah as-Sajdah di hadapan lbnu Mas'ud d&\. Lalu lbnu Mas'ud & berkata,
"Bersujudlah, karena engkau adalah imam kami dalam hal ini. "H Dari sini

dapat dipahami bahwa orang yang mendengar itu mengikuti orang yang
membaca: jika yang membaca bersujud  maka yang mendengar ikut
bersujud; ji.ka tidak maka yang mendengar juga tidak bersujud.2]

Bagi orang yang kebetulan mendengar bacaan ayat sajdah dan tidak

bermaksud mendengar, dia tidak harus bersujud meskipun pembacanya
bersujud. Pernah dikatakan kepada lmran bin Hushain S mengenai orang

yang mendengar ayat sajdah tetapi tidak duduk untuk mendengarkannya.
Imran berkata,  "Apakah menurutmu dia harus duduk untuk mendengar-

nya?''  Pertanyaan  lmran  itu  seolah tidak mengharuskan  orang yang

mendengar itu untuk bersujud.3]

Salman al-Farisi  its berkata,  "Bukan untuk ini kami berangkat pagi

hari. ''4] Utsman de juga pernah berkata, "Sujud tilawah itu bagi orang yang

mendengarbacaanayatas-Sajdah.''5]

Sementara itu,  bagi orang yang sengaja mendengar bacaan ayat
sajdah, menurut lbnu Bathal, "Para ulama sepakat bahwa jika orang yang

membaca itu bersujud,  maka orang yang mendengarnya juga harus

1.     Al-Bukhari, Kc.ffro Swjar cz/-gztr`4", Baz7 Man Sajeda Jz. Sw/.# aJ-gGri. ` , no. Bab 8, sebelum hadits no.
1075.

2.     Ibnu Hajar,  Faffr cz/-Barf, jilid 11,  hlm.  558;  Ibnu Qudamah,  ¢/-MwgA#f, jilid 11,  hlm.  366;  Ibnu
Utsaimin, ny-Syczrfi fl/-h4!4mrz. '  `cra Zficz a/-Musfflqnz. ', jilid IV, him.  131.

3.    Al-B"al, Kitab sujtt al-Qur` an, Bto Man Ra`a ALrmlwh `Azzawa Jalla lan r4!ip q5:.S_u!pe,.soho_+::TL
hadits no.  1087 . Sanadnya dinilai shahih oleh Ibnu Hajar di dalam kitab Farz CZJ-84rz^, jilid 11, him. 558 .

4.    AI-BniTh, Kitab sujtt al-Qur` dn, Bob Man Ra` a Arunllah `Azzawa Jalla lan. rmjib as~Sujtt, sppe+::rr:.
haditsno.1087.A1-HaifzlbnuHajarmenyebutkanbahwaredaksitersebutmerupakanbagianakhirdari
sebulatsaryangdisanbungolehAbdurrazak.Diamengatakan,"Salmanpemahbejalanmelewatisuatu
kaumyangduduk.Merekamembacaayatsajdahsehinggamerekapunbersujud."I.aluSalmanditanya,
maka dia pun menjawab,  "Bukan untuk ini kami berangkat pagi. " Di dalaln F¢ffi cI/-Bt3rz^, jilid 11, him.
558, Ibnu Hajar mengatakan baliwa sanad hadits ini shahih.

5.    AI-B"al, Kitab sujnd al-Qur` ch, Bob Man Ra` a Arunlwh `Azz;awa Jalto lan Ytijil] as-Sujnd, peheTiim
hadits no.  1087.  Al-Haifz Ibnu Hajar menyebutkan di dalam Fczffi aJ-84rf, jilid 11, hlm. 558 bahwa
Abdurrazak telah menyambungnya. Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa kedua jalur tersebut adalah
shahih.



bersujud. ''t] Sebagian ulama telah membedakan antara orang yang sengaja

mendengar dan orang yang tidak sengaja mendengar.2]

Jumlah Ayat sajdah yang Terdapat di Dalam Al-Qur'an
Ayat sajdah yang terdapat di dalam al-Qur'an itu sebanyak lima belas

ayat.

Perfama.. Akhir surah al-A'raf, yaitu pada firman Allah se,

©fifuiii;iJal,B
'.Dan, hanya kepada-Nya mereka bersujud."   (Q!S. al-A:rat |1|..

206)

Kedua.. Di dalam surah ar-Ra'd, yaitu pada firman-Nya,

€5jffijt'q'Tjjrfe'`9rifej
"(Dan sujud pula) bayang-bayang mereka pada waktu pagi dan

pefang har7.. "  (QS. arlRa'd [ 13]:  15)

Kefjga.. Di dalam surah an-Nabl, yaitu pada firman-Nya,

r€=>,fiij;3j:L6jki;i
"Dan mereka melaksanakan apa yang diperintahkan  (kepada

rr7ereka/. "  (QS. an-Nahl [16]: 50)

Keempaf.. Di dalam surah al-Isra ` , yaitu pada firman-Nya:

(©fiG#i;|~L*Tj
"Dan mereka berfambah khusyu'. " (QS. al-lsra ` [ 17]: 109)

Ke/ira.. Di dalam surah Maryam, yaitu pada firman-Nya,

€» fi esj ,,i# a,JJi
1.     Ibnu Hajar, Fa{Z! CZJ-84r[^, jilid 11, hlm.  556; asy-Syaukani, Ivaz./ a/-Awffu3r, jilid 11, him. 309.

2.     Ibnu Hajar, Faffi cz/-84n^, jilid Il, hlm. 558. Mengenai hukum sujud tilawah bagi orang yang tidak sengaja
mendengar bacaan ayat sajdah, Imam Nawawi bexpendapat,  "Sujud tilawah ini sunah muakad bagi
orang yang membaca dan yang sengaja mendengamya; sedangkan bagi orang yang yang tidak sengaja
mendengamya,hanyasunahbiasa(gha."mw'dfafaczcD."Lihat,fyarfran-IVowowz^`araS:hadr!^fiMusJz.in,jilid
V, hlm.  78.



"Maka, mereka tunduk sujud sambi I menangis." (Q!S. Maryam |19|..

58)

Keenam.. Di dalam surah al-Eajj, yaitu pada firman-Nya,

©fi:-tij~cJi;,&76,i
"Sungguh,AllahberbuatapasajayangDiakehendaki."(as.all-H_a3j

[22]:  18)

Ke[ujwh.. Di dalam surah al-Eajj , yaitu pada firman-Nya,

@»fi-#3Frfu'rfu9Tij±Tj
"Dan , berbuatlah kebaikan, agar kalian berutung. " (qs. at-Haj3 T.2Z|..

77)

KedeJapar].. Di dalam surah al-Furqan, yaitu pada firman-Nya,

©fi,3j£-tis,jj
"Dan, mereka semakin jauh lari (dari kebenaran)." (as. a\-Furqan

[25]: 60)

Kesembj/an.. Di dalam surah an-Naml, yaitu pada firman-Nya,

©}fi#'TQ=J£-i+i
"Rabb yang mempunyaj 'Arsy yang agrng. " (QS. an-Naml [27]: 26)

Kesepu/uh.. Di dalam surah  "Alif lam mtm" as-Sajdah, yaitu pada

firman-Nya,

€3:;\ffi6rfe~i'+i
"Dan, mereka fjdak menyombongkan djrj. " (QS. as-Sajdah [32]: 15)

Kesebe/as.. Di dalam surah Shad, yaitu pada firman-Nya,

•ifa:),a+ufjcf,Jfj
"Lafu menyungkur sujud dan ber[aubat. " (QS. Shad [38]: 24)t]

1.    Ayat sajdah dalan surah shad ini telali ditegaskan melalui hadits lbnu Abbas yang bercerita, "Shad, bukan
termasuksuraliyangmenghamskansujud,tetapiakumelihatNabibersujudketikamembacanya."Lihat,=
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Kedua Be/as.. Di dalam surah Fushshilat, yaitu pada firman-Nya,

©fi6Jrity,-+i
"5edang mereka ti.dak pemchjemu. " (QS. Fushshilat [41 ]: 38)

Imam Malik Athg dan sekeLompok uLama saLaf Lainnya berpendapat

bahwa firman Allah # berikut ini juga termasuk ayat sajdah,

@,-J#:U:j,pie,i
"Ji ka kalian hanya menyembah kepada-Nya . " (QS. Fushshilalt |41 I..

37)

Ketjga Be/as.. Di akhir surah an-Najm, yaitu pada firman-Nya,

©£O,jJ#S,1Ji±`6
"Maka bersujudlah kepada Allah dan sembahlah (Dia)."   (qs. ar\-

Najm [53]: 62)

Keempa£ Be/as.. Di dalam surah al-lnsyiqaq, yaitu pada firman-Nya,

©\fiJDiii;.i6l;ji.T#6jl;,b
"Dan apabila al-Q!ur'an dibacakan kepada mereka, mereka tidak

/maL7/ ber5ujLid. "  (QS. al-lnsyiqaq [84]: 21 )

Ke/ira Be/as.. Di akhir surah aL-'Alaq, yaitu pada firman-Nya,

(f:;,fit+j3Tjii=Tj
"Dan, sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Allah)."   (Q!S. a\-
'Alaq [96]:  19)

al-Bndhari,KitthSujtidal-Qur`dn,BthSajdahShad,rro.ro6l.,KitthAREitsal-Andiya`,rib(VIl;adzlour
`az)drr}dDdtrddza/or.dr.i.rmafoz2an;w4Z}/,no,3422.Shadbukantermasuksuraliyangmenghaniskansujud,

artinya, tidak ada perintali yang mengharuskan mengerjakannya. Ini berdasarkan pada pendapat yang
menyatakan bahwa sebagian amalan sumh itu lebih ditekankan atas sebagian yang lain, sebagaimana
pendapat orang yang tidak mewajibkannya. (Ibnu Hajar, Fcffr a/-Barz^, jilid 11, him. 552)
Saya pemah mendengar Abdullah bin Baz saat menjelaskan kitab Bw/j2gfe a/-Man4m, no. 363 mengatakan,
" Hadits ini menunjukkan ditegaskannya sujud pada surah Shad . Dan, yang benar adalah dilakukan sujud

tilawah pada surah Shad, baik pada saat shalat maupun di luar shalat. Adapun pendapat Ibnu Abbas itu
berasaldariijtihadnyasendiri.Dan,sujudtilawahkarenamembacasuralShadinitelahdipraktikkanoleh
Nabi. Hal itu sudah cukup menjadi dalil. "



Mengenai dua ayat sajdah yang terdapat di dalam surah al-Hajj, ada
khabar dari Khalid bin Mi'dan yang bercerita, "Surah al-Eajj itu diistimewa-

kan dengan dua ayat sajdah. "1]

Di dalam  khabar Uqbah  bin Amir  de\ disebutkan,  ada tambahan

redaksi,  "Orang yang tidak ingin bersujud atas kedua ayat tersebut,
hendaklah dia tidak membacanya. ''Z]

Sujud Thlawah di Dalam shalat Jahr
Sujud di dalam shalat jchr (yang bacaannya di-jahr-kan) itu sudah

tetap.  Hal itu  didasarkan  pada  hadits Abu  Hurairahridr yang pernah

mengerjakan shalat lsya dengan para sahabatnya. Dia membaca './dzas-
sam6 ` unsyaqqaf ", kemudian bersujud. Ketika ditanya, "Sujud apa ini?" Dia

menjawab, "Aku pernah melakukan sujud seperti ini di belakang Rasulullah

uns .  Dan, aku akan terus melakukannya sampai nanti bertemu dengan
beliau (meningga|). "3]

Cara sujud Tilawah
Bagi  orang yang  membaca  ayat sajdah  atau  mendengarnya

disunahkan untuk menghadap kiblat,  bertakbir,  bersujud,  kemudian
membaca doa sujud. Lalu mengangkat kepala dari sujud tanpa takbir; tidak

1.     Ibnu Hajar, BWJj3grfe a/-Marj3m, no. 366, yang dinisbatkan kepada Abu Dawud di dalam hadits-hadits
mursal.

2.    AI-Tirmi:dzi, Kitab al-Jumu'ah, Bob Ma Ja` a fi as-Sajdah fo al-Hajj , mo. 5]8. Diabexpendapat,
"Sanadnya tidak kuat. " Abu Dawud, K!.fab Sztj¢d a/-Owr`a#,  Bar r4fr^' Abw6b as+Szijnd, no.  1401.

Sanadnyadinilaidha'ifolehlbnuHajardidalamkitabBw/jig"¢J-Man3m.Sayapemahmendengarlmam
Abdullah bin Baz mengatakan,  "Ditopang dengan hadits mursal sebelumnya.  Ibnu Katsir menolak
penilaian dha' if terhadapnya, karena lbnu Luhai'ah secara jelas menyatakan mendengar. Dan, yang
populer di kalangan ulama adalah kelemahan lbnu Luhai'ah secara mutlak, hanya saja haditsnya itu
ditopangolehhaditsimrsalAbuDawud,sehinggahaditsitudinaikkankederajathasanyangdapatditerima
dandapatdijadikanhujjah."
Diajugamengatakan,"Jumlahayatsajdahituadalimabelas,tigadiantaranyaadadisurah-surahpendek:
an-Najm, al-Iusyiqaq, dan al-`Alaq. Dua lainnya ada di dalan surali an-Najm. Dan sapuluh lainnya ada di
dalam surah yang lain. Dan yang benar adalah hukum sujud tilawah pada semua ayat sajdah tersebut
adalah sunah. " Saya mendengar hal tersebut dari Ibnu Baz saat beliau menjelaskan kitab Bw/rfgfe a/-
Manfim , no . 366 dan 367 .

3 .    Mufafaq `aLaih.. aLBukhari, Kitab al-Adzf in, Bah al-Jahrfi al-`Isya` , "o. 766 dan Bob al-Qira`chf i al-
`Isya`bias-Sajdah,rro.768.,M:ns:Iim.Kittoal-Masajid,86bSujtidat-Tilawah,rro.5]8.
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ada tasyahud dan salam. t] Hal itu didasarkan pada hadits Abdullah bi.n Umar

fty\ yang bercerita,  "Rasulullah owife  pernah membacakan al-Qur'an kepada

kami; ketika melewati ayat sajdah, beliau bertakbir dan bersujud, lalu kami

pun ikut bersujud bersama beliau. ''2]

Jika sujud tilawah itu berada di dalam shalat,  maka pada saat

bersujud dan bangkit dari sujud beliau mengucapkan takbir. Sebab, Nabi

rtyng  mengucapkan takbir di dalam shalat setiap turun dan bangkit.3] Dan,

RasuLullah rtyng telah bersabda,  "Sha(a£/oh ka(7.an sebagaJ.mana sha/af yang

aku kerjakan."3]

1.    Para ulama berbeda pendapat mengenai syarat yang terdapat dalam sujud tilawah, apakah sama dengan
syarat shalat sunah :  bersuci dari hadats dan najis , menutup aurat, dan menghadap kiblat atau tidak? Imam
Nawawi menarjih bahwa pada sujud tilawah itu diberlakukan persyaratan tersebut. Sedangkan Ibnu
Taimiyah menarj ih bahwa hal itu tidak disyaratlcan sebagaimana yang pemah dilakukan oleh Ibnu Umar
(Shdib al-Bulchfiri , Kitab Sujtid al-Qur`dn. Bfib Sujtid al-MusyriRIn rrra'a al-Muslirndn, "o . i) . Hf]nya
saja dia mengatakan, "Dengan beberapa syarat shalat, sujud itu menjadi afdhal dan tidak sepatutnya lepas
dari hal tersebut tanpa adanya alasan. " Lihat, fyard an-Ivawawf `czJt£ SlfeafifE Mz4s/I.in, jilid V, him. 82;
FOJaw4 Syczz.Aft c!/-Jfram JZ7# raj.mfych, jilid XXIII, him.  165-170.

Ibnu al-Qayyim di dalam rczfedri^b af-Sw7!czr! menarijh bahwa dalam sujud tersebut tidak ada persyaratan.
Saya pemah mendengar lbnu Baz menarjih bahwa bersuci untuk sujud tilawch itu tidak wajib meski hal
tersebut berbeda dengan apa yang menjadi pendapat jumhur ulama. Sebatt, sujud itu disunahkan karena
beberapa sebab yang ada dalam bacaan al-Qur'an,  sedangkan membaca al-Qur'an itu sendiri tidak
mengharuskanbersuci.Apayangmenjadikousekueusimembacaal-Qur'anmakademikianitupulayang
berlaku untuk sujud tilawah. Dan, pendapat jumhur itu tidak harus diterima tanpa adanya dalil. Saya
mendengamya dari Ibnu Baz saat beliau mengupas BziJrfegA CZJ-Manfi»c, no. 369, ketika ditanya, apakah
sujud tilawah itu disyaratkan bersuci?
Dan, sebagai tambahan pengetahunn tentang perbedaan ini , silakan lihat, Ibnu Qudamah, a/-44ztgfrof, jilid
11, him.  358; asy-Syaukani, IV¢z./ aJ-4wffoGr, jilid 11, hlm.  313 .  Dia mengatakan,  "Mengenai menutup
aurat dan menghadap kiblat, ada yang bexpendapat bahwa menurut kesepakatan hal itu berlaku. " Lihat
juga, Ibnu Hajar, F¢fE CZJ-Bt3rz^, jilid 11, hlm. 553-554; ash-Shun'ani,  SwZ7wJ as-Sa43m, jilid 11, hlm.  379;
Ibnu Utsaimin, any-fy¢rde aJ-A4z#wz. ' `czJ6 Zfd a/-Murfczg#z. ', jilid IV , hlm.  126; Fczfchi;a JZ)# 8&, jilid XI ,
hlm. 406-415 .

2h     AlhNIDEI:w\rd, Kitab Sujtid al-Qur`@n, B@b fo ar-Rajul Yasma'u as-Sajdrl. wa Huwa R@kib oufo Ghalr
Shararfe , no. 1413 ; Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Bw/j3gA a/-Marfim mengatakan, "Sanadnya layyin. " AI-
Albani menilainya dha'if di dalam kitab Jrwt3 ` cl/-Gha/z^/, no. 472. Diriwayatkan juga oleh al-Hakim di
dalam aJ-Mz4sJndrck, dari Ubaidillah, jilid I, hlm. 222. Dia mengatakan bahwa hadits tersebut shahih
dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) . Dan, hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi, tetapi
al-Hakim tidak menyebutkan takbir di dalaln naskah yang ada pada saya.
Saya juga pemah mendengar Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan, "Hadits ini menjadi
kuat dengan riwayat al-Hakim, sehingga takbir itu hanya dilakukan pada saat sujud saja, kecuali jika
dilakukan dalam shalat:  seseorang harus bertakbir pada saat turun dan mengangkat kepala. " Saya
mendengamya saat beliau menj elaskan BWJz2gfe a/-Marfiw , no. 369. Demikian itu pula yang dikemukakan
oleh asy-Syaukani di dalaln Iva!./ cz/-Az#fe4r.

3.    Semua itu ditarjih oleh Imam lbnu Baz di dalam kitab Ma/.77a# ' FaJ4w4 wa Mczqa4fir Mwfantowl. 'ch, jilid
X1,him.406-4LO.L3hatju8a,as-Sa'ndi,al-Mukhidrfual-Jaliyal.minal-Masa`ilal-Fiqhiyah,"m.49.

4.     AI-Bukhari, no. 595.



Ketika seseorang membaca ayat sajdah di akhir surah dalam shalat,
maka dia boleh langsung ruku' , juga boleh melakukan sujud tilawah terlebih

dulu, kemudian bangkit dan. sujud dan membaca sedikit ayat al-Qur'an, lalu

kembali ruku'. Selain itu, dia juga boleh melakukannya tanpa membaca

sedikitayataL-Qur'an.1]

Doa dalam sujud Tilawah
Seseorang bisa berdoa seperti doa di dalam sujud shaLat. Aisyah gr3

pernah bercerita bahwa ketika Rasulullah ife meLakukan sujud tiLawah pada
maLam hari, beLiau membaca bacaan berikut berkali-kali,2]

j'

al:;i  ::;4jj  a;:I,  :3±,i  t:;;;,j>  air;  ;€iij  oLri3  :i±=,,
-,

. (#c]o, +i &\ '4;t£) ch~3j
•'Wajahku bersujud kepada Dzat yang telah menciptakannya (dan

membentuknya) ,3] yang membuka penden9aran dan pandangannya
dengan daya dan kekuatan-Nya.  (Mahasuci Allah, Pencipta yang

Palingbaik)4].»5]

lbnu Abbas de bercerita bahwa ada seseorang datang menemui Nabi

~ng  lalu berkata,  "Rasulullah, tadi malam aku bermimpi, seakan-akan aku

shalat di belakang sebatang pohon. Karena aku membaca ayat sajdah, aku

pun bersujud. Aku melihat pohon i.tu juga bersujud karena sujudku,  lalu
aku mendengarnya membaca,

I  \J:i\3  \;3j  ia; 0£ ¥3  \=i '4fty ia; Od, OiTj~\  ;;ijl~,

.(S3\S 'i}J¥ JA giv€ Li dic3) i>; 3ife

1.     Ibnu Qudamali, a/-A4ztgfroz^, jilid Il, hlm.  369+

2.     Sii7ac#AZ7fDawnd.,  no.1414.

3.      Szf72cz7I a/-Bczz'frogf, jilid ll, him.  325.

4.     Al-Hakini, a/-A4zdfndrck, jilid I, hlm, 220.
5.    A:haDerlwnd, Kitth slytt al-Q]Ar` f ro, Bab Ma Yaatl idzd sajada, co.1414., irHirmi!dzi, Kitab al-.Jumu'ch,

BabMaJa`aMaYadulfosujttal-Qur`dr.,rro.5sO..arINaisH.i,Kjtacat-Tathbtq,BabNou'Akhar,"o.
1129;Ahmad,jilidVI,him.217.Al-AlbanimenilainyashaliihdidalankitabSfrofiffeS#ma#AbfDdwzrd,

jilid I, hlm. 265.
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•Ya Allah , dengan sujud ini , tetapkanlah pahala di sisi-Mu untukku ,

hapuslah dosa dari ku , serta jadikanlah ia sebagai simpanan bagiku
di sisi-Mu,  (dan terimalah ia dariku sebagaimana Engkau telah
menerimanya dari hamba-Mu , Dawud). "'

[bnuAbbas ck berkata, "Aku pernah melihat Nabi ou® membaca ayat

sajdah lalu beliau bersujud.  Kemudian aku mendengar beliau membaca

dalam sujudnya seperti apa yang diberitahukan seseorang mengenai
bacaan pohon tersebut. ''1]

Di dalam sujud tilawah ini juga boleh membaca bacaan yang dibaca

dalam sujud shalat.2]

Sujud tilawah ini boleh dikerjakan pada waktu-waktu yang dilarang

mengerjakan shalat. Sebab, ia termasuk ibadah yang dilakukan karena

suatu sebab.3] []

1.    AI-Tirmidri, Kitto al-Jumu 'ah, Bab Ma Ja` a Ma ¥aqtilfi sujtt al-Qur` an, co. 5]9., Tb"MiLjch, Kitfro

{9iqu#f);-s?i::aar";:6u?£y."£°i?,"('#{Efr,t):5D3in?#Lantgy:d:£dap£:dfrk#:abebrearsbalunfi
kitab Sit7cow giv-ri.777zz.dzz^. AI-Albani menilainya hasan di dalam kitab Slfedez^Zz Sii7acrm aJ-rz.rmz.clef, j ilid I, him ,
180; Slfeczzzz^Zz Szw.a« m» Mfj¢A, jilid I, hlm,  173 .

2.     Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, A4a/.mz3 ' Faj4wo wtz A4agt3Z4rMgivtz7zc7ww/I. 'afe, jilid xI, him. 407.
Lihat juga, Ibnu Utsaimin, as)J-fy¢rzz a/-Mc4mr[. '  `aza Z&d a/-Murftzq"z. ', jilid IV, hlm.  144.

3.     fyarft a#-Ivawowf `afa3 Sfroziafi MurJ!.in, jilid v, him. 82; asy-Syaukani, IVcz!.J ¢J-Awffe4r, jilid Il, hlm. 313 ;
Ma/.m£ ' FczJtw6 JZ)# 8& , jilid XI , hlm. 291
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SUJUD  SYUKUF3

Hukum dan Cara Sujud Syukur
Sujud ini sunah dilakukan ketika seseorang baru mendapat nikmat

atau berhasil terhindar dari  penderitaan yang sudah muncul tanda-

tandanya.J] Hal itu didasarkan pada hadits Abu Bakrah  defr yang bercerita

bahwa jika Rasulullah  unng  mendapatkan sesuatu yang menggembirakan,

beliau bersimpuh dan bersujud sebagai rasa syukur kepadaAuah, Dzat yang

Mahasuci lagi Mahatinggi.2]

Abdurrahman bin Auf fty bercerita bahwa Nabi ife  pernah bersujud

lama, kemudian mengangkat kepalanya seraya bersabda,

#; i;3 ¥ ^rfu\ ¢.i  :]ti; og;# og;i:i irfu\
:=,:\=:i 4;i£ :==i:,, €J;i£ ;I:,, :j3 4;1£ ,l=-;i:, ±Jfa i:, :,i

I.      Ibnu Qudamah, cz/-Mwg„7zf, jilid Il, hlm.  371; asy-Syaukani, Ivai.J aJ-j4wfuer, jilid Il, hlm.  314;  ash-
Shun'ani,SzchztJas-Sara»!,jilidll,hlm.387;IbnuUtsaimin,any-fyczrfiaJ-Mw7#!.'`araZada/-MusJtzq#j',

jilid IV, him.153.
2,.    AlbniDer:wed, Kitab al-Jihdi, Bthf o sujtt asy-Syukr, Tro. 2:m4., a:+Tirmi!dri, Kitch as-Salr, Bah Ma Ja` a

fiSajdehasy-Syukr,ro.1S]8.,Tb"MaLjch,Kitablqalnchash-Shalch,BtoMaJa`afiash-Shthhwaas-
Sczjdrfe `[.mde any-fywhr, no.  1394; Ahmad, jilid V, hlm. 45 . Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab
Sfrofiffi Szcma" 4Z)I^ Dt3wrd jilid 11, hlm. 534 dan menilainya hasan dalam kitab Jrw4 ` a/-GhaJz^J, jilid 11,
hlm. 226, no. 474.
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•'Jibril  .alaihissalam mendatangiku dan menyampaikan kabar

gembira. Dia berkata, 'Allah Azza wa Jalla telah berfirman, 'Orang
yang bershalawat untukmu , pasti Aku balas shalawatnya, dan orang
yang memberi  salam  kepadamu,  pasti Aku  balas salamnya.'
Mendengar i tu , aku pun bersujud kepada Allah Azza wa Jalla sebagai
rasasyukur.'"I

Al-Barra'  bin  'Azib  ddr meriwayatkan bahwa Nabi. dyife  pernah meng-

utus Ali  fty  ke Yaman.  Singkat cerita, Ali  4de  mengirimkan surat meng-

informasikan keislaman penduduk Yaman. Setelah RasuLULLah toap membaca

surat tersebut,  beliau langsung bersimpuh dan bersujud sebagai rasa
syukur kepada ALlah se , Dzat yang Mahatinggi .2]

Ka'ab bin MaLik dfe pernah bersujud pada saat mendengar berita yang

menginformasikan bahwa Allah  se memberi ampunan kepadanya.3] Yang

benar, sujud syukur ini sama seperti sujud tilawah: tidak harus memenuhi

syarat sebagaimana syarat shalat. Di dalam hadits-hadi.ts yang ada, tidak

ada hal yang menunjukkan adanya takbir di dalam sujud syukur.4][]

1.     Ahmad, a/-Mz4fr!ad, jilid I, him.191. A1-Albani menilainya hasan di dalam kitab A4dyft£A a/-A4asfedi)ffi,

jilid I, hlm. 296, no. 937.
2,     Al-Baihaqi, Sz/72an a/-Kz/brt3, jilid 11, hlm.  369.  Dan, redaksi yang asli ada di dalani kitab Slfeczfiz^fi a/-

Bzchrfu3n^, no. 4092. Al-Baihaqi mengatakan, "Bagian depan hadits ini diriwayatkan oleh al-Bulthari . . .dan
sujud syulnir itu shahih berdasarkan syaratnya. " (Szirecz# a/Jznd)r4, jilid 11, hlm. 369)

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 4418; Muslim, no. 53-(2769).

4.    Saya mendengar Imaln Abdullah bin Baz mengatakan,  "Yang jelas, sujud syukur itu dilakukan tanpa
takbir, dan inilah yang asli+ " Saya mendengamya saat beliau mengupas Bzt/j2gA a/-4f4rzzm, no. 372 . Lihat,
asy-Syaukani, IVc}I7 a/-4wffr4r, jilid 11, hlm. 315; ash-Shun'ani, St¢Z)wJ as-S¢/am, jilid 11, him. 389; Ibnu

Qudamah, a/-Mzlgrfe»f, jilid 11, hlm,  372,
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SHALAT KHUSUS

Bab4

Bab5

Bab6

Bab7

Bab8

Bab9

: Shalat Orang Sakit

: Shalat di Atas Kendaraan

: Shalat Safar (Shalat dalam

Perjalanan)

: Shalat Khauf

: Shalat Jum'at

:  ShaLat ldul Fitri dan  ldul Adha

: Shalat Gerhana (Shalat Kusuf)

: Shalat lstisqa'

: Shalat Jenazah
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SHALAl[  ORANG  SAKIT

Cara Bersuci bagi Orang Sakit
Perfama..  Orang sakit harus berwudhu untuk menyucikan diri dart

hadats kecil (yaitu hal-hal yang dapat membatalkan wudhu) dan mandi

untuk menyucikan diri dart hadats besar (yaitu hal-hal yang mengharuskan

seseorang mandi besar).

Kedua..  Dia juga  harus  menghilangkan  najis dari  kedua jalan

(kemaluandandubur)denganairsebelumberwudhu,sebagaimanaNabiung

pernah  beristinja (membersihkan  kemaluan dan dubur) dengan air.1
/stjjmGr-yaitu beristinja dengan batu atau benda kesat lainnya dapat
menggantikan istinja dengan air.  Di samping dengan batu,  7.sf7.jm6r juga

dapat dilakukan dengan berbagai benda kesat lainnya yang suci dan tidak
mengandung najis,  seperti  kayu,  serbet,  dan sapu tangan.  Menurut

pendapat yang benar,  semua yang bisa dipakai membersihkan maka
fungsinya sama dengan batu, artinya dapat dipakai bersuci.2] Dalam hal ini,

Rasulullah urife bersabda,

1.     Mutafaq `alaih dari hadits Anas:  al-Bukhari, Kz.f6Z7 CIJ-Wwdfo£ ` , Bfb aJ-Jsf!.nja ` bi. 4/-M4 ` , no.  150;
MITstim,Kitabath-Thaharal.,mbal-Istinja`blal-Ma`minat-Tdearruz,rro.2]L.

2.     Lihat, Ibnu Qudamch, CZJ-Mz(g##f, jilid I, him. 213.
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•iif fejL= ,# `ir6i
"Jika salah seorang di antara kalian pergi untuk buang air besar,

hendaklah dia membawa tiga buah batu untuk bersuci dengannya.
Ketiga batu itu cukup baginya (untuk beristinja atau beristijmar) .''`l

/sti.jmar harus dilakukan dengan tiga buah batu atau lebih. Ini juga

berlaku bagi benda lain yang dapat menggantikan batu.  Hadits Salman
4de yang marfu'  kepada Nabi  unng  berikut dapat dijadikan alasan,  "Kami

telah dilarang menghadap kiblat ketika buang hajat besar maupun kecil,

(juga dilarang) beristinja dengan tangan kanan, beristinja dengan batu
kurang dari  tiga buah,  dan  beristinja dengan  kotoran  kering atau

tulang. "2]

Jika tiga buah batu masih dirasa kurang, hendaklah ditambah lagi

sampai menjadi empat atau lima untuk lebih menyempurnakan bagian yang

dibersihkan. Yang lebih utama, istjjmar dilakukan dalam hitungan ganjil,

sebagaimana Abu Hurairah  fty menyampaikan riwayat yang di dalamnya

terdapat sabda Nabi ife berikut,
o.jfu''rfu^.JJ

"Siapa saja yang beristijmar, hendaklah dia melakukannya dengan

hitunganganji|.''3\

Dan yang afdhal,  hendaklah seseorang ber-I.sfJ.jmar dengan batu

kemudian beristinja dengan air, karena batu menghilangkan najis secara

fisik dan air membersihkan tempat yang dikenai najis.  Itulah yang lebih

sempurna dilakukan dalam bersuci. Namun demikian, seseorang dipersila-

1.     HR. Abu Dawud, dari hadits Aisyah, no. 40. Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab sfoak!^fe
ADz^ Dt3w#d, jilid I, hlm.  10. Takhrij hadits ini telah diberikan pada pembahasan tentang thaharah,
berkaitan dengan etika buang air besar.

2.    Muslim, no. 262. Takhrij hadits ini telch diberikan pada pembahasan tentang thaharah, berkaitan dengan
etika buang air besar.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.162; Muslin, no. 237. Takhrij hadits ini telah diberikan I)ada pembahasan
tentang thaharali, berkaitan dengan etika buang air besar.
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kan untuk memilih antara ber-I.st7./.mar dengan batu atau  beristinja dengan

air, atau menggabungkan keduanya. Penggabungan keduanya merupakan

perbuatan yang afdhal. Jika harus memilih satu di antara dua, beristinja
dengan air adalah yang terbaik, karena air akan menyucikan tempat yang

terkena najis sekaligus menghilangkan fisik najis dan bekasnya.

Istinja dilakukan pada bagian tempat keluarnya kotoran dari kedua

jalan (kemaluan dan dubur), seperti: air kencing dan kotoran. Sedangkan
tidur,  buang angin,  memakan daging unta,  dan  memegang kemaluan

merupakan perbuatan yang tidak perlu disucikan dengan istinja. Sebab,

istinja itu disyariatkan hanya untuk menghilangkan najis dari kedua jalan

tersebut.i]

Ketjga.. Jika orang sakit itu tidak dapat melakukan gerakan apa pun,

dia boleh meminta bantuan orang lain untuk berwudhu. Jika berhadats

besar maka orang lain boleh membantunya mandi, tetapi tidak boleh
melihatauratnya.

Keempat.. Jika orang sakit itu tidak bisa bersuci dengan air baik

karena takut jiwanya terancam, takut ada bagian tubuhnya yang rusak,
takut akan rasa sakit yang bisa timbul, karena ketidakmampuannya, takut
akan bertambah sakit, atau air akan memperlambat kesembuhannya maka

dia boLeh bertayamum. DaLam hal ini ALLah se berfirman,

@L*jJrfe6€`&f3jc,fri.,jfa'ty'j
"Janganlah kalian membunuh dirt  kalian sendiri.  Sesungguhnya

Af/ah Mcha Penyayang kepada ka/jan. "  (QS. an-Nisa ` [4]: 29)

Tayamum dilakukan dengan cara ben.kut: hendaklah orang yang akan

bertayamum memukulkan kedua tangannya sekali saja ke debu yang suci

lalu menyapu seluruh wajahnya dengan bagian dalam jeman.nya, kemudian

menyapu kedua lengannya dengan telapak tangannya. Hal itu sesuai dengan

firman Allah as,

1.     Lihat: Fafch4At3 Slczm4dr# asy-Syaz.k# Jb# Baz, jilid XII, hlm. 236.
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©13ti;lj£6€'&T3,!A3+~,.u:fj
"Dan jika kalian sakit, atau sedans dalam perjalanan, atau selesai

buang air, atau telah menyentuh perempuan, kemudian kalian tidak
mendapat air maka bertayamumlah dengan debu yang balk (suci).
usaplah wajah dan tangan kalian. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf
lagl. Maha Pengampun. " (QS. an-Nisa `  [4]: 43)

ALlah se juga berfirman,

;±=j3i±,-d'T63r±+fat;~63i+j;3iC£>€r±€u,B
-l±pJi;3  iji=:-l;  I;;i  ,-:,=J2  iJ==;:;  -;-1=  O,Jig  -[j;  ;-l-i;JT

l¥T jsJ'j ,,a;; ;;  r±:1;  jii?, '&)i i±j±; c  C';:;  r£~|j:fj

@,=Jjg=j,.[a=j`.1=1=,Ji;==:,,;i;;c,ljJ;giv`
"Dan jika kalian sakit, atau salah seorang kalian dalam perjalanan

kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh perem-

puan,  lalu kalian tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan debu yang balk (bersih). Usaplah wajah dan tangan kalian
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kalian , tetapi Dia
hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagi kalian supaya kalian bersyukur." (®S. all-^^a` 1dalh T.5\.. 6)

Ke/I.rna.. Jika dia tidak mampu bertayamum sendiri maka orang yang

ada di sekitarnya boleh  membantunya bertayamum,  yakni  dengan

mengambil debu yang suci kemudian menayamumkannya.

Keenam.. Orang yang mempunyai luka, patah tulang, atau sakit yang

dapat membahayakan dirinya kalau menggunakan air maka dia boleh

bertayamum, baik dan. hadats kecil maupun besar. Namun jika memungkin-

kan baginya untuk membasuh anggota tubuhya yang sehat dengan air, dia
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wajib meLakukannya, sisanya dengan tayamum. Mengenai hal ini, Allah se

berfirman,

€B'frT['rfu7®,j±,rfj
"Bertakwalah kepada Allah menurut kesanggupan kalian. " (as. at-

Taghabun [64]: 16)

ALlah se juga berfirman,

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai  dengan

kesanggupamya. " (QS. al-Baqarah [2]: 286)

Kefujuh.. Ji.ka pada anggota tubuhnya terdapat luka yang masih bisa

dibasuh dengan air,  dia harus membasuhnya.  Jika dengan basuhan air

lukanya akan terpengaruh, dia cukup mengusap lukanya itu dengan ai.r. Jika

usapan air juga mempengaruhi lukanya, sebaiknya dia membalut luka itu

dengan plester atau perban, kemudian mengusap bagian atas perban atau

plester tersebut. Jika dia masih tidak mampu,  pada saat itu dia boleh
bertayamum namun sebelumnya harus bersuci terlebih dulu.

Jika luka itu tertutup oleh perban atau plester atau lainnya maka dia
harus mengusap bagian yang tertutup itu, dan tidak perlu membasuhnya.

Menurut pendapat yang kuat, penggunaan perban tidak disyaratkan dalam
keadaan suci dan. hadats. Pengusapan pada perban atau plester itu tidak
memiliki batasan waktu karena pengusapan itu disebabkan oleh sesuatu

yang darurat sehi.ngga ketentuannya berdasarkan kebutuhan. Bagian atas

perban atau plester itu juga harus diusap ketika bersuci dari hadats besar
maupun kecil.'] Yang benar, jika seseorang mampu mengusap anggota

tubuh yang harus dibasuh, berarti dia tidak perlu lagi bertayamum, karena

penggabungan antara pengusapan air dan tayamum itu tidak dibenarkan,
kecuali jika terdapat anggota tubuh lain yang tidak bisa diusap.2]

Kedelapan.. Jika seseorang bertayamum untuk melaksanakan shalat
sedangkan dia masih tetap suci sampai waktu shalat berikutnya tiba, dia

1.     Silakan dilihat kembali pembahasan tentang pengusapan pada bagian atas perban.
2.     Lihat: Faj4wt3 dr-`AJti3mch th# B&, jilid XII, him 240, dan FajchiAt3 oJ-A/ramch Jb# Ufsitz[.in, jilid xI, hlm.

155 dan 172.
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boleh mengerjakan shalat tersebut dengan menggunakan tayamum
sebelumnya.  Di.a tidak perlu bertayamum  lagi sebab dia masih dalam

keadaan suci dan tidak batal oleh hal-hal yang membatalkannya. Batalnya

tayamum terjadi karena hal-hal yang membatalkan wudhu.

Kesembi./an.. Orang yang sakit harus menyucikan badan, pakaian, dan

tempat shalatnya dart berbagai macam najis. Jika dia sama sekali tidak

dapat melakukan hal itu sementara tidak ada seorang pun yang menyucikan
najis itu darl.nya, tidak masalah jika dia shaLat daLam kondisi demikian.

Shalatnya tetap sah dan tidak perlu diulang. Namun jika dia mampu untuk

mengganti pakaiannya yang terkena najis dengan pakaian lain yang suci,

atau pindah dart alas yang najis ke alas yang suci, sudah seharusnya dia

melakukannya.

Kesepu/wh.. Orang yang sakit tidak boleh mengakhirkan waktu shalat

hanya  karena  dia  tidak  mampu  bersuci.  Hendaklah  dia  bersuci.

semampunya:  menyucikan badan, pakaian, dan tempat shalat. Jika dia

tidak bisa menggunakan air, dia boleh bertayamum. Jika tayamum pun
tidak bisa dia Lakukan, kewajiban bersuci teLah tidak ada lagi baginya. Dia

boleh mengerjakan shalat dengan kondisi apa adanya.1]

Kesebe/as.. Orang yang menderita beser, keluar darah, atau keluar
angin secara terus-menerus, sedangkan terapi penyakit yang dijalani.nya
belum dapat mengatasi hal tersebut, mau tidak mau dia harus berwudhu
setiap hendak shalat, di samping menyucikan anggota tubuh dan pakaian-

nya dari  najis akibat penyakitnya itu.  Jika memungkinkan,  di.a dapat

mengenakan pakaian baru (dan suci) setiap shalat. Sudah sewajarnya dia
menjaga agar air kencing atau darah ti.dak menyebar di pakaian, badan,
atau tempat shalatnya. Hendaklah dia melakukan shalat dengan gerakan

dan bacaan surah yang ringan sehingga dia dapat melaksanakan shalatnya.

Jika waktu shalat telah berlalu, dia kembali bervudhu, atau bertayamum

1.    Lihat masalah ini dalam pembahasan tentang tayamum dan orang-orang yang terhalang untuk
bertayamum , serta hal-hal yang membatalkan tayamum , dan orang yang tidak mendapatkan air dan debu.
Lihat: Fa#tfwi3 a/-`4/ra7mch Jb# 8&, jilid XII, hlm. 239, dan Faftfw4 cz/-4/ra»2ch Jbn Ufsaz.in, jilid XI , hlm.
156.
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jika dia tidak mampu berwudhu. Nabi ut@ telah memen.ntahkan wanita yang
mengalami istihadhah untuk berwudhu setiap kali shalat.4] Mengenai hal

ini, ALlah se berfirman,

©prTL'&T.i±erc
"Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian."

(QS. at-Taghabun [64]: 16)

Kemudahan dan toleransi syariat tercermin dart ayat tersebut.Z]

Cara Shalat bagi Orang Sakit
Pertama.. Diwajibkan bagi orang sakit yang tidak khawatir kalau

sakitnya bertambah parah,  untuk mengerjakan shalat fardhu dengan

berdiri, sebagaimana ALlah se berfirman,

e;ide3j#-iJj;i
"Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Allah dengan khusyu' ."  (Q|S.

al-Baqarah [2]: 238)

Kedua..  Jika orang yang sakit itu  masih  mampu  berdiri sambil

bertumpu pada tongkat,  bersandar di dinding,  atau bertopang pada
seseorang di sampingnya,  dia harus berdiri  (dengan salah satu bantuan

tersebut). Wabishah dy meriwayatkan dari Ummu Qais & bahwa Rasulullah

rfuife  ketika berusia lanjut dan semakin kurus,  berdi.ri meLaksanakan shalat

sambil bertumpu pada tongkat di tempat shalatnya.3] Di samping itu, beliau

masih mampu berdiri tanpa mengkhawatirkan bahaya yang mengancam
dirinya. Riwayat tersebut berdasarkan hadits lmran bin Hushain 4de bahwa

Nabi ife pernah bersabda kepadanya,

1.    Dalil-dalil mengenai hal tersebut telah dibahas sebelumnya dalam masalah hukum-hukum tentang beser
dan istihadhah. Linat juga: Fajfiwi3 aJ-`4/ramafe Jb# 84z, jilid XII, hlm. 240.

2.     Lihat: Ma/.infi ' FzzJ4wa aJ-`4/ranch th# 86z, jilid XII, hlm. 235-241. Juga Mo/.mj3 ' Fcjch4i4 wfl Rast3 `!./ a/-
`A//fim¢A m»z.  Ursczz.rm.r}, jilid XI, hlm.  154-156.

3.    AlhaDa:wed, Kiidb ash-Shalah, Bdb ar-Rdyul Ha 'tanidf o ash-Shalah `ala `Asha, no. 948. Dhilal shalhin
olehSyaikhal-AlbanididalankitabShazzfzzSi.7ca774Z)fDch4/z4cJ,jilid1,hlm.264,dandidalamkitabSz./ff.Aczfo
al-AI}ftditsash~Shchfhah,rro.3L9.
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•..,=£jife
"Shalatlah sambil berdiri .... ''1l

Kefjga.. Jika orang yang sakit mampu berdiri walau hanya dengan

membungkuk seperti orang yang sedang ruku' , atau seperti orang tua yang

bungkuk, dia harus berdiri selagi dia mampu. Dasarnya adalah hadits lmran

bin Hushain ife di atas.

Keempat.. Kewajiban berdiri tetap berlaku bagi orang sakit yang
mampu berdiri namun tidak mampu ruku' atau sujud.  Dia harus shalat

sambil berdiri dan melakukan ruku' dengan isyarat sementara dia dalam

keadaan berdiri. Itu jika dia memang tidak mampu melakukan ruku' yang

sebenarnya.  Jika  dia  tidak dapat  membungkukkan  punggungnya,

hendaklah  dia sedikit membengkokkan  lututnya.  Jika punggungnya

memang sudah bungkuk sehingga dia terlihat seakan-akan ruku' , hendaklah

dia membungkukkan punggungnya sedikit lagi.  Kemudian duduk sambil

memberi isyarat sujud dalam keadaan duduk dengan mendekatkan
wajahnya ke tempat sujud sedekat mungkin. Hal itu di.lakukan jika dia tidak

mampu bersujud. Allah es berfirman,  "Berdl.rjlah /dafam shafat ka/jan)
untukAflah dengan-khusyu'. " (QS. al-Baqarah [2]: 238)

Nabi  ife  pun bersabda kepada lmran bin Hushain  dde,  ''5halaffah

sambi l berdi ri . ''Z:i

Berdiri merupakan rukun shalat yang ditetapkan sehingga harus

dilakukan.3]

Ke/ima.. Shalat sambil duduk diperbolehkan bagi orang sakit yang jika

berdiri akan bertambah sakitnya atau mengalami kesulitan untuk berdiri,

jika berdiri akan membahayakannya atau khawatir akan bertambah
sakitnya. AI\ah se berfirman, "Berdirilah (dalam shalat kalian) untuk Allah
dengan khusyu'. " (QS. al-Baqarah [2]: 238)

1.     AI-Bukhari, no.  1117. Takhrijnya sudah dikemukakan pada pembahasan sifat shalat.
2.     Ibid.

3 .    Linat: Ibnu Qudamah, aJ-Mwg„#f, jilid 11, him. 572, 575, dan 576; Ibnu Qudanah, any-Syorfi a/-Kchfr,
jilid V, hlm.  13 ; dan Mardawi, a/-/urfu3/, dicetak berbarengan dengan any-fyarft a/-Kdb/r, jilid V, hlm. 5 ,



Allah  as juga berfirman,  "Atfah  [i.dak membebani. seseorang

melajnkan sesuaj dengan kesanggupannya. " (QS. al-Baqarah [2]: 286)

DaLam ayat Lain, Allah se berfirman, "A((ah menghendakj kemudahan

bagi kalian dan tidak menghendaki kesukaran bagi kalian. " (as. a\-Ba[qaralh

[2]:  185)

Allah se juga berfirman,

{89C+jrfg+.~uTjj#jiii;i
"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kalian dalam agama

sL/atu kesempJ.tan. " (QS. al-Hajj [22]: 78)

Mengenai  hal  ini,  lmran  bin  Hushain  18®  meriwayatkan  sabda

RasuLullahrtyas,

..\isri; •Lfj ike
"Shalatlah sambil berdiri. Jika tidak mampu, shalatlah sambil

duduk....»1i

Di samping itu, Anas & meriwayatkan,  "Nabi  unng  pernah terjatuh

dari tempat tidurnya sehingga lambung kanannya terluka.  Kami datang

menjenguknya. Ketika waktu shalat tiba, beliau shalat bersama kami sambil

duduk. "2]

Para ulama telah sepakat bahwa orang yang tidak mampu shalat
sambil berdiri selayaknya shalat sambil duduk. 3]

Keenam.. Orang sakit yang shalat sambil duduk sebaiknya dia duduk

bersila menggantikan posisi berdiri. Menurut pendapat yang shahih, orang

yang duduk bersila dalam shalatnya, ketika ruku' dia tidak mengubah posisi
duduknya, karena pada dasarnya ruku' itu dilakukan dalam keadaan berdin..

1.     Al-Bukhari, no.1117. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 689; Muslim, no. 411. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya.

3.     Ibnu Qudamah, aJ-MwgA#f, jilid Il, 570; flay-fyorfi a/JZ:chfr, jilid v, hlm. 6; Mardawi, a/-J#sfu3/, jilid v,
hlm. 6,
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Hadits Aisyah ee dapat dijadikan dasar, ketika dia mengemukakan,  "Aku

pernah melihat Nabi "ng shaLat sambiL bersila. ''1]

Peletakan  kedua tangan  di  atas  kedua  lutut pada saat  ruku'
merupakan petunjuk Sunah.  Sujud wajib dilakukan di atas hamparan/

tempat sujud. Jika tidak memungkinkan, maka dia wajib meletakkan kedua

tangannya di atas lantai dengan mengisyaratkan sujud.  Ibnu Abbas dg

meriwayatkan sabda Nabi rtyife ,

j=  :(;jJ9i  j=  :;;; i,i,ij,  ri=i ;i;:,,  j>  :l=:,,i  OJi jl:,:ri
.u;:fa°\ ji±ij L#]\3 L£:ng°\3 a#°\

I.Aku diperintahkan untuk sujud pada tujuh tulang (kemudian beliau

berisyarat menunjuk hidung dengan tangannya), kedua tangan,
kedua lutut , dan jemari kedua kaki ."Z]

Jika tidak mampu, hendaklah seseorang meletakkan kedua tangan di

atas kedua lututnya sambil mengisyaratkan sujud dan mengambil sikap

lebih rendah daripada ruku'.  Praktik itu berdasarkan firman Allah  se,
"Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan kalian." (as. at-

Taghabun [64]: 16)

Nabi kyife  pun bersabda,

•fric+`}~rfj;o±;*~to;{\s;
"Jika aku perintahkan kalian melakukan sesuatu , lakukanlah sesuai

dengan kemampuan ka|ian.3l''4]

I.    An-Nasa.i, Kitab Qiyam al-Lail, Bab Kaifa Shalah al-Qa`id. no. \662., IbouKh:iizal"ah, rro. \238.,
Hadits iri dinilai shahih oleh al-Hakim yang disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid I, no. 258 . Dinilal shahih

pula oleh al-Albani dalam Sfro&z^& an-IVczsa `z^, jilid I, hlm,  835 .
2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.f4Z7 az-Acka", Bt3b as-Szt/.£d `az4 a/-4„/flatfe-Z7!!^#, no. 812; Muslim, Jri.jdi

ash-Shaldi,BthA'dha`as-Sujnd,rro.dy90.

3 .     Mutafaq `alaih, dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, Ki.#tiz} cz/-J'fz.sfu3m Z7i. a/-KI.f4Z7 wa af-Szi#mz#, 84b
al-Iqlidi` bi Sunan Rastilillf ih , "o . 7288., M:us+im, Kitto al-Hajj , Bto Fardh al-Hajj Marrah f o al-` Umr ,
no.  1337.

4.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-Mztgiv#f, jilid 11, him. 572; Ibnu Baz, A4a/.mJ2 ' FaJ6w4, jilid XII, hlm. 242-247;
Ibnu Shaleh Utsaimin, M¢/.mj3 ' Faf4wii, jilid XI, hlm. 329.
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Kefujwh.. Jika orang saki.t tidak mampu shalat dengan duduk maka dia

boleh shalat berbaring, miring ke kanan dan menghadapkan wajahnya ke

kiblat, sebagaimana lmran bin Hushain fty meriwayatkan sabda Rasulullah

+;;  i;; ±==:L< ;j' °jg  c\=\:\=S ;j=±:L< ;j' °®:j  ti|fj :}=,
i

"Shalatlah sambi I berdiri . Jika tidak bisa, sambi I duduk. Jika masih

tidak bisa, sambil berbaring.''1l

Aisyah ee pun  mengutarakan  bahwa  Nabi  ulife  sangat  menyukai

mendahulukan bagian sebelah kanan ketika bersandal, melangkah, bersuci,

dan melakukan seluruh aktivi.tas kesehariannya.2]

Kede/apan.. Jika orang sakit tidak mampu shalat dengan berbaring

miring, dia dibolehkan shalat sambil terlentang sedangkan kedua telapak

kakinya menghadap kiblat.  Dasarnya adalah hadi.ts lmran bin Hushain  its

bahwa Nabi ife pernah bersabda kepadanya, "5ha/at/ah samb7.I berdirj. Jjka
tidak bisa, sambil duduk. Jika masih tidak bisa, sambil berbaring.''3l

An-Nasa'i menambahkan sabda Nabi rtyife ,

.rfu3¢y!i£<&'Lik:fdyrfugr<+'0.,i
"Jika kamu tidak mampu, shalatlah sambil terlentang. Allah tidak

membebani satu jiwa pun melainkan sesuai kemampuannya. ''41

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
•al=5 mengatakan, "An-Nasa'i menambahkan sabda Nabi ire ,  'Jjka kamu tjdak

mampu,  sha/a£/ah  sambjf  tor/enfang. "  Lebih  lanjut,  lbnu  Baz

1.     Al-Bukhari, no.1117. Takhlijnya sudah diberikan.

2.     Mutafaq `alain:  al-Bukhari, K!.r4Z7 a/-Wndferf `, Bfib af-rczyamw"/f cz/-Wrdl7!£ `  wtz a/-G7i&s/, no.168;
M:ushim,Kitabath-Thahfirah,86bat-Tayamunfoath-ThuhirwaGhairwh,"o.268.

3.     Al-Bukhari, no.1117. Takhrijnya sudah diberikan.

4.     Dinisbatkan kepadanya oleh lbnu Hajar di dalam CZJ-raJkfez^sfo a/-Hdefr, jilid I, hlm. 225, no. 334; juga
dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Taimiyah di dalam Mw"Jaq6 oJ-4kfabar, no.  1507 . Syaikh Imam Ibnu
Baz mengatakan, "An-Nasa'i memberikan tambahan, " lalu dia menyebutkan tambahan tersebut. Lihat:
May.m# ' a/-Faf6w4, jilid XII, hlm. 242.  Di dalam kitab yang sama, setelah menyitir lafal ini secara
keseluruhan, Ibnu Bazjuga mengungkapkan, "Demikian itu lafal an-Nasa'i, " jilid XII, him. 247. Hadits
ini tidak dinisbatkan kepada an-Nasa'i oleh al-Mazi, jilid VIII, him.  185, no.  10833.
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mengungkapkan, "Jadi, shalat dapat di.lakukan dengan urutan sikap-sikap

berikut: berdiri, duduk, berbaring miring, dan terlentang. ''1]

Kesembj/an.. Jika orang sakit tidak mampu menghadap kiblat
sementara tidak ada juga orang yang membantunya untuk menghadap
kiblat, dia boleh shalat dalam keadaan yang dialaminya, menghadap ke arah

yang sedang dilakukannya. Mengenai hal ini, Allah  es berfirman,  "A((ah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya." (qs. a\-
Baqarah [2]: 286)

Kesepulwh.. Jika orang sakit tidak mampu shalat sambil terlentang,

dia boleh shalat dengan cara apa pun yang bisa dilakukannya. Untuk itu Allah

RE berflrman, "Bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan

ka(jan. " (QS. at-Taghabun [64]: 16)

Kesebe/as.. Jika orang sakit tidak dapat melakukan semua hal di atas,
dia boleh shalat dengan hatinya: bertakbir, membaca bacaan (surah atau
ayat), ruku' , sujud, berdin., dan duduk -yang semuanya itu diniatkan dalam
hatinya. Kewajiban shalat belumlah hilang darinya selama akalnya masih
berfungsi normal,  meski kejadian apa pun menimpanya, sebagaimana
ditegaskan dalam dalil-dalil sebelumnya.2]

Kedua Be/as.. Jika di tengah-tengah melakukan shalat, orang sakit
itu mampu melakukan gerakan shalat yang sebelumnya tidak mampu dia
lakukan, baik itu berdiri, duduk,  ruku', sujud atau memberikan isyarat,
hendaklah dia beralih untuk melakukan gerakan shalat itu dan melanjutkan
aktivitas shalat yang telah dikerjakan sebelumnya. Demikian pula jika di
tengah-tengah shalat dia masih mampu berdiri tetapi secara tiba-tiba dia
tidak mampu,  hendaklah dia menyempurnakan shalatnya sesuai kondisi

yang dialaminya. Shalatnya itu tetap sah dan berlaku sebagaimana tidak
terjadi apa-apa.3]

1.     Saya mendengamya saat beliau mengupas Bw/¢g# a/-Mczrfim, hadits no. 347.

2.     Lihat: Ibnu Qudanah, a/-Mwgfro!^, jilid 11, hlm. 576; Ibnu Baz, A4aji7zj3 'FaJ4w4, jilid XII, him. 243; Ibnu
Utsaimin, Majmrf ' Faft3wa, jilid XI, Hlm. 232 .

3.     Lihat: Ibnu Qudamah, a/-Mwgiv#f, jildi 11, him. 577; Ibnu Baz, any-Sy¢rdr a/-Klzz)fr, jilid V, hlm.15; a/-
/usfeG/, jilid V, hlm.  15 ; Ma/.m£ ' Fcz#4w4 Jb#w 8&, jilid XII, him. 243 .



Kefjga Be/as.. Jika orang sakit itu tidak mampu bersujud di atas
lantai,  dia  boleh  melakukan  isyarat sujud  di  udara dan  tidak perlu
meletakkan alas sujud di atas lantai.  Berkenaan dengan ini, Jabir 4*
menuturkan sebuah  riwayat yang marfu'  bahwa Rasulullah  ife  pernah
menjenguk orang sakit.  Beliau melihatnya shalat di atas bantal.  Beliau
langsung mengambil bantal itu dan membuangnya.  Lalu orang sakit itu
mengambil sebuah tongkat untuk shalat dengan bertumpu pada tongkat
itu. Beliau pun mengambil dan melemparkannya. Beliau bersabda,

a;:;i  :+:;\j  ;11:i  f;£j  ¢Y!j  '1:=£=:~\  J!  Lr£;fyi  Lj>  :J=~

•iLCJ; LA irii
'.Shalatlah di atas tanah jika kamu mampu. Jika tidak mampu,

berikanlah isyarat. Jadikanlah sujudmu lebih rendah daripada
ruku'mu.''1l

Keempat Be/as.. Orang sakit,  wajib mengerjakan shalat pada
waktunya  dan  melakukan  rukun-rukun  shalat  yang  masih  bisa

dilakukannya.  Jika dia  kesulitan  untuk melaksanakan  shalat-shalat

tersebut pada waktunya, dia bisa menjama' shalat Zhuhur dengan Asar
dan Maghrib dengan lsya, balk jama' taqdim -yaitu shalatAsar dikerjakan

pada waktu Zhuhur dan shalat lsya dikerjakan pada waktu Maghrib-
maupun jama' ta ` khir -yaitu  shalat Zhuhur dikerjakan pada waktu Asar

dan shalat Maghrib dikerjakan pada waktu lsya-tergantung mana yang

paling mudah dilakukannya. Adapun shalat Subuh tidak dapat dijama',
entah dengan shalat sebelumnya atau setelahnya. Waktu shalat Subuh

1.     Al-Baihaqi, af-Szt#a# a/-Kkz)ra, jilid 11, hlm.  306. Ibnu Hajar dalam BWJj3gfe a/-Mafiam mengatakan,
"Haditsinidiriwayatkanolehal-Baihaqidengansanadkuat,tetapikemauqufannyadishahihkanolehAbu

Hatim."SayapemahmendengarlbnuBazmengatakan,saatmengupasBzt/¢gfocrJ-Maram,haditsno.348,
"Sanadhaditsinikuat."Diacenderunguntukmemarfu'kannyadaripadamemauquftannya.Lihat:Ibnu

Hajar, aJ-raJk*!^sfo a/-flchfr, jilid I, hlm. 226-227. Hadits ini diriwayatkan juga oleh ath-Thabrani dari
Ibnu Umar di dalam a/-Mzi 7.czm a/-Klchfr, jilid XII, him. 269, no.  13082. Al-Albani menyebutkannya
dalamSz./sz.Jafecz/-AZ!adi^fsasfe-Shofi!^ha;I.Diajugamenyebutkanbeberapajalannya.Mengenaihaditsno.
323dibukujilidpertama,diamengatakan,"Tidakdiragukanlagibahwahaditsinidenganseluninjalannya
shahih. Wa/raft aJ-Mwwtljysg. " Selanjutnya, dia menyebutkan riwayat lain dari lbnu Umar dengan status
mauquf.Setelahitudiamengungkapkan,"Sanadhaditsinishahihsesuaisyaratal-BukharidanMuslim.
Lmzitju8aal-AIb"ni,Shah3han-NabiShallallfih`alaihwaSallan,tulm.68.



terpisah jauh dart waktu shalat sebelumnya  (Isya) dan waktu shalat

setelahnya (Zhuhur).1]

Dalil-dalil yang membolehkan orang sakit untuk menjama' shalat

karena dia merasa kesulitan untuk melakukan shalat sesuai waktu yang

ditentukan, di antaranya hadits lbnu Abbas riife.  Dia menuturkan bahwa

Rasulullah whig pernah mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar bersamaan dalam

satu waktu, Maghrib dan lsya juga bersamaan dalam satu waktu meski beliau

saat itu tidak dalam keadaan takut dan tidak dalam perjalanan.

Versi  lain menyebutkan,  "Rasulullah  unng5  pernah menjama' shalat

Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan  lsya di Madinah,  bukan dalam

keadaan takut dan tidak dalam keadaan hujan. " lbnu Abbas ng pun ditanya

mengapa beliau melakukan itu. Dia menjawab bahwa beliau menginginkan

agar tidak ada kesulitan menimpa seorang pun dart umatnya.

Versi  lain  menyebutkan,  "Beliau  menginginkan agar tidak ada

kesulitan menimpa umatnya. ''2]

lnterpretasi yang benar mengenai hadits ini adalah pendapat yang

menyebutkan, "Hadits tersebut mengandung hukum jama' shalat karena

sakit atau alasan lain yang sepadan. ''3]

Telah menjadi ketetapan bahwa Nabi ife pernah memerintah Hamnah
binti Jahsy dfe -yang mengaLami istihadhah-untuk mengakhirkan shaLat

Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shalat Maghrib dan

menyegerakan shalat  lsya.4] Secara tidak langsung,  hadits tersebut

mengandung hukum jama' shalat (wa/lahu a'lam).

Ke/ira Be/as.. Orang sakit tidak boleh meninggalkan shalat dalam
kondisi apa pun selama akalnya masih berfungsi normal.  Bahkan,  bagi

1.     Lihat:  Ibnu Qudamah, a/-Mz(g*Hz^, jilid Ill, hlm.135; Ibnu Baz, F¢f4wa, jilid XII, hlm. 244; Ibnu
Utsaimin, M¢/.m£ ' FCIJt3w4, jilid XI, him. 230.

2.    Mushi:Im, Kitab shelf ih al-Mus@if erinwa Qashruha, Bah al-Jam' baina ash-Shalatainf o al-Hadhar, ro. 49-
(705), 50-(705), dan 54-(705) .

3.     Lihat: fyczrE a#-Ivowczwf `ara s:feafaz^d Mum/I.in, jilid v, hlm. 226; Ibnu Qudamah, a/-Mwgfe#f, jilid in, hlm.
135 .  Saya mendengar Syai]ch Imam Ibnu Baz rtzzz.»cczfezt//czfe menyatakan pendapat tersebut.

4.     Abu Dawud, no. 287; At-Tirmidzi, no.128; Ibnu Majah, no. 627. Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam
lrwa' al-Ghattl, "o.188.
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setiap mukalaf lebih wajib menjaga shalatnya di masa-masa sakit ketimbang

di  masa-masa sehat.  Shalat itu  agar dilakukan  di  awal waktu yang

ditetapkan sesuai kemampuannya. Jika seseorang meninggalkan shalat
dengan sengaja sementara akalnya masih normal padahal dia mengetahui

hukum syariat maka dia berdosa. Sejumlah ulama berpendapat bahwa orang

yang meninggaLkan shaLat adalah kafir, berdasarkan sabda Nabi dyife berikut,

•:;+ :\:i l;+:J< ;+: `:st4J( j;;=;i ,:;;;; ;;lj¢, :I;=jo'
"Bedanya perjanjian yang ado pada kita dengan perjanjian yang ado

pada mereka adalah shalat. Maka, siapa saja yang meninggalkannya
berarti dia kafir."1\

Jabir fty juga meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah wiife

bersabda,
"Kemusyrikan dan kekufuran seseorang itu ditentukan dengan

meninggalkanshalat.''2l

Mu'adz algiv` juga pernah meriwayatkan satu hadits yang di dalamnya

ada pernyataan (dart Nabi ife ) berikut,

.3tl°( 4,\=L  :;;;;  t:S\=4J{ :3:;±'3  ¢ist+'¥i ;€ty' :/'¢;

"Kepala semua urusan adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan

puncaknyaadalahjihad."3]

Keerlam Be/as.. Jika orang yang sakit itu tertidur lalu shalatnya

tertinggal atau terlupa, dia harus segera mengerjakannya saat terbangun
atau teringat.  Dia tidak boleh mengabaikan shalat yang tertinggal atau
terlupa itu hingga waktu shalat berikutnya tiba. Anas  ashoed, meriwayatkan

sabda Nabi ouife ,

1.     At-Tirmidzi, Ki.J4b ¢J-J^rfu, 84b Mfi J4 `czfl rark affe-Shoraf, jilid I, hlm. 14, no. 2621 ; Nasa'i, KI.fdi7 ur*-
Shalah,Babal-H_whmfirarikash-Shalah,.fuidl,tirm.Z31-,Tb"Ma:]iin,Kitabal-Iqamah,BtoMaJa`a
flMa# r4rck czs„-ShaJj}fe, no.  1079. Al-Hakim menilainya shahin dan disepakati oleh adz-Dzahabi, jilid
I, hlm.  6-7.

2.    Muslim, no. 76. Takhrijnya sudah dittahas padapembahasan tentang kedudukan shalat dan hukum orang
yang meninggalkan shalat ,

3 .     At-Tirmidzi, no. 2616 dan Ibnu Majah, no. 3973 . Dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Jrv4 ' CZJ-
GhoJi^J, jilid 11, hlm.  138.



.di;dy!q':;frdyc+;iiidi*ie+:*
•'Orangyanglupamengerjakanshalat,hendaklahdiamen8erjakan-

nya ketika teringat. Hanya itu penebusnya, tidak ado yang lain.''

Dalam versi Muslim disebutkan,

•qi=il`3iijie+`J;
"Orangyanglupamengerjakanshalat,atautertidurhinggadiatidak

mengerjakan shalat .... "1\

Orang yang tidak sadarkan din. selama tiga han. atau kurang, dia harus
menggantishalatyangditinggalkannya.Hukumnyasamadenganorangyang

tertidur.Jikadiatidaksadarkandin.lebihdan.tigahari,tidakadakewajiban

qadha baginya.  Pada kasus ini kondisinya sama dengan orang yang tidak
waras, yakni kehilangan akal.2]

Kefujwh Be/as.. Jika orang sakit itu berada dalam perjalanan untuk

penyembuhan, dia boleh mengqashar shalat yang empat rakaat -yakni
Zhuhur, Asar, dan lsya- menjadi dua rakaat, selama dia dalam keadaan

musafirdanbermukimkurangdan.empathari.3]ShalatMaghribhanyaboleh

dikerjakan dengan tiga rakaat dalam semua kondisi, baik dalam perjalanan

maupun sedans bermukim.  Shalat Subuh pun demikian,  hanya boleh
dikerjakan dengan dua rakaat,  balk dalam perjalanan maupun sedang

bermukim. Hendaklah dia mengerjakan shalat sunah dua rakaat sebelum

Subuh, karena Nabi whig senantiasa mengerjakannya, baik ketika bermuki.in

maupun dalam perjalanan. Aisyah es menuturkan,  "Beliau sama sekali

belum pernah meninggalkan shalat sunah dua rakaat itu. ''4]

1.    ¥ii+?faq:?I?±...?1-.Pii]cha=1_, Kitab Mawaqtt ash-Shalah, Bab Man Nasiya Shalah Falyushalliha Idza
Dzap.rape,fr:i±|:h+in.1S6.,_xp:_59_].,MXLs+in,Kitabal-MasaifidwaMawadhi'ash-shainh,BabQndha`
ash-Shaldhal-FditahwalstibbabTa'jtlQadhaiha,jilidl,the.4]7,Tro.684.

2.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-M#gfo»!^, jilid 11, hlm.  50-52; any,Syarfr oJ-Kaoi^r, jilid Ill, hlm.  8; Ibnu Baz,
n4cz/.wi¢ ' Fczftw6, jilid 11, hlm.  457.

3.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-Mkgfe#i^, jilid Ill, hlm.  104-134; ay-fyorfr aJ-Kaz)i^r, jilid V, hlm. 26-84; aJ-
I^r:Pfif:fl_Ma:rilfph.a:-P4jipnd_n_al:Khilofyan8dicedhehoaren8analenganasy-Sya;rfeal-Kahir,j"dv,tha.
2_6-84.,_Fa{aw:ae!:feif[nahed-Da'imahlial-Bubatsal-`Ilndyyah,fu+idvlll;hlirL.9o-93,9s,aang8'..Th"i
Baz,  Factt3wt3, jilid XII, him. 264-280.

4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  1159; Muslim, no. 724. Takhrijnya sudan dibahas sebelumya.



Sebaiknya pula dia mengerjakan shalat Witir. Ibnu Umar aife mengisah-

kan,  "Nabi  whng5  pernah  mengerjakan shalat dalam  perjalanan di  atas

kendaraan dengan menghadap ke arah mana kendaraannya menghadap.
Beliau memberi isyarat (dengan kepalanya) sebagai isyarat shalatul /aj/

(shalat malam),  kecuali untuk shalat-shalat fardhu.  Beliau juga pernah
mengerjakan shalat witir di atas kendaraannya. "

Redaksi lain menyebutkan, "Beliau mengerjakan shalat Witir di atas

kendaraannya."1]

Shalat sunah rawatib sebaiknya tidak dikerjakan di dalam perjalanan.

Ibnu Umar dde menuturkan,  "Aku pernah menemani Rasulullah  ~ife  dalam

perjalanan. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah lebih dart dua rakaat
sampai Allah mencabut nyawanya. ''2]

Adapun shalat sunah mutlak ketentuannya agar dilakukan,  baik di

rumah maupun dalam perjalanan. Shalat mutlak mencakup shalat Dhuha,

shalat malam, shalat sunah setelah wudhu, dan lain-lain. Imam Nawawi JieiLg

mengatakan,  "Para ulama telah sepakat mengenai anjuran shalat sunah

mutlakdalamperjalanan."3]

Ketentuan ini berlaku bagi orang yang hendak bermukim kurang dari

empat hart, atau dia sendiri tidak tahu sampai kapan. Keadaannya yang
demikian sama dengan keadaannya ketika dalam perjalanan, kecuali kalau

dia sudah memutuskan untuk bermukim lebih dari empat hari atau kembali

ke tempat asalnya.

Untuk kehati-hatian, seorang muslim hendaknya tidak mengqashar

shalat dalam perjalanan yang lamanya kurang dari satu hari satu malam

dengan menunggang unta atau berjalan kaki.  Perjalanan satu hari satu

malamdiperkirakanberjarakkuranglebih80km,sebagaimanajumhurulama

pun telah memakluminya karena itu memang kenyataan yang biasa

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.f40 aJ-WjJr, 846 aJ-W.Jr/a as-Sa/¢r, no. 999.  Muslim, KI.J4b ShoJt3fr a/-
Mus6firin,BabJowazslwl@han-N@filah`thal-Dabbchfoas-SafarElaltsuTowajjalut,"o.loo.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 1101 dan Muslim, no. 689. Takhrij hadits ini sudah dibahas sebelumnya.

3.    Syarhan-Nawowi `alushabt^hMuslim, ii+rdv,"m. 205.
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dilakukan. Jika dia hendak bermukim lebih dari empat han., atau perjalanan

yang ditempuhnya kurang dari satu hari satu malam, sebaiknya dia tidak
mengondisikan dirinya berada pada hukum perjalanan. Shalat Zhuhur, Asar,

dan lsya yang dilakukannya sebaiknya empat rakaat, sebagaimana dilakukan

oleh orang yang bermukim. Wa//ahu a'/am.1] []

1.     Linat: Ibnu Qudamah, a/-Mztgfe"f, jilid Ill, him.  104-134; any-Syorfi a/-Hchfr, him. 26-84; a/-Jurfu3/fl
Ma 'rifah ar-REjib min al-Khilaifbersam:ann dengan asy-Syarh al-Kchtr , fuidv , him. 26-84., Fatawa al-
Lejneh ad-Da`inrah li al-Bulitls al-`Ilmiyyah wa al-gfa' , jilid V", "m. 90 , 92. 95 , 98, 99, LOO,1Or ,
110, dan 113; Ibnu Baz, F¢f4wa, jilid XII, hlm. 264-280.  Sebagai tambahan, lihat: Ibnu Taimiyah,
Fclrawd, jilid XXIV,  hlm.  7-162;  Ibnu Utsaimin,  Mojmi3 ' Fc}r6wd, jilid XV,  hlm.  252-448;  Ibnu
Utsaimin, any-Syorfa a/-Mztmfz. ', Ibnu Utsaimin, jilid IV, hlm. 490-547.
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SHALAT  DI  ATAS  KENDAFtAAN

Shalat  di  Kapal,  Pesawat,  Kereta,  Mobil,  atau  Hewan
Tunggangan

Pertama..  Shalat Fardhu di Kapal, Pesawat, dan Kereta.

Shalat tersebut sah dilaksanakan. Sebaiknya dilakukan sambil berdiri,

jika memungkinkan.  Ibnu Umar fty meriwayatkan bahwa Nabi  unife  pernah
ditanya oleh seseorang tentang shalat di kapal,  "Bagaimana aku harus

mengerjakan shalat di perahu?" Beliau menjawab,

.'L5*.\ 'ji£< a.i fyi Cjj ia ife
•.Shalatlah di dalamnya dengan berdiri  kecuali jika kamu takut

tenggelam."1l

1.     AI-Hakim, jilid I, hlm. 275. Dia mengatakan, "Bersanad shahin dengan syarat Muslim. " Disapakati oleh
adz-Dzahabi, jilid I, hlm.  275.  Ad-Daruquthni,  clf-S#"cz#, jilid I, hlm.  395.  Al-Albani menyebutkan
(dalamS7iz/atShaz4fecz#-Ivch!^,hlm.68)mengenaikeshahihanhaditstersebutdenganmenukilpeushahihan
al-Hakim dan persetujuan adz-Dzahabi. Syailch Muhammad Syamsul Haq dalaln memberikan komentar
terhadap ad-Daruquthni mengatakan,  "Di dalamnya terdapat Basyar bin Fa'fa' yang dinilai dha'if oleh
ad-Damquthni , sebagaimana dibahas dalam CZJ-Mi^zC3# . Ditinj au dari sisi kedha ' ifan , hadits tersebut/.¢rfoz/7}
mwz)ho", "  ¢ilid I, him.  395).
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Abdullah bin Abi Atabah bercerita, "Aku pernah menemani Jabir bin

Abdullah, Abu Sa'id al-Khudri, dan Abu Hurairah *ay` berlayar daLam sebuah

kapal. Mereka shalat berjamaah sambil berdiri. Salah seorang mengimami

mereka, padahal mereka mampu untuk berlabuh di tepian pantai."1]2]

Imam asy-Syaukani 'rfu5 menerangkan,  "Maksudnya, saat itu mereka

bisa saja shalat di daratan. Tapi shalat mereka tetap sah dilakukan di kapal

meski ada goncangan.  Hadits tersebut juga mengandung pengertian

bolehnya shalat fardhu di.lakukan di kapal dengan duduk bagi orang yang

mampu berdiri, terLebi.h jika dia tidak mampu berdiri. Allah se berfirman,
'Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesang9upan kalian.'''

(QS. at-Taghabun [64]: 16)

Untuk itu dia diperbolehkan mengerjakan shalat sesuai kondisi yang

dialaminya dan menjalankan apa yang mampu dilakukan, seperti berdiri

atau lainnya, sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan mengenai tata
cara shalat orang sakit.3]

Para sahabat itu melakukan shalat berjamaah di dalam kapal sesuai

dengan kemampuan mereka. Mereka menghadap kiblat dalam shalat fardhu.
Setiap arah kapal itu melenceng dari  kiblat,  mereka langsung beralih

menghadap arah kib|at.4]

Kedua.. Shalat Fardhu di Pesawat.

Shalat fardhu sah dilakukan di pesawat.  Sebab,  pada dasarnya

pesawat udara sama dengan kapal laut.  Namun seorang muslim tetap
diharuskan mengerjakan kewajiban-kewajiban yang berkenaan dengan
shalat,  baik itu  rukun  maupun  syarat-syaratnya,  seperti  bersuci,

menghadap kiblat, berdiri, duduk, ruku', sujud, dan kewajiban-kewajiban

1.     Lihat: asy-Syaukani, IVczi7 CZJ-4zi#iar, jilid Il, him. 449.

2.     Sa'id bin Maushur, as-Sz"aczrz, sebagaimana dinisbatkan kepadanya olch Ibnu Taimiych di dalainA41z.rzJczg4
c}/-4%4r, no. 1510.

3.    LjTh.. Tb;rmQndz\mch, asy-Syarb al-Hal)tr, irJidv ,rAin. 2;0., al-Inshof f i Ma'rif eh ar-RAjibmin al-Khillf ,
dalam satu cetakan dengan any-Syarfi a/-Klabz^r, jilid V, hlm. 20.

4.    AI-Irshof f o Ma ' rif ah ar-RA:jth min al-Khitlof yang drcelalthehoare;ngan dengan asy -Syarb al-Kchtr , iI+idv ,
him. 20; Ar-Randfe a/-Mztrtzz)Z7a ', catatan pinggir lbnu Qasim, jilid 11, him. 373 .



lainnya. Jika dia tidak dapat memenuhi semua hal itu, sebaiknya dia tidak

shalat di pesawat; hendaklah dia menunggu sampai pesawat mendarat,
kecuali jika dia mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah
waktu shalat habis, dan shalat yang akan dikerjakan di dalam pesawat udara
itu tidak mungkin dijama' dengan shalat setelahnya, misalnya shalatAsar

dan Subuh. Setelah mengetahui bahwa pesawat itu akan mendarat setelah
waktu shalat habis, mau tidak mau dia harus mengerjakan shalat di dalam

pesawat dan tidak mengakhirkannya. Tata cara dan ketentuannya sama
dengan shalat di atas kapal, berdasarkan penjelasan sebelumnya. Jika dia
mampu shalat sambil berdiri, hendaklah dia melakukan itu. Jika tidak, dia

boleh shalat sambil duduk dan menghadap kiblat. Di.a pun harus berupaya

terus menghadap kiblat dan beralih hadapan mengikuti arah pesawat.

Hendaknya dia memberikan isyarat ruku' , isyarat sujud yang lebih rendah

daripada ruku',  dan berdiri sebisa mungkin.  Mengenai  hal ini, Allah  &ue

berfirman, "Maka bertakwalah kalian kepada Allah menurut kesanggupan
ka/jan. " (QS. at-Taghabun [64]: 16)

Adapun shalat yang bisa dijama' , baik jama' taqdim maupun ta ` khir,

seorang muslim lebih baik mengerjakannya di awal waktu sebelum pesawat

meninggalkan landasan (fake-o/f), misalnya melaksanakan shalat Zhuhur

terlebih dahulu dilanjutkan shalat Asar,  demikian pula dengan shalat

Maghrib dan lsya. Hal tersebut dilakukan jika dalam perjalanan itu dia telah

keluar dart negerinya. Jika belum masuk waktu shalat, dia boleh meng-

akhirkannya pada waktu shalat berikutnya. Dia dapat mengerjakan jama'

ta ` khir dengan qashar bagi shatat empat rakaat.  Hal itu berlaku jika dia

masih di daLam perjaLanan.

Jika ketika dalam perjalanan waktu shalat telah masuk, sedangkan

dia yakin  bahwa waktu shalat berikutnya telah  habis kelak ketika

pesawatnya mendarat, sebisa mungkin dia harus mengerjakan shalat itu
sebelum waktu shalat berikutnya habis.

Ketjga.. Shalat Fardhu di Mobil atau di Atas Hewan Tunggangan.

Jika mobil itu besar dan memiliki ruang luas untuk shalat sehingga

seseorang dapat dengan leluasa mengerjakan shalat dengan berdiri, ruku ' ,
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dan sujud sambil menghadap kiblat, sementara dirinya sudah suci, dia bisa

saja shalat di dalamnya, seperti ketika dia mengerjakannya di dalam kapal,

pesawat, dan kereta, sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Jika dia tidak mampu berdiri sebagaimana kewajiban yang berlaku di

dalam shalat fardhu, dia tidak perlu melaksanakan shalat di dalam mobil

kecuali jika tidak memungkinkan turun dart mobil dan khawatir waktu

shalat berlalu.  Pada saat itu,  dia boleh mengerjakan shalat menurut

kondisinya, sebagaimana urai.an sebelumnya.

Adapun shalat di atas hewan tunggangan,  seperti unta,  kuda,
keledai, dan lainnya, tidak sah kecuali jika takut terkena hujan atau jalan

berlumpur yang berbahaya jika dia turun dan dia tidak bisa berdiri tegak

keti.ka melaksanakan shalat.  Dalam kondisi demikian, dia boleh shalat di

atas hewan tunggangannya tetapi tetap harus menghadap kiblat dengan
berupaya melakukan semua yang bisa dia lakukan dalam shalatnya. Selain

itu, shalat di atas hewan tunggangan juga sah jika dia takut tertinggal oleh

temannya jika dia turun, atau kawatir akan serangan musuh, atau takut
ti.dak bisa naik ke atas tunggangannya lagi setelah turun. Sedapat mungkin

dia harus menghadap kiblat.  Dia pun  harus ruku'  dan sujud,  dengan

menjadikan gerakan sujudnya lebih rendah daripada gerakan ruku'nya.

Dasarnya adalah firman Allah  es,  "Bertakwalah kafjan kepada Al/ah
mer}uruf kesanggupan ka/I.an. " (QS. at-Taghabun [64]: 16) dan firman-Nya,
"Allah   tidak  membebani   seseorang  melainkan  sesuai   dengan

kesonggupannya. " (QS. al-Baqarah [2]: 286)

Keempaf..  Shalat Sunah dalam  Perjalanan di. Atas Semua Jenis

Kendaraan.

Shalat sunah sah dikerjakan di atas semua jenis kendaraan, seperti

perahu,  kapal,  pesawat,  mobil,  maupun  hewan tunggangan.  Nabi  dyife

pernah mengerjakan shalat sunah di atas hewan tunggangannya dan
menghadap ke arah tunggangannya itu menghadap. Ibnu Umar ife pernah

menyaksikan Nabi melakukan shalat Witir di atas hewan tunggangannya. 4]

1.     Mutafaq `alaih: dari hadits Ibnu Umar: al-Bukhari, no. 999,1000,1095,1096,1098, dan 1105; Muslim,
no. 700. Takhrijnya sudali dibahas sebelumnya.



Yang lebih utama dilakukan adalah membaca takbiratul ihram ketika dia

menghadap kiblat.  Bila sudah demikian,  shalat dilanjutkan dengan

menghadap ke arah mana kendaraannya itu menghadap'].2] Membaca

takbiratul ihram tanpa menghadap kiblat dalam shalat sunah di atas hewan
tungganggan itu tidak mengapa. Namun, dianjurkan menghadap kiblat.

Wallahu   'azza wa jalla a'lam wa ahkam. Wa Huwa al-Muwaffiq
subfianah wa ta 'Gf6. []

1.     Abu Dawud, no. 1225 . Dinilai hasan oleh al-Hafizh lbnu Hajar di dalam kitab Bz//#gft cI/-Mar4m, hadits
no. 228 . Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya tentang shalat sunah.

2.    Lihat pembahasan tentang shalat di kapal, pesawat terbang, kereta api, mobil, dan hewan tunggangan di
dalancz/-Mwgfe#i^,IbnuQudamah,jilidll,hlm.323,326,danjilidll,hlm.97-98;ny-fyarfla/-Kchfr,jilid
V,rwh.20.,al-InshaiffiMa'rifahar-RAjihndnal-Khilof,dal+:amsdrfuce+ahandenganasy-Syarhal-Kal]tr.
jilid V, hlm. 20; ¢r-Randfe az-M#rchz7¢ ', yang disertai penjelasan lbnu Qasim, jilid 11, him. 373; Ibnu
Utsaimin, czry-Syarfi CZJ-MwmJz. ', jilid IV, him. 484-489; Ibnu Utsaimin, Majmrf ' F¢f4wa, jilid XV, hlm.
244-255 ; Ibnu Baz,  Fcz}4wa, hasil kunpulan Abdullah ath-Thayyar, jilid IV, hlm. 461-464, Faft3wa a/-
I+ajrah ad-Da`imah til Butrtils al-`Ilwiyyah wa al-If ta' , jhirdvIT1. tl+in. 1L9-12:] .



" Kepala semua urusan adalah

Islam, tiangnya adalah shalat, dan
puncaknyaadalahjihad."

(HR. At-Tirmidzi)
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SHALAT  SAFAR  (SHALAT
DALAM  PERJALANAN)

Pengertian Kata Sarar dan Musafir
Kata as-su/ru merupakan jamak dari kata sG/jr (orang yang pergi),

dan muss/i.rori adalah jamak dart mus6fl.r (yang berarti orang yang
melakukanperjalanan).As-sufrudanal-musa/I.ronmemilikiamyangsama.

As-Safar berarti keluar dari kampung halaman menuju tempat yang jauh
hinggadapatdijadikanalasanuntukmelakukanshalatqashar.H

Jenis Perjalanan
Perjalanan Haram, yakni perjalanan seseorang untuk melakukan apa

yang diharamkan oleh Allah  se dan Rasul-Nya,  seperti untuk jual-beli
minuman keras dan benda-benda lainnya yang haram, merampok, atau

perjalananseorangwanitayangtidakdisertaimuhrimnya.2]

1.     Dr. Muhammad Ruwas, Mzt7.am Lwghafe CZJ-Fztq¢fu£', him. 219.

2.     Lihat: Ibnu Qudanah, aJ-M%gfonl^, jilid Ill, hlm.115 ; Ibnu Utsaimin, as)J-Syarfr a/-M%"r!. ', jilid IV, hlm.
492.



Perjalanan Wajib, seperti untuk menunaikan ibadah haji, atau umrah
wajib, atau jihad yang wajib.

Perjalanan Sunah, seperti untuk melakukan umrah yang tidak wajib,
atau haji tathawwu' (sunah), atau jihad tathawwu'.

Perjalanan Mubah, seperti. untuk berdagang yang dibolehkan dan
untuk melakukan segala sesuatu yang dibolehkan .

Perjalanan Makruh, seperti perjalanan seorang diri tanpa teman,
kecuali untuk sesuatu yang memang harus dipenuhi]]. Rasulullah bersabda,

"Seandainya orang-orang itu mengetahui apa yang terdapat di

dalam kesendirian seperti yang aku tahu niscaya tidak akan ado

pengendara yang melakukan perjalanan seorang diri di malam
hart.,,Z]

ltulah beberapa jenis perjalanan menurut ulama.  Setiap muslim

wajib menghindari perjalanan haram.  Selain itu,  sebaiknya dia tidak

melakukan perjalanan makruh dengan sengaja.  Hendaklah dia berusaha

menjadikan perjalanannya sebagai perjalanan wajib, sunah, dan mubah.3]

1.     Lihat: Ibnu Qudamah, oJ-Mwghof, jilid Ill, hlm.114-117; Ibnu Utsaimin, ay-fyarfr aJ-M#mfz. ', jilid IV,
hlm. 491-492.

2.     Al-Bukhari, Kz.j4b cz/-J!.fead wcz as-S¢I.r, gab as-Sczz.r wazzdczAi, no. 2998 dari hadits Ibnu umar.

3.    Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis perjalanan yang membolehkan mengqashar dan menjama'
shalat, berbuka puasa, mengusap kedun sepatu (frfeztJD dan serban selama tiga hari, serta shalat sunah di
atas hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain:
Pcrftz7rocz,  Keringanan perjalanan berupa qashar dan jama' shalat, berbuka puasa di bulan Ramadhan,
mengusapkeduasepatudanserbanselamatigahari,danshalatdiatashewantungganganituhanyabagi
perialananwajib,sunah,danmubahsaja.Sedanghanpeljalananyangdiharamkandanmakruh,keringarm
di atas tidak berlaku.
Kedzco,  Qashar shalat hanya dibolehkan ketika melakukan perjalanan haji, uurah, dan jihad, karena
ibadahyangwajibituhanyabolehditinggaucanuntukibadahyangwajibjuga.Sedangkanuntukperjalanan
mubah, haram, dan makruh, keringanan tersebut tidalc berlaku.
Kcft.gcz,Qasharshalathanyadibolehkandalanperjalananuntukketantan.Sebab,Nabihanyamengqashar
shalat dalam perjalanan wajib dan sunah.
jfeemprf,  Imam Abu Hanifch, Syaikh Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlah besar ulama berpendapat
bahwaqasharshalatdibolehkanbahkandalamperjalananyangdinaraninsekalipun.Syaikhlslamlbnu
Taimiyah mengatakan,  "Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan qashar shalat dan
jrecmpaf,  Iman Abu Hanifali, Syailth Islam Ibnu Taimiyah, dan sejumlah besar ulama berpendapat
bahwaqasharshalatdibolehkanbahkandalainperjalananyangdiharamkansekalipun.Syai]thlslamlbnu
Taimiyah mengatakan,  "Dan hujjah ini sama dengan orang yang mengkhususkan qashar shalat dan
berbukapuasayangdisyari'atkandalamsemunjenispeljalanandantidakadapengkhususantertentu.Inilah=



Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis perjalanan yang memboleh-
kan mengqashar dan menjama' shalat, berbuka puasa, mengusap kedua
sepatu (khuff) dan serban selama tiga hari, serta shalat sunah di. atas
hewan tunggangan. Pendapat mereka antara lain:

Keringananperjalananberupaqashardanjama'shalat,membatalkan

puasa di bulan Ramadhan, mengusap kedua sepatu dan serban selama tiga
hari, dan shalat di atas hewan tunggangan itu hanya bagi perjalanan wajib,

sunah,  dan mubah saja.  Sedangkan perjalanan yang diharamkan dan

makruh, keringanan di atas tidak berlaku.

HukumMengqasharshalatdalamperjalananMenurutal-Qur'an,
Sunah, dan ljma'

Pertama, dasar hukum al-Qur'an; firman Allah se,

•.Apabila kalian bepergian di muka bumf maka tidaklah mengapa

kalian mengqashar shalat jika kalian takut diseran§ orang-orang
kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu musuh yang nyata bagi
ka(jan. " (QS. an-Nisa`  [4]: 101 )

Ya'la bin Umayyah mengatakan, "Aku pernah berkata kepada Umar

bin Khathab S mengenai firman Allah se tersebut,  'Orang-orang telah
merasa aman. ' Umar de&` menjawab, 'Aku merasa heran dart apa yang engkau

herankan. Aku pernah bertanya kepada Rasulullah utife  mengenai hal itu.

Beliau menjawab,

.iffe \#j # fa, &\ 'jfa€ %fe
'(Shalat yang diqashar itu merupakan) sedekah Allah untuk kalian.

Tlerimalahsedekah-Nya.'"1l

=    pendapat yang benar, karena al-Qur'an dan sunah telah menyebutkan mengenai perjalanan ini. " Majm¢ '
Fa#tw4,jilidXXIV,hlm.109.Lihatjuga:IbnuQudanali,aJ-Mwghof,hlm.115-117;IbnuTaimiyah,aJ-
Jkfor..y6nt3J aJ, `JJ7%I.vyoft,  in..n aJ-Jkfedyar4f aJ-F!.gfofyyafr, hlm.  110; Ibnu Qudamah, aJ-Kt3fl, jilid I, hlm.
447; Ibnu Qudamah, any-fyarfi ¢J-Kabfr, dalam satu cetakan dengan a/-Mzngnz. ', jilid V, him. 30; ¢J-
InsieftMi'rifchar-RAjihininal-Khilof,da+amsatuceitckandenganasy-Sy?r_hal:Kgbf.r.:3.TI..H,£y:quin.^3,4^.,
IbnuUtsaimin,asy-Sy¢rEflJ-Mwmfl.',jilidIV,him.493;IbnuUtsaimin,a/-Far4w6,jilidXV,hlm.260,
274-281.

L.    Musha, Kitab shalt rh al-Musdy3rinwa Qashriha, Bah shalah al-Mustyr€nwa Qashriha, "o. 686.



Kedua, dasar hukum Sunah:  hadits-hadits mutawatir yang menye-

butkan bahwa Rasulullah ife  pernah mengqashar shalat dalam beberapa

perjalanannya,  baik ketika menunaikan ibadah haji,  umrah,  maupun
berperang. Abdullah bin Umar fty menuturkan,  "Aku pernah menemani

RasuluLlah  dyife  dalam perjalanannya dan beLiau tidak mengerjakan shalat

lebih dari dua rakaat. Demikian juga Abu Bakar, Umar, dan Utsman ,dr. ''']

Aisyah ee menuturkan, "Allah as telah menetapkan kewajiban shalat
dua rakaat,  ketika sedans bermukim maupun ketika dalam perjalanan.

Shalat safar telah ditetapkan, sedangkan shalat ketika bermukim ditambah
rakaatnya. " Dalam redaksi al-Bukhan. disebutkan, "Shalat telah ditetapkan

dua rakaat.  Kemudian Nabi  unng  hijrah dan shalat tersebut ditetapkan

menjadi empat rakaat. Sedangkan shalat safar (dalam perjalanan) tetap

seperti semula. ''2] Imam Ahmad menambahkan,  "Kecuali shalat Maghrib,

karena ia merupakan shalat Witir pada siang ham., dan shalat Subuh, karena

bacaan di dalamnya cukup panjang. ''3]

Ibnu Abbas  dgiv meriwayatkan,  "Allah  se telah mewaji.bkan shalat

melalui li.san Nabi kalian:  ketika bermukim empat rakaat,  ketika dalam

bepergian dua rakaat, dan ketika menghadapi rasa takut satu rakaat. ''4]

Abdullah bin Mas'ud  lfe berkata,  "Aku pernah mengerjakan shalat
dua rakaat bersama Rasulullah uno5 di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat

bersama Abu Bakar ash-Shiddiq  4&` di Mina.  Selai.n itu,  aku juga pernah

mengerjakan shalat dua rakaat bersama Umar bin Khathab d&. Semoga

bagianku dart empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat itu

diterima. " Dalam riwayat lain disebutkan, "Aku pernah mengerjakan shalat

dua rakaat bersama Nabi ~ng , juga dua rakaat bersama Abu Bakar fty, dan

dua rakaat bersama Umar Afty\. Kemudian jalan yang kalian tempuh berbeda-

L.    y:I_:pr?a_`all_qu.. al-B^Thari, Kitth at-Taqshir, Bob ManlanYatathavwa'f i as-Saf ar Dubur ash-Shalf ih,co.
1Tca.,Mushirm.Kiithshalfihal-Mus6firinwaQaslinha,Bfroshalfihal-MusqirinwaQashriha,fro.CJsO.

2 .    Mupfa,q` alaih.. at-Bukhal±, Kiidb ash-Shalah, Bab Kaifa Furidhat ash-Shalatf o al-Isra` , no . 3SO . Kitab
a±.T2qshir,BabYuqashshiridzaKharajaminMandhi'ih."o.1090.KitabMandqil]al-AmshAr,Babat-
rar[khwinAirraArrckhaat-rarikh,rNo.3935.Muslin,Kitthshal6hal-MusofrinviaQashriha,"o.15]0.

3.     Ahmad, cz/-Mz#"d, jilid VI, hlm. 241; Ibnu Khuzaimah, no. 305; Ibnu Hibban, no. 3738.

4 .    Mushi:im, Kitth Shalah al-Mus6firin wa Qaslwiha , Bah Shalch al-Musdfirin wa Qashriha, "o . 68] .



beda. Semoga bagianku dari empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua
rakaat itu diterima . ''1]

Ketiga, dasar hukum ijma': para ulama telah sepakat bahwa orang

yang melakukan perjalanan boleh mengqashar shalat, baik itu perjalanan
haji,umrah,ataujihad.Diabolehmengqasharshalatempatrakaatmenjadi

dua rakaat.2] Mereka juga sepakat bahwa orang yang melakukan perjalanan
tidak boleh mengqashar shalat Maghrib dan shalat Subuh.3]

Lebih Baik Mengqashar Shalat
Abdullah bin Umar rfe bercerita bahwa Rasulullah ungg telah bersabda,

. ;=;rf2:; j}£ ooi :if cj~ a;4;; d<}£ a.i £`T..; fo\ ¢.i-,,
"Allah menyukai jika keringanan dart-Nya dipenuhi sebagaimana Dia

tidak menyukai maksiat kepada-Nya di lakukan.''4]

lbnu Mas'ud dan Aisyah  lee meriwayatkan,

.il£\±u#o.i£LT.qfLia=4i;L#o.i£Lr.I;^43i\¢.i
"Allah sangat menyukai  pemberian rukhshah (keringanan)-Nya

dipenuhi sebagaimana Dia suka berbagai kewajiban yang diberikan-
Nyadikerjakan."5]

Meskipun demikian, jika seorang musafir menyempurnakan shalat

dengan empat rakaat maka shalatnya tetap sah,  hanya saja hal itu
menyalahi yang afdhal. Setelah Nabi ife wafat, Aisyah ee pernah menyem-

purnakan  shalat  dalam  perjalanannya.  Utsman  ch  pun  pernah

1.Munfaq`tiraih..iA-BnddrAIi,Kitabat-Taqshtr,Babash-Shp_lfifibi_M.in9rlp.10qu:.Kif9Pfo!-`Ffoj]!`Bab,%P-
ShalahbiMind,"o.16S6.,Mushiun,Kitchshalchal-Mus@firin,BabQashrash-Shalahl>iMind,rNo.cos.

2.     Lihat: Ibnu Mundzir, a/-I/.»2a', him. 46; Ittnu Qudamah, a/-Mwgfe#f, jilid Ill, hlm.105.
3.    Lihat: Ibnu Mundzir, a/-Jjm4', hlm. 46.
4.     HR. Ahmad, cJ-Murnd, jilid 11, him.108. Hadits inijuga dinilai shahih oleh al-Albani di dalan kitab

Irwa ' al-Ghaitl , "o . 564 .
5 .     HR. Ibnu Hibban dari hadits lbnu Abbas, jilid 11, him. 69, no. 354. Ath-Thabarani, cz/-Mz/ 7.czm aJJzdel^r,

no.  11880. AI-Albani menilainya shahih di dalam kitab Jrw4 ' a/-GhoJfJ, jilid Ill, no. 564.
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melakukannya ketika di Mina.t] Tidak diragukan  lagi,  apa yang biasa

dilakukan oLeh RasuLullah dyngg dalam semua perjaLanannya itu afdhal (lebih

utama).2]

Syaikh  Imam AbduL Aziz  bin AbduLLah  bin  Baz *rfu'  mengatakan,
"AwaLnya, shaLat yang diwajibkan Allah ire itu adalah dua rakaat. Setelah

Nabi  unife  berhijrah, ALLah  se  menambahkan dua rakaat menjadi empat

rakaat, yakni pada shalat lsya, Zhuhur, dan Asar. Sedangkan shalat Zhuhur,

Asar, dan lsya yang dilakukan dalam perjalanan masi.h tetap dua rakaat.

Sebab, pada asalnya memang demikian. Adapun Maghrib dan Subuh tetap

seperti biasa. Dengan demikian, qashar shalat adalah sunah muakad, tetapi

tidak ada larangan untuk mengerjakan shalat secara sempurna, yakni empat
rakaat. Dan qashar shalat adalah sedekah dari Allah se. 0leh karena itu,

orang yang mengerjakan shalat empat rakaat dalam perjalanan itu tidak
berdosa. Aisyah ee sendiri pernah mengerjakan shalat secara lengkap ketika

dalam perjalanan.  Lalu dia menakwilkan bahwa hal itu tidak memberat-

kannya. Tidak ada seorang sahabat pun yang menolaknya, sedangkan

Aisyah ee termasuk orang yang paling mengerti. ''3]

1.     Shalat dikerjakan secara lengkap oleh Aisyah dalam suatu perjalanan (HR.  Muslim) , jrj.j4Z) Sfeczft}f aJ-
A4usaflrz^", B&Z7 S7z¢/t3fe a/-Mwsaflrf„ wa gasfor!.fo4, no.  3 -(685).  Adapun shalat empat rakaat pemah
dilakukanolehUtsmandiMina,(HR.al-Bukhari)didalamKz'f4bczf-7lxpwhz^r,Bfflaffo-Sfro4fihbz.Adz.nd,no.
L084.,Kitthal-Hdyj.Bdeash-ShalfihbiMind,rro.1656.M"shan,KitthShatl3hal-MusafirinwaQaslwiha,
Bto Qashr ash-Shalch bi Mind, rro . 095 .

2.    Syaikh Islam Ibnu Tailniyah mengatakan, "Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat empat rakaat
secarapenuhdalalnperjalanan:haramatausekedermakruh?Meninggalkanyangutanaatansunah?Atau
keduanya sama? Ada lima pendapat mengenai hal tersebut: Perfcw7acz, shalat secara lengkap lebih utama,
ini pendapat Syafi'i; KcdzAI, keduanya sama saja, pendapat beberapa orang sahabat Malik; Kc#.ga, qashar
shalatlebinutama,pendapatSyafi'iyangbenar,ditambahsalahsatudariduariwayatAhmad;Kcempar,
Qashar shalat dalam perjalanan itu wajib, pendapat Abu Hanifali dan Malik dalam sebuah riwayat;
Kc/I.»ac!, pendapat yang paling jelas menyatakan, qashar shalat itu sunah sedangkan mengerjakan shalat
secaralengkapdalamperjalananitumakruh.0lehkarenaitu,menurutmayoritasulama,niatqashartidak
diwajibkan. Pendapat ini dinyatakan oleh Abu Hanifin, Malik, dan Ahmad dalam salah satu dari dua
pendapat dalam madzhabnya. A4cz/."zi ' cz/-Fafaw4, jilid XXIV, hlm. 9-10 dan 21-22.

3.     Saya mendengar dari syaikh Ibnu Baz saat dia mengajiBWJ#gfe aJ-Mcriaw3, hadits-hadits no. 452, 453, 454,
dan 455 bahwa Aisyah mengatakan,  "Nabi pemah mengqashar shalat dalam perjalanan. Beliau juga
pernah mengerjakannya secara utuh (tanpa qashar),  pernah tetap berpuasa (Ramadhan) dalam
perjalanan,danpemahjugaberbuka,"Paraulamabelpendapat,"Itutidakdapatdipertanggungjawabken,
danbersifataneh.Nabimengqasharshalatnyaketikadalamperjalanan.Riwayatdiatasbertolakbelakang
denganriwayatparaperawilainyangdapatdipercaya(fsz'qch),sepertiAnasdanlairmya.Hanyasaja,yang
dikeljakanolehAisyalimenunjukkanhaltersebutdibolehkan,sebagaimamtelahdijelaslcansebelumnya.=



Menurutkesepakatanulamajikaadaseseorangyanglupamelaksana-

kan shalat wajib dan mengingatnya ketika dalam perjalanan maka dia harus

mengganti shalatnya secara sempurna, tidak boleh diqashar. Jika dia lupa

mengerjakan shalat safar, lalu mengingatnya ketika sudah tidak lagi dalam

perjalanan maka ada beberapa pendapat: Imam Ahmad berpendapat, "Dia
harus menyempurnakan jumlah rakaat shalatnya (empat rakaat), sebagai
tindakan kehati-hatian (jhfjy6fh). " Pendapat serupa juga dilontarkan oleh

al-Auza'i,  Dawud, asy-Syafi'i dalam salah satu dart dua pendapatnya.

Sedangkan Imam Malik, ats-Tsauri, dan Ashflabur Ra `yl. berpendapat, "Dia

harus melaksanakan shalat safar sebagai pengganti shalat yang ditinggal-
kannya (dalam perjalanan). Jumlah rakaatnya cukup dua saja." Waff6hu

a'/am. Jika dia lupa untuk melakukan shalat safar, lalu dia mengingatnya

pada perjalanan berikutnya, dia harus menggantinya (mengqadhanya)
dengan melakukan shalat qashar (dua rakaat), bukan empat rakaat.1

Jarak Perjalanan untuk Mengqashar Shalat /Masarafu/ Oashr/)
Al-Bukhari  mengatakan, "Mengenai berapa jarak yang membolehkan

qashar shaLat? Nabi coife menyebutkan perjalanan satu hari satu malam. Ibnu
Umar dan lbnu Abbas teL=g` pernah mengqashar shalat dan membatalkan puasa

(pada bulan Ramadhan) dalam perjalanan empat barfd, yaitu enam belas
farsakh.'.z]

Al-Hafizh lbnu Hajar mengatakan,  "Dengan ucapannya mengenai

jarak yang  membolehkan  mengqashar shalat,  al-Bukhari  hendak

=    Namun, yang biasa dikerjakan oleh Nabi adalah lebih baik dan afdhal. Utsman sendiri juga pernah
mengqasharshalatdansetelahitudiamengerjakaunyasecaralengkap.Adasebagiansahabatyangpemah
mengerj akan shalat bersamanya.

1.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfe#f, jilid Ill, hlm.142.

2.     Al-Bukhari, Ki.Jaz} ¢J-rczgsfoz^r, 84Z)fl Ham yztqfhar czsfo-ShoJ4fe.? Sebelum hadits no.1086; Ibnu Hajar
berkata mengenai atsar lbnu Umar dan lbnu Abbas, "Disambungkan oleh Ibnu Mundzir dari riwayat
YazidbinAbiHabibdariAtha`binAbiRabahbahwalbnuUmardanlbnuAbbas,kedua-duanyapemah
mengerjakanshalatdunrckaatdanberbukapuasaRamadhandalampeljalanandenganjarakempatb¢n^d
ataulebih."F¢JfeczJ-84rz^,jilidll,hlm.566.Al-AlbaniberkomentarmengenaiatsarlbnuAbbasdanlbnu
Umar, "Shahih, sebagaimana disambungkan oleh al-Baihaqi di dalan kitab Szunn-nya, jilid Ill, hlm.  127
bahwaAbdullalibinumardanAbdullahbinAbbaspemahmengerjakanshalatduarakaat-duarakaatden
membatalkanpuasadalamperjalanandenganjarakempatZ)arz^dataulebin.Sanadnyapunshahih."J";G`
cz/-Gha/f7, jilid Ill, no,  17.



menjelaskan jarak tempuh yang membolehkan seorang musafir mengqashar

shalat. Jika kurang dari itu,  maka qashar shalat tidak dibolehkan.  Saya

(Penulis) telah menyampaikan ucapan al-Bukhari itu dengan menggunakan
kata tanya, dan menyebutkan ketentuan (sebagaimana dilontarkan oleh
al-Bukhari) bahwa jarak tempuh minimal yang membolehkan seseorang

untuk mengqashar shalat adalah jarak yang ditempuh selama satu ham. satu

malam perjalanan. t] lbnu Hajar kembali mengatakan, "Lamanya waktu satu

hart satu malam itu merupakan jarak tempuh perjalanan. " Sepertinya yang

dimaksud adalah hadits Abu Hurairah  dfa, yang juga terdapat pada awal

pembahasan bab ini2]. RasuLullah wiife  bersabda,

a{;j'j  i:,;;  ::;i  :j\=J€  °ji  j>-vi  f:;j°`j  a)I  ir.jJ€  5f:;.v  :}.i.'  dy

•i;+ giv lf,
"Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan

Hari Akhir untuk melakukan perjalanan satu hart satu malam tanpa
ditemani muhrimnya. ''3]

Dalam riwayat Muslim disebutkan,
£at 5i+Y Jri;

2?,,,,,

.th
"Tidak halal bagi seorang muslimah untuk melakukan perjalanan

satu malam tanpa ditemani muhrimnya."

Redaksi lain menyatakan,

{€j a; y; £:,i; ::;i :j\:L€ j>=~yi  f;;joij  a,i ;,:;j€ 5i:;,y :).i
E:

0,•rJ_
Zi

1.     Faf4aJ-Barz^,jilid Il, hlm. 566.

2.     Ibid.

3 .     Mutafaq `alain: al-Bukhari, Kz.jfo at-7lxpwhfr, bab: Ktar7c Hzngfhor asfe-Sharafo, no.1088. Muslim, Ki.£4Z7 cz/-
Hajj,BthSafaral-Mar`ahMa'aMubrimilaHajjwaGhairih,"o.L3S9.



"Tidakhalalbagiseorangwanitayangberimank:padaAl.I?h_:=_n=

;::i-;;rf ;-;;;jk melakjkan perjalanan satu hart tanpa ditemani
seorang muhrim."

Ibnu Umar ky\ meriwayatkan sabda Nabi unng ,

•'fjg3E`ty!,'ljas'

"Seorang wanita dilarang bepergian selama tiga hart  kecuali

bersama seorang muhrim."

Dalam sebuah redaksi juga disebutkan,
a,•tJ~

z;

"Seorangwanitatidakdiperkenankanmet?kukanperjalanantiga

hart kecuali bersama seorang muhrimnya."

Dalam redaksi Muslim disebutkan ,
¢ty!  ji3'  :fu:fro:  ;*  }Lj  j>~yi  fojj\~j
-,-,,--,,,,,

all L}£ 5i}Y  i;dy-,,,,,

.f* Oj3 rfe'j
`

"Tidakdiperbolehkanbagiseorangwanitay?ngper_iT=.n__k=_P=:^a^

;li-a-h.a=:;i-ri-Akhiruntu-kbepergiandenganjarakperjalanantiga
malammelainkanbersamamuhrimnya."

AbuSa'idal-Khudri4ifemeriwayatkanbahwaRasulullah#tSbersabda,

:4j:fu: '.i; \~j£  ,jLf a.i ,>~yi f*\~j  &L  LS£ 5i~;ty  ir;'ty
`,--,,   _,      .'y            '     :

ojj3ojicL£;iojicfaajjji{tr;\ojicti°jjiG='j¢ty!\ZLec=fi:#i

•th r¥
?

"Tidakdiperbolehkanbagiseorangwanita.y?n9berim_a:±:=3=_:=L

;l\l=:.`d=;i;ri-Akhirunt;kmelakukanperjalananyangditempuh

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.fab af-r¢qsfofr,
BabKflmYuqsharash-Shaun,"o.t086.M"stin,Kittoal-

LVLu`alc.`i   ILL..in,  `+I  ~ ------ 7'fi=a]ff:OuB`a;§3kr-al:in:i;ihMa'aMinmiiaHajjwaGhairih,"o.1338.
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selama tiga hari atau lebih kecuali disertai ayahnya, anak laki-
lakjnya,suaminya,saudaralakj-lak]nya,ataumuhrimnyayanglaln.''1l

Hadits yang bersumber dari lbnu Abbas fty menuturkan sabda Nabi

dyap,

a; ¢v; :i*°\ }Lf dy3  ¢r:;; ); i*3 Gv} 6i;i #; '®:j±j;dy`,,,,,,

a       ,      ®        .

•rj-LS>
¢

•'Seorang laki-laki di larang berkhalwat (berduaan) dengan seorang

perempuan kecuali disertai muhrim perempuan itu. Dan, seorang
perempuan tidak diperkenankan  bepergian  kecuali  bersama
muhrimnya."z]

Al-Hafizh lbnu Hajar mengatakan,  "Jika pengertian kata hart yang

mutlak atau malam yang mutlak itu dipahami secara lengkap, yakni siang

hari dengan malamnya atau malam han. dengan siangnya, niscaya tidak akan

banyak terjadi perbedaan pendapat sehingga jarak minimal adalah satu hari
Satu maLam. ''3]

Ibnu Abbas dr& telah menyatakan,  "Janganlah kamu mengqashar

shalat dalam perjalanan menuju Arafah dan pusat kota Nakhlah. Qasharlah
shalatmu dalam perjalanan keAsafan4], Tha'if, dan Jedah. Jika kamu sampai

di sebuah keluarga atau peternakan, kerjakanlah shalat secara lengkap

(empatrakaat)."5]

Kesimpulannya, jumhur ulama menyebutkan bahwa jarak perjalanan

yang membolehkan seseorang mengqashar shalat adalah empat barfd: satu
barfd-nya membutuhkan waktu tempuh setengah hari, sama juga dengan

1.    M:uslim, Kitth al-Hajj . Bch Sotar al-Mar`ah ma'a Mull:rim ilf i Hajj wa Ghalrih, rro.1341.
2.    M:uridfaq` alahi.. alBniThari, Kitth an-Nihab, Bah La Ydkhluwa:rm Ra:jul bi Inun`ah lllf i Dzf i Mchram, ruo.

52:33.M:usti:im,Kittoal-Hajj,ELbSofaral-Mar`ahma'aMutrrimilaHajjwaGlwirih,rro.1341.
3.     F¢fz!c!J-84n^, jilidll, hlm. 566.

5.     Asan adalah persimpanganjalan antara Kota Juhfah dan Mekah (Mzt }.czm cz/-Bwzch3#, jilid Iv, him.12 I).

6.     Baihaqi, czs-Szturn cz/-Kzfz}nt3, jilid Ill, him.137; Ibnu Abi Syaibah, CZJ-Musho"#z/, lafal di atas miliknya,

jilid 11, hlm. 445. Di dalam kitab, /rwt3 ' a/-Gfoa/i/, jilid Ill, hlm.  14, Al-Albani mengatakan,  "Sanad
hadits ini shahih , "



empat /arsakh: satu /arsakh sama dengan tiga mil. Jika jarak perjalanan
seseorang itu enam belas /arsakh atau empat puluh delapan mil,  maka
menurut jumhur ulama dia boleh  mengqashar shalat.4]  Hal tersebut

merupakan cara yang lebih aman dilakukan oleh seorang muslim.

Syaikh  Imam Abdul Aziz bin AbduLlah bin Baz 'ali5€5 pernah mengata-

kan2],  "Yang terbaik dalam masalah ini: yang dikategorikan sebagai safar

adalah perjalanan yang mengandung hukum-hukum safar, balk itu qashar

dan jama' shalat, boleh membatalkan puasa Ramadhan, atau mengusap
kedua sepatu (khu/f) selama tiga hart. Perjalanan yang jauh (safar) itu
membutuhkan bekal dan persiapan, jika tidak membutuhkan maka tidak

termasuk safar. Namun demikian, ji.ka seorang muslim mengikuti pendapat

jumhur ulama maka yang dikategorikan safar adalah perjalanan dua hari
tanpa henti3]. Sedangkan satu barfd atau tiga /arsakh, menurut mereka
ti.dak dikategorikan sebagai  perjalanan jauh  (safar).  Jika seseorang

mengikuti  pendapat tersebut berarti dia berhati-hati  karena tidak
mengqashar shalat dalam kondisi yang tidak memaksanya untuk melakukan

1.     Seseorang diperbolehkan mengqashar shalat dalam perjalanannya  jika dia telah berada jauh dari
seluruh rumah di kampungnya. Para ulama masih berselisih pendapat mengenai itu. Ibnu Mundzir dan
yang lain menyebutkan, ada sekitar dua puluh pendapat dalam masalah tersebut. Syailth Islam Ibnu
Taimiyah   menyebutkan,  ``Perbedaan pendapat mereka terletak pada apakah qashar itu hanya
dibolehkan dalam perjalanan tertentu,  sementara dalam perjalanan yang lain tidak diperbolehkan,
ataukah boleh dalam setiap perjalanan? " Dia bexpendapat bahwa qashar shalat itu diperbolehkan dalam
setiap perjalanan, baik dekat maupunjauh, sebagaimana penduduk Mekah pemah mengqashar shalat
di belakang Nabi di Arafch dan Mina, dan antara Mekah dan Arafali, denganjarak sekitar satu borz^d,
atau empat/arTakfe. Namun tetap harus memenuhi kategori perjalanan, seperti membawa bekal ketika
melewati padang pasir. Para ulalna masih berbeda pendapat mengenai shalat qashar yang dilakukan
oleh penduduk Mekah. Ada yang berpendapat, karena ketika itu mereka sedang melakukan ibadah . Ada
juga yang bexpendapat, karena itu termasuk safar (perjalanan). Kedua pendapat tersebut dikemukakan
oleh sebagian sahabat Ahmad. Pendapat yang benar: mereka mengqashar shalat itu karena perjalanan
yang mereka lakukan.  0leh karena itu,  mereka tidak mengqashar shalat di Mekah ketika mereka
berihram.  Ada dan tidaknya qashar shalat itu tergantung pada ada dan tidaknya perjalanan.  Lihat:
A4l¢jm¢ ' Fafawi3 JbH raz.mi.ya*, 24-1141 ; Ibnu Qudamah, cz/-Mztgfen!^, jilid Ill, him.  105-109; dan Ibnu
Hajar, FczJfi a/-Barz^, jilid 11, hlm.  566-568.

2.     Saya mendengar itu ketika dia mengaji BWJfgrfe c}/-Manfim, hadits no. 457.

3.    Dua hari tanpa henti berarti empat barz^d. Satu bczn^d berarti perjalanan setengah hari. Maksud perjalanan
tanpahentiadalahketikaseseorangdalammenempuhperjalananitutidakbanyaksinggahdanbermukim.
Satu bczrz^d sama dengan empat/czrscifafe. Dengan demikian, empat Z)¢r[^d sama dengan enam belas/arsczfafe.
Satu/arsckfe sama dengan tiga nil, sehingga menjadi empat puluh delapan nil. Satu mil salna dengan
seribu enam ratus meter. Dengan demikian empat Z7arftz  =  kurang lebih 76,8 kin. Ada juga yang
mengatakan:  80,64 kin. Yang lain mengatakan: 72 kin. Muhammad bin Saleh Utsaimin mengatakan,
"Satu nil sama dengan enam puluh satu kilo per seratus . Lihat: any-fyarfl aJ-Mwmrz. ', jilid IV , him. 496 ;

Basam,  rc!.sz^r c/-`4J6m, jilid I, hlm. 273; dan al-Banna` , CZJ-FczfE ¢r-Rtzbz7t3#f, jilid V, him.  108.
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qashar. Dia menyadari hal itu. Terlebih jika dia berkendaraan mobil pribadi
atau umum, maka tidak ada alasan baginya untuk membatalkan puasa saat
Ramadhan, apalagi kalau sekadar melakukan perjalanan ke daerah sekitar.
Perjalanan dua hari sama dengan penempuhan jarak sekitar 70 sampai
dengan 80 kin . ''1]

Syaikh  Imam Abdul Aziz  bin AbdulLah  bin  Baz 'chg  meLanjutkan,
"Sebagian ulama berpendapat bahwa hal tersebut tergantung pada

kebiasaan, bukan pada jarak tertentu. Artinya, perjalanan bagaimanapun

yang menurut kebiasaan disebut sebagai safar maka disebut sebagai safar,
dan yang tidak,  maka tidak dikategorikan sebagai safar.2] Pendapat yang

benar adalah yang ditetapkan oleh jumhur ulama, yaitu dengan adanya

pembatasan jarak seperti yang telah diterangkan. Pendapat tersebut layak
diikuti karena itulah yang dipegang oleh mayoritas ulama. ''3]

1.     Syaikh Islani Ibnu Taimiyah berpendapat, seperti diuraikan sebelumnya, tidck ada batasanjarak bagi suntu
perjalanan. Setiap perjalanan yang membutuhkan perbekalan dan melewati padang pasir maka disebut
safar. Ibnu Utsaimin menganggapnya unggul , bahkan menjadi pilihan Ibnu Qudamah di dalam cz/-M«gfrof
(lihat: jilid Ill, hlm.  109); Ibnu Taimiyah, Mc}jmj2 ' Faf6wa, jilid XXIV, hlm.  11-135; Ibnu Utsaimin,
Mczjm£ ' Faftw4, jilid XV, hlm. 252-451 ;  Sa'di,  ¢JJ:kfor!.yart3f, him. 65.

2.    Ibnu Taimiyah menyebutkan,  "Batas waktu perjalanan yang membolehkan membatalkan puasa
Ramadhan dan qashar shalat , masih diperdebatkan. Ada yang mengatakan tiga hari , ada yang mengatakan
dua hari,  ada yang mengatakan kurang dari dua atau tiga hari.  Ada yang mengatakan,  satu mil.
Sementara itu, mereka yang membatasi hal tersebut dengan jarak, ada yang mengatakan empat puluh
delapan nil, empat puluh enam mil,  empat puluh lima nil , dan ada yang menyebutkan empat puluh nil . "
Orang yang mengatakan tiga hari, mereka memjuk I)ada hadits pengusapan krfewjrselama tiga hari, juga
haditstentangseorangwanitatidakdiperbolehlcanmelakukanperjalananselamatigaharikecualibersama
muhrimnya. Sedangkan orang yang mengatakan dua hari , bersandar pada pendapat Ibnu Umar dan lbnu
Abbas (Ibnu Taimiyah, McjmJ3 ' aJ-Faf4wa, jilid XIV, hlm. 38-40). Ibnu Taimiyah juga menyebutkan
bahwa Ibnu Hazm pemah mengemukakan,  "Kami tidak pernah mendapatkan seorang pun yang
mengqasharshalatpadaperjalanandenganjarakkurangdarisatumil."(IbnuTaimiyah,a/-Fart3w4,jilid
XXIV, hlm.  41).

Anas meriwayatkan,  "Rasulullah jika bepergian dalam jarak tiga nil atau beberapa/arsakfe,  beliau
"en8erjalcan shalat hall:ya. diia rakan:i. " (M:ustim, Kiidb Shalah al-Musaif e rtn wa Qashriha , RAb Shalah al-
Mur6¢n^m wa gurferz.lea, no. 691) . Ucapan Anas, "Tiga nil atau beberapa/tzr5ckfe, " masin mengandung
keraguan dari perawi. Kaum Zhahiriyah mengatakan,  "Jarak yang membolehkan qashar shalat adalah
tiga nil. " Namun masih ada keraguan pada mereka sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Hal tersebut
memang bisa saja dijadikan alasan bagi pembatasan tiga/err:5c!kfl,  karena nil temasuk dalam/tzrsck„.
(Lihat: Ibnu Hajar, Fafd a/-Ban^, jilid 11, hlm. 567; Imam Shun'ani, SttbwJ as-Sazam, jilid Ill, him. 134) .
Saya mendengar pengertian tersebut dari Syai]ch Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz ketika dia
mengaji Bzt/j3grfe aJ-Mczr4m, hadits no.  457.  Di dalam ¢J-h4z{grfe#z^, jilid Ill, hlm.  108,  Ibnu Qudamah
mengungkapkan,  "Barangkali dia menghendaki jika ada yang melakukan perjalanan panjang dan
mencapai tiga mil, dia boleh mengqashar shalat. Dia juga mengemukakan dalam redaksi lain bahwa
Nabi pemah mengerjakan shalat di Madinah empat rakaat dan di Dzul Hulaifali dua rakaat. "

3.     Ibnu Baz, Majmrf' F¢ft3wa, jilid XII, him. 267.
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Hukum Mengqashar Shalat bagi Musafir yang Masih Berada di
Wilayahnya

lbnu Mundzir mengatakan,  "Para ulama sepakat bahwa seorang

musafir boleh mengqashar shalat jika dia sudah jauh dart seluruh rumah

yang berada di wilayahnya. '']] Pendapat jumhur ulama tersebut menyata-
kan bahwa shalat qashar boleh dilakukan jika seorang musafir telah betul-

betul meninggalkan seluruh rumah yang berada di daerah kediamannya.2]

Anas  dgiv menceritakan,  "Aku pernah mengerjakan shalat Zhuhur

empat rakaat bersama Nabi dung di Madinah, dan dua rakaat di DzuLhulaifah. "

Riwayat lain dengan redaksi berbeda menyebutkan bahwa Rasulullah whife

pernah mengerjakan shalat empat rakaat di Madinah dan shalat Asar dua
rakaat di Dzulhulaifah.3]

Hadits di atas mengandung dalil bahwa seorang musafir tidak boleh

mengqashar shalat sebelum dia benar-benar jauh meninggalkan perumahan
atau perkemahan di kampung atau kota yang ditinggalkannya.4]

Ali ddr pernah bepergian dan mengqashar shalat ketika masih melihat

perumahan.  Setelah  kembaLi,  dia  ditanya,  "Apakah  ini.  Kufah?"  Dia
menjawab, "Bukan, sebelum kita memasukinya. ''5]

Jika seseorang bepergian setelah masuk waktu shalat, dia boleh
mengqasharnya karena dia melakukan perjalanan sebelum waktu shalat
tersebut berlalu.  Ibnu Mundzir mengatakan,  "Seluruh ulama yang kami

ingat,  bersepakat bahwa orang tersebut boleh mengqashar shalat.

Demikian itulah pendapat Malik, Auza'i, Syafi'i, serta Ash±abur Ra `y7.. Hal

1.     Ibnu Mundzir, a/-J/.m4', hlm. 47.

2.     Lihat: Ibnu Hajar, FczJfi aJ-Bt3rz^, jilid Il, him. 569.

3 .    Murfufalq` alz[th.. a.i-Bndchz]:ri, Kitab Taqshir ash-Shalah, Bdb Yuqashshir idza Kharty min Maindhi 'ih, rro .
L099 . Kitth al-Hajj , Bab Man Bat bi Dzt al-Hulaifch Hatta Ashbch. rro . 1546., M]]shi:Im, Kitth Shaldh al-
MusafirinwaQashriha,Bthshalfihal-Mus@fiTinwaQashriha,"o.afro.

4.     Lihat: Ibnu Qudamah, a/-Mwgfroz^, jilid Ill, hlm.11 ; any-Syard ¢/-A4wmrz. ' dan ¢/-Mng#z", jilid v, him. 44;
al-InshoffoMa'rifiwhar-RAjibminal-KJulof,dalamsz["ce12Ikande;nganasy-Syardal-Kdir,fHidv,"m.
44; Ibnu Utsaimin, flay-Syarfa a/-Mz#urz. ', jilid IV, hlm.  512.

S `    AI-Buldrari, Kitto at-Taqshir, Bth Yuqashshir idz4 Kharaj min Mandhi'ih, sehefumheldr+s lov9.



itu juga merupakan salah satu dari dua riwayat yang menjadi pedoman

pendapat Madzhab Hambalil]. Waf/ahu a'lam. ''2]

Qashar Shalat bagi Musafir yang sedang Bermukim
lbnu Mundzir mengatakan,  "Para ulama sependapat bahwa orang

yang sedans melakukan perjalanan ibadah haji, umrah, atau perang boleh
mengqashar shalatnya, selama dia masih berstatus musafir. ''3]

Anas bin Malik Ate meriwayatkan,  "Kami pernah melakukan per-

jalanan bersama RasuLULLah ife dari Madinah ke Mekah. BeLiau mengerjakan
shalat (yang empat rakaat) menjadi dua rakaat." Yahya bin Abu  lshaq

bertanya kepadaAnas rigs, "Berapa lama beliau bermukim di Mekah?"Anas
Lie menjawab,  "Sepuluh hari. ''4]

lbnu Qudamah mengatakan, "Secara umum dapat dikatakan bahwa

orang yang tidak menggabungkan masa bermukimnya lebih dari dua puluh

satu waktu shalat (empat hari) maka dia boleh mengqashar shalatnya
meskipun dia bermukim bertahun-tahun. ''5]

Tetapi jika dia berniat untuk bermukim di suatu negeri lebih dari

empat hari, dia harus mengerjakan shalat secara lengkap. Nabi rtyng pernah

berada di Mekah saat menunaikan Haji Wada' : hari Ahad, bulan Dzulhijjah.

Di sana beliau bermukim pada ham.Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu. Kemudian

beliau pergi ke Mina pada hari Kamis. Beliau sampai di sana pada pagi hart

1.     Ibnu Qudamah, CZJ-Mzig¢mf, jilid Ill, hlm.143. Lihat: a/-/urrfu3/flM¢ 'n/an ar-Rfj!.fe mi.H aJ-ffl!.ra/ dalam
satu cetakan dengan any-Syarfi aJ-Kaz7fr, jilid V, hlm. 53 . Riwayat kedua adalah Madzhab Hambali,
riwayatshahihyangmenyatakanbahwadiamengerjakamyadenganlengkap.Lihat:aJ-Jurrfu3/:flMa'rz/at
czr-Rfji.Am!.#czJ-KfoI.Z4£dalamsatucetakandenganasy-Syarfacz/-Kaz)fr,jilidV,hlm.53;IbnuQudanah,
aJ-44zfgA7zf + jilid Ill, hlm.  143 .

2.    Ibnu Utsaimin membolehkan qashar shalat. Pendapatnya,  "Ketika seseorang melakukan perjalanan
setelah wa]rfu shalat tiba, dia boleh mengqashar shalatnya. Sebaliknya, ketika dia sampai pada tujuan dan
waktu  shalat telah tiba semasa dia dalam perjalanan maka sesampainya di rumah dia harus
menyempumakan shalatnya, tidak boleh diqashar, " (a§);-Sy¢rfi a/-M#mfi. ', jilid IV, hlm. 523) .

3.    Ibnu Mundzir, a/-J/.mfi', hlm. 47.
4 .    M"rfufap`drajh.. al-Bulchari. Kitab Taqshir ash-Shaidh, Bab Ma Ja` afo at-Taqshir wa Ken Yuqtm Hatta

Yngashahir,no.ro8\.,Musifm,Kitabshalahal-Musaprin,Babshalahal-MusafirinwaQashriha,rro.693.
5.     Ibnu Qudamah, aJ-Mztgfe#f, jilid Ill, hlm.153.
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keempat. Lalu beliau bermukim di hart keempat, kelima, keenam, dan
ketujuh. Beliau mengerjakan shalat Subuh di Athbah pada hari kedelapan.

Beliau mengqashar shalat selama hari-ham. itu. Beliau telah menggabungkan

saat-saat bermukimnya. Jika seorang musafir berniat untuk bermukim
seperti yang dikerjakan oLeh Nabi ife maka dia boleh mengqashar shaLatnya.

Jika dia menggabungkan waktu bermukimnya lebih dart empat ham. maka

dia harus mengerjakan shalatnya dengan lengkap (empat rakaat).4]

lbnu Abbas ridep menceritakan,  "Nabi  uns  dan para sahabatnya tiba

pada pagi hart keempat. Mereka mengumandangkan taLbiyah haji. Nabi ouife
menyuruh mereka melakukan umrah kecuali bagi yang membawa hewan

kurban.»2]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah 'diig mengemukakan,  ..Ji.ka seseorang

berniat bermukim di suatu tempat selama empat hari atau kurang, dia
boLeh mengqashar shaLatnya sebagaimana pernah dilakukan Nabi Dng5 ketika

memasuki Kota Mekah. Saat itu beliau bermukim di sana selama empat hari
dan mengqashar shalatnya. Jika lebih dari empat ham., ada perbedaan pen-

dapat mengenai hal itu. Yang lebih aman adalah mengerjakan shalat secara

Lengkap. Jika dia tidak berniat untuk bermukim, clia boLeh mengqashar

shalatnya,  karena Nabi  givife  pernah bermukim di Mekah selama lebih dart

sepuluh hart dan beliau mengqashar shalat. Beliau juga pernah bermukim

di Tabuk se[ama dua puluh malam dan beliau mengqashar shalat. Wallahu

a'lam.„3l

1.     Lihat: Ibnu Q`rdamah, a/-Mwgfrof, jilid Ill, hlm.147-148; as))-fyar4 a/-frlcbfr, dalam satu cetakandengan
al-Muqni',iiindv,"m.68.,al-Iushfi:iffiMa'rifahar-RAjibminal-Khilaf,de:1amsa:"cenhadenganasy-
fyarfa a/-HdzJfr, jilid V, hlm.  168 ; catatan pinggir Ibnu Qasim, ar-Rcndfa cl/-Mwnczbba ', jilid 11, hlm. 390 .

2 .    Mutafaq `a+aim.. al-BukhAI±, Kitth at-Taqshir, Bto Kam Aqam an-Ndet f o Haif atih, "o . L085 .

3.    Ibnu Taimiyah, Majm£ ' oJ-Faf6wa, jilid XXIV, hlm.17.  Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang
seseorang yang mengetahui akan bermukin dun bulan : bolehkch dia mengqashar shalat? Dia menj awab ,
"SegalapujibagiAllah.Paraulamaberselisihpendapatmengenaihalini.Merekaadayangmewajibkan

untuk mengerjakan shalat secara lengkap. Ada juga yang mewajibkan qashar shalat.  Yang benar,
keduanya berlaku. Barangsiapa yang mau mengqashar, tidak dilarang. Yang hendak mengerjakannya
secaralengkap,jugatidakdilarang.Selainitu,merekamemilikipendapatmengenalhalyanglebihutama
antara keduanya. Yang masih menyimpan keraguan dan ingin bersikap hati-hati, shalat secara lengkap
lebih utama. Sedangkan orang yang memahani sunah dan mengetahui bahwa Nabi tidak meusyariatlcan
shalatsecarautuhbagiorangyangbepergian,jugatidakmembatasiperjalanandenganwaktuatautempat
tertentu, tidakjuga memberikan batasan bermukim dengan wami tertentu, seperti tiga, empat, dua =



Saya pernah mendengar lbnu Baz JdjL€ mengatakan, mengenai iqamah

Nabi. ife di. Mekah saat pembebasan Kota Mekah  selama sembilan belas hari

dengan mengqashar shaLatJ],  Nabi ftyife  bermukim untuk kepentingan Islam

dan kaum muslimin. Akan tetapi,  tujuan beliau bukan hanya itu.  Ketika

tujuan tersebut telah tercapai, beliau berangkat ke Madinah.  Biasanya

orang berhijrah tidak bermukim di tempat tersebut lebih dari tiga hart.

Namun beliau bermukim untuk beberapa kepentingan. 0leh karena itu,

jika seorang musafir bermukim tanpa adanya penggabungan, dia boleh
mengqashar shalatnya. "2]

lbnu  Baz .alLg mengomentari  bermukimnya  Nabi  whig  saat  Perang

Tabuk  selama dua puluh hari ketika beliau mengqashar shalat3],  "lqamah

Nabi  Alife  selama dua  puluh  hari  pada Perang Tabuk berkaitan dengan

peperangan Romawi, apakah harus maju atau mundur. Kemudian Allah Eng
mengizinkannya kembali.. Kisah ini didasarkan pada kisah pembebasan Kota

Mekah: qashar shalat itu boleh-boleh saja selama dalam masa bermukim,

meskipun  lama." Para ulama mengatakan,  "Meskipun dia bermukim

bertahun-tahun selama dia tidak menggabungkan masa bermukimnya, dia

masih berstatus musafir. Hukum-hukum safar masih berlaku baginya. Inilah

yang benar.

=    belas, atau lima belas hari, dia boleh mengqashar shalat, sebagaimana yang dikerjakan oleh banyak ulama
salaf.

Bahkan, Masruq pemah diberi suatu kewenangan yang bukan kehendaknya. Akhimya dia bermukim
beberapa tahun dan selama itu melakukan qashar shalat.  Kaum muslimin juga pernah tinggal di
Nahawand selama enam bulan dan mereka mengqashar shalat.  Mereka mengqashar shalat padahal
mereka mengetahui kebutuhan mereha tidak akan cukup empat hari atau lebih. Setelah pembebasan Kota
Mekah, Nabi dan para sahabat mengqashaJ- shalat selama sekitar dua puluh hari. Mereka juga pemah
bermuldm di Mekah lebih dari sepuluh hari dan berbuka punsa di siang hari pada bulan Ramadhan. Setelch
membebaskan Kota Mekah, Nabi mengetahui bahwa beliau perlu bermukim di sana lebih dari empat
hari. Seandainya pembatasan tersebut tidak berdasar, seorang musafir masih tetap sebagai musafir yang
boleh mengqashar shalat meski dia belmukim di suatu tempat beberapa bulan. Wcz/ra„zt a 'fam . " (Mczjm£ '
cz/-Fatch4;6, jilid XIV, hlm.  17-18 . Lihat: beberapa tempat lain di dalam kitab Mczjmj2 ' a/-Faft3wa, jilid
XXIV, hlm.  140 dan jilid XXIV, him.  137; Ibnu Taimiyah, a/+RE.yart3f cz/-F!.qfej.yy¢fe, hlm.  110; Ibnu
Utsaimin, czsy-Syarfi a/-Mz{mr!. ', jilid IV, him. 529-539, Sa'di, a/-"ri.ydraf a/-Ja/i.vy¢fo, him. 66).

1.     AI-BirkhAI±, Kitto at-Taqshir, Bah Ma Ja` af o at-Taqshir wa Kam Yliqtm Hlatta Yashir, Tro.1080., din Kitth
cz/-"agfu3zi^, no. 4298-4299.

2.     Saya mendengarnya ketika dia mengaji Brdctgfe a/-Marfim, hadits no. 459. Lihat: Ibnu Hajar, Farfi a/-Bar!^,
jilid 11, hlm, 562,

3 .     A:buDz+:\^rud, Kiidb ash-Shalfth, Bob ldzd Aqdm bi Ardh al-`Aduww Yuqashshir, mo.  L235.  AI-AIbani
menilainya shahih di dalam Slfeczdfd 4Z7f Dt3wfic7, jilid I, hlm. 336,



Jika dia menggabungkan masa bermukimnya, terjadi silang pendapat
mengenai. lama penggabungan itu: dua puluh hari, sembilan belas hari, tiga

hart, atau empat hari? Pendapat yang terbaik adalah empat hart, karena
ituLah Lama iqamah Nabi  rtyife  ketika menunaikan haji wada'.  Jika iqamah

digabungkan lebih dari empat hart maka dia harus mengerjakan shalat

secara lengkap. Ji.ka empat hart atau kurang maka dia boleh mengqashar.

Pendapat ini juga disampaikan oleh Imam Syafi'i, Ahmad, dan Malik, yang

akhirnya mencetuskan beberapa teori. Sepertinya hal itu menjadi yang

terbaik bagi umat manusia, sesuai pendapat jumhur ulama (empat hari),
karena yang lebih dart empat tidak masuk dalam kategori, sedangkan yang

kurang dari empat termasuk dalam kategori ini . ''1]

Dengan demikian, seorang muslim akan dapat keluar dari perbedaan

dan meninggalkan keraguan menuju kepastian. Wa//6hu a'/am.2]

Qashar Shalat bagi Orang yang Beribadah Haji
Abdullah bin Umar L&` meriwayatkan,  "Aku pernah mengerjakan

shalat dua rakaat bersama Nabi  ife  di Mina, juga Abu Bakar,  Umar, dan

Utsman rfu di awal kepemimpinannya.  Kemudian dia mengerjakan shalat

secara lengkap, empat rakaat. ''3]

Abdurrahman bin Yazid mengisahkan, "Utsman d* pernah mengerja-

kan shalat empat rakaat bersama kami di Mina. Lalu hal itu kami. ceritakan

kepadaAbdullah bin Mas'ud ddr. Ibnu Mas'ud fty meminta kami mengulang

kembali. Dia berkata, 'Aku pernah shalat dua rakaat bersama Rasulullah Wife

di Mina. Aku juga pernah shalat dua rakaat bersama Abu Bakar lgiv` di Mina.

Selain itu, aku juga shalat dua rakaat bersama Umar d&. Semoga bagianku

dart empat rakaat yang kukerjakan menjadi dua rakaat I.tu diterima. ' ''4]

1.     Saya mendengamya ketika dia mengaji BzcJrfgfe a/-Mclram, hadits no. 461.

2.     Lihat:  Ibnu Baz, M¢/.m¢ ' a/-Fczf4wa, jilid XII, hlm. 276; Fflj4w4 CZJ-Ztz/`rmA ed-Da 'i.»ac!7i /i aJ-Bwzzj2Jf cz/-
`JJmj.yyafe wa a/-J#a ', jilid VIII, him. 99 .

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.fdi7 ¢f-rflqsfofr, 84Z7 czffo-She/t3rfe Z7z. M[.#4, no.1082; Muslim, Kz.JGb She/aft
al-Mus@firin,BabQashrash-ShaidhbiMind,rro.cO4.

4 .    Mufa£E+q` alirfu.. al-Buldrari, Kitde at-Taqshir, Bab ash-Shalah bi Mind. Flo.1084. Kital> al-Hdyj , Bdb ash-
Shaid].biMind,rro.±656.Musri:im,KitthShalahal-Musdy5rin,BabQashrash-ShalfihbiMind,"o.095.
Takhrij hadits sebelumnya sudah dipaparkan.



Yahya bin Abi  lshak meriwayatkan dari. Anas  fty,  "Kami  pernah

bepergian  bersama  Nabi  ife  dari  Madinah  menuju  Mekah.  BeLiau

mengerjakan shalat dua rakaat-dua rakaat hingga kami  kembali ke

Madinah. " Kutanyakan, "Berapa lama engkau bermukim di Mekah?" Beliau

menjENIab, "Sepuluh hari."

Dalam versi Muslim disebutkan,  "Berapa lama beliau bermukim di

Mekah?" Dia menjawab, "Sepuluh hart."

Masih dalam versi Muslim,  "Kami pernah bepergian dari Madinah

untuk menunaikan ibadah haji .... ''1]

HaditsAnas dife tidak bertoLak beLakang dengan hadits lbnu Abbas Jdr

berikut,  "RasuluLLah  ife  bermukim selama sembilan belas hari dengan

mengqashar shalat. Jika kami melakukan perjalanan selama sembilan belas

hari, kami mengqashar shalat. Jika lebih dan. itu, kami mengerjakan shalat

secara lengkap. ''2] Hadits lbnu Abbas ife itu berkaitan dengan pembebasan

Kota Mekah, sedangkan hadits Anas its berlangsung saat pelaksanaan Haji

Wada' . Nabi ife dan para sahabatnya tiba pada pagi hart keempat di bulan

Dzul Hijjah. Tidak diragukan Lagi,  RasuLULlah  ife  bertolak dart Mekah di

pagi  hart  keempat  belas,  sehi.ngga  beliau  bermukim  di  Mekah  dan
sekitarnya selama sepuluh hari sepuluh malam, sebagaimana disebutkan

oleh Anas rids . 3]

Haritsah  bin Wahab al-Khuza'i  fty  menceritakan,  "Aku  pernah

mengerjakan shalat di beLakang RasuLullah ife di Mina dan orang-orang saat

itu sangat banyak jumlahnya.  Kemudian beliau mengerjakan shalat dua

rakaat. Itu terjadi ketika peristiwa Haji Wada' . ''4]

I.    AI-Buldrari, Kitde Taqshir ash-Shalch, Bah Ma Ja` a f o at-Tasbf r wa Kam Yuqtm Hatta Yuqashshir?
ro.15so.Muslin,KitthShalfil.al-Mus@firin,BtoShalahal-Mus6firin,no.693.

2,.    AI-B"rfuAI±, Kitab Taqshir ash-Shalah, Bah Ma Ja` a f o at-Tapshir wa Kam Yuqtm Hatta Yuqashshir?
no.  1580.

3.    Lira:i.. to"Ha,jar, Fatb al-Bari bi syard shahih al-Bukhdri, jnid ll, him. 462-563. Syawh an-Nowavt `alf i
Shafrj\fe A4us/I.in , jilid v , him. 2 io .

4.    MHrfufaq .alaih.. al-B`ildrAIi, Kitto Taqshir ash-Shalah, nab ash-Shalah bi Mind, co.1083., Muslin, Kitth
Shalchal-Mus@firin,BthQashrash-ShalfihbiMind,Tro.cO6.



Sunah Nabi dyife yang demikian itu sudah sepatutnya diamalkan dan

diikuti.1]

Shalat Sunah di Alas Kendaraan
Shalat sunah di atas kendaraan boleh dilakukan selama dalam

perjalanan,  baik itu hewan tunggangan,  pesawat,  mobil,  perahu, dan
lainnya. Namun, jika shalat fardhu, maka orang yang melakukan perjalanan

harus turun dart kendaraannya,  kecuali jika dia tidak mampu turun dari

kendaraan tersebut.  Hal itu berdasarkan hadits Abdullah bin Umar fty,
"Nabi ife pernah mengerjakan shalat di atas kendaraannya dan menghadap

ke arah mana kendaraannya itu mengarah. Beliau memberikan isyarat yang

menunjukkan beliau sedans melakukan shalat malam, bukan shalat fardhu.

Beliau juga pernah melakukan shalat Witir di atas kendaraannya. "

Disebutkan dalam sebuah redaksi, "Beliau tidak mengerjakan shalat

wajib di atas kendaraan . "2]

Amir bin  Rabi'ah  ife  meriwayatkan,  "Aku  pernah  menyaksikan

Nabi ouife  mengerjakan shalat di atas kendaraannya dengan menghadap ke

arah mana kendaraannya itu mengarah. "

Dalam redaksi lain disebutkan, "Rasulullah unity tidak melakukan shalat

di atas kendaraan untuk shalat fardhu. "

1.    Shalat lengkap (empat rakaat) yang dilakukan oleh utsman memiliki penakwilan cukup banyak. Ibnu al-
Qayyim menyebutkan enam takwil, di antaranya: masyarakat Badui bertambah banyak pada tahun itu.
Sebagian mereka mengatakan,  "Dia shalat dua rakaat. " Dia berkata, "Wahai Amirul Mukminin, aku
masihterusmengerjakannyasejakakumelihatmupadatahunpertamadenganduarakaat,"MakaUtsman
menjawab,"Yangdemikianituagarorang-orangBaduimengetahuibahwashalatituempatrakaat,"dan
berbagaitakwilanlainnya.AdapunAisyah,adayangmenyatalkanbahwadiamenakwilkanqasharshalat
itunckfroho"(keringanan).Shalatsecaralengkapolehorangyangtidakmerasakeberatanadalahafdhal.
UrwahmenceritakandariayahnyabahwaAisyahpemahmengerjakanshalatdalanperjalanansebanyak
empatrckaat,laluAisyahditanya,"Mengapaengkautidakmengerjakanshalatduarakaatsaja?"Aisyah
menjawab,"Wahaiputrasaudaraku,sesungguhnyahalitutidakmemberatkandiriku."(HR.al-Bainaqi,
a5-Surro# ¢J-Knd7r4, jilid Ill, hlm.  143 ; Ibnu Hajar, Faffi aJ-84rz^, jilid I, him. 571 ; al-Hafizh Ibnu Hajar
mengatalcan,  "Sanad hadits ini shaliih. "

SebagaitambahandanuntukmengetahuialasanUtsmandanAisyahUmmulMukminin,lihatjuga:Ibnu
al-Qayyim,Zada/-Mc['ar,Ibnual-Qayyim,jilid1,him.465-472;IbnuHajar,FaJZaJ-86rz^,jilidll,hlm.
570-571 .

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, jrz.f4Z) a/-Wjfr, Bt3Z7 cz/-Wtrflczs-S¢/tzr, no. 999,loo,1095,1096,1098, dan
lro5.,Mushim,Kitchshalfihal-Mustyircn,BabJowazshalfihan-NIfiidh`thed-Dthbchfias-SafarH_altsu
Towajjalut.ruo.7cO.
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Di dalam redaksi lain juga disebutkan,  "Amir bin Rabi'ah d&\ pernah

menyaksikan Nabi unife mengerjakan shalat sunah di malam hari dalam sebuah

perjalanan di atas punggung tunggangannya (dan menghadap) ke mana
hewan itu menghadap. ''1]

Jabir d& berkisah, "Rasulullah rtyng pernah mengerjakan shalat di atas

kendaraannya dengan menghadap ke arah kendaraannya itu berjalan. Jika

hendak mengerjakan  shalat wajib,  beliau  turun  (untuk shalat) dan

menghadap kib|at. "2]

Disebutkan dalam redaksi lain, "Beliau pernah mengerjakan shalat di

atas kendaraannya yang sedang menghadap ke timur.  Jika hendak
mengerjakan shalat wajib, beliau turun dan menghadap ke kiblat. "

Banyak hadits lain yang membahas masalah tersebut, di antaranya
hadits Anas &.3]

Disunahkan menghadap kiblat ketika takbiratul ihram. Ketentuan ini

berdasarkan haditsAnas &\ bahwa RasuLullah ife jika meLakukan perjalanan

dan hendak mengerjakan shalat sunah, beliau menghadapkan untanya ke

kiblat. Kemudian beliau bertakbir dan mengerjakan shalat lalu menghadap

ke arah mana saja kendaraannya itu menghadap.4] Jika tidak dapat melaku-

kan hal itu, shalat tetap sah dilakukan,  sebagaimana keterangan dari
hadits-hadi.ts shahi.h, di. antaranya yang telah ditarjih oleh lbnu Baz -thg.5]

Imam an-Nawawi JalLg menyebutkan, "ljma' kaum muslimin memboleh-

kan shalat sunah di atas kendaraan dalam perjalanan, termasuk shalat yang

boleh di.qashar. ''6]

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1093 dan  1104;  Muslim, no.  701.  Takhrij hadits ini telah diberikan
sebelurmya.

2.     AI-Bukhari, no. 400,1094,1099, 4140. Takhrij hadits ini telch diuraikan sebelurmya.

3.    MITshi:im, Shatif hMuslim, Bob Jowaz shalf ih an-NIf ilch `alf i ed-Dabbal., "o. 702.
4.     Abu Dawud, no.  1225. Dinilai hasan oleh al-Hafizh lbnu Hajar di dalam Bzt/¢g" aJ-Mczr4m, hadits no.

228 . Dan, takhrij hadits ini telali diberikan sebelumnya.
5.     Saya mendengar dia menarjih hal tersebut saat mengaji Bz/Jj3gfe a/-M¢nt3m, hadits no. 228.

6.    Syarban-Nawowt `ala shdibMuslim, jilLdv ,him. 2L6.



Shalat sunah juga boleh dilakukan di atas kendaraan dalam perjalanan

yang jaraknya tidak memenuhi ketentuan qashar shalat. Jumhur ulama
berpendapatinit]berdasarkanfirmanAllahife¥,

€:j:\j;±;a,i,&TLjcSriijffi+£3L=3£jc+LiJtj5rfe'TSzj
"Kepunyaan Allah timur dan barat. Ke mana pun kalian menghadap,

di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya)
fagj Maha MengetchuJ.. " (QS. al-Baqarah [2]: 115)

lbnu Jarir & menegaskan bahwa maksud ayat ini mencakup penger-

tian shalat sunah dalam perjalanan di atas kendaraan yang menghadap ke

arah ia berjalan.2]

AL-Hafizh lbnu Hajar 'ch5 menyebutkan bahwa Imam ath-Thabari 'Jfut

pernah berargumentasi kepada jumhur ulama bahwa Allah  tis telah
menjadikan tayamum sebagai rukhshah bagi orang sakit dan orang yang
dalam perjalanan. Mereka telah sepakat bahwa orang yang berada di luar
Mesir yang berjarak minimal satu  mil atau kurang,  kemudian berniat

kembali ke rumahnya, bukan untuk melakukan perjalanan lain, lalu tidak

mendapatkan  air,  maka dia dibolehkan  bertayamum.  Selain  boleh

melakukan tayamum dalam situasi demikian, dia juga boleh mengerjakan

shalat di atas kendaraan karena masih berada dalam kondisi rukhshah

(mendapatkeringanan).3]

Shalat Sunah dalam Perjalanan
Ashim  bin  Umar bin  Khathab  rfe  meriwayatkan,  "Aku  pernah

menemani lbnu Umar i8a dalam sebuah perjalanan menuju Mekah. Lalu lbnu

Umar dgiv` mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat bersama kami. Ketika dia

1.     Lihat: Ibnu Hajar, Fdrh a/-86n^, jilid 11, hlm. 575; fyczrfi a"-IVcrwow!^, jilid V, hlm. 217; Ibnu Qudamah:
aJ-Mngfo"f, jilid 11, hlm. 96.

2.     Lihat: J4ml. ' aJ-Bayan  `an ra `wiJ4^y oJ-gwr'4#, jilid Ill, hlm. 530; Ibnu Qudamah, clJ-M%ghof, jilid 11,
hlm. 95-96.

3.    Fafft a/-Barz^ D!. fyar4 Shofl!^fl tl/-Brfefearz^, jilid 11, hlm. 575. Ibnu Qudamah telah menyebutkan, hukum-
hukunyangterdapatpadaperjalananjauhdanperjalanandekatadatiga:tayamum,makanbangkaidalam
keadaan terpaksa, dan shalat sunah di atas kendaraan. Adapun keringanan lain dikhususkan untuk
perjalanan jauh (a/-Mwgfe#f, jilid 11, him. 96).



berangkat,  kami mengikuti menuju kendaraannya.  Dia duduk,  kami pun

ikut duduk bersamanya. Lalu dia berbalik ke arah di mana dia mengerjakan

shalat. Ketika I.tu dia melihat beberapa orang tengah berdiri. Dia bertanya,
'Apa yang dilakukan orang-orang itu?'  Aku menjawab,  'Mereka sedang

mengerjakan shalat sunah. '  Dia berkata,  'Seandainya aku mengerjakan

shalat sunah setelah shalat fardhu tentulah aku sempurnakan shalatku.

Putra  saudaraku,  aku  pernah  menemani  RasuLULlah  whife  daLam  suatu

perjalanan. Beliau ti.dak pernah melakukan shalat (dalam perjalanannya)
lebih  dart dua rakaat sampai Allah  memanggilnya. Aku juga  pernah

menemani Abu Bakar Ldr. Dia mengerjakan shaLat sunah tidak Lebih dari dua

rakaat sampai Allah fig mencabut nyawanya. Aku pun pernah menemani

Umar bin Khathab d¥. Dia juga tidak pernah meLakukan shaLat lebih dari dua

rakaat sampai Allah se memanggilnya. Aku juga pernah menemani Utsman

dy\.  Dia juga tidak pernah melakukan shaLat lebih dari dua rakaat sampai
ALLah se memanggiLnya. Allah as telah berfirman,  '5unggwh, re(ah ado pada

dirt Rasulullah teladan yang baik bagi kalian. ' ''11

Adapun  shalat  sebelum  Subuh  dan  shalat  Witir tidak  boleh

ditinggalkan, baik ketika bermukim maupun dalam perjalanan. Ketentuan

1.ni berdasarkan hadits Aisyah ee mengenai shaLat sunah sebeLum Subuh

yang menyatakan  bahwa Nabi  ife  tidak pernah  meninggalkan shalat
tersebut selama hayatnya.2]

Abu  Qatadah  its  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  oung  dan  para

sahabatnya pernah tertidur dalam suatu perjalanan sehingga terlambat
mengerjakan shalat Subuh sampai matahari terbit. Lalu dia menyebutkan

sebuah hadits yang berbunyi,   "Bilal 4& mengumandangkan adzan shalat,

lalu  Rasulullah  unng  mengerjakan  shalat dua  rakaat.  Kemudian  beliau

mengerjakan shalat Subuh sebagaimana yang biasa beliau kerjakan setiap

hari . „3]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari (hadits yang mirip), Kz.f4Z) cz/-raqf¢fr, Bdb Ma7! Z4m yczftzfhawwa 'fl¢s-S¢/c!r
Dztb#rczsfo-ShaJ4fe,no.1101dan1102.Muslim(denganlafalnyasendiri),jrz.j4Z7Sha;afeaJ-Mwsj3¢rz^",Bco
Shalchal-Mus@firinwaQashruha,"o.689.

2.     Al-Bukhari, no.1159; Muslim, no. 724. Takhrijnya telali dibahas sebelumnya.

3.     HR. Muslim, no. 681.  Takhrijnya telah dibahas sebelumnya.



Mengenai shalat Witir, Abdullah bin Umar dg meriwayatkan, "Nabi ~ife

mengerjakan shalat dalam sebuah perjalanan di atas kendaraannya dengan
menghadap ke arah kendaraan itu menghadap.  Beliau memberi isyarat
sedans melaksanakan shalat malam, kecuali ketika beliau melaksanakan
shalat fardhu.  Beliau juga mengerjakan shalat Witir di atas hewan

tunggangannya."  Dalam  sebuah  redaksi  disebutkan,  "Beliau juga

mengerjakan shalat witir di atas unta. ''1]

Imam  lbnu  al-Qayyim  'givg  mengatakan,   "RasuLULlah  rtyife   lebih

memelihara shalat sunah sebelum Subuh daripada shalat sunah lainnya.

Beliau tidak pernah meninggalkan shalat tersebut juga shalat Witir, baik

dalam perjalanan maupun ketika sedang bermukim. Tidak ada satu riwayat

pun yang menceritakan bahwa beliau melakukan shalat sunah dalam

perjalanan selain shalat sunah sebelum Subuh dan shalat Witir. ''2]

Shalat sunah mutlak tetap disyariatkan,  baik ketika bermukim
maupun sedans dalam perjalanan. Misalnya shalat Dhuha, Tahajud,  dan

shalat sunah mutlak lainnya. Termasuk juga shalat-shalat yang memiliki

sebab, seperti shalat sunah setelah wudhu, shalat sunah Thawaf, shalat
KusO/ (gerhana), Tahiyatul Masjid, dan lain-lain.3]

Imam  an-Nawawi  A;il8=g mengungkapkan,  "Para ulama  bersepakat

menetapkan bahwa shalat sunah mutlak tetap sunah dilakukan dalam

perjalanan.w4]

1.    Mutafaq `alaih: al-Bukhari, KI.jdi a/-W7Jr, Bad aJ-Wi.Jr `az4 nd-Daz)bah, no. 999, dan Bad aJ-Wfrfl as-
Sofar,co.roco..MNISHrm,KitthShalahal-Mustyirin,BchJowazShalfihan-Nafilah`chad-Dabbchfoas-
SrfurHaitsuTowdyahatbih,r\o.loo.

2.    Zad al-Ma'edfiHudi Khair al-`Ibdi, jl+idT.,him. Sis.
3.     Lihat: Ibnu Baz, Ma/.mj3 'FafchM4 rm MaqaJt3r, jilid xI, hlm. 390-391.

4 ,    fyczrri czn-Ivowowf `a/t3 Shofiffi A/z4s/i.in, jilid V, him. 205 , Imam Nawawi mengungkapkan, "Para ulana
berbeda pendapat mengenai disunahkannya shalat sunah rawatib.  Ibnu Umar dan yang  lain
memakruhkannya , sedangkan Syafi ' i , para sahabatnya, dan jumhur ulama menyunahkannya. Dalil-dalil
penguat hujjah mereka adalah hadits-hadits mutlak tentang anjuran untck mengerjakan shalat sunah
rawatib, "  Oilid V,  hlm.  205).  Lihat:  Ibnu Hajar, Fc}Jfr aJ-Barf, jilid 11,  hlm.  577.  Ibnu Qudamah
mengemukakan, "Seluruh shalat sunah, sebelum dan sesudah shalat fardhu, menurut Imam Ahmad boleh
dilaksana]en dalam perjalanan. " Hasan menuturkan, "Para sahabat Rasulullah saw. pemah melakukan
perjalanan dan mengerjakan shalat sunah sebelum dan sesudah shalat fardhu, "  sebagaimana juga
diriwayatkan dari Umar,  Ali, Ibnu Mas'ud, Jabir,  Anas,  Ibnu Abbas,  Abu Dzar,  dan sejumlah
besar tabi'in. Itu pula yang disandari Imam Malik, Syafi'i, Ishak, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir.  =



Hukum Bermakmum kepada Musafir
Shalat orang bermukim yang bermakmum pada musafir itu sah,

dengan catatan si makmum melanjutkan rakaatnya. Ada beberapa atsar

dan riwayat mengenai hal itu{], di samping ijma' ulama. Ibnu Qudamah 'alig

mengatakan,  "Para ulama telah sepakat jika ada orang yang bermukim

bermakmum kepada musafir, dia harus menyempurnakan rakaat shalatnya

setetah sang I.mam musafir itu mengucapkan salam di akhir rakaat kedua

(karena dia melakukan shalat qashar). ''2]

Umar 4& mengerjakan shalat dua rakaat sesampainya di Mekah

bersama kaum muslimin. Dia pun mengatakan,  'Wahai penduduk Mekah,

sempurnakan shalat kalian, karena kami ini adalah musafir. ''3]

Jelaslah dari uraian di atas, jika orang yang bermukim mengerjakan

shalat fardhu bermakmum pada musafir, seperti pada shalat Zhuhur, Asar,

dan lsya, dia harus mengerjakannya empat rakaat secara lengkap. Jika orang

yang bermukim itu shalat di belakang musafir dalam rangka mengejar

=    Ibnu Umar tidak mengerjakan shalat sunah, baik sebelum maupun sesudah shalat fardhu, kecuali pada

pertengahan malam. Dapat dilihat pada riwayat dari Sa'id bin Musayyab, Sa'id bin Jubair, dan All bin
Husain. Dia berkata,  "Hadits Hasan dari para sahabat Rasulullah dan telah kami kemukakan (Ibnu Abi
Syaibah, Murho##zJ, jilid  I, hlm. 382) , mengandung keterangan bahwa hal itu boleh dikejakan. Hadits
lbnu Umar menunjukkan bahwa hal itu boleh ditinggalkan.  Dengan demikian,  semua hadits telah
dipadukan.  Wcz//4few a 'Zflm (a/-Mwgrfe#f, jilid Ill, hlm.  156-157).

Pendapat saya,  yang benar adalah yang ditarjih oleh Ibnu Baz bahwa yang disyariatkan adalah
meninggalkan shalat sunah rawatib dalam perjalanan. Inilah sunah untuk meninggalkan shalat sunah
rawatibZhuhur,Maghrib,danlsya,kecualishalatWitirdanshalatsunahsebelunSubuhyangtidakboleh
ditinggalkan.  Dasarnya adalah hadits  Ibnu Umar,  dan juga yang lain bahwa Nabi  saw.  biasa
meninggalkan shalat sunah rawatib di dalam perjalanan. Shalat sunah mutlak tetap berlaku, baik dalam
perjalanan maupun tidak. " (Linat: Ibnu Baz, Fafaw4 a/-Jwidm, jilid XI, hlm. 390-391).

1.    HR. Imran, hadits marfu' , Nabi pernah bermukim di Mekah saat pembebasan kota Mekah selama
delapan belas malam. Beliau mengerjakan shalat bersama orang-orang dengan dua rakaat dua rakaat,
kecuali shalat Maghrib. Kemudian beliau bersabda,  "Wflhoz. pcndndut Mcha„,  Z7crd!.rz./aft keJ;.aH de#

¥Pqpanlap_shalatdunrahaatlainnya,harenehamisebagaimusafir."(FTR.Ahaddengan+a.ftrya,,frhird
IV,hlm.430;AbuDawud,Kz.faz7Shada¢as-Sb/czr,BabMatayat.»„„¢/-Mus4fir,no.1229,bunyilafalnya,
"W?haipexp_ndutnegeri(Mekah),shalatlahempatrahaat,harerrakaniihirrusqfir."Diddrarris:andiryaL

terdapat Ali bin Zaid bin Jad'an, seorang yang dha'if. Asy-Syaukani mengatakan, "At-Tirmidzi menilai
hadits ini hasan (545) sebagai syahidnya. " (Ivaz./ aJ-4z/Jfe6r, jilid 11, him. 402).

2.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfo#z^, jilid Ill, hlm.  146; Asy-Syaukani, IVczz./ a/-4#fife3r, jilid 11, him. 403.

3 .   Ma,hiik, al-Muwaththa' (dengzln status rna:]Iquf) Kitab Qashr ash-Shalah f i as-Sof dr , Bab Shalah al-
Musa¢rJdza Hji7an Jwia#a¢# azf Kjimz War4 `cz cz/++7aam, no .  19, jilid I, hlm.  149. Asy-Syaukani (IVcw.J a/-
4wJA4r, jilid 11,  hlm.  402) mengatakan,  "Riwayat Umar tersebut memiliki jajaran perawi yang
tsiqah.„



keutamaan shalat jamaah padahal dia sudah mengerjakan shalat fardhu

tersebut, dia boleh shalat seperti shalat musafir, yaitu dua rakaat, karena
Shalat itu sunah baginya.1]

Jika seorang musafir mengimami beberapa orang yang bermukim, lalu

dia mengerjakan shalat itu secara lengkap dengan mereka, shalatnya itu

sempurna dan sah, hanya menyalahi yang lebih utama.2]

Hukum Musafir Bermakmum kepada Orang yang Mukim
Seorang musafi.r boleh bermakmum pada orang yang mukim . Musafir

yang bermakmum pada orang yang bermukim harus melakukan apa yang
dilakukan imamnya,  baik masbuq atau tidak, termasuk jika dia menjadi

makmum ketika imam sudah duduk di tasyahud akhir sebelum salam, dia

harus mengerjakan shalat tersebut secara lengkap  (empat rakaat).
Pendapat inilah yang benar dari beberapa pendapat ulama yang ada.

Dasarnya adalah hadits lbnu Abbas dgi` yang diriwayatkan oleh Musa bin

Salamah rfu. Dia bertutur, "Kami berada bersama lbnu Abbas di Mekah. Aku

berkata, 'Jika kami bersama kalian, kami akan shalat empat rakaat. Jika

kami kembali ke tempat tinggal, kami akan shalat dua rakaat. ' Dia berkata,
'Yang demikian itu merupakan sunah Abu Qasim. '''3] lbnu Abbas d# jika

shalat di belakang imam, dia akan shalat empat rakaat. Jika shalat sendirian,

dia shalat dua rakaat.4]

1.     Lihat: Ibnu Baz, Ma/.mj2 ' Fa{ch4/a wcz MaqdJar MttJamaww.. 'dr, jilid XII, him. 259-261.

2.     Lihat: Ibnu Qudamah, a/-Mztgiv#z^, jilid Ill, him.  146; Ibnu Baz, Majmj2 ' FaJGw4, jilid XII, him. 260.
Utsman pemah mengerjakan shalat secara lengkap dengan orang-orang pada waktu menunaikan ibadah
haji pada nasa-masa terakhir khilafahnya. Aisyah menegaskan bahwa dia pemah mengerjakan shalat
secara lengkap saat melakukan perjalanan. Hal tersebut tidak memberatkan dirinya, sehingga tidak ada
dosa untuk mengerjakan shalat secara lengkap bagi seorang musafir.  Namun yang afdhal adalah
mengerjakansepertiyangdikerjakanolehNabi,karenabeliauadalahpenetapsyariatsekaliguspengajar
bagi umamya.  Lihat: Ibnu Baz, M¢jmz3 ' Fof4wd, jilid XII, hlm. 260. Hadits Utsman di dalam kitab
Muslim, "o . 694JS95 .

3 .     Ahmad, a/,h4usJ2c}cJ, jilid I, him. 216. A1-Albani mengatakan (dalam Jrv4 ' aJ-GhoJfJ, jilid Ill, hlm. 21),
"Pendapatku, sanad hadits ini shahih dan rz/.aJnya pun shahih. " Muslim meriwayatkan dengan lafal,
"Bagaimana aku harus shalat jika alni sudah berada di Mekah sedangkan aku tidak shalat bersama

inam? " Dia menjawab, "Dua rakaat adalali sunah Abu Qasim. " (Muslim, Kz.J4Z) Slfeaz4fe a/-Musa¢rz^# wa

Qashriha,Bthshal6hal-Mus@firinwaQashriha,Tro.6$8.
4.    M]]stm, Kitab Shelf ih al-Musdf irfn wa Qashrtha, Bab Shalah al-Mus@f erin wa Qashriha, rio. \7 (688) .

Lihat beberapa atsar di dalam cz/-Mztwcz/fo/focz ' Imam Malik, jilid I, hlm.149-150.
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Imam lbnu Abdul Barr 'rfur menyebutkan, di dalam ijma' jumhur ahli

fikih, jika seorang musafir bermakmum kepada orang yang bermukim dan

mendapatkan satu rakaat, dia harus menyempurnakan shalat tersebut
hingga empat rakaat. 4] Dia mengatakan, "Kebanyakan mereka berpendapat

bahwa jika seorang musafir melakukan takbiratul ihram di belakang imam

yang bermukim sebelum imam itu mengucapkan salam, dia harus melakukan
sebagaimana shalat imam itu, yakni mengerjakan shalat (empat rakaat)

Secara lengkap. ''2]

Dalil yang menegaskan bahwa scorang musafir jika shalat di  belakang

orang yang  bermukim  harus mengerjakan  shalat secara  lengkap,  di

antaranya sabda Nabi givap berikut,

.\j:g; :g \s¢  c4:i£ ,:;i£=.i: s\: ;;; i;:;=i, ic;pO, :+:i  \;Li
"Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti . Maka janganlah

kalian menyalahinya. Jika dia bertakbi r, bertakbirlah .... 31''41

Niat dalam Shalat Qashar atau Jama' dan Penyambungan Dua
Shalat yang Dijama'

Para ulama berbeda pendapat: Apakah niat juga disyaratkan bagi

shaLat qashar atau shalat jama'? Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'thg menuturkan,
"Jumhur ulama tidak mensyaratkan niat, di antaranya Malik dan Abu Hanifah .

Pendapat itu juga merupakan salah satu dari dua pendapat Madzhab Imam

Ahmad, sebagaimana tercantum dalam teks-teks mereka. Pendapat lain
menyatakan, niat tersebut disyaratkan, sebagaimana dipedomani oleh Imam
Syafi'i 'th5 dan mayoritas sahabat Imam Ahmad, seperti Kharaqi dan lain-lain.

Pendapat pertama lebih berdasar. Namun, jika ada yang mengamalkan salah

satu dart dua pendapat tersebut, tidak perlu diingkari. ''5]

1.     Af-rczmfoI^d, jilid XVI, hlm.  311-312.

2.     Jb!.d., jilidxvI, hlm.  315.

3 .     Mutafaq `alaih dari Abu Hurairah: al-Bukhari, Ki`¢t3b CZJ-4dzt3#, Bdi7 JqG77aaA czs#-Shajrmz.# roman afA-
Shalah,co.72;2.,M:nshirm,Kiidbash-Shalfih.Bth1`timfimal-Ma`mitmbial-Imfim>"o.414.

4.      Lihat: Ibnu Qudamah, CZJ-Mztgfe#I^, Jilidlll, hlm.146; IbnuBaz, Mczjmz3 'Fcz£4wa,jilid XII, hlm.159 dan
260; Ibnu Utsaimin, any-Syarfi a/-Mz(mfi. ', jilid IV, him. 519.

5.     Ibnu Taimiyah, FczJj3wa, jilid XXIV,  16; Ibnu Qudamah, a/-Mztgfe#i^, jilid Ill, hlm.  119.
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lbnu Taimiyah J+a€;r melanjutkan,  "Pendapat pertamalah yang benar,

sesuai Sunah Nabi  drife .  Beliau dan para sahabatnya pernah mengqashar

shalat dan beliau tidak memben. tahu bahwa beliau akan mengqashar shalat

sebelum melakukan shalat itu. Beliau pun tidak menyuruh mereka untuk

berniat shalat qashar. Hal semacam itu pun terjadi ketika beliau menjama'

shalat bersama mereka. Beliau tidak memben. tahu mereka sebelum shalat.
Mereka sama sekali tidak mengetahui bahwa beliau akan menjama' shalat
ketika shalat pertama selesai dilaksanakan. Beliau mengajarkan, menjama'

shalat itu tidak memerlukan niat di awal shalat yang pertama. ''4]

lbnu Taimiyah Jtrg menambahkan,  "Ketika Nabi  ife  menjama' dan

mengqashar shalat bersama para sahabat, beliau tidak menyuruh seorang

pun dari mereka untuk berniat jama' dan qashar. Beliau pun pernah keluar
dari Madinah menuju Mekah. Saat itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat

tanpa dijama' . Kemudian beliau shalat Zhuhur bersama mereka di Arafah .

Beliau memberi tahu mereka bahwa beliau akan mengerjakan shalat Asar
setelahnya. Beliau pun mengerjakan shalat Asar bersama mereka. Mereka

tidak berniat shalat jama' , atau jama' taqdim. Demikian pula ketika beliau
keluar dari Madinah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat dengan mereka

di Dzulhulaifah. Beliau tidak menyuruh mereka untuk berniat qashar. ''2]

SyaikhlmamAbdulAzizbinAbdulLahbinBazJch'gmengatakan,
"Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa niat tidak disyaratkan di awal

shalat pertama, meski tetap diperbolehkan menjama' shalat seusai shalat

pertama jika memang memenuhi syarat pelaksanaan shalat jama', yaitu
rasa takut, hujan, atau sakit."3] Jelaslah bahwa pendapat yang benar di

antara dua pendapat ulama itu adalah niat tidak disyaratkan di awal shalat

pertama, baik itu untuk qashar maupun jama' .4]

1.    Ibnu Taimiyah, Faf4w4, jilid XXIV, him. 21. Lihat juga: aJ-/urfu3/fl A4a 'r[/a„ ar-R4jj.fl ".# aJ-KfoI./a/
yang dicetak berbarengan dengan any-fyarfi aJ-Kdefr, jilid V, him.  102.

2.    Ibnu Taimiych, Fa#tw4, jilid XXIV, hlm. 50.
3.     Ibnu Baz, Ma/.mj3 ' Faft3w4, jilid XII, hlm. 294.
4.    Ibnu Taimiyah telah menarjihnya, sebagaimana diuraikan sebelumnya, juga Ibnu Baz dan as~Sa'di di

drlhoLm al-Mickhiarat al-Jaliyyah, him. €] ., ihi:M:AIdow.i. al-Inshaf f i Ma'rif ah ar-Rf ijth min al~Khilaf ,
dalam satu cetakan dengan any-Syaxzz a/-Kchfr, jilid V, hlm. 62 ; Ibnu Utsaimin, ny-fyarz cz/-A4z4mJz. ', jilid
IV, hlm. 523-525 dan 566; Ibnu Taimiyah, a/-ft7Idydnfir aJ-Fz.qfez.yya¢, him.  113.



Adapun mengenai  penyambungan  (yakni tidak adanya pemisah)

antara dua shalat yang dijama',  sebagian  ulama telah  menjadikan

penyambungan tersebut sebagai syarat. Ibnu Taimiyah dan as-Sa'di  tidak
mensyaratkan penyambungan keduanya.1]

Syaikh Imam AbduL Aziz bin Abdullah bin Baz .dig mengatakan,  "Yang

wajib dikerjakan dalam jama' taqdim adalah penyambungan dua shalat.

Ji.ka harus ada jeda sedi.kit, tidak masalah, sebagaimana sabda Nabi u¥ ,

•*;OgJ:#;Ci,#
'Shalatlah kalian seperti kalian melihatku shalat. '2.I

Adapun pada jama' ta ` khir terdapat pembahasan yang luas, karena

shalat yang kedua dikerjakan pada waktunya.  Namun yang afdhal tetap

menyambungkan  kedua shalat itu,  sesuai   contoh dan praktik Nabi  rtyap.

Semoga Allah membukakan jalan bagi kita. 3] Waf/6hu a'/am. "4]

Beberapa Keringanan dalam Perjalanan
Ada satu kaidah syariat yang menyatakan, af -masyaqqah faj/jbu[

£a7.s7.r,  'kesulitan itu menarik kemudahan' .5] Perjalanan merupakan bagian

dart adzab, sebagaimana RasuLullah unap bersabda,

1.     Lihat: Fofc3wa fyczz.k7i aJ-JfJGm I:b" r¢!.m!.yaA, jilid XXIV, him. 51 -54; Ibnu Taimiyah, aJ-Jkferz.yardr a/-
Fiqhiyyah, rirm. \L2.. Sat di, al-Mukhiardi owaliyyah, rirm. 68-, al-Inshof f i Ma'rif ah ar-RAjih rain al-
K7!j.Jt3/  dalam satu cetakan dengan czry-Syarft a/-Hdez^r, jilid V, him.  104.

2.     Al-Bukhari, K!.Jt3Z7 a/-Adza#, no.  631.

3.     Ibnu Baz, Mczjmj3 ' Faj\rfu^/6 SycH.kfo, jilid XII, hlm. 295.

4.     `4JJt377cczfe lbnu utsaimin mengatakan,  " Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa shalat yang
dijama' itu digabungkan. Dia mengatakan, `Jama' berarti penggabungan wakfu. Artinya, menggabungkan
waktu shalat kedua dengan shalat pertama: dua wakni menjadi satu waktu . ' Ibnu Taimiyah menyebutkan
beberapa mash dari Imam Ahmad yang menguatl(an pendapatnya tersebut , bahwasannya tidak disyaratkan
penggabungan antara dua shalat dalam jania' taqdim, demikian pula dalam jama' ta` khir. Yang lebih
aman adalah tidak menjama' jika tidak bersambungan. Tetapi Syailch Islam melihat hal itu memiliki
kekuatan. " (ory-Syczrz cz/-Mz4mfz. ', jilid IV, hlm. 568-569 . Ada tiga pendapat mengenai hal ini: pertama,

penggabungan kedua shalat itu bukan merupakan syarat jama' taqdim dan tidak pada jama' ta ` khir,
sebagaimana dilontarkan oleh Syailch Islam Ibnu Taimiyah.  Kedua: penggabungan kedua shalat itu
merupakan syarat baik dalam jama' taqdim maupun ta` khir, karena jama' itu berarti penggabungan,
sebagaimana diungkapkan oleh beberapa orang ulama. Ketiga : penggabungan kedun shalat ini disyaratkan
dalam jama'  taqdim dan tidak disyaratkan pada jama'  ta` khir.  Inilah yang populer dari Madzhab
Hambali.  Ibnu Utsaimin, Any-Syczrfe CZJ-Mztmrz. ', jilid IV,  him.  578.

S.    Saldi, Irsydi ult al-Basha 'ir wa al-Albab, him. LIB., Sa' di, Risalah al-Qowd 'id al-Fiqhiyyah, him. 49-50.



\3L;
£ `i=:,,3  `ijJ:;,i  i=,is  ;i:lit ;;=j; ;+,1=j°,  :r  :=i:  :;fJ,

. 4fai 'j! Led ire u±
"Perjalanan itu merupakan sepotong adzab yang menghalangi salah

seorang dart kalian untuk mendapatkan makanan, minuman, dan
tidur.  Untuk itu, jika seseorang telah menyelesaikan urusan,
bersegeralah kembali kepada keluarganya."`l

ALLah  se  sebagai  Penentu  hukum  telah  menetapkan  berbagai.

keri.nganan dalam memberlakukan hukum-Nya, termasuk ketika seseorang

tidak berada dalam kesulitan. Hukum ditetapkan, berkaitan dengan sebab-

sebab yang umum, meskipun bentuknya berbeda. Hukum yang berlaku bagi

individu juga diberlakukan bagi siapa saja secara umum. Mungkin ini.lah

yang dimaksud oleh para ulama ketika mereka menyatakan,  'Tidak ada

pemberlakuan  hukum bagi sesuatu yang jarang terjadi." Artinya,  hal
tersebut bukan berarti menyalahi teori syar'i atau menyalahi hukum yang

sudah ditentukan. Inilah pokok yang harus diperhatikan.

Keringanan  perjalanan yang  paling  utama  dan  paling  banyak

dibutuhkan, antara lain.

1. Qashar shalat. Perlu diingat, penyebab qashar shalat hanya perjalanan.

0leh sebab itu, perjalanan diidentikkan dengan qashar shalat karena

pengkhususan qashar tersebut hanya padanya. Sehingga shalat empat
rakaat diqashar menjadi dua rakaat.

2. Jama' shalat Zhuhur dengan Asar dan Maghrib dengan lsya pada salah satu

waktu kedua shalat yang sating berurutan tersebut.  Pembahasan

mengenai jama' shalat lebih luas daripada qashar shalat. Jama' memiliki

beberapa sebab lain selain perjalanan, di antaranya sakit, istihadhah,

hujan, jalanan berlumpur, angi.n kencang,  udara dingin,  dan lain-lain.

Pelaksanaan shalat qashar lebih diutamakan dibandi.ng pelaksanaan

1.     Mutafaq alaih:  al-Bukhari di dalam Kz.fco cz/-`Umrch, 86b czf-Scr/ar gi.f„ Ja* 773z.7t cz/-`Adzaz7,  (no.  1804);
M:uslim di dalerrr\ Kitab al-Imarah, Bob as-Soyar Qith'ah min al-`Adzf ib wa lstih_bah Ta'jtl al-Musaf ir
Ba'da Qedha`  Syughlih , Ilo . 1ey2:] .
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shalat lengkap (dalam perjalanan), bahkan shalat secara lengkap bisa saja

dimakruhkan jika tidak ada sebab. Sedangkan jama' di dalam perjalanan

lebih baik tidak dikerjakan kecuali jika memang dibutuhkan, atau karena
mengikuti shaLat jamaah (yang kebetulan dijama' oLeh imam). Maka,

jama' shalat boleh saja dikerjakan kalau ada maslahat.

3. Membatalkan puasa Ramadhan, salah satu keringanan dalam perjalanan.

4. Shalat sunah di atas kendaraan atau sarana transportasi lainnya.

5. Shalat sunah bagi orang yang berjalan kaki.

6. Mengusap khu/fain, penutup kepala, penutup wajah, dan sebagainya,
selama tiga hart tl.ga malam.  Mengenai hal itu, Ali  bin Abi Thalib  ck\

meriwayatkan,  "RasuLULLah unife  teLah menetapkan tiga hart tiga malam

untuk musafir dan satu hari satu malam untuk orang yang mukim. ''t]

Sedangkan tayamum tidak disebabkan oleh perjalanan, meski tayamum
itu sering dibutuhkan ketika dalam perjalanan daripada ketika bermukim.
Demikian juga dengan memakan bangkai bagi orang yang terpaksa,

berlaku umum, baik dalam perjalanan maupun tidak. Keadaan darurat

semacam ini ternyata lebih banyak ditemukan dalam perjalanan .

7. Tidak mengerjakan shalat rawatib selama dalam perjalanan.  Hal itu
bukanlah kemakruhan bagi musafir, namun tetap di.makruhkan bagi orang

mukim. Adapun shalat sebelum Subuh,  shalat Witir, dan shalat sunah

mutlak sebaiknya dikerjakan, baik oleh mukim atau musafir.

8. Pahala yang ditetapkan bagi musafir sebagaimana orang mukim menen.rna

pahala, berdasarkan penegasan Nabi ife meLaLui sabdanya,

•\=;I, ,i;i: :)==; '.\+ \= :):, i' cT=r :;\:,, ;i :l;=jo, :J;,; ,;i
"Jika seorang hamba sakit atau melakukan perjalanan , ditetapkan

(pahala) baginya seperti yang dikerjakan oleh orang yang bermukim
la9i sehat."I1

I.    M:ushiim, Kitab ath-Thaharch, Bife at-Touq€tf i al-Mash `ala al-Khaf iain, rro. 2;]6.
2.    AI-Bulch:zlri, Kitth al-Jihdi wa as-Sair, Bto Yiiktal7 li al-Musaf ir Mitsl Ma Kara Ya'rnLil fi al-Iqamah,

no. 2996.



Maka,  beberapa amalan yang biasa dia kerjakan ketika sedans

bermukim, yang tidak bisa dikerjakan dalam perjalanan, pahalanya tetap

mengalir baginya selama dia dalam perjalanan. Demikian pula jika dia sakit.

Alangkah hal tersebut merupakan nikmat yang besar dan agung.

Sedangkan shalat Khauf bukan disebabkan oleh perjalanan. Tetapi

shalat  Khauf memang  kebanyakan  terjadi  dan  dilakukan  di  dalam

perjalanan.1]

Beberapa Macam dan Derajat Jama' Shalat
1. Jama' Shalat di Arafah

Abdullah bin Umar dgiv meriwayatkan, "Mereka menjama' shalat Zhuhur

dengan Asar, sesuai ketentuan Sunah. ''2] Di samping itu, lbnu Umar dy jika

tertinggal mengerjakan shalat bersama imam, dia menjama' shalatnya. 3]

Jabir ±& di dalam sebuah hadits menuturkan mengenai Haji Wada',
"Nabi whig pernah berada di pertengahan sebuah lembah. Kemudian beliau

berkhutbah di hadapan orang-orang. Lalu beliau mengumandangkan adzan,

disusul iqamah.  Beliau langsung mengerjakan shalat Zhuhur. Setelah itu

beliau mengumandangkan iqamah lagi dan mengerjakan shalat Asar. Beliau

tidak mengerjakan shalat apa pun di antara kedua shalat itu. ''4]

Dalil yang menerangkan bahwa RasuLullah ufty  pernah mengerjakan

shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Asar dua rakaat di antaranya adalah
hadits Anas 4g yang meriwayatkan,  "Kami pernah bepergian bersama

RasuluLlah .ng dari Madinah ke Mekah. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat

ketika kami kembali ke Madinah. " Dalam sebuah lafal di.sebutkan,  "Kami

pernah keluar dari Madinah untuk menunaikan ibadah haji. "5]

I.    LTh*. as-Sa' di, Irsydi ott al-Basha'ir wa al-Albab li Nail al-Fiqh bi Aqrab ath-Thuruq wa Aisar al-Asbch ,
him.  113-114, dengan sedikit perubahan.

2.    AI-BnddL:art, Kitde al-Hajj , Bth al-Jam' baine ash-Shalaialn bi `Arofch, rro.1662.
3.    AI-ENkhAI±, Kitto al-Hajj , Bah al-Jam' baira ash-Shelf itain bi `Arofah, s¢hehamheudrts rro. L662.
4 .    M:ushiim, Kitfib al-Hajj , Bdb Hajjah an-Nabs,rro. [2L8.
5 .    Murfufalq.alaih.. al-BnddIAI\, Kitab Taqshir asl.-Shelf ih, Bob Ma Ja` af i at-Taqshiir wa Kam Yuqim Hatta

Yuqashshir,so.ro81.,MITst:iln,Kitthshalfihal-Musty3rin,Btoshalfihal-Mus6firtnwaQashriha,rro.693.
Takhrij inijuga sudah diberikan dalam pembahasan tentang qashar shalat di Mina.



2. Jama' Shalat di Muzdalifah.

Jabir ife` meriwayatkan bahwa Nabi dyap  ketika kembali dari Arafah

mengunjungi. Muzdalifah,  beliau mengerjakan shalat Maghrib dan lsya

dengan satu adzan dan dua iqamah. Beliau tidak mengerjakan shalat sunah4]

apa pun di. antara kedua shalat tersebut.2]

SeLai.n itu, Usamah bin Zaid ddr` meriwayatkan bahwa ketika Nabi dyife

mendatangi Muzdalifah,  beliau singgah dan  berwudhu di. situ.  Beliau

menyempurnakan wudhu. Ketika iqamah dikumandangkan, bell.au langsung

mengerjakan shalat Maghrib. Orang-orang pun menambatkan unta-unta

mereka di rumah masing-masing.  Lalu iqamah lsya dikumandangkan dan

beliau mengerjakan shalat lsya. Beliau tidak mengerjakan shalat (sunah) apa

pun di antara keduanya.3]

Abdullah  bin  Umar  d#\  meriwayatkan,  "Rasulullah  uns  pernah

menjama' shalat Maghrib dan lsya. Tidak ada sujud (yang memi.sah) antara

keduanya. Beliau mengerjakan shalat Maghn.b tiga rakaat dan mengerjakan

shalat lsya dua rakaat. ''4]

3. Jama' Taqdim dan Jama' Ta ` khir

lbnu Abbas fty men.wayatkan, "Rasulullah wing pernah menjama' shalat

Zhuhur dengan Asar jika sedans dalam perjalanan5], juga menjama' Maghrib

dengan lsya. ''6] Sedangkan lbnu Umar life meriwayatkan,  "Nabi  Alife  pernah

menjama' shalat Maghrib dengan  lsya jika bell.au benar-benar berkon-

sentrasi dalam perjalanannya.7]"8] Di sampi.ng itu, Anas igiv\ meriwayatkan,

1.     Ibnu Atsir, J¢m!.'aJ-I/s„z3/, jilid v, hlm.  721.

2„    M:uslim, Kitch al-E[ajj. Bf ro H_ajjah an-Nabt. "o.12L8.
3 .    Mutzifa,a ` a.Iz[th.. al-Buldrari, Kitth al-H_ajj , Bab al-Jam' baina ash-Shelf itain bi Muzdalif eh , rro .16n2.

M:ushi:Im,Kitdeal-Hdi,Bthal-Ifadhahmin`Arofdiitt}al-Muzdrlifahwalstihib6bShalaialal-Maghribwa
al-`Isya`Jahi'anbial-MurzdrlifahfoHddzjhial-Ilaihah,"o.L280.

4 .    M:ushiim, Kjtth al-H_di , Bah al-gfdihch lain `Ararf u un al-Muzdalijwh wa lstitwde Shalalal al-Maghrib wa
al-` Isya` Jarhi 'an bi al-Muzdalifehfo Hddzjhi al-Ijailah , "o . 12;g8 .

5.     Jde6 fffima  `aza ZhaAr Sa!.r: jika beliau tengah berjalan (Ibnu Hajar, F¢f4 a/-Bt3rz^, jilid 11, hlm. 580).

6.     AIBurTha:ri, Kit6b Taqshir ash-Shalch , Bto al-Jan' f o as-Soy jar ballra al-Maghrib wa al-`Isya` , Tro.1Tf I l.
7 .     Idrf e Jadd bih as-Sair.. rnerr[perhatlkzm dan be[jiLIELn cepat (an-Nildyah f o Gharil)i al-Had{ts , jL\±d I.

him. 244). Al-Hafizh lbnu Hajar mengatakan,  "Artinya bersungguh-sungguh. " (Ibnu Hajar, Fcz/fi ¢J-
86rt^, jilid 11,  hlm.  580).

8.    Mufafzlq` aLhaith.. al-Bulch:zlri, Kitde Taqshiir ash-Shalah, Bah al-Jam' f i as-Soy jar baira al-Maghril] wa al---



"Nabi  ungg  pernah  menjama'  shalat  Maghrib  dengan  lsya  di  dalam

perjalanan.''1]

Al-Hafizh lbnu Hajar Jriizg mengatakan,  'Terdapat tiga hadits dalam

pembahasan mengenai hal itu2]: (1 ) hadits lbnu Umar drfe, dengan pembatas-
an,  yaitu  ketika konsentrasi  atau  buru-buru dalam  perjalanan yang

dilakukan; (2) hadits lbnu Abbas fty, juga dengan pembatasan, yaitu ketika

berjalan kaki; (3) haditsAnas fty, bersifat mutlak. Saya (penulis) menerje-

mahkan secara mutlak sebagai isyarat perbuatan yang bersifat mutlak,
karena pembatasan itu merupakan salah satu bagian di antara bagian-

bagian  lain.  Saya  (penulis) seolah  mendapatkan bahwa jama'  shalat

diperbolehkan di dalam  perjalanan,  entah itu  berjalan  kaki  maupun

berkendaraan, baik dengan tergesa-gesa maupun tidak. ''3]

Para sahabat4] banyak yang merujuk ketentuan itu, sebagaimana

diisyaratkan oleh  hadits-hadits shahih   yang jelas.5] Anas bin Malik  de`

=    'Isya` , co. Lro6. Muslin. Kitab she:lah al-Musaprtn, Bah Jowazal-Jan' bcha ash-Shaldiainf o as-Sotar,
no. 703.

L.    AI-Bndchwi, Kitab Taqshir ash-Shalah, Bab al-Jan' f o as-Sofar bain al-Magivrib wa al-` Isya` , rro. I+Or.
2 .    Yakni, al-B"AI-\, ail dalharL Bob al-Jan' f o as-Saf ar baira al-Maghrib wa al-`Isya` .
3.    Fatbal-Bari bi syarbshch€bal-Bukhari, jHidll,"m. 580.
4.    Para ulama berbeda pendapat mengenai jama' antara dun shalat di dalam perjalanan. Beberapa pendapat

mereka antara lan:
Perfa„ae, mayoritas ulama: jama' shalat secara mutlak diperbolehkan dalam perjalanan, yaitu di salah
satuwaktudariZhuhurdanAsar,atauMaghribdanlsya.BanyakdiantaraparasahabatNabi,tabi'in,dan
ahli fikih, seperti ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad, dan Malik berpegang pada pendapat ini.
Kcdrm,  Madzhab Abu Hanifali: jama'  shalat tidak diperbolehkan, kecuali hari Arafch di Arafch dan
malam Mudzalifali di Muzdalifah.
Ke#.ga, pendapat lain: jama' ta` khir saja yang dibolehkan, menurut salah satu riwayat Ahmad, Malik,
dan menjadi pilihan Ibnu Hazm.
Namun yang benar adalah yang ditunjukkan oleh dalil-dalil shahih yang jelas, yaitu pendapat yang
pertama. (Lihat: Ibnu Qudanah, aJ-M%gfrof, jilid Ill, him.  127; any-Syarfr a/-Kabfr, dalan satu cetakan
dengan ¢J-Mwg%!. ' dan aJ-Jrosrfe4/fl Ma 'rz/aft or-Jiaj{.fr ml.ff ¢J-K7!!.Jt3/, jilid V, hlm.  85 ; Ibnu Taimiyah,
Faf4w4,jilidXXIV,him.22;IbnuHajar,FarzoJ-84rz^,jilidll,hlm.580;Syclrfran-Ivawowf`araShafel^fr
MusJ!.in, jilid V, hlm. 220; Ibnu Mulaqqin, aJ-J'Jam b!' Fan/6 `I.d `C/widafe aJ-4frkam, jilid IV, hlm. 71)

5.     Syaikh Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa melaksanakan shalat qashar dalam perjalanan pada
waktunyaitulebihbaik,jikamemangtidakdiperlukanuntukmenjama'.KebanyakanshalatNabidalam
perjalanan dikerjal pada waktunya. Beliau jarang menjama' shalatnya dalam perjalanan. Mengenai
jama' shalat di Arafch dan Muzdalifan, telah ada kesepakatan dan penukilan secara mutawatir dari
Sunah. Jama' tidak sama dengan qashar, karena qashar shalat itu merupakan sunah rawatib, sedangkan
jama' merupakan keringanan yang datang secara khusus pada keadaan tertentu, sesuai keadaan, (1inat:
Ibnu Taimiyah, Faf4wa, jilid XXIV, hlm.  19 dan jilid XXIV, hlm.  23 dan 27).  Lebih lanjut, Ibnu
Taimiyah mengungkapkan, "Orang awam yang menyamakan qashar dengan jana' , berarti dia tidak =



meriwayatkan,  "Nabi unng  jika berangkat sebelum matahari tergelincir'],

beliau akan mengakhirkan shalat Zhuhur ke waktu Asar. Beliau akan singgah

(di suatu tempat) dan menjama' keduanya. Jika matahari sudah tergelincir
sebelum beliau berangkat,  bell.au terlebih dahulu mengerjakan shalat

Zhuhur, kemudian baru menunggangi kendaraannya. ''2]

Dalam sebuah riwayat dari Hakim, di dalam Arba'fn, disebutkan,
"Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar, kemudian berangkat. ''3] Dalam

riwayat Abu Na'i.in disebutkan,  "Jika dalam suatu perjalanan kemudian

matahari tergelincir, beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan Asar secara

keseluruhan. Kemudian berangkat. ''4]

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
'chg mengatakan,  "Hal itu menunjukkan bahwa jama' shalat harus selalu

diperhatikan oleh orang yang akan melakukan perjalanan, baik itu sebelum

maupun sesudah masuk waktu shalat. Jika dia berangkat sebelum masuk

waktushalat,hendaknyadiamenjama'ta`khirshalatnya.Jikadiaberangkat

setelah masuk waktu shalat, hendaknya dia menjama' taqdim shalatnya.
Hal ini merupakan perbuatan yang afdhal.  Dia boleh memilih menjama'

=    mengerti sunah Rasulullah dan pendapat para ulama, " (Ibnu Taimiyah, Mcz/.mj3 ' oJ-Fa#t3wt3, jilid XXIV,
him. 27 . Lihat: Catatan pinggir Ibnu Qasim, dalam czr-Randb a/-h4wnul)ba ', jilid 11, hlm. 396) . Di dalam
a_l-_Ire_peffoMa'rifahar-REjihminal-Khilfiif,deLarnsa;rfucetakandengainasy-Sywhal-Kabtr,jiridv,tha.
85; al-Mardawi menyebutkan, "Meninggalkanjalna' shalat lebih afdhal, menurut pendapat yang shahih
dariMadzhabHambali.Adajugayangmengatakan,jama'shalatlebihafthal."SedangkanMuhammad
binSalehUtsaiminmengungkapkan,"Yangbermradalahbahwajama'shalatitusunaljikaadasebabnya.
Hal ini ditinjau dari dua sisi: ( 1) jama' shalat itu merupakan keringanan dari Allah, sedangkan Allah
sendirisangatsenangjikakeringanannyaitudimanfaatkan;(2)dalampelaksanaanjama'terkandungsikap
tunduk dan mengikuti Rasulullah: beliau selalu menjama' shalat ketika ada sebab yang membolehkan
untuk menjama' . " cry-fyczrE a/-Mwmfz. ', jilid IV, him.  548.

1.    Ibnu Atsir, /fi".'a/-I/s#£/,jilid v, hlm. 710.
2.    MITrfufa,a ` alath.. a,1-B"khali, Kitde Taqshir ash-Shalah, Bob Yu 'ckhkhar azh-Zhuhr ila al-`Ashr idza

lrtqh±_fagabhaanTa_zfghasy-Syaus.ro.1111,danBabidz4Irtahahaba'deMazfighalasy-Syarrisshalla
azh-ZhwhrtsumunRakiba,no.ILL2..

3.     Di dalan BWJrfgfe a/-h4anfi", hadits no. 462; di dalam riwayat al-Hakim (4rba 'f#), al-Hafizh Ibnu Hajar
mengemukakan,  "Sanadnya shahih, " (lihat: Ibnu Hajar, Faffr aJ-Barz^, jilid 11, hlm. 583; Ibnu Qayyim,
Zar a/-Ma 'ed, jilid I, him. 477480.

4.     Dihisbatkan oleh Ibnu Hajar di dalam BztJ#gfe a/-Maram. Ash-Shun'ani, di dalam snd7wJ as-Stz4fro, jilid Ill,
hlm.  144, mengatakan, mengenai riwayat mustakhraj pada Sft¢fiffi A4wf/I.in,  "Tidak ada komentar
terhadapnya."SedangkandidalamJrw4`a/-Gha/fJ,setelahmenyebutkanbeberapajalamya,AI-Albani
berkomentar , " Sebelumnya, ketegasan mengenai jama ' taqdim telah dij elaskan dalam hadits jinas lewat
tiga jalan periwayatan. " (Jrvt3 ` a/-Gha/i/, jilid Ill, hlm. 32-34).



shalatnya (ta ` khir atau taqdim), karena dua waktu shalat dijadikan satu.
Jika dia melakukan shalat di awal waktu, atau di akhir waktu, tidak menjadi
soal Kemudian, dalam perjalanan atau ketika sakit, waktu shalat Zhuhur
dan Asar disatukan, demikian pula waktu shalat Maghrib dan lsya. Namun

tetap,yangafdhaluntukdilakukanadalahsebagaimanatelahdisampaikan
Sebelumnya."1]

Dalil yang mensyariatkan jama' taqdim di antaranya adalah hadits

Mu'adz £S. Dia meriwayatkan, "Kami pernah keluar bersama Rasulullah "ngE

dalam Perang Tabuk.  Beliau mengerjakan shalat Zhuhur dan Asar secara

bersamaan, juga Maghrib dan lsya secara bersamaan. ''2]

At-Tirmidzi dan Abu Dawud pernah merinci keumuman pengertian

jama' shalat, bersumber dari Mu'adz ts yang menuturkan, "Nabi unife , saat
PerangTabukberangkatsebelummataharitergelincir.Beliaumengakhirkan

shalatZhuhurdanmenggabungkannyadenganshalatAsar,menjama'kedua

shalat itu. Jika berangkat setelah matahari tergelincir, beliau memajukan
waktu shalat Asar pada waktu shalat Zhuhur. Beliau pun menjama' shalat

ZhuhurdenganAsar.Setelahitubeliaumeneruskanperjalanannyalagi.Jika

beliau berangkat sebelum Maghrib, beliau mengakhirkan waktu shalat

Maghribdanmengerjakannyabersamaandenganshalatlsya.Jikaberangkat
setelah   Maghrib,   beliau   akan   menyegerakan   shalat   lsya   dan
mengerjakannyabersamaandenganshalatMaghrib."3]

llgaDerajatJama'ShalatdidalamPerjalanan4]
P€rtama,jikaseorangmusafirberanjakdiwaktushalatpertama,dia

bisa berhenti saat waktu shalat kedua masuk. Dia mengerjakan kedua shalat
tersebutdenganjama'ta`khir5].Inilahjama'yangditegaskandidalamdua

1.     Saya mendengarnya darn lbnu Baz ketika dia mengaji Bw/£g„ cz/-Mar6m, hadits no. 462.
2.    Mushim,kidto shaidh al-Musaprin, Bah al-Jarn' bairia ash-Shalt ualnf o al-Hedhar , rro. ro6.
3.    At-Tirmidzi, kitab ¢J-Jur" 'di, Baa M4 Jfi `aflaJ-Jam ' Gal.rna asfr-Sharafa!'n, no. 553 ; Abu Dawud, kitab

asfe-Shaue&,BcOaJ-Jam'baz.maasA-Shoraf¢i.#,no.1208dan1120.AI-Albanimenilainyashahihdidalam
kitabJrva'aJ-GhaJfJ,jilid111,hlm.38,no.578,dandidalamSlhaftffiS%REnaf-r!.ml.clef,jilid1,hlm.307,

jugaSfrofrz^fiSz.urn4bfDch4/rfu7,jilid1,hlm.330.
4.    Lihat: Ibnu Taimiyah, Ma/."# ' FaJaw4, jilid XXIV, him. 63.
5.    Syaikh Islan lbnu Taimiyah berpendapat bahwajama' shalat boleh dilakukan kapanpun, di waktu shalat =



kitab 5ha±f]h (Bukhari dan Muslim), bersumber dari Anas dan lbnu Umar #g`,

sebagaimana uraian sebelumnya. Jama' shalat tersebut menyerupai jama'

shalat di Muzdalifah.

Kedua, jika musafir berhenti singgah saat waktu shalat pertama dan

berangkat lagi pada waktu shalat kedua, hendaklah dia melaksanakan shalat

dengan jama' taqdim. Jama' shalat semacam ini menyerupai. jama' shalat

di Arafah. Ini pula yang ditegaskan dalam hadits Anas & di dalam riwayat

al-Hakim dan riwayat Muslim yang ditakhrij oLeh Abu Na'im. Hadits Mu'adz

fugiv\ pun menegaskan, di dalam Sunan af-Ti.rmJ.dzf dan 5unan Abf Dawod,

sebagaimana diuraikan sebelumnya.

Ketjga, jika musafir berhenti singgah selama waktu kedua shalat

tersebut, kebanyakan darl. Sunah Nabi uns menyebutkan bahwa beliau tidak

menjama' keduanya. Beliau mengerjakan kedua  shalat tersebut masing-

masing pada waktunya. Bell.au melakukan hal itu ketika berada di Mina dan

dalam banyak perjalanan lain. Namun, terkadang beliau juga menjama'nya

keti.ka singgah selama waktu kedua shalat tersebut, sebagaimana Mu'adz
d&\ meriwayatkan bahwa mereka pernah bepergian bersama Rasulullah "ife

saat Perang Tabuk. Rasulullah un¥ menjama' shalat Zhuhur dengan Asar dan

Maghrib dengan lsya. Suatu hari beliau mengakhirkan shalat,  lalu beliau

pergi, kemudian menjama' shalat Zhuhur dengan Asar. Selanjutnya beliau
masuk dan keluar lagi, beliau men].ama' shalat Maghrib dengan lsya. ]]

=    yang dijama', termasuk di awal waktu,  sebagaimana Rasulullah mengerjakamya ketika di Arafah.
Terkadang beliau melakukannya di waktu shalat yang kedua ketika berada  di Muzdalifin dan beberapa
perjalanannya. Terkadang pula beliau menjama' kedun shalat itu di antara kedua walm shalat tersebut.
Keduashalattersebutpemahbeliaukerjakandiakhirwaktushalatpertamadanjugapernalidiawalwalrfu
shalatkedua.Demikianseterusnya.Semuanyaitubolchdilakukan.Dasamyaadalahbahwawalrfuyang
dibutuhkan itu mencakup awal , pertengahan, dan akhir waktu-walm shalat, berdasarkan kebutuhan
maupunkemaslahatan.DiArafanataulainnya,jama'taqdimadalahsunah.Delrikianjugadenganjama'
shalat karena hujan, yang sunah dikerjakan adalah menjama' shalat, ketika hujan di wcktu Maghrib.
Madzhab Ahmad menentang hal itu, yaitu apakah boleh menjama' shalat karena hujan di walrm shalat
kedua. (Lihat: Ibnu Taimiyah, "c}jm% ' Fof4wi3, jilid XXIV, hlm. 56).

1.     An:INasa:i,kidto al-Mavaqtt, B@b al-Waqt alladzf Yajma' f ih al-Musdf ir bdina azh-Zhuhrwa al-`Ashr ,INo.
587s Abu Daw\rd, kitab ash-Shalah. Bob al-Jam' baina ash-Shalatain, no.1206; Imam Mallk. al-

¥_uwathi_ha',kidtoQashrash-Shalah,Babal-Jan'hainaash-Shdilalnfoal-H_edharwaas-Safar,fThiidl.
him.  143-144. Al-Albani menilainya shahih di dalan Sha4z^E Sz4ma# AZ)z^D6w#, jilid I, hlm. 330, dan di
dalam Shadffa Szt;ctz73 cz#-IV¢sd ` z^, jilid I, hlm.  196 .



Syaikh Islam  lbnu Taimiyah jal% mengatakan,  "Secara lahir,  hadits

tersebut menunjukkan bahwa Rasuluuah thife singgah di sebuah kemah dalam

perjalanan. Beliau mengakhirkan shalat, kemudian keluar dan menjama'
shalat Zhuhur dengan Asar. Setelah itu beliau masuk rumahnya, lalu keluar

lagi dan  menjama' shalat Maghrib dengan lsya. Masuk dan keluar itu berlaku

di rumah. Sedangkan orang yang melakukan perjalanan tidak dikatakan

masuk dan keluar, tetapi berhenti singgah dan berkendaraan (melanjutkan

perjalanan).  Ini menunjukkan bahwa Rasulullah uns  terkadang menjama'
shalat dalam perjalanan dan terkadang tidak menjama'nya. Maka, dapat
diambil  keterangan yang menunjukkan  bahwa jama'  shalat dalam

perjalanan itu bukanlah sunah dalam perjalanan, tidak seperti qashar yang
memang sunah dilakukan. Jama' hanya diamalkan sesuai kebutuhan, baik

itu dalam perjalanan maupun tidak. Rasulullah utng pernah menjama' shalat

ketika tidak sedang dalam perjalanan. Maksudnya adalah agar umatnya

tidak merasa berat dalam menjalankan ibadah mereka.

Seorang musafi.r boleh menjama'  shalat jika memang dia perlu

melakukannya,baikperjalanannyaituberlangsungpadawaktushalatkedua
maupun pertama, terutama ketika dia kesulitan untuk berhenti, atau jika
singgahnya itu untuk kebutuhan lain, seperti untuk tidur dan istirahat di

waktu Zhuhur dan waktu lsya. Dia singgah di waktu Zhuhur untuk melepas

lelah, namun dia tidak bisa tidur sambil merasakan kelaparan. Saat itu dia

memerlukan istirahat, makan, dan tidur, sehingga dia terpaksa mengakhir-

kan shalat Zhuhur ke waktu shalat Asar, atau menyegerakan shalat lsya di

waktu Maghrib. Setelah itu dia ti.dur agar bisa terbangun tengah malam

untuk melanjutkan perjalanan. Dalam kondisi demikian atau semisalnya,

orang boleh menjama' shalat. Sedangkan orang yang singgah beberapa hari

di suatu perkampungan,  atau kota yang keberadaannya hampir sama
dengan penduduk di situ, dia hendaknya tidak menjama' shalat meskipun

diperkenankanmengqasharshalatkarenadiamemangseorangmusafir."H

1.    Ibnu Taimiyah, M4jm¢ ' Fczfaw4, jilid XXIV, him. 64-65. Namun muridnya, Ibnu al-Qayyim, tidak
melihat perlunya jalna' shalat di waktu singgah. Lihat: Ibnu al-Qayyim, Zad CZJ-Ma 'ad/r Zzt4cife K7roi.r aJ-
`JZ)di, jilid  I, hlm. 481. Sedangkan Ibnu Baz berpendapat bahwa jama' shalat bagi seorang musafir di

walousinggahitutidakmasalah,hanyatidakmengeljakannyaituyangatdhal(IbnuBaz,Ma/.mrfe'F¢£6w4,
jilid XII, hlm.  297).



Dalil pun menunjukkan bahwa seorang musafir boleh menjama' kedua

shalatnya karena hajat tertentu ketika dia singgah dalam perjalanannya.

Ini berdasarkan hadits Abu Jahifah  fty yang pernah mendatangi Nabi  unng!

ketika beliau tengah singgah di Mekah, tepatnya di Abthah, pada peristiwa
Haji Wada' , di kemah bervarna merah yang terbuat dan. kulit. Di.a menutur-

kan, "Nabi 8ife keluar di Hajirah dengan pakaian warna merah. Lalu bell.au

berwudhu dan  Bilal  dfa  mengumandangkan adzan.  Beliau meletakkan

tongkatnya kemudian  maju dan menunaikan shalat Zhuhur dan Asar,

masing-masing dua rakaat, di Batha', bersama mereka .... '']]

Imam an-Nawawi 'chg mengatakan, "Hadits tersebut merupakan dalil
mengenai qashar dan jama' shalat dalam perjalanan, yang menunjukkan

keafdhalan untuk memajukan waktu shalat kedua ke dalam waktu shalat

pertama bagi orang yang hendak menjama' shalat ketika si.nggah di waktu
shalatpertama.Jikadiwaktushalatpertamadiamasihdidalamperjalanan,
hendaklah dia melaksanakan shalat pertama di waktu shalat kedua. ''2]

Wallahu a'|am.3l

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.fab a/-"rdfo# ` , Bco Jsfz. 'wi4/ Fndw Wjdij3 ` a#-Ndr, no.  187; Muslim,
Kittoash-Shalah,BthSatral-Mushallt.rNo.SOB.

2.     SyarE am-Ivt2wtzwi"are ffrodrl^fi Mus/z.in, jilid Iv, hlm. 468.

3.    Muhammad bin saleh utsaimin menyebutkan perbedaan di antara ulama mengenai masalahjama' shalat
bagi musafir, baik ketika dalam perjalanan maupun yang sedang singgah sebentar.
P€mu„cz,seorangmusafirtidakbolehmenjama'shalatkecualijikadiasedangmenempuhperjalanamya
dantidaksedangsinggah.IbnuUtsainnpunmelontarkandalil-dalilyangmerekagunakan.
jfedun,scorangmusafirbolehmenjama'shalat,baikketikasedangsinggchatautengahdalamperjalanan.
Dalil-dalil yang mereka pakai adalah sebagai berikut.

(a) Nabi permh menjama' shalat ketika Perang Tabuk padahal beliau sedang singgch.
a) Hadits Abu Jahifali  yang secara tekstual di dalam dua kitab ffrofiffi 03ukhari-Muslim) menyebutkan
bahwa Nabi pemah singgah di Abthah ketika menunaikan Haji Wada' , lalu beliau mengerjakan shalat
Zhuhur dua rakaat dan Asar dua rakaat.

(c) Makna umum hadits Ibnu Abbas bahwa Nabi menjama' shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat
MaghribdenganlsyadiMadinah,bukankarenadalankondisitakutataudalamperjalanan.

(d)Jikabolehnyamenjama'shalatkarenaalasanhujanatauyangsemisalnya,makackanlebihlayakjika
bolehnya itu berlaku di dalam perjalanan.

(e) Seorang musafir akan merasa kesulitan untuk mengerjakan setiap shalat pada waktunya, seperti
karena kelelahan, minirmya air, dan sebagainya.
Lebih lanjut Ibnu Utsaimin mengemukakan, "Yang benar adalah bahwa seorang musafir diperbolehkan
menjama'shalat.Bahkan,disunahkanbagiorangyangsedangdalamperjalanan.Sebaliknya,bagiorang
yang sedang singgah, boleh menjama'nya, tapi yang lebih utama tidak menjama'nya. " (ay-Syczrft cz/-
Mwmrz. '  `czJa Zad a/-MusfapH[. ', jilid IV, hlm. 550-553) .



Jama' Shalat bagi Orang Sakit
Orang sakit boleh  menjama'  shalatnya jika dia khawatir akan

menemukan kesulitan kalau harus mengerjakan shalat dengan rakaat yang
sempurna.  Dasarnya adalah hadits lbnu Abbas i& yang meriwayatkan,
"Rasulullah unife  menjama' shalat Zhuhur dengan Asar dan shalat Maghrib

dengan lsya di Madinah,  meski tidak dalam kondisi takut dan tidak ada

hujan."  Disebutkan  dalam  redaksi  lain,   "Rasulullah  thng5   pernah

mengerjakanshalatzhuhurdanAsarsecarabersamaan,jugaMaghribdan

lsya secara bersamaan, bukan karena takut dan bukan pula karena dalam

perjalanan."  lbnu Abbas  fugiv ditanya,  "Mengapa beliau  melakukan  hal
tersebut?" Dia menjawab,  "Beliau tidak ingin memberatkan umatnya. "

Dalam  redaksi  lain juga disebutkan,  "Beliau tidak ingin  menyulitkan

umatnya, seorang pun. ''1]

lbnu Abbas  ife  meriwayatkan,  "Aku  pernah  menjama'  shalat

sebanyak delapan rakaat bersama Rasulullah  ire  di Madinah,  dan juga

menjama' shalat sebanyak tujuh rakaat, yaitu Zhuhur dengan Asar dan

Maghrib dengan lsya. ''21

Al-Hafizh  lbnu  Hajar 'thg mengatakan,  "Jama'  dilakukan karena

beberapa faktor berikut: rasa takut, berada dalam perjalanan, dan turunnya
hujan.  Sebagian  ulama berpendapat bahwa orang sakit dibolehkan
menjama' shalatnya. ''3]

Imam Nawawi 'ali5 mengatakan, "Sebagian ulama berpendapat, hal itu

menunjukkan jama'  shalat karena sakit atau udzur lainnya.  Itu  pun

merupakan pilihan dalam penafsirannya terhadap teks hadits, berdasarkan
tindakan lbnu Abbas dde dan persetujuan Abu Hurairah dfa. Di samping itu,

kesulitan bagi orang sakit lebih berat daripada sekedar hujan . ''4]

1.    Muslim, no. 49 -(705) danno. 54 -(705). Takhrijnya sudahdiuraikan sebelunnya.
2.     M"£ap ` a+ash.. al-BndchAI±, ki+al. Mowaqit ash-Shalch, Bab Ta `khtr azh-Zhuhr i_ng al.-.`Ash_r_,.ri.o.. 5_!3 ,. ¥ita?

at-Tatndwwu' , Bob Man Lan ¥atathawwa' ba'de al-Mckttoah, rro. LT]4., Mushim, Kitch Shalah al-
Musdyirin,Bthal-Jam'bairraash-Shalatalnftal-EI!adhar,Ilo.55-(705)denTro.6S-(705).

3.     Ibnu Hajar, Fczffl aJ-84n^, jilid Il, hlm. 24.

4.     fyarfi cz#-IVczwowf  `aJ4 Shafiffi Mws/I.in, jilid V, hlm.  225-226.  Lihat:  Imam Umar bin Ali (atau Ibnu
Mulaqqin), cz/-J'Z4m bl. FawG `i.d  `U7ndoA CZJ-4fifafm, jilid IV, him.  80.



Syaikh Imam Abdul Azi.z bin Abdullah bi.n Baz ,rfug mengatakan,  I.Yang

benar adalah membawa pengertian hadits tersebut pada pemahaman
bahwa Nabi  whig  pernah  menjama'  beberapa shalat dimaksud  karena

kesulitan yang menghadang pada hari itu,  baik karena sakit, cuaca yang

sangat dingin, jalanan berlumpur, atau sebagainya.  Hal tersebut dapat

diketahui dart jawaban  lbnu Abbas  fty` dan pertanyaan yang ditujukan

kepadanya mengenai alasan jama' shalat yang dilakukan Nabi  unife :  'Agar

beliau ti.dak memberatkan umatnya. ' Sebuah jawaban yang luar biasa,

tepat, dan memuaskan. Wa//ahu a'/am. ''1]

Telah ada ketetapan dari Nabi  unng  ketika beliau  memeri.ntahkan

Hamnah  bi.nti Jahsy.  Beliau menyuruhnya untuk mengakhirkan shalat

Zhuhur dan menyegerakan shalat Asar, mengakhirkan shalat Maghrib dan

menyegerakan shalat lsya,  karena dia sedang mengalami istihadhah.2]

Seperti inilah gambaran jama'  shalat.3] Orang sakit yang di.bolehkan

menjama' shalat adalah dia yang merasakan kesulitan ketika mengerja-

kannya tepat waktu.  Di.a diberi pilihan untuk memilih jama' taqdim atau

jama'ta`khi.r,sesuai.kemudahanyangadapadanya.Jikakeduahalitusama,
ta ` khir lebih utama4].. Wa//ahu a/-Muwa/ri.q.5]

1.     Komentar Ibnu Baz terhadap FaJZ a/-Bdrz^, karya Ibnu Hajar, jilid 11, hlm. 24.

2.     Abu Dawud,  no.  287; At-Tirmidzi, no.128.  Al-Albani mehilainya hasan di dalam Jrw4 ' a/-Gfoa/I^J,
no.188.Takhrijnyasudehdibahaspadapembahasantentangshalatorangsakitdanjugadalamthaharah
wanita yang menjalani istihadhah.

3.     Ibnu Qudamah na4!.m¢few/J4fe mengatakan,  "Telah diriwayatkan dari Abu Abdullah, bahwasannya dia
pemah berbicara tentang hadits Ibnu Abbas. Katanya,  `Menurut saya, itu merupakan keringanan bagi
orang yang sakit dan wanita yang menyusui. ' " Selain itu, Ibnu Qudamah mengatakan,  "Jama' shalat
diperbolehkanbagiwanitayangsedangistihadhah,orangyangbeser,danorangyangmenderitapenyakit
sejenisitu."(IbnuQudamah,a/-M%gfo#!^,jilid111,hlm.135-136.Lihat:czry-fyarfraJ-Kdefryangdicetak
bchalengimdenganal-Muqni'chal-InshaiffoMa'rifahar-RAjibminal--Kh;ldif,.fiilidv.hiin.idly.

4.     Lihat: Ibnu Qudanali, aJ-"#gfonz^, jilid Ill, hlm.135-136; ay-fyarfr ¢/-Kdei^r yang dicetck berbarengan
d`e.ngAIL,all-Muqni':chpal:I_n.speifft.prq'_ftfiqhar-RAjibwinal-Khilaifyan8diceit:kvihoalenganchga:al-
Mwg#I. ' dan any-Syarfi aJ-KoZ}i^r, jilid V, hlm. 90;  Ibnu Qudamah, a/-Kfifl, jilid I, hlm. 460-462; Ibnu
Taimiyah, Ma/.m¢ ' FaJtwa, jilid I, hlm. 233, jilid XXII, hlm. 292, danjilid XXIV, hlm.  14 dan 29.

5.     Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan,  "Madzhab Imam Ahmad dan madzhab ulama lairmya,
seperti sekumpulan sahabat Malik dan yang laimya, berpendapat bahwa jama' shalat dibolehkan dalam
kesulitan, seperti orang yang sakit dibolehkan menjama' kedua shalatnya. Malik dan sejumlah sahabat
Syafi'i berpendapat demikian. " (Ibnu Taimiyah, Majm¢ ' Fartwa, jilid I, hlm. 433 . Lihat: arJtardb a/-
MwrchzJcz ', catatan pinggir Ibnu Qasim, jilid 11, hlm. 398-4cO).



Jama' Shalat karena Hujan
Seseorang boleh menjama' shalat karena turun hujan yang menyulit-

kan. Dasarnya adalah hadits lbnu Abbas de\ yang meriwayatkan, "Rasulullah

aemenjama'shalatZhuhurdenganAsardanshalatMaghribdenganlsyadi
Madi.nah, bukan karena takut dan bukan karena hujan. " Disebutkan dalam

redaksi lain,  "Bukan karena takut atau sedans dalam perjalanan." Dia

pernah ditanya, mengapa beliau melakukan hal tersebut? Dia menjawab,
"Beliau tidak ingin memberatkan umatnya. ''1]

lbnu Taimiyah 'rfu€ mengatakan,  "Dalil tersebut menunjukkan boleh

menjama' shalat karena ada hujan, rasa takut, dan sakit; teks lahiriahnya

bertentangan dengan bolehnya menjama' shalat tanpa alasan, berdasarkan
ijma', dan beberapa riwayat tentang waktu. Untuk itu, kandungan dalil

akan memenuhi pencapaian hukumnya.  Hadits yang membahas tentang

jama' shalat bagi wanita istihadhah itu shahih, karena istihadhah adalah
salah satu jenis penyakit. ''2]

lbnu Abbas 4& menuturkan, 'Tidak sedang dalam ketakutan maupun

hujan. " Al-Albani 'alLg mengomentari redaksi tersebut,  "ltu menunjukkan

bahwajama'shalatketikahujanturunsudahdikenalpadamasaRasulullah

uife . Jika tidak,  menafikan hujan dalam riwayat tersebut sebagai sebab
dibenarkannyamenjama'shalattidaklahberfaidah.Renungkanlah!"3]

lbnu Abbas iga berkata,  '.Tidak sedans dalam ketakutan maupun

hujan, tidak pula dalam perjalanan. " Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'dLg juga

mengomentari redaksi tersebut,  "Jama' yang disebutkan lbnu Abbas igiv

tidaklah begini atau begitu. Untuk itu Ahmad menjadikannya sebagai dalil

bahwa jama' dalam kondisi demikian lebih layak. Pembahasan ini mengenai

jama' dalam kondisi tersebut ternyata lebih layak.  Inilah sebagai bentuk

peringatan dengan perbuatan.  Jika seseorang menjama'  shalatnya,
kesulitannya akan hilang,  tanpa ketakutan,  hujan,  dan perjalanan.

1.    Muslim, no. 705. Takhrijnya sudah diuraikan dalam pembahasan tentang shalat orang sakit.
2.    Al-Muntaq[ min Akhbar al-Mushihaifa, Bob Jan'al-Muqirn ll Mathar au Ghairih, I ulidTl,"m. 4.
3.     /rv4'aJ-GhaJ!^J,jilid Ill, hlm. 40.



Kesulitan yang timbul akibat tiga hal tersebut lebih layak untuk dihilangkan.

Jama' karena alasan tersebut lebih layak dibandingkan dengan jama' karena

alasan lain.1]

Adapun jama' shalat karena hujan, dapat dilihat dari beberapa atsar2]

para sahabat dan tabi'in. Nafi' meriwayatkan tentang Abdullah bin Umar
ddr\ bahwa jika para umara menjama' shalat Maghrib dengan lsya karena

hujan, dia pun ikut menjama' bersama mereka. ''3]

Hisyam bin Urwah meriwayatkan bahwa ayahnya (Urwah), Sa'id bi.n

Musayyab,  dan Abu Bakar bin Abdurrahman  bin Harits bin Hisyam  bin

Mughirah Makhzumi pernah menjama' shalat Maghrib dengan lsya di suatu

malam ketika hujan turun. Mereka semua menjama' kedua shalat itu dan

tidak ada satu pun yang menentangnya.4]

Musa bin Aqabah mengisahkan bahwa Umar bin Abdul Aziz pernah

menjama' Maghn.b dengan lsya (jama' ta ` khir) ketika hujan turun. Sa'id bin

Musayyab, Urwah bi.n Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, dan para pemuka

pada zaman itu pun pernah menjama' shalat dan tidak ada satu pun yang
menentangnya.5]

Syaikh Islam lbnu Taimi.yah 'tl5 mengatakan,  "Atsar-atsar tersebut
menunjukkan bahwa jama' shalat karena hujan sudah biasa terjadi di
Madinah pada masa sahabat dan tabi'in. Apalagi tidak ada satu riwayat pun

bahwa  ada seorang sahabat  dan  tabi'in yang  mengingkari  hal itu.

Kesimpulannya, jama' shalat dibolehkan dengan landasan hukum yang

mutawatir dan berlaku di tengah-tengah mereka. Akan tetapi hal itu tidak
menunjukkan bahwa Nabi uife tidak menjama' kecuaLi karena aLasan hujan.

Beliau pun menjama' shalat karena alasan selain hujan.  Beliau pernah

1.     Ibnu Taimiyah, Ma/.mj3 ' FaJt3wa, jilid XXIV, hlm. 76.

2.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-Mz/gho!^, jilid Ill, him.  132.

3 .    TrmmMAlk. Murwathiha:' , RItth Qashr ash-Shalfi:hfo as-Safer , Bah al-Jam' balna ash-Shaldialn fo al-
flndb¢r wa as-Sa/zzr, jilid I, him. 145 , no. 5 ; al-Baihaqi, jilid Ill, him.  168 . AI-Albani menilainya shahih
di dalam Jrwt3 ' CZJ-Gha/!^/, jilid Ill, hlm.  41, no.  583 .

4.    AI-Baihaqi, a/-Kid)r6, jilid Ill, him,  168. AI-Albani menilai sanadnya shahih di dalam /rw4 ' a/-Gha/f7,
jilid Ill, hlm. 40.

5.      Ibid.
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menjama' shalat bukan karena rasa takut dan hujan, sebagaimana yang
beliau lakukan dalam perjalanan dan ketika berada di Madinah.   Maka,

penuturan lbnu Abbas ddr,  "Beliau menjama' tidakLah begini atau begitu,
bukan menafikan jama' shalat karena sebab-sebab tertentu,  melainkan

jama' tersebut sudah menjadi ketetapan baku.  Di samping itu,  beliau
pernah menjama' shalat karena alasan lain, walau memang beliau pernah
menjama' shalat karena alasan di atas. ''1] Wa/lahu  'a(am.2]

Ibnu Qudamah mengatakan, "Hujan yang membolehkan jama' shalat

adalah hujan yang bisa membasahi  pakaian hingga sulit untuk keluar

rumah.  Gerimis dan  hujan kecil yang tidak membasahi  pakaian tidak

menyebabkan bolehnya jama' shalat. Salju dan embun kedudukannya sama

dengan hujan. "3]

Jama' karena alasan hujan dan alasan lainnya yang lebih utama adalah

jama' taqdim. Sebab, Para ulama salaf mempraktikkan hal tersebut. Selain
itu, cara demikian lebih mudah bagi yang menjalankannya. Sudah jelas, jika

jama' shalat itu dibolehkan maka waktu dua shalat itu menjadi satu
waktu.4]

Jama' Shalat karena Jalanan Berlumpur dan Angin Kencang
AbduLlah bin Abbas ri* pernah berkata kepada muadzinnya saat turun

hujan  deras,  "Jika  engkau  sudah  mengucapkan   'Asyhadu  anna
Mubammadar Rasolullah, ' jangan diteruskan dengar\, .Hayya 'alash shalah

(mari mendirikan shalat), ' tetapi ucapkan '5haffo /fbuyt}fi.kum ' (shalatlah
di rumah kalian). " Orang-orang kala itu sepertinya menolak. Ibnu Abbas £#

1.     Ibnu Taimiyah, Ma/.mj3 ' Fa¢4w4, jilid XXIV, hlm. 83.
2,    Sebagian ahli fikih menyebutkan dari Ibnu Umar baliwa Nabi pemah menjama' shalat Maghrib dengan

lsya pada saat hujan turun. Mereka mengatakan,  ``Diriwayatkan oleh Najad dengan sanadnya. " AI-
Albani, di dalam Jrw4 ' cz/-GfroJfz, jilid Ill, him. 39, menyebutkan, "Hadits ini sangat dha'if. " Dhiya' al-
Maqdisi juga meriwayatkarmya. Sedangkan Najad dijadikan sandaran hadits ini, termasuk dalam Ki.Jt3b
K12bz^r di dalaln as-Szt7a¢» . AI-Albani tidck menyimpang kecuali pada sebagian kecil hadits-haditsnya + Dia

juga tidak menemukan hadits mengenai itu. " (&/-Jrw4 ' a/-Giro/f/, jilid Ill, hlm, 40) .
3.     Ibnu Qudamah, a/-A4zfgfrof, jilid Ill, hlm.133.

4.    Ibnu Qudamah, aJ-Mwgft#f,jilid Ill, hlm.136; Ibnu Taimiyah, Mczj"£ 'FOJ4w4,jilidxxv, him. 230 dan
jilid .XXIV, hlm. 56; Ibnu Utsaimin, cry-Syarzz a/-Mz{mri. '  `¢J4 Zfid a/-Mztsfczq"z., jilid IV, hlm. 563.



pun berkata,  "Mengapa kalian semua heran dengan ini? Hal itu pernah
dilakukan oleh orang yang lebih baik darl.ku (Rasulullah). Shalat Jum'at itu

wajib4] tapi aku tidak ingin memberatkan  kalian sehingga kali.an akan

berjalan di lumpur dan tanah becek. " Disebutkan juga dalam redaski lain,
"Muadzin  lbnu Abbas mengumandangkan adzan pada hari Jum'at ketika

turun hujan.  Ibnu Abbas fty pun berkata,  'Aku tidan I.ngin kalian berjalan

di tanah berLumpur dan |icin. '2]''3]

Imam  an-Nawawi  'rfu5  berpendapat  bahwa  riwayat  tersebut
merupakan dalil untuk men.ngankan shalat jamaah karena turun hujan atau
ada udzur yang lain. Pada hakikatnya, shalat jamaah sangat ditekankan jika
tanpa udzur.  Shalat jamaah juga disyariatkan  bagi orang yang wajib
melaksanakannya dan  rela merasa kesulitan untuk mengerjakannya.

Rasu`u\\ah NIife bersabcla, "Bagi orang yang mau, shalatlah di kediamannya. ''4]

Shalat jamaah juga disyariatkan di dalam perjalanan. Hadits tersebut juga
menjadi dalil bahwa kewajiban shalat Jum'at menjadi gugur karena alasan
hujan atau alasan lain yang sepadan.5]

lbnu Qudamah 'ch€ mengemukakan,  "Kalau jalanan  becek yang

bukan disebabkan oteh  hujan,  al-Qadhi  mengutarakan,  berdasarkan

pendapat  para sahabatnya,  'Termasuk juga  dalam  alasan  karena
kesulitannya sama dengan kesulitan yang ditimbulkan oleh hujan, yakni

pada alas  kaki  dan  pakaian.'  Malik juga  berpendapat demi.kian."6]

1.     fyarfe¢#-IVczw4wf `aJ4 S¢afri^flMur/I.in,jilid v, hlm. 244.

2.     Muslim, kitab slfecz4fi7! a/-Mz4sd/in^H, Bdi7 asfo-Shahan/far-A;.dr3/, no. 699. Takhrij hadits ini sudah diuralkan
dalam pembahasan shalat jamaah mengenai alasan meninggalkan shalat Jum'at.

3.    Kesimpulannya, jama' dua shalat dapat dikerjakan dalam beberapa keadaan berikut: `

(1) Perjalanan dekat; (2) Keadaan sakit, yang jika tidak dijama' akan memberatkan dirinya. Termasuk
di dalamnya wanita yang sedang mengalami istihadhah; (3) Wanita menyusui, jika merasa kesulitan
mencuci baju setiap kali akan shalat; (4) Hujan; (5) Jalanan berlumpur dan licin; (6) Angin kencang dan
dingin; (7) Semua alasan yang membolehkan meninggalkan shalat Jum'at dan jamaah.  (Lihat: Ibnu
Utsaimin, cny-Syar4 a/-Mwmfz. '  `¢J¢ Zacz cz/-MurJtzq"z. ', jilid IV, hlm. 558; Ibnu Taimiyah, a/-Zkfer!.yart3J
al-Fiqhiyyah,him.112.,al-Iushoff"a'rifeihar-RAjthminal-Khilftif,drhalmsa:"ce+akandenganasy-Syarb
aJ-KchJ^r, jilid V, hlm.  90).

Menjama'dunshalattanpaalasanyangjelastermasukdosabesar.(IbnuTaimiyah,Afcz/.mz3'Fczrt3w4,jilid
XXIV, hlm. 84 danjilid XXII, hlm. 31 dan 53-54).

4.    Muslim, no. 698. Talthrijnya sudah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan shalat jamaah.

5.     Sysrfi an-Avow;¢wf `czJ4 Slfea4z.Zz Mz4s/I.in, jilid v, hlm 213-216.

6.     Ibnu Qudamah, cz/-Mz/gA7ff, jilid Ill, him,133.



Pendapat ini adalah yang paling benar. Becek bisa mengotori pakaian dan
alas kaki, juga menyebabkan orang tergelinci.r jatuh. Hal itu mempersulit

di.rinya,  juga  pakaiannya,  melebi.hi  sekadar  basah  kuyup  karena

kehujanan.  Dengan demikian,  hujan ditetapkan sebagai alasan untuk
meninggalkan shalat Jum 'at dan shalat berjamaah, karena ia meni.mbulkan
kesulitan bagi. seseorang untuk memenuhi ketetapan hukum.4] Selain itu,

jama' shalat juga boleh dilakukan ketika ada angin kencang pada malam

yang dingin.2]

Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'di5 pernah ditanya tentang shalat jama'
Maghrib dengan lsya pada saat turun hujan,  bolehkah dilakukan karena

udara yang sangat dingin atau angin kencang? Atau tidak boleh,  kecuali

hanya karena alasan hujan? Dia menjawab,  "Segala puji hanya bagi Allah,

Rabb semesta atam. Menjama'  shalat Maghrib dengan  lsya dibolehkan

karena hujan,  angin  kencang yang dingin,  dan jalanan berlumpur.  Ini.

merupakan salah satu dari. dua pendapat ulama yang paling benar. Secara

lahir Madzhab Ahmad, Malik, dan lainnya berpendapat demi.kian. Waf/Gnu

a'lam."3l

lbnu Taimiyah 'thg melanjutkan, "Hal itu lebih baik daripada mereka

shalat di rumah, bahkan meninggalkan jama' shalat dengan mengerjakan

shalat di rumah adalah bid'ah yang bertentangan dengan Sunah. Sebab,

yang Sunah adalah  mengerjakan shalat lima waktu di  masjid dengan
berjamaah.  Itu  lebih  baik daripada  shalat  di  rumah,  berdasarkan

kesepakatan kaum muslimin. ''4]

Para ulama berbeda pendapat tentang kebolehan jama' shalat zhuhur
dengan Asar, khususnya mengenai alasan-alasan yang membolehkan saat

dalam kondisi berada di tempat tinggal.  Sebagian ulama berpendapat,
"Jama' shalat tidak boleh, kecuali shalat Maghrib dengan lsya, karena dalil

yang ada menyebutkan pada malam saat turun hujan. " Sebagian yang lain

1.     Ibnu Qudamah, c}J-MwgA#f, jilid Ill, hlm.133-134.

2.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-Mwg„nf, jilid Ill, hlm.  134.

3.     Ibnu Taimiyali, Majm# ' FczJaw4, jilid XXIV, him. 29.
4.     Jb[.d., jilid XXIV, him.  30.
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berpendapat, "Jama' shalat Zhuhur dengan Asar boleh dilakukan, karena

redaksi yang digunakan tidak melarang untuk menjama' shalat saat turun

hujan di siang ham.. Yang menjadi alasan adalah sesuatu yang memberatkan.

0leh karena itu, kesulitan yang timbul, baik pada siang maupun malam,
menjadi alasan bolehnnya menjama' shalat. ''1]

Muhammad bin Qasim mengatakan,  "Jama' shalat Zhuhur dengan

Asar boleh dilakukan sebagaimana jama' Maghn.b dengan lsya.  Pendapat

demikian diutarakan juga oleh al-Qadhi, Abu al-Khithab, asy-Syaikh, dan

lain-lain. Al-Wazir tidak menyebutkan riwayat lain yang bersumber dart

Ahmad.  Riwayat tersebut dinilai shahih oleh lebih dari satu orang. Asy-

Syafl.'i juga berpendapat demikian . ''2]

As-Sa'di mengatakan, 'Yang benar, jama' shalat dibolehkan jika ada

alasan.  Jama'  sha[at tidak dibolehkan kalau tidak beralasan,  tidak
berurutan, dan tidak berniat. ''3]

Syaikh Imam lbnu Baz 'thg mengemukakan, "Jama' shalat mencakup

masalah sangat luas. Jama' boleh dilakukan oleh orang sakit, boleh juga

dilakukan oleh kaum muslimin di masjid mereka saat turun hujan atau

jalanan berlumpur, yaitu Maghrib dengan lsya dan Zhuhur dengan Asar.
Namun mereka tetap tidak diperbolehkan mengqashar shalat,  karena

qashar shalat itu hanya khusus bagi orang yang melakukan perjalanan.
Billahiat-Tlaufiq.''4]

Syaikh lbnu Baz 'thg juga menjelaskan bahwa adanya aLasan menjadi

suatu hal yang pokok dalam masalah ini. Jika ada alasan, jama' shalat zhuhur

dengan Asar dan Maghrib dengan lsya dibolehkan. Alasan itu bisa karena

sakit, dalam perjalanan, dan hujan deras, sebagaimana pendapat shahi.h

para ulama.  Namun, sebagian ulama melarang menjama' shalat Zhuhur

1.     Lihat: Ibnu Utsaimin, any-Syard a/-Mztmrz.'  `aza Zar¢/-Musfczq#z., jilid IV, hlm. 558.

2.    Ar-Rczndb a/-A4lzinczz7Da ', catatan pinggir Ibnu Qasim, jilid Il, hlm. 402. Kedua pendapat di atas disebuthan
oleh Ibnu Qudamah di dalam a/-44ztgA»f, jilid Ill, hlm.  132, dan di dalam a/-Kfifl, jilid I, him+ 459; al-
Mardawi , a/-/urfu3/yang dicetak berbarengan dengan a/-A4ngnz. ' dan as)7-fyczrdr a/-Klzbfr, jilid V , hlm. 96.

3.    Al-Muthiardt awaliyyah,him. 68.
4.     Ibnu Baz, A4lczjmj2 ' Fczjch4;4, jilid Il, him. 289-290.
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dengan Asar bagi orang yang berada di kampung halamannya karena hujan,

jalanan berlumpur yang bisa menimbulkan kesulitan, dan lain-lain. Yang
benar adalah jama' shalat zhuhur dengan Asar dalam kondisi semacam itu

dibolehkan, sebagaimana dibolehkannya jama' shalat Maghrib dengan lsya,

karena lumpur dan hujan deras menimbulkan kesulitan . Tidak masalah jika

shalat zhuhur dan Asar dijama' taqdim, sebagaimana jama' shalat Maghrib

dan lsya, baik itu di awal waktu maupun di tengah-tengah waktu kedua

Shalat tersebut.1]

ShalatAsar, apa pun alasannya, tidak dapat dijama' dengan shalat
Jum'at,  karena shalat Jum'at adalah shalat khusus,  berdiri sendiri,

dengan persyaratan,  bentuk,  rukun,  dan pahala tersendiri.  Sunah Nabi

hanya menyebutkan jama' shalat Zhuhur dengan Asar.  Nabi  uns  ti.dak

pernah menjama' shalatAsar dengan Jum'at. Tidak ada satu riwayat pun
tentang itu. Mengqiyaskan shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur adalah

tidak benar.

Namun, jika seorang musafir telah mengerjakan shalat Zhuhur pada

hari Jum'at, dia ti.dak berdosa jika tidak mengerjakan shalat Jum'at

bersama orang-orang yang mukim, termasuk menjama' shalat Zhuhur itu
dengan Asar,  karena seorang musafir tidak berkewajiban menunaikan

shalat Jum'at.  Nabi oung  pun pernah menjama' shalat Zhuhur dengan Asar

ketika Haji Wada' , pada hari Jum'at, di hart Arafah, dengan satu adzan dan

dua iqamah. Beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at.

Perlu diingat, jama' shalat Jum'at dengan Asar tidak diperbolehkan,

baik itu ketika dalam perjalanan, saat hujan deras, jalanan berlumpur,
maupun  karena  alasan  lain.  Orang yang  berhalangan  namun  sudah

mengerjakan shalat Jum'at diwaji.bkan mengerjakan shalat Asar pada
waktunya.z] []

1.    IbnuBaz, Mczjm£'Faftwa, jilid ll, him. 292.
2.    Lihat, Ibnu Baz, Ma/./7i# ' Faf4wi3, jilid XII, him. 300 danjilid XII, him. 301-303; Ibnu Utsaimin, try-

Syarb al-Mianti ' `ala Zf id al-Mustaqni ' , -jihiidIV , him. S]2 .



" (Shalat yang diqashar itu

merxpakan) sedekah dart AIlah
imtuk kalian. Terimalah sedekah-

Nya.,,
(HR. Muslim)
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SHALAT  KHAUF

Pengertian Shalat Khauf
Shalat secara etimologi berarti doa. Secara terminologi, shalat berarti

ibadah kepada Allah  se  dengan ketentuan-ketentuan khusus dalam

perkataan dan perbuatan, diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
Di.sebut shalat karena mencakup doa yang mengandung unsur I.badah dan

Permohonan.1]

Secara etimologi, khauf berarti takut. Ibnu Faris mengatakan, "Huruf

kha ` ,  wGw, dan fa `  merupakan rangkaian huruf yang mengarah kepada

pengertian takut dan khawatir.  Kata-kata khau/ dan khf/ah merupakan
bentuk mashdar (atau kata benda) dari kata kerja kha/a.2]

Secara terminologi, khau/ berarti kegundahan hati karena khawatir

sesuatu yang tidak diinginkan akan terjadi, atau khawati.r sesuatu yang

1.     Lihat: Ibnu Manzhur, I,!.s'67! aJ-`4rfzb, 86Z7 oJ-r4 ', FczsfeJ asfo-S7iad, jilid XIV, hlm. 465; Ibnu Qudamah,
a/-Mz(gfo#f,jilid111,him.5.Telahdijelaskansecararincipadapembahasantentangpengertianshalatdan
kedudukarmya dalam Islam.

2.    [bun Fa,Iis, Mu'jam al-Maqayts ft al-Lughah, Kitab al-Kha' , Bob al-Kha' deLn al-Wow wa Ma
Yutsallitsuhuma,hi:in.336.



disukai akan hilang. Kegundahan yang dirasakan itu bisa berupa ketakutan

yang dirasakannya dalam perjalanan.1]

lbnu Mulaqqin mengatakan, "Khau/ adalah kesedihan karena sesuatu

yang akan terjadi, sedangkan ±uzn adalah kesedihan karena peristiwa yang
Sudah berla|u . ''2]

Toleransi dan Kemudahan dalam Syariat Islam
Islam sudah diyakini sebagai agama kasih sayang, penuh berkah, sarat

kebaikan dan hi.kmah. Islam juga merupakan agama yang menjunjung tinggi

nilai-nilai fitrah, akal, dan keberuntungan. Syari.atnya bukanlah sesuatu

yang tidak logis dan dicela oleh ilmu pengetahuan yang benar.  Hal itu
sangat membuktikan bahwa segala sesuatu yang datang dari Allah  se

merupakan sesuatu yang berlaku, nyata, dan sesuai dengan setiap ruang

dan waktu . 3]

Dalil-dalil dari al-Qur'an dan hadits Nabi telah banyak menunjukkan

kemudahan dan toleransi syariat Islam dalam menghilangkan kesulitan, di

antaranya.

1. Dalil-dalil al-Qur'an, terhimpun dalam dua macam.

Pertama, Ayat-ayat yang menafikan adanya kesuli.tan. Di antaranya,
ALLah ife berfirman,

a

€S,,C+i3gJ.,uTj#jiii;i
"Allah tidak akan menjadikan satu kesulitan pun bagi kalian untuk

menja/ankan perjnfah agama. " (QS. al-Hajj [22]: 78)

Allahsesamasekaliti.dakmenciptakansesuatuyangmenyuLitkandan

memberatkan dalam pelaksanaan agama. Yang Dia ciptakan justru sesuatu

1.     Dr. Muhammad Ruwas, MWJ.cm I,I(ghoA c}J-Fwqafu3 ', him.180.

2.     4J-/'Ja" Z7z. Fczw4 '!.d  `C/+7idczfr CZJ-4Z!fa¢m, jilid IV, hlm.  281 dan 349.

3.     Lihat: Abdurrahman bin Nashir sa'adi, ed-Dzuntzfe cz/-"jck7!furrfe!.rtzfeflM¢ifez.# ed-Dfm cz/-JsZG"^, hlm.17,
19, dan 39.



yangpalingmudahdikerjakan.Pen.ntah-Nyamerupakanamalanyangmudah
dilaksanakan oleh setiap jiwa, bukan perintah yang sulit dilakukan. Jika

pelaku amalan itu berada pada kondisi yang memberatkannya untuk
menjalankan perintah, Allah es memberinya kemudahan. Kemudahan itu

bisa berupa penghapusan sebagian kewajiban tersebut atau  malah

keseluruhannya. Dari ayat tersebut bisa ditarik satu ketetapan Ushul Fikih,

yaitu kesulitan menyebabkan adanya suatu kemudahan , dan keadaan
daruraf membofehkan sesuafu yang dj/arang.  Dari ketetapan itu juga

muncul kaidah-kaidah  Ushul Fikih lain yang tertulis dalam buku-buku

tentang hukum fikih.1]

Allah ee berfirman,

{i;=:b .f#, i-LJ; c#'j c;i J3  r±:1£, j=±±j, 'fi7 i+; a

©#\-efr''trfu'J#,'iife,
•.Allah  tidak hendak menyulitkan  kalian tetapi  Dia  hendak

membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kalian,

sL/paya kaljan bersyukur. " (QS. al-Ma ` idah [5]: 6)

Allah  as tidak membebankan kesulitan atau satu kesusahan pun

kepada kita dalam syariat-Nya. SyariatAllah se merupakan cerminan kasih

sayang-Nya bagi para hamba.2]

Allah se berfirman,

t -ji€~ y' -.,jj€T rfe {j ;=*'T Lf ij 5~i££jT j£ ;i

¢ =Jri=jT jf a c-!t=Jj S,.,, =J2i, ,;,i €Ji =,Jij=:J

©'#j3ji;jrfu7ji,,++

L .    I;inal.. SiL. di. Talstr al-Kar€m ar-Rchmfro fi Tofstr Kalfim al-Manndn, him. 54] .
2.     Jbi.d., hlm. 224.



"Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) bagi orang-orang yang

lemah,  orang-orang yang sakit,  dan orang-orang yang  tidak
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan apabila mereka
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ado jalan sedikjt

pun untuk mengalahkan orang-orang yang berbuat bai k. Allah Maha
Pengampun /agJ. Maha Per}yayong. " (QS. at-Taubah [9]: 91 )']

Ayat tersebut merupakan dasar penghapusan kewajiban bagi orang

yang tidak  mampu  menjalankannya.  Keti.dakmampuan  seseorang
menyebabkan  penghapusan  suatu  kewaji.ban  baginya.  Terkadang,

kewajiban itu diganti dengan kewajiban lain, atau terkadang di.lakukannya

sesuai kemampuan. Ketidakmampuan seseorang itu dilihat dart sisi harta

maupun  kondisi fisi.knya.  Dari ayat ini. disimpulkan satu kaidah  hukum:

orang yang berbuat baik kepada orang lain dengan dirinya, hartanya, atau

lainnya,  kemudi.an  akibat kebaikannya itu  muncul  kekurangan atau

kerusakan, maka di.a terlepas dari tanggung jawab. Bagi orang yang berbuat

baik, ti.dak bi.sa di.samakan dengan orang yang bersalah; dia berbeda dengan

orang yang melampaui batas dan berlebihan, yang harus mempertanggung-

jawabkan perbuatannya tersebut.2]

Allah se berfirman,
±

+€3i`=;:#L\;;i±j£+:fci{j'CLdijf,!iin''rfuf[jkji
"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggup-

annya.  Orang  itu  mendapat  pahala  (dart  kebajikan)  yang
diusahakannya dan  mendapat siksa atas  (kejahatan) yang
dJ./akukonnya. " (QS. al-Baqarah [2]: 286)3]

Asal dari perintah dan larangan adalah suatu yang tidak memberatkan

siapa pun, bahkan merupakan penenang jiwa, penyegar raga, dan penolak

bahaya. Allah ;Llr,i menetapkan perintah bagi para hamba-Nya sebagai tanda

i.     Lihatjuga QS.  an-Nnr [24]:61,  QS.  al-Ahzab [33]:37-38,  dan QS.  al-Fath  [48]: 17.

2„    Tjihal.. Sa: a:1 , Taistr al-Karim ar-Rahwhn f i Toy :sir Kalam al-Manndn. him. 248.

3.     Lihatjuga QS. al-A'raf [7]: 42; QS. al-Mu` minfin [23]: 57-62; QS. al-Baqarah [2]: 33; QS. ath-Thalaq

[65]:  71;  QS.  al-An'am  [6]:  152.



kasihsayangdankebaikandari-Nya.Untukitu,jikamunculkesulitandalam

pelaksanaan taklif maka muncullah keringanan dan kemudahan, yakni
dengan  penghapusan  taklif itu  baik  secara  keseluruhan  maupun

sebagiannya.  Keringanan itu bisa dilihat contohnya pada orang sakit,

musafir,orangyangsedangmengalamiketakutan,dan`ain-lain."Ayat-ayat

yang menerangkan hal ini banyak ditemukan.

Kedua, Ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya kemudahan dan

keringanan . Antara lain, Allah ife± berfirman,

\€=:j#-TfeL.¥;{j;#9Ti±,&7L~¥;
•.Allah menghendaki kemudahan pada kalian. Dia tidak menghendaki

kesu/I.tan bagj ka/jan. " (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Allah se± hendak memudahkan jalan bagi kalian untuk sampai kepada

ridha-Nya.Segalaperintah-Nyaberadapadatingkatdasarkemudahanyang

palingbisadijangkau.Jikaterdapathalyangmemberatkanhamba-Nya,Dia
memberinya kemudahan, yaitu dengan penghapusan taklif atau dengan

berbagai keringanan. Kemudahan itu berlaku secara global, tidak spesifik.

Bagaimanamungkinkeringananituberlakuspesifik,padahalsyariatbersifat

global?Untukitu,keringananyangAllah£-ngberikanitujugabersifatglobal
dan berlaku bagi setiap keringanan dan kemudahan.2]

Allah ife± berfirman,

©,feife¥Tchjc9tfo#-OiJ&7L.¥i
"Allah hendak meringankan kalian. Dan , manusia diciptakan sebagai

man(uk (emah. " (QS. an-Nisa`  [4]: 28)

Allah esi: menetapkan perintah dan larangan-Nya bagi kalian dengan

kemudahan. Jika kalian menemui kesulitan dalam menjalankan syariat-Nya

yang terdiri  dari  perintah dan  larangan itu,  Dia membolehkan  kalian
menjalankannya sesuai kemampuan kalian hingga syariat itu terlaksana.

1.    Ljtha:1.. as-Sa' di, Talstr al-Karim ar-Rch]nan fi Tofstr Kal6m al-Mannfin , him. , L2;0 .

2.     JbjcJ.,  hlm.  87.



Demikian itu merupakan rahmat-Nya,  kebaikan-Nya yang menyeluruh,

ilmu-Nya, dan kebi.jaksanaan-Nya bagi setiap segi kelemahan manusia yang

terdapat pada kondisi fisik, kehendak, tekad, iman, dan kesabaran. Untuk

itu, Allah menetapkan ken.nganan untuk menutupi kelemahan hamba-Nya,

kelemahan yang diakibatkan oleh kelemahan iman, kesabaran, dan fisik. ']

Allah dig berfirman,

©dsri,JJ#j
"Dan, Kami memudahkanmu agar engkau mendapatkan kemudah-

an. " (QS. al-A'Ia [87]: 8)

Ayat ini sebagai  pertanda besar bahwa Allah  se  memberikan
kemudahan bagi Rasulullah utng  dalam menjalankan semua perintah-Nya.

ALlah se menjadikan syariat dan agama-Nya sebagai suatu kemudahan.2]

ALLah es berfirman,

©tlf{#-T€6j€8i#:#'T€5;6
"Sesungguhnya kesulitan itu disertai kemudahan. Sesungguhnya

kesL/(7.fan 7.fL/ d7.5erfa7. kemudahan. " (QS. al-Insyirah [94]: 5-6)

lni pun merupakan pertanda besar bahwa setiap suatu perkara yang
mengandung kesulitan pasti akan disertai kemudahan. Sebagaimana jika

ditemukan kesulitan ketika memasuki lubang biawak,  pasti terdapat
kemudahan untuk mengeluarkannya. Allah es berfirman,

€5#f{,i±ii#;;`fiTrfu
E=E=

"Allah akan mendatangkan suatu  kemudahan setelah  suatu

kesukaron. " (QS. ath-Thalaq [65]: 7)

Penggunaan a/i.Jdan ldm (fa'rfin pada kata "a/-'usr" (kesulitan) dalam

ayat ke-5 dan ke-6 surah al-lnsyirab menunjukkan makna satu. Sedangkan

kata  "yusr"  (kemudahan) yang di-fankfr (tanpa afi./ dan  /am fa'rf/)

L .    Ljth2ut.. as-Sa,. di, Tdistr al-Karin ar-Rchindnf i Toysir Kalf ro al-Manndn, rulm. []S.
2.     JZ)i.d.,  hlm.  921.



menunjukkan pengertian yang berulang-ulang. Satu kesulitan tidak akan

mengalahkan  dua  kemudahan.  Pen-fa'rff-an  kata  "al-'usr" yang

mengandung arti mencakup semua jenis kesulitan, menunjukkan  bahwa

setiap pekerjaan yang berada pada puncak kesulitan tertentu  pada
akhirnya akan dapat diselesaikan dengan adanya kemudahan.1

2. Dalil berupa Sunah Nabi, di antaranya.

Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa Nabi dyife bersabda,

a,i;;j3  .\;36LLj  cife  ¢y[  OfLlf i;it\  sdi: *'3  c|f i;9ul\  ¢j;
~ji4ioq  }ijij, :r ;a;;3  c;;3|\j  c:i:+zj°i;  :i¥\j  ti;:::^;i3

• [\#< ri'
'.Sesungguhnya agama itu mudah. Seseorang tidak diperkenankan

berlebihan dalam menjalankan ketentuan agamanya kecuali dia ter-
ancam terputus dart ketentuan tersebut.ZI Maka, bersikaplah per-
tengahan, dekatkanlah diri kepada Allah, beritakan kegembiraan,
dan mintalah pertolongan, pagi dan sore hart , sertdi pada sedikit

1.    Ljinzut.. as-Sa' di, Talstr al-Karim ar-Ratrrndn ft Tafstr Kalam al-Manndn, "m. 92;9 .
2.     Wa Jan yusy6ddeddf# andz.n I./JG gfea/cbafe,  mengandung arti bahwa seseorang tidak diperkenankan

tenggelam dalam menjalankan amaliah agamanya dan meninggalkan aktivitas sosial ,  kecuali dia
terancam meninggalkan ketentuan agama tersebut. Ketentuan ini bukan berarti melarang seseorang
menjalankan ibadahnya secara sempurna.  Sebab , hal itu sangat terpuji. Tapi, dia dilarang bersikap
berlebihanyangakhimyamendatangkankebosanan,bersikapmelampauibatasdalammenjalankanibadah
sunah dan menyebabkan amalan yang lebih utama terabaikan, atau mengeluarkan yang wajib dari
waktunya.Misalnya,seseorangmelaksanakanshalatsunahsepanjangmalansehinggapadaakhirmalam
diatidckdapatmenalianrasakantuk.AkhimyadiatertidurdantertinggaldarishalatSubuhberjamaah,
waktu shalat Subuh sudah habis, atau matahari sudah meninggi.  (Ibnu Hajar, F¢ffi aJ-84rf, jilid I,
him.  94).

3.    4/-gfendwafr : pemulaan siang. 4r-rczwz!afo : akhir siang setelah matahari tergelincir. 4d-dw/jafo: menuju
aldir malam - ada yang mengatakan, perjalanan sepanjang malam. Waktu-waktu tersebut merupakan
wrfuyangpalingbaikbagimusafir.Rasulullahseolahberbicarakepadaorangyangsedangmelakukan
perjalananmenujusuatutujuan.Beliauhendakmengingatkantentangwaktu-waktiiaktivitasnya,karena
musafirjikamelakukanperjalanansiang-malan,Iiiscayadiaakanmenjadilemahdanperjalanarmyaakan
terhenti jika dia terus melakukan perjalanannya karena memang tidak menemukan kesulitan.
Perumpamaanyangbaikinimenunjukkanbahwaduniamerupakantempatpersinggahanmenujuakhirat.
Waktu-walrmyangtersediadiduniamerupakanajangyangbaikbagiragaurfukmelakukanibadah.(Ibnu
Hajar, FaJfr aJ-86rz^, jilid I, hlm. 95).



akhirmalam.Ambillahjalantengah!Ambillahjalantengah,+1niscaya
kalianakansampai.''Z]

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah unng bersabda,

.in\ froo' ch` 'j! Lid:it\ wLii
"(Aturan)agamayangpalingdisukaiAllahadalahyangmengandung

kebenaran (hanifiyyah) dan toleransi . ''3l

Maksudnya,  kriteri.a agama yang paling disukai adalah kebenaran

(hanf/jyych).  Sebetulnya semua kriteria agama disukai,  akan tetapi
"toleransi''-atau  kemudahan-merupakan  kriteria yang paling disukai

Allah se. Kebenaran (a/-fianf/i.yych) merupakan agama lbrahim. Kata ±anor

secara bahasa berarti bagian dan. agama lbrahi.in. Ibrahim dikatakan Hanif,

karena  beliau  cenderung  pada  kebenaran  daripada  kebatilan. Asal

pengertian a/-flar}/ (atau flanf/) adalah kecenderungan, sedangkan as-
samfiah atau toleransi adalah kemudahan. Artinya, pekerjaan didirikan di

atas kemudahan.4]

Usamah  bi.n Syari.k  dds  meri.wayatkan  bahwa dirinya menyaksikan

orang-orangArab Badui bertanya kepada Rasulullah uae , "Berdosakah kami

jika melakukan hal ini? Atau berdosakah kami jika melakukan hal itu?"
RasuLullah rtyife  menjawab,

di,i; fe 4±i Lr>z Lf i¢f i + i; £ao\
a

1.     Seorang hamba akan lebih baikjika tidak memaksakan dirinya dalam beribadah sehingga membunt dirnya
menjadilemahdanakhimyatelputusdariibadahtersebut.Hendaknyadiabersikaplembutdanbertahap
agar amalnya berkelanjutan dan tidal{ texputus. (Ibnu Hajar, Fczrfi a/-Barz^, jilid I, him.  95).

2.     Al-Bukhari, Kit4b a/-J^wi4#, 846 ed-Di^# y%sr, hadits no. 39. Juga terdapat antara dua hadits dalam K!.f4b
ar-RIqaq,BabKaifaREra`Aisyad-NahiwaAshlifibihwaTakinmhin;`anad-Dunya,"Its"o.64d;.

3 .     Al-Bukhari, Kz.¢b fl/-/^wi6#, BGb ed-Dz^# y#sr, hadits no. 39. Al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fflfft aJ-Bdrz^,

jilid I, hlm. 94 mengatakan,  "Hadits mu'allaq ini tidak disandarkan oleh penulis di dalam Kitab ShofeI^fi
a/-Bckrfe4ri^,karenapersyaratamyatidakterpenuhi.Memangbenar,haditsinibersambungdalamKitab
a/-Adrba/-Mw#ed(haditsno.287,yangjugadihubunglcanolehAhmadbinHambalpadahaditsno.2107)
dan lairmya, dengan sanad hasan, Fcz/A a/-84rf, jilid I, hlm. 94 . Al-Albani mehilai hasan hadits tersebut
b_a~g.±try.dits_idinya,Shahibal-Adabal-Mrfund,him.122,dansilsiwhAhlAbndttsash-Shabcbch,hads"o.
881 ; lihatjuga pada kitab yang sama, hadits no.  1635 .

4.     Lihat: Ibnu Hajar, Faffr aJ-Barz^, jilid I, hlm.  94.
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"Wahai para hamba Allah , Allah menciptakan kesulitan hanya bagi

seseorang yang mengambi I kemuliaan saudaranya. Itulah kesulitan
sesungguhnya."

Mereka bertanya lagi,  "Wahai  Rasulullah,  berdosakah  kami jika

berobat?" Beliau menjawab,
a,

fyi ;\==,  i:; a;;  ty; „ ±±zj; ;j' ij`i==^,  ±h  a.¢  an  s\=,  `;3`:\j<-,-,,,

•i-Jaol

"Wahai para hamba Allah, berobatlah kalian, karena Allah tidak

menciptakan satu penyakit pun tanpa Dia ciptakan obatnya, kecuali
masa tua. ''

Mereka pun kembali bertanya,  "Pemberian apa yang terbal.k bagi

seorang hamba?" Rasulullah menjawab,  "Akh/ak yang bar.k. ''4]

Anas ng meri.wayatkan bahwa RasuluLlah uns bersabda,

.+;i:'V3f;%3cf;ft'Y3r;*
"Permudahlah, jangan  kalian persulit.  Sampaikanlah berita

gembira, jangan kalian buat lari (orang-orang)."Z]

Abu  Musa  al-Asy'ari  4a`  meri.wayatkan  bahwa  Nabi  utng  pernah

mengutusnya bersama Mu'adz bin JabaL d& ke Yaman. Beliau bersabda,

•\i£=j Vj l;3lL€3  {\'i: dy3 \:i;i  c\:i;;£ dy3 rjj^^;;

"Permudahlah, jangan  kalian persulit.  Sampaikanlah berita

gembira, jangan kalian bikin lari (orang-orang). Saling mengingat-
kanlah , jangan kalian saling berselisih.''3]

1.    to"Majah, deTiganredzi]cs±hadits derinya, Kitto ath-Thibb, Bf ib Ma Anzala Allah Da`an illa Anzch hahu
Sy!/Z3, no. 4336; Ahmad, jilid IV, him. 287; al-Hakim, jilid IV, him.  198; al-Albani menilainya sebagai
hadits shahih dalam Sho&!^4 Sztma# /b# Mf/.ch , jilid Ill, hlm.  158 . Lihat: Sz./s!./ch cz/-4fi&dfrr clf„-SlfeczzE!^hafe ,
no. 433.

2.    M:ITmfa,q`a+alth.. al-Bndch:AI.\, Kitdi] al-`Ilm, Bf ro Ma Kara an-Nahi Yatckha:wwalchum bi al-Mau'izjwh wa
al-`Ilm hat la Yanf ird. rro . 69., M:ushi:irrL. Kitth al-Jihad, Bah al-Amr bi at-Taisir wa Tark at-Tanf lr , rro .
1734.

3.    Mutt+faq` alzwh.. al-Bulchzwi, Kiidb al-Maghazi, Bah Ba 'ts Ahi Mdsa wa Mu 'edz ilf i al-Yaman qablo Hajjah
al-Wddi ' , rio . 4344., M:ushilm, Kit@b al-Jihad , Bah al-Amr bi at-Tdisi:r wa Tark at-Tarfer . rro . L]33 .



An-Nawawi Jch5 berkata,  "Beberapa lafal dalam hadits tersebut

merupakan perpaduan antara suatu aktivitas dan kebalikannya.  Sebab,

seseorang terkadang melakukan dua akti.vitas tersebut dalam dua waktu
berbeda.

Seandainya bell.au hanya mengatakan, ' yass7.ro (permudahlah), ' hal

itu bi.sa saja berlaku bagi orang yang memberikan kemudahan satu kali dan

memberikan kesulitan berkali-kali. Namun, ketika kata tersebut diikuti kata
'Wa la fu'assjro' (dan janganlah kalian mempersulit), maka aktivitasnya

terbatas pada mempermudah, tidak sampai mempersulit. Dan, inilah yang

diharapkan. Demikian juga yang dikatakan pada,  'Permudah danjanganfah

kalian persulit. Saline mengingatkanlah , jangan kalian berselisih. '`l Dan,

masih banyak lagi hadits-hadits mengenai hal itu. ''2]

3.  Teladan  para sahabat dan tabi'in  mengenai  kemudahan dan

toleransi.

Para sahabat adalah orang yang menyesuai.kan tindakannya dengan

al-Qur'an dan Sunah.  Banyak riwayat yang menuturkan bahwa mereka

menerapkan syariat Islam sesuai dengan maksud dan tujuan Islam sejak

pertama kali datang. Mengenai hal ini., lbnu Mas'ud dde mengatakan,  "Jika
ada di antara kali.an yang menjalankan Sunah,  hendaklah dia menjalan-

kannya sesuai. dengan yang dijalankan oleh orang yang telah tiada (yakni

sahabat) karena orang yang masih hidup tidak dijamin bebas dari fitnah.

Mereka  (yang telah meninggal) itulah para sahabat Muhammad.

Mereka merupakan orang-orang yang paling baik hatinya,  paling dalam

ilmunya, paling sedikit merasa terbebani, dan paling lurus dalam memegang

petunjuk.  Mereka dipilih oleh Allahse   untuk menyertai Nabi-Nya (dan
untuk menegakkan agama-Nya). Ketahuilah keutamaan mereka dan ikutilah

jejak mereka. Sebab,  mereka berada di atas petunjukyang lurus. ''3]

1.      Syczrfi cz"-IVczwczwf `cz/a s72¢4z^Zz Mz4s/I.in, jilid xI, hlm.  284.

2.     Lihat: Dr. Saleh bin Abdullah bin Hamid, Ra/' a/-Hcm2/.fl cny-Syarz^'czrfe cz/-/5:ft3m.yych, hlm. 75-86. Dia
menyebutkantigapuluhdalildariSunahmengenaiupayapenghilangankesulitanini.

3.     Atsar ini datang dalam berbagai riwayat: diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Barr di dalam Jdmr Bczy6"
aJ-`JJm WCI Flczd7I/I.fe, jilid 11, him.  946, no.  1807 dan 1810.  Lihat: Ibnu al-Qayyim, Jgfefrfczfe cz/-Ztzha/a#,

jilid I, hlm.  159;  al-Haitsami, M¢/.77za ' az-Zawii `z'd, jilid I, him.  181.



Berbagai keterangan di atas -yang dihimpun dari al-Qur'an, Sunah,

dan atsar sahabat-menunjukkan adanya penafian kesulitan bagi umat, dan

menunjukkan bahwa Islam merupakan agama yang mudah dan toleran.t]

Dalil Shalat Khauf dalam al-Qur'an, Sunah, dan ljma'
AI-Qur'an: Allah ee berfirman,

ijii3ijj .zi;: r{; "ii3~i£ '+££is '5jlaT ;jj' Ljj£6 'rij `jf 1;~5

=J' JjJii a+lf ti,3l:jj .feTJj 1¢ iJij±;i; iJi== ,;,j -#i

3J' lil;£f +.,.Ij€T Sj &igr,ij .+ji. a,jii3Ljj `±+i; a,ji±; i;j=;;

yJj c;`i3,i 'ar r# 6jt± j#jj i j+ -Jfa,
i3:J£±~ Ui {g r±;+ 3i i: c;  tj';i '+{3 6g oj -+i:1£ £1;;

\€=;»#G:iifdr~Ljrfu,ifi'&73!Afjifijiij
"Apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, hendoklah
segolongan mereka berdiri (shalat) bersamamu sambi I menyandang
senjata. Kemudian apabila mereka (yang shalat bersamamu) sujud

(telah menyempurnakan satu rakaat), hendaklah mereka pindah
dart belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang

golongan yang  kedua yang belum  mengerjakan shalat.  Lalu
hendaklah mereka shalat bersamamu dan hendaklah mereka
bersiap siaga sambil menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin
supaya kalian lengah terhadap senjata dan harta benda kalian, lalu
mereka menyerbu kalian dengan sekaligus. Tidak ado dosa bagi
kalian meletakkan senjata-senjata kalian jika kalian mendapat
sesuatu kesusahan karena hujan atau karena kalian sakit., dan siap

1.     Lihat: Dr. Ibnu Hamid, jicz/' a/-Hartz/.flary-Syorf 'afe a/-Js/am.vy¢fo, hlm. 87; Dr. Ya'qub Abdul Wahab,
Rof'al-Eljarajfiasy-Syari'ahal-IslandyyaJ.DirdschUshttyyahTa'shiliyyah,"m.68.



siagalah kalian. Sesungguhnya Allah telah menyediakan adzab yang
menghinakan bagi orang-orang kafir itu. " (QS. an-NIsa` |4|..102)

Sunah: Beberapa hadits shahih menegaskan bahwa Nabi ulife  pernah

mengerjakan shalat Khauf bersama para sahabat beberapa kali dengan

beragamcarapelaksanaan.1]

ljma': Para sahabat telah sepakat untuk mengerjakannya. Mereka

pernah mengerjakannya saat merasa takut. Ali Agiv pernah mengerjakannya

pada malam Perang Shiffin.  Demikian juga Abu  Hurairah, Abu Musa al-
Asy'ari,  Sa'i.d bin Ash,  dan Hudzaifah jds.2] ljma' ini menafikan berbagai.

pendapat yang menyimpang dan bertentangan dengan perbuatan para
sahabat tersebut. 3]

Cara Pelaksanaan Shalat Khauf
Banyak hadits yang menerangkan cara pelaksanaan shalat Khauf .4]

Yang  benar adaLah yang ditegaskan oleh  Nabi  wing  bahwa shalat  Khauf

1.     Lihat: Ibnu Qudamah, ¢J-Mwgfroi^, jilid Ill, him. 296: Ibnu Qudamah, cL§y-fyc[rE aJ-K:char, yang dicetak
berbarengandengankitab,CIJ-A4#q#!.'dana/-J#5fea/7FMcz'rz/afe¢r-Rfjz.fomi.#a/-K7".Z4/,jilidV,hlm.114.

2.     Lihat: Ibnu Qudamah, cJ-Mwgfro!^, jilid Ill, 297; Ibnu Qudamah, ay-Syczrfi c!J-Kaz7fr, jilid V, him.114;
catatan pinggir lbnu Qasim, fir-jiczz4d7! CZJ-Mwrdez)a ', j ilild 11, hlm 411 ; Bassam, r¢i.s!^r a/-`AJzam.. Syar4
`Uindrfo cz/-Azifac3m, jilid I, hlm.  348;  Ibnu Mulaqqin,  cz/-J'/am Z7z. Fow4 `j.d  `Uindczfo a/-j4aem, jilid IV,

hlm.350;any-Sy¢rzal-Kchj^ryangdicetakberbarengandengama/-Mztq#!.'danoJ-Jush£/,jilidV,him.115.

3.     Seperti ungkapan orang,  "Shalat Khauf itu hanya khusus bagi Nabi dan orang-orang yang shalat
bersamanya (kala itu) . Shalat Khauf tidak lagi berlaku setelah beliau wafat, berdasarkan uraian Abu
Yusuf.Uraiannyaitutidakberalasan,karenaAllahtelalimemermtahkanuntukmengikutidanmeneladani
Nabi. Kita mutlak harus mengikutinya, kecuali ada dalil yang mengkhususkan baginya. Nabi pun pemali
bersatoch. "Shalatlah kalian sehagalmana kalian melihatku shalat. " (al-Bndthari, no. 6008 dzinMus+im, mo .
674) . Para sahabat sama sekali tidck mengkhususkan shalat itu hanya bagi Nabi . AI-Muzanni mengklaim
bahwa shalat Khauf itu telah dinasakh, karena tidak pernah dikerjakan ketika Perang Khandaq.
Pemyataantersebutsebetulnyadapatdijawab,karenashalatKhaufmemangbelumdisyariatkansaatitu.
Ia disyariatkan setelah Perang Khandaq. Imam Malik berpendapat , " Shalat Khauf tidak boleh dikerjakan
kalau tidak dalam perjalanan. "  Di dalam a/-Mw;ftyczm J!. A4£ 4nyfaczJa mz.H rflzkfefsfo Kj.ft3Z) A4urJz.in,  Imam

Qurthubi menyebutkan bchwa Nabi pemah mengerjakan shalat Khauf di perkebunan kurma, di gerbang
Madinch.ParaulamaadayangberpendapatbahwashalatKhaufituditangguhkanpelaksanaannyasanpai
waktu aman, tidak boleh dikerjakan saat ketakutan terj adi , sebagaimana Rasulullah pemah melakukannya
saat peristiwa Perang Khandaq. Jawaban yang lain adalah, tindakan Rasulullah tersebut terjadi sebelum
datang perintah shalat Khauf, ini berdasarkan ijma' . Lihat: Ibnu Mulaqqin, oJ-J 'ram bz. FczwG `i.d `Uindczfe
al-A[ihim, jLlid IV , "m. 350-35\ .,Imam Qurthwhi. al-Muflram li Ma Asykala min Talkhtsh Kitab
M#sJi.7%, jilid 11, him. 469-474; Syczrfr c3n-IVczwawf `oJt3 S7Iad[^d MusJi.in, jilid VI, him.  372-378 .

4.     Shalat Khauf datang dari Nabi dalam berbagai macam.  Imam an-Nawawi, di dalam Syardr a#-IVczwczwz^
`¢Ja S7!ch!^fa M#sJ!.in, menyebutkan bahwa jumlah macam shalat Khauf yang tertuang dalam banyak hadits

mencapai enam belas, terinci dalam kitab S7ia4z^4 Mz4fJz.in, sebagian lain di dalam Sz/»a# Abz^ Dawrfd.



dilaksanakan sesuai situasi dan  kondisi yang berlaku.  Kaum muslimin

diperkenankan melakukan shalat Khauf ketika situasi. dianggap aman sambil

tetap berjaga-jaga. Meski shalat Khauf memiliki cara pelaksanaan yang

beragam, maknanya tetap sama. Berbagai macam cara pelaksanaan tersebut

dapat dilihat dart riwayat beberapa hadits berikut.

Perfama, Sesuai dengan gambaran al-Qur'an. Pemimpin atau imam

membentuk dua kelompok jamaah shalat. Satu kelompok menghadap ke

arah  musuh  agar tidak diserang,  sedangkan  kelompok  lain  shalat

bersamanya. Imam mengerjakan shalat bersama kelompok pertama satu

rakaat.  Ketika bangun untuk rakaat kedua,  kelompok pertama berniat

untuk shalat sendiri lalu menyempurnakannya tanpa mengikuti imam,

sedangkan imam masih tetap berdiri.  Lalu mereka mengucapkan salam

sebelum imam ruku'. Setelah I.tu, mereka pergi menggantikan kelompok

kedua untuk menghadap ke arah musuh.  Kelompok kedua yang telah

melakukan penjagaan dart musuh menghampiri imam yang masih berdi.ri

menunggu di. rakaat kedua. Mereka pun bermakmum kepadanya di rakaat

kedua. Ketika imam duduk tasyahud, mereka berdi.ri untuk menyempurna-

kan satu rakaat yang tertinggal sementara imam masih dalam posi.si. duduk

tasyahud menunggu mereka. Jika mereka telah sampai pada posisi duduk

tasyahud, imam mengucapkan salam bersama mereka.

Saleh  bin  Khawwat  meriwayatkan  dari  sahabat yang pernah

mengerjakan shalat Khauf bersama RasuLULLah  uifeT] saat terjadi.  Perang

Dzatur Riqa'2]. Satu kelompok membuat barisan dan berdiri bersama beliau

1.     Diriwayatkan oleh  Muslim, no. 841 dari Shalih bin Khawwat bin Jubair, dari Sahal bin Abi Hatsamah.
Dia menyatakan hal  tersebut  secara  lantang  di dalam riwayat ini dan dalam riwayat yang
dimubhamkarmya.

2.    Dzatur Riqa' , nana perang yang cukup terkenal. Imam Nawawi berkomentar,  "Disebut Dzaf czr-Rz.qa ',
karena kaum muslimin dalani keadaan telanjang kald kemudian mereka mengalasi kakinya dengan kain.
Ihilali yang benar untuk penamaan itu . Peristiwa tersebut terjadi di tahun kelima. " (Syczrzz cz7z-IVczwflwf `czZ4
Shodr^fi M#f/i.in, jilid VI, hlm. 376). Ibnu al-Qayyim menyebutkan bahwa orang-orang yang melakukan

perjalanan mengungkapkan, "Di tahun keempat, Jumadil Ula. " Dikatakan juga bahwa itu terjadi di bulan
Muharam. Ibnu al-Qayyim menarjih bahwa peristiwa itu terjadi setelah Perang Khaibar. Saya (penulis)

pemali mendengar Syaikh Ibnu Baz menolak ungkapan tersebut. dia menarjih baliwa peristiwa tersebut
tebadi sebelum Perang Khandaq (Lihat: Zfd cz/-Mcz 'ar, jilid Ill, him. 250-253 ; sebagai tambahan lihat Ibnu
Mulaqqin, aJ-J'Zam Z7!. Fo"G `z.d  `L7widch cz/-44facim, jilid IV, hlm.  352 dan jilid VII, him. 417 dan 464) .



(untuk melaksanakan shalat) dan kelompok lai.nnya menghadap ke arah
musuh.  Kemudian beliau shalat satu rakaat bersama kelompok pertama.

Bell.au tetap berdiri sedangkan mereka menyempurnakan shalat. Setelah

itu mereka kembali dan berbaris menghadap ke arah musuh.  Kelompok

kedua datang dan beliau pun shalat bersama mereka untuk rakaat yang
kedua dan selebihnya. Beliau tetap duduk, sementara mereka menyempur-

nakan shalat sendiri. Lalu beliau mengucapkan salam bersama mereka.t]

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
'rfug mengatakan,  "Shalat tersebut dilakukan dengan tata cara yang paling

sederhana. Ada seorang sahabat yang mubham (tidak jelas) di dalam sanad

hadits tersebut, yakni Sahal bin Abu Hatsamah. ''2]

Tata cara demikian inilah yang dijadikan pilihan oleh Imam Ahmad bin

Hambal  karena sesuai dengan gambaran al-Qur'an.  Namun dia juga

mengakui cara lainnya.  Sebab,  setiap ada hadits shahih yang memuat

tentang shalat Khauf, shalat itu sah dilakukan.3]

Kedua,  Keti.ka musuh berada di arah kiblat.  Dua barisan berdiri di

belakang imam.  Ketika imam bertakbir, mereka bertakbir mengikutinya.

Imam  ruku',  mereka  pun ikut ruku'. Apabila imam  berdiri.  dari  ruku',

mereka menyusulnya.  Ketika imam bersujud, barisan pertama saja yang
mengikutinya sedangkan barisan kedua tetap berdiri berjaga-jaga dari
musuh.  Jika imam dan barisan pertama sudah mengerjakan dua sujud

hi.ngga berdiri pada rakaat kedua, barisan kedua bersujud kemudian berdiri

dan maju ke posisi ban.san pertama. Mereka yang berada di ban.san pertama

mundur dan menempati barisan kedua. Selanjutnya, imam ruku', diikuti

oleh mereka semua, lalu dia bangkit dan. ruku' yang juga diikuti oleh mereka

semua. Ketika imam bersujud, barisan pertama -yang pada rakaat pertama

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, Ki.j4b a/-A4agfu3zz^, 84Z) Ghozwcz# Dz6r ¢r-Ri.g4', no.  4129; Muslim, Kz.f4b
Shalahal-Musdfii€n,Babshalfihal-Khauf,Tro.84;2..

2.     Saya mendengamya saat mengaji Bz/J#gfo cz/-Mc}ram, hadits no. 499.

3.     Lihat:  Ibnu Qudamah, aJ-A4wgfrof, jilid Ill, him. 299 dan 311; cry-Syarfi CZJ-Klczbfr,  dalam satu cetakan
de:ng:an al-Muqni ' wa al-Iushiif f o Ma 'rif ah ar-Rf ijib min al-Khilof , ji+idv , 12.5., al-Muqhi ' yz[ng diectak
bersamaan dengan any-Sy¢rz a/-Klabl^r dan a/-/#£fe4/, jilid V, him.  117; Ibnu Qudamah, CZJ-ff4fl, jilid I,
him. 467.



adalah barisan kedua-saja yang mengikutinya. Jika imam sudah bersujud

dua kali dan duduk tasyahud, barisan kedua bersujud dan menyusul imam

yang sedans bertasyahud sehingga mereka semua (tanpa terkecuali) duduk
tasyahud. Kemudian imam mengucapkan salam bersamaan dengan mereka. t]

Jabir bin Abdullah  rfe meriwayatkan,  "Aku pernah melaksanakan

shalat Khauf bersama RasuluLLah ftyng .  Beliau memosisikan kami daLam dua

barisan. Ada satu barisan tepat berada di beLakang RasululLah  uap .  Posisi

musuh ada di antara kami dan kiblat. Nabi whife  bertakbi.r dan kami pun ikut

bertakbi.r.  Beliau ruku', kami juga ikut ruku'. Selanjutnya, beliau berdiri

dari ruku' , kami juga ikut berdiri.. Setelah itu, beliau bersujud, di.ikuti oleh

barisan pertama sedangkan barisan kedua tetap berdiri dengan menghadap
ke arah musuh.  Beliau berdiri setelah selesai mengerjakan sujud, diikuti

oleh barisan yang tepat di belakangnya. Barisan kedua segera bersujud dan

berdiri menyusul. Setelah itu,  barisan kedua maju dan barisan pertama

mundur. Selanjutnya, Nabi ung ruku', kami pun ruku' mengikuti.nya. Ketika

beliau berdiri dart  ruku',  kami ikut melakukannya.  Setelah itu,  beliau

bersujud,  hanya diikuti oleh barisan  pertama yang berada tepat di

belakangnya (barisan kedua pada rakaat pertama). Adapun barisan kedua

(pada rakaat kedua) tetap berdiri dan menghadap ke arah musuh. Seusai
Nabi.  wiife  sujud bersama barisan yang tepat di beLakangnya,  barisan yang

paling belakang pun bersujud.  Kemudian Nabi  un¥  mengucapkan salam,
dl.ikuti oleh semua barisan. ''1]

Ketjga,  Imam  membentuk dua  kelompok jamaah  shalat:  satu

kelompok menghadap ke arah musuh, satu kelompok lagi shalat bersamanya

satu  rakaat.  Setelah itu,  posisi  barisan ditukar -masih dalam shalat.

1.     Ibnu Qudamah, cJ-A4#gfe#z^, jilid Ill, hlm. 312;  any-Syczrfi a/-K¢Z7fr, jilid V, him.118; Ibnu al-Qayyim,
Zfd cz/-Mcz '6d, jilid I, hlm. 529; any-Sy¢rfe aJ-Adz/mf!. ', jilid IV, hlm. 583 ; Ibnu Qudamah, aJ-jG4/f, jilid I,
hlm.  471.

2.     Muslim, Ki.£t3Z) Sfecz4fife a/-Mws4/Jri^", Bdi shaza„ a/-K7!aw/, no. 840. Di dalam sebuah riwayat disebutkan
bahwa shalat Khauf yang dikerjakan tersebut adalah shalat Asar. Di dalam Szt7ro# Abu Dawud, dari Abu
Iyasy Zarqi, KI.j\fib flsfe-Slfecz4C}fe, 84b Sfecz#„ oJ-fflaz{/, no .  1236 , disebutkan bahwa shalat ini berlangsung di
ls fan, sebuah tempat yang terletak sekitar dua perjalanan dari Mekah, sebagaimana yang disebutkan
dalam a/-06mj3s cz/-MztfifrA, hlm.  1082,  dan cz/-Mi.ffebt3fi a/-A4##fr, hlm.  155 ;  Imam Ibnu al-Qayyim
mengatakan, " Tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka bahwa Perang Isfan terjadi setelah Perang
mandaq. " (Zfd aJ-h4o '4d, jilid Ill, hlm 252).



Kelompok kedua menempati barisan kelompok pertama, tepat di belakang
imam. Mereka melaksanakan shalat di rakaat kedua mengikuti imam.

Setelah   imam   mengucapkan   salam,   masing-masing   kelompok

menyempurnakan shalatnya.

Abdullah bin Umar fty` meriwayatkan,  "Aku pernah ikut berperang

bersama Nabi  ov¥  di arah  Najed.  Kami  pun menemui  musuh.J] Lalu kami

membuat barisan. RasululLah rtyife berdiri untuk mengimami shaLat kami. Satu

kelompok berdiri bersamanya, satu kelompok lain menghadap ke arah

musuh. RasuLullah rtyife ruku' dan sujud dua kali, dii.kuti oleh kelompok (yang

bermakmum) tersebut.  Kemudian kelompok pertama menempati posisi
kelompok2]  kedua yang  belum  shalat.  Kelompok kedua  mendatangi

Rasulullah unife  (untuk shalat). Lalu beLiau ruku' sekali dan bersujud dua kali

bersama mereka.  Setelah itu  beliau  mengucapkan salam  sendirian.

Kemudian masing-masing barisan berdin. dan menyempurnakan satu rakaat

(yang tertinggal)3] dan bersujud dua kali." Dalam sebuah redaksi. Muslim

1.    Ibnu Hajar, Fdr4o/-86n^,Hidll, him. 430.
2.     Ibnu Hajar, Foffi cz/-86rz^, jilid Il, hlm. 430.

3.     "Lalu masing-masing mereka ruku'  sekali untuk diri mereka sendiri. "  Al-Hafizh Ibnu Hajar
mengatakan, ``Tidck ada perbedaanjalan dari Ibnu Umar dalam hal ini. Teks hadits menyebutkan bahwa
mereka menyempumakan shalat sendiri dalam satu waktu. Bisa jadi mereka bergantian menyelesaikan
shalat.Darisegimakna,inilaliyanglebihkuat,karenajikatidak,berartipenjagaandarimusuhtidakadalagi
dan imam tidak berfungsi karelia dibiarkan shalat sendiri. Riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas'ud
juga menguatkannya, dengan redaksi berikut, "Kemudian imam berdiri, lalu mereka -satu kelompok-
menyelesaikan shalat satu rakaat, dilanjutkan dengan mengucapkan salam. Kelompok kedun pun maju den
menempati posisi kelompok yang sudah menyelesaikan shalat dan langsung menuju ke posisi mereka
sebelumnya. Kelompok kedua pun menyelesaikan shalat satu rakaat sendirian lalu mengucapkan salam
(Sw;2cz# Abi^Dfwfd, no.  1244 dan 1245) .
Teks riwayat menyebutkan bahwa kelompok kedua menyambung dua rakaat shalat tersebut, kemudian
kelompok pertama menyelesaikan shalat setelahnya.  Dalam riwayat Rafi'i,  sejalan dengan riwayat
laimya dari kitab-kitab fikih, disebutkan bahwa di dalam hadits lbnu Umar ini kelompok kedua mundur
sedangkan kelompok pertama maju untuk menyelesaikan satu rakaat. Kelompok pertama mundur dan
kelompok kedua maju dan menyelesaikan shalat. Kami tidak berhenti di sini , berkenaan dengan beberapa
jalur hadits tersebut. Cara inilah yang dipegang oleh penganut Madzhab Hanafl. Sementara orang-orang
yang berpegang pada cara yang terdapat di dalam hadits Ibnu Mas 'ud adalali Asyhab dan al-Auza' i, sesuai
dengan hadits Sahal bin Abi Hatsamah dari riwayat Malik dari Yahya bin Sa' id. Ada satu kelompok yang
berdalil ucapamya bahwa penyamaan jumlah rakaat bagi kedua kelompok tersebut tidak disyaratkan.
Namun, kelompok yang berjaga-jaga harus benar-benar dapat menanggulangi keadaan,  sementara
kelompok lain bisa sedikit, bisa juga banyak.  Seandainya mereka berjumlah tiga orang sementara
ketakutan sangat dirasakan oleh mereka, salah seorang di antara mereka boleh shalat dengan imam,
sementara yang lain berjaga-jaga untuk kemudian bergantian menyelesaikan shalat. " (Ibnu Hajar, Ford
aJ-Barl^, jilid 11,  hlm.  431).



disebutkan, "Kemudian Nabi unng mengucapkan salam. Lalu satu kelompok

menyelesaikan satu rakaat dan kelompok lainnya satu rakaat. " Disebutkan

juga dalam redaksi Muslim lain,  "Kemudian kedua kelompok itu masing-
masing menyempurnakan satu rakaat. ''1]

Saya mendengar Syaikh lbnu Baz Jalig mengatakan, "Imam mengerja-

kan shalat satu rakaat bersama mereka (kelompok pertama) kemudian
mereka kembali ke posisi berjaga. Lalu kelompok kedua datang. Imam pun

mengerjakan satu rakaat bersama mereka kemudian mengucapkan salam .

Setelah itu, masing-masing kelompok menyempurnakan satu rakaat (yang
tertunda),  diLakukan setelah  Nabi  uns  mengucapkan  salam.  Mereka

diperbolehkan melakukan gerakan jika dibutuhkan, termasuk juga bagi
kelompok pertama yang berbalik ke posisi mereka sebelum mengucapkan

salam. Cara kedua ini dibolehkan meski ternyata cara pertama lebih mudah

dilakukan''2]

Keempa[,  Imam  mengerjakan  shalat  dengan  masing-masing

kelompok secara terpisah. Yakni, imam melaksanakan shalat dua rakaat

berjamaah bersama kelompok pertama. Setelah salam, imam kembali
melaksanakan shalat dua rakaat secara berjamaah bersama kelompok
kedua.  Jabir  bin Abdullah  fty  meriwayatkan  bahwa  Nabi  unng  pernah

mengerjakan shalat dua rakaat berjamaah dengan satu kelompok sahabat,
diakhiri ucapan salam. Setelah itu beliau s.halat lagi dua rakaat berjamaah

bersama kelompok sahabat yang lain, juga diakhin. ucapan salam. ''3]

Abu Bakrah  dg meriwayatkan,  "Nabi  wife  mengerjakan shalat Khauf

Zhuhur;  sebagian sahabat berbaris di belakangnya,  sebagian yang lain

menghadap ke arah musuh.  Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama

mereka diakhiri ucapan salam. Para sahabat yang telah shalat dengan beliau
menempati posisi para sahabat yang menghadap ke arah musuh. Mereka

yang baru datang pun shaLat di beLakang Nabi cone . BeLiau mengimami mereka

1.     Mutafaq `alaih, lafalnya dart al-Bukhari, KI.f4b sha4a;I aJ-fflraw/, Bdi7 Sha4afe a/-ffifea#/, no. 942 dan 4133 ;
Mushi:rm. Kitth Shalch al-Mus6f irtn , Bth Shelf ih al-Kharf , "o . 8;39 .

2.     Saya mendengamya saat mengaji BWJ¢g* a{-Mar4m, no. 500.

3.     Suravl a"-Ivas4 `!^, Kz.f4b shola¢ al-fflou/, no.1551 dan 1553; al-Albani menilainya shahih di dalam shafeafi
an-Ivaf6 `f, jilid I, hlm. 503-504.



shalat dua rakaat, diakhi.ri ucapan salam. Dengan demikian, Rasulullah wh¥

telah  mengerjakan  shalat empat  rakaat sementara  para  sahabat
melaksanakan shalat dua rakaat. " Hal i.ni juga telah difatwakan oleh al-

Hasan. Abu Dawud menambahkan bahwa dalam shalat Maghn.b, sang imam

mengerjakan shalat enam rakaat sedangkan makmum mengerjakannya ti.ga

rakaat.i]

Saya mendengar Syaikh lbnu Baz .alrg mengatakan, "Beliau mengerja-

kan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, diakhiri ucapan salam.

Setelah itu beliau shalat dua rakaat bersama kelompok kedua, diakhiri

ucapan salam . " Muslim meri.wayatkan sebagaimana yang diriwayatkan an-

Nasa'i dan Abu Dawud, sementara al-Bukhari. meriwayatkannya secara

mu'allaq.  Hadits tersebut menunjukkan bolehnya menjadi imam dalam

Shalat sunah . 2]

Jabir i¥+z  meriwayatkan,  "Kami pernah bersama Nabi  AIife  di Dzatur

Riqa'.  Ketika menemukan sebatang pohon rindang, kami menjadikannya

seba8ai tempat bernaung Nabi  ulng .  Pada saat Nabi .ng  sedang bernaung,

tiba-tiba datang seorang musyrik menyambar pedang  Nabi  wh¥  yang

tergantung di pohon tersebut. Orang musyrik itu berkata kepada Nabi uap

(sambil  menodongkan  pedang),  'Takutkah engkau  padaku?'  Beliau
menjawab,  '7-jdak. ' Mendengar jawaban demikian, orang itu bertanya,
'Siapa yang akan melindungimu dariku?' Beliau menjawab,  'A//ah. '

"Para sahabat pun mengancam orang tersebut. Setelah kejadian itu,

iqamah shalat dikumandangkan. Beliau pun shalat dua rakaat dengan satu

kelompok. Kemudian kelompok itu mundur dan bell.au kembali melakukan

shalat dua  rakaat  bersama  keLompok Lainnya.  Nabi  whife  berarti  teLah

melaksanakan shalat empat rakaat, sementara para sahabat masing-masing
hanya mengerjakan dua rakaat. ''3]

1.    A;haDarw`rd, Kitth ash-Sharah, Bde Man Qaha ¥ushaun bi Kulli Tha` if ah Rak'atalnwa TaREn li al-Inf ro
Arbcz 'cz", no.  1248; an-Nasa'i, Kz.j6b Shazafe a/-fflaw/, no.  1554 dan 1550; al-Albani menilainya shahin di
dalam S7!ofi£Z! Abj^D6wrfu7, jilid I, hlm. 342, den Shorfez.fe cz#-IVczfa `f, jilid I, him. 503 dan 504.

2.     Saya mendengar darinya ketika mengaji Bw/j3gfo cz/-Mczrt3m, hadits no. 503 dan 504.

3.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, Kz.j4Z7 aJ-A4¢gfe&zf, Bfro Ghazwflb DzdJ ar-Rz.qa `, no. 4136; Muslim, Kz.f4b
Shalfihal-Mus@firin,Bdeshalchal-Kharf,rro.843.



Imam lbnu Qudamah Jdi€€ mengatakan, '.Cara shalat Khauf semacam ini

sama dengan shalat Khauf sebelumnya`]. Bedanya, pada model ini beliau

tidak mengucapkan salam di akhir dua rakaat pertama. ''2]

Imam Nawawi 'alLg mengemukakan, terkait dengan isi hadits di atas,
"Rasulullah pernah mengerjakan shalat dua rakaat dengan satu kelompok,

lalu kelompok itu mundur.  Kemudian beliau shalat dua rakaat bersama

kelompok lain.  Berarti Rasulullah rtyife  mengerjakan shalat empat rakaat,

sedangkanparasahabathanyaduarakaat."lmamNawawi'tl5melanjutkan,
"Beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama. Beliau mengucapkan

salam dan mereka pun mengucapkan salam. Hal itu pula yang beliau lakukan

bersama kelompok kedua. ''3]

Saya mendengar Syaikh lbnu Baz 'givg mengatakan,  "lni merupakan

salah satu dari beberapa macam cara shalat Khauf, yakni beliau mengerja-

kan shalat dua rakaat ditutup dengan salam, lalu shalat dua rakaat bersama
kelompok lain juga ditutup dengan salam.  Inilah yang benar. Orang yang

menyatakan bahwa beliau mengerjakan shalat tanpa salam, salah besar.
Perlu diperhatikan bagi para pencari kebenaran, jika dia terjebak dan

bingung dalam beberapa riwayat, sebaiknya dia mengumpulkan riwayat-

riwayat tersebut beserta jalan  periwayatannya hingga suatu saat
tampaklah kejelasan baginya. ''4]

KelI.rna, Sang imam mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu

kelompok,  kemudian  kelompok itu  pergi  dan  tidak  menyelesaikan

shalatnya. Selanjutnya kelompok lain datang untuk bermakmum. Sang imam

1.     Maksud Ibnu Qudamah adalah empat macam yang ditunjukkan oleh hadits Jabir, riwayat an-Nasa'i, no.
1551.

2.     Ibnu Qudamah, a/-M#gfroj^, jilid Ill, hlm. 313 ; any-Sy¢rE a/-Kde!^r, dalam satu cetakan dengan dr-Mng#i. '
danaJ-Jusfea/flMa'n/tzfoar-jif/.I.frml`reaJ-K7iI.ife/,jilidV,hlm.138;IbnuQudamah,aJ-K4fl,jilid,I,hlm.
469; Ibnu al-Qayyim,  ZacJ a/-M¢ 'di, jilid I, him. 529. Semua rujuhan di atas disebut oleh perujuknya
bahwa hadits Jabir di dalam dua Kitab Shafii^fi itu tidak menyebut salam bagi Nabi. Untuk itu, mereka
menyebutnyasebagaicarakelima,yangtidakmasukdalamkategoriempatmacamsebelumnya.Wcl/ZaAw
a,lam.

3.     Syardr cz#-Mwowf `ara shofi!^fi MusJi.in, jilid vI, hlm. 378. Ibnu Taimiyah berpendapat, hadits Jabir di atas
menyebutkan bahwa setiap dua rakaat satu salam. Lihat; Hadits no.  1314 dalam Mzt#1tzq6 aJ-4kfobar,
dalam satu cetakan dengan Iva!./ aJ-4z/rrfe4r.

4.     Saya mendengamya saat dia mengaji s72ade£E CZJ-BzckndH^, hadits no. 4136.



melaksanakan shalat bersama mereka dan mengucapkan salam. Kelompok

kedua itu pun tidak menyelesaikan shalatnya (atau menyempurnakan satu

rakaatyangtertinggal).

Ibnu Abbas rfe meriwayatkan bahwa Rasulullah uns pernah melaksana-

kan shalat Khauf di Dzu Fard, suatu tempat di wilayah Bani Salim']. Orang-

orang pun shalat di belakangnya dalam dua barisan: satu ban.san menghadap

ke arah musuh, satu barisan lagi di belakangnya.  Kemudian beliau shalat

satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakangnya. Setelah itu

dua barisan tersebut saling bertukar posisi. Beliau pun shalat satu rakaat

selebihnya bersama mereka (di belakangnya, yang baru bertukar tempat). "

Sementara itu, dalam versi an-Nasa'i,  "Rasulullah thng  shalat di Dzu Fard.

Orang-orang membuat dua barisan di belakangnya: satu barisan tepat di

belakangnya, satu barisan lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau pun

shalat satu rakaat bersama mereka yang tepat berada di belakangnya. Lalu

mereka menempati tempat (barisan yang menghadap musuh). Orang-orang

di barisan kedua pun berbalik arah, dan beliau shalat satu rakaat bersama

mereka. Masing-masing kelompok tidak menyempurnakan satu rakaat yang

tertin88al. ,,2]

Di samping itu,  Hudzaifah dfty` meriwayatkan bahwa Nabi  "ng  pernah

mengerjakan shalat Khauf satu rakaat bersama satu kelompok, dan bersama

kelompok lainnya juga satu rakaat. Mereka tidak mengganti rakaat mereka

yang tertingga|. "3]

Saya  mendengar Syaikh  lbnu  Baz 'rfug berkata,  "Beliau  pernah

mengerjakan shalat satu rakaat bersama satu kelompok dan satu rakaat

1.    Dzu Fard: mata air yang berjarck sekitar dua malam perjalanan dari Madinah, terletak antara Madinah
dan Khaibar. Rasulullah pemah pergi ke sana ketika mencari sumber air. (Aft }.czm aJ-Bwzda#, jilid IV,
hlm.  55).

2.     Ahmad, jilid V, him. 385; an-Nasa'i, Kz.&co ShazGfe a/-Kfroz¢/, no.1532; al-Bukhari, hadits serupa, Kz.Jco
Shalah al-Khaiif , Bob Yabrus Ba'dhuhum Ba'dhan f o Shelf ih al-Khauf , Ilo. 944., aLLALltorfu menfroinya
shahih di dalam Shoflz^fi Sw72czr! aH-Ivasa `f, jilid I, him. 496 .

3.     Ahmad, jilid V, hlm. 399; an-Nasa'i, Ki.}azt Shazafe aJ-K7row/, no.1528; Abu Dawud, Ki.f4Zt SfroJ4„ as-
Scz/czr, 84Z7 Srfea4afe cI/-rahaz{/, no.  1246; al-Albani menilainya shahih di dalam Shafiffi ADf I)4wj3d, jilid I,
him. 342; Shazffi ¢#-Ivasa `!^, jilid I, hlm. 495 .



bersama kelompok yang lain. Mereka tidak mengganti kekurangan rakaat

itu meski mereka seharusnya mengerjakan dua rakaat. '']]

lbnu Abbas fty meriwayatkan, "Allah telah mewajibkan shalat melalui

lisan Nabi kaLian dyap : empat rakaat ketika tidak bepergian, dua rakaat dalam

perjalanan, dan satu rakaat dalam keadaan takut. ''2]

Imam Shun'ani 'chg mengatakan,  "Shalat Khauf itu satu rakaat bagi

imam dan makmum. ''3]

Saya mendengar Syaikh lbnu Baz A+aLg membahas hal ini. Dia berkata,
"Shalat Khauf itu satu rakaat, bagaimanapun keadaannya. Demikian itu

berlaku bagi imam dan makmum. ''4]

ltulah lima cara pelaksanaan shalat Khauf yang telah ditetapkan dan

diutarakan oleh para ulama.5]

Shalat Khauf di Luar Perjalanan
lbnu aL-Qayyim Jch€ mengatakan,  "Di antara petunjuk RasuLULlah dyife

mengenai shalat Khauf : Allah  es  membolehkan mengqashar rukun dan

jumlah rakaat shalat jika rasa takut itu timbul dalam perjalanan; hanya
mengqasharjumlahrakaatshalatjikaberadadalamperjalanannamuntidak

dalam kondisi ketakutan; hanya mengqashar rukunnya jika dalam ketakutan

namun tidak dalam perjalanan. Yang demikian itu merupakan petunjuk

Nabi  whig ,  selain penggalian hikmah  ketika terjadi  pembatasan qashar

sebagaimana tertuang dalam ayat al-Qur'an, ketika perjalanan dilakukan di

muka bumi dalam keadaan takut. ''6]

1.     Saya mendengarnya saat mengaji Bw/£gfe a/-Man4m, hadits no. 505.

2.    MNIstin, Kltab shalah al-Musaf iran wa Qashriha, Bob shalch al-Mus@f irinwa Qashriha. rro. 6g].
3.     St4bzf/ ash-So/t3m, jilid Ill, hlm.  213.

4.     Saya mendengamya saat mengaji Bz/J#g# ¢J-Mant3m, hadits no. 507.

5.     Lihat: Ibnu Qudamah, aJ-Mwgfe#I^, jilid in, him. 298-326; czs))-Syarz! a/-fi=chfr, dalam satu cetakan dengan
al-Mngni'danal-InshaifflMa'riifchar-REjibminal-KItilaif,jilidv.him.1L]-144.,Tb"Q\rdamzrfu.al-Kof,
jilid I, hlm. 267-272; Ibnu al-Qayyim, Zad aJ-Ma 'dr!, jilid I, hlm. 529-531.

6.    Ibnu al-Qayyim, ZficJcz/-Ma'arflHrd£ Khoi.raJ-`Jbar, jilid I, him. 529.



Di samping itu,  juga ada penjelasan  bahwa shalat Khauf boleh

dilaksanakan ketika ti.dak berada dalam perjalanan, dengan catatan orang-

orang tersebut perlu melakukannya karena posi.si musuh sudah dekat. T] Jika

ketakutan muncul saat iqamah dikumandangkan, imam melaksanakan shalat

empat rakaat: dua rakaat bersama setiap kelompok. Setelah itu, kelompok

pertama menyempurnakan shalat dengan bacaan al-Fatibah di seti.ap
rakaat, sementara kelompok kedua menyempurnakan dua rakaat yang
terti.nggal, setiap rakaatnya dibacakan al-Fatibah dan satu surah.2]

Imam al-Kharqi mengatakan,3] "Jika itu shalat Maghrib, imam shalat

dua rakaat bersama kelompok pertama, lalu kelompok tersebut menyelesai-

1.     Imam Malik menyebutkan bahwa shalat Khauftidak boleh dilakukan kalau tidak dalam perjalanan. Ayat
diatasmengisyaratkanbahwashalatdalamperjalananituduarakaat,danketikadiluarperjalananempat
rakaat. Selain itu, Nabi tidak pernah mengerjakannya di luar perjalanan. Namun para sahabat Malik
berbeda pandangan dengannya. Mereka berkata, " Sesuai pendapat kami , di antara dalil yang memperkuat
ka,mi.. AIlch belTIIrr[:all. `Dan, apabila hanou berada di tengah-tengah mereha (sahabatmu) lalu kan'ou
focndck mc#dz.rz.facz# shazo/ bcrj'cz77zcz #zcrt7facz. ' Firman Allah tersebut berlaku umum, di setiap keadaan.
Nabimeninggalhamyaketikadiluarperjalanankarenabeliautidaksedangmemerlukannya."(Lihat:Ibnu
Qudamah, cz/-A4lztg„#!^, jilid Ill, him.  305 ; any-Syarfi a/-Kabfr,  dalam satu cetakan dengan a/-A4lzcq"I. '
dan a/-J„sfea/fl Mc[ 'rz/erft ar-R4/.I.fi mi.# oJ-K7!i'/4/, jilid V , hlm.  130; dan Ibnu Qudamah , a/-Kjifl, jilid I ,
hlm.  573.

2.     Ada beberapa pandangan mengenai waktu pemisahan (mw/Z3rtzqcfe) kelompok pertama dari imam, pada
saat tasyahud atau ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga:
Perfcz»ca,  memisahkan diri ketika imam berdiri untuk rakaat ketiga. Malik dan Auza'i berpendapat
demikian; Kcdzicz,  memisahkan diri saat imam tasyahud, agar kelompok kedua mendapatkan seluruh
rakaat; Kcri.gcz,  kedua macam shalat di atas tetap sah dilaksanakan.

(Lihat: Ibnu Qudamah, a/-Mwgho!^, jilid IH, hlm. 305 ; a/-A4G.qnz. ' dalam satu cetakan dengan cry-Sysr4
al-Kabirdrmal-InshoffoMa'rifahar-RAjibwinal-Khilfif,-frhiidv,him.130-13L.,Th"CrtydAIwh.al-Kip,
jilid I, hlm. 473).

3.     M4ikArczsfo¢r oJ-K7!¢rtzql., dalam satu cetakan dengan Ibnu Qudamah, a/-Mwgfem^, jilid Ill,  hlm.  309;
pendapat ini juga dikemukakan oleh Imam Malik, al-Auza'i, Sufyan, dan asy-Syafi'i dalam salah satu
dari dua pendapatnya. Dia juga mengatakan dalam sebuah pendapat lain,  ``Imam melaksanakan shalat
satu rakaat bersama kelompok pertama dan dua rakaat bersama kelompok kedua. "  Al-Mardawi
mengatakan dalam a/-J#sfu£/fiMcz 'rz/arfe arJify.i.fe mz.# cz/-ffli./4/, jilid V, him. 129, "Jika yang dikerjakan
itu shalat Maghrib , maka imam mengerjakan shalat dua rakaat bersama kelompok pertama dan satu
rakaat bersama kelompok kedua.  Tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal itu.  Jika imam
mengerjakan shalat satu rckaat bersama kelompok pertama dan dua rckaat bersama kelompok kedua,
menurut pendapat yang benar, shalatnya tetap sah. Para sahabat juga bexpendapat demikian.
Di dalam Fczzfi cz/-Bdrz^, jilid 11, hlm. 424, Ibnu Hajar mengatakan,  "Beberapa hadits yang diriwayatkan
mengenai shalat Khauf tidak satu pun menjelaskan cara shalat Maghrib.  Namun, para ulama telah
sependapat bahwa shalat Maghrib tidak bisa diqashar. Perbedaan pendapat mereka terletak pada: yang
terbaik ketika melaksanakan shalat Khauf, apakah imam melaksanakan shalat dua rakaat bersama
kelompok  pertama dan satu rakaat bersama kelompok kedun atau sebaliknya? "
Imam asy-Syaukani mengutarakan,  "Dikisahkan dari Imam Syafi'i bahwa yang paling afdhal terdapat
dalam dua pandangan.  Di antara dua tersebut yang paling shahih adalah shalat dua rakaat bersama
kelompok pertama. Dasar yang dia rujuk adalah praktik yang pemah dikerjakan Nabi. Padahal, setahu =



kan sendiri satu rakaat yang tersisa dengan membaca al-Fatihah. Kemudian

I.mam shalat satu rakaat bersama kelompok kedua, lalu mereka menyem-

purnakan sendiri dua rakaat yang tersisa dengan membaca surah al-Fatibah
dan satu surah pada masing-masing rakaatnya. " Wa/lGhu a'fam.4]

lbnu Mundzi.r 'ch€ mengatakan,  "Beliau pernah mengerjakan shalat

Khauf di luar perjalanan.  Beliau membuat dua kelompok lalu shalat dua

rakaat bersama kelompok pertama. Setelah itu beliau duduk tasyahud

sambil menunggu  mereka menyelesaikan  shalatnya,  yang kemudian

kembali berjaga-jaga. Lalu, kelompok lain datang bermakmum, dan beliau

shalat dua rakaat bersama mereka.  Pada saat tasyahud akhir beliau
menunggu mereka meneruskan rakaat yang tertinggal Ketika mereka sudah
duduk tasyahud, beliau mengucapkan salam bersama mereka. Dalam shalat

Maghrib, beliau shalat dua rakaat bersama kelompok pertama, dan satu

rakaatbersamakelompokkedua.''2]Wa//6hua'lam.3]

Shalat Khauf Saat dalam Pertempuran
Allah se berfirman,

"Peliharalah seluruh shalat (kalian) dan (peliharalah) shalat Wustha.

Berdirilah untuk Allah (dalam shalat kalian) dengan khusyu' . Jika

=    saya Nabi tidak perilah memiliki praktik shalat Maghrib dan tidakjuga ungkapan mengenai hal tersebut. "
Ivaz./ a/-4zt/fear, jilid 11, him. 630.

1 .    Apakah kelompok pertalna berpisah dari imam pada saat tasyahud pertama atau pada rakaat ketiga?
Mengenai hal ini,  ada dua pandangan:  Pcrfc[mo,  pada saat imam berdiri menuju rakaat ketiga,
sebagaimana pendapat Malik dan Auza'i; Kedun, kelompck pertama berpisah dari imam saat tasyahud.
Add yang menyebutkan, kedun prakeik tersebut dibolehkan. Lihat : clay-Syczrfi CZJ-fizzbfr, dalam satu cetakan
derlgar+al-Muqni'waal-IushoffoMa'rifahar-Rajibminal-Khil@if,jhiidv,tina.131-L32.

2.     Ibnu Mundzir, a/-Jqrfe',jilidl, him.123.
3.    Ketika seorang imam mengerjakan shalat (Maghrib) pada rakaat ketiga bersama kelompok kedua, maka

pada saat tasyahud, kelompok ini berdiri tidak bertasyahud bersama imam. Sebab, saat itu bukan waktu
bertasyahud bagi mereka. Berbeda dengan shalat empat rakaat, mereka bisa bertasyahud bersama imam,
sebagaimana pendapat al-Qadhi. Menurut salah satu riwayat, mereka melaksanakan dua rakaat yang
berturut-turut. Kemudian, sang imam menyelesaikan shalatnya hingga tiga rakaat dengan satu tasyahud.
Dalam kasus semacam ini, berbeda dengan shalat biasanya. Kelompok tersebut bertasyahud awal
bersama imam, lalu mereka berdiri lagi sebagaimana dalam shalat empat rakaat. (Ibnu Qudamah, cz/-
Mwgfe#f, jilid Ill, hlm.  310; asy-Syorri CZJ-Kabfr,  dalam satu cetakan dengan oJ-Mztq#z. ' wa cz/-/Hsfe£/fi
Ma'rz/c}rfecr-Rfj!.fimz.#a/-fi73z.Za/,jilidV,hlm.129-130;IbnuQudamah,aJJGfij?,jilid1,473.Al-Mardawi
mengatakan,  "Menurut pendapat yang benar, kelompok kedua tidak bertasyahud setelah rakaat ketiga
dalam shalat Maghrib, karena bukan di situ tempatnya. Ada yang mengatakan, kelompok ini tetap
bertasyahud bersama imam.



kalian dalam keadaan takut (bahaya) , shalatlah sambil berjalan atau
berkendaraan. Apabila kalian telah merasa Oman, sebutlah Allah

(shalatlah) , sebagaimana Allah telah mengajarkan kepada kalian apa
yang be/urn ka/fan kefchui.. " (QS. al-Baqarah [2]: 238-239)

lbnu Katsir 'tl€ mengatakan,  "Ketika Allah se memerintahkan para

hamba-Nya untuk memelihara dan melaksanakan ketentuan shalat, Dia juga

menyebutkan  keadaan  seseorang ketika dia  tidak bisa  memenuhi

ketentuan itu dalam pelaksanaan yang sempurna. Ketidaksempurnaan itu

bisa terjadi di saat pertempuran dan peperangan. Firman-Nya,  "Jjka ka/J.an

dalam  keadaan  takut  (bahaya),  shalatlah sambil  berjalan atau
berkendaraan ..., " atau shalatlah dalam keadaan apa pun: baik itu berjalan

maupun berkendaraan, menghadap kiblat ataupun membelakanginya.]]

Malik meriwayatkan dari Nafi' bahwa lbnu Umar d* keti.ka ditanya

tentang shalat Khauf, dia menjelaskannya, kemudian berkata, "Jika rasa
takut yang ada itu lebih mencekam, mereka boleh shalat sambil berjalan
kaki maupun berkendaraan, menghadap kiblat maupun tidak. " Sementara

I.tu, Malik meriwayatkan dari Nafi', "Aku berpendapat bahwaAbdullah bin

Umar tidaklah  menyebutkan  hal  itu  kecuali  dari  Nabi  rtyng ." Muslim

menyebutkan dalam versinya,  "Jika ketakutan  muncul lebih  banyak,

shalatlah sambil berkendaraan atau berdiri dengan menggunakan isyarat. ''2]

Abdullah bin Anis d& meriwayatkan bahwa ketika di.a diutus oleh

Rasulullah utife kepada Khalid bin Sufyan al-Hadzali, yang saat itu berada di

arah Urnah dan Arafah, bell.au bersabda,  "Berangkaf dan bunwhlah di.a. "

Lalu Abdullah menemukannya, sementara waktu shalat Asar sudah ti.ba.

Abdullah khawatir pertemuan antara dia dan Khalid akan melalaikan waktu

shalat.  Lalu, Abdullah berjalan untuk menjumpainya dan shalat dengan

menggunakan isyarat.3]

i.    Toysir al-Qur`dm al-`Azhim,him. L91.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K[.fdi7 dr-rc/sfr, no. 4535 , 942, dan 943); Muslim, Kz.jfro Shola¢ oJ-Mus6fln^",
Bthshai@hal-Kharf,rNo.3o6(g3g».

3 .     Ahmad, jilid Ill, hlm. 496; Abu Dawud, Kz.#di7 She/4ft as-So/zzr, 84Z7 ShaJt3fe czffe-Z7ir3/I.a, no.  1249; Ibnu
Katsir, di dalam tafsimya, him.  197, mengatakan, "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dengan
isnad yang baik. " Sementara Ibnu Hajar, di dalam kitab, Faffe CZJ-BGrz', jilid 11, him. 437, mengatakan,
"Sanadnya hasan. " AI-Albani menilainya dha'if di dalam Dha 'I^Ir4bf D6war, him. 97, no.  1249.



Al-Bukhari. menyebutkan  bahwa Walid mengatakan,  "Saya pernah

menceritakan kepada al-Auza'i  tentang shalat Syarahbil bin Samath dan

sahabatnya di atas hewan tunggangan. Al-Auza'i menjawab,  'ltu juga

berlaku pada kami jika kami khawatir akan kehabisan waktu. ' " Walid

mengemukakan alasan dengan sabda Nabi oung ,

"Jangan ado seorang pun di antara kalian melaksanakan shalat Asar,

kecuali setelah sampai di bani Q!uraizhah."`l

Al-Hafizh  lbnu  Hajar '+ii&L* meriwayatkan  bahwa lbnu al-Mundzir 'alL5

berkata, "Semua ulama yang kami kenal mengatakan, 'Jika seseorang dalam

posisi dikejar maka dia tetap mengerjakan shalat di atas tunggangannya
melalui isyarat.  Jika dia dalam  posisi  mengejar,  dia harus turun dart

tunggangannya dan shalat di atas tanah. " Asy-Syafi'i 'alig berkata,  "Jika

orang yang mengejar itu terpencar dari rekan-rekannya dan takut kalau
orang yang dikejar akan kembali menyerangnya, di.a boleh mengerjakan

shalat di atas tunggangannya. " Maka, dapat diketahui bahwa orang yang

mengejar  memiliki  kekhususan,  tidak seperti  orang yang dikejar.

Perbedaannya terletak pada rasa takut yang lebih menghantui. orang yang
dikejar. Sedangkan orang yang mengejar tidak takut kalau musuh akan

menguasainya, malah yang dia takutkan adalah hilangnya musuh. Nukilan

lbnu Mundzir *thg itu  berkaitan dengan ungkapan aL-Auza'i yang lebih

membatasinya dengan ketakutan akan hilangnya kesempatan. Dia tidak

membedakan antara orang yang mengejar dan orang yang dikejar. ''2]

Selanjutnya,  lbnu Hajar 'chg menyebutkan hadits Abdullah bin Anis di atas

dan menilai sanadnya hasan.3]

Al-Bukhari meriwayatkan bahwa al-Auza'i memaparkan, "Jika sedans

terjadi pertempuran dan mereka tidak sanggup mengerjakan shalat,
mereka boleh mengerjakannya dengan menggunakan isyarat. Tiap orang

1.    AI-Bukhari. Kitth Shalah al-Kharf, rib Shaidh ath-Thfilib wa al-Mathltib, sebe:fun haldits mo. 946., al-
Walidmenjadikannyahujjah,khususnyahaditsno.946dan4119.

2.     Fafd a/-Barz^, jilid Il, hlm. 436-437.

3.     JZ)i.d., jilid Il,  hlm.  437.



mengerjakan shalat sendi.ri..  Jika tidak mampu memberi isyarat,  boleh

mengakhirkan shalat sampai peperangan usaf, atau mereka sudah dalam

keadaan aman. Setelah aman, mereka baru mengerjakan shalat dua rakaat.

Ji.ka mereka masih tidak dapat melakukannya,  mereka boleh melakukan

shalat dengan hanya satu ruku' dan dua sujud (satu rakaat saja). Jika masih

tidak bisa,  hendaklah mereka mengakhirkannya hingga keadaan aman,

karena takbir saja tidaklah memenuhi pelaksanaan shalat. " Makhul juga

mengemukakan pernyataan serupa.

Anas bin Mall.k fty meriwayatkan,  "Aku hadir dalam penyerangan

benteng TustarT] saat fajar menyingsing. Pertempuran berlangsung dengan

dahsyat sehingga para sahabat tidak dapat mengerjakan shalat. Dan, kami.

tidak mengerjakan shalat hingga matahari telah  meni.nggi.  Lalu kami.

melaksanakan shalat bersama Abu Musa. Dan, kami diberikan kemenang-

an. " Anas melanjutkan, 'Tidak ada yang lebih menggembirakan hatiku, bai.k

dunia dan isinya selain shalat pada saat itu. ''2]

Al-Bukhari  menyampaikan hadits dari Jabir bin Abdullah  d85 yang

meriwayatkan bahwa Umar d&\ datang saat terjadinya Perang Khandaq.

Pada saat itu, dia mencaci kaum kafir Quraisy. Kemudian Umar 4#` berkata,
"Rasulullah,  aku belum mengerjakan shalat padahal matahari hampi.r

teng8e\am." Nabi utif e bersabda, "Demi Allah, aku juga belum mengerja-
kamya. " Lalu Rasulullah singgah di Bithan,  berwudhu dan mengerjakan

shalat Asar setelah  matahari  terbenam.  Kemudian  beliau  langsung

melaksanakan shalat Maghn.b . ''3]

Berdasarkan dalil-dalil di atas, para ulama berbeda pendapat menge-

nai shalat Khauf saat terjadi pertempuran. Perbedaan pendapat mereka
adalah.

1.    Tustar: nama suatu negeri yang terkenal, bagian dari negeri Ahawaz. Khalifal menyebutkan bahwa
•   pembebasan benteng tersebut berlangsung pada tahun XX di nasa kekhalifinan Umar. Ibnu Hajar, Faffl

a/-Barz^, jilid 11, hlm.  435 .

2.    AI-Bndch:ari, Kiidb shalAh al-Kharf , 86b ash-Shelf ih `inda Munf ihadhah al-H_ushin wa Liqa` al-`Adrw ,
sebelum hadits no . 945 .

3.    AI-Bulch:AIL, Kit6b shelf ih al-Khauf , 86b ash-ShaIAh `inda Mununhah al-H_ushin wa ltqd` al-`Aduw ,
sehofumhaf lits Tro . 945., M:uslim, Kitab al-Masajid wa Mowddhi ' ash-Shelf ih , Bab ad-Daltl li man Qdha
ash-Shalchal-Wustnehiyaal-`AIhr,ryo.63L.



Pertama: Pendapat Jumhur Ulama.

Mereka berpendapat bahwa pada saat peperangan berlangsung
antara dua seteru, shalat tetap tidak boleh diakhirkan. Hendaknya mereka
mengerjakan shalat menurut keadaan mereka saat itu, meskipun hanya
satu rakaat, meski hanya dengan isyarat, menghadap kiblat maupun tidak,

berjalan  kaki maupun menunggang kuda,  unta,  atau  lainnya.  Mereka

mengemukakan bahwa shalat semacam itu sesuai dengan al-Qur'an dan

Hadits: shalat tidak boleh diakhirkan. Mengenai penundaan shalat ketika

Perang Khandaq,  karena pada saat itu ketetapan shalat Khauf belum

disyariatkan.1]

Kedua: Pendapat Sekelompok Ulama Lain.

Mereka berpendapat bahwa jika para mujahid merasa kesulitan

mengerjakan shalat maka shalat Khauf boleh diakhirkan sampai peperangan

usai.  Hal  tersebut  merupakan  salah  satu  dari  dua  pendapat yang

dikemukakan oleh Ahmad 'th5 dan lainnya. Al-Bukhari, al-Auza'i, dan MakhuL

juga berpendapat serupa. Pada masa pemerintahan Umar bin Khathab fty,

para sahabat mengamalkan itu, yakni saat pembebasan benteng Tustar.
Peristiwa pengakhiran shalat Subuh hingga siang hari ini sudah sangat

dikenal dan tidak dipungkiri lagi. Ketika itu, mereka melaksanakan shalat

Subuh setelah matahari meninggi.2]

Syaikh  lbnu Baz 'al2€ memperkuat dalil bolehnya menunda shalat

ketika terjadi  peperangan  hingga waktu yang dirasa  mungkin  untuk

melaksanakannya. Saya (penulis) pernah mendengar lbnu Baz 'ali5 mengata-

kan,  "Yang benar, Perang Dzatur Riqa' terjadi sebelum PerangAhzab. Jika

1.     Lihat: Ibnu Qudamah, cz/-MztgA#!., jilid Ill, him. 316; flay-Syar7z oJ-Kczztz^r, dalam satu cetakan dengan cz/-
Muqni'waal-IushoffoMa'rifahar-RAjihndnal-Khilaf,iiridv,him.L25.,Tb"al-Qa:win,Zfidal-Ma'Gd,
jilid Ill, him . 253 ; Ibnu Qudamah, a/-Kfi/f, jilid I, hlm. 425 ; Mzcutafe6 CZJ-Jrifd4f , j ilid I , hlm. 345 ; Ivai7 cz/-
4ztf%r, jilid 11, hlm. 631 ; Mcz#ndr as-Sdei^/, jilid I, hlm.185; Ibnu Mundzir, a/-Jq7t4 ', jilid I, hlm.122;
al-Hijayi,a/-Jq7rfe'/I.77a£/i.bcz/-Jut!/Z3',jilidI,him.288;ar-RczndfeaJ-Mz4ntzbbcz'dengancatatanpinggirIbnu

Qasim, jilid 11,  hlm.  415.
2.     Lihat: Ibnu Hajar, FaJfi ¢/-84n^, jilid 11, hlm. 434-436; Ibnu Katsir,  rc/fi^r CZJ-Oz{r'a# cI/-`Azfei^m, hlm.

197-198; Ibnu Mulaqqin, cz/-/'ram b!. Fczw4 `!.d `Z/77cdczfo CZJ-44kam, jilid IV , hlm. 374; Ibnu Utsaimin, cLsy-
Sysrd c}J-Mz/mr7. ' `az4 Zfid a/-Mztsrtzq#i., jilid IV , hlm. 5 85 ; Ibnu al-Qayyim, aid a/-A4lo '6d, jilid Ill, hlm.
253 ; asy-Syaukani, IV¢z./ ¢J-4ziffe4r, jilid 11, hlm.  631.



rasa takut yang  mencekam  muncul,  menunda shalat dibolehkan,

sebagaimana para sahabat mengerjakannya saat pembebasan Tustar.
Mereka  mengakhirkan shalat  hingga  pagi  hari  karena  pertempuran

berlangsung sengit. ''1]

Muhammadbinsalehutsaimin'alig=gjugaikutmemperkuatketerangan

tersebut sambil menjelaskan bahwa penundaan shalat itu dibolehkan jika

muncul rasa takut yang mencekam, khususnya ketika seseorang tidak lagi

menyadari apa yang diucapkannya.  Dia menyebutkan bahwa penundaan

shalat yang diLakukan  Nabi  uife  ketika Perang Ahzab sama sekali tidak

dihapus.  Penundaan itu tetap menjadi suatu ketetapan hukum karena
memang saat itu keadaan menuntut di.lakukannya penundaan shalat. Bala

tentara pun dalam keadaan tidak stabil.  Ibnu Utsaimin menambahkan,
"Kami memang tidak mengetahui persis hal ini. Yang mengetahuinya secara

persis adalah orang yang pernah ikut berperang secara langsung. ''2]

lbnu Rusyid fiel5 memaparkan,  "Orang yang sedang berperang,  hati

dan anggota tubuhnya akan sangat sibuk. Dalam keadaan sibuk itu, dia tidak

ingat bagaimana isyarat untuk shalat itu harus dilakukan. ''3] []

1.    Saya mendengarnya ketika tengah mengaji zfcJ a/-M¢'Gd, jilid Ill, him. 253.
2.    Asy-Syawh al-Mumti'  `ala zdd al-Mustaqni, jihi IV, hha. 586.

3.     Disadur dari Ibnu Hajar, Fat4 cJ-Bt3r!^, jilid Il, him. 434.



84»S

SHALAT  JUM'AT

Pengertian Shalat Jum'at
Menurut lbnu Faris, secara bahasa kata "jum'ah" terdiri dari tiga

huruf asal, yaitu jim, mfm, dan  'aJ.n. Kata tersebut merupakan rangkaian

huruf yang mengandung pengertian pokok, yaitu berkumpulnya sesuatu.

Dikatakan yaL/in al-Jum'ah  (hari Jum'at)t]  karena  pada hari  itu ada

perkumpulan untuk melaksanakan shalat Jum'at.2] Katajum'ah memiliki
bentuk jamak: juma',  atau jumu'Gf.  Dalam bahasa Arab,  hari Jum'at

disebut dengan kata jumu'ch, jum'ah, atau juma'ah.3] Yang mengatakan

junu'ah adalah mereka yang berpendapat bahwa kata itu merujuk pada
si fat hari tersebut..4]

1.    Mu'jam al-Maqdyts f i al-Lughah, Kitto al-Jim, Bto al-Jim wa al-Min wa Ma BaiTichurnd, "m. 224.
2 .    Ljmat, Tb" ALlsir . an-Nihdyahfo Ghartb al-Hadits , Bdb al-Jim rna 'a al-Mtm, "m. 28] . Die mengalal<:an

bahwa di dalam hadits mengenai Jum'at disebutkan,  " Shalat Jum'at yang dilcksanakan pertama kali
setelah berada di Madinah adalah di Juwatsa. " Disebut hari Jum'at karena orang-orang berkumpul pada
hari itu. " (Ibnu Atsir, an-IVz.AdyaA, jilid I, hlm. 297).

3.     Lihat,  Ibnu Manzhur, Lz.s6# a/-`Artzb, Baz7 a/-`4z.#, FczsA/ ¢J-Jz^m, jilid VIII, hlm.  58; aJ-Oamfs a/-
Mubfth , Bab al-`Ain , Fashl al-Jim, him. 9L7 .

4.    Disebut Jum'at karena pada saat itu orang-orang berkumpul. Adajuga yang mengatakan, karena di
dalarmyaberkulllpulberbagaikebaikan.Adajugayangbelpendapat,karenaberkumpulnyabanyakorang.=



Sementara itu, menurut istilah, a/-jumu'ah -dengan huruf mfm yang

berharakat dhmammah, sukon atau /atfich-berarti nama salah satu hari
dalam satu minggu. Pada hart itu dilaksanakan shalat khusus, yaitu shalat

Jum,at.1]

Shalat Jum'at merupakan shalat khusus yang berbeda dengan shalat

Zhuhur, yakni dalam hal pengerasan suara a.ahr), jumlah rakaat, adanya

khutbah, persyaratan lainnya, dan kesesuaian waktu.2]

Shalat Jum'at pertama kali dilaksanakan di Masjid Abdul Qais di

Juwatsa, Bahrain3]. Shalat itu sebetulnya shalat kedua setelah shalat Jum'at

yang dilaksanakan di Masjid RasuluLLah AVng .

=    Selain itu, ada juga yang menyatakan, karena Adam berkumpul bersama Hawa pada hari tersebut. Ada

juga yang berpendapat,  karena hari  itu  adalah hari berkumpulnya berbagai makhluk dan
kesempurnaarmya. Rasulullah pernah bertanya kapada Salman ,  " Wzchai. SaJmcz#, czprfaczfe hen. Ji477! 'czf itzt .? "
"Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu, " jawab Salman. Beliau kembali bertanya,  "Scz/#acz#, c7pczfacz¢ fearz.

Jwm 'af I.fzt ? " Salman menjawab, " Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu . " Beliau bertanya lagi,  "SaJ77zcir!,
czprkefe /2arz. Jztm 'aJ I.fzt ? " Salman menjawab,  "Allah dan Rasul-Nya yang lebin tahu. " Lalu, Rasulullali
belsaha;."Salmon,padahariJum'ataychmu-atouayahhalian-berkumpul.A:Iouckanberitahukan
kepadamu temang hart Jum'at .  Seseorang yang bersuci pads hari Jum'at seperti yang diperirttalhan
kepeda kalian, lalu keluar dart rurnchnya untuk shalat Jum'at , kemndian duduk dan diam hingga
memouj,ken shalatnya, rna:ka hal itu menjadi kofarat (tel]usan) dari hari Jun'at sebelumrl:ya. " Shch:thTbn
Khuzaimah, jilid Ill, him.  117-118, no.1732. Al-Albani mengatakan,  "Sanad hadits ini hasan. " Hadits
tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalan kitab c!J-A4w 7.am a/-Kchfr, jilid VI, him . 237 , no .
6089; Ahmad di dalam kitab aJ-MusnczcJ, jilid V, hlm. 439-440; CZJ-Foffi ar-Rchz)anf, jilid VI, hlm. 45 ; al-
Haitsami mengatakan di dalam kitab „aj»za ' az-ZcwG `[.d, jilid 11, hlm.  174,  "Sebagian redaksinya
diriwayatkan oleh an-Nasa'i, jilid Ill, hlm.  104, den diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab a/-
Kc7bfr dengan sanad hasan. "

Pada nasa jahiliah, hari Juln' at disebut dengan CZJ-`4rrfz}afe, karena bangsa Arab mengagungkannya. Ada

juga yang beapendapat,  "Yang pertama kali menyebut a/-`Ari3Z)o# adalah Ka'ab bin Lu'ai (moyang
Rasulullah) . Pada hari itu , orang-orang Quraisy berkumpul kepadanya , lalu dia menyampaikan ceramali
seraya mengingatkan mereka tentang akan diutusnya Rasulullah. Dia juga menyampaikan bahwa Rasul
tersebut adalah keturunarmya . Dia memerintahkan mereka untuk mengikuti dan beriman kepada beliau. "
Keterangan ini disebutkan oleh as-Suhaili di dalam kitab , czr-Rczz4c}rfe aJ-4#/, jilid I , him . 8 danjilid 11, hlm .
196.  Lihat, az-Zamakhsyari,  CZJ-Kiasyrya/, jilid IV, him.  97 ; as-Suyuthi, a/-Was6 `z7/a M#s4772¢r¢fe a/-
4wa '1./, hlm.  19;  Ibnu Mulaqqin,  cz/-J'J4m Z7i. Fawi3 `z.d  `UwidczA aJ-4fikam, jilid IV,  hlm.  102-103;  al-
Mardawi, oJ-/#sfea//? Ma 'rz/tzfe ¢r-Rd/.I.ft m!.# cz/-KfoI./4/, jilid V, hlm.  175 ; catatan pinggir Ibnu Qasim
terhadap buku ¢r-Rczitdfo a/-Mwrchba ', jilid 11, hlm. 418; Sz{Z7zt/ ¢s-Sazam, jilid Ill, him.  153 .

1.     Dr. Muhammad Rawwas, Mw 7.am fwg¢afe cz/-Fztgafea `, hlm.145; Lihat,  Ibnu Mulaqqin,  aJ-/'JGm bi.
Fclwt3 `z.d  `Uwidczfe a/-4fifac3m, jilid IV,  him.  101.

2.     Lihat, Ibnu al-Qayyim, Zfid oJ-Ma '6d, jilid I, hlm. 432-434; a/-J#srfe6/7fMa 'r!/at or-Rfjz.fi mi'" a/-ffifel./a/,
dalam satu cetakan dengan cl§)7-SyarE aJ-KczbJ^r, jilid V, hlm.  159-160; a§y-Syarfi c/-Klczz)fr, dalam satu
cenilcan de"gan al-Muqni ' den al-Inshaf f i Ma 'rif ah ar-RAjlh ritin al-Khil@f , jl+id V , NIm. [] 8., ca.rfurfun
pinggir Abdurrahman bin Muhammad Qasim terhadap buku or-R¢!¢d7! cz/-A4wraz)bcz ', jilid 11, him. 420.

3.    Al-BnddrAIi, Kitab al-Jumu'ch, Bab al-Jumu'ahf i al-Qura wa al-Mulun , rNo. 892, de:n 4371.



Dasar Hukum Shalat Jum'at dari al-Qur'an, Sunah, dan ljma'
Dari al-Qur'an

ALlah esj berfirman,

J3 i,i i3=:,`6 ;=*.i z3jl [r 3jlaj, C*3  I;j i3±:i£ i,+.,jjfi ¢~€b:

t€:j:,6tife'jLio,i,4€#,4,,sca970,jjsj#f
"Hal orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan

shalat pada hari Jum'at, pergilah kalian untuk mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual belt . Yang demikjan itu lebih baik bagi kalian jika
ka/I.an mengetchuJ.. " (QS. al-Jumu'ah [62]: 9)

Allah  £Jife  memerintahkan umat Islam untuk menunaikan perintah-

Nya.  Perintah itu adalah untuk sesuatu yang wajib, bukan untuk sesuatu

yang tidak wajib.  Larangan-Nya  untuk berjual-beli  adalah  sebagai

peringatan agar seseorang tidak melupakan kewajiban shalat Jum'at. Jika
shalat Jum 'at itu tidak wajib maka tidak akan ada larangan jual-belt . Maksud
"/as'au" (yang diambil dan. kata "as-sa'yu'') pada ayat ini adalah berangkat

menuju ke arahnya, bukan bersegera. Al-Qur'an tidak mengartikan kata "as-

sa'yu" dengan berlari kecil.1]

Dan.Sunah

lbnu  Umar dan Abu  Hurairah gFp` pernah  mendengar Rasulullah  whip

bersabda,

c+i+;:,L3 ;+; &„ :;£±j' ;i .L#ot ir33 :; F\;:i :;€=:;j'

.ifeiao\ iA ifjfe'
"Hendaklah orang-orang yang biasa meninggalkan shalat Jum'at itu

segera menghentikan kebiasaan mereka.  Kalau tidak, Allah akan
mengunci hati mereka, hingga mereka termasuk dalam kelompok
orang-orangyanglengah."Z]

1.     Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mwg„#f, jilid Ill, hlm.  158; cny-fyord cz/-Klcz)i^r, jilid V, him.  157.

2,.    M:ushilm, Kitab al-Jumu'ah, Bab at-Taghitchf o Tark al-Jun'iu'ah, Tro. 865.



SeLain itu, Abu al-Ja'd adh-Dhamri J* meriwayatkan sabda RasuLullah

Mife'

.j£'j;fa\±fa;L%#LSL€i;€;
"Siapa saja yang meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena

mengabai kannya, Allah pasti mengunci hatinya.''1l

Dalam redaksi at-Tirmidzi dan lbnu Majah disebutkan,

•4j: ,J= a" ;;i ,{J; l?3\ij `=,\`; :=Jit ;=i=jo,1:, ;;
z;

"Siapa saja yang meninggalkan shalat Jum'at tiga kali  karena

mengabaikannya, Allah pasti mengunci hatinya.''Z]

Hafshah meriwayatkan bahwa Nabi roife bersabda,

•r* if 'jfe +,i ape, i,i;
"Beranjak menuju shalat Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang

sudah bermimpi basah (baligh)."3]

Dari ]jma'

Kaum musli.min telah menyepakati kewajiban shalat Jum'at.4] lbnu

al-Mundzir JofLg mengatakan,  "Mereka teLah sepakat bahwa shalat Jum'at

1.     77zaba 'a//&fe  `aife ga/bz.fo, berarti penutupan dan penguncian satu kali. Maksudnya, Allah akan menutup
dan mengunci hati orang yang meninggalkan shalat Jum'at sehingga tidak ada kebaikan yang sampai
kepadanya, Ibnu al-Atsir, /fi". ' a/-Usferf/, jilid V, hlm. 666.

2.     Albu Da:w\rd, Kitab ash-Shalah, Bab at-Tasydidfo Tark al-Jumu'ah, mo. LOS2-, an-Nasa'-i, Kitab al-
Jurrm'ah, Bto at-Tasydidfi at-Takhallrf `an al-Jumu'ch, co. L3]0., at-I.rrmidzi. Kjtdb al-Jumu'ch, Bth
MaJa`afoTarkal-Jumu'ahminGhair`Udzr,rro.5cO.,Tb"M:z[jth.Kittolqdmahash-Shalavdt,Bdefi
Ma" rartzha aJ-Jw77!if 'ch mz`n Ghaz.r `tJdzr, no.  1125 . Hadits ini dinilai hasan oleh at-Timidzi; al-Albani
mengatakan di dalam Slfeafii^Z! S.4rca7c aH-Ivasa `f, jilid I, hlm.  442 bahwa hadits ilii hasan shahih; Abdul

Qadir al-Ama'uth di dalam J¢Zzg!^q-nya terhadap Jl&mr ' a/-I/sfej3/, jilid V, hlm. 666 mengatakan,  "Hadits
ini dinilai shahih oleh Jama'ah. Ia adalah hadits shahih dengan semua syahidnya. " Diriwayatkan oleh an-
Nasa'i dari Jabir  no.  1368; Ibnu Majah, no.  1126, dengan redaksi,  "Si.apcz fcz/.a »2enz.#ggaJfacz# Jzcm 'czJ ji.ga
facz/I. rtz#pcz kcodczcz# dczmraJ 77aczfacz A /fofe czfacz# meHgw#c!. feczfz'nycz.  " Al-Albani mengatakan di dalam kitab

Slfoafi£E a#-IVczsa ` f, jilid I , hlm. 442 baliwa hadits ini hasan shahih.

3 .     A\mNasa'±, Kitf il) al-Jumu'ah, Bab at-Tasydidf o at-Takhalluf `an al-Jumu'ah, Tro.13]0. A;i-A;Ihzrin
menilainya shahih di dalam kitab S17!¢&I^& ¢«-Ivas6 ` /, jilid I , him. 443 .

4.     Ibnu Qudamah, c!J-Mwgfe#f, jilid Ill, hlm.159.



wajib bagi orang-orang merdeka,  baligh,  dan mukim,  dengan catatan

bahwa mereka semua tidak sedans berhalangan. ''1]

Orang yang wajib dan Thdak wajib Mengerjakan shalat Jum'at
Shalat Jum'at adalah fardhu 'ain bagi setiap muslim yang baligh,

berakal, merdeka,2] dan yang bertempat di sebuah perkampungan. Jika dia

berada di sebuah daerah (ba/ad) yang diadakan shalat Jum'at, dia harus

mengerjakannya,  meskipun jarak antara  tempatnya dan  tempat

pelaksanaan shalat Jum'at itu jauh (beberapa /arsakh); meskipun dia tidak
mendengar seruan adzan.  Daerah  (balad) merupakan satu kesatuan,
seperti sebutan Mekah, Madinah, dan Riyadh.

Selama ada perkampungan, maka tempat itu layak disebut daerah.

Sekalipun daerah itu sangat luas dan mengakibatkan jarak yang harus

ditempuh untuk tiba dalam jamaah shalat Jum'at sampai bermil-mil atau

ber-/arsakh-Jarsakh, shalat Jum'at itu tetap wajib di.kerjakan. Kewajiban
itu berlaku di belahan bumi mana pun: timur, barat, utara, maupun selatan.

Apalagi jika jarak yang harus ditempuh menuju masjid tidak lebih dari tiga

mil,  kecuali ada halangan yang memaksa untuk tidak melakukan shalat

Jum'at.

1.     Ibnu al-Mundzir,  CZJ-Jj#k3 ', him.  44.

2.    Adajuga yang berpendapat, shalat Jum'atjuga wajib bagi budak, karena mereka termasuk ke dalam
FrmanAI+ch,"Halorang-orangyangl)erii'nan,apabiladiseruunuknemlndkanshalatpadahariJum'at,
rrwhpergilalhalinrmmuki'ne:ngingatAllchdantinggalkanlchjunlbeit.Yangdenthanitulebihbalkbagi
k¢/i.¢Hji.ha kaJz.¢# me#gerczfewi.. " (al-Jumu'ah [62] :  9) .  Itu merupakan riwayat Ahmad. Ada juga yang
mengatakan,jikadiizinkanolehtuarmyamakaseorangbudakharusmengerjakanshalatJum'at,jikatidak
maka tidak wajib. Ini merupakan salah satu dari tiga riwayat Ahmad. Lihat, al-Mardawi, oJ-J#sfeG/fl
Mcz 'n7at ¢r-Rf/.I.A mz.# ¢J-Kfej.Ja/, jilid V , hlm.  171 ; Ibnu Qudamah, CZJ-Mwgfe#i^, jilid Ill, him. 217; ay-
Syczrzz cz/-Kabfr, jilid V , him.  160; as-Sa'di mengatakan,  "Yang benar bahwa shalat Jum'at dan shalat

jama'ahitujugawajibbagibudak,karenanash-nashyangadabersifatumum:mencakuporangmerdeka
dan budak. Tidak ada satu dalil pun yang mengecualikan budak dalam kewajiban melaksanakan shalat
Jum'at. Adapun hadits Thariq bin Syihab yang berbunyi,  "Sfea/or Jwm '4f I.fzt flak yczng way.I.b bczgi` scrz.czp
ontz#gmusJz.mdz.drham/.a»gcz'afekecMz/I.emp¢/ontzHg,"(kemudiandiamenyebutkandiantaranyaadalah
hamba sahaya) , sanadnya dha'if. Yang lebih shahih dari hadits tersebut adalah hadits hafshah di dalam
kirdtoSunanan-Nasd`tdengansrfuJusrrmrf\i:,"BeranjatmenujushalatJum'atituwajibbagisetiaporang
ya#g srfuA Z7cr77zz."pi. I)oj:czfo  @cz/i.g"/, " no.  1370. Ketentuan hadits itu bersifat umum, mencakup orang
merdekadanhambasahaya.Padadasamya,hulaimyangberlakupadahambasahayaadalahsanadengan
hukrm yang berlaku pada orang merdeka dalam semua ibadah fisik, yang tidck berkaitan dengan harta
benda, al-Ikhiiydr@t al-Jaliyyah, ":in. 69 .



Sebab,  pada jarak sekitar tiga  mi.I,  seruan adzan  biasanya bisa

terdengar, khususnya saat suasana sepi, tempat-tempat lengang, angin

berhembus perlahan,  muadzi.n mengumandangkan adzan dengan suara

keras di tempat yang tinggi, dan orang-orang yang mendengarkan adzan itu

ti.dak sedans lengah. Sepertinya jarak itu bisa dijadikan patokan. Wc]//ahu

a'lam.`\

Demikian I.tu jika dia berada di luar daerahnya. Tetapi j].ka dia berada

di daerahnya, dia wajib mengerjakan shalat Jum'at meskipun jarak antara

tempat tinggalnya dan tempat pelaksanaan shalat Jum'at itu sangat jauh,
sebagaimana yang telah diurai.kan .

Kesimpulannya, shalat Jum'at wajib dikerjakan bagi. orang yang telah

memenuhi delapan syarat ben.kut: Islam, baligh, berakal, laki-laki., merdeka,

bermukim (tidak dalam perjalanan), kemungki.nan mendengar seruan adzan

jika dia tidak berada di daerahnya, dan tidak berhalangan.2]

Pertama:  Islam menjadi syarat utama karena orang kafl.r ti.dak sah

mengerjakan shalat dan ibadah apa pun. Allah ;.ng berfirman,

©ji3*';~rfjri±,,ife;.ijLfcjj~i=,|jj
"Kami hadapkan mereka kepada segala amal yang telah mereka

kerjakan,  lalu  Kami jadikan amal itu  (bagaikan)  debu yang
beferbangan. " (QS. al-Furqan [25]: 23)

Dia pun berfirman,

.;;±i;jij;±ii3J'jCL3?I:fj?;~lisJL;-gtj~+;;S17cfi;jJJ,`S

©6jii:-',J3gC
"Itulah petunjuk Allah yang Dia berikan kepada hamba-Nya yang

dikehendaki-Nya. Seandainya mereka mempersekutukan Allah,

1.     Lihat, a/-M%gfon!^,jilidlll, hlm. 244-246; Ibnu Qudamah, asy`Sysrfr cz/-Kchfr, jilid v, hlm.160-164; czJ-
InshoffoMa'rifahar-Rajihrhinal-Khilof,i+iriidv,rirm.leo-166.,ar-Raudhal-Murabba'de"ganca:rfurfur\
pinggir Ibnu Qasim, jilid 11, hlm. 418-424; Ibnu Utsaimin, any-Syc3rfi a/-Mwmfr ', jilid V, hlm.  7-19.

2.     Lihat, cisy-Syczrfr cz/-Kabfr, jilid V, hlm.  160; Ibnu Qudamah, ¢J-K4fl, jilid I, hlm. 477-478.



niscaya lenyaplah dari mereka amal yang telah mereka kerjakan."

(QS. aL-An'am [6]: 88)

Perintah untuk menjalankan cabang-cabang ibadah dalam syariat

Islam itu juga berlaku  bagi orang kafir.  Dia juga menjadi  mukha[hab

(komunikan) untuk menjalankan pokok-pokoknya (selain cabang). Namun,
meskipun dia menjalankan cabang-cabang ibadah itu, pahalanya tidak akan

diterima sebelum dia masuk Islam.1]

Kedua: Baligh juga menjadi syarat, sebagaimana terkandung dalam

hadits Ali bin Abu Thalib d&\ yang meriwayatkan sabda Nabi ufty ,

Li  9;;d\ fj ±±=:i; uf  r::a\ i  :*atl* i; ffi\ a;
Ji; u£ J#O, fJ F;

"Tiga golongan yang bebas dari ketentuan hukum..  (1 ) orang yang

tertidur sampai dia terbangun, (2) seorang anak sampai dia baligh,

(3) orang gi la sampai dia berakal.''Z]

Aisyah ee meriwayatkan sabda Nabi unng ,

#; u£ #i jfj :b±£:; jf f::tl\ i :1:in; z peal a;
•fr; ;i rfe; uf jfro\ Lfj

"Tiga golongan yang bebas dart  ketentuan hukum..  (1 ) orang yang

tidur hingga dia terbangun, (2) anak kecil hingga dia dewasa,  (3)
orang9ilahinggadiaberakalataukembalisadar."3]

1.     Lihat, ar-Rczndfe czz-Mwrchz)a ' dengan catatan pinggir lbnu Qasim, jilid Il, hlm. 421 ; a§y-Syczrft a/-M#m¢z. '
`aJa Zfd clJ-Musftzgn!., jilid V, hlm.  10-11.

2 .     Abu Dawh, Kz.Jab a/-Hndrfuz, Bdi7/FaJ-Ma/.#fro yasrz.q czw y#sfe;^Z7 flddtrfu, no. 443 . Redaksi di alas milik
at-Ttrhidr\,Kitabal-Hndnd,BabMaJa`afiManlAYajib`aldihal-Hadd,Flo.142;3.,Tb"Ma3ch,Fit.ap
ath-Thaifeq,REThaidqal-Mu'tavihwaash-Shaghirwaan-NI`im,co.2042.,all-AIharii"eni:+ainyas;hchTh
di dalam kitab /rwa ' a/-GfeczJfJ, jilid 11, him.  5-6.

3.    AmNasa'.i. Kitab ath-Thalaq , Bob Man la Yaqa' Thalaquhu lain al-Azwaj , rNo. 3432., AlhaDa_w\+±., Kira^P
al-Hndtt,Babfoal-rrajnd;YasriqauYushibuHaddan,"o.4398..Th"Ma:]ch,Kitab_a.th:Tyi_raq,.Pa?
77roJaqa/-hfcz/.#j3#wflasfe-Sfrogfoi^rwaaH-N6`z.in,no.2024;al-Albanimenilainyashahihdidalamkitab
Shafll^ESwur#4bfZ)awar,jilidI,hlm.55dandidalamJnv6'a/-GfeaJZAJ,no.297.



Ketiga:  Berakal,  sebagaimana terkandung di dalam hadits All dan

Aisyah\¢gr`sebeLumnya.

Keempat: Laki-laki. Syarat ini telah disampaikan oleh lbnu al-Mundzir

mengenai. ijma' yang menyatakan bahwa wanita tidak berkewajiban

menunaikan shalat Jum 'at.1]

Kelima: Merdeka. Thariq bin Syihab 4fty` meriwayatkan bahwa Nabi unng

bersabda,
tlo,be :i;:-;i i! a=,==  i # :)+ ;J; :r=,3 :,i  alo,

?

• ire+ 3i ± 3i :i}, Ji 3*
"Shalat Jum'at itu merupakan kewajiban yang harus dilakukan

oleh setiap orang muslim dengan  berjama'ah,  kecuali  bagi
empat 9olongan: hamba sahaya, wanita, anak kecil, atau orang
sakit.,,2:]

Saya pernah mendengar Syaikh Imam AbdulAziz bin Abdullah bin Baz
'alLg mengatakan,  "Dalil tersebut menunjukkan bahwa shalat Jum'at itu

merupakan suatu kewajiban. ''3]

Keenam:  Berada tetap di suatu daerah dengan mendi.rikan tempat

ti.nggal.  Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah Jri+€  mengatakan,  "Dalam  sebuah

komunitas  (masyarakat) yang menetap dengan mendirikan  bangunan

tempat tinggal, yang saline berdekatan, tidak berpi.ndah-pindah,  baik di

musim hujan maupun kemarau, hendaknya di situ diselenggarakan shalat

Jum'at. Hal tersebut jika dalam masyarakat itu terdapat sebuah bangunan

1.      Lihat, Ibnu al-Mundzir, fl/-Jj#c4', him.  44.

2.     A;bu Da;:wird, Kitab ash-Shalah, Bab al-Jumu'ah li al-Mamnk wa al-Mar'ah, rro.106] .  A:buDownd
mengatakan,"ThariqbinSyihabpemahmelihatNabi,tetapidiatidakpernahmendengarsesuatupundari
beliau. "  Al-Albani menilai hadits  ini  shahih di dalam kitab Sfeofij^fi 4bi^ D4wrfd, jilid I,  hlm.  294.
Diriwayatkan oleh al-Hakim melalui Thariq bin Syihab dari Abu Musa al-Asy'ari, jilid I, him.  288,
"Hadits ini shahih dengan syarat asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim),  dan disepakati oleh adz-

Dzaliabi. "  Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan,
"Kemursalan yang ada adalah kemursalan seorang  sahabat.  Lebih dari satu orang ulama yang

menyebutkan diterimanya kemursalan seorang sahabat. "
3.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab, Bw/¢gfo a/-A4czr4773,  hadits no. 494.



yang dibangun dari bahan-bahan material yang biasa mereka gunakan,
seperti: tanah kering, kayu, bambu, pelepah, atau lainnya. Sebetulnya,

keutuhan  bangunan dan  materialnya bukanlah persyaratan dalam

penyelenggaraan shalat Jum'at.  Persyaratan utamanya adalah mereka
harus bertempat tinggal tetap, tidak seperti orang yang sedans berkemah
atau yang tidak mempunyai tempat tinggal: mereka yang suka berpindah-

pindahtempat.Pendapatsemacaminidiungkapkanolehjumhurulama."

Imam Ahmad 'rij=€ berpendapat bahwa orang-orang Badui  (kaum

nomaden yang hidup mengembara) tidak berkewajiban melaksanakan

shalat Jum'at karena mereka suka berpindah-pindah tempat.  Kondisi

mereka inilah yang menjadi alasan hilangnya kewajiban shalat Jum'at.

Siapa pun yang bermukim di suatu daerah dan tidak berpindah-pindah,

dia  termasuk  dalam  kategori  penduduk  atau  masyarakat  yang
menetap.i]

Selain itu, seorang musafir juga tidak berkewajiban menunaikan

shalat Jum'at. Rasulullah mag pernah melakukan banyak perjalanan: tiga kali

melakukan umrah -selain umrah bersama hajinya-dan menunaikan Haji

Wada' bersama n.buan orang. Beliau juga pernah berangkat berperang lebih

dari dua puluh kali tanpa ada seorang pun meriwayatkan bahwa bell.au

shalat Jum'at maupun shalat 'ld dalam perjalanannya. Yang diriwayatkan

adalah bahwa beliau shalat dua rakaat-dua rakaat dalam seluruh perjalan-
annya. Pada hari Jum'at, beliau juga shalat dua rakaat sebagaimana yang

beliau lakukan pada ham.-hari lainnya dalam perjalanan .

Hari Arafah saat peristiwa Haji Wada' , jatuh pada hari Jum'at. Saat

itu beliau hanya melaksanakan shalat Zhuhur. Dalam Shabfib Musljm, Jabir
Lbe meriwayatkan bahwa ketika Nabi  utap  sampai di pertengahan lembah

1.    Faf4wa thff rai.in..yafo, jilid XXIV, him. 166 dan 169. Ibnu Taimiyah mengatakan, "Shalat Jum'at itujuga
wajib bagi orang yang bermukim tanpa bangunan, tapi tempat tinggal lain seperti kemah, rumah yang
terbuat dari bulu,  dan yang semisalnya.  Ini merupakan salah satu dari pendapat asy-Syafi'i,  dan
dikisahkanolehal-AzjisebagairiwayatdariAlrmad...."AbuAbbaslbnuTaimiyahmengatakandidalam
riwayatlain,"Bagimerekayangbermukimdidalamkemahdansejeliisnyadisyaratkanbercocoktanam
sebagaimana penduduk setempat, " oJ-Jkfody6r4r a/-FjqfoI.yofe, karya Syaikh Islam lbnu Taimiyah, him.
119.  Lihat,  Ibnu Qudamah,  CZJ-Mwgfem^, jilid Ill, him.  203.



pada ham. Arafah saat Haji Wada' , beliau turun (dari untanya) dan memberi
khutbah kepada orang-orang. Setelah khutbah, Bilal ds mengumandangkan

adzan  disusul  iqamah.  Lantas  Nabi  unify  melaksanakan  shalat Zhuhur,

dl.lanjutkanshalatAsar.1]

Dari. keterangan di atas jelas sekali bahwa Nabi wag ti.dak melaksana-

kan shalat Jum'at, tapi shalat Zhuhur2]. Kenyataan tesebut tidak diragukan

la8l. kebenarannya. 3]

Ketujuh: Mendengar adzan. Hal i.ni., berdasarkan firman Allah &ue,

J> u',i i;i:,`u ;i:;jTz3±' c,3 !jaj~ c3; isj i3=i; d~,ulf ¢~€b:

@;6ife'*u,!#€fi9f,i;EaTaijjsjST

1.    Mushi:im, Kitch al-Hajj , Bab ELajjah an-Nab{ Shallallchu `Ahaih wa Sallam. rro. T2:L8.

2.     Lihat, Mczjm# ' Fafawa JbH# rcw.mj.yafe, jilid XXIV, him.  178-179; Ibnu Utsaimin, ay-fyczrz a/-Mztm/I. ',

jilid V, hlm.  13; cry-Syarfe a/-Kczbz^r, jilid V, him.  169.
3.     Diceritakan dari az-Zuhri dan an-Nakha'i bahwa shalat Jum'at itu wajib bagi musafir. Karena shalat

jama'ah juga wajib baginya, maka melaksanakan shalat Jum'at itu lebih utama. Dan, yang benar adalah
yang sudah diuraikan sebelumnya. Lihat: cry-Syar± a/-Kabfr, jilid V, hlm.  169; Ibnu Qudamah, a/-
Mwg„#f, jilid Ill, him. 216.

Jika seorang musafir mengumpulkan nasa iqamahnya hingga batas waktu yang menyebabkan
terhalangnyamelakukanqasharshalat,danpadasaatyangsamadiajugatidakdisebutsebagaipenduduk
yang menetap: misalnya, sebagai seorang penuntut ilmu atau pedagang yang bemukim unuk menjual
barang dagangannya atau membeli sesuatu yang tidak dapat dilakukan kecuali dalam wath yang cukup
lama, maka menumt Madzhab Hambali, dalam hal tersebut terdapat dua pandangan:
Perzcw7acz,  dia harus menunaikan shalat Jum'at, karena makna umum ayat al-Qur'an dan beberapa dalil
hadits.  Hadits-hadits tersebut mewajibkan shalat Jum'at kecuali kepada lima golongan: orang sakit,
musafir, wanita, anak kecil, dan hamba sahaya.  Dan,  musafir yang bermukim hingga waktu yang
menggugurkan keringanan untuk mengqashar shalat, tidak termasuk ke dalam lima golongan di atas.
KcdMz,diatidakwajibmenunaikanshalatJum'at,karenadiabukanpendudukyangmenetap.Sementara
itu,tinggalmenetapmerupakansatusyaratwajibshalatJum'at.Selainitu,karenadiatidal{bemiatuntuk
bermukimdinegeriituuntukselamanya.Dengandemikian,diaserupadenganpendudukyangmenempati
satu kampung salama musim kemarau dan bexpindah pada musim hujan. Lihat, Ibnu Qudamah, cJ-
Mwgfo#i^, jilid Ill, him.  218; any-SyczrE a/-Kchz^r,  dalam satu cetakan dengan cz/-Mztq#z. ' wtz CZJ-/#J„d/fl
Ma'rif ah ar-RAjih min al-Khilof , jrtird V , rirm. 170 .
Yangbenar,bagiseorangmusafiryangbermukimhinggawaktuyangmenghalanginyamengqasharshalat
dan dia juga tidak bemiat bermukim di sana, maka kewajiban shalat Jum'at baginya diperinci sebagai
berikut:

Penfcrmc,jikaparamusafirbermukimhinggawaktuyangmelarangnyamengqasharshalatditempatyang
tidak dilaksanakan shalat Jum'at maka mereka tidak wajib menunaikan shalat Jum'at. Sebab, mereka
sama dengan musafir yang tidak wajib melaksanakan shalat Jum'at dan penduduk Badui (kaum
nomaden) . Dan, shalat Jum'at itu hanya wajib bagi orang yang tinggal menetap (mz4sJczwffoi.#).

Kedz", jika mereka bermukim di suatu tempat yang diadakan shalat Jum'at oleh kaum muslimin yang
tinggal menetap maka mereka disyariatkan mengerjakan shalat Jum'at bersama penduduk tersebut.
Sebab, shalat Jum'at wajib dikerjakan bersama orang-orang yang menetap.



"Hal orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunalkan

shalat pada hari Jum'at, pergilah kalian untuk mengingat Allah.,
tinggalkanlahjualbeli.Yangdemikianitulebihbaikbagikalianjika
kat].an mengetahu].. " (QS. al-Jumu'ah [62]: 9)

Dalam  riwayat  Imam Ahmad Jdfr€€a,  yang dijadi.kan  patokan adalah

kemungkinan mendengar suara adzan yang biasanya masih terdengar dari

jarak seki.tar satu /arsakh (kurang lebih tiga mil). Dan. jarak demikian, adzan
masih bisa sayup terdengar jika tidak ada suara lain yang bi.sing, tidak ada

penghalang, angin berhembus perlahan, adzan dikumandangkan dengan
suara lantang dari tempat yang tinggi, dan orang yang mendengar tidak

lengah. Itu jika dia berada di luar daerah kediamannya. Jika dia berada di

daerahnya, atau di tempat yang masih dalam wilayah daerah kediamannya,

dia wajib menunaikan shalat Jum'at meskipun jaraknya dengan tempat

pelaksanaan shalat Jum'at sangat jauh dan dia tidak mendengar adzan.
Sebab, daerah itu merupakan satu kesatuan.']

Kedelapan: Tidak ada halangan. Seseorang wajib menunaikan shalat

Jum'at jika dia telah memenuhi persyaratan dan tidak berhalangan. Jika

berhalangan, dia tidak wajib menunaikannya.2]

Syarat-syaratshalatJum'atterbagidalamempatkategori:

Perfama, syarat sahnya pelaksanaan, yaitu Islam dan berakal.

Kedua,  syarat kewajiban pelaksanaannya, yaitu kemerdekaan

(menurut satu pendapat), laki-laki, baligh, dan menetap di suatu tempat.

Kefjga, syarat kewajiban untuk disegerakan, yaitu tidak adanya

halangan.

1.    AL"ardewl, al-Inshiif f o Ma 'rif ah ar-RAjih min al-Khilof , jnjidv , tirm.160., Tb" Qu±quch.,?I-pr¥ghnc,
jilid111,him.244;IbnuQudamah,any-SyarfroJ-Kchfr,jilidV,him.160;czr-jtandfaoJ-M#nchzia',dengan
catatanpinggirlbnuQasim,jilidll,hlm.218-424;IbnuUtsaimin,any-Syarfia/-M#mfr',jilidV,hlm.7-
19.,Shah_{bal-Bukhari,rro.902.

2 .    Halangan yang menyebabkan gugumya shalat Jum'at dan Jama'ah itu ada delapan hal: sakit, rasa takut
akan keselamatan diri sendiri dan harta benda atau kehormatan, hujan, becek, angin kencang pada malan
yang gelap gulita dan dingin, dihidangkamya makanan yang sangat mengundang selera, menahan
membuang hajat, dan memiliki kerabat yang ditakutkan mati sedang dia tidak berada di sisinya.



Keempa£, syarat pelaksanaannya, yaitu bertempat tinggal di daerah

yang mengadakan shalat Jum'at (menurut satu pendapat).1]

Shalat Jum'at bagi Wanita
Siapa pun boleh menjadi imam shalat Jum'at, kecuali wanita. Seorang

wanita dilarang menjadi khatib maupun imam.  Keberadaannya tidak

mempengaruhi jumlah jama'ah yang menjadi syarat sah dan tidaknya

shalat Jum'at. Namun, jika dia mengikuti shalat Jum'at, dia tidak perlu lagi

melaksanakan shalat Zhuhur. Ibnu al-Mundzir Jrifar mengatakan, "Para ulama

sepakat bahwa ketika seorang wani.ta mengikuti shalat Jum'at, dia tidak

Perlu lagi mengulangi shaLat Zhuhur.2]"3]

Hukuman Bagi Orang yang Meninggalkan Shalat Jum'at
Berdasarkan riwayat Abdullah bi.n Mas'ud fty bahwa Nabi ife pernah

bersabda kepada suatu kaum yang tidak menghadiri shalat Jum'at,

1.    Lihat, Ibnu Qudamah, a/-K4/f, jilid I, him. 478479.
2.     Ibnu al-Mundzir, a/-Jj/7acz ', him. 44.
3.     Para ulama berbeda pendapat mengenai J.m£»aczA @oleh tidaknya menjadi imam) seorang musafir dalam

shalat Jum'at. Demikian juga dengan I.m£»z¢rfe hamba sahaya. Ada sejumlah ulama yang menyebutkan
bahwaseorangmusafirdanhambasahayatidakbolehmenjadiimamdalamshalatJum'at,dankeduanya
tidak masuk hitungan dalam jumlah jama'ah yang disyaratkan.  Sementara itu,  ulama lainnya
mengatakan,  "/m4#2afe keduanya itu sah,  dan keduanya juga masuk dalam hitunganjumlah yang
disyaratkan.SyaikhlslamlbnuTaimiyahmemilihuntukmenyatahanbahwaseorangbudakdanseorang
musafir menjadi bagian dari shalat Jum'at itu. Dan, I.m¢»ecz* keduanya pun juga sah. Sebab, orang yang
termasuk dalam bagian shalat tersebut, dia juga sah menjadi imam. Dinukil oleh lbnu Qasim di dalam
catatan pinggirnya terhadap ar-Rczwdfe a/-Mz"az7Z7a ', jilid 11, hlm.  427 , bahwa tidak ada perbedaan
pendapat mengenai tidak sahnya I.m6/7.cz„ wanita dan banci;  sedangkan i.m4mafe budak dan musafir
dibolehkan, kecuali J.mG#z¢# seorang hamba bagi tuannya.
Sementara itu, jumhur ulama bexpendapat sebaliknya. Abu Hamid telah menukil ijma' kaun muslimin
tentang sahnya shalat Jum'at yang diimami oleh musafir, Haryz.aft fl7H gdr!.in `ora cr-R¢zrdfe CZJ-Mwrflg)g7¢ ',
jilid 11, hlm. 427. Al-Mardawi menyebutkan bahwa orang yang telah menghadiri shalat Jum'at itu tidak
perlu lagi mengerjakan shalat Zhuhur. Dan, tidak ada perselisihan pendapat mengenai hal tersebut. Dia
menyebutkan sebuah riwayat dari Imam Ahmad bahwa shalat Jum' at bisa diselenggarakan dengan
melibatkan hamba sahaya dan menjadikannya sebagai makmum.
Dan, mengenai anak yang sudah mumayyiz (bisa membedakan yang baik dan buruk), jika dia sudah
dianggap wajib melaksanakan shalat, maka dia termasuk dalam bagian shalat Jum'at tersebut dan bisa
menjadi imam . Lihat, a/-JurfeGJ:7f Ma 'rz/cz¢ or-Rtf/.j.fe mz.# cJ-K7„.J4/, jilid V, hlm.  173-174; flJ-Mwgfe#f, jilid
Ill, hlm. 220; any-Syorfi cz/-Kdefr, jilid V, hlm.  173.

IbnuUtsaiminmenarjihbahwayangbenaradalah,shalatJum'atitubisadilaksanakandenganmelibatkan
musafirdanhambasahaya.Selainitu,merekajugabisamenjadiimandankhatib.Pendapatyangmenilai
hal tersebut tidak sah, tidak memiliki dalil sama sekali. " 4ry-Syarfe CZJ-MztmJi. ', jilid V, hlm. 23 .



;T  aji  t;ife  rfe'

#;apo,Lf,.#;
•.Aku  benar-benar  ingin  memerintahkan  seseorang  untuk

mengerjakan shalat dengan orang-orang, kemudian aku akan bakar
rumahorang-orangyangtidakikutmengerjakanshalatJum'at."

Di samping itu,  lbnu Umar dan Abu Hurairah  &3 pernah mendengar

RasuLullah whfty  bersabda,

&\ ife' ;i -caoi iroj3 if i,ji #'
.#,a., ir J`ife`

•'Hendaklah orang-orang yang biasa meninggalkan shalat Jum'at

segera menghenti kan kebiasaan mereka itu , atau kalau tidak Allah
akan mengunci hati mereka, kemudian mereka termasuk dalam

golongan orang-orang yang lengah."Z]

Abu al-Ja'd  adh-Dhamri  fty  meriwayatkan  bahwa Rasulullah  unng

bersabda,

•jjj£&\±fa;L€;fa€F'cisL;i',€*
"Siapa saja yang meninggalkan tiga kali shalat Jum'at karena abai

maka Allah akan mengunci hatinya. "

Bepergian pada Hari Jum'at
OrangyangwajibmelaksanakanshalatJum'attidakbolehmelakukan

perjalanan jika muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Jum'at.
ALlah se berfirman,

J> Jj 13ia`6 }=1;jTz3; crf  3jaj, 33;  I;j °13i;lf d~,ul`T tf~€lL:

L.    Mushi:FT[\, Kitth al-Masdjid, Bab Fedhi shalch al-Janf i'ah wa Ba)lan at-Tasydidf o at-Ta]challrf `aha, Tro.
652.

2,.    MushirL, Kitab al-Junou'ah, Bob at-Taghizf a f o Tark al-Jurm'ah, rlo. 865.



€>»bjrfu',#O,i-4€fi94,,scajfiijj;jST
"Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan

shalat pada hart Jum' at , maka pergi lah kalian untuk mengingat Allah
dan tinggalkanlah jual bell. Yang demikian itu lebih balk bagi kalian

jjka ka(J.an mengefchL77.. " (QS. al-Jumu'ah [62]: 9)1]

Jika dia takut tertinggal oleh teman seperjalanannya, dia boleh

bepergi.an pada saat itu karena hal itu bisa juga di.jadikan alasan untuk tidak

melaksanakan shalat Jum'at.

Di.a juga boleh melakukan perjalanan jika hal itu memungkinkannya

untuk melaksanakan shalat Jum'at di masjid lain yang dia temukan dalain

perjalanannya tanpa keterpaksaan2]. Wa//6hu a'/am.3]

1.     Para ulama mengungkapkan,  "Bagi orang yang berkewajiban menunaikan shalat Jum'at tidak
diperbolehkan melakukan perjalanan pada hari Jum'at setelah zawaJ (matahari tergelincir). " Ibnu
Qudamah, a/-Mz/gfeJtz^, jilid Ill, hlm. 247; any-fyarE a/-K¢Z7fr, jilid V, hlm.  182; aJ-Mz(q#I. ', jilid V , him.
182 . Tetapi lbnu Utsaimin mengatakan, " Yang terbaik adalah menggantungkan hukum sebagainana yang
dikehendaki Allah, yaitu seruan untuk mendatangi shalat Jum'at. Sebab, seorang imam boleh terlambat
dari z¢w4/. 0leh karena itu, tidak boleh menyenikan shalat Jum'at kecuali saat datangnya imam, tetapi
yang sering terjadi adalah bahwa imam mendatangi shalat ketika matahari sudah tergelincir. " (Ibnu
Utsaimin, any-Syarfi a/-A4wmfi. ', jilid V, hlm. 29-30).

2„    TJmat, al-Marchwi, al-Inshaifft Ma'riifah ar-RAjih min al-Khilof , i ulLdv , t\lm.192 can l8S., asy-Syarhal-
M#mJi. ', jilid V, hlm.  30.

3.    Para ulama berbeda pendapat mengenai hukun bepergian pada hari Jum'at, di antaranya:
a) . Mereka berbeda pendapat mengenai dibolehkannya bepergian dari sejak terbit fajar sampai z¢wdJ,
yang terdiri dari lima pendapat:
Pe#&77acz, boleh. Demikian itu merupakan pendapat mayoritas ulama, seperti Umar bin Khathab, Zubair
bin Awam, Abu Ubaidah, Ibnu Umar, al-Hasan, Ibnu Sirin, az-Zuhri, Abu Hanifali, Malik, al-Aura'i,
danAhmadbinHambal.Demikianitujugamerupakanpendapatlamalmamsyafi'idandiceritakanolch
lbnu Qudamah dari mayoritas ulama.
Ked!4cz, tidak diperbolehkan. Yang demikian itu merupakan pendapat Syafi ' i yang terbani , sebuah riwayat
dari Ahmad, dan sebuah riwayat dari Malik.
Jrcfz.go,diperbolehkanbapergianuntukberjihaddanbuhanuntukkepentinganlainnya.Yangdemikianitu
merupakan riwayat dari Ahmad.
Keg/xpaJ,diperbolehkanmelakukanpeljalananyangwajibsajadanbukanyanglain.Demikianitumenjadi
pilihan Abu Ishak al-Marwazi dari penganut Madzhab Syafi'i, dan yang menjadi kecenderungan Imam
Haramain.
Kc/I./72cz, diperbolehkan melakukan perj alanan untuk ketaatan , balk yang waj ib maupun sunah . Demikian
itu merupakan pendapat mayoritas penganut Madzhab Syafi'i dan dihilai shahih oleh ar-Rafl'i.
b) . Mereka juga berbeda pendapat mengenai hukum bepergian pada hari Jum'at setelah zawt3J. Abu
Hanifah dan al-Auza'i membolehkan hal tersebut sebagaimana pada shalat-shalat yang lain.  Secara
umum, para ulama tidak membolehkan hal tersebut. Merekajuga membedakan antara shalat Jum'at dan
shalat-shalat lainnya. Dan, yang benar dalam hal tersebut, insya AIlah: bepergian pada hari Jum'at tidak
boleh dilakukan setelah adzan masuk waktu shalat Jum'at, kecuali jika ada kekhawatiran munculnya =



Keutamaan Hari Jum'at
Ada beberapa keutamaan hart Jum'at, antara lain adalah:

Perfama.. Hart yang Mengandung Petunjuk

Di dalamnya terdapat hidayah  (petunjuk)  bagi  umat manusia.

Hidayah merupakan keutamaan yang sangat besar. Ini berdasarkan hadits

Abu Hurairah fty\ bahwa Rasulullah rtyife bersabda,

I:1;S  ;,  'L+lsj\  \:;~toji +{Ji };;; ;;l;jJl  i:,;;  'J:,:jliJ\  `.3:pl-YI
a

ij'  fa\  I,* a.4J
},

\#i rfe  fr`  Lb* g+¢\

.I; rfu: ;i#`; \is 3#( :g< ± u' Lisj
"Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada

Hart Kiamat nanti, meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum
kita. Hari ini adalah hart yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka,

yang mereka perselisihkan.  Kemudian Allah memberi petunjuk
kepada kita mengenai  hart  ini.  Dengan demikian,  orang-orang
mengikuti  kita mengenai  hart  ini..  orang-orang Yahudi  besok,
sedangkan orang Nasrani lusa."

Di dalam redaksi al-Bukhari disebutkan,

ir '+rd\ `i£3i afi ir I; itqo\ ii; '.rith\ '.3i>~y\ ;+j<
•ir+; ir :,a-3iJ tlj

"Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada

Hart Kiamat nanti , meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum
kita dan kita diberi Kitab (al-Q!ur'an) sesudah mereka .... "

bahaya,misalnyaterputusnyakontakdengantemanperjalananyangmenjadipenunjukjalan,danalasan-
alasan yang serupa.

SeseorangjugabolehtidakikutshalatJum'atkarenaalasanhujanyangmenyulitkan,begitujugakarena
alasan yang lebih menyulitkan. Dia juga boleh bepergian setelah z¢w4Jjika dia benar-benar yakin dapat
mengikuti shalat Jum'at di masjid lain yang dia temukan dalam perjalanannya.  Wa/Jafo# a 'Jam. Lihat,
asy-Syaukani, Ivaz.J a/-4zcffu3r, jilid 11, hlm. 492-493 ; Ibnu al-Qayyim, Zfid CZJ-Ma '£d, jilid I, him.  382-
385; Ibnu Qudamah, aJ-Mztgfe#f, jilid Ill, him. 347-248; aJ-Mwq"I., dalam satu cetakan dengan any-fyczrfe
al-Kabtr wa al-Irshaiff i Ma 'riifch ar-Raif ih min al-Khilof. jL\id V , him. 182., czitatan pin8gir Thou Qasin
terhadap ar-jtandfe CZJ-Afzjrt]Z7bcz ', jilid 11, hlm. 430.



Dalam redaksi. Muslim hadits tersebut berbunyi,

rfuo\ irLj a I;i ifefj a;qo\ i;; 'j}';fy\ 'j;i-y` fr`
J,,,

\:peiac ir+' + :i£~3i3  tlj ir ,+Ls.O,  \}~foj{ *ff[
},

al' &H  ii:ii  4;;  \:,£i£±i :;}j¢`  +i;:,;  \;{;  :;=jo\ :r  4;i  `:;{=;:\  iij

•tj;i=fu i±, :i:i:3 j:,ed ':\=,; \=j' i:,;jot _a=:.=jo` i:,i; ]j_

"Kita adalah orang-orang terakhir dan yang paling pertama pada

Hart Kiamat nanti . Kita merupakan orang yang pertama kali masuk
surga meskipun mereka telah diberi Alkitab sebelum kita dan kita
diberi  Kitab  (al-Qur'an)  setelah  mereka.  Kemudian  mereka
berselisih pendapat.  Lalu Allah menunjukkan kebenaran yang
mereka perselisihkan,  kepada kita.  Hart  inilah yang mereka

perselisihkan yang ditunjukkan oleh Allah kepada kita -be\lau
menyebutkan, hart Jum' at. Hart ini untuk kita, besok untuk orang
Yahudi , dan lusa untuk orang Nasrani ."+I

Dalam riwayat Muslim yang lain dari Hudzaifah drfa disebutkan,
'Jlr3  .=+:J\  i:';; i:';;iJ  ';"<S  1:I;:  'Jl+ ;i  a=i=JO` J;  a"  :,;¢i

:};i;  a:;`±j°`  r:,i  ±h  u`\:i{;  i=:  &„  ;i±  'jifyi  i:;~'  t£;l±fu
a

:,=J`  a;ia\  i;;  u'  a:  if  ou,Lis~3  ifdyi;  :=ijij  fa°\

]j  #'  qu{jfij°{  a;i*.\  i;;  `j}'3fyij  G9ijl  I;i  JA  'J;i-Yl
a

•Jfrfu'
"Allah telah menyesatkan orang-orang sebelum kita mengenai hari

Jum'at.  Bagi orang Yahudi ditetapkan hari Sabtu sementara bagi
orang Nasrani ditetapkan hari Ahad. Kemudian Allah menunjukkan
hart Jum'at kepada kita. Dia telah menjadikan hart Jum'at, Sabtu ,

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kztdi) a/-Jz/m# 'ch, Bdi7 F¢rd7! c}/-Jztmzt 'oA, no. 876 dan 3486; Muslim, Kj`ft3Z)
al-Jumu'ah , Bah Hiddyatullah Hadz:ihi al-Urn:I'rah li Yaum al-Jum' ah, "o . 855 .



dan Minggu. Dan begitulah, orang-orang Yahudi dan Nasrani akan
mengikuti  kita pada Hart Kiamat nanti.  Kita adalah orang-orang
terakhir dari penduduk dunia ini dan menjadi umat pertama pada
Hari Kiamat nanti yang akan diadili , sebelum semua makhluk."

Kedua.. Hari Terbaik

Jum'at adalah han. terbaik yang disinari matahari. Hal ini berdasarkan

haditsAbu Hurairah rfe bahwa Rasulullah uife bersabda,

]>Oji 4±3 isT :pi 4±  :arfuo\ i}; irrfu\ 4fe ol±if r}; #I                                ,,,,,,                a,

.airfu°\f};ojfty;isth\i±€dyjq£+i±3i£\
"Hari paling balk yang disinari matahari adalah hari Jum'at. Pada

hari itu Adam diciptakan. Pada hari itu dia dimasukkan ke surga. Dan ,

pada hari itu pula dia dikeluarkan darinya. Selain itu, Hart Kiamat
tidak akan terjadi kecuali pada hart Jum'at."1l

Dalam redaksi Abu Dawud hadits tersebut berbunyi,

# 4± :arfuo\ i;; #\ 45 ife f;; #
.,,,,,

i;3 isfui  ii€ $3 Lu  4±3 Aft

lil:,:i

arfuo`

®®,4?J

affu'

L,
"Hart paling balk yang disinari matahari adalah hari Jum'at. Pada

hart itu Adam diciptakan.  Pada hari itu dia diturunkan dari surga.
Pada hart itu dia diberi ampunan. Pada hart itu dia meninggal dunia.
Dan, pada hari itu pula Kiamat akan terjadi . Semua yang melata di
bumf ini menunggu hari Jum'at dart waktu subuh hingga matahari
terbit.. menunggu Hari Kiamat, kecuali jin dan manusia. Pada hari

i.    Muslim, Kitab al-Ju]'nu'ah. Babf o as-Sa'ah allatt Yaum al-Jumu'ah.ITo. 854.



itu,  ado satu waktu..  ketika seorang hamba shalat  kemudian
memohon hajatnya, pasti dikabulkan oleh Allah."

Ka'ab bertanya,  "Apakah waktu tersebut terjadi satu kali setiap
tahun?"Abu Hurairah menjawab, "Bahkan setiap Jum'at. " Dia mencerita-

kan sambil membaca kitab Taurat seraya berkata, "Sungguh benar Nabi. "

Kemudian Abu Hurairah de menceritakan perbincangannya dengan

Ka'ab tersebut kepada Abdullah bin Salam. Mendengar itu,  Abdullah bin

Salam berkata,  "Aku sudah tahu waktu terkabulnya doa yang dimaksud. "
Abu Hurairah berkata kepadanya, "Ben. tahukan kepadaku mengenai waktu

itu. " Abdullah bin Salam menjawab, "Akhir waktu pada hari Jum'at. " Abu

Hurairah bertanya,  "Bagaimana ia bisa berada pada akhir waktu hari

Jum'at? Bukankah Rasulullah urns pernah bersabda,  'Pada harJ. I.fu, ado safu

wak[u: ketJ.ka seorar]g hamba sha/a[ ..., ' sedangkan pada akhir waktu hart

Jum'at tidak sedang dilaksanakan shalat?"

Abdullah bin Salam batik bertanya, "Bukankah Rasulullah wing pernah

bersabda?

.far + 8ie Oj # ;rfu\ #; ur rfe *
Z:

"Orang yang duduk di suatu tempat sambil menunggu waktu shalat ,

dia itu sebenarnya dalam keadaan shalat hingga dia mengerjakan
shalat."

"Benar, " jawabAbu Hurairah. Abdullah bin Salam pun menimpali, 'Ya,

itulah maksudnya. ''1]

Ke[jga.. Penghulu Semua Hari

Hari Jum'at adalah penghulu semua hari. Hal ini berdasarkan hadi.ts

Abu Lubabah bin Abdul Mundzir yang meriwayatkan sabda Rasulullah thng ,

I.    A:haDaL:iwnd, Kitto ash-Shelf iJ., Bah Fadhl Youm al-Jumu'ah wa lallch al-Jiou'ch, "o. ro46, danidfal ail
atas adalah miliknya, jilid I, him. 290; at-Tirmidzi, K!.f¢Z) cJ-Jzcmzt 'afe, Bad Mji J4 `czfl a£-S4 'arfe a//arf
TurjafoYaunal-Junu'ch,"o.491.,an-INersa:.i,Kilabal-Junu'ah,BabDzikras-se'challatYustajabfiha
ed-I)zt'a'yai#»a/-Jiim!I'ch,no.1429;al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSlhaEz^ZzAbfDaw#,jilid
I, hlm. 290 dan Shafrffr clf-r[.r77ar.dzf, jilid I, hlm. 278 .



+ fu, irepe;i 3i3 fu\ :fe qrfeij i u:fyi fa apo\ i;; a,;
i±ij i3T ;;; &\ :}I;i  :j;\,i :,i;i 4;i jjj°\ f};i +:¢fyi f;;
',,,,,,,,,,

fe &\  J`Lj 'y  kL  43j i sT &\  j}< 43j L¢;€yi 'j! i3T S

t :a;fu, ii= a.,
4t9J ;,+ OJLJ tif ri\

jij;  dyj  Jt>  'Y3  £L:?  Y3  L¢;i  dy3  £L=  dyj
I-        ,                       z:,                                   ,,

. afa°\ r|; ir

F!  E=I

+JA®
ZZ

e,,

i.;=S=.;

"Hari Jum'at merupakan penghulu semua hart dan merupakan hart

yang paling agung di  sisi Allah.  Hart  itu  lebih agung di  sisi Allah
daripada ldul Adha dan  ldul  Fitri.  Di  dalamnya terdapat  lima

peristiwa.. (1 ) pada hari itu Allah menciptakan Adam., (2) pada hari
itu Adam diturunkan ke bumi., (3) pada hari itu Allah mewafatkan
Adam.,(4)padahariituterdapatsatuwaktuyangjikaseoranghamba
memohon sesuatu, Dia akan mengabulkannya, selama dia tidak
meminta sesuatu yang haram., (5) pada hart itu Hari Kiamat akan
terjadi.Semuamalaikatmuqarrab,langit,bumf,angin,gunung,dan
lout, akan 9entar menghadapi hart Jum'at."1l

Keempa£.. Hari Paling Utama

Hart Jum'at merupakan hari yang paling utama. Aus bin Aus  fty

meriwayatkan sabda RasuLULLah ulng ,
j

i)'Ji? ¥J
lL<`.

6',

rfe  JLi

43  arfuo\ *l-#i J±i i; GJ
D.,

4±J

¢j= :i-i-.:i.

"Hari kalian yang paling balk itu adalah hari Jum'at. Pada hari itu

Adam diciptakan. Pada hart itu beliau diwafatkan. Pada hari itu

1.    Tb"Ma;]ch, Kitth Iqarrah ash-Shelf ih wa as-Sunnahf iha , Bab Fadhl Yc[un al-Jumu'al.,1084., ±Prm:*,
jilid Ill, hlm. 430; dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab S7zafli^Z! JZ)% A4f/.aft, jilid I, him.  321, dan
Mz.ryAaf a/-MczfA4Z7z.fi, jilid I, him. 400.



sangkakala ditiup.  Dan, pada hari  itu petir bergemuruh.  0leh
karenanya, perbanyaklah membaca shalowat kepadaku pada hart itu.
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku."

Mendengar  sabda  RasuLULlah  one  I.tu  para  sahabat  bertanya,
"Rasulullah,bagaimana bisa,  shalawat kami diperlihatkan kepadamu,

padahal jasadmu telah hancur di dalam bumi.?" Rasulullah uife menjawab,

.Stjfyi si:=i ;frgu< a.i L¢;fyi jf f> Oj5 i;i ¥ &\ a.i
"Allah mengharamkan bumi untuk memakan (menghancurkan) jasad

Para nabi .'.ii

Ke/ira.. Hari Raya dalam Sepekan

Hari Jum'at merupakan ham. raya ( 'fd) dalam sepekan dan merupakan

hari tambahan (mazfd) bagi penghuni surga. Anas bin Malik fty meriwayat-

kan, "Hart Jum'at pernah di.perlihatkan kepada Rasulullah utng oleh malaikat

Jibri.I.  Dia datang membawa sesuatu seperti cermin  putih di telapak

tangannya. Di bagian tengahnya terdapat semacam titik hitam. Melihat itu,

Rasulul\ah bertanya, "Titik hitam apa itu, Jibril?"

Jibril menjawab, "ltu adalah Jum'at yang hendak diperlihatkan oleh

Rabb-mu  kepadamu.  Ia adalah hari  raya bagimu dan umatmu setelah

engkau tiada. Di dalamnya terdapat kebaikan bagi kalian. Engkau menjadi

orang yang pertama,  dan diikuti oleh orang-orang Yahudi,  kemudian

Nasrani. Di. dalamnya terdapat satu waktu tempat terkabulnya doa. Jika

seorang hamba memohon kebaikan kepada Rabb-nya pada waktu itu, Dia

pasti. mengabulkan; jika dia berlindung dari suatu kejahatan,  Di.a pasti
melindunginya, bahkan dari. kejahatan yang lebih besar sekalipun. "

Jibn.I melanjutkan, "Kami menyebutnya di akhirat sebagai ham. mazfd

(tambahan).  Itu karena Rabb-mu di surga telah membuat satu lembah

I.    A;haDa::\w\rd, Kitth ash-Shelf ih, Bth Fedhl Youm al-Jui'nu'ah wa ljailch al-Junu'ah, mo. ro47., an-Nasa' i,
Kit6bal-Jurrm'ah,mblkesdrash-Shalch`alaan-NahiShallaunJ.`aldihwaSalhamYaunal-Junu'ah,rro.
1373 ;  Ibnu Majah, Kz.faz7 Jq6#aa# czsA-SfroJt3¢ , 86Z) Zllzdw CZJ-Jztmw 'c¢,  no.  1085 ;  al-Albani menilainya
shahihdidalamkitabS72¢±I^&AZ7fD6w#,jilid1,him.290;Sfaz[z.fiA#A4f/.aft,jilidI,hlm.322;Sha4z^fe¢"-
IVos4 `.^, jilid I, hlm. 443 .



dengan hembusan minyak kesturi putih.  Pada hari Jum'at, Dia turun dart
'/((jy7.n kemudian duduk di atas tahta-Nya yang dikelilingi oleh mimbar-

mimbaryangterbuatdaricahaya.Paranabidudukdiatasmimbartersebut.

Mimbar itu dikelilingi oleh kursi emas berlapis mutiara.  Lalu datanglah

sjddfqon dan syuhada ` yang kemudian duduk di atasnya.  Datanglah para

penghuni ruangan dari masing-masing ruangan mereka kemudian duduk di
atas tumpukan putih dari minyak adz/ar.

Lalu Dzat Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan menampakkan Diri.-Nya

kepada mereka seraya berfirman,

:)i;  \isj  ;±+i  +±;{>  :Li:J9f3  gf'j  +±=;fo  €*¢\  Li
},e.J',fioJ;+

' Aku adalah Dzat yang menepati janji-Ku kepada kalian. Aku telah

menyempurnakan  nikmat-Ku  untuk  kalian.  Di  sinilah  letak
kemuliaan-Ku. Mintalah kepada-Ku. '

Mereka pun meminta n.dha-Nya. Allah se kembali berfirman,

.og:*oj;\+*'Gij€?is#iGifa?
•Ridha-Ku   menghalalkan   kediaman-Ku   bagi   kalian  dan

menyampaikan kemuliaan-Ku kepada kalian. Mintalah kepada-
Ku.,

Lantas mereka meminta  ridha-Nya.  Kemudian wujud  ridha itu

dipersaksikan kepada mereka. Saat itu,  mereka melihat sesuatu yang

belum pernah dilihat mata dan belum tergambar dalam benak manusia.

Keajaiban  itu  berlangsung  hingga -sekitar mereka  kembali  dari

pelaksanaan shalat Jum'at. Wujud yang diperlihatkan itu berupa batu
zamrud hijau atau batu permata merah, yang di dalamnya terdapat

sungai-sungai mengalir dan dipenuhi  buah-buahan.  Di dalamnya juga

terdapat bidadari beserta dayangnya. Tidak ada satu pun di surga yang

merindukan hari Jum'at melebihi  kerinduan  mereka.  Sebab,  saat itu

mereka mendapat tambahan melihat Rabb mereka, Dzat Yang Mahamulia



dan Mahaagung.  Itulah  mengapa  hari  Jum'at disebut sebagai  hari

mazid.„1l

Anas d8b meriwayatkan bahwa RasuluLLah rtyife  bersabda,

;±:'±=:J\:±J`£;?iri=;a=:i:}+i*€SL:¢;i'a£=j°,a;±.;

'fj #i J'; `J:,:=:;; fyl==j l:=i ,JJ3,;:,;; ir;l;:i ij?:;;
Lr*~ ijtojs;\  ji' alij  :i±ifei it' I:;;;  fyc=j  \=:;  i;3\;3\

.fyLL;i \===  Lf:\=;: +j~toj;3, ,jij' }i3 ir4fj '.:#;; fyi=j \===
"Di surga itu terdapat pasar (sciq) yang mereka datangi  setiap

Jum'at. Lalu berhembuslah angin utara yang menyapu wajah dan

pakaian mereka sehingga mereka bertambah bogus dan rupawan.
Mereka pun kembali kepada keluarga mereka setelah bertambah
bogus dan rupawan. Keluarga mereka berkata, 'Demi Allah, kalian
semakin bogus dan rupawan.' Mereka menjawab, 'Demikian juga
kalian , Demi Allah , kalian bertambah bogus dan rupawan. ' "Tl

Imam al-Qurthubi 'thg mengatakan, "Dinamakan soq (pasar) karena (di

tempat itu) orang-orang berdiri pada saq (betis). Ada yang mengatakan,
karena mereka membawa barang dagangan mereka ke tempat itu (/I. soqjn-
nas badha ` i'ahum ilaiha). Maka, ungkapan soq al-jannah (pasar surga)

dapat mengandung pengertian tempat berkumpul dan bertemunya para

penghuni surga. Namun pengertian sebelumnya (yakni tempat berdirinya
orang-orang pada betisnya) merupakan sebab penyebutan  kata soq
tersebut,  karena para penghuni surga ti.dak akan  kehilangan sesuatu

sampai harus membelinya di. pasar. Namun, bisa pula berarti tempat yang

1.     Diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab dr-Aus&fe (Maj»acz ' aJ-Bchficzz."/fzow4 'iddr-Mw }.a7"^#, no.
4879, jilid VIII, him.  154 secara ringkas, danjilid 11, hlm.  197, no. 944; di dalam kitab dr-rargfez^b wcz ¢r-
rarfefD, al-Mundziri mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab cz/-
4urdrfodengansanadjayyid;Shafifflaf-rargivfz7wcza/-rczrft!^b,jilidI,him.435;al-Albanimenilaihaditsini
hasanshaliih;didalamkitabShafiafiaf-rargAz^bwtzar-rczrrfei^Z7,jilid1,hlm.525,diajugamengatakanhadits
hihasanlighairihi.

2.   Mushi:Im, Kitab al-Jarmchwa Na'tmu.ha, Bah f o stiq al-Jannah wa Ma YandlSraf rna nan an-Na'tmwa al-
Jamfil , "o . 2833 .



mencakup segala kebaikan, ketertarikan, dan kenikmatan yang tertata
dengan baik dan indah, sebagaimana layaknya sebuah pasar.

Jika para penghuni surga mendatangi pasar itu dan melihat keter-

tarikan tesebut,  mereka dapat langsung mengambilnya tanpa harus
membeli atau menukarnya dengan benda lain (barter).  Kemuliaan dan
keluasan  nikmat dan  kebaikan surga melebihi semua itu.  Fenomena

tersebut khusus bagi hart Jum'at karena keutamaannya. Allah ife teLah

menjadikan kekhususan itu di hari Jum'at,  karena Jum'at sebagai hari

mazid (tambahan), atau hari dipenuhinya janji-janji yang pernah diberikan

sebelumnya sebagai tambahan untuk mereka.  Hari-hart di surga bersifat

[aqdfr7.yyah (bebas memilih), karena tidak terdiri dari siang dan malam. Di

surga, cahaya selalu menerangi tanpa disela kegelapan sedikit pun. ''t]

Keutamaan Shalat Jum'at
Shalat Jum'at memiliki banyak keutamaan, di antaranya adalah.

Perfama.. Mendapat Pahala Sedekah yang Paling Agung

Orang yang bersegera berangkat ke masjid untuk shalat Jum'at akan
mendapatkan  pahala sedekah yang  paling agung. Abu  Hurairah  &

meriwayatkan bahwa Rasulullah ro@ bersabda,
0,,

Lr`J
a

ai)ul\

i:L; Lj LL#'isj :\; +: r;\=jo, :+i apo\ i;; :+:£` +

affu, °j i,i J13
¢,~+f

cJ>

lL*'i= *d\ affu\ oj £\;

L#'if ai\J\ a;fu\ ± :\; i;3 J.ji i£;+ '+* Lft'i*
.,.,                                        o                          ,                  _                                         _                      i?

\3P a±; '+i L#'if aLifu°\ afth\ oj £\; i;i a;i;;

•+iJ, 'J*; iffin,, -# iGYi
"Orang yang mandi pada hart Jum'at seperti mandi junub lalu

berangkat (menuju shalat Jum'at), pahalanya bagaikan pahala

1.     Al-Qurthubi, aJ-Mw/From /I.»26 4nykeJa min r¢Jkrfefsfe MztsJz.in, jilid VII, hlm.178.



bersedekah seekor unto. Orang yang berangkat pada urutan kedua,

pahalanya bagai kan bersedekah seekor sapi . Orang yang berangkat
pada urutan ketiga, pahalanya bagai kan pahala bersedekah seekor
domba yang bertanduk.  Orang yang berangkat pada urutan
keempat , pahalanya bagai kan pahala bersedekah seekor ayam. Dan ,
orang yang berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan

pahala bersedekah sebutir telur. Jika imam telah keluar (menuju
mimbar), para malaikat pun berdatangan untuk menyimak dzikir

(dan khutbah).''1l

Abu Hurairah ddr juga meriwayatkan sabda RasululLah rtyife ,

:<j;: A.:=jo\ .+\iof :r .+i: :)+ j£ '.ir aao, i:;; '.I+ \;i
Z,

\;3cr3  'Lrfel  i;±  ii;¥i  :,i;  is¢  'j;fy°j  j5fyi  `j:;&j;

gjJ`, .f£ #0, ir; +it, ,J*;
±jJ'ir fr: :jj., tsJi;

0                                                6,   ,

•a#, ±Ji; €ndJ
''Pada hari Jum'at, di setiap pintu masjid terdapat malaikat yang

mencatat orang-orang yang datang pertama kali dan seterusnya.
Jika imam sudah duduk, mereka menutup buku catatan lalu datang
untuk mendengarkan dzikir (dan khutbah). Perumpamaan urutan
orang yang datang adalah seperti orang yang mempersembahkan
unto, disusul oleh yang mempersembahkan sapi , disusul oleh yang
mempersembahkan domba, disusul oleh yang mempersembahkan

ayam, dan disusul oleh yang mempersembahkan telur."

Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan,

];fyi ',:,*j; +===L°\ L?L: j£, ';<jfit°` .;jsj airfu°,

Jii #0,
\ .    Mutzifa.q `a.lath.. all-Bukhal±. Kitab al-Jumu'ah. Bab Fadhl al-Jumu'ah,  no. 881., Muslim, Kiidb al-

Jumu'ch,Bthath-Thibwaas-SiwckYa:ulnal-Jumu'ah.Tro.850.



3 # \3£ i.PO\ £= \S
•`;, •J*

"Pada hari Jum'at, para malaikat berada di pintu masjid untuk

mencatat orang-orang yang datang pertama kali dan seterusnya.
Perumpamaan orang yang datang pertama kali seperti orang yang
mempersembahkan unto, kemudian seperti orang yang memper-
sembahkan sapi , kemudian domba, kemudian ayam, dan kemudian
telur. Jika imam telah keluar, para malaikat menutup catatan
mereka dan mendengarkan dzikir (dan khutbah).'"l

Kedua.. Mendapat Ampunan Selama Sepuluh Hart

Ampunan selama sepuluh  hari ini diberikan kepada orang yang

melaksanakan  dan  menjaga etika shalat Jum'at.  Abu  Hurairah  dire

meriwayatkan bahwa Nabi rty¥ bersabda,

:,'   ..  ;,

=-i-.

•rLjasl
Z:

"Orang yang mandi  kemudian mendatangi  shalat Jum'at lalu

mengerjakan shalat yang telah ditentukan, kemudian mendengar-
kan khutbah sampai selesai , kemudian shalat bersama imam, maka
dia mendapat ampunan antara hart Jum'at itu dan hari Jum'at
beri kutnya dengan tambahan selama tiga hart setelahnya."

Dalam riwayat lain disebutkan,
}

i; c J fr 'Liij f j ialo\

\.    M"rfufap` ELidih:. al-BnddrAIi, Kitab al-Jurrm'ch, B@b al-Istind' iid al-Khutbah Yarn al-Junu'ah, "o: 9Z9.,
Muslin,Kz.J4ba/-Jz#7ac'ch,BcoFndfeJaf-7lchji^ry¢G#72cl/-Jz(mz('cz„,no.24(850).Sayapemahmendengar
Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat mengupas Shafrafr Mz45/z.in, no, 850, "Waktu
yangpertanapadahariJum'atdimulaisejaknaiknyamatahari.Sebab,orangyangsudahmelaksanakan
shalat Subuh dianjurkan duduk sampai terbit matahari . "
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"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi

shalat Jum'at untuk mendengar dan memperhatikan'] khutbah,
maka dia mendapat ampunan antara hart Jum'at itu hingga hari
Jum'at berikutnya dengan tambahan tiga hari.  Sedangkan bagi
orang yang  bermain-main  kerikil  (berbicara),2] sialah-sialah
Jum'atnya.n3i

Salman al-Farisi d& meriwayatkan bahwa Rasulullah ire bersabda,

afao, i;i ti; rfe; dy

ir, 3i 0,0
4iAJ  Lr

i;;3 a; L al' ± ¢Y; it}i ;ifj€ \;; t+; +€ 4' ~|r+ a o|j:;.J
•Gifyiarfuo,

•'Orang yang mandi  pada hart Jum'at dan bersungguh-sungguh

dalam bersuci4], memakai minyak rambut miliknya atau memakai
wewangian yang ado di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara duo orang,  lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diwajibkan baginya,  kemudian menyimak
khutbah imam , maka dia mendapat ampunan antara hari Jum'at itu
hinggaJum'atberikutnya."5l

1.    Jfftzmcz 'a wa aushoJa merupakan dua hal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang sana.
JfJz`ma ' berarti mendengar sedangkan a/-I.#sndf berarti dram. 0leh karena itu, Allah berfirman,  "Dan,
apabiladibacakanal-Qur'an,makadengarhanlchbdrk-balk,danperhatihanlchdenganteruang."(QS.al-
A'raf [7] : 204) Sysrz an-IVowawi^ `¢de Shafii^fi Mz4s/I.in, jilid VI, him. 396.

2.     Para ahli tafsir telah sepakat bahwa /ag#4 berarti pembicaraan yang tidak baik.  Ada juga yang
berpendapat,  "Hilang pahalanya. " Ada juga yang bexpendapat,  "Hilang keutamaan Jum'atnya. "
Pendapatlainmenyatakan,"Jum'atnyaberubahmenjadiZhuhur."Lihat,IbnuHajar,Fafzzcz/-84rz^,jilid
11,  hlm.  414;  Ibnu al-Atsir, tl"-IVz.fo®Jafofl Ghan^Z) oJ-Arfar, jilid IV, hlm.  258; J4mz. ' cz/-Uj'A£J, jilid V,
hlm.  687.

3 .     Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kz./az) CZJ-Jz/"w 'c}A, Bdb Fndw Mcz" Jffc#7z¢ 'a wc AHfborcifl fl/-
Khuthbch,rro.8S].

4.    Dengan cara memotong jenggot, kuku, dan mencabut bulu ketiak. Atau, yang dimaksud dengan ghaJ
adalah membersihkan badan, sedangkan JaJhafefewr berarti membasuh kepala. Dan, memakai minyak
berarti merapikan rambut. Ibnu Hajar, FaJfi a/-84n^, jilid 11, hlm. 371.

5.     AI-Bulchzll±, Kitth al-Jumu'ah, Bah ad-Duhn ti al~Jumu'ah. Tro. 883.



Abu Dzar ri*\ meriwayatkan bahwa Nabi dyife bersabda,

+'3 :;fe ifeij ife<3 rfe ife€j
rfuo, d€iJi`r
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4fai + ir i' fri 'Ljr a 6,,
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. u;+fyi arfu°\ a;i a; 4' ± L£!\ *; °ci; +'3 i; P'3
"Orang yang menyempurnakan  mandinya pada hari  Jum'at,

menyempurnakan wudhunya, memakai pakaiannya yang terbaik,
memakai wewangian keluarganya sebagaimana telah ditetapkan
oleh Allah, mendatangi shalat Jum'at dan tidak berbuat sia-sia, lalu
tidak memisahkan antara duo orang, maka dia mendapat ampunan
antara hart Jum'at itu dan Jum'at berikutnya.''`l

Abu  Sa'id  al-Khudri  dan Abu  Hurairah  tsjEj¥j meriwayatkan  bahwa

RasululLah rtyife  bersabda,

+ irJ:3 4il;a i+i ir :r+'3 afa°\ i}; :+|±:\

jfa fr€ y~u\ 'ju;i fa; if fao\ d<f fr: :ap

LrA

L`lj`-

6;i;rot.`i;dy;\=,::r{L:;i;ufii:G;£'j;\;!'i==4j9f;ji'&\
r      i,,

5'•us j\ # i;3 fe; ii,
"Orang yang mandi pada hari Jum'at , memakai pakaian terbaiknya,

memakai wewangian jika punya,  kemudian menghadiri shalat
Jum'at dengan tidak melangkahi  leher orang lain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu dian._`saat
imam telah kelu;r (menuju mimbar) sampal shalatnya usaf , maka
dia mendapatkan kafarat antara hart Jum'at itu dan hart Jum'at
sebelumnya."

Abu Hurairah & berkata, "Ditambah tiga hari. " Dia pun mengatakan,
"Kebaikan itu akan dibalas dengan sepuluh kali lipat. ''2]

L .    Tb"Mal]ah, Kitdij Iqaunh ash-Shalah wa Sunnahfoha, Bdb Ma Ja` aft az-Zirrah Yaum al-Jumu'ah, "o .
1097.Al-AlbanimengatakandidalamSlfeci±i^±Jb#Mf/.aft,jilidI,hlm.326bahwahaditsinihasanshahih.

2.     Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam K!.tics difa-77anrfu3nch, 84Z)#dr-GifeusJ y¢iiw! ¢J-Jiiw2zi 'ch, no. 343.  =



Abdullah binAmr bin Ashde meriwayatkan bahwa Nabi unife bersabda,

J'3 -la' 'J\+ L|- fu~i:;l iTilg ;rA :r;i a#°i i;i :r=:i j;

±*o\ * i; `+'j''ra; =jj`ir; i' +: f,i;i ±,L= i
3' LJ`+ Lrdl  '+jj  j2L:i  13' ife' il :;fr Lrd

.'rfe
"Orang yang mandi  pada hari Jum'at, memakai  minyak wangi

istrinya -jika dia punya-lalu memakai pakaiannya yang balk, dia
tidak melangkahi leher orang lain dan tidak berbuat sia-sia saat
khutbah berlangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara duo
Jum'at.  Sementara itu,  orang yang  menyia-nyiakannya dan
melangkahi leher orang lain, maka shalat Jum'at itu menjadi shalat
Zhuhurbaginya."1l

AbduLlah bin Amr ddr juga meriwayatkan bahwa Nabi ife bersabda,

:+;;i \;;, a±i :,±j jfi' 6:;;2i :};i  :;jf i;s\j: ;;=±jo, :;z2=j;
;\=,  OJ!j  :,±=,i ;,i,  OJ! :J=j ;= &„  \=S  :)i;  ;:3 j:`j: \=:;z=

+J3  r+:  i€J  ±±=;; +J3  ;=,:,±=^,i  ®i£g,I; \±:;;2;  :};;3  ;;;;

diijri~eelL;it::;i:jjqucS\rio\j'!:;tir±\iij}.J
I,

¢,,,-,,,

:]±-,i,;=&\`J`l
"Yang menghadiri shalat Jum'at itu ado tiga orang.. ( 1 ) orang yang

menghadiri namun menyia-nyiakannya, bagiannya adalah kesia-
siaannya itu; (2) orang yang mendatanginya lalu berdoa, dia itulah
orang yang berdoa kepada.Allah. Jika Allah menghendaki , Dia bisa
mengambulkan doa itu , bisa juga tidak; (3) orang yang mendatangi-

=    Al-Albani menilainya hasan di dalam kitab Sfrozzz^fr 4Z»^Z)dw", jilid I, him.  103.

1.     A:hu Da;:\wnd, di deLlam Kitab ath-Thaharah, Bah fi al-Ghusl Youm al-Jumu'ah, mo. 34] .  ALL-A:todri
menilainya hasan di dalan kitab Sho4g^Zz AZ)f D6war, jilid I, hlm.  104.



nya dengan  penuh  ketenangan dan  keheningan sambil tidak
melangkahi  leher orang lain dan tidak menyakiti seorang pun,
bagi nya kafarat sampai Jum' at beri kutnya di tambah tiga hart . Yang
demi kian i tu berdasarkan fi rman Allah ,

de

l{1ip i,i I;j=J~ *j ;<;£J`L ;~1; L+i  L4,l±:i;i; J:i; i:=±:`t ;i; c;

•886Jft;Y,,+i
'Orang yang membawa kebaikan, baginya (pahala) sepuluh kali lipat

amalnya itu , dan orang yang membawa kejahatan , dia tidak diberi
balasan kecuali  keburukan yang sepadan dengan kejahatannya,

padahal mereka sama sekali tidak dianiaya (dirugikan).'  (Q!S. a\-
An'am [6]:  160)"1]

Kefjga.. Setiap Langkah Setara dengan Pahala lbadah Setahun

Orang yang menerapkan etika shalat Jum'at,  setiap langkahnya
di.catat sebagai amalan satu tahun, termasuk pahala puasa dan qiamulail-

nya. Aus bin Aus ats-Tsaqafi fty men.wayatkan bahwa dia pernah mendengar

RasuluLlah coife  bersabda,

oLj'}~' +`3 ui;3 *;\3

*i :21 ir 6± ife
aife°\ ii; ff i;

a

*u f`;)` dy u'Sj
•fui$3 frfe

"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hart Jum'at ,

kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan ,
lalu mendekati posisi imam , menyimak (khutbah) dan tidak menyia-
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun,
beri kut pahala puasa dan qiamulai lnya. "

Dalam  sebuah  riwayat Abu  Dawud  disebutkan,  "Orang yang
menyucikan kepalanya dan mandi pada hart Jum'at .... "

1.     Abu Dawud, Kz.f4Z) asfe-Sfro/aft,  84b a/-Kazfm w¢ a/+wi6m yclkfejfozfo, no.  1113. AI-Albani menilainya
hasan di dalam kitab Shafrfri 4Ziz^D4wftd, jilid  I, hlm. 305 .



AbdulLah bin Mubarak 'ofzg menjeLaskan maksud kata man gha5sa(a wa

jghtasa/a di. dalam hadits tersebut:  membasuh kepalanya dan mandi.

Sementara itu, di dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan,  "Man ghassa/a wa
jghfasa/a wa ghadG wa I.bfakara .... ''t] '...dan bersegera berangkat .... '2]

Keempat.. Pelebur Dosa antara Dua Jum'at

Antara satu Jum'at menuju Jum'at berikutnya merupakan penebus

dosa. Abu Hurairah dfty meriwayatkan bahwa Rasulullah ufty bersabda,'.fa;;  j!  '®i2;;i  ai±°,  j`}  ale,3

•iftfoo, c£, ,
L\fa'

#; ,; i,ik
I.     Para ulama berbeda pendapat mengenai makna sabda Rasulullah,  "Gfoassc!/a wagfeftzfa/cr wa bafafaczrtz

wtzbJ\czfaczxtz ..., " Ada yang berpendapat , kata-kata tersebut merupakan ungkapan yang dinaksudkan sebagai
penekanan. Meskipun lafalnya berbeda tapi malmanya sama. Bukankah Anda mengetahui bahwa beliau
juga mengatakan,  ". . .bcr/.a/an dr« Jz.dczk mcr2czz.*z. kendczrcza#, " Padahal makna keduanya adalah sama.
Pendapat ini juga dikemukakan oleh al-Atsram, sahabat Ahmad.
Ada yang mengatakan, sabda beliau  "gAassczzo " berarti khusus membasuh kepala, karena orang Arab
memiliki rambut yang tebal, sehingga pembasuhan kepala ini disebutkan secara khusus. Pemahaman
demikianjugadisampaikanolehMakhul.
Ada juga yang berpendapat,  "I.gfeJasafo " artinya membasuh selumh tubuh. Sebagian mereka mengatakan,
"gfoa5sa/a " berarti mencampuri istrinya sebelum pergi menunaikan shalat Jum'at, agar dia bisa menjaga

diri dan lebin menjaga pandangannya di dalani peljalanan. Percampuran itu mengharuskan sang istri untuk
mandi. Dengan demikian, dia seolali memandikan istrinya dan dia sendiri juga mandi.
Ada juga yang bell)endapat,  "Kata ghasafo itu untuk mandi jinabat sedangkan I.gfe/asazfl untuk mandi
Jum'at. Dan, ada yang berpendapat bahwa ghaffa/c! berarti membersihkan dengan sungguh-sungguh
disertai pijatan. Sedangkan kata I.gfef¢faJa berarti menyiramkan air ke seluruh tubuh. Juga ada yang
menyatakan bahwa artinya mengaj ak orang lain untuk mandi melalui anjuran dan saran serta peringatan.
Sementara itu, sabda beliau yang berbunyi  "bafafaczrtz " berarti pergi di awal waktu.  "Jbfczkert] " berarti
sempat mendengar permulaan khutbah. Ada juga yang bexpendapat bahwa pengulangan kata tersebut
untuk penekanan. Juga ada yang berpendapat bahwa  "gfeassaJa " berarti menyempurnakan wudhu,
kemudianmandisetelahberwudhuuntukshalatJum'at.Pendapatlainmengatakanbahwaartinya,seorang
suami memandikan istrinya sehabis mencampurinya.
Imam lbnu Khuzainah di dalam kitab Shoflfdr-nya mengatakan,  "Orang yang di dalam suatu riwayat
menyebutkanghasaha(dengantasydid)wagivfasahamaksudnyaadalahmencampuriistriataubudaknya
sehingga mewajibkan mereka mandi,  dan si suami juga ikut mandi.  Sementara itu,  orang yang
menyebutkan ghasczha (tanpa tasydid) wtzgrfeJuroha maksudnya adalah membasuh kepala. /gAJtzfafo berarti
membasuh seluruh badan, sebagaimana riwayat Thawus dari Ibnu Abbas . Lihat, al-Khitabi , A4a 'a/I.in af-
Sz#ia#, jilid I, hlm. 213 ; al-Qurthubi, aJ-Mw/from /I.mG 4ryha/a mz.7! raAkfez.fA Kz.¢fib Mz#/I.in, jilid I, him.
484; Ibnu al-Atsir, Jtfm!. ' cz/-I/sfe¢/, jilid Ill, hlm. 430; al-Mundziri, czf-rargAfb, jilid I, him. 434; Zlwh/czr
aJ-4fiwcrdzf, jilid Ill, hlm.  3-4.

2.    A;buDawnd Kit6b ath-Thaharah, Babf i al-Ghusl Youm al-Jumu'ah, rio. 34S., at-Tirmid2ji ail dalam Kiidb
al-Jirmu'ah,86bMaJa`afoFadhlal-GhuslYaumal-Jumu'ah,"oA96.,Tb"Mz+jah,Kitablqamahash-
Shalowdi , Bab Ma Ja` a fo al-Ghusl Youm al-Jumu 'ah , Tro . \08] .. an=Na[sal i di deL:am Kitdb al-Jumu'ch ,
84b Fndfo/ Gf!zif/ yaztm a/-Jzimli 'ch, no.  1379; al-Albani menilainya shahih di dalaln kitab Sfro4z^fa a#-
IVcL5a ` f, jilid I , him. 445 dan di dalam kitab Sho4z^fi czf-rorgfefb wcz clf-rawhfb , jilid I, him . 433 .
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"Shalat lima waktu , Jum'at ke Jum'at , dan Ramadhan ke Ramadhan

dapat melebur berbagai dosa yang terjadi di antara semua itu,
dengan catatan semua dosa besar dihindari ."11

Etika yang Wajib dan Sunah pada Hari Jum'at
Di antara sekian banyak etika yang wajib dan sunah pada ham. Jum'at

adalah.

Pertama: N\andi

Hukum mandi pada hari Jum'at adalah sunah muakad. Abdullah bin

Umar 4dr` meriwayatkan bahwa RasuLULlah givife  bersabda,

jrfu rfu°\ +iii ;cr \s!
"Jika salah seorang dari kalian menghadiri shalat Jum'at, hendaklah

dia mandi (terlebih dahulu)."Z]

lbnu Umar drfe meriwayatkan bahwa ketika Umar bin Khathab fty

sedans berdiri dalam khutbah Jum'at, datanglah seorang sahabat Nabi dari
kalangan Muhajirin yang pertama. Umar de\ pun berseru kepadanya, "Jam

berapa ini?" Sahabat itu menjawab, "Aku disibukkan oleh sesuatu sehingga

aku tidak sempat kembali ke rumahku sampai aku mendengar adzan. 0leh
karena itu, aku hanya dapat berwudhu, tidak lebih. " Umar dab pun berkata,
"Hanya wudhu, padahaL engkau tahu bahwa RasuLullah ife memerintahkan

untuk mandi . "

DaLam redaksi aL-Bukhari disebutkan bahwa Umar bin Khathab  d*`

berkata, 'Tidakkah kalian pernah mendengar bahwa Nabi rtyife bersabda,  'J7.ka

salah seorang dart kalian berangkat menuju shalat Jum'at, hendaklah dia
mandi (terlebih dulu)."'

1.    M:ust:im, Kitdb ath-Thaharah, Bdl] ash-Shalawat al-Khams wa al-Jurnu:ah ila al-Jumu'ahwa Ranadhf i:n
ilaRamadhfroMukchrdllirndbalrahunramftujtunibatal-Kcha`ir,Tro.2;33.

2.    Muhfaq .alain.. al-B\ildrari, Kitab al-Jumu 'ch, B@b Fddhl al-Ghusl Youm al-Jumu 'ah wa Hal `alf i ash-
Shab^ry Sywh:nd Jiim' ch au ` aIA an-Nisa` , rro . 8m , Bf ib Hal ` ala Man lam Yasyhnd al-Jumu' ah Ghasl rrin
an-Nisa`waash-ShibychwaGhairihim,"o.8;94,di.nBthal-Khathbch`alaal-Minbar,"o.919..MuslirrL,
K}tch al-Jumu'ch. Bfrb Kitto al-Jumu'ah, Tro . 844 .
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Disebutkan  pula dalam  redaksi Muslim  bahwa ketika Umar bin

Khathab & berkhutbah Jum'at,  masukLah Utsman bin Affan  LBa.  Umar fty`

pun menegurnya dan bertanya,  "Ada apa dengan orang-orang yang baru
datang setelah adzan dikumandangkan?" Utsman menjawab,  "Amirul

Mukminin,  hanya wudhu yang aku  lakukan  ketika  kudengar adzan,

kemudian aku berangkat. " Mendengar itu, Umar bertanya, "Hanya wudhu?

Apakah kaLian belum pernah mendengar bahwa RasuluLlah whip  bersabda,
'Ji ka salah seorang dart kalian berangkat untuk shalat Jum'at , hendaklah

dia mandi (terlebih dahulu)."'1l

Abu Sa'id al-Khudn. i&` menuturkan, "Aku bersaksi bahwa Rasulullah

givap pernah bersabda,

.:\=3o.!i;;i:r;;£o.i3:r;a.i;#:}+j£`Lr?ijapo\:}:.;
•Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah

bermimpi  (baligh). Hendaklah dia juga bersiwak (menggosok gigi)
danmemakalwewangianjikaada.'''

Amr mengatakan,  .'Adapun mandi, aku bersaksi bahwa itu wajib.

Sedangkan bersiwak dan memakai wewangian, hanya Allah Yang lebih tahu

apakah wajib atau tidak? Tetapi demikianlah yang di.sebutkan di dalam

hadits. „

Dalam redaksi Muslim disebutkan,

"Nlandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah

bermimpi (baligh) , juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ado

Padanya.'.z]

Dalam redaksi Abu Hurairah ddr di.sebutkan,

1.    M:ITrfufaq` alaih.. a.i-Bulch:ali, Kitab al-Jumu'ah, Bah Fadhl al-Ghusl Youm al-Jumu'ah wa Hal `ala ash-
Shab^ry Sryuhid Youm al-Ju:mu'ah ou `alf i an-Nisa` ? , rro . 8H8 den Bah Haddrisana Abu Na'im , mo . 882.,
M:"shi:im, Kndb al-Jumu'ah , Bab Kitth al-Jumu'ah, Tro . 845 .

2.    Mufa£&q `alath.. al-B\i]chali, Kiidb al-Jurnu'ah, ELb ath-Thtb. "o. 880., Muslim, Kiidb al-Jumu 'ah, Bah
ath-Thibwaas-SiwdkYoumal-Jumu'ah,rro.846.
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"Sudah menjadi kewajiban semua muslim, setiap tujuh hari sekali

mandi dengan membersihkan kepala dan badannya."

Di dalam riwayat al-Bukhari di.sebutkan,

.\=:,;fL.#;a;;=~:}+i:}rj:i;°Ji:;ict;i:J+jfjl;<}!,
"Demi Allah, menjadi kewajiban setiap muslim, setiap tujuh hari

sekali untuk mandi . ''11

Dalam redaksi an-Nasa'i dari Jabir idr\ disebutkan,

•;===j,i:,,;;=3r:,;:):jrL:#'a=;:.,:J+;i+:JiJ:)+j=
7                                                  Z,                   ,

"Bagi semua muslim, dalam setiap tujuh hart sekali diwajibkan

untuk mandi , yaitu pada hart Jum'at."Z]

lbnu  Umar  dga  berkata,  "Mandi itu wajib bagi orang yang wajib

menunaikan shalat Jum 'at. ''3]

Hadits-hadits tersebut dijadikan dalil oleh sebagian ulama atas
kewajiban mandi pada hari Jum'at bagi orang yang hendak melaksanakan

shalat Jum'at. Namun, sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa mandi

pada hart Jum'at itu adalah sunah sangat muakad (sunnah mu'akkadah
jJ.ddan) bagi orang yang hendak menghadiri shalat Jum'at,  bukan wajib.
Ketentuan ini berdasarkan hadits Samurah bin Jundab dts yang meriwayat-

kan bahwa RasuLullah whife  bersabda,

•:J:z;i :J:=joj :i:;,, i;i :==:i,i lij i#O, i:,;; `l:>;J< :j

1.    Mulafaq`alaih.. al-B\i]drari, Kitto al-Junw'ah, Bah Hal `alf i Man lan Yasyhnd al-Jumu'ch Ghasl min an-
Nisa ` wa ash-Shidyan wa Glwirihim , "o . 89] dang98., M:NIsxin, K}tch al-Jumu'ah, Bth all.-Thi:b wa as-
Siwck Yaum al-Jumu'ch, rro . 84:9 .

2 ,     An-Nasa'±, Kitab al-Jumu'ah, 86b Gab al-Ghusl Haum al-Jumu 'ah, mo. L377., al-AIbarirmenilainya shalwh
di chlam kitab Shahz^d o»-Ivasa `f, jilid I, hlm. 44; /";t3 ' a/-GhaJf/, jilid I, hlm.  173 .

3.    Al-BniJch:art. Kit6b al-Jurn:u'ch, rib Hal `ala Man lam Yasyhad al-Jumu'ah Ghasl min an-Nisa` wa ash-
ShibyanwaGhairihim,sebchim"o.894.
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•'Orang yang berwudhu pada hart Jum'at, dengan wudhunya itu

baiklah hari Jum'atnya. Bagi orang yang mandi , itu lebih utama."t]

Abu  Hurairah  lfa  meriwayatkan  bahwa  RasuluLlah  rtyife  bersabda,
"Orang yang menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi shalat

Jum'at untuk mendengar dan memperhatikan2]  khutbah, maka dia
mendapat ampunan antara hart Jum'at itu hingga hart Jum'at berikutnya
dengan tambahan tiga hart. Sedangkan bagi orang yang bermain-main
kerikjl(berbicara),sia-sialahJum'atnya.''3]

Syaikh Imam AbduLAziz bin Abdullah bin Baz jrifrg!g memperkuat hal itu,
"Mandi pada hari Jum'at itu sunah muakad.  Sebaiknya seorang muslim

menjaganya dengan keluar dari pendapat orang yang mewajibkannya.
Pendapat para ulama mengenai mandi Jum'at ada tiga: (1 ) pendapat yang

kuat mengatakan wajib secara mutlak; (2) sunah muakad secara mutlak; (3)

dirinci: wajib bagi orang yang teLah beraktivitas berat karena aktivitas

mereka itu menimbulkan rasa lelah dan keringat, sedangkan bagi selain
mereka hukumnya sunah. Ini merupakan pendapat yang lemah.

Yang benar adalah,  mandi pada hari Jum'at itu hukumnya sunah

muakad.  Mengenai sabda  RasuLULLah  ife ,  'Mandj pada har7. JLim'af 7.tu

merupakan kewajiban bagi setiap orang yang sudah bermimpi (baligh),'
menurut kebanyakan  ulama  maknanya adalah sebagai  penegasan.
Pengertian ini diperkuat oleh sebagian hadits Nabi yang hanya menyebut-

kan wudhu,  (tanpa menyebut mandi).

Demikian pula mengenai wewangian,  bersiwak,  berpakaian yang

bagus, dan bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat Jum'at: semua
I.tu  merupakan  bagian  dari  sunah yang dianjurkan  (muakad),  bukan

1.    A:b" Da,:w`rd, Kitth ash-Thaharah, Bto f o ar-Rukhshali f o Tark al-Ghusl Youm al-Jun'iu'ch, "o. 354., a;+
"rmi!dzii, Kit6b al-Jurrl:u'ch, Bto Ma Ja` af o al-Wndha' Youm al-Jumu'ah , mo . 49] ., an=INasa"1, Kitth al-
Jumu'ch,Bdbar-Ru]chshahfoTarkal-GhuslYaunal-Junu'ah,rNo.13]9.,tix-TirmidzirrNougrrdKi]nbch:NIa,
hadits itu hasan,

2.    Jfftz#za '¢ tva ansfrofa mempakan dua hal berbeda, tetapi terkadang mempunyai pengertian yang sama.
Jsfz.mf3 ' berarti mendengar sedangkan a/-/urth3J berarti diam. 0leh karena itu, Allali berfirman,  "Da»,
apabihadibacckanal-Qur'an,mahadengarkanlahbalk-bark,danperhatikanlahdengantenang."(0!S.adr
A'rff [7]: 204) . Syard a#-IV¢wawz.  `ade Slbczfi£E Mus/!.", jilid VI, hlm. 396.

3.    M:USA:rm, Kitdb al-Jumu'ah, Bah Fadhl Man lstama'a wa Anslutaf o al-K]uthbah , rro. 2;] -(gsT).
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kewajiban. t] Sedangkan keterangan yang mengatakan bahwa mandi adalah

sunah muakad merupakan pendapat mayoritas ulama. ''2]

Kedua.. Memakai Wewangian

Di antara eti.ka menghadiri. shalat Jum'at adalah memakai wewangi-

an. Abu Sa'id al-Khudri riga meriwayatkan bahwa RasuLULlah ife bersabda,

:i  :r;jj  ±J`:i:'3  #  :J+  j;  :T?i3  i::=j°\  f:,;.'  :+:i;
•4ie Jit G ue'

"Mandi pada hari Jum'at itu wajib bagi setiap orang yang sudah

bermimpi (baligh) , juga bersiwak, dan memakai wewangian yang ado

Padanya.'.3i

Ke[jga.. Bersiwak

Bersiwak sebelum menunaikan shalat Jum'at juga merupakan salah

satu etika yang dianjurkan. Dasarnya adalah haditsAbu Sa'id & sebeLum-

nya, juga haditsAbu Hurairah d& yang menceritakan bahwa RasululLah ife

bersabda,

1.    Penyataan ini disarikan dari fatwa-fatwa syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz. Lihat, Artymz2 '
Fczfdwa Syczi.k7I  bz.# Baz, jilid XII,  hlm.  404;  a/-Far4wa a/-Js/¢m!.yyofe, jilid I,  hlm.  419.  Saya
mendengamya saat dia membahas kitab Shczfr£Zz al-Bttkfet3rz^, no. 818 , SlhafrfiE Afz4s/I.in, no , 844, 44unfzzg4 a/-
Akhner, rmo . 400-40rl , Bultigh al-Maram , Ilo . L20 dan L23 .

2.     Setelah menyitir hadits samurah bin Jundab: Mczr! rawadfedfea `a y¢wm a/-Jc¢77zii 'ch/inz}!.fuf wcz#a 'a»a¢f. „
at-Tirlnidzi mengemukakan bahwa hal tersebut diamalkan oleh sejumlah sahabat Nabi dan para tabi'in.
Menurutnya, mereka mandi pada hari Jum' at. Mereka juga membolehkan hanya berwudhu sebagai ganti
mandi Jum'at. Menurut at-Tirmidzi, Imam Syafi' i menyatakan, di antara dalil yang menunjukkan
bahwaperintahNabiuntukmandipadahariJum'atbersifatpilihan,bukankewajibanadalalhaditsUmar:
Umar berkata kepada Utsman,  "Dan juga wudhu? Padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah
memerintah]can mandi pada hari Jum'at? " Seandainya keduanya mengetahui bahwa perintah Nabi itu
bersifat wajib, hiscaya Umar dan Utsman tidak akan meninggalkannya. Dan, pasti Umar akan berkata
kepada Utsman,  "Kembali dan mandilah. "
Selain itu, Utsman tidak mungkin meninggalkan perintah Nabi yang diketahuinya. Dengan demikian,
hadits tersebut mengisyaratkan bahwa mandi pada hari Jum'at itu hanya memili]d keutamaan, bukan
kewajiban. (At-Tirmidzi setelah menakhrij hadits Samurah bin Jundab, no. 497).
MengenaimandipadahariJum'at,IbnuQudamahmengatakan,"Tidakadaperbedaanpendapatmengenai
kesunahannya. Mengenai hal ini  terdapat banyak atsar shahih, dan menurut mayoritas ulama mandi
Jum'at bukan sesuatu yang wajib. Demikian itu merupakan pendapat al-Auza' i, ats-Tsauri, Malik,
Syafi'i, Ibnu Mundzir, dan aj:¢E6bwr rtz 'y!.. Ada juga yang berpendapat bahwa yang demikian itu
merupakan ij.mt3 ' w/arm£ ` (kesepckatan ulama). (Ibnu Qudamah, aJ-h4#g„#f, jilid Ill, him. 225).

3 .    Murfufaiq `alath.. al-Bukharl, Kiidb al-Jumu 'ah. RAb ath-Thtb, "o. 880., M:ustim, Kitab al-Jumu 'ah, Bab
ath-Thibwaas-SiwckYoumal-Junu'ah,rro.846.
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"Sekiranya aku tidak takut memberatkan orang-orang, niscaya aku

perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak pada setiap kali
shalat.,,

Dalam redaksi lain disebutkan,

.,4i|i;if-to;fy'ojfij;*io.idy}~
"Sekiranya aku tidak takut memberatkan umatku, niscaya aku

perintahkan (wajibkan) mereka untuk bersiwak. ''11

lbnu Abbas  fty meriwayatkan hadits dengan kualitas marfu' yang

berbunyi,

9,

I 6rfe JS~ a ,i,#l; i+£:
zZ

L# alo\ ji ;i; * rfu
•4,*1; #j * # tlL-i ,Jd OJl;

"Hart (Jum'at) ini adalah hart raya yang Allah jadikan untuk kaum

muslimin.  Untuk itu,  orang yang mendatangi  shalat Jum'at,
sebaiknya mandi (terlebih dahulu). Jika dia memiliki wewangian,
hendaklah dia memakainya. Dan, sebaiknya kalian juga bersiwak."2]

Keempat.. Memakai Minyak Rambut

Orang yang hendak berangkat menuju shalat Jum'at, sebaiknya

memakai minyak rambut. Dasarnya adalah hadits SaLman al-Farisi dgg yang

meriwayatkan bahwa RasuluLLah rtyife bersabda,

i2it:I ,#' : arfuo,

rfe i.
a,|=---4:-i

1.    Al:Bulchal±. Kitto al-Jumu'ah , Bth as-Siwck Yarn al-Jumu'ah, rmo. 8g]., Mnshim, Kitto ath-Thaharah,
Bab as-Siwak, mo . 252 .

2.    Tb"M:z+jch, Kitab Iqumf ih asl.-Shaidh, Bah Ma Ja`af i az-Zfnah Yaum al-Jum'ah, mo. \098., al-Alhani
mehilai hasan di dalam kitab Slbczfrffr Jbn Ma/.arfe, jilid I, hlm. 326.
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•G>§i arfu°\
"Orang yang mandi pada hari Jum'at dan bersungguh-sungguh

dalam bersuci , memakai minyak rambut miliknya atau memakai
wewangian yang ado di rumahnya, kemudian pergi ke masjid dan
tidak memisahkan antara duo orang,  lalu mengerjakan shalat
sebagaimana yang diwajibkan baginya,  kemudian menyimak
khutbah imam , maka dia mendapat ampunan antara hart Jum' at itu
hinggaJum'atberikutnya."1l

Ke/jma.. Berpakaian yang Paling Baik

Etika shalat Jum'at yang lain adalah mengenakan pakaian yang paling

balk ketika hendak menunaikan shalat. Abu Dzar de meriwayatkan bahwa

Nabi toife  bersabda,

:,+'3 :i:;i i+€j :fa:i aiLi i+€j arfu°\ i}; :):=i\ i;
rfuo` jf a:r 4Jif `Tijp :r. aj` ao 'l+i \: :r;i 4iG4 i+i :r

. d+§i aife°\ i;fj ail; ij' * Li;\ i; oj*£ +'3 ii +'j
"Orang yang menyempurnakan  mandinya pada hart Jum'at,

menyempurnakan wudhunya, memakai  pakaian yang terbaik,
memakai wewangian keluarganya sebagaimana telah ditetapkan
oleh Allah , mendatangi shalat Jum'at dan tidak berbuat sia-sia, lalu
tidak memisahkan antara duo orang , maka dia mendapat ampunan
antara hari Jum'at itu dan Jum'at berikutnya."Z]

Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah @3 meriwayatkan bahwa Nabi

dy¥bersabda,

ul'3 airfu°` i;; rfe\

if rfuo, u,<i +: :*

Lr.

L`L`,

1.     Al-Bukhari, Kz.J4Z7 CZJ-J#mw 'ch, 84b ad-Dzirfe„ Jz. a/-Jwr7zii 'czfe, no. 883 dan 910. Takhrijnya sudan diberikan
sebelurmya.

2.     Ibnu Majah, no.  1097. Takhrijnya sudah dibalias di dalam bab keutamaan shalat Jum'at.
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"Orang yang mandi pada hart Jum'at, memakai pakaian terbaiknya,

memakai wewangian jika punya,  kemudian menghadiri shalat
Jum'at dengan tidak melangkahi leher orang lain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usaf , maka
dia mendapatkan kafarat antara hart Jum'at itu dan hari Jum'at
Sebelumnya.''1l

Abdullah bin Umar & mengisahkan bahwa Umar bin Khathab  4dr

pernah melihat pakai.an sutera. Lalu dia berkata,  "Rasulullah, bagai.mana
seandainya engkau membeli pakaian ini lalu engkau kenakan pada hari

Jum'at,  juga  untuk menyambut  utusan yang datang  kepadamu?"
Mendengar saran itu, RasuluLlah tone  bersabda,

.;+~y, OS @' ~L5ir dy ; oil ti; iLi
"Hanya orang yang  tidak mendapat  bagian di  akhirat yang

mengenakan pakaian i ni . ''2\

Yang di.jadikan dalil dari hadits di atas: adanya pengakuan Rasulullah

ife  terhadap ucapan Umar eddr untuk berhias pada hart Jum'at dan saat
menerima utusan.  Sedangkan penolakan beliau untuk mengenakannya

karena pakaian itu terbuat dari sutera.3]

Muhammad bin Yahya bin Hibban rfe meriwayatkan bahwa RasuLULLah

dung  bersabda,a.i +.foL6j a.; ++i Lie c  :ji_  fas a.; ++i jf u

a

•4ap i'fJf:-rty';iif'i'.J*
1.     Abu Dawud, Kz'rGb ¢ffo-77Ic¢arafe, 84b/f cz/-G72ztfJ yczzt" aJ-Jwmw 'czfe, no.  343.  Takhrij hadits ini sudan

dibahas di dalam bab keutamaan shalat Jum'at.
2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.ffiz7 cz/-Jwmz/ 'afe, Bcib ycz/bar 4dscz7acz A44 yo/.I.d, no. 886; Muslim, Kz.rt3b CZJ-

Libds wa az-Z{nch , B@b Tabrim Lubs al-Harir , "o . 2068 .
3.     Lihat,  Ibnu Hajar, Fczfz2 CZJ-84rz^, jilid 11, him.  374.
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'.Hendaklah salah seorang dart  kalian jika mendapatkan -atau..

hendaklah salah seorang dart  kalian jika kalian mendapatkan-
memakai  duo pakaian pada hari Jum'at selain duo pakaian
kerjanya."

lbnu Salam dfe pernah mendengar RasuLULLah ife  mengatakan hal itu

dl. atas mimbar.1]

Keenam.. Menatap Imam yang sedans Berkhutbah

Menatap imam yang sedang berkhutbah termasuk etika dalam shalat
Jum'at.  Berdasarkan hadits Abdullah bin Mas'ud  its yang meriwayatkan,
"Jika RasuLULLah dyife sudah berdiri tegak di atas mimbar, kami menyambutnya

dengan tatapan wajah kami. ''2]

Tsabit 4* mengisahkan,  "Ji'ka Nabi givife sudah berdiri di atas mimbar,

beliau disambut oleh tatapan wajah para sahabatnya. ''3]

At-Tirmidzi mengatakan, "Hal tersebut diamalkan oleh para sahabat

Nabi  givng  dan lainnya. Mereka menganjurkan untuk menatap imam yang

sedang berkhutbah, sebagaimana pendapat yang diutarakan oleh Sufyan

ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ahmad, dan lshak. ''4]

Kefujwh.. Banyak Bershalawat kepada Nabi

Etika yang lain adalah, hendaknya setiap hart Jum'at seseorang
banyak bershaLawat kepada Nabi ife .  Berdasarkan hadits Aus bin Aus fty\

yang meriwayatkan bahwa RasuLulLah ut® bersabda,

4±3 rfe  43;  isT #  i a#O\

i<ie'gj±'43  6ife\  dy  ¢j£  \J

1.     Abu Dawud, Ki.f4Z) urfe-Sfoczzafe, 84b aJ-L#bs J!. aJ-Jwmzt 'afe, no.  1087; al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Shazifri 4bf Ddrar, jilid I, hlm. 297,

2.    AI-I.rrmi!dii, Kit6b al-Jumu'ah, Bf rb Ma Ja` a fi lstiqbal al-Imf im idz;4 Khathaba, Tro. 509., al-A;]hani
menilainya shahih di dalaln Shafifd af-rz.77"I.dzf, jilid I, him+ 287 dan di dalain Sz'/sl./aA a/-4drddffs asA-
Shdibch,"o.2JOsO.

3.    Tb"M:al]irfu, Kiidb lqf inch ash-Shalawdt , Bf ib Ma Ja` af o lstiqbal al-Imamwa Hurl)a Yckhihiib , rro. LL36.,
al-Albani menilainya shahih di dalam kitab ShaEffl Swur# fo# MfE/.aft , jilid I, hlm. 336 den di dalam kitab
Silsilchal-Abfiditsash-Shchfhah,"o.2;080.

4.     Si4racm cz/-rz./m!.ckfdi akhirhadits, no. 509.



•¢j=*J*
"Hari kalian yang paling balk itu adalah hari Jum'at. Pada hari itu

Adam diciptakan. Pada hart itu beliau diwafatkan.  Pada hart itu
sangkakala ditiup.  Dan,  pada hari  itu petir bergelegar.  0leh
karenanya , perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hart i tu .
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku. "

Mendengar sabda Nabi itu  para sahabat bertanya,  "Rasulullah,

bagaimana bisa, shalawat kami diperlihatkan kepadamu, padahal jasadmu
telah hancur di dalam bumf?" Rasulullah unS menjawab,

.Sfa9fyi ;Lit ir8L: a.i u>;fyi i; i> OL; i;i ¥ fu\ a.i
"Allah mengharamkan bumf untuk memakan (menghancurkan) jasad

Para Nabi ...ii

Kede/apan.. Bergegas Menuju Shalat Jum'at

Etika yang lain adalah bersegera menuju tempat pelaksanaan shalat

Jum'at.  Berdasarkan hadits Abu Hurairah dab yang meriwayatkan bahwa

RasuluLlah erife bersabda,
®,,

Lr`J
a

ai)lJ`

i':+f

cJ>

L`'jj: 'L+6j ||¢€ds £\;

ifth\ 0± i,; i+3

a#O\ i;; rfe\ i;
lLft'i€ af d\ a;fu) °j £\;

iLff'ee ai\}\ a;thi ± €\; i;3 J.3i i£;+ '+* il#'ee
a                  ,                                                          ,,

\sp ai2;i :+:; i|#'i<± aiulialo\ a;\=j\ a;± £\; :;i a;\=s

•,+iJ\ `J*-, i£.in`, -# i`Yi
"Orang yang mandi  pada hari Jum'at seperti mandi junub lalu

berangkat (menuju shalat Jum'at), pahalanya bagaikan pahala
bersedekah seekor unto. Orang yang berangkat pada urutan kedua,

1.     An-Nasa'i, no.1373; Abu Dawud, no.1047; Ibnu Majah, no.1085; al-Albani menilainyashahihdi dalam
S7tczzzz^Z AZ}f Dciwid, jilid I, hlm. 443 . Takhrijnya telah dibalias di dalam bab keutamaan hari Jum'at.



pahalanya bagai kan bersedekah seekor sapi . Orang yang berangkat
pada urutan ketiga, pahalanya bagai kan bersedekah seekor domba
yang bertanduk.  Orang yang berangkat pada urutan keempat,
pahalanya bagaikan bersedekah seekor ayam.  Dan, orang yang
berangkat pada urutan kelima, pahalanya bagaikan bersedekah
sebutir telur. Jika imam telah keluar  (menuju mimbar), para
malaikatpunberdatanganuntukmenyimakdzikjr(dankhutbah).''`l

Sabda beliau, "Orang yang mandJ. Jum 'at /alu berangka£, '' menunj uk-
kan bahwa mandi pada hart Jum'at itu waktunya dimulai sejak terbit fajar
hingga saat berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat. Jika seseorang

mandi sebelum masuk hari Jum'at,  berarti dia tidak menjalankan sunah

mandi; begitu juga bagi orang yang mandi setelah shalat Jum'at. Pendapat

tersebut diutarakan oleh Malik, asy-Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas ulama.2]

Mengenai sabda beliau,  ". . .  (saper[J./ mandI. j7.naba£, " ada yang

berpendapat bahwa maksudnya adalah membasuh seluruh badan sebagai-

mana yang dilakukan ketika mandi. junub. Artinya: mandi pada hari Jum'at

itu dilakukan persis seperti mandi junub dalam kesempurnaan dan ratanya

air. Pendapat ini di.ambit dart mayoritas Madzhab asy-Syafi.'i dan lainnya.

Selain itu, ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah mandi

jinabat dalam arti sesungguhnya.  Untuk itu disunahkan bagi orang yang
memiliki istri untuk mencampun.nya pada hari Jum'at (sebelum berangkat

shalat) lalu mandi. Sebab, yang demiki.an itu dapat menjaga kehormatan

dan lebih menundukkan pandangannya.3]

Nabl £di¥ bersabda,  "...Ialu berangkat, pahalanya bagaikan pahala

bersedekah seekor unto .... " Maksudnya berangkat di awal waktu (pada
urutan pertama). Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud kata as-
sa'ah (waktu). Ada yang berpendapat, maksudnya adalah setelah matahari.

tergelincir.  Sebab,  makna or-rawafi adalah  saat setelah  matahari

1.    Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 881 ; Muslim, no. 850. Takhrijnya telah dibahas di dalambab keutamani
shalat Jum ' at .

2.     Lihat, Ibnu Rajab, Fczrfe cz/-Bfrz^ bz. fyczrde Shafiz^fi CZJ-Bztkfearz^, jilid VIII, him.  89.

3.     Jbi.d., jilidvIII, hlm.  90.



tergelincir, sedangkan kata a/-ghuduw bermakna sebelum tergelincir.

Mengenai hal ini, ALlah ife±  berfirman,

±

©,#+ijj#tijisa.?TrfeB
"Kami (tundukkan) angin bagi Sulalman , yang perjalanannya di waktu

pagi sama dengan perjalanan satu bulan dan perjalanannya di waktu
sore sama dengan perjalanan satu bulan." (QS. Saba` E34|..1Z)

Demikianlah pendapat Malik dan mayoritas sahabatnya, yang juga

disepakati oleh sejumlah penganut Madzhab asy-Syafi'i. Berdasarkan hal

itu, maka semua waktu tersebut merupakan bagian dart waktu keenam,

yaitu setelah zawal (tergelincirnya matahari). Ada yang berpendapat lain
bahwa yang dimaksud dengan as-s6'Gf adalah mulai permulaan siang: sejak

terbit fajar. Secara tekstual, asy-Syafi'i dan Ahmad berpendapat demikian.

Ada juga yang berpendapat, awal waktu tersebut dimulai sejak
matahari terbit. Pendapat ini menurut ats-Tsaun. dan Abu Hanifah yang juga

dipilih oleh al-Khithabi dan lainnya, sebab waktu sebelumnya adalah waktu

untuk menuju shalat Subuh. Pendapat ini juga dipilih oleh Abdul Malik bin

Habib aL-Maliki. Mereka memiLiki pemahaman bahwa yang dimaksud dengan

as-s6'ar dalam hadits tersebut adalah waktu siang yang sudah dikenal.
Secara tekstual, hadits di atas menunjukkan adanya pembagian siang hari
Jum'at ke daLam dua belas bagian. Jabir dr8a meriwayatkan sabda Nabi coife ,

pr xp fe i;;; fy [kL fe] isL. ::;i i£!I a::±j., i}~~
.ji4£°i  :\=;: a;\=^,  :r>T \;:,=_i)°j  :u:i  :i;~rT ¢ty!  \±;,  ±h  |`l:i:

zZ

"Hart Jum'at terdiri dari duo belas jam (di dalamnya terdapat satu

waktu).. jika seorang muslim memohon sesuatu kepada Allah pada
waktu itu, Dia pasti mengabulkan permintaan itu. Carilah waktu
tersebut pada akhir waktu setelah Asar.''1l

lbnu Qasim berkata bahwa penyebutan kata as-s6'6f di dalam sabda
Nabl  ES ,  "Hart Jum'at terdiri dart duo belas jam (sa'at)," merupakan

1.     An-Nasa'i, no.1387; an-Nasa'i, SzJma# a/-fftort£, jilid I, hlm. 265; Abu Dawud, no.1048.
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anjuran untuk segera berangkat menuju shalat Jum'at; juga anjuran untuk
mendapatkan keutamaan dengan datang lebih awal dan menempati bari.san

pertama, sambil mengerjakan ibadah sunah ketika menunggu (imam) atau
membaca al-Qur'an dan berdzikir.1]

Saya  (penulis)  mendengar AbduLLah  bin  Baz Jth5 menarjih  bahwa

bergegas menuju shalat Jum'at itu dilakukan setelah matahari mulai
meninggi. Sudah selayaknya seorang muslim duduk setelah shalat Subuh

sampai matahari mulai. meninggi2].3]

Kesembj/an.. BerjaLan Kaki

Etika yang lain adalah berjalan kaki menuju tempat pelaksanaan

shalat Jum'at.  Berdasarkan  hadits Aus  bin Aus ats-Tsaqafi  fty yang

meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar RasuluLlah ife bersabda,

iT+}-, I,3 ji=j :S:;\J Ji, i: :J:=i,i 2tlo\ i}; :fj i;

:;i :a=:~ :)1;, 6:,±i :)±j  @' 'Jl+ if ;J'3 a;£:+J\j f\;yi :i u'S3

.fuSj +fe
"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hart Jum'at ,

kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan, lalu
mendekati  posisi  imam,  menyimak  (khutbah)  dan  tidak menyia-
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun, berikut

1.     Catatan kaki Ibnu Qasim pada ar-Randft a/-Mztndeba ', jilid 11, hlm. 475. Lihat, Syorfe c#-Ivawawf `aJt3
Slfeczzi^fi MusJz.in, jilid VI, hlm.  385 .

2.     Saya mendengamya saat beliau mengupas buku, Slfeczfi£E MurJz.in, no. 850.

3.    Lihat,  silang pendapat para ulama mengenai kapan waktu keberangkatan itu disebut segera, Ibnu
Qudamah, a/-44z/gfo77j^, jilid Ill, hlm,  169. Dia menarjih bahwa walthi berangkat yang utama adalah pada
permulaan siang. Lihat juga fy¢rE a"-IVc"/¢w!^ `¢43 Shadr^E MusJI.in, jilid VI, hlm. 385 . Dia menarjih di
kalangan sahabat-sahabatnya bahwa penentuan waktu itu bermula dari terbitnya fajar. AI-Qurthubi, a/-
Mzt;ftyam, jilid 11, him. 485 . Dia juga memilih pendapat Imam Malik yang menentukan waktu itu setelali
zawal. Lihat, CZJ-Mwq#i^ dan czny-Syczrz aJ-KczZ)fr, jilid V, him. 275 . Dia menarjih seperti yang dilakukan
oleh Ibnu Qudamali. Lihat juga, al-Mardawi, a/-J#fhi/flA4lfl 'ri/aA czr-Rd/.z." /73z.7. cz/-Kfe!./4/, jilid V. him.
275 . Dia menar.jih bahwa walchi berangkat yang paling baik adalah setelah terbit fajar.

Ibnu al-Qayyim menarjih di dalam kitab , ZficJ cz/-A4cz 'C3cJ, jilid I , hlm. 398-407 bahwa czs-s4 'ar adalah dari

permulaan siang. Orang yang duduk setelah shalat Subuh di tempamya menunggu shalat Jum'at itu lebih
baik daripada dia pulang terlebih dulu kemudian datang lagi pada waktu shalat Jum'at tiba.



pahala puasa dan qiamulailnya. ''`1 La\u be\3au berkata, "Berjalan kaki dan
tidakberkendaraan."

lbayah  bin Rifa'ah  dr  mengisahkan  bahwa Abu Abbas  4¥  pernah
bertemu dengannya, dan saat itu dia sedang menuju shalat Jum'at. Abu
Abbas & berkata, "Aku pernah mendengar Nabi ire bersabda,  'Orangyang
kedua kakinya berdebu di jalan Allah, Allah mengharamkannya masuk
neraka.".2i

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini karena keumuman sabda

Nabi utngE ,  ". . .  d7.jafan A//ah .... " yang pengertiannya mencakup berangkat

menuju shalat Jum'at. Selain itu,  para perawi hadits juga menggunakan
daliL ini. TerLebih, Abu Abbas  L8b telah menjadikan hukum berjaLan kaki

untuk shalat Jum'at itu sama dengan jihad. Sebab, berlari bukanlah salah
satu unsur jihad maupun shalat Jum'at.3] Dalam setiap langkah dicatat satu

kebaikan dan dihapus satu kejahatan, dan satu derajat yang ditinggikan.4]
Tetapi jika rumahnya jauh sehingga menyulitkannya untuk berjalan kaki,
atau dia sedang lemah,  atau dia sedans sakit,  sebaiknya dia tidak
mempersulit dirt sendiri .

Kesepulwh.. Membaca Surah as-Sajdah dan al-lnsan

Ketika melaksanakan shalat Subuh pada hari Jum'at, seseorang
hendaknya membaca surah as-Sajdah pada rakaat pertama dan surah al-
lnsan  pada  rakaat kedua.  Berdasarkan  hadits Abu  Hurairah  fty yang

meriwayatkan, "Nabi ~ng5  membaca (ketika shalat Subuh) pada hari Jum'at,
'A/jf lam Mfm. Tonzfr. . . ' dart surah as-Sajdah dan 'Ha/ afa 'a/al-I.nsan. ' ''5]

Kesebe/as.. Membaca Surah al-Jumu'ah dan al-Munafiqon

Sementara itu, dalam shalat Jum'at seseorang dianjurkan membaca
surah al-Jumu'ah dan Surah al-Munafiqcln. Berdasarkan haditsAbu Hurairah

1.     Abu Dawud, no. 345; at-Tirmidzi, no. 496; Ibnu Majah, no.1087; an-Nasa'i, no.1380. Takhrijnyatelah
dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum'at.

2.     AI-Bndch:art, Kitdb al-Jumu'ah, Bdb al-Masyyu ila al-Jumu'ah ..., "o. 9Or.

3.     Lihat, Ibnu Hajar, Farfe cz/-84n^, jilid 11, him.  391-392.

4.     Lihat, Ibnu Hajar, Fc/fi a/-Bdri^, jilid 11, him. 391-392; Ibnu Qudamah, CZJ-MwgfroI^, jilid Ill, hlm.  168.

5 .    Muf2[fiLq .iLliwh.. z`l-B\i]thzwi, Kiidb al-Jumu 'ah, Bab Ma Yaqra ' f o Shalah al-Fofr Yaurn al-Jumu 'ah. rro .
99L., M:uslim, Kitf ib al-Jumu 'ah, Bab Ma Yaqra` ft Yaum al-Jumu 'ah , "o . 8]9 .



fry yang menyatakan bahwa dia pernah shalat dengan membaca surah
tersebut di dalam shalat Jum'at.  Ketika ditanya mengenai hal itu, dia

menjawab,  .'Aku pernah mendengar Rasulullah ife membaca kedua surah

tersebut dalam shalat Jum'at. ''1]

Seseorang juga  bisa  membaca surah al-A'la dan al-Ghasyiyah.

Berdasarkan hadits Nu'man bin Basyir fty yang meriwayatkan, "Rasulullah

ngfa blasa membaca,  .Sabbibisma rabbikal a'la dar\ hal ataka baditsul

ghGsyjyah' dalam shalat ldul Fitri,  Idul Adha,  serta shalat Jum'at. " Dia
melanjutkan, "Jika hari raya 'Id bertepatan dengan hari Jum'at, maka dua
surah tersebut dibaca pada kedua shalat itu. ''2]

Atau juga membaca surah al-Jumu'ah dan al-Ghasyiyah, berdasarkan

riwayat Muslim dari Nu'man dg ketika dia ditanya, "Surah apa yang dibaca

Rasulullah uns  pada hart Jum'at selain surah al-Jumu'ah?" Dia menjawab,
"Beliau biasa membaca, ha( atGka ±adftsuf gha5yJ.yah . "

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,  "Surah apa yang dibaca oleh

Rasulullah ug dalam shalat Jum'at selain surah al-Jumu'ah?" Dia menjawab,
"Beliau biasa membaca, ha/ af6ka badfrsul gh6syjych. ''3]

Kedua Belas.. Banyak Membaca Shalawat Kepada Nabi

Pada hari Jum'at, setiap orang sebaiknya banyak membaca shalawat
kepada Nabi  ife , baik siang maupun malam.  Berdasarkan hadits Anas fty

yang meriwayatkan bahwa RasuluLLah ife bersabda,

;s\± :i; i:, :;; a::=jo\ a{;j'j a;:.=jo\ i;; 6;j£ ;st4j\ \;:;ri

.\ap 4fe &\ jfa
'.Perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hart Jum'at,

baik slang maupun  malam.  Orang yang  bershalawat  sekali

1.    MushaL, Kitth al-Jumu'ah, Bde MaYaqra` f o shalAhal-Junu'ch,"o. 8]7.
2,.     Ibid.

3 .    Mns+in, Kit@b al-Jumu'ah, Bab Md Yaqra` fo Shalah al-Jumu'ah, Flo. 63)., A;hruDi+rind, Kitab ash-
Shalch,BchMaYuqra`bihiftal-Junu'ch,co.\T2:3.
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kepadaku , Allah akan membalas shalawatnya dengan sepuluh kali
lipat.,,1l

Aus bin Aus fty juga meriwayatkan bahwa RasululLah ife bersabda,

45j  rfe  45j  isT

*<ie  ¢J¢  43

+uJae'
4±J

-¥-+i-=-.:i.

"Hart kalian yang paling balk itu adalah hari Jum'at. Pada hart itu

Adam diciptakan. Pada hart itu beliau diwafatkan. Pada hart itu
sangkakala ditiup.  Dan,  pada hari  itu petir bergelegar.  0leh
karenanya , perbanyaklah membaca shalawat kepadaku pada hart itu .
Shalawat kalian itu pasti diperlihatkan kepadaku."

Mendengar sabda Nabi itu para sahabat bertanya,  "Rasulullah,

bagaimana bisa, shalawat kami diperlihatkan kepadamu, padahal jasadmu
telah hancur di dalam bumf?" Rasulullah ife menjawab, .'Alfah mengharam-

kan bumf untuk memakan (menghancurkan) jasad para nabi ."Z]

Ketjga Be/as.. Memperbanyak Doa pada Hari Jum'at

Dengan memperbanyak doa pada hari Jum'at, diharapkan seseorang

berdoa bertepatan dengan waktu doa dikabulkan. Berdasarkan hadits Abu
Hurairah yang meriwayatkan bahwaAbu Qasim (Muhammad) ife bersabda,

i)

&h  ]€l:JJ  a;i:4;~'  ;i;\;  qu  1;i  \{=±\=,j:  i)  =;£\=J'  xp°\  :i  J;

.:u:i :dsi `y! ,£

1.     AI-Baihadyi, as-Su:nan al-Kubrd, Kitife al-Jun!iu'ah, Bde Ma Yu` Trar bihifi I.allah al-Jumu'ahwa Yauwiha
min Katsrah ash-Shelf ih `ala Rasululillf rh Shallallah `alaihi  wa Sallan, .iiiihi]dIT1. him. 249., al-A;hoarii
menyebutkan beberapa jalumya di dalam kitab Sz./fi.Jafr a/-j4fflz^fs asrfe-Shadr^ha„ , jilid Ill, him. 397 , no .
1407. Kemudian dia mengatakan,  "Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa hadits di atas dengan
beberapa jalur tersebut berstatus hasan pada tinglcatan paling rendah. Dan hadits tersebut shahih tanpa
penyebutan: /czz.JaJztzjwmw '¢¢ (malam Jum' at) , yang didasarkan pada hadits Aus . " Lihat juga, al-Albani ,
Tamamal-Minchfoat-Ta'ttq`alaFiqhsunna,h,hi:in.324.

2.     Abu Dawud, no.1047; an-Nasa'i, no.1373; IbnuMajah, no.1085. al-Albanimenilainya shahihdidalam
kitab-kitab tersebut dan Sz./fi./aft a/-AE&dz^rs cs#-Sfrofifflch, no.  1527 . Takrijnya sudah dibahas dalaln bab
keutamaan hari Jum'at.
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"Pada hart Jum'at itu terdapat satu waktu., jika seorang hamba

muslim berdiri dan berdoa memohon kebaikan kepada Allah tepat

pada waktu itu, Dia pasti mengabulkan permohonan tersebut."\l

Berbagai pendapat mengenai hal ini telah dipaparkan sebelumnya.
Seorang muslim selayaknya memperbanyak doa pada hari Jum'at dalam

setiap kesempatan.  Dengan demi.kian,  siapa tahu sewaktu-waktu dia

berada pada saat yang mustajab tersebut.2]

Keempat Be/as.. Tidak Memisahkan Dua Orang keti.ka Dia Masuk ke

Masjid

Orang yang baru datang, hendaknya tidak memisahkan jamaah yang

duduk berdampingan dan telah datang lebih awal. Dasarnya adalah hadits

SaLman aL-Farisi tdr yang meriwayatkan bahwa RasuLULLah uife bersabda,

ir; 3i *03t +: ±t + ii££L a :fa€3 apoi i}; :+i€i\ +

Ld A j± c+:\ ii; oci;
•c+!i a-O\ £;i

"Orang yang mandi Jum'at, bersungguh-sungguh dalam bersuci ,

memakai minyak rambut miliknya atau memakai wewangian, lalu

pergi ke masjid dengan tidak memisahkan duo orang (yang datang
lebih awol dan sudah duduk terlebih dahulu), mengerjakan shalat
sebagaimana yang telah ditentukan baginya, lalu diam ketika imam
sudah keluar (menuju mimbar), maka dia mendapat ampunan
antara hari Jum'at itu dan Jum'at yang lain."!l

Ke/I.rna Be/as.. Tidak Melangkahi Leher Orang Lai.n

Bagi orang yang masuk ke masjid, tidak diperkenankan melangkahi

leher orang lain yang sedans sujud atau duduk. Dasarnya adalah hadits Abu

Hurairah dan Abu Sa'id aL-Khudri `@gt bahwa Nabi dy¥  bersabda,

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 935; Muslim, no. 852. Takhrijnya sudah dibahas di dalam bab keutamaan
hari Jum'at.

2.    Telali diuraikan sebelumnya beberapa pendapat ulania mengenai waktu yang diniaksudhan itu pada pembahasan
tentang keutamaan hari Jum'at, no. 6. Lihat, Ibnu Qudamah, a/-A4#giv#!^, jilid Ill, hlm. 237-239.

3.     Al-Bukhari, no. 910dan883.



a.i  iTi]g  ;r.  irJ;3  Ail;a i+i ;r.  :r+';  a;:=j°\  i:,; :}=.==\

:Tjr 1; i:, ;i: y,,f„ ,`j,:=f ±=:;; ;i; i===jo, j ;;: ::,::
ira

L`,-`-

:;i=+ O`=.f\+ dy;i, ;r {=:;; Li i;a; i:; `;i 'i:=4;i ;i i' &h
3)•us €, i *,3 car tl,

"Orang yang mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian terbaiknya,

memakai wewangian jika punya,  kemudian menghadiri shalat
Jum'at dengan tidak melangkahi leher orang lain, melaksanakan
shalat sunah sebagaimana telah ditetapkan baginya, lalu diam saat
imam telah keluar (menuju mimbar) sampai shalatnya usai , maka
dia mendapatkan kafarat antara hari Jum'at itu dan hart Jum'at
sebelumnya."

Abu Hurairah  & mengatakan,  "Dengan tambahan tiga hart." Abu

Sa'id rfu menjawab, "Sesungguhnya kebai.kan akan dibalas dengan sepuluh

kali lipatnya. ''1]

AbduLlah bin Amr bin Ash &` men.wayatkan bahwa Nabi wrap bersabda,

:,J'3 -t+' 'J\+ a.i-  dy-i:;` `rij, ;,A :r;3 a::=j°| i:,; :}==:\ .;
J'o,ake+°i * i; +; y.is` Lj? i; +'

i' L`+ Lrd` Ljj jk<j

"Orang yang mandi  pada hari Jum'at, memakai minyak wangi

istrinya -jika dia punya-lalu memakai pakaiannya yang baik, dia
tidak melangkahi leher orang lain, dan tidak berbuat sia-sia saat
khutbah berlangsung, maka dia mendapatkan kafarat antara duo
Jum'at.  Sementara itu,  orang yang menyia-nyiakannya dan

1.     Abu Dawud, no. 343. Takhrijnya sudah dibahas di dalam bab keutamaan shalatjum'at.
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melangkahi leher orang lain, maka shalat Jum'at itu menjadi shalat
Zhuhur baginya.1l

Abu Zhahiriyah mengisahkan bahwa dia pernah bersama Abdullah bin

Busr 4fa -sahabat Nabi-pada hart Jum'at. Kemudian ada seseorang datang

meLangkahi  Leher  para jamaah.  MeLihat  itu,  Abdullah  bin  Busr  d&

men.wayatkan, "Ada seseorang yang datang dan melangkahi leher orang lain

pada hari Jum'at,  sementara Nabi  rtyife  tengah berkhutbah.  Lalu Nabi  ife
bersabda kepadanya, .Duduklah. Kamu benar-benar telah mengganggu. ' ''2:I

Keenam Be/as.. Tidak Mengusir Orang Lain dart Tempat Duduknya

Orang yang menghadiri shalat Jum'at tidak diperkenankan menyuruh
orang lain untuk berdiri dan menggantikan tempat duduknya.  Ibnu Umar

&\ menuturkan bahwa Nabi uns meLarang seseorang membangunkan orang
lain dari tempat duduknya kemudian dia duduk di tempat tersebut.

Nafi bertanya, "Apakah larangan itu khusus pada hari Jum'at?" lbnu

Umar 4& menjawab, "Pada hari Jum'at dan hari lainnya. ''3]

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

*= *`3 ± +i 1: :, }.-,

rAJ~

J*}`J
"Seorang lelaki tidak diperkenankan membangunkan orang lain

kemudian dia menduduki tempat tersebut. Sebaliknya, (berkata-
lah) lapangkanlah dan luaskanlah! ''41

Selain itu, Jabir ife juga meriwayatkan bahwa Nabi ife bersabda,

1.     AbuDawud,no. 347.

2.    An-Nasa..i, Kjt@b al-Junu'ah, 86b an-Nalry `an Takhatlttha Rjqdb an-Nas wa al-Imf im `ald al-Minbar
Yaumal-Jirmu'ch,"o.L398..A:bNIDaiwnddengan[edalssiidia;fas,Kittoash-Shalah,BthTckhaththfiRiqth
¢#-N4s yczztm a/-Jzimw 'afe , no .  1118 ; al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Slbczdrl^fe a#-IvaFa `!^, jilid
I, hlm. 451 dan Sho±fz 4Z7i^Dawnd, jilid I, hlm. 307 .

3.     Mutzifaq ` altiih.. al-B\]lthari, Kitab al-Jumu'ah, Bab ra Yuqtm ar-Rdyul Akhahu Yaum al-Jumu 'ah wa
Yaq 'nd Makarahu, "o . 911., M:uslim, Kitab as-Salam. Bab Tabrtm lqamah al-Insan min Mandhi'ih al-
Mubaballalzfsabaqaihath,"o.2T]8.

4.     Muslim,  no.  28-(2177).
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4;i :I::{; OA;:; i; jL±j,\±j +; apo, i:;i :L;i ++:lit :;;i;i dy

•,*€:Ii;i4'j
"Salah seorang dari  kalian tidak diperkenankan membangunkan

saudaranya pada hart Jum'at kemudian menggantikan tempat
duduknya.  Sebaliknya,  hendaklah dia mengatakan,  'Lapang-
kanlah."i]

Kefujuh Be/as.. Shalat Tahiyatul Masjid Meskipun  Imam sedang

Berkhutbah

Jika  seseorang  masuk  masjid,  sebelum  duduk sebaiknya dia

melaksanakan shalat dua rakaat (Tahi.yatul Masjid), meskipun pada saat itu

imam sedans berkhutbah. Jabir bin Abdullah  d&\ meriwayatkan,  "Ketika

Nabi  rtyife  berkhutbah Jum'at, datanglah seseorang.  Nabi  whife  pun bertanya

kepada orang itu, '5udahkah engkau sha/at, Fu/an?' Orang itu menjawab,
'Belum. ' Lalu beliau bersabda,  'Berdjrj dan ruku'/ah /sha/atlah/./ '"

Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan,  "5hafatlah duo rakaat./ "

Redaksi hadits al-Bukhari itu berbunyi,

•L*; :}=4=i5 i:+ :15 ;i 'lT±ij; il;¥ij +:lit ;\; \S;
•'Jika salah seorang dart  kalian datang sementara imam sedans

berkhutbah atau telah keluar (menuju mimbar), hendaklah dia
shalat duo rakaat ."

Sementara itu, di dalam riwayat lain, Muslim menyebutkan, "Sulaik

Ghathafani pernah datang pada hari Jum'at ketika RasuluLLah ife  sedang

menyampai.kan khutbah.  Dia langsung duduk. Melihat itu,  RasululLah  giv¥

berkatakepeda\nya, "Sulaik, berdiri dan ruku' lah (shalatlah) duo rakaat.
Bersabar/ah da/am menja/ankannya. " Kemudian beliau melanjutkan
sabdanya,

I .    M:usri:im, Kitde as-Salf im. Bah Tch_rim lqamah al-Insan min Mairdhi'ih al-Mtoaballedzf Sabaqa ilaih, "o .
2178.



i;£:ir;  g~°j;  'lj=j;  iu¥ij  a;:=j\  i;i  +iii  ;6  \S!
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•'Jika salah seorang dart kalian datang pada hart Jum'at sementara

imam sedans berkhutbah, hendaklah dia mengerjakan shalat duo
rakaat dan hendaklah bersabar dalam menjalankannya.'''l

Kedelapan Be/as.. Menyimak Khutbah

Orang yang sedang mendengarkan khutbah, seharusnya mendengar-

kan dengan khusyu' , tanpa bicara meskipun sekadar mengingatkan teman-
nya yang berbicara.  Dasarnya adalah  hadits Abu  Hurairah  &  bahwa

RasululLah rtyife bersabda,

I::J:;J' :\£3 :T±ij; ii;¥ij °L=..gf a;:=j°i i:,;; ±+.\:4j :=jj \;i

"Jika kamu berkata kepada temanmu pada hari Jum'at, 'Dengar-

kanlah,' sementara imam sedans berkhutbah, berarti kamu telah
melakukan hal yang sia-sia. ''Z]

Dalam riwayat Lain pada hadits Muslim, Abu Hurairah d& meriwayatkan

bahwa RasuLullah gg bersabda, "Orang yang berma7.n-main ker7.kj(, dja te(ah

melakukan kesia-siaan . ''31

Abdullah bin Umar d& meriwayatkan bahwa Nabi ife bersabda,  "Yang

menghadiri  shalat Jum'at  itu ado  tiga macam orang:  orang yang
mendatanginya dan melakukan kesia-siaan, dan itulah bagian yang dia
dapatkan (berupa kesia-siaan) .... "4l

lbnu Abbas d& juga meriwayatkan bahwa Rasulullah unng bersabda,

1.    Murfufalq ` a,+zllh.. al-BulchAI.\, Kitab al-Junou'ah, Bob idzd Ra'a al-Imam Rajulan wa Huwa Yakhthub
Amaral"anYushalliyaRck'atain.co.930,danBdiiManJa`awaal-ImfroYdkhihabshalidRck'ataln,"o.
931,fuga,Kitthat-Tahajjnd,BabMaJa`afoat-Tathawwu'MatsndMatsnd,rro.L166.,MITshirm,Kitabal-
Jumu'ch,Bchat-Ta]rtyrychwaal-Imfi:mYckhihub,"o.8;]5.

2.    Mufafaq ` aha;in.. al-Bnlkhar.i_. Kitth al-Junu'ah, Bah al-Iushf it Youm al-Jurriu'ah wa al-Imf im Yckhthub,
rro.934.,M"slirr\,Kitthal-Jumu'ch,Babal-InshdiYoumal-Jurrlu'ahfial-Khulhbch,"o.851.

3.    Muslim, no. 857. Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum'at.
4.     Abu Dawud, no.1113; al-Albani menilainya hasan di dalaln kitab Shaflffe 4b!^D4wrfuz, jilid I, him. 305 .

Takhrijnya telah dibahas dalam bab keutamaan shalat Jum'at.
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• :i= i' *, Lri9i
"Orang yang berbicara padahal imam sedans berkhutbah, dia itu

seperti keledai yang membawa kitab-kitab tebal. Sementara itu,

jika ado orang yang mengatakan kepadanya, 'Dengarkan,' maka
orang tersebut tidak mendapatkan pahala shalat Jum' at."1l

Kalimat "7-jdak adajum 'at bagjnya" berarti dia ti.dak mendapatkan

pahala Jum'at secara sempurna. Shalat Jum'atnya itu sama dengan shalat
Zhuhur,  sebagaimana diriwayatkan oleh  lbnu Umar d&` dalam hadits Abu

Dawud sebelumnya. Hal ini telah menjadi kesepakatan bahwa (pahala dan.)

kewajiban yang dikerjakannya telah gugur.2]

SayamendengarAbduLAzizbinAbduLlahbinBaz.rijig=gmembahashadits

lbnu Abbas dan hadits Abu Hurairah us,\ di daLam 5hahthajn. Dia mengatakan,
"Kedua hadits tersebut menunjukkan kewajiban untuk diam (mendengar-

kan khutbah).  Kalimat  'Ti.dak adajum'af bagjnya' mengandung arti
hilangnya keutamaan shalat Jum'at, jika tidak, shalat Jum'at itu hanya

seperti shalat Zhuhur. " Di dalam hadi.ts Muslim disebutkan,  "BarangsJ.apa

bermain-main  kerikil,  sia-sialah Jum'atnya." Tapi, bags orar\9 yar\9

memberikan isyarat untuk berbuat baik atau mencegah kemungkaran, hal

tersebut ti.dak dilarang, apalagi jika cara itu memang dibutuhkan.3]

1.     Ahmad di dalam kitab aJ-M#s#acJ, jilid I, him. 230; Ibnu Hajar di dalam Bz/Jfg# a/-Mart3m, no. 478
mengatakan,  "Hadits ini juga diriwayatkan Ahmad dengan sanad J4 Z)cI 's¢ b!.fe7... dia menafsirkan hadits
Abu Hurairah di dalam kitab Shafaz.fi dengan status marfu' ,  "Jz.facz cHgfaczw DerfroJ¢ kcpadcz /ema#mwpfldcz
hari Jun'at, `Dengarkanhah, ' pedahal imam sedang berkhutbah, berarti hal'riu telah lengah. "
Ibnu Hajar juga menyebutnya di dalam Faffi aJ-84rz^, jilid 11, hlm. 414. Setelah itu dia berkata,  "Hadits
ini mempunyai satu syahid yang kuat di dalam /dmz. '-nya Hammad bin Salamah dari Ibnu Umar dengan
status mauquf. " Ahmad Syakir di dalam fyarzz-nya terhadap kitab Mz4f7racz AZ!77aad, no. 2033 mengatakan
bahwa sanad hadits ini hasan+ Di dalam 44cz/./72a ' czz-Zcwi3 `!.d, jilid 11, him.  184, al-Haitsami mengatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,  al-Bazzar, dan ath-Thabarani di dalam cz/-KabJ^r.  Di
dalamnya terdapat Mujalid bin Sa'id: perawi yang dinilai dha'if oleh banyak orang. Di dalam sebuah
riwayat, an-Nasa'i menilainya tsiqali. Hadits ihi diliilai dha'if oleh al-Albani di dalam kitab Mz'nyk4f oJ-
MashabihdenTamamal-Mineh,"m.33].

2.     Lihat,  Ibnu Hajar, Fafdr CZJ-Barz^, jilid 11, hlm.  414;  ash-Shun'ani,  Snd7wJ cs-Sczzam, jilid Ill, 'nlm.  172.

3 .     Saya (penulis) mendengamya saat beliau mengupas Bz//jigfa cz/-Mart3m, karya Ibnu Hajar, no. 478.



KesembJ.lan Belas.. Thdak Membuat Halaqah di dalam Masjid sebelum

Shalat Jum'at

Orang yang hendak melaksanakan shalat Jum'at dilarang membuat

halaqah (lingkaran) di masjid sebelum shalat tersebut usai dilaksanakan.

Dasarnya adalah hadits Abdullah bin Amr 4& yang menyatakan,  "Nabi  utife

telah melarang duduk-duduk melingkar pada hart Jum'at: sebelum shalat,

dan juga diLarang berjual beli di masjid. "

Dalam redaksi at-Tirmidzi disebutkan, "Beliau melarang melantunkan

syair di masjid, jual beli, dan duduk-duduk melingkar di dalamnya pada hari

Jum'at: sebelum shalat. ''1]

Kedua Puluh.. Pindah Tempat Duduk Ketika Mengantuk

lbnu Umar Adr` meriwayatkan bahwa dia pernah mendengar Rasulullah

ife bersabda,

j! di; 4rfu ;A oj# le€=]O` i:-:i=
a.

•OJ±

"Jika salah seorang dart kalian mengantuk padahal sedans berada

di masjid, hendaklah dia pindah dari tempat duduknya semula ke
tempat lain."

Di dalam redaksi at-Tirmidzi, hadits tersebut berbunyi,

.4rfu ;. j# a;±°` i;;
"Jika salah seorang mengantuk pada hari Jum'at, hendaknya dia

pindah dari tempat duduknya itu."

Sementara itu, Ahmad juga menyebutkan di dalam redaksi lain,

I .    Am-INasa. i. Kitab al-Masdjid, Bah an-Naky `an al-Bal' wa asy-Sryira' ft al-Masjid `an at-Tchalha qal)la
Shalt rh al-Junu'ch, rro . ] 14., AlhniDer:wed, Kitth al-Jumu'ah , Bfro at-Tahalluq Yarn al-Junu'ah qabla
ash-She:[fih."o.Icn9.,a:+Tirwidri,Kitabash-Shal@h,BchMaJa`afiKarahahal-Bal'waasy-Syird'wa
lnsyedadh-Dhallchwaasy-Syi'rfoal-Masjid,"o.322.,Thrm":aich,Kitdeal-Masajidwaal-Janfi'di,Bab
MaJd`afoal-H[alqYa:umal-Jumu'chqablaasl.-Shalchwaal-Idrirba'waal-ImfroYckhihab,Two.1L33.,al-
Albani menilainya hasan di dalam semun kitab tersebut.
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"Ji ka salah seorang dari kalian men8antuk di tempat duduknya pada

hari Jum'at, hendaknya dia pindah ke tempat lain."

Di dalam redaksi Ahmad yang lain disebutkan,

+;±=  :r  I:,if;i:  ;===j.,  i:,;  '=:=J.,  a;±  ;+:\ii  :r=J,  ,;i
.oJ±J,!di;`

"Jika salah seorang dari  kalian mengantuk di masjid pada hart

Jum'at, hendaklah dia pindah dart tempat duduknya itu ke tempat

yang lain. ,'`1

Kedua Pu/uh 5atu.. Tidak Berjongkok di Masjid ketika Imam sedans
Berkhutbah

Dasarnya adalah hadits Mu'adz bin Anas  &  bahwa RasuLULlah  AVife

melarang duduk bertinggung (berjongkok) pada hari Jum'at ketika imam

sedans berkhutbah.2]

Abdullah bin Amr fty meriwayatkan, "Rasulullah ife melarang duduk

bertinggung  (berjongkok)  pada  hart  Jum'at,  ketika  imam  sedang

berkhutbah . "3]

Kedua Pu/wh Duo.. Mendekati Imam ketika sedans Berkhutbah

Samurah bin Jundab dife\ meriwayatkan bahwa Nabi unng bersabda,

u= is,i; I,i; dy Ji1, ri;¥i ir.  \}f°ji3  +fro\  \3#;

.ut; a.}j aao, o¢ ¥jjT

1.     Abu Dawud, no.1119; at-Tirmidzi, no. 526; Ahmad, a/-Mg4snd, jilid 11, hlm. 22, 32,135; al-Albani
menilainya shahih di dalam kitab S7ndaE Sztur# AZ7fDawar, jilid I, him. 208 . Muha-d bin Ishak telah
menjelaskan dalam riwayat Ahmad, jilid 11, hlm.  135 .

2.     Abu Dawud, no.1110; at-Tirmidzi, no. 514.  Dia mengatakan bahwa hadits ini hasan; al-Albani
menilainya hasan di dalam kitab Slha&£fe 4Z)z^DGwrfuz, jilid I, hlm, 206.

3.     Ibnu Majah, no.1134; al-Albani menilainya hasan di dalam kitab, Sfrofiffi si#acwi th# Mf/.ch, jilid I, hlm.
187.



"Hadirilah dzikir  (khutbah) dan mendekatlah  kepada imam.

Sesungguhnya seseorang itu saling menjauh sehingga dia diakhirkan
masuk ke surga meskipun pada akhirnya masuk juga. "`l

Aus bin Aus ats-Tsaqafi rfe menuturkan bahwa dia pernah mendengar

Rasulullah dyife  bersabda,

Lj'1i H'3 u=; *;\j if •i.r rfe\; arfuo, i;; ]L; +
;i :ai :ji; 5;±i ;i @' '.i a; +`3 a;=L\3 fc¥i dy L`s3
¢Z?,

•fu,Sj fut~
"Orang yang bersuci secara sempurna dan mandi pada hari Jum' at ,

kemudian segera berangkat dan berjalan kaki tanpa berkendaraan ,
lalu mendekati posisi imam , menyimak (khutbah) dan tidak menyia-
nyiakannya, maka setiap langkah itu seperti amalan setahun,
berikutpahalapuasadanqiamulailnya."ZI

Kedua Pu/uh Tjga.. Menghadiri Shalat Jum'at yang Bertepatan
dengan 'ld

Jika shalat 'ld bertepatan dengan hari Jum'at,  maka sebaiknya

seorang imam dan beberapa orang lainnya menghadiri shalat Jum'at
tersebut.  Dasarnya  adalah  hadits  lyas  bin Abi  Ramlah  Syami yang

mengisahkan bahwa dia pernah menyaksikan Mu'awiyah bin Abi Sufyan

sedang bertanya kepada Zaid bin Arqam, "Pernahkah engkau menyaksikan
Rasulullah uns menghadin. dua hari raya yang berkumpul dalam satu hart?"

Dia menjawab,  "Ya." Mu'awiyah kembali  bertanya,  "Apa yang beliau

lakukan?" Di.a menjawab,  "Beliau  mengerjakan shalat  'ld  kemudian

memberikan keringanan dalam shalat Jum'at seraya bersabda,

•# ,j=; OJi ;ti i;

L.    A:buDownd, Kitab ash-Shalah, Bab ad-Dunuw min al-Imam `inda al-Mou'izhah, "o.1LO8., ill-ALlhwi
menilainya hasan di dalam kitab Sha4fE 4bz^D4wrfuz, jilid I, hlm. 304 .

2.    Abu Dawudno. 345; at-Timridzino. 496; Ibnu Majah, no.1087; an-Nasa'i, no.1380; al-Albanimenilai-
nya shahih di dalam semua kitab tersebut. Takhrijnya telah dibahas di dalam bab keutamaan shalat
Jum'at.
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'Siapasajayanginginshalat,shalatlah."'1\

Abu Hurairah dde juga meriwayatkan bahwa RasululLah tone bersabda,

L¢;3 }=:ij°i + :i>i ;6 i* ,Jlfty lis *;; ± a;=;` *

:.i „ , :
I.Pada hari kalian ini (hari Jum'at) duo hari raya telah berkumpul.

Untuk itu , siapa saja yang mau , dia boleh tidak melaksanakan shalat
Jum'at. T7api , kami tetap mengerjakannya."Z]

lbnu Abbas d& juga meriwayatkan sabda Rasulullah ife ,

u¢;i ape, :i :i;=i ;i£ ;;3 ,J,:I;: ,i; i±;}i .;± a;f=, ,I;

.i, ;lf OJ! 'J#
"Pada hart kalian ini telah berkumpul duo hart raya. Untuk itu, siapa

saja yang mau, dia boleh meninggalkan shalat Jum'at. Tlapi, insya
Allah kami termasuk orang yang mengerjakannya."Sl

lbnu Umar ddr mengisahkan bahwa pada masa RasuLulLah ife , jika ada

dua hart raya berkumpul (dalam satu hari), beliau shalat bersama umatnya
kemudian bersabda,

.OLri£;i;Lfr;a.i;\±,:;3\+j=[;;::.±jo\;i;8L:a.i;\±;:;
"Siapa saja yang mau melaksanakan shalat Jum'at, laksanakanlah.

Sebaliknya, siapa saja yang enggan melaksanakannya, tinggal-
kanlah."4i

I.    A:haDer:wird^. Kitab ash-Shalah, Bob ldza wafaqa Youm al-Jumu'all Youm `fd, co. L]0. An-Nasa'±, Kitth
S#_.;±;fapde]tqfS_%;5s##£rBa###k'`%f;anMaa`]-£#!%:#fgivffSaa%:3:fiLLo5fE±.

jilid IV, him. 372. Hakim, jilid I, him. 288. Dinilai shahih olehnya dan disepakati oleh  adz-Dzahabi.
Juga dinilai shahin oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Sfro±z^±nya, jilid 11, hlm. 359, no. 464. Dinilai
shahihjugaolehlbnual-Madinisebagaimanayangdisebutkandidalamkitabrc/%i^s#a/-Hchz^r,jilidll,
him.88.Danal-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSho±afi4Z)fz)twar,jilid1,hlm.295,Shafij:Z!cr#-
Ivasa `I^, jilid I, him. 516, dan Sfrofiffi JZ)n Maja#, jilid I, hlm. 392.

2.     A;bn DaL:wTrd, Kitab ash-Shalah, Bob Idzfi Wafaqa Youm al-Jui'im'ah Yaum `jd, fro.1Or3., al-ALhoa:hi
menilainya shahih di dalam kitab Sfro4j:fi 4bfDawar, jilid I, hlm. 296.

3.    Tb"Mal]ch. Kitth Iqamah ash-Shalawhi, Bob Ma Ja`af oma idza ljtarra'a al-`I^ddrif i ¥oum, co.1311., al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shadffi fen Mfjch, jilid I, hlm. 392.

4.    Tb"Ma,jch, Kiidb Iqamah ash-Shalawal, mb Ma Ja` af o Ma idzd ljtarra'a al-`I^danif i Yaum, "o.1313 .,--



Keseluruhan hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum'at yang

bersamaan dengan shalat 'ld itu diberi keringanan, yakni boleh dikerjakan,

boleh juga tidak.  Namun,  keringanan itu hanya khusus bagi orang yang

mengerjakan shalat 'ld, bukan untuk orang yang tidak mengerjakannya.

Bagi  yang tidak ikut  mengerjakan  shalat Jum'at,  dia  harus

mengerjakan shalat Zhuhur. Sebab, kewajiban shalat Zhuhur itu turun pada

malam  lsra'  Mi'raj,  sementara kewajiban shalat Jum'at diturunkan

setelahnya: sebagai pengganti shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum'at

tertinggal pada selain 'Id, sesuai ijma' ulama, shalat tersebut juga wajib
diganti dengan shalat Zhuhur.1]

Sementara 1.tu, menurut pendapat yang benar, seorang imam tidak

Lepas dari kewaji.ban shaLat Jum'at tersebut.  Nabi  u¥  teLah bersabda

mengenai hal itu,  ". . . tap7. kam7. fefap rr)e(cksanakannya. " Selain itu, jika

imam  meninggalkan  shalat  Jum'at  maka  orang-orang yang wajib

melaksanakannya akan terhalangi. Beda halnya, kalau yang meninggalkan
shalat Jum'at itu orang lain: selain imam.2]

Saya(penulis)pernahmendengarsyaikhlmamAbdulAzizbinAbdullah

bin Baz .ch5 membahas hadits Zaid bin Arqam ini.  Dia mengatakan,  "Hal

tersebut menunjukkan bahwa bagi orang yang sudah menghadiri shalat ' ld,

dia boleh meninggalkan shalat Jum'at, namun tetap harus mengerjakan
shalat Zhuhur. Pendapat yang mengatakan bahwa shalat Zhuhur tidak perlu

lagi di.lakukan itu salah. Para ulama telah sepakat mengenai hal tersebut. ''3]

Kedua Pu/uh Empat.. Membaca Surah al-Kahfi pada Hari Jum'at

Abu  Sa'id  aL-Khudri  ffa  meriwayatkan  bahwa  Nabi  rtyng  pernah

bersabda,

=    al-Albani menilainya shahih di dalam kitab sfrofiz^fi JZ?" Mdjaft, jilid I, him. 392.

1.     Lihat, ash-Shan'ani, Snd7£J as-Sdram, jilid Ill, hlm.179-180.
2.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfro!^, jilid, Ill, hlm. 243.
3.     Saya mendengarnya saat beliau mengupas Bzt/#g# CZJ-Manam, no. 483. Selain itu, sayajuga mendengarnya

saat beliau mengupas hadits no.  1644 dalam kitab Mw#Jczq6 a/-4kfez)4r, karya lbnu Taimiyah mengenai
tindakanlbnuZubairketikadiameninggalkanshalatZhuhurkarenasudahmerasacukupdenganshalat`Id
yangdikerjakannya.Menurutnya,"YangdemikianitumerupakanijtihadIbnuZubairsendiri.Yangbenar
adalahtetapharusmengeljakanshalatZhuhur.Nabisendirimengeljakanshalat`IddanjugashalatJum'at
dalam satu hari. Dan, inilah yang sepatutnya dikerjakan oleh umat Islam: mengerjakan shalat `Id dan
shalat Jum'at. " Lihat, Ibnu Qudamah, cz/-Mz/gfrof, jilid Ill, him. 243.
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i;;i is' G jJ\ i. al' ;fat is:=j°i f;; aj ,Li€<j°\ ;;i fj i;
•Jflo,

"Orang yang membaca surah al-Kahfi pada hari Jum'at, Allah akan

meneranginyadengancahayaantaradiadanduaJum'at.''1l

Kedua Pu/uh [i.rna.. Adzan Pertama untuk Shalat Jum 'at

Dasarnya adalah hadits Sa'ib bin Yazid yang berbunyi,  "Pada masa

Nabi  ife , Abu  Bakar,  dan  Umar ee,  adzan  pertama  pada  hari Jum'at

dikumandangkan ketika imam duduk di atas mimbar. Pada masa Utsman ddt,

ketika umat Islam sudah semakin banyak,  ditambahkan adzan ketiga

(tambahan) di Zaura. ''2] Dalam sebuah riwayat disebutkan, "Adzan kedua. "

Dalam sebuah redaksi di.sebutkan, "Adzan pada hari Jum'at awalnya

dikumandangkan saat imam duduk di atas mimbar. Itu terjadi pada masa
RasululLah  wlife ,  Abu  Bakar,  dan  Umar \tiap`.  Kemudian,  pada masa KhaLifah

Utsman  fty,  ketika umat Islam semakin banyak,  beliau memerintahkan

adzan ketiga.  Dan, adzan itu dikumandangkan di Zaura. Akhirnya, adzan

tambahan I.tu telah menjadi ketetapan tersendiri. ''3]

Al-Hafizh lbnu Hajar 'ali5=5 mengatakan bahwa redaksi, "Menambchkan

adzan ketjga... " terdapat dalam riwayat waki ' dari lbnu Abu Dzi ` b, yang juga
me.ngandung  perintah  Utsman  d8b  untuk mengumandangkan  adzan

pertama.  Imam Syafi'i '+ifa* juga memiliki riwayat sama dari sisi ini,  dan
keduanya tidak saling bertentangan.  Disebut adzan  ketiga  karena

1.     Al-Hakim, jilid 11, hlm. 368 dan dia menilai sanad hadits ini shaliih; al-Baihaqi, jilid Ill, hlm. 249; al-
Albani menilainya shahih di dalam kitab J"4 ' aJ-Gho/fJ, jilid Ill, hlm . 93 , no. 626 dan kitab Shafi!^Z! af-
rargAfz) w¢ ar-rarfefb, jilid I, hlm. 445. Hadits ini memiliki beberapa redaksi yang disebutkan oleh al-
AlbanididalamkitabJ"4'a/-Gha/i/,jilid111,hlm.63-65.Lihatjuga,Shadz^feaf-rarg„fbw¢ar-rarfufb,
jilid I, hlm. 209, no. 225 danjilid I, hlm. 455, no. 736. Lihat, Ibnu al-Qayyim, Zad aJ-M¢ 'ar, jilid I, hlm.
377; Ibnu Utsaimin, any-fyarh aJ-Mz{mJ!. ', jilid V, hlm.  120-122; Ibnu Qudamah, cJ-A4wgfrof, jilid Ill,
hlm. 236.

2.     Al-Bukhari mengatakan bahwa az-ZzzJrG `  adalah tempat di salah satu pasar di Madinah.  SllzflfifE c}J-
Bukhari, "0 . 912 .

3.    AI-Bulcha:ri, Kiidb al-Jumu'ch, Bah al-Adef ro Yarn al-Jumu'ah, "o. 9[2., Bah al-Mu'adrdzin al-Wabid
Youmal-Jumu'ah,"o.9T3.,RIlbat:Ta`dzfn`Indaal-K]uilhbch,co.916.,Bthal-Julds`alfial-Mirhar`Inda
at-Ta`drtn,"o.915.



keberadaannya sebagai tambahan, dan disebut adzan pertama karena
dikumandangkan pertama kali: sebelum adzan (kedua) dan iqamah. Adapun

riwayat mengenai  adzan  kedua yang diperintahkan oleh-Utsman  kgiv

menunjukkan bahwa penamaan adzan  kedua tersebut disandingkan
dengan adzan yang sesungguhnya, tidak memasukkan iqamah.t]

Adzan pertama shalat Jum'at yang diberlakukan oleh Utsman  £&

bukanlah bid'ah. Sebab, Nabi ife teLah memerintahkan kita untuk mengikuti

Khulafaur Rasyidin dalam sabdanya,

\:;1;j Ogr;;; i. #~9jrii i;jj\}\ 9irfuo\ a£3 a;;+; +±;{>

•JJ=`£l rfe #j fa
"Kalian harus mengikuti sunahku dan sunah Khulafaur Rasyidin yang

sudah mendapat petunjuk setelahku. Jadikanlah mereka sebagai
rujukan, dan gigitlah kuat-kuat dengan geraham kalian (ikutilah
dengan kesungguhan).''ZI

Setelah  membahas  berbagai  riwayat  mengenai  adzan yang
diberlakukan Utsman de, lbnu Hajar Jrfug berkata, "Hal tersebut menunjuk-

kan, Utsman fty\ memberlakukan adzan itu untuk memberi tahu orang-orang

bahwa waktu shalat (Jum'at) telah masuk, sebagai bentuk qiyas terhadap
beberapa waktu shalat yang ada.  Dan, shalat Jum'at termasuk dalam
beberapa shalat tersebut, yang diberi kekhususan dengan adzan ketika
khatib sudah naik mimbar. ''3]

Al-Qasthalani memberikan komentar di dalam Syath Shafifh al-

BukhGrf mengenai hadits Sa'ib bin Yazid. Dia menyebutkan bahwa adzan

yang ditambahkan oleh Utsman 4& itu adalah setelah masuk waktu shalat.
Utsman menamakannya adzan ketiga karena keberadaannya sebagai

1.     Ibnu Hajar, Faffi cz/-Bar!^, jilid Il, hlm. 394.

2.    A!haDa::wed, Kitth sunnd, Btofi Luzn]n as-Sunlu]h, ruo. 46m. Ai+I.rfudri, Kitth al-` Ilm, Bah Ma Ja` a
flcz/-4fafedrbi.czs-Szt"maAwflJ/.fz';.az)a/-Bz.dr',no.2676.Dandiamengatakan,``Haditsinihasanshahih."
DanTb"Mziich,al-Muqaddimch,Bablttiba'Sunnahal-Kh:ulqfa`ar-Rtryidinal-Mchdi:yytn,"o.42-44..
Ahmad,jilidIV,hlm.46-47;al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabShafi£ESzcmzHAZ)fDawar,jilid
Ill, hlm.119.

3.     Ibnu Hajar, Fatfe aJ-84rz^, jilid Il, him. 394.
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tambahan dart adzan yang sudah ada dan iqamah yang dikumandangkan di

hadapanimam.

Penyamaan jqamah dengan adzan itu karena keduanya memiliki

fungsi yang sama: pemberitahuan. Adzan tambahan itu diadakan setelah

adanya penambahan jumlah kaum muslimin.  Penambahan itu dilakukan

sebagai hasiL ijtihad Utsman ck yang disepakati. oLeh para sahabat lainnya

secara sukoff (diam),  tanpa adanya penolakan dari mereka.  Dengan

demi.kian, hal tersebut sudah menjadi ijma' para sahabat. 4]

Syaikh AbduL Aziz bin AbduLLah bin Baz 'ali5 mengatakan,  "Pada nasa

Khalifah Utsman bin Affan fg, populasi umat Islam sudah semakin pesat.

Untuk itu,  dia memandang perlu memberlakukan adzan ketiga. Adzan

tersebut juga disebut adzan pertama, untuk mengingatkan orang-orang
bahwa hart itu adalah  hart Jum'at sehingga mereka bersi.ap-siap dan

bersegera berangkat melaksanakan shalat Jum'at. ''2]

Kedua Pu/uh Enam.. Shalat Sunah Empat Rakaat Setelah Shalat
Jum'at

Pada han. Jum'at, setiap orang disunahkan mengerjakan shalat sunah

empat rakaat sesudah shalat Jum'at. Sementara itu, sebelum shalat Jum'at
tidak ada shalat sunah rawatib yang rakaatnya ditentukan, yang ada adalah
shalat sunah mutlak. Selain itu, dia juga dianjurkan berdzikir hingga 1.mam

keluar menuju mimbar. ''3]

Mengenai  shalat  sunah  rawati.b  setelah  shalat  Jum'at,  ini

berdasarkan hadits lbnu Umar &\ bahwa dia selalu memelihara shalat sunah

rawatib sesuai dengan sabda Nabi uns ,  "... duo rakaaf sere/ah Jum'af di.
rumahnya."4l

Abu Hurairah # meriwayatkan sabda Rasulullah ~ng ,

1.    Lihat, al-Qasthalani, Irsyad as-Sari Syawh Shabtb al-Bukhdri, jilid 11, him. 585., Fatawa al-Ijaif nch ad-
Da` imch li al-Budrtits al-`Ilmiyyah wa al-If ta` , jiiH]d VTI1,1han. 198 .

2.     Mcz/.mj3 ' Fczidra fl7# 84z, jilid XII, hlm. 348.

3.     Lihat, Ibnu al-Qayyim, Zfidcz/-Mo'6d, jilid I, hlm. 277, 378, dan 436.
4.     AI-Bukhari, no.182. Takhrijnya sudah dibalias dalam pembahasan tentang shalat /tzf/!anm;zt ': shalat sunah

rawatib.



•tiJi ,;ii;: # irio, +ki j= ,;i
"Jika salah seorang dari kalian sudah mengerjakan shalat Jum'at,

hendaklah mengerjakan shalat empat rakaat setelahnya."

Sementara itu, di dalam sebuah redaksi disebutkan,

•ti:;i,#rfu.,
"Jika kalian shalat usaf shalat Jum'at , lakukan shalat empat rakaat."

Dalam redaksi yang lain disebutkan,

.i:;i # arfu°` rfu: # i '.i *
"Siapa saja di antara kalian yang mengerjakan shalat setelah shalat

Jum'at, hendaklah mengerjakannya dengan empat rakaat."

Suhail, salah seorang perawi hadits, menambahkan sabda Nabi ire ,

iL  Ji=
0,,•-J

"Jika kamu tergesa-gesa karena sesuatu, shalatlah duo rakaat di

masjid dan duo rakaat yang lain setelah kamu sampai di rumah."

lbnu al-Qayyim menyebutkan bahwa lbnu Taimiyah berkata,  "Jika

mengerjakan shalat (sunah setelah Jum'at) di masjid, beliau (Nabi) shalat

empat rakaat; jika mengerjakannya di rumah, beliau shalat dua rakaat. ''2]

lbnu Umar fty jika mengerjakan shalat (sunah setelah Jun?'at) di masjid, dia

shalat empat rakaat; jika mengerjakannya di rumah, dia shalat dua rakaat.3]

Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'thg

menyebutkan perbedaan pendapat para ulama dalam masalah tersebut. Dia
mengatakan,"Ulamalainberpendapatbahwaminimaljumlahrakaat(shalat

1.    Muslim, no. 881. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat Jafhowwz/ ': shalat sunah
rawatib Jum'at.

2.    Zara/-Mo'4d,jilidl, hlm. 440.
3.    Abu Dawud, no.1130. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan tentang shalat fafhawwz/ ': shalat

sumh rawatib Jum'at,
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sunah setelah Jum'at) adalah dua rakaat dan maksimal empat rakaat, baik
itu dilakukan di rumah atau di masjid.  Pendapat ini lebih jelas. Sebab,

ucapan lebih didahulukan untuk dijadikan dalil daripada perbuatan. Empat
rakaat itu yang afdhal,  karena perintah yang ada memang berbunyi
demikian."1]

Kedua Pufwh Tujwh.. TidakAda Dua Pelaksanaan Shalat Jum ' at dalam
Satu Desa

Shalat Jum'at tidak dilakukan atau diadakan di lebih dari satu tempat

pelaksanaan dalam satu desa,  kecuali jika memiliki alasan yang kuat,
seperti karena luasnya desa tersebut, besarnya populasi di situ, jauhnya

jarak tempat pelaksanaan shalat, sempitnya tempat pelaksanaan, atau
khawatir terjadi fitnah; juga alasan  lain yang bisa dijadikan alasan
melaksanakan shalat Jum'at di beberapa tempat dalam satu desa. Al-
Kharaqi berkata, "Jika desa itu sangat luas sehingga memerlukan beberapa
masjid, maka shalat Jum'at boleh dilakukan di masjid mana pun. ''2]

lbnu Qudamah 'ali5 mengatakan,  "lntinya, jika desa itu terlalu luas

sehingga menyulitkan penduduknya untuk berkumpul di satu masjid karena

jaraknya terlalu jauh atau masjidnya sangat sempit, maka shalat Jum'at
boleh diselenggarakan di beberapa masjid dalam satu desa. ''3]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah  Jal2€  mengemukakan,  "...menurut

kebanyakan ulama, pelaksanaan shalat Jum'at di dua tempat dalam satu
wilayah yang luas karena kebutuhan itu dibolehkan . ''4]

Lebih  lanjut,  lbnu Taimiyah 'alLg mengatakan,  "Juga dibolehkan

mengadakan shalat Jum'at di dua tempat dalam satu desa,  untuk
menghindari perbedaan: jika orang-orang berkumpul di satu tempat
dikhawatirkan akan timbul pertikaian. Pelaksanaan tersebut dibolehkan
sampai kekhawatiran itu hilang sama sekaLi. ''5]

1.     Saya mendengamya saat beliau mengupas buku BziJfgft a/-Mczr4m, no. 484. Sebagai tambahan, silakan
lihat penjelasan sebelumnya dalam pembahasan tentang shalat f¢ffrawwJz/ ': shalat sunah rawatib Jum'at.

2.     Mwhfefurhar aJ-ffl¢rt3gz^, dalam satu cetakan dengan cz/-Mztgfro!^, karya Ibnu Qudamah, jilid Ill, hlm. 212.
3.     Ibnu Qudamah, cz/-Mzighaf, jilid Ill, hlm. 212-213.
4.    Mdymti' Fatdwa syalkh al-Isidm lbn Taimiyah, i rlidxx:IV , him. 208.
5.     Muhammad bin Qasim, a/-A4urfndnck `aA3 A4a/.mj2 ' Fafz3w4 fyaf'kj! a/-/jrA3m mnc. Taz.m!.ych, jilid in, h]m.

127.



Jika tidak ada satu alasan pun,  maka shalat Jum'at tidak boleh
diadakan di lebih dari satu tempat. Nabi givng  tidak pernah mengumpulkan

orang-orang,  kecuali di satu masjid, yaitu Masjid Nabawi, di Madinah.`]

Menurut pendapat yang benar,  untuk mendirikan shalat Jum'at tidak
memerlukan izin dari imam. Ibnu Utsaimin ,ofi=g menarjih hal tersebut bahwa

izin imam hanya disyaratkan ketika hendak mengadakan shalat Jum'at di

lebih dari satu tempat.2]

Kedua Pu/uh De/apan.. Memegang Hidung Ketika Berhadas di Dalam

Shalat

Jika seseorang berhadas di dalam shalat, hendaklah dia memegang

hidungnya kemudian  keluar. Aisyah lee meriwayatkan  bahwa Nabi  unife

bersabda,

.L37*;+:fi9L;kgd;=:ie0¢+iii'cjff,;;
"Jika salah seorang dari  kalian berhadas di dalam shalatnya,

hendaklah dia memegang hidungnya kemudian berbalik keluar. ''31

Kedua Pu/wh SembjJan.. Thdak Shalat di antara Pilar Masjid

Makmum tidak diperkenankan shalat di antara tiang masjid kecuali

ada alasan yang mendesak.  Ketentuan ini berdasarkan hadits Anas4] dan

haditsQurrah`#p`.5]

Ke£J.ga Pu/uh.. Tidak Menempati Tempat Tertentu yang Selalu

Ditempati dalam Setiap Shatatnya

1.     Lihat, Ibm Qudamah, a/-Mwgrfe#f, jilid Ill, hlm. 212-215 ; any-fyarz2 CZJ-HGbfr.  dalam satu cetakan dengan
al-Muqni'dimal-IushoffoMa'rifwhar-RAjihrwhal-REilftif,iHidv,him.2S2-255.,ar-Randhal-Murabba'
dan flftyz.ych fo# gasz.in, jilid 11, him. 462464; Ibnu Qudamah, a/-Kfifl, jilid I, hlm. 496-497; Mcz/.fro£ '
Faidwa lbn Baz, jilid X1:1, him. 351-358., Faidwh al-I,dynah ad-Da `imah li al~Bubtits al-`Ilmiyyah, fuid
VIII, hlm. 256-263 dan 264-266; any-fyarfi aJ-Mwmfz. '  `aza Zfid aJ-MZASJtzq#I. ', jilid  V, him. 92-93 .

2.    Asy-Syarhal-Mumti' `ala zdd al-Mustaqni', ji]idv,"m. 33 dan L70.
3.     A;bu Da:wed, Kiidb ash-Shalah, Bah lsti `dzan al-Mulrdits li al-Imam, mo.1114. AI-A:toani rmenilainya.

shahih di dalam kitab Sfuchffe 4bz^Ddwrfed, jilid I, hlm. 306 .

4.    AI-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, jilid I, hlm. 218. Takhrijnya sudah diurai dalam pembaliasan
tentang hukLm-hukum masjid, no.  15 .

5.    Al-Hakim, dan dia menilai hadits ini shahih, yang disepakati oleh adz-Dzahabai, jilid I, hlm. 218.
Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang hukum-hukum masjid, no,  15 .



Hal itu tidak boleh dilakukan, berdasarkan haditsAbdurrahman bin

Syubl its.1]

Kefjga Pu/uh 5atu..  Tidak Berjalan di Depan Orang yang sedans

Shalat

Dasarnya adaLah haditsAbu Jahm ife.2]

KefJ.ga Pu/wh Duo.. Tidak Menandai Tempatnya Terlebih Dulu dengan

Sajadah atau Lainnya

Ketika hendak melaksanakan shalat, sebaiknya seseorang langsung

menempati tempat shalatnya, bukan menandainya terlebih dahulu dengan

Sajadah.3]

Ketjga Pu/uh 7iga.. Tidak Mengeraskan Bacaannya

Hal tersebut bertujuan agar tidak mengganggu orang lain. Ketentuan

ini berdasarkan haditsAbu Sa'id &.4]

Ketl.ga Pu/uh Empat.. Berjalan Kaki Menuju Tempat Pelaksanaan

Shalat

Berjalan kaki dilakukan untuk menghadirkan keutamaan dan janji

Allah untuknya. 5]

Ketjga Pu/wh [ina.. Memperhatikan Etika Berjalan Kaki ke Masjid6]

Ke[jga Pu/uh EJ]am..   Khatib Boleh Berbicara (di. Luar lsi Khutbah)

untuk Kemaslahatan

1.    Abu Dawud, no. 862 dan lainnya. Takhrijnya sudan diurai dalam pembahasan tentang hukum-hukum
masjid, no. 28.

2.      Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 510; Muslim, no. 507. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan
tentang hukum-hukum masjid, no. 27 ,

3.    Telah dibahas dalam pembahasan tentang hukum-hukum masjid, no. 38,
4.    Abu Dawud, no.1332, dan laimyatentang hukum-hukum masjid, no.14.
5.    Yang ini juga telah diurai dalam pembahasan tentang keutalnaan berjalan kaki ke masjid, dari no.1-16.
6.     Mengenai etika berjalan kaki ke masjid ini telali disajikan dalaln pembahasan tentang masjid, no.  1-16.
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Khatib diperkenankan berbicara di luar isi khutbah demi kemaslahat-

an.  Ini berdasarkan hadits Jabir rfet],  hadits Abu Zahiriyah2],  dan hadits

Anaseeg).3]

Ketjga Pu/uh Tujwh.. Bersujud Semampunya

Jika seseorang sudah bertakbiratul ihram bersama imam kemudi.an

suasana menjadi sangat berdesakan yang menyebabkan dia tidak bisa

bersujud, maka dia boleh bersujud sedapatnya. Ada yang berpendapat, dia
boleh bersujud di atas punggung atau kaki orang lain, dengan menempel-

kan dahi dan hidungnya di "tempat sujud" tersebut. Mengenai hal ini, Umar

bin  Khathab  dg  menuturkan,  "Jika desakan sudah tak terbendung,
hendaklah dia bersujud di atas punggung saudaranya. "4]

lbnu Qudamah 'ch5 menuturkan,  "Hal itu disampaikan oleh Umar de

di hadapan para sahabat saat hart Jum'at. Tidak ada seorang pun yang
menentangnya sehingga menjadi ijma' . Selain itu, ketika seseorang tidak

berdaya dia boleh melakukan sujud semampunya, sebagaimana orang
sakit.„5]      `

Ada yang berpendapat,  dia tidak boleh sujud di atas punggung

ataupun kaki orang lain,  melainkan dia hanya boleh  memberi isyarat

semampunya.6]

Pendapat lain  mengatakan  bahwa dia boleh  bersujud di atas

punggung atau kaki orang lain,  dia juga boleh menunggu desakan itu
berakhir. Namun, yang afdhal adalah segera bersujud.7]

1.    Takhrij hadits ini sudan diurai dalam pembahasan tentang etika shalat Jum'at no.  17.
2.    Takhrij hadits ini sudah dibahas dalam pembahasan tentang etika shalat Jum'at, no.17.
3.     Al-Bukhari, no.1029danMuslim, no. 897.

4.     A4z4r»acJ4drmczd, jilid I, hlm. 32; Sz{n¢n cz/-Bczz.hagf, jilid Ill, hlm.182-183 ; A4z457cad czffe-Z7zeyG/z4f7^,  no, 70;

A:bdrmazck,al-Musharmif.Kittoal-Jumu'ah,BthManHadharaal-Jun'iu'chfa-ZalianrafalamYastathi'
yarke ' Ma 'a aHwitim, jilid Ill, hlm. 233 , no . 5465 dan 5469; al-Albani, Zlzm&»c a/-Mz.mzfe/f aJ-ra '/i^q `aJ4
Fi.q„ os-S!i7aca„, hlm. 341 : "Disambung oleh al-Baihaqi dan sanadnya shahih. "

5.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfemz^, jilid Ill, hlm.  186. Disebutkan dari Ahmad, dan dia mengatakan,  "Yang
demikian itujuga disampaikan oleh ats-Tsauri , Abu Hanifin, asy-Syafi' i, Abu Tsaur, dan Ibnu Mundzir.
Atha' , az-Zuhri, dan Malik mengatakan, "Tidak boleh melakukan hal itu. " Bahkan, Malik mengatakan,
"Dan, shalatnya menjadi batal. " Lihat, as)/-Syord 4/-Klaz)fr, jilid V, hlm. 209-211.

6.    AI-Mardawi, a/-/#wh3/, jilid v, hlm. 210.
7.     Ibid.



3^          es             zty             `^            9             es             ,s              a          §v+5t         :~es         J3es          y+a           s`o         /zxc          c<@           '6              Sty          <s          ~a           €&          :yp          ys           `s3`           z*y          <S          `3r         `§`           33s           _s             ii_             §,           t6±         x            j;i           coo            `=            r^y`           ?y            #z          >_^          ,:.           <s<          y^„           '*s         )%9          `a         <`3             '*           a"         <v§             3r`           .ay          53F         *          zz

Saya mendengar Syaikh  Imam AbduL Aziz bin Abdullah bin  Baz Jrfu5

menarjih bahwa jika seseorang sudah terlanjur dalam keadaan sangat
berdesakan di tanah suci sehingga dia tidak dapat bersujud, hendaknya dia
menunggu sampai orang lain berdiri, kemudian dia bersujud.

Ibnu Utsaimin Jrfur menarjih bahwa orang itu boleh melakukan isyarat

sujud, karena isyarat dalam sujud sudah ada dalam Sunah Nabi. Pendapat

selanjutnya adalah yang menyatakan bahwa dia menunggu sampai keadaan
memungkinkan kemudian bersujud.1]

Ketjga Pu/uh Delapan.. Melakukan Shalat Sunah dan Shalat Jum'at

di Tempat yang Berbeda

Seseorang sebaiknya tidak melaksanakan shalat sunah di tempat dia

shalat Jum'at, kecuali dia sudah berbicara atau keluar dulu. Ini berdasar-

kan hadits Sa'ib bin Yazid dari Mu'awiyah fg.2] Wa//ahu a'/am.

Keistimewaan Hari Jum'at
Shalat Jum'at itu memiliki  banyak keistimewaan,  di antaranya

adalah.

1. Membaca surah as-Sajdah dan surah al-lnsan pada shalat Subuh hari

Jum'at.

2. Adanya anjuran memperbanyak shalawat kepada Nabi unng pada hari dan

malamJum'at.

3.  Shalat Jum'at termasuk fardhu Islam yang sangat ditekankan, juga

merupakan salah satu ajang perhelatan pall.ng agung bagi kaum muslimin.

4. Adanya perintah yang sangat ditekankan untuk mandi pada hari Jum'at.

5. Berdandan pada hart Jum'at lebih balk dibanding berdandan pada hart

Lainnya.

1.     4ry-Syarfi a/-Mzturz. ', jilid V, him. 64.  Lihat Hary!.ych JZ7# guri.in  `az4 ar-Rai4dfe cz/-Mztnchz)a ', jilid 11,
hlm. 442443 ,

2.     Muslim, no. 710.
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6. Bersiwak pada hari Jum'at memiliki keistimewaan tersendiri dibanding

bersiwak pada hart lain.

7. Adanya perintah untuk bersegera berangkat shalat (Jum'at).

8. Adanya anjuran untuk menyibukkan dirt dengan shalawat, dzikir, dan

tiLawah al-Qur'an sampai imam keLuar (menuju mimbar).

9. Adanya kewajiban untuk diam ketika khatib berkhutbah.  Dan ini,

merupakan pendapat yang paling benar dart dua pendapat yang ada.

10. Membaca surah al-Kahfi pada hari Jum'at.

11. Tidak adanya kemakruhan mengerjakan shalat saat zawal pada hari

Jum'at bagi orang yang menunggu shalat Jum'at.

12.  Membaca surah al-Jumu'ah dan al-Munafiqcln,  atau al-A'la dan al-

Ghasyiyah, atau al-Jumu'ah dan al-Ghasyiyah saat shalat Jum'at.

13.  Hart Jum'at merupakan hari raya setiap pekan yang terus berulang.

14. Adanya anjuran untuk mengenakan pakaian terbaik sesuai kemampuan.

15.  Adanya anjuran untuk meramaikan masjid, sesuai dengan riwayat Sa'id

bin Mansur dari. Umar yang memerintahkan hal tersebut.

16.  Adanya larangan untuk melakukan perjalanan pada hari Jum'at bagi

yang berkewajiban melaksanakan shalat Jum'at jika waktu shalat
sudah tiba dan adzan sudah bergema, kecuali ada alasan.

17.  Bagi  orang yang  berjalan  kaki,  maka  dalam  setiap  langkahnya

mendapatkan pahala ibadah setahun termasuk puasa dan qiamulail

18.  Merupakan hart penghapusan segala dosa, selagi itu bukan dosa besar.

19.  Neraka Jahanam terus dinyalakan setiap hart,  kecuali hari Jum'at,

berdasarkan hadits Qatadah mengenai hal itu. ']

20. Terdapat waktu mustajab pada hart Jum'at.  Jika seorang muslim
memohon sesuatu pada saat itu, Allah pasti mengabulkannya.

1,     Ibnu al-Qayyim, Zfid cz/-A4a '4d, jilid I, hlm.  387,
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21. Shalat Jum'at memiliki berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki shalat

lain,  misalnya pertemuan, jumlah jamaah,  syarat pelaksanaan,

di.laksanakan di satu tempat dalam satu desa, dan bacaan yang di-jahr-

kan (dikeraskan bunyinya).

22. Terdapat khutbah pada shalat Jum'at, memuat pujian kepadaAllah dan

peringatan bagi umat manusia.

23. Hari Jum'at merupakan hari yang dikhususkan bagi seseorang dengan

anjuran untuk beribadah.

24. Allah se teLah menjadikan kesegeraan berangkat ke masjid pada han. itu

sebagai pengganti dan sama dengan kedudukan berkurban.  Dengan

demikian, bagi orang yang berangkat memiliki pahala shalat dan pahala

kurban.

25.  Pahala sedekah pada hart Jum'at memiliki keistimewaan tersendiri

di.banding hari lain.1]

26. Hari Jum'at merupakan hari penampakan Allah es kepada para kekasih-
Nya yang beriman.di surga.

27. Hart Jum'at telah ditafsirkan sebagai saksi yang menjadi sumpah Allah.

28. Hart yang menakutkan bagi semua makhluk: langit, bumf, pegunungan,

laut, dan mahluk hidup, kecuali bagi manusia dan jin. Mereka khawatir

Hart Kiamat terjadi pada hari itu.

29. Hari yang teLah disimpan oleh Allah se untuk umat Islam dan hari yang

telah disamarkan oleh Allah dari kaum Ahli Kitab sebelum umat Islam.

30.  Hari  yang  teLah  dipiLih  oLeh ALLah  ng  di  antara  hari-hari  Lainnya,

sebagaimana Ramadhan yang telah dipilih di antara bulan-bulan lainnya;

Lailatul Qadar yang telah dipilih di antara malam-malam lainnya, Mekah

yang telah dipilih di antara tempat-tempat lain di bumf, dan Muhammad

yang telah dipili.h di antara seluruh makhluk-Nya.

1.    Ibnu al-Qayyim, ZaraJ-Ma'6d, jilid I, hlm. 407.
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31. Ibnu al-Qayyim 'ifer menyebutkan bahwa jasad orang-orang yang sudah

meninggal akan bangkit dart kubur mendekati ruh-ruh mereka pada hart

Jum'at sehingga mereka tahu siapa saja yang menziarahi, melewati
kuburan, dan mengucapkan salam bagi mereka. Ibnu al-Qayyim 'ali€ pun

menyebutkan beberapa riwayat dari beberapa ulama salaf.  Saya

(penulis) berpendapat bahwa hal tersebut masih memerlukan dalil
shahih dari RasuluLlah rtyife .

32. Mengkhususkan ham. Jum'at untuk berpuasa adalah makruh kecuali bagi

puasa yang sudah biasa dilakukan,  seperti puasa Dawud  (berpuasa
sehari dan berbuka sehari). Selain itu, mengkhususkan malam Jum'at

untukqiamulailjugamakruhkecualibagiyangterbiasamelakukannya

di maLam-malam lain selain malam Jum'at.

33. Hari pertemuan sekaligus mengingatkan umat manusia tentang awal dan

akhir kembali mereka. Selain itu, untuk mengingatkan kaum muslimin

mengenai Hart Kiamat.1]

Syarat Sahnya Shalat Jum'at
Pertama; Waktu. Shalat Jum'at tidak sah dilakukan, kecuali pada

waktu yang telah disyariatkan. Dalil-dalil yang menunjukkan waktu shalat

Jum'at di antaranya adalah hadits Anas bin Malik d&` yang menyebutkan

bahwa  Nabi  ung  melaksanakan  shalat Jum'at ketika  matahari  mulai

Condone.2]

Salamah bin Akwa' dy men.wayatkan, "Dulu, kami mengerjakan shalat

Jum'at bersama RasuluLlah wiife ketika matahari telah tergelincir, kemudian

kami pulang dan mengikuti bayangan. ''3] Dalam sebuah redaksi disebutkan,
"Dulu, kami mengerjakan shalat Jum'at bersama Rasulullah ou¥ , kemudian

1.     Ibnu al-Qayyim, Zfida/-Ma '6d, jilid I, him. 375-425.  Semua keistimewaan ini saya ringkas darn kitab
tersebut. Untuk itu, silakan dilihat sendiri beberapa dalilnya di dalam kitab tersebut.

2.     A:i-Buldrz[I±, Kitab al-Jumu'ah , Bdb waqt al-Jumu'ah idzjf i zf ilat asy-Syarrs , rro. 904.

3.    Mutofz.q `alaih.. al-Bnddrari, Kitto al-Maghazc, Bto Ghazwah al-Hudibiyah, mo. 4168., Musti", Kitth al-
Junu'ah,BdbShal@hal-Junou'ahI_tfraTazfilasy-Syams.rNo.860.
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kami pulang dan tidak mendapatkan bayangan dinding untuk kami gunakan

berteduh . "

Anas bin Malik 4fa menuturkan, "Dulu, kami bersegera melaksanakan

shalat Jum'at dan tidur siang setelah shalat Jum'at."t] Dalam sebuah

redaksi disebutkan,  "Dulu, kami bersegera melaksanakan shalat Jum'at

kemudian tidur siang. "

Ja'far bin Muhammad menuturkan dari ayahnya bahwa dia pernah

bertanya  kepada Jabir  bin Abdullah,  "Kapan waktu  Rasulullah  uife

mengerjakan shalat Jum'at?" Dia menjawab, "Beliau mengerjakan shalat
kemudian kami pergi menuju unta kami untuk diistirahatkan." Abdullah

menambahkan di dalam haditsnya, "Ketika matahari tergelincir, yakni saat

unta-unta kami diberi minum. "

Dalam sebuah  riwayat disebutkan,  "Kami  mengerjakan shalat

bersama RasuluLLah  ife  kemudian kami kembaLi untuk mengistirahatkan

unta-unta kami . ''2]

Hasan bertanya kepada Ja'far,  "Jam berapa itu?" Dia menjawab,
"Saat matahari tergelincir?"3]

SahaL bin Sa'ad rfe mengisahkan, "Kami tidak tidur dan makan siang

metal.nkan setelah shalat Jum 'at. "

lbnu Hujr dfe menambahkan,  "Pada masa RasuLulLah ife .... ''4]

Menurut al-Hafizh  lbnu  Hajar 'chg redaksi  hadits yang berbunyi
"Beliau mengerjakan shalat Jum'at ketika matahari tergelincir ..., "

memberitahukan kebiasaan RasuluLLah ife untuk mengerjakan shaLat Jum'at

jika matahari sudah tergelincir. Mengenai riwayatAbu Hamid dari Anas d&,

1.    AI-Bndcha:ri, Kitth al-Jumu'ah, nab waqt al-Jumu'ah idz;a zf ilat asy~Syams , "o. 905 dr Bah al-Qa'ihah
ba'deal-Jun'iu'ah,Tro.940.

2.    Syarban-Nowowt `ala shablbMuslim, jtlidvI,"m. 398.
3.    M:nd:rm, Kit@b al-Jumu'ch, Bdb shal6h al-Jumu'ah hire Tazf il asy-Sryams , fro. &58.
4.    M:ITfaf aq. a.idth.. al-Bndchari, Kitab al-Jumu'ah, Bah Qoulilidh Ta'ala.. "Apal]ila telah diturraihan shalat,

mahabertebaranlahkaliandimukabuni,dancarilchkaruriiaAIlahdanbanydichnengingatAIlchsxpaya
ktz/I.cz" Zte"#r##g, " (QS.  al-Jumu'ah [62]:  10),  no.  941 ;  Muslim,  Kz.faz7 a/-Jztmw 'czfe, Bdi7 S7iczJafe czJ-
Jii:rriu:ah,86bShalfrhal-Jumu'ahH_fnaTazfflasy-Syamsy,rro.859.



''Dulu, kami bersegera menunaikan shalat Jum'at dan tidur siang setelah

shalat Jum'at," secara tekstual menunjukkan  bahwa mereka biasa
mengerjakan shalat Jum'at di awal siang. Namun, sebaiknya dua pendapat

tersebut digabungkan daripada diperselisihkan.

Dart  uraian di atas dapat ditetapkan  bahwa kata  "bersegera"
menunjukkan adanya pelaksanaan suatu pekerjaan di awal waktu, atau
untuk mendahulukannya dari yang lain. Itu berarti mereka memulai shalat

sebelum tidur siang (qa7./t3/ah: tidur sebentar sebelum shalat Zhuhur).

Berbeda dengan shalat Zhuhur yang biasa mereka laksanakan setelah tidur

siang:  pada saat terik matahari.  Dalam shalat Jum'at,  disyariatkan
dikerjakan saat teduh.1]

Al-Bukhan. menyebutkannya di dalam Bab Waqf af-Jumu'ah I.dza Z6/at

asy-Syams.  Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Umar, Ali,  Nu'man bin

Basyir, dan Umar bin Harits j&.2]

AL-Hafizh lbnu Hajar Ath€ mengatakan bahwa riwayat aL-Bukhari itu

sudah cukup jelas. Dan, di dalamnya masih terdapat silang pendapat yang

menurutlbnuHajarJiferdalilyangmenentangitulemah.3]

Kemudian  lbnu Hajar 'alLg menyambungkan beberapa atsar para

sahabat tersebut. Dia menyatakan bahwa atsar Umar itu diriwayatkan oleh

Abu Na'im, guru al-Bukhari di dalam KI.tab ash-5hal6h, dan lbnu Syaibah dan.

Abdullah bin Saidan d&, yang menuturkan, "Aku pernah menyaksikan shalat

Jum'at bersama Abu Bakar de`: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga

pertengahan siang; aku juga pernah menyaksikan shalat Jum'at bersama
Umar dde: shalat dan khutbahnya berlangsung hingga aku mengatakan, '(lni

memang) pertengahan siang. " Jajaran perawi. hadits ini tsi.qah, kecuali

Abdullah bin Saidan. Dia adalah seorang tabi'in, namun si fat adilnya tidak

diketahui.  Ibnu Adi mengatakan,  "Di.a,  (Abdullah) itu 5yjbh a/-Majhof .4]"

1.     Ibnu Hajar, Ford aJ-Barz^ I)z. fyclr4 Shofi!^fi cz/-Bckrfe4rz', jilid Il, him. 387.

2.    A;i-Bulch:AI.\, Kitde al-Jumu'al., Bdb waqt al-Jumu'ah idza zalat asy-Syans , "o. 905 der+ Bah al-Qa'ilah
Z7cr 'dcz aJ-Jwmw 'aA , sebelum hadits no . 903 .

3.     Ibnu Hajar, Faf4 cz/-Barz^, jilid ll, hlm. 387.

4.     Istilah dalam Mzlsffoczzczfe Hadi.Js, berarti hampir tidak ada seorang pun yang tahu mengenai keadaannya
atau sifatnya. (Pe#j. )
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Menurut al-Bukhari  (mengenai Abdullah),  "Hadits tersebut tidak bisa

diikuti,  bahkan bertentangan dengan hadits yang lebih kuat.  Ibnu Abi

Syaibah meriwayatkan  melalui Suwaid bin Ghaflah bahwa dia pernah

mengerjakan  shaLat bersama Abu  Bakar dan  Umar `&grty ketika  matahari

tergelincir. Sanad hadi.ts ini kuat. "

Imam Malik bin Abi Amir berkata di dalam a/-Muwaththa ', "Saat hari

Jum'at, aku pernah mendapatkan [hanJaschT] (sajadah) Aqil bin Abu Thali.b

yang dipasang di dinding barat masjid.  Ketika bayangan dinding sudah
menutupi than/asah itu, Umar pun keluar (menuju mimbar)." Sanadnya

shahih.  Riwayat tersebut menunjukkan bahwa Umar d&` keluar (menuju

mimbar) setelah matahari tergelincir. Yang jelas, than/asch itu harus digelar
di dalam masjid. Untuk itulah Umar menunda pelaksanaan shalat Jum'at

hingga melebihi sedikit waktu zawal. Dalam hadits Saqifah disebutkan dari

lbnu Abbas yang meriwayatkan, "Pada hari Jum'at ketika matahari sudah
tergelincir, Umar keluar kemudian duduk di atas mimbar. "

lbnu Syaibah meriwayatkannya melalui jalur Abu lshak bahwa dia

pernah mengerjakan shaLat Jum'at di beLakang Ali  dr setelah matahari
tergelincir. Sanad hadits ini shahih. Dia juga men.wayatkan melalui jalurAbu

Razin yang menuturkan, "Kami mengerjakan shalat Jum'at bersama Ali rfu&,

yang terkadang kami mendapatkan bayangan dan terkadang tidak. "
Riwayat tersebut mengandung arti adanya penyegeraan pelaksanaan
shalat ketika zawal, atau menundanya sedikit.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari Samak bin

Harb yang mengisahkan,  "Nu'man bin Basyir pernah mengerjakan shalat

Jum'at bersama kami setelah matahan. tergelincir. " lbnu Hajar mengatakan,
"Nu'man adalah seorang Amir Kufah di awal kepemimpinan Yazid bin

Mu'awiyah."

Selanjutnya, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Walid bin

lzar yang menuturkan, "Aku tidak pernah melihat seorang imam pun yang

baik shalat Jum'atnya melebihi Amr bin Hurai.ts. Di.a mengerjakannya jika

1.     7%a#/arch berarti kain yang dijadikan alas duduk (sajadah). Ibnu al-Atsir, Jfroz" a/-UsdiJ, jilid v, hlm. 673.



matahari sudah tergelincir.  Sanadnya juga shahih. Amr adalah seorang

perwakilan (amir) bagi Ziyad dan anaknya di Kufah. ''T]

lbnu Qudamah 'ali5 mengatakan, "Yang disunahkan adalah menunai-

kan shalat Jum'at seteLah matahari tergeLincir. Sebab, Nabi ife meLakukan

hal itu; dan yang demikian itu untuk menjauhi silang pendapat. Para ulama

sepakat bahwa waktu shalat Jum'at adalah setelah matahari tergelincir;

yang diperdebatkan adalah waktu sebelum matahan. tergelincir. Sementara
itu, tidak ada perbedaan pendapat mengenai disunahkannya pelaksanaan
shalat Jum'at setelah matahari tergelincir: antara panas terik (ketika
matahari di puncak kulminasi) dan setelahnya. Jum'at merupakan saat
berkumpulnya umat manusia. Jika mereka harus menunggu saat teduh,
mereka akan kesuLitan. Selain itu, Nabi rtyife biasa mengerjakan shalat Jum'at

jika matahari telah tergelincir, baik di musim dingin maupun musim panas2],
beliau mengerjakannya pada waktu yang sama3]. Itulah yang lebih utama,

lebih sempurna, dan lebih aman. ''4]

Akhir waktu shalat Jum'at adalah akhir waktu shalat Zhuhur, yaitu

ketika panjang bayangan suatu  benda sama dengan  panjang benda

tersebut.  Hal itu terjadi setelah zawal.  Jika waktu Zhuhur sudah habis

1.    Ibnu Hajar, Fa/fi cz/-84rf, jilid 11, hlm.  37.  Ibnu Hajar menukil atsar-atsar ini dari para sahabat dan
menilainya shahih, seperti yang Anda lihat. Kemudian dia menyebutkan hal-hal yang bertentangan
denganatsar-atsarini,diantaranyaadalaliAbdullahbinMas'udpemahmengerjakanshalatJum'atpada
pagi hari (waktu dhuha),  dan dia menilainya dha'if.  Dia juga menukil bahwa Mu'awiyah pernah
mengerjakan shalat Jum'at pada waktu dhuha. Dia meliilai riwayat itu dha'if.
Na,hibersat>da, " Sesungguhnya hari ini (Jum 'at) teleh dijadihan oleh All,ah sebagai hari raya bagi kaum
/}izisJ[.m!.J3. " Sebagian penganut Hambali menyatakan, "Karena disebut hari raya maka boleh dikerjakan
pada waktu dhuha seperti shalat Idul Fitri dan Idul Adha. " Menanggapi hal itu, Ibnu Hajar memberikan
alasanbahwapenyebutanhariJum'atsebagaiharirayabukanberartisemuahukumharirayajugaberlaku
padanya . Dengan dalil bahwa pada hari raya secara mutlak dinaramkan belpuasa, baik sebelum maupun
sesudahnya. Hal itu, berbeda dengan hari Jum'at. Ketentuan ini berdasarkan kesepakatan ulama. " Ittnu
Hajar, Faffr CZJ-Ban^, jilid 11,  hlm.  387.

2.    Untuk penjelasan yang lebih rinci lihat, Ibnu Hajar, Fdrfi aJ-BaH^, jilid 11, him. 389.
3 .     Ibnu Qudamah, a/-A4zlgfe#f, jilid Ill, him.  159-160;  czry-Sy¢rfi a/-Kdrfr i72cz 'cz a/-MwqHz. ' wcz a/-JHsrfet3/,

jilid V, hlm.  190.
4.    Para ulama berbeda pendapat mengenai permu]aan waktu shalat Jum'at, apakah boleh sebelum zawal

atau harus setelah zawal. Ada sebuah redaksi hadits berbunyi, "Kami pemah mengeljakan shalat Jum'at
bersama Rasulullah  jika matahari sudah condong. " Menurut al-Qurthubi hadits tersebut menjadi dalil
Jumhur ulama terhadap Ahmad bin Hambal dan Ishck yang mengatakan bahwa mengerjckan shalat
Jum' at sebelum zawal itu dibolehkan. Dan, hadits ini juga menjadi penjelas bagi hadits-hadits setelahnya.
Ahmad dan Ishak tidck mempunyai satu pegangan pun untuk menghadapi mash ini.  (AJ-Mw/hczm Jj.rmci
Asyhaha min Talkhi:sh Kitch Muslim, jilidT1, "m. 49S) .
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sebelum pelaksanaan satu rakaat pun setelah dua khutbah (Jum'at), maka
mereka harus shaLat Zhuhur. Ketentuan ini berdasarkan sabda Nabi ife ,

z,a

.:rfu\ 3;;i is irfui + ar; +i;03i ;
•'Orang yang mendapatkan satu rakaat dalam shalat berarti dia telah

mendapatkanshalat."1l

Pendapat tersebut adalah benar, yakni shalat Jum'at tidak bisa
didapat kecuali dengan mendapatkan satu rakaat2]. Jika masih ada waktu

untuk berkhutbah dan mengerjakan shalat satu rakaat, hendaknya hal 1.tu
dilakukan.3] Jika tidak memungkinkan, hendaklah mereka mendirikan shalat

Zhuhur.4]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 580; Muslim, no. 607. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan
tentang shalat jama'ah.

2.     Ada yang mengatakan,  shalat itu bisa diperoleh dengan didapatnya takbiratul ihram. Ibnu Utsaimin
berkata , " Yang shahih : selumh bentuk perolehan tidak bemalma kecunli mendapatlran satu rakaat. Yang
demikian in ses"al dengan sabch NIat)i, `Orang yang mendapatkan satu rckaat dalam shalat berarti dia
fefoA mcwhprfto# shadrJ. ' Demikianlah logika hadits . Artinya, orang yang belum sempat mendapatkan
satu rakaat berarti dia belum mengerjakan shalat. Dan, itu berlaku umum. " (Ibnu Utsaimin, any-Syczrfi
cz/-Mz/mJz. ', jilid V,  hlm.  43).

Pendapat demikian juga menjadi pilihan al-Kharaqi di dalam Allikfefashor-nya. Dia mengatakan,  "Jika
sudchmasukwaktuAsardanmerekatelahmengerjakansaturakaat,hendaklahmerekamelanjutkansatu
ral[aat yang lain. Shalat Jum'at yang delnikian itu sah. " Lihat, M14fafefurhor a/-K%¢r4qi^ mcz 'a 4/-Mz{gfe#z^,

jilid Ill, hlm. 191 ; cny-fyarfi a/|Z;chfr, jilid V, hlm. 190-193 ; al-Mardawi, a/-/#sfu3/flMa 'n/an czr-Rfj!.ft
mz.» cz/-fflj.A3/, jilid V, him.  190.

3.     Ibnu Qudamah, ¢/-A4ztgfeHz^, jilid Ill, hlm.  192.

4.     Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu yang menyebabkan seseorang bisa melanjutkan
(menyempumakan) shalat Jum'atnya: sebagai berikut.
Pe#ama.. Lahiriah ungkapan al-Kharaqi yang menyebutkan bahwa shalat Jum'at hanya bisa didapat
dengan cara mendapatkan satu rakaat pada waktunya. Pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Qudamah.
Kcdwa.. Al-Qadhi mengemukakan,  "Jika waktu Asar masuk setelah seseorang membaca tckbiratul
ihram, maka shalat Jum'at itu diterima. " Hal sempa juga dikemukalran oleh Abu al-Khathab,  "Orang
yang membaca takbiratul ihran shalat Jum'at pada waktunya, dia lebih tepat untuk menyempuma-
kamya."
Ke&.g¢.. Menurut Ahmad, jika waktu Asal. masuk setelah tasyahud Jum'at dan sebelum salam, maka
Jum'atnya diterima. Abu Yusuf dan Muhammad juga berpendapat serupa.  Secara lahir hal tersebut
menunjukkan, jika waktu Asar masuk sebelum itu, maka shalat Jum'atnya batal atau berubah menjadi
shalat Zhuhur.
Kecmpaf.. Abu Hanifah mengatakan,  ``Jika waktu shalat Jum'at habis sebelum seseorang selesai
mengerjckarmya, maka shalatnya batal, juga tidak dianggap sebagai shalat Zhuhur. Sebab, keduanya
merupakanduashalatyangberbeda.Dengandemikian,salahsatunyatidakbisamenggantikanposisiyang
lain; sama seperti shalat Zhuhur dan Asar. Dalam hal ini, secara lahir Madzhab Abu Hanifal} sama seperti
pendapat Ahmad yang menggangap salam tidak termasuk dalam shalat.
Kc/I.rna;.ImalnSyafi'ibelpendapatorangyangmengalamihalitutidakbolehmelanjutkansebagaishalat=



Kedua.. Jamaah. Shalat Jum'at tidak akan terlaksana kecuali dihadin.

jamaah. Yang benar, shalat Jum'at ini dapat terlaksana cukup dengan tiga
orang; satu orang khatib dan dua orang lainnya mendengarkan. Sebab, kata

jamak itu cukup (minimal) dengan terhimpunnya tiga sesuatu. Allah  se
berfirman,

j> jj j}:='`C ;:i;jT-£3!T cr  3jJ=lj, C3,i  l;j 13=(; :r~,ul€T ¢~flL:

©6tfa'JLfo,!'f€fi'4,i3CaTaijjsjSf
"Wahaiorang-orangyangberiman,apabiladiseruuntukmenunaikan

shalat pada hari Jum'at, bersegeralah kalian mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli . Yang demikian itu lebih bat k bagi kalian jika
kaljan mengetahuj. " (QS. al-Jumu'ah [62]: 9)

Pada ayat di atas (orang-orang beriman) menggunakan kata jamak

(plural), yang berarti juga mencakup tiga sesuatu.4] Selain ayat di atas,
daLilnya adalah makna umum hadits riwayat Abu Sa'id rty\ yang menyatakan

bahwa RasuLULLah toife  bersabda,
a•f# a"yl

"Jika mereka berjumlah tiga orang, hendaklah salah seorang dart

mereka menjadi imam. Yang paling berhak menjadi imam adalah

yangpalingbaikbacaannya.''Z]

Pendapat ini dipilih oleh lbnu Taimiyah 'alrg sebagaimana terdapat

dalam al-/khfi.yard£,  "Shalat Jum'at bisa terlaksana dengan tiga orang:

satu orang menjadi  khatib,  dua orang lainnya  mendengarkan.  Yang

=    Jum'at, tapi harus menyempumakan menjadi shalat Zhuhur. Sebab, keduanya merupakan dua shalat
dengan satu waktu. Dengan demikian, salah satunya bisa menempati posisi yang lain; seperti shalat di
dalan perjalanan dan di luar perjalanan. Mereka yang berpendapat tidak bisa dilanjutkan sebagai shalat
Jum'at beralasan karena syarat yang berlaku I)ada salah satunya juga berlaku pada yang lain; seperti
thaharah dan syarat lainnya.

1.     Lihat, Ibnu Qudamah, ay-fyardr CZJ-Kczbi^r, serta aJ-A4ztq"z. ' w¢ a/-Jusfea/, jilid V, hlm.  199.

2„    M:urstim, Kitth al-Masdjid wa Mowadhi' ash-Shal@h, REb Man ALhaqqu bi al-Imarnch, "o. 6rl2.



demikian itu  merupakan salah satu  riwayat Ahmad'] dan  pendapat

Sekelompokulama.''2]

Saya (penulis) pernah mendengar syaikh Imam AbdulAziz bin Abdullah

bin Baz Jch5 mengatakan,  "Orang-orang saling bertentangan mengenai

jumlah jamaah shalat Jum'at. Ada yang berpendapat empat puluh,  lima

puluh, dua belas, empat, tiga, dan ada juga yang berpendapat dua orang.
Pendapat terbaik adalah bahwa shalat Jum'at sudah dapat terlaksana
dengan tiga orang, yakni satu orang imam dan dua orang makmum,

sebagaimana  di.pilih  oleh  lbnu Taimiyah  J+a&=g.  Selain  itu,  pendapat ini

mengandung sikap kehati-hatian dan keterlepasan dari tanggungan. ''3]

Pada kesempatan lain, saya juga mendengar lbnu Baz 'chg berkata,
"Yang benar, shalat Jum'at itu sah dilakukan oleh ti.ga orang: satu orang

I.mam dan dua orang makmum. ''4]

Saya (penulis) juga mempunyai pendapat, "Hanya berpedoman pada

pendapat ini yang membuat jiwa tenang. "5]

1.    Ibun Ta,inlyah, al-Ikhtiyardt al-`Ilmiyyah min al-Ikhtiydrdt al-Fiqhiyyah, "m.  \19-120. LLhat, a.1-
M:a+rdzNIi, al-Inshaf fi Ma'rfah ar-RAjih min al-Khilof , deharn sac ce+a]cam dengan al-Muqni ' den asy-
fy¢rd aJ-Kclb!^r, jilid V, hlm.  199; Abdurrahman bin Muhammad al-Qasim, cz/-Jfikam Syarfi I/sfe¢J a/-
4fikGm,  jilid I, hlm. 442444.

2.     Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah jamaah yang menjadi syarat sahnya shalat Juni'at. Al-
Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan lima belas pendapat: ada yang berpendapat shalat Jum'at itu sudch bisa
dilaksanakanolehsatuorangsaja.Adajugayangberpendapat,duaorang,duaorangditambahimam,tiga
orang bersama imam, tujuh, sembilan, dan dua belas orang. Ada yang mengemukakan dua belas orang
tidak termasuk imaln. Ada yang berpendapat dua puluh, tiga puluh, empat puluh bersama imam, empat
puluhbelumtermasukimam,limapuluh;jugaadayangbexpendapatdelapanpuluhorang.Adajugayang
mengatakan, dengan jumlah tidck terbatas.
IbnuHajarmengemukakan,"Dilihatdarisisidalil,mungkinpendapatyangpalingrajihadalahpendapat
terakhir di atas . " Mungkinjugajumlahnya bisa bertambah dengan tambahan syarat: 1aki-lcki, merdeka,
baligh, bermul(im, dan bertempat tinggal. Dengan demikian, jumlahnya menjadi dua puluh pendapat.
Lihat, Ibnu Hajar, Faffi cz/-84rz^, jilid 11, hlm. 423.

3.     Saya mendengamya saat beliau mengupas Bzi/j2gfe cz/-A4czrt3m, no. 491.

4.     Saya mendengamya saat beliau mengupas sfrozffi ¢J-Bi4fali6rz^, no. 936.

5.    Mengenai empat puluh orang sebagai syarat sahnya shalat Jum'at, Imam Syafi'i, Ahmad, Umar bin
Abdul Aziz, dan yang lain merujuk pada hadits riwayat Abu Dawud, no. 1069 dan lbnu Majali, no. 1082,
dari Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik. Dia menjadi penuntun ayahnya setelah penglihatan sang ayali
pudar.Setiapkaliayahnya(Ka'abbinMalik)mendengarseriranadzanpadahariJum'at,diamemohonkan
rahmat untuk As'.ad bin Zararah. Melihat itu, AbduITahman bertanya,  "Kenapa setiap mendengar seruan
adzan, engkau memohonkan kasih sayang untuk As'ad bin Zararah?" Sang ayah menjawab, "Sebab, dia
yang pertama kali melaksanahan shalat Jum'at bersama kami di Hazami an-Nabit, sebuah daerah bani =



Keti.ga..  Berada dalam Satu  Perkampungan.  Maksudnya adalah

perkampungan yang di dalamnya terdapat bangunan  permanen dan
ditempati;  penghuninya tidak berpindah-pindah,  baik di musim dingin

maupun panas.  Ibnu Qudamah 'dLg mengatakan,  "Jika tempat itu berupa
desa, kriterianya adalah harus terdiri dari bangunan yang didirikan dengan

material yang biasa digunakan, yakni batu, bata, balok papan, kayu, dan

sebagainya. Sementara itu, bagi orang-orang yang tinggal di perkemahan

dan rumah rumput, tidak wajib bahkan tidak sah melaksanakan shalat

Jum'at. Sebab, tempat tinggal mereka tidak untuk didiami selamanya. "

Kabilah-kabilah Arab yang berada di sekitar Madinah  pun tidak

melaksanakan shalat Jum'at. Dan, Nabi ife tidak memerintahkan mereka

untuk melaksanakannya, meskipun mereka masih tetap berada di tempat
tinggalnya untuk beberapa lama. Namun, jika mereka bermukim di suatu

tempatyangterjangkauolehsuaraadzan,merekaharusberangkatmenuju

pelaksanaan  shalat Jum'at.  Misalnya,  penduduk desa  kecil menuju

pinggiran kota (yang terdapat adzan). Selain itu, di dalam desa tersebut
disyaratkan terdapat bangunan yang saline berdekatan, yang lazim berada
dalam satu desa. Jika bangunan tempat tinggal itu saling berjauhan dan

tidak lazim dalam satu desa, maka shalat Jum'at tidak wajib bagi mereka. ]]

Namun,  jika di suatu desa kecil itu terdapat masyarakat yang

memenuhi syarat melaksanakan shalat Jum'at,  mereka wajib meng-

=    Bayadhah di Naqi' yang diberi sebutan Naqi'ul Khashman. " Abdurrahman bertanya,  "Berapa julnlah
kalian pada saat itu?" Sang ayah menjawab,  "Empat puluh orang. "
Al-Albanimenilaihaditsinihasandidalamkitab,Shadz^Z4Z7fz)awar,jilid1,him.295;Shofifz2th#Mfjafe,

jilid I, him. 320; Ibnu Baz di dalam Ma/.m£ ' For6wa, jilid XII, hlm. 361. Asy-Syaukani mengatakan,
sanadrya dinilai shahih oleh al-Hafizh. Selain itu, asy-Syaukani juga mengemukakan bahwa di dalam
haditstersebuttidakadapersyaratanharusdinadiriempatpuluhorang.Sebab,kisahdalamhaditstersebut
merupakankejadiankhusus.
Cerita lengkapnya,  sebagaimana diriwayatkan ath-Thabarani dari Ibnu Abbas :  saat shalat Jum'at
diwajibkan, Nabi masih berada di Mekah, belum berhijrch. Dengan demikian, shalat Jum'at itu tidak
mungkin dilcksanakan di sana karena keberadaan orang-orang kafir. Kemudian beliau menulis surat
kepada para sahabat yang telah berhijrah untuk melaksanakan shalat Jum'at. Berdasarkan kesepakatan
ulama,j`ulahmerekayangberhijrahsaatituadalahempatpuluhorang.Meskipundemikian,tidakada
dalilyangmelarangjamaahkurangdariempatpuluhoranguntukmelaksanakanshalatJum'at.Didalam
ilmuushultelahditegaskanbahwakejadiankhususitutidakbisadijadikanhujjahuntukdiberlakukansecara
umum.

1.     Ibnu Qudamah, aJ-M%giv#f, jilid Ill, hlm. 203.
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adakannya; tidak disyaratkan adanya bangunan yang sating berdekatan. Jika

desa  tersebut  tidak  menyebabkan  penduduknya  berkewaji.ban
melaksanakan shalat Jum'at, tetapi mereka dapat mendengar adzan dart
kota, mereka harus berangkat menuju pelaksanaan shalat Jum'at di kota
itu. Ketentuan ini berdasarkan makna umum ayat tentang shalat Jum'at.`]

Hal itu teLah sedikit diurai,  mengenai siapa yang wajib dan tidak wajib

mengerjakannya.2]

Pada masa Nabi givae shalat Jum'at pernah dilaksanakan di suatu desa

di Bahrain. Ibnu Abbas fty\ meriwayatkan, "Shalat Jum'at yang pertama kali

diLaksanakan seteLah shalat Jum'at di Masjid RasuluLlah whife adalah di masji.d

milikAbdul Qais di Juwatsa, di wilayah Bahrain. ''3]

AL-Hafizh lbnu Hajar Jalz5 mengatakan, "Pengambilan dalil dan. ucapan

lbnu Abbas dg tersebut secara tekstual, (dapat disebutkan) bahwa Abdul

Qais ddr tidak menyeLenggarakan shalat Jum'at kecuaLi atas pertntah Nabi

ife . Sebab, sudah Lazim para sahabat tidak sewenang-wenang melakukan
suatu syariat pada masa-masa turunnya wahyu. Selain itu, pasti akan ada

ayat al-Qur'an yang turun jika  suatu  syariat tidak diperbolehkan;

sebagaimana yang terjadi pada Jabir dan Abu sa'd `©g` yang melakukan uzLah.

Mereka melakukan uzlah tersebut pada masa turunnya al-Qur'an dan
mereka tidak dilarang. ''4]

Sebelumnya,  pernah diriwayatkan  bahwa As'ad  bin Zararah  d&

merupakan orang yang pertama kali. melaksanakan shalat Jum'at di Madinah

sebeLum kedatangan Nabi dy¥ di sebuah desa yang disebut Hazam an-Nabit,

wilayah bani Bayadhah, yang berjarak satu mil dari Madinah.5]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah 'rfug telah  memberikan  rincian jelas

mengenai I.sff[han (bermukim). Dan, saya (penulis) telah menyebutkannya

1.     Ibnu Qudamah, aJ-Mwgfrof, jilid Ill, hlm. 203.

2.    Lihat, syarat keenam dari beberapa syarat diwajibkannya shalat Jum'at.
3.    A:+Bulchari. Kitth al-Junu'ah, Bah al-Jumu'ahf o al-Quid wa al-Mndun , "o. 892, dan 4371.
4.     Ibnu Hajar, Fc[fE cz/-84rl^, jilid Il, hlm. 380. Dia menyebutkan beberapa atsar dari para sahabat mengenai

pelaksanaan shalat Jum'at di suatu desa. Lihat juga, asy-Syaukani, IVczz./ CZJ-4wffeGr, jilid 11, hlm. 498 .
5.    Abu Dawud, no.1069; Ibnu Majali, no.1982. Takhrijnya sudah dibahas dalan pembahasan tentang syarat

shalat Jum'at, di bagian catatan kaki.
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di dalam pembahasan tentang syarat-syarat wajib shalat Jum'at. Hukum
shalat Jum'at adalah fardhu 'ai.n dengan delapan syarat.t]

Keempa£..   Didahului  dengan   Dua  Khutbah.   Dulu,   Nabi   rtyife

menyampaikan khutbah sebelum shalat Jum'at dua kali, diselingi duduk

antara dua khutbah tersebut.  Ibnu  Umar  fty  meri.wayatkan,  "Nabi  unife

berkhutbah dua kali dengan duduk di antara keduanya." Dalam sebuah

redaksi  disebutkan,  "Nabi  ouife  berkutbah  sambiL  berdiri  Lalu  duduk,

kemudian berdi.ri lagi sebagaimana yang mereka lakukan saat ini. ''2]

Jabir bin Samurah  rfe  meriwayatkan,  "DULu,  Nabi  uife  membaca

khutbah dua kali, duduk di antara keduanya,  membaca al-Qur'an, dan

mengingatkan orang-orang." Dalam sebuah  redaksi juga disebutkan,
"Beliau berkhutbah dalam keadaan berdin., lalu duduk, lalu berdin. lagi, dan

berkhutbah sambil berdiri. Siapa saja yang memberi tahumu bahwa beliau

berkhutbah sambil duduk, dia telah berdusta.  Demi Allah, saya pernah

mengerjakan shaLat bersama beLiau Lebih dari dua ribu kaLi. ''3] Selain itu,

Nabi dyife juga bersabda,

•Oj#tJ;*;fJLi\#
"Shalatlah seperti kalian melihat shalatku."4\

Allah se juga berfirman,  "Haj orang-orang yang beri.man, apabj/a
diseru  untuk menunaikan  shalat  pada hari  Jum'at,  bersegeralah
kalian  mengingat Allah dan tinggalkanlah jual bell . Yang demikian itu

lebih balk bagi  kalian jika  kalian mengetahui."  (qs.  al-Jumu'ah

[62]:9)

1.    Hal itu telah disampaikan dalam pembahasan tentang hukum shalat Jum'at:  orang yang wajib
melakukannya dan yang tidak wajib, no. 6, Lihat, Fat6wd Jb# raz.rm.yaA, jilid XXIV, hlm.  160 dan 190;
Ikhtiyardi lbn Taimiyal., hL".  119 . Liha:1 fuga, Th"I Qasin, al-Ianmfl Syawh Ushtil al-Abkch, ji+id I,
hlm. 445 ; Ibnu Utsaimin, any-Syarfi a/-44zi772r!. ', jilid V, him.  55 .

2 .    M:unzifziq ` alzlth.. al-BukhAIL, Kiidb al-Jumu 'ah. Bdb al-Khuthbah Qa ` iman, rio. 920 can ELb al-Qi 'dah
balnaal-KhuihbatalnYoumal-Jurnu'ch.rro.ey2:8.,M:ushan,Kit&bal-Jiou'ch,86bDzjkral-Khuthbataln
Qchlash-ShalchwaMafihimfiminal-Jalsah,Tro.86L.

3.    M:ITshi:im, Kitf ib al-Junu'ah, Bab Dzjkr al-Khuthbataln wa Maf ihima nwh al-Jalsah, rro. 862.
4.    Al-Bulcha:Ii, Klidb al-Adzf in, ELb al-Adzan li al-Musaif eftn idza rand Jand'ah, "o. 631.
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Dzikir yang dimaksud pada ayat tersebut adalah khutbah.  Nabi ife

sama sekali tidak pernah meninggalkan khutbah dalam mengerjakan shalat

Jum'at.1]

Umar dfr berkata,  "Khutbah itu dijadikan sebagai pengganti dua

rakaat shalat (Zhuhur). "Z] Hal tersebut juga dituturkan oleh Atha ` , Thawus,

Mujahid, dan Makhul3].  Para ulama secara umum berpendapat demikian:

shalat Jum'at tidak sah dilakukan, kecuali dengan dua khutbah.4] Dengan

demikian,  menjadi jelas bahwa dua  khutbah dalam  shalat Jum'at

merupakan salah satu syarat sahnya shalat Jum'at. Dan, hal itu diperkuat
dengan beberapa hal ben.kut.

1.  ALLah # memerintahkan umat manusia untuk berangkat menuju dzikir

(khutbah), sejak adzan didengungkan.  Dalil mutawatir menyebutkan,
"SeteLah muadzin usai mengumandangkan adzan Jum'at, RasuluLLah ife

berkhutbah dua kali. " Bersegera untuk mendengarkan khutbah adalah
wajib. Dengan demikian, sesuatu yang akan didengarkan (khutbah) juga

wajib.

2.  Nabi  unae  mengharamkan seseorang berbicara ketika imam sedans

berkhutbah.  Hal itu menunjukkan bahwa mendengarkan khutbah itu

wajib. Kewajiban mendengarkan dua khutbah ini menunjukkan bahwa
adanya khutbah itu juga wajib.

3.  Khutbah yang dilakukan Nabi  coife  daLam semua kondisi,  baik di musim

dingin maupun panas, dalam keadaan susah maupun senang, menunjuk-

kan bahwa dua khutbah tersebut wajib dilaksanakan.

4. Jika shalat Jum'at itu tidak wajib menyertakan dua khutbah, maka ia
sama dengan shalat yang lain,  sehingga para jamaah tidak dapat

mengambil manfaat dari pelaksanaan shalat Jum'at tersebut. Tujuan

1.     Ibnu Qudamah, a/-Mz/g"#f, jilid Ill, hlm.  171 dan ny-Syorfl cl/-fflrbfr rna 'a aJ-Mwq7tf wcl a/-/urfo6/, jilid
V, hlm.  219.

2.    Tb" A:bisyalhah, al-Mushannof , Kitto ash-ShalGh, Bab ar-Rdyul Taif diuha al-Khahbah, i uidH, "m. L28.
3.    Tbn A:hi syatibaln, al-Mushannof Kitth ash-Sharah. Bab ar-Rdyul Tqf utuhu al-Khuthbch, ji+idH,I+ha. L28.
4.     Lihat, Syczrfr cz#-IVczwawi `¢/t3 Slfecz&z^fi Afz4fJz.in, jilid VI, hlm. 398; Ibnu Qudamah, a/-M«gfe7zz^, jilid Ill, hlm,

171 dan 173 ; cry-Sysrz2 cz/-Jflaz}i^r /rm 'cz aJ-Mziqmi. ' wa cz/-J#sfu3/, jilid V , hlm. 219 .



utama shalat Jum'at adalah memberi nasihat dan peringatan bagi umat
manusia.1]

Khutbah disyariatkan harus mencakup empat hal:2] (1 ) pujian kepada

Allah se; (2) shalawat kepada RasuluLLah toife ; (3) bacaan ayat aL-Qur'an; (4)

perintah untuk bertakwa kepada ALlah  as.  Ketentuan ini berdasarkan
hadits Jabir bin AbdilLah  dr yang berbunyi,  "RasuLullah usngg  berkhutbah di

hadapan orang-orang dengan cara memuji ALlah  tis,  memuji Dzat yang

berhak menerima pujian itu .... "3]

Selain itu, segala sesuatu yang tidak dimulai dengan pujian kepada

Allah se akan terputus, sia-sia, kurang berkah, dan kurang baik. Umar bin

Khathab fty pernah menuturkan,  "Doa itu akan terhenti di antara langit

dan bumf, tidak akan naik sebeLum engkau bershaLawat kepada Nabi rtyife . ''4]

Ali bin Abi Thalib edfa juga mengatakan, "Setiap doa itu akan terhenti

sebeLum engkau bershalawat kepada Muhammad ife dan kepada keluarga
Muhammad.''5]

Jabir bin Samurah its meriwayatkan, "Nabi usng5 membaca dua khutbah

diselingi duduk di antara keduanya, membaca al-Qur'an, dan memberikan

1.     Lihat, Ibnu Utsaimin, any-Sysrfi cz/-Mz{m!7.', jilid V, him. 66.

2.     Di antara para ulama ada yang mengategorikan keempat hal tersebut ke dalan syarat sahnya khutbah.
Dengan demikian, khutbah itu tidak sah, kecuali ada keempatnya.
Syaikh az-Zarkasyi mengatakan,  "Ketahuilah bahwa keempat hal tersebut merupakan rukun kedua
khutbah. Salah satu dari kedun khutbah itu tidak sah kecuali dengan memenuhi rukun-rukun tersebut. "
(Syarhaz-Zarkasyi`alaMukhiasharal-Khardqi.jnidll,"m.178).
Imam Nawawi menyebutkan bahwa menurut Imam Syafi'i, di dalam khutbah disyaratkan hal-hal
berikut: nasihat dan bacaan al-Qur'an. Kedua khutbah itu tidak sah kecuali dengan pujian kepada Allah,
shalawat kepada Rasulullah, serta berisi nasihat.  Dia mengemukakan,  "Ketiga hal tersebut merupakan
sesuatuyangwajibdidalamdunkhutbchJum'at,Menurutpendapatyangkuat,diwajibkanmembacaayat
al-Qur'an di dalam salah satu dari kedua khutbali. Selain itu, juga diwajibkan mendoakan orang-orang
mukmin pada khutbal yang kedun, "
Imam Malik, Abu Hanifch, dan jumhur ulama berkata,  "Khutbah itu cukup dilakukan sesuai dengan
namanya. " (fyarfa a#-Ivaw¢wf `aza ShofifE Mus/I.in, jilid VI, hlm. 399).

3.    M]Istin, Kitth al-Juri:u'ch, Bab TckJif ef ash-Shelf rh al-Klwibah, mo. 86rl.
4.    AI-T3Imidzi. K}tab al-Witr, Bab Ma Ja`aft Fadhl ash-Shalah `ala an-Nabt Shallallahu `aleihi  wa

Sc!//a»ac, no. 486; al-Albani menilainya hasan di dalam kitab ShaEi^h aJ-r!.r7"!.dzf, jilid I, hlm. 274 dan di
daka]nkirfuto Silsile]. al-Abedf ts asle-Shalftbah tatria al-Hadits , rro . 2;035 .

5.     Ath-Thabarani, CZJ-4ks6f#, jilid IV, hlm.  448;  al-Albani menilainya hasan di dalam kitab S!./sz./aft cz/-
Alifiditsash-Shahfhah."o.2f)35.
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nasihat kepada orang-orang. ''t] Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,
"ShaLat RasuluLlah toife itu sedang (tidak terLaLu Lama juga tidak terlalu cepat)

dan khutbahnya juga sedans.  Beliau membaca ayat-ayat al-Qur'an dan
mengingatkan orang-orang. ''2]

Ummu Hisyam binti. Haritsah bin Nu'man g2 meriwayatkan, 'Tungku

penerangan kami pernah menyatu dengan tungku penerangan Rasulullah
ife selama dua tahun, satu tahun, atau kurang. Aku menghafal ayat berikut
ini dart lisan RasuLullah givife .

©h~T*'Tgi;}i9Tjc.
•Qaf, demi al-Qur'an yang sangat mulia. ' (QS. Oaf |50|.. 1 )

Beliau selalu membacanya setiap Jum'at di atas mimbar ketika

berkhutbah di hadapan orang-orang. ''3]

Shafwan bin Ya'la menuturkan dari ayahnya bahwa dia pernah
mendengar Nabi rtyife membaca di atas mimbar,

©-j*,j€,!'ucLJjifeLri,try;i35u'j
"Mereka berseru , 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja. '

Dia menjawab, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).''' (qs. iLz-
Zukhruf [43]: 77)4]

Imam Nawawi 'chg mengatakan,  "Hadits tersebut mengandung
keterangan  bahwa membaca ayat al-Qur'an di dalam  khutbah  itu
disyariatkan,  tanpa  ada  silang  pendapat.  Namun  mereka  masih

memperdebatkan hukum wajibnya. Yang benar menurut kami adalah wajib,

paling sedikit satu ayat. Hadits riwayat Ummu Hisyam ee itu menunjukkan
bahwa Rasulullah ife menyampaikan khutbah setiap Jum'at dengan bacaan
ayat tersebut. "

1.    Muslim, no. 862. Takhrijnya sudah dibahas dalam pembahasan syarat sahnya shalat Jum'at.

2.    Suunn Ahi Dawtt, Kitth ash-Shelf ih, Bob ar-Rajul y;akhihub `th Qous , mo. LroL., al-AIhal"enhatrya,
hasan di dalam kitab Sharij:fi 4bt^Dch4;ar, jilid I , hlm. 303 .

3.    MNIshiim, Kitth al-Jirm:u'ch, Bah Tckh:fir ash-Shalah wa al-Khutbah., rNo. 8]3.
4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.jdi7 Bed '!. al-mcIJq, no. 3230; Muslim, Ki.£di7 a/-Jny»w 'ch, Bdi7 Zl"#arfe-

Shalfihwaal-Kh:uthbch,"o.8;]1.



Para ulama mengatakan,  "Sebab dipilihnya surah Qaf karena

mencakup masalah kebangkitan,  kematian,  nasihat yang keras, dan

peringatan  yang  tegas.  Hadits tersebut juga  mengandung  dalil
disunahkannya membaca surah Qaf atau sebagian ayatnya dalam setiap
khutbah . "1]

Jabir bin Abdullah fty meriwayatkan, "Jika Rasulullah utng berkhutbah,

kedua matanya memerah, suaranya meninggi, dan amarahnya memuncak;

seolah beliau adalah seorang komandan yang memberi peringatan kepada

pasukannya,  'Waspada/ah pada pagJ. dan sore ka/I.an. ' Beliau bersabda,

•L£<4; krfu`3 ijf Li;
'Aku diutus sementara aku dan Hart Kiamat sudah seperti duo jari

ini....,

Beliau mengangkat dua jarinya:  jari telunjuk dan tengah,  lalu

melanjutkan,

j==;  {;:A;  tf*o,  :;;L3  a„  :+\;s~  `=.:jioi  :;;  ¢.f  ,:I:jj  ci¢               '              . :£'ie a;'i 'ir'3 fafi;6L£ :;fyi ¥j

•Selanjutnya, perkataan yang terbaik adalah Kitab Allah dan

petunjuk2] yang terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hal terburuk
adalah hal yang diada-adakan, dan setiap bid'ah itu merupakan
kesesatan.'

Beliau menambahkan,

ji i£:i '4+: i;i 4Lifro €tyt 'jj;: ; 4j;' ir +A# is j'ji iji
•`jfj `J'f ,;¥

1.     SyarEcz"-Ivawtzwz^ `aza shofii^feMz4fJI.in, jilid vI, hlm. 410.

2.     Ibnu al-Atsir, J4mi. ' a/-Usfe£J, jilid V, him. 680. Imam Nawawi mengatakan, "Kata aJ-hadyw ®etunjuk)
melniliki dua pengertian; Perfcznza.. petunjuk dan bimbingan, Kata itulah yang dinisbatkan kepada para
Rasul, al-Qur'an, dan hamba. Kedzca.. berarti kelembutan, taufiq, perlindungan, dan dukungan. Kata ini
hanya dimiliki oleh AIlah semata. " fy4rfe am-IVow/aw^ `aza Sha&j:A Mz4s/I.in, jilid VI, hlm. 403 .



(2                  `¥r                  (y              ,(C              a)i(             ?\j             `X^

• Aku memberikan perlindungan bagi setiap orang mukmin melebihi

yangdiaberikanuntukdirinyasendiri.Siapasajayangmeninggalkan
harta,  ia menjadi  milik keluar9anya.  Sedangkan orang yang
meninggalkan utang atau anak istri (atau keluarga)`l, akulah yang
akan melindungi dan mengurusnya. '''

DaLam sebuah redaksi disebutkan,  "Khutbah  Nabi  ife  pada hari

Jum'at: beLiau memanjatkan pujian kepadaAILah se, setelah itu bersabda

dengan suara meninggi .... " DaLam redaksi Lain,  "RasuLulLah ife berkhutbah

di hadapan orang-orang: memanjatkan pujian dan sanjungan kepadaAllah

9¥. LaLu beliau bersabda,

`=.:ii.\  :;>j  al' ¢f SIS  ;£  :+1:a;~' :;i  @' :);2;  s\;  &0  Oii; :;

•fu\  J-Es,
'Orang yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ado yang dapat

menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah,
tidak akan ado yang dapat memberinya petunjuk. Dan , ucapan yang

paling bat k adalah Kitab Allah .... "'Z]

lbnu Abbas  S  meriwayatkan  bahwa  Dhamad  bin Tsa'labah3]

mengunjungi Mekah. Dia pernah meruqyah-mengeluarkan ruh jahat atau

jin.  Kemudian orang-orang awam di Mekah  mendengarnya berkata,
"Muhammad  itu  tidak waras."  Dia  melanjutkan,  "Jika  aku  bisa

menjumpainya, semogaALLah se menyembuhkannya lewat tanganku ini. "

Kemudian Dhamad berhasil menemui Rasulullah ife , dan berkata,
"Muhammad, aku bisa meruqyah -mengeLuarkan ruh jahat dan jin. Allah #

akan menyembuhkan siapa saja yang Dia kehendaki melaluiku. Apakah

engkau mau?" Mendengar I.tu, Rasulullah ouife bersabda,

1.     Ibnu al-Atsir, J4mi. ' cz/-Uwlrfe/, jilid v, hlm. 680; fyczrzz cz#-IVczwczw!^ `¢ra sfroz!!^fiMz#/I.in, jilid vI, hlm. 404.

2.    M:USH:im, Kitab al-Juniu'ah, B@b TckJrf if ash-Shalah wa al-Khutbah, rro. 86rl.

3.     Yakni, Dhamad tlin Tsa'labah al-Azadi yang berasal dari Azad Syunu'ah. Lihat, Ibnu Hajar,  rczmyl^z
¢sft-S7idhazt¢ft, jilid 11, hlm. 210.
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:}i;;2;; ::;; zj' :+2; S^; &h  Oj+; :; a=.i:L'3 ::\iij' &1
¢Jij  3`  di:,i

:13  &\  fy;  ij'!  dy  a.i  ifei3  ij'  €j6

•iij; ,;i 4j*;; :i¥ ,#
"Segala puji  hanya bagi Allah.  Kami  hanya memberikan pujian

kepada-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya. Siapa sajayang
diberi petunjuk oleh Allah , tidak akan ado seorang pun yang dapat
menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang disesatkan oleh Allah,
tidak ado seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku
bersaksi bahwa tidak ado I lah selai n Allah , tiada sekutu bagi-Nya, dan
Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-Nya. Amma ba'du."

Lalu Dhamad rfe berkata,  "Ulangi kalimat yang kau ucapkan tadi."

RasuLulLah rtyife  pun mengulanginya tiga kali.  Setelah merenungi kata-kata

tersebut, Dhamad berkata, "Aku sudah biasa mendengarjampi-jampi dart
dukun,  tukang sihir, dan kalimat para penyair. Tapi,  aku belum pernah

mendengar kalimat-kalimat seperti yang engkau ucapkan tadi. Kata-kata

tadi bak menyentuh dasar samudera. ''t] Setelah itu, Dhamad dude berkata,
"Berikan tanganmu, aku berbaiat kepadamu untuk memeluk Islam. "

Setelah Rasulullah cone membaiatnya, beliau bertanya, "Apakah baja£

I.nj termasukjnga bagj kaummu?" Dhamad menjawab, 'Termasuk juga bagi
kaumku."

Suatu  ketika,  Rasulullah  thife  mengutus satu kompi  pasukan yang

berjalan melewati wilayah Dhamad i&. Pemimpin pasukan berkata kepada

pasukannya,  "Apakah kalian mengambil sesuatu dart mereka?" Salah
seorang mereka menjawab,  "Aku  mengambil sebuah wadah  untuk
bersuci. ''2] Pemimpin itu pun berkata, "Kembalikan alat itu, karena mereka

adalah kaum Dhamad Lfa. ''3]

1.     fy¢rfi cz#-IVczwflw^ `afa3 Shafii^4 Mz4f/j.in, jilid vI, him. 406-407.

2.    AI-Hum.idi, Taifstr Gharib Maf o ash-Shalt hain, lrfum.1L2.

3.    Mushi:i]:A, Kitth al-Jumu'ah, Bah Tckhfif ash-Shalahwa al-Khutbah, co. 868.
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Jabir & telah meriwayatkan, "Jika Rasulullah rtyife berkhutbah, kedua

matanya memerah .... " Mengenai hadits ini  Imam Nawawi 'ch5 memberi

komentar, "Dari n.wayat tersebut dapat diambil dalil bahwa seorang khatib
disunahkan mengangkat suara,  menyesuaikan pembicaraannya dengan

si.tuasi dan kondisi: berupa anjuran dan peringatan. Selain I.tu, amarahnya

seolah  memuncak ketika memberi peringatan dari  hal yang sangat
mengancam."

Imam  Nawawi  'giv5  meLanjutkan,  "Dari  riwayat tersebut juga

terkandung anjuran membaca kalimat ammG ba'du di dalam berbagai macam
khutbah:  wejangan, khutbah Jum'at, khutbah 'ld, dan lain-lain. Demikian

pula  pada khutbah  (muqaddimmah)  penulisan  buku. Al-Bukhari  telah
merangkum keterangan tersebut dalam satu bab tersendiri dengan
menyebutkan beberapa hadits. "

Ada redaksi hadits yang menyatakan bahwa khutbah Nabi dy®  pada

hart Jum'at itu dengan cara memanjatkan pujian dan sanjungan kepada

Allah  ife. Menurut an-Nawawi -alLg,  riwayat tersebut dijadikan daLil oLeh

Imam Syafi'i *alLg yang menyatakan bahwa khatib wajib memanjatkan pujian

kepada Allah se dengan kalimat tertentu, dan tidak mengganti kaLimat
tersebut dengan redaksi lain. ''1]

Abdullah bin Mas'ud  rfe meriwayatkan,  "RasuLulLah  givife  telah diberi

pembuka kebaikan dan penutupnya.  Beliau telah mengajarkan khutbah
shalat dan khutbah hajat kepada kami. "

Khutbah Hajat:

J;:i,  :,  A)1   ;:':i,;  ::¢i:LJ,3  i:,::-i,3  ;:l=iJ`  A)  :l==J,  J!
®®

of ha; i;i @' ]ha; st &\
¢Ji ifei3

I.    Syarban~Nowawi `ala shalvih Muslim,V11405A06.

if rfei -fa irj Li9i

ifeij  @' gJ6

•4'*;i :i¥ \-
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"Segala  puji  milik  Allah.   Kami  hanya  memuji,  memohon

pertolongan,  dan  memohon ampunan-Nya.  Kami  memohon
perlindungan Allah dari kejahatan dirt kami dan keburukan amal
perbuatan kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak
akan ado seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya,
orang yang disesatkan oleh Allah, tidak akan ado seorang pun yang
dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi , tidak ado Tluhan selain
Allah,  hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi  bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya."   `

Dilanjutkan dengan membaca beberapa firman Allah # berikut,

©6jl;=£rfjijij#j2'{jLp,diSi'&7°ij£Toij£;i:i.,uo|¢~€b:
''Wahai orang-orang yang beriman,  bertakwalah kepada Allah

dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya. Janganlah sekali-kali
kalian mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." (as. A+i
'Imran [3]:  102)

L+3jfefij,6ig>jLrzc;,£ilit£,ut€T#`;jaljET;,,ifjT\S~€L;
Ci\>3€\)'TjL±,a+A;~L|'tj,jj€T'&)T®ij±ffjCJ:~L+jii;;±'S\;ji#pLj

©,i2J-#6€-&T3j
"Wahai  manusia,  bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah

menciptakan  kalian dart  jiwa yang satu.  Dart  jiwa itu Allah
menciptakan istrinya dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan
lakj -lakj dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan nama)-Nya kalian saline meminta satu
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sungguh, Allah
5e(a(Li mar)jaga dan mengawasj ka(J.an. " (QS. an-Nisa `  [4]: 1 )

;#±==i'+±j'aaj;g»i':\.~,A:,'+3S'ijJjj'rfuT1,#ij±:I;b~,jj€7\=~€tr±'

{gglfaa±,i33s,r6i±s,;j';+jj'&rfc+;c;j&9+i;:j:'s9+±j';ji;'j
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"Wahai orang-orang yang beriman , bertakwalah kepada Allah dan

katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki semua
amalan kalian dan mengampuni dosa kalian. Orang yang menaati
Allah dan Rasul-Nya, sesungguhnya dia telah mendapat kemenangan

yang besar. " (QS. al-Abzab [33]: 70-71 )1]

AmmG Ba'du2] (diucapkan setelah membacakan kalimat dan ayat di

atas).

Terkadang beliau tidak menyebutkan ketiga ayat di atas,3] berdasar-

kan hadits lbnu Abbas & yang meriwayatkan bahwa Nabi dyife bersabda,

ir3  Li9i
*' gJti

:ife \#

*,; :ii, al iiio(
A

%  rfu'  oJi;
A    ,  v   ,        ,

&'   Y!   3!

.ii;J ,ii `alJ;;)
"Segala puji  milik Allah.  Kami  hanya memuji,  memohon per-

tolongan , dan memohon ampunan-Nya. Kami memohon perlindung-
an Allah dart kejahatan dirt kami dan keburukan amal perbuatan
kami. Siapa saja yang diberi petunjuk oleh Allah, tidak akan ado
seorang pun yang dapat menyesatkannya. Sebaliknya, orang yang
disesatkan oleh Allah, tidak akan ado seorang pun yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi , tidak ado llah selain Allah,
hanya Dia, tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba dan Rasul-Nya. Ammo ba'du."4l

i .    Tb" Mz\jal\. Kiidb an-Nikah, Bto Khutbah an-NIhab, mo.1892., at-Tfrmidzl, Kiidb an-Nikab, Bab Ma
Ja`afoK]utbahan-Nik6h,rNo.1ro5.,Alb`iDa:wh,Kitifean-NikGh,RAbfiKhutbahan-Nikab,Tro.2LL8-,ar+
Nasa`i, Kztt3Z} aJ-Jztmzi 'ch, Bdb Kczz/iyyafa cz/-K7}ztffebaA,  no.  1403 .  Redaksi di atas adalah milik Ibnu
Majah. Al-Albani menilainya shahih di dalam semua kitab tersebut.

2.    RIwayat ini pemah dijelaskan sebelumnya dalam hadits Ibnu Abbas mengenai kisah Dhamad.
3.    Lthat. al-AIbani, Tam&m al-Minahf o Ta'ttq `ala Fiqh as-Sunrah,t\+in. 335.
4.     Ibnu Majah, Kz'f4b cz»-IVz.Azffi, Bffl K7zztffebch cz#-IVz.kfid, no,1893 , Al-Albalii menilainya shahih di drlam

pembahasan ini, juga di dalam khutbah hajat. Asal redaksinya dari kitab Sha4£d Mus/I.in , no . 868 di dalam
pembahasan tentang Dhamad.



Setelah membaca amm6 ba'du`J, terkadang beliau membaca kalimat
berikut,

j;fyi *3 Ji=: gin 4€ftyo\ £j ao\ LET cL:L]O\ £ G.¢z.[ja,3apif3]dal'ief.+irjfa£L;i

" Perkataan yang terbaik adalah Kitab Allah dan petunjuk2] yang

terbaik adalah petunjuk Muhammad. Hal terburuk adalah hal yang
diada-adakan, dan setiap bid'ah itu merupakan kesesatan.  (Dan
setiap kesesatan itu berada di neraka) . ''3]

Dalam riwayat an-Nasa'i, redaksinya berbunyi,

al`3\:;.  :}i3  ij'3\:;>  a£:ly  :}i3  ££:\j  aJ£1i2  :}i3  ia±L€1it2

:;,3 j==; {;:i±  t5:¢o\  :;.ii3  ao  :+\=s~ L=,:.+ij,

•?ul o¢

'.Sungguh ucapan paling jujur adalah Kitab Allah.  Petunjuk yang

paling balk adalah petunjuk Muhammad. Hal paling buruk adalah
yang diada-adakan. Setiap yang diada-adakan itu bid'ah. Setiap
bid'ah adalah kesesatan.  Dan, setiap kesesatan itu berada di
neraka.''4]

lbnu al-Qayyim 'alLg berkata mengenai kekhususan hari Jum'at, "...di

dalamnya terdapat khutbah yang bertujuan  untuk menyanjung dan

memuliakan Allah se; bersaksi atas keesaan-Nya dan atas kerasulan Rasul-

1.     Lihat, al-Albani,  ra»i4m aJ-Mi.roafe/? czr-ra 'Jfq `crh3 F[.aft as-Sunmz„, hlm. 335.

2.     Ibnu al-Atsir, J4mz. ' aJ-Usferfz, jilid V, hlm.  680.  Imam an-Nawawi mengatakan,  "Kata CZJ-rfeadyzt

®etunjuk) memiliki dua pengertian; Pcrfa»3cz.. petunjuk dan bimbingan. Kata itulah yang dinisbatkan
kepada para Rasul, al-Qur'an, dan hamba. Kcdz".. berarti kelembutan, taufiq, perlindungan, dan
dukungan.Katainihanyadimili]dolehAIlah."fy¢rEa#-Iviowflvi`az4ShaftraMur/i.in,jilidVI,him.403.

3 .    Muslini, (lari hadits Jabir, no. 867. Takhrijnya sudah dibahas sebelumnya. Kalimat yang berada dalam
kurung diambil dari kitab, Szwiar! czrz-IvasG 'f, no.  1577.

4.     An-Nasa`i, Kjtt3Z7 Shazafe a/-`J^dez.", Bco Kai/a CIJ-Kfewrfez7czfe, no.  1577. AI-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Shafij^fi an-Ivas4 `f, jilid I, hlm. 512. Redaksi tersebut juga terdapat di dalam kitab Sfrofiffi
MusJz.in kecuali kalimat,  "Dan, setiap kesesatan itu berada di dalam neraka. "
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Nya; mengingatkan para hamba tentang semua hari-Nya; mempen.ngatkan

mereka dari siksa dan adzab-Nya; berwasiat kepada mereka dengan hal-hal

yang dapat mendekatkan di.ri  kepada-Nya dan surga-Nya;  mencegah
mereka dari hal-hal yang dapat menjerumuskan kepada murka dan neraka-
Nya. Itulah tujuan dari khutbah dan pertemuan pada hari Jum'at itu. ''1]

Pada kesempatan lain,  Ibnu al-Qayyim 'rfu€ juga berkata,  "Khutbah

beLiau itu berisi  pujian dan sanjungan kepada ALlah  se atas berbagai

nikmat, kesempurnaan, dan berbagai si fat terpuji lain dari-Nya. Khutbah

beliau juga mengandung ajaran mengenai dasar-dasar Islam, peringatan

terhadap surga dan neraka, akhirat, perintah untuk bertakwa kepada Allah

as, dan penjeLasan mengenai sebab-sebab murka dan ridha-Nya.

Seputar itulah tema khutbah beliau.  Beliau berkhutbah setiap saat

jika para pendengar membutuhkannya,  tentunya demi kemaslahatan
mereka.  Beliau tidak pernah membuka satu khutbah pun kecuali dengan

kalimat pujian kepadaAllah dan bacaan dua kalimat syahadat. Beliau juga

menyebut diri sendiri dengan nama yang sudah umum. Beliau bersabda,

.:Grfuo\jjd'rifa<ife;ja#if
Zi

I Setiap khutbah yang tidak disertai duo kalimat syahadat itu

bagai kan tangan yang buntung.2]'3]"

Dari uraian di atas, menjadi jelas bahwa syariat khutbah mencakup

beberapa hal ben.kut: (1 ) Pujian dan sanjungan kepadaAllah as, Dzat yang

paling berhak menerima dua hal tersebut;  (2) Kesaksian (syahadch) atas
keesaan Allah as dan kerasulan Nabi.-Nya;  (3) Shalawat kepada Nabi wag,

khususnya disertai doa; (4) Membaca beberapa ayat al-Qur'an; (5) Wasiat

untuk senantiasa bertakwa kepadaAllah se.

I.     Zara/-A4fi 'nd, jilid I, hlm. 398. Lihatjuga: Z7ledyz. Rasz3/I./Aa/!flK7.«£ife¢rz.Ai., jilid I, hlm.186-191 danjilid
I, hlm. 425440.

2.     AlhaDa,:w\rd, Kitth al-Adeab , Bdefi al-Khuthbah, "o. 4841., at-T±Imidz±, di dr\]arrL Kitab an-Nikab, Bob
M4 Jt3 `afiREwfz7afe a#-IVz.kdi, no.  1106. Dan dia mengatakan, hadits ini hasan shahih gharib, dan dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Slfeafeffo 4Z)i^Dch4/#, jilid Ill, him.  189. Dan, juga Shodz^d S#rmn czf-
rz'7772z.dzf, jilid I, hlm. 562. Dan di dalam kitab, 44ur7aad4dmnd, jilid 11, hlm. 302 dan 343 .

3.    Zf id al-Ma'dd, Fashlf i Hadyihi shallallf ihu `alalh wa salla:rnaf o Khuthbedh, jlHidl,"m.188-189.



Sunah Khutbah Jum'at

Di  dalam  khutbah Jum'at ada beberapa kesunahan yang bisa

dilakukan. Di antaranya adalah:

Safu.. Mengucapkan salam kepada orang-orang mukmin.  Salam

tersebut ada dua macam:

Perfama: salam khusus, yang diucapkan ketika memasuki masjid

kepada orang-orang yang dijumpainya. Ini berdasarkan makna umum nash

yang mengandung perintah mengucapkan salam kepada kaum muslimin

yang dijumpai.  Nabi  rtyife  bersabda,  mengenai kewajiban seorang muslim
terhadap muslim lainnya,

•¥fa&,\;;i
"Ji ka engkau bertemu seseorang, ucapkanlah salam kepadanya. ''+I

Bell.au juga bersabda,

ifu"#i"Sebarkanlah salam di antara kalian."2]

Kedua: salam umum, yang diucapkan ketika menaiki mimbar sebelum

duduk.  Ketentuan tersebut datang dari Nabi ife3] dan telah dilaksanakan

oleh Abu Bakar, Umar4] , Utsman5] , dan Umar bin Abdul Aziz6] fa. Al-Albani JalL5

1.     Mutafaq `alaih dari hadits Abu Hurairah: al-Bukhari, KI.Jt3b cz/-Java `!.z, Bdi) aJ-4mr Dz. Jffl.Z}4 ' a/-Jcz#G 'z.z,
rro.1240.,M:ushan,Kitchas-Salfim,BthminHaqqial-Muslim`alaal-MuslinRaddas-Salfro,co.2162,.

2.    M:usxim, Kitth al-indn, Bah Bayan annehu la Yddkhul al-Jannah illf i al-Mu'mindn, rNo. 54.
3.    Jabir meriwayatkan,  "Ketika Rasulullah menaiki mimbar maka beliau mengucapkan salam. " Ibnu

Majah, no.  1109. Di dalam sanadrya terdapat nana lbnu Lahi'ah.
4.    Atha' meriwayatkan bahwa jika Nabi menaiki mimbar maka beliau menghadapkan wajahnya kepada

umatnya seraya mengucapkan,  "4ss¢/4mzi 'a/czz.Azim. " Mushan/ia/ `Abd cr-Razzaq, jilid Ill, hlm.  192,
yang diriwayatkan secara mursal, no. 5281.

5.    Abu Nadhrah menceritakan,  "Utsman telah semakin tua. Jika mengucapkan salam di atas mimbar, cia
mengucapkannya cukup panjang, sapanjang bacaan orang yang membaca al-Fatihah. " Lihat, Ibnu Abi
Syaibah, jilid 11, hlm. 114. Di dalam kitab, Si./fz.fofe cl/-4E4dfrs crsA-Shafel^#, jilid V, him.  107, no. 2076,
al-Albani menilai sanadnya shahih.

6.    Umar bin Hajir meriwayatkan,  "Jika Ibnu Umar telah berdiri tegak di atas mimbar maka beliau
mengucapkan salam kepada orang-orang , dan mereka pun menjawabnya. " Lihat, Ibnu Abi Syaibah, jilid
11, him.  114. Di dalam kitab SI.Jsz./aft a/-AZ24czffs asfe-S„czhfhafe, jilid V, him.  107, no. 2076, al-Albani
menilai samdnya shahih,
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mengatakan, ''Di antara syahid dan penguat hadits tersebut adalah praktik

para khalifah terhadap ketentuan I.tu. ''1]

Muhammad bin Shalih Utsaimin 'ali€€€ berkata,  ". . .meskipun terdapat

kelemahan pada hadits marfu' ini,  namun umat Islam tetap mengamal-

kannya. Sudah menjadi hal yang Lazim bahwa jika khati.b menaiki mimbar,

dia mengucapkan salam kepada orang-orang.  Ucapan salam ini bersifat

umum. Adapun salam yang bersifat khusus, diucapkan kepada orang yang

ditemui ketika memasuki masjid. Ini berdasarkan makna umum nash Sunah:

jika seseorang mendatangi suatu kaum, hendaklah dia mengucapkan salam
kepada mereka. ''2] Wa/f6hu a/-Muwa/f7.q. 3]

Duo.. Berkhutbah di atas mimbar atau di tempat yang tinggi. Bentuk

mimbar yang lebih utama adalah yang memiliki tiga anak tangga,  dan

posisinya berada di sebelah kanan tempat imam. Sebab, bentuk dan posisi
mimbar RasuLulLah rtyife juga demikian.4]

lbnu Qasim mengatakan, "Kaum muslimin, dari generasi ke generasi

telah menyepakati hal itu. ''5]

Mimbar berarti tempat imam berkhutbah.  Disebut mimbar karena

ketinggiannya.6] Telah ditegaskan bahwa Nabi  dy®  pernah menempatkan

mimbar di dalam masjid beliau. Abu Hazim bercerita bahwa Sahal bin Sa'ad

& pernah ditanya, "Dari apa mimbar itu dibuat?" Sahal menjawab, 'Tidak
ada orang yang lebih tahu dariku: mimbar itu dibuat dan. pohon hutan oleh

FULan maw(6 Fulanah untuk Rasulullah rtyife . "

Dalam sebuah redaksi disebutkan, "Rasulullah wife pernah mengutus

seorang wanita agar menyuruh anaknya yang tukang kayu untuk membuat-
kan beberapa papan yang bisa beliau duduki. "

1.     Silsilahal-Ahfidits ash-Shatthah,i uhidv.him.1Or.

2.    i4ry-fyarE a/-Mi4#ifz", jilid v, hlm.  80.

3 .     Ibnu Qudamah, apJ-fyarfi a/-Klczb!^r, jilid V, hlm. 236; Ibnu al-Qayyim, Zartl/-A4l¢ '£d, jilid I, hlm.186.

4.     Any-fyard CZJ-Klzbfr, jilid v, hlm. 235.

5.     Catatan pinggir lbnu Qasim pada ar-Randfe a/-Mwrchbcz', jilid Il, hlm. 452.

6.     Ibnu Manzhur, LI.f4" a/-`4rtzb, Bt3Z) ar-Rt3 ` , Fasfe/ Mz^m, jilid V, him.  189.



Dalam redaksi lainnya disebutkan, .'Demi Allah, aku adalah orang yang

paling tahu tentang mimbar itu. Aku mengetahui. hari pertama mimbar itu
diletakkan untuk Rasulullah ouae dan hari pertama beliau duduk di atasnya.

Rasulullah uife  mengutus seorang wanita Anshar,  '5uruh anakmu yang ah/i

kayu itu untuk membuat beberapa papan yang bisa aku duduki ketika
berbicarakepadaumatku.'

Kemudian  Fulanah  itu  memerintahkan  anaknya  memenuhi

permintaan RasuLullah ov¥ . Sang anak segera membuatnya dari kayu hutan.
Setelah mimbar itu jadi,  FULanah mengirimkannya kepada RasuLullah  ife

Kemudian Rasulullah rtyife  menyuruh agar diLetakkan di sini .... ''J]

Jabir its meriwayatkan bahwa ada seorang wanita mengatakan,
"Rasulullah,  maukah engkau aku buatkan mimbar yang bisa engkau buat

duduk? Kebetulan anakku adalah tukang kayu. " Beliau menjawab,  "Bo/eh,

kalau kamu tidak keberatan."

Di dalam sebuah redaksi disebutkan,   "Ada sebatang pohon yang

biasa menjadi pijakan Nabi  givng .  Setelah beLiau dibuatkan mimbar,  kami

mendengar suara dari  batang pohon itu seperti jeritan wanita hamil

sepuluh bulan sehingga Nabi  ife  turun dan meletakkan tangannya pada

batang pohon tersebut. "

Dalam redaksi yang lain disebutkan, "Maka batang kurma yang berada

di sisi Nabi saat berkhutbah itu berteriak hingga hampir pecah. Mendengar

teriakan itu,  Nabi uns  turun menghampiri dan menyentuhnya agar tidak

pecah. Kemudian batang kurma itu merengek seperti rintihan bayi yang
dibujuk diam,  hingga ia benar-benar merasa nyaman.  Beliau berkata,
• Pohon itu menangis karena dzi kir yang didengarnya. ' ''Z]

Dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Dulu,  masjid Nabi  tryife  bertiang

batang-batang pohon kurma. Beliau biasa berdiri di dekat salah satu batang

1.    AIENkhal, Kitth ash-Shalah, Bab ash-Shalchf o as-Suthanwa al-Mtnbarwa al-Khasyab ,"o. 3]7 , Bah al-
Isti'drrahbian-Najjarwaash-Shunnd'foA'wttal-Minbarwaal-Masjid,rro.448.Kitabal-Jumu'ch,Bob
al-KJuthbah `alfi al-Minbar , no . 9T] .

2,.    AI-ENThAIi, Kitab ash-Shalah, Bah al-Isti 'alral. bi an-Najjar wa ash-Shunnd' f o A'wdi al-Minbar wa al-
Mdyid, "o. 449., Kits al-Junu'ch. REl> al-Khutbch `ala al-Minbar , Tro . 918., Kitth al-Buyti' , Bab an-
Nafydr,Tro.2fy95.,Kitabal-Mandqib,Bth`Alfindlan-Nthu:wwchfoal-Islfim,"o.3585.



tersebut. Setelah dibuatkan mimbar maka beliau pun pindah dan berdiri

di atas mimbar.... "

AbduLLah bin Umar edts meriwayatkan bahwa setelah Nabi uife semakin

tua, Tamim ad-Dari berkata kepada beliau,  "Maukah engkau aku buatkan

mimbar yang bisa menopang tubuhmu?" Mendengar itu, beliau menjawab,
"Maw. " Kemudian Tamim membuatkan sebuah mimbar dengan dua anak

tan8ga.1]

Sahal bin Sa'd fty menginformasikan, "Rasulullah ife pernah berkata

kepada seorang war\ita,  'Suruh  putramu,  yang  tukang  kayu  itu
membuatkan beberapa papan yang bisa aku pergunakan untuk berbicara

(berkhutbah) kepada orang-orang sembari berdiri . ' KemudiaLn rrimbar itu
dibuat dengan tiga anak tangga. Lalu RasuluLlah ife menyuruh agar mimbar

itu diletakkan di sini . ''2]

Salamah Akwa' d& berkata, "Jarak antara mimbar dan mihrab (tempat

imam) itu kira-kira sebesar jalanan kambing. "3]

Sahal dg meriwayatkan,  "Jarak antara dinding masjid penyekat

mihrab dengan mimbar kira-kira sebesar jaLanan kambing. ''4]

TJ.ga.. Duduk setelah mengucapkan salam kepada para makmum

sampai  muadzin  seLesai  mengumandangkan  adzan.  Ibnu  Umar  i&

meriwayatkan,  "Nabi „ife biasa menyampaikan khutbah sebanyak dua kali

(dalam shalat Jum'at). Setelah naik mimbar, beliau duduk sampai muadzin
selesai  mengumandangkan  adzan.  Setelah  itu  beliau  berdiri  dan

berkhutbah. Lalu beliau kembali duduk, tidak berbicara. Kemudian beliau

berdiri lagi dan kembali berkhutbah. ''5]

1.     Abu Dawud, K!.fifiz7 as"-Sha46fe, Bfo Jm.k7!£czz a/-Mi.nd7¢r, no.1081. AI-Albani menilainya shahih di dalan
kitab Shofrafi Srmczr! 4Z7z^Dch4;£d, jilid I, hlm. 202.

2.    MITsri:im. Kitab al-Mast tyid, Bah Jowaz al-Khuthwah wa al-Khatwatainf o ash-Shalah, "o. 544.
3.    M:USA:im. Kitde ash-Shalah, Bto Duntiw al-Mushaltt min as-Satrah, "o. 509.
4.     AI:Bulchi3Ii, Kit@b al-I'tisham bi al-Rltal> wa as-Sunneh, Bah Ma Dzckira `an an-Nahi .... ruo. 7334.

5.    AlbNI Da:wed. Kiidb ash-Shelf ih, Bth al-Julis idz4 Sha'ida al-Minbar, mo.1092. Al-A]:bani menilatnya
shahih di dalam kitab S„czfeffi 4Z7z^D6wz2d, jilid I, him.  301.  Asal hadits ini dari al-Bukhari, no.  920;
Muslim,no.862.TakhrijnyasudahdiuraidalalnpembahasansyaratsahnyashalatJum'atyangkeempat.



`Y,             "C`)            \S3^             S                so`                ``'              Y3             Y+j3             v~             ,~              vq            v_            `z^                  >

Empa£..  Beliau berkhutbah sambiL berdiri.  Jabir bin Samurah  Ldr

meriwayatkan,  "Nabi ife biasa menyampaikan dua khutbah yang diselingi

duduk di antara keduanya, membaca ayat al-Qur'an, dan memberikan
nasihat kepada para jamaah. "

Dalam sebuah redaksi disebutkan,  "Nabi  dyap  berkhutbah daLam

keadaan berdiri kemudian duduk lalu berdiri lagi, dan menyampaikan

khutbah sambil berdiri. Siapa saja yang memberi tahumu bahwa beliau

berkhutbah sambil duduk, maka dia telah berdusta. Demi Allah, aku telah

melaksanakan shalat bersama beliau lebih dari dua ribu kali. ''t]

Jabir bin Abdullah  ddr meriwayatkan bahwa Nabi  ife  pernah ber-

khutbah Jum'at sambil berdiri.  Pada saat bersamaan,  ada unta yang
membawa makanan2] datang dari Syam (Syria). Kemudian, para jamaah di

masjid itu keluar mendatanginya hingga yang tertinggal hanya dua belas

orang. Maka, turunlah ayat berikut,

j;£i¢,Ti.fc.u3cL£,~6ajr,3'j\=aj',!i3±£jTi3±3i;;±i3iji;,b

€9ir99TfrJ£Tjc3#T6£j#T
•.Apabi la mereka melihat perniagaan atau permainan , mereka bubar

untuk   menujunya   dan   meninggalkanmu   sedans   berdiri

(berkhutbah).  Katakanlah,  .Apa yang di sisi Allah itu lebih balk
daripada permainan dan perniagaan.'  Dan, Allah sebaik-baik
PemberJ. rezekJ.. " (QS. al-Jumu'ah [62]:  11 )

Di dalam  redaksi Muslim disebutkan,  "Kemudian,  para sahabat

bergegas menyambutnya hingga yang tersisa bersama beliau hanya dua
belas orang: di antaranya adalah Abu Bakar dan Umar g#` .... ''3]

Ubaidah meriwayatkan dari Ka'ab bin Ajrah yang pernah masuk

masjid dan mendapati Abdurrahman bin Ummi al-Hakam tengah memberi

1.   M:usAj:im, Kitife al-Junu'ch, Bah Dzikr al-Khuthbatain wa Mafihima rrin al-Jalsah, rro. 862,.
2.    fyarE a#-Ivawclwf `ara shafiffi Mz4s/z.in, jilid vI, hlm. 400.

3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 936; Muslim, no.  863.
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khutbah sambil duduk. Melihat itu, dia berkata, .'Lihatlah cara yang buruk

ini,  dia berkhutbah sambiL duduk,  padahal Allah  se teLah  berfirman,
I Apabi la mereka melihat perniagaan atau permalnan , mereka bubar untuk

menujunya dan meninggalkanmu sedans berdiri (berkhutbah) .... " (as.
Al-Jumu'ah [62]:  1 1 ).1]

Lima.. Duduk sebentar di antara dua khutbah. Demikian itu didasar-

kan hadits lbnu Umar & yang berbunyi, "Nabi toife biasa berkhutbah sambiL

berdiri lalu duduk kemudian berdiri lagi. ''2] Menurut jumhur ulama, hukum

duduk tersebut adalah sunah.3]

Enam.. Bersandar pada tongkat atau busur. Demikian itu didasarkan

pada hadits Hakam bin Hazn aL-KaLafi  i*`, yang bercerita,  "Aku pernah
berkunjung kepada Rasulullah givife  sebagai orang ketujuh dart tujuh orang

atau kesembilan dari sembilan orang. Lalu kami masuk menemui beliau, dan

aku  berkata,  'Rasulullah,  kami telah  mengunjungimu,  mohonkanlah

kebaikan kepada Allah untuk kami. ' Kemudian kami disuguhi sedikit kurma,

padahal keadaan saat itu sedang paceklik.

Kami tinggal di sana beberapa han.. Selama hari-hari itu kami pernah

mengerjakan shalat Jum'at bersama RasuLULLah ife . BeLiau terLihat berdiri

bersandar pada tongkat atau busur. Lalu beliau memanjatkan pujian dan

sanjungan kepada ALLah es,  menyampaikan beberapa kaLimat,  rahasia,

kata-kata baik,  dan hal-hal yang penuh  berkah.  Selanjutnya,  beliau

bersabda,

ifJ'3 1; +-to,fi I:ir -i#< *' jf-  i:;;±j *' xp itl\  i*~#l
• ,3f;fJ \3;is

1.     Muslim, no.  864,

2.     Mutafaq `alaih: Al-Bukhari, no. 920; Muslim, no.  861.

3.    Imam syafi'i berpendapat bahwa khutbah Jum'at itu hanya sah bila dilakukan dengan berdiri bagi yang
mampu, dilaksanakan dua kali khutbah, dan duduk di antara keduanya. Abu Hanifal, Malik, danjumhur
ulama mengemukakan, "Huklm duduk di antara dun khutbah itu hanya sumh, tidak wajib juga bukan
syarat. " Lihat, Syord a»-Ivawawl `az4 Shafrz^fr hfz4s/z.77z, jilid VI, hlm. 398-399.

IbnuQudamahmenyebutkanbahwamenurutmayoritasulamadudukdiantaradunkhutbahitutidakwajib.
Diajuga menyebutkan pendapat Syafi'i yang mewajibkannya. Ibnu Qndamah, cz/-A4zfgfrof, jilid Ill, hlm.
176-177.



"Wahal sekalian manusia , kalian tidak akan mampu -atau tidak akan

mengerjakan-setiap kalian diperintahkan untuk melakukannya.
Tetapi, hendaklah kalian meluruskan dan sampaikanlah berita

gembira.»ii

AL-Bara' ngfa meriwayatkan bahwa Nabi ife pernah disodori busur pada

hari 'ld, lalu beliau berkhutbah (dengan bersandar) padanya.2]

Hadits di atas mengandung arti disyariatkannya bersandar pada

tongkat atau busur dalam berkhutbah. Ada yang mengatakan, "Hikmah dari

hal tersebut adalah menghindari aktivitas yang tidak berguna. " Ada juga

yang menyatakan, "Yang demikian itu lebih menguatkan hati. ''3]

lbnu al-Qayyim 'ch€ bekata,  "SebeLum menempati mimbar,  beLiau

tidak pernah menggunakan pedang atau lainnya, tetapi beliau bersandar

pada busur atau tongkat. Di dalam peperangan beliau bersandar pada busur,
sedangkan pada shalat Jum'at beliau bersandar pada tongkat. ''4]

Saya pernah mendengarAbdul Aziz bin Abdullah bin Baz Jch€ berkata,
"Ketika beliau bersandar pada tongkat, hal itu tidak jadi masalah; jika tidak

bersandar pada apa pun, juga tidak menjadi masalah."5]

Tujuh.. Memperpendek khutbah dan  memperpanjang shalat.
Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir bin Samurah & yang bercerita,
"RasuLULLah ife tidak memanjangkan nasihat pada khutbah Jum'at; khutbah

itu hanya disampaikan dengan beberapa kalimat ringan. ''6]

Ammar bin Yasir dy bercerita, "Rasulullah uns pernah memerintahkan

kami untuk memendekkan khutbah. ''7]

1.    Abu Dawud, KI.fas asfe-Shazafe, Bco ar-RajztJ I:difftwb `az4 gczur!.#, no.  1096. Sanadnya dinilai hasan di
dalamat-raJkfrfwh,jilidll,him.65.Al-AlbanijugamenilainyahasandidalamkitabShofrffrAZ)fz)Gw#,
jilid I, hlm. 302.

2 .     Abu Dawud, Ki.£di7 as"-Sha&afe, Bdi7 ¢r-JdyztJ rlcklilfond7  `czra gtzz4fz.#, no.  1145. AI-Albani menilainya hasan
di dalam kitab Shofifh Abz^ I)awrfu7, jilid I, hlm, 314 .

3.     Lihat, asy-Syaukani, IVc}l./ a/-4ziJfodr, jilid Il, hlm.  551.

4.    Zara/-A4cz'ar, jilid I, hlm. 429.

5.     Ibid.

6.     Abu Dawud, Kit4Z7 ¢s„-ShaJ4#, Bfo Jqsfu3r a/-K7iz.ffeaz7, no.1107. Al-Albani menilainya hasan di dalam
kitab Sfrofij:Zi Abz^ Dawar, jilid I, hlm. 3o3 .

7.     Ibid.



Abu Wa'il bercerita, "Ammar bin Yasir fty pernah memberi khutbah

di hadapan kami,  lalu dia menyampaikan secara singkat dan mendalam.

Setelah  turun,  kami  berkata,  'Wahai Abu Yaqzhan,  engkau  telah
menyampaikan khutbah secara mendalam tapi sangat singkat. Coba engkau

berbi.cara lebih panjang!' Dia berkata kepadaku, "Aku pernah mendengar

RasuLULLah ife bersabda,

•,i J¢, i. ¢J!j itio, ,;*,;a

•Panjangnya shalat seseorang dan pendeknya khutbah merupakan

tanda kedalaman pemahamannya. 0leh karena itu , panjangkanlah
shalat dan perpendeklah khutbah , sesungguhnya dari penjelasan itu
terdapatsihir(sesuatuyangmenarikhati)."'1l

Jabir bin Samurah  fty  bercerita,  "Aku  pernah shalat bersama
RasuLulLah usife , ternyata shaLat beLiau itu sedang (tidak terlaLu Lama dan tidak

terlalu cepat), begi.tu juga dengan khutbah beliau. ''2]

AbduLLah  bin Abi Aufa  rids  bercerita,  "RasuLULlah  rtyife  itu  banyak

berdzikir; sedikit bercanda; memanjangkan shalat; memendekkan khutbah;
tidak segan-segan  berjalan  bersama janda dan orang miskin  serta
memenuhi kebutuhan mereka. ''3]

Hadits-hadits tersebut menunjukkan disyan.atkannya memendekkan

khutbah dan menyempurnakan shalat.4]

Panjangnya shalat dan pendeknya khutbah seseorang menunjukkan
kuaLitas pemahamannya. Rasulullah rtyfty bersabda,  "Panjangkar)/ah 5ha/af

dan perpendek/ah khufbah .... " Mengenai kalimat ini,  Imam Nawawi 'ritg=g

berpendapat bahwa hadits tersebut tidak bertentangan dengan hadits-

1.    MusA!:Im, Kjtth al-Jumu'ch, rib Takhif if ash-Shelf ihwa al-Khutbch, rro. 80f).
2,.    Ibid.,"o.866.

3 .    An-Na;sz\'i, Kitab al-Jumu'ah, Bto Ma Yustahabl)u min Taqshtr al-Khuthbah, no.1414. ALL-AIbal
menilainya shahih di dalam kitab Sha&z^d a»-Iva54 `f, jilid I, him. 456+

4.     Lihat, fy¢rfr an-Ivawan/f `aza shofa!^4 Mz4g/I.in, jilid vI, hlm. 402.
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hadits yang populer mengenai perintah meringankan pelaksanaan shalat.
[ni. didasarkan pada hadits Jabir de yang Lain, "ShaLat beLiau itu sedans dan

khutbahnya juga sedans. "

Maksud dart hadits di atas (perpanjanglah. . . ): pelaksanaan shalat itu
lebih  panjang daripada  khutbah,  bukan  panjang yang  menyulitkan

makmum. Pada saat itulah keduanya disebut sedang, yakni proporsional.

Dalam sabda beliau juga ada redaksi, "Sesungguhnya darl. penjelasari
i.£u terdapat s7.hi.r /sesua[u yang menari.k/. " Mengenai kalimat ini. ada yang

mengatakan,  "Karena pemahaman dan ketajaman hati. " Ada juga yang
berpendapat bahwa di dalamnya terdapat dua penafsiran:

1. Hal itu sebagai celaan. Sebab, rangkaian kata-kata dalam penjelasan itu

hanya akan menyihir dan memalingkan hati yang dapat menimbulkan

dosa, sebagaimana dosa yang ditimbulkan sihir.

2. Hal itu sebagai pujian. Sebab, Allah se telah menguji hamba-Nya dengan

mengajari penjelasan dan menyamakannya dengan sihir. Keduanya dapat

memalingkan hati. Asal kata sihir itu  berarti  pemalingan.  Dengan

demikian, penjelasan dapat memalingkan hati untuk mengikuti sesuatu

yang diserukan.  Imam Nawawi JalL5 menyatakan pendapat iniLah yang
Shahih.1]

Menurut AbduL Aziz bin Abdullah bin Baz 'thg sabda Nabi deife  tentang

bay6n (penjelasan) itu mengandung dua pengertian. Jika penjelasan itu

digunakan untuk suatu yang benar maka hal itu sangat terpuji dan halal.

Sebaliknya, jika penjelasan itu dipergunakan untuk menolak kebenaran

maka yang demikian itu tercela dan dilarang.

Di dalam pemendekan khutbah itu terdapat tiga manfaat: (1 ) Tidak

menimbulkan kebosanan bagi orang yang mendengarkannya; (2) Lebih bisa

di.terima dan  bisa dihafal oleh  pendengarnya;  (3) Merupakan  sikap

mengikuti Sunah Nabi.2]

1.     Lihat, fyarEa#-Ivawczwf `czra sfroflaEMusJ!.in, jilid v, hlm. 402408.

2.     Ibnu utsaimin, czs)7-Sysrfl a/-Mwmjz.', jilid v, him.  86.
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De/apan.. Mengeraskan suara sesuai kemampuan dan mengagungkan

khutbahnya. Selain itu, juga dianjurkan memperlihatkan puncak kemarahan

sesuai dengan tema khutbah, seraya menyampaikan kata-kata yang arif
dengan suara fasih (berwibawa). Demikian itu didasarkan pada hadits Jabir

fty\ yang bercerita,  "Ketika Rasulullah  .ife  berkhutbah maka kedua mata
beliau memerah,  suaranya meninggi, dan kemarahannya memuncak,

seolah-olah   seorang   panglima   yang   sedans   memperingatkan

Pasukannya....»i]

Imam Nawawi 'riig=g berkata,  "Hadits ini dapat dijadikan daLiL bahwa

seorang khati.b disunahkan mengagungkan khutbah, mengangkat suaranya,

mewibawakan kata-katanya, dan isi pembicaraannya sesuai dengan tema

yang diperbincangkan, baik berupa anjuran maupun ancaman. "2]

Sembi./an.. Jika khatib sudah duduk di atas mimbar, seorang muadzin

hendaknya mengumandangkan adzan. Demikian itu didasarkan pada hadi.ts

Sa'ib bin Yazid Jg yang bercerita,  "Adzan pertama pada hari Jum'at itu
dikumandangkan setelah imam duduk di atas mimbar. Ini berlaku sejak masa

Nabi ungg , Abu Bakar,  hingga masa Umar . Dan,  pada masa Utsman, setelah

jumlah jamaah semakin banyak, jumlah adzan juga ditambah menjadi tiga
(dihitung dengan iqamah). Hal itu dilaksanakan di. Zaura' . ''3]

Sepu/uh..  Pada saat berdoa di atas mi.mbar,  khatib tidak perlu

mengangkat kedua tangannya, tapi cukup dengan ben.syarat dengan jam.nya.

Selai.n itu, ketika memberi semangat, dia tidak perlu menggerakkan kedua
tanggannya. Hal tersebut didasarkan pada hadits  Hashin dart Ammarah bin

Ru'aibah bahwa dia melihat Basyir bin Marwan di atas mimbar dengan

mengangkat kedua tangannya.  Lalu dia berkata,  "Semoga Allah memper-

buruk kedua tangan itu.  Sungguh, aku pernah menyaksikan RasuluLLah  ife

saat berbicara hanya berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih. ''4]

1.     Muslim, no. 867. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan syarat sahnya khutbah yang keempat,
2.     Syarban-Nowowt `au3 ShchibMuslim, jELrdvl, him. 405-406.
3.     AI-Bukhari, no. 912, 913, 915, dan 916. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika hari

Jun'at, no. 23.
4.    M:ushi:Im, Kitab al-Junu'ah, Bah Tckhjif ash-Shalahwa al-Klutbah, "o. 8;]4.
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Dalam  redaksi  at-Tirmidzi  disebutkan  bahwa  Hashin  pernah

mendengar Ammarah bin Ru'aibah Tsaqafi melihat Basyar bin Marwan

berkhutbah dengan mengangkat kedua tangannya saat berdoa. Melihat
itu, Ammarah berkata,  "Semoga Allah memperburuk kedua tangan yang

pendek itu.  Sungguh,  aku  pernah  menyaksikan  RasuluLlah  whife  hanya
berisyarat dengan jari telunjuknya, tidak lebih. ''1]

Dalam  redaksi  Abu  Dawud  disebutkan,   "Ammarah  pernah

menyaksikan Basyar bin Marwah tengah berdoa pada hari Jum'at .... ''2]

Imam Nawawi 'al}5 mengatakan, "Yang sunah dikerjakan adaLah tidak

mengangkat tangan pada saat berkhutbah.  Demikian itu merupakan

pendapat Malik, para sahabat kami, dan lainnya. Namun, al-Qadhi mengutip

pendapat beberapa ulama salaf dan sebagian penganut Madzhab Maliki

yang membolehkan hal itu.  Sebab,  Nabi  dyng  pernah mengangkat kedua
tangannya  pada  khutbah  Jum'at saat  memohon  hujan  (lstisqa').3]

Kelompok pertama menjawab bahwa pengangkatan tangan itu bersifat
sementara."4]

Saya (penulis) berpendapat bahwa itu adalah doa lstisqa' (memohon

hujan).  Anas  ck  meriwayatkan  bahwa  RasuluLLah  whife  tidak  pernah

mengangkat kedua tangannya saat berdoa,  kecuali dalam doa lstisqa' :

beliau mengangkat tinggi kedua tangannya hingga warna putih ketiaknya
terlihat.5]

Oleh karena itu, seorang imam maupun makmum sebai.knya tidak

mengangkat kedua tangannya pada saat berdoa dalam khutbah, kecuali doa
dalam khutbah lstisqa' (meminta hujan). Imam dan makmum sebaiknya juga

tidak mengangkat tangan saat berdoa dalam semua khutbah. Di luar itu,
mengangkat kedua tangan pada saat berdoa adalah sunah,  sekaligus

menjadi salah satu sebab dikabulkannya doa.

1.    All-T3rmi!dii, Kit@b al-Jumu'ah, Bdb Karahlyah Rof ' al-Aydi `aid al-Minbar. Tro. 5\S.

2.     Abu Dawud, Kz.jt3Z7 urfe-Shoraft, Bar Rcz/' oJ-yndczi.#  `ara cz/-Mz.Hbczr, no.1104; Ahmad, jilid IV, him.136.

3.    AI-Bukhari, no.1029; Muslim, no. 897. Takhnjnya sudah dibahas sebelumnya.

4.     Syczrfi¢#-Ivawawz^ `ara sfrofr!^dMur/I.in, jilid vI, hlm. 411.

5.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1031 danno. 3565; Muslim, no. 895.
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Anas  18a  berkata,  "RasuLULLah  ife  tidak pernah mengangkat kedua

tangannya pada saat berdoa, kecuali pada saat lstisqa' (memohon hujan). "

Menurut Imam Nawawi 'chg, secara Lahir redaksi hadits tersebut menunjuk-

kan bahwa Nabi  ife  tidak mengangkat kedua tangannya saat berdoa,
kecuali pada saat lstisqa' (memohon hujan), padahal kenyataannya tidak

demi.kian. Bahkan, mengenai pengangkatan kedua tangan saat berdoa ini

telah ditegaskan di beberapa tempat selain lstisqa' , yang jumlahnya tidak

bisa dihitung.

Imam Nawawi 'givg juga menyatakan bahwa dia telah mengumpuLkan

sekitar tiga puluh hadits dari kitab 5habfihaI.n atau salah satu dart kedua

kitab tersebut.  Dia juga menulisnya di akhir bab si fat shalat dalam kitab

5yard a/-Mwhadzdzab.  Dia menafsirkan hadits tersebut bahwa Rasulullah

dyife  tidak mengangkat kedua tangannya secara berlebihan saat berdoa

sehingga putih ketiaknya terlihat, kecuali pada doa lstisqa' .

Atau bisa jadi Anas  ri&\ tidak pernah melihat beliau mengangkat

tangan. Tetapi ada orang lain yang melihatnya mengangkat tangan.'

Mengenai hal ini, tentu ada banyak penafsiran. Wall6hu a'/am. 4]

Bagaimanapun juga, sebaiknya seorang imam dan makmum tidak

mengangkat kedua tangannya saat berdoa dalam semua macam khutbah,
kecuali saat berdoa dalam khutbah shalat lstisqa' , atau doa lstisqa' di dalam

khutbah Jum'at. Selanjutnya, mengangkat tangan atau tidak, sebaiknya

kita meneladani Nabi dyife , sebagaimana berikut.

1. Saat Nabi unife mengangkat tangan pada setiap kesempatan dan keadaan,

kita sebaiknya juga melakukan hal itu.  Dan,  pada dasarnya di dalam

berdoa itu adalah mengangkat tangan.

2. Saat Nabi knife tidak mengangkat tangan pada kesempatan atau keadaan

tertentu, sebaiknya kita juga tidak mengangkatnya. Misalnya, doa di

1.     Syczrfi cz#-Ivawtzwf `a/6 Shofe!^± Mz4s/I.in, jilid VI, him. 442. Lihat, Ibnu Hajar, Fafd a/-Bdrz^, jilid 11, him.
517.
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dalam khutbah, dzikir setelah shalat wajib: sebelum dan sesudah salam.

Sedangkan mengangkat tangan setelah salam pada shalat sunah, itu tidak
dilarang, misalnya berdoa setelah shalat lstikharah dan lainnya.4]

Sebe/as.. Berkhutbah secara perlahan, jelas, tidak tergesa-gesa dan
bertele-tele. Sebab, yang demikian itu lebih mengena dan lebi.h baik. Hal

tersebut sesuai dengan hadits Aisyah ee yang menyatakan bahwa ketika
Nabi ife  berbicara, seandai.nya seseorang mau menghitung, dia pasti bisa

menghitungnya.

Di. dalam  redaksi al-Bukhari disebutkan,  "RasuluLlah  ife  1.tu tidak

pernah berbicara tergesa-gesa seperti ketergesaan ucapan kalian. ''2]

Artinya:  seandainya seseorang mau menghitung kosa kata atau

huruf-huruf dalam ucapan beliau, dia pasti bisa menghitungnya. Dan yang

dimaksudkan dalam penjelasan ini adalah, beliau berbicara secara gamblang

dan mudah dipahami.3]

Sebagai seorang yang memiliki riwayat yang cukup luas dan hafalan

yang cukup banyak, Abu Hurairah d& agak sulit untuk menyampaikan hadits
secara perlahan. Sebagian ahli balaghah biasanya mengatakan, "Aku ingin

mempersingkat, tetapi kata-kata terus berdesakan di dalam mulutku. ''4]

Dan  yang sunah  dilakukan  oleh  seorang  khatib  adalah  tidak

memperbanyak pembicaraan sehingga tidak membuat pendengarnya
menjadi bosan. Hendaknya dia berbicara secara perlahan, tidak tergesa-

gesa.5]

Duo be/as.. Mengarahkan wajahnya lurus ke arah jamaah. Sebab,
ketika dia berpaling pada satu sisi, maka akan membelakangi sisi yang lain.

1.    Ibnu utsaimin telch menyebutkan bahwa khatib tidak boleh menggerakkan tanganpada saat emosi. ftyczrfl
cz/-A4ztmJz. ', jilid V, hlm.  85.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kz.ft3b a/-A4laroGgc.Z>, 84b S7!i/czrfe a#-Ivaz7f, no.  3567 dan 3568; Muslim, K!.rt3b
Fadha'il ash-Shahabch , Bfib min Fedha 'il Abt Huralrch ad-Dausi , rro . loo -(2493) dan Kit&b az-Zulul ,
B@bat-Tatsabbutfoal-IIalitswaHukmKitabchal-`Ilm,no.71-(2,49€).

3.    Lihat, Ibnu Hajar, FaJfe a/-86rz^, jilid vI, hlm. 578-579.

4.     Ibid.

5.    Lihat, fyarE cz#-IV¢wflwf, jilid XVI, him. 287 ; Ibnu Qudamah, aJ-Kajf, jilid I, hlm. 493.
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Disebutkan bahwa Nabi ife meLakukan hal tersebut pada saat berkhutbah,

yaitu menghadap ke seluruh jamaah.  Ibnu Mundzir 'chg  berkata,  "Yang
demikian itu sudah menjadi ijma'  (kesepakatan). " Imam Nawawi Jdfu5

mengungkapkan,  "Beliau tidak menoleh ke kanan dan ke kiri. " Ibnu Hajar
'thg mengatakan, "Sebab, hal itu (menoLeh) adaLah bid'ah. ''t]

Sementara itu, mereka semua menghadapkan wajahnya ke arah
imam. Demikian itu didasarkan pada hadits ]bnu Mas'ud ch, "Jika RasuLULLah

mife sudah berdin. tegak di atas mimbar maka kami menyambut beLiau dengan

wajah kami. ''2] Tsabit its bercerita,  "Jika Nabi ife  berdiri di atas mimbar

maka beliau disambut oleh para sahabat dengan wajah mereka. ''3]

7-jga be/as.. Mendoakan kaum muslimi.n. Mendoakan mereka di luar

khutbah itu disunahkan  maka mendoakannya di dalam khutbah  lebih

diutamakan.  Mendoakan  penguasa  juga  dianggap  baik.  Sebab,

kemaslahatannya akan memberikan manfaat bagi kaum muslimin. Dengan
demikian, mendoakannya sama dengan mendoakan kaum muslimin.4]

Si fat Shalat Jum'at
Shalat Jum'at itu terdiri dari dua rakaat, yang ditetapkan melalui

nash dan ijma'  kaum muslimin.  Umar bin Khathab  Jdr berkata,  "Shalat

Jum'at itu dua rakaat, shalat ldul Fitri dua rakaat, shalat ldul Adha dua

rakaat, shalat safar juga dua rakaat; memang dua rakaat, bukan karena
diqashar sebagaimana disampaikan meLalui Lisan Muhammad "ife . "5]

Imam lbnu Mundzir mengatakan,  "Mereka sepakat bahwa shalat
Jum'at itu dua rakaat. Selain itu, mereka juga sepakat bahwa pemukim

1.     Catatan pinggir Ibnu Qasim pada kitab czr-R¢ndfe a/-Mztrabz)cz ', jilid 11, hlm. 456. Lihat, as)7-fyarE a/-
Kdefr, jilid V, hlm. 240; Ibnu Qudamah, a/-Mztgrfe#!^, jilid Ill, hlm.  179; aJ-Kfifl, jilid I, him. 492.

2.    At-Timidzi, no. 509. Takhrijnya sudah diurai dalan bab etika Jum'at.
3.     Ibnu Majah, no.1136. Takhrijnya sudah diurai dalam bab etika Jum'at.
4.     Ibnu Qudamah, a/-Kt3#, jilid I, hlm. 494; ny-Syczrd a/-Klczz)i^r, jilid V, him. 243; catatan pinggir lbnu

Qasim pada buku ¢r-Rczi4dfe aJ-Mztrlczz)bo ',. cry-fy¢rfi a/-A4Iimrj. ', jilid V, him.  87 .
5.    An-Nasal.\, Kiidb al-Jumu'ah, 86b `Alnd shalal. al-Jirmu'ch, rro.14T9 , Kitto Taqshir ash-ShalAhf o as-

Sofar , mo . 1Z39 ., Th" Mz\jaln, Kiidb Iqdmah ash-Shalawat , Bab Taqshir ash-Shalah , rro . 1063 can L064.,
Ahmad, jilid I, hlm. 37 . Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Shazzz^fr a«-Ivaft3 `z^, jilid I, hlm. 457
dan 464; Shafii^4 Jb# MajaA, jilid I, him. 315; Jrwt3 ` az-G7}a/i/, jilid Ill,  105, no. 638.



yang tertinggal menunaikan shalat Jum'at, hendaknya dia mengerjakan
shalat empat rakaat (Zhuhur). "1]

Jika imam sudah selesai berkhutbah dan turun dari mimbar, sebaik-

nya  muadzin  segera  mengumandangkan  iqamah.  Kemudian  imam

memerintahkan jamaah untuk menyamakan barisan. Selanjutnya, imam

memimpin shalat dua rakaat dengan men-jahr-kan (mengeraskan) bacaan.
Pada rakaat pertama disunahkan membaca surah al-Jumu'ah dan pada
rakaat kedua membaca surah al-Munafiqcin.2] Bisa juga membaca surah al-

A'la dan al-Ghasyiyah3] atau surah al-Jumu'ah dan al-Ghasyiyah.4] Semua

keterangan itu bersumber dart Nabi urns .5]

Orang yang sempat mengerjakan satu rakaat shalat Jum'at bersama
imam, lengkap dengan ruku' dan sujudnya, maka dia harus menambah satu

rakaat lainnya.  Dengan demikian, dia telah mengerjakan shalat Jum'at.

Sebaliknya,  orang yang tidak sampai  mendapatkan satu rakaat, dia

bergabung bersama imam dengan  niat shalat Zhuhur.  Kemudian dia

menyempurnakan  shalatnya  sebagai  shalat  Zhuhur.  Demikian  itu

didasarkan pada haditsAbu Hurairah Ldr bahwa Rasulullah ife bersabda,
¢0

.:rfu\ 'jj;Oji Li; 6rfu\ ir 2r; '4;03i ;
"Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat berarti dia sudah

mendapatkan shalat (secara lengkap) . "6l

Hal tersebut juga didasarkan pada hadits Abdullah bin Umar L8a yang

menceritakan bahwa Rasulullah dyng bersabda,
?0

.:;\=4j\ €j;03i is i;,± 3i arfuo\ 5ie L4 ar3 '4;oji ;

1.    Ibnu Mundzir, a/-/jmd ', hlm. 45 , no. 73 . Lihat, ay-Syarfi aJ-ffdez^r dalam satu cetakan dengan 4J-Mwqm!. '
dan a/-Jurrfu3/, jilid V, hlm. 248; catatan pinggir Ibnu Qasim pada buku ¢r-Rardfe CZJ-MztnchDa ', jilid 11,
hlm. 460; Ibnu Utsaimin, ny-fyardr CZJ-MwmJ!. ', jilid V, him.  88.

2,    Muslim, no. 877. Takhrijnya sudan diurai dalam pembaliasan tentang etika Jum'at, no.  11.

3 .     Muslim, no. 878. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan tentang etika Jum'at, no.  11.
4.     Muslim, no. 63 (878).

5.    Lihat, Ibnu Qndamah, ap/-Syczrzi a/-Kaofr, jilid V, hlm. 249. Catatan pinggir lbnu Qasim pada buku ar-
Rczz¢d7I a/-Mwriczz7Z7a ', jilid 11,  him.  460.

6.    Mutafaq `alaih: Al-Bukhari, no. 580; Muslim, no.  607. Takhrijnya sudah diurai dalam pembahasan
tentang shalat jamaah.
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"Orang yang mendapatkan satu rakaat shalat Jum'at atau shalat

lainnya berarti dia sudah mendapatkan shalat (secara lengkap)."

Dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan, "Orang yang mendapatkan safu

rakaat shalat Jum'at atau shalat lainnya berarti  telah sempurna
shalatnya."

Dalam  redaksi  an-Nasa'i  yang  lain  disebutkan,  "Orang yang

mendapatkan satu rakaat shalat berarti dia telah mendapatkannya, dan

dia  hanya  perlu  menyempurnakan  (melanjutkan)  rakaat  yang

tertinggal."

Dalam redaksi ad-Daruquthni disebutkan, "Orang yang m€ndapatkan

satu rakaat shalat Jum'at dan shalat lalnnya, hendaklah dia menambahkan

rakaat yang tertinggal sehingga sempurnalah shalatnya."+I

Dan, satu rakaat itu bisa didapat hanya dengan mendapatkan ruku'

bersama imam sebelum imam mengangkat kepala. Dan inilah yang benar.

Wabillahat-Ttaufiq.Z]

lbnu Qudamah 'chg mengatakan,  "Adapun orang yahg mendapatkan

kurang dari satu rakaat, berarti dia tidak mendapatkan shalat Jum'at dan

dia harus mengerjakan shalat Zhuhur empat rakaat. ''3]

Sementara itu, setelah shalat Jum'at, di.sunahkan melaksanakan

shalat empat rakaat di rumah. Jika shalat sunah itu di.kerjakan di masjid

I .    Tb"M:al]ch, Kitab lqamah ash-Shalowdi, Bab Ma Ja` afo Man Adraka min al-Jumu'ch Rak'atan, "o.
1\23.,an-Nasal±,Kitabal-Mow6qtt.ELbManAdrakahuminash-Shalah,co.556dr\557.,a!d-Dar\xputhni,
jilid 11, him.  12. Al-Altlani menilainya shahih di dalam kitab Jrwt3 ` cz/-GifeJI^/, jilid Ill, hlm. 84, no. 622.

2.    Imam Ibnu Qudamah mengatakan,  ``Mayoritas ulama berpendapat, barangsiapa mendapatkan satu
rakaat dari shalat Jum'at bersama imam berarti dia sudah mendapatkan shalat secara penuh, dan dia
hanya perlu menambahkan kekurangannya. Itu sudah cukup baginya. Demikian itulah pendapat lbnu
Mas'ud, Ibnu Umar, Anas, Sa'id bin Musayyab, al-Hasan,  Alqamah,  al-Asud, Urwah, az-Zuhri, an-
Nakha'i, Malik, asy-Syafi'i, ats-Tsauri, Ishck, Abu Tsaur, dan asfefoaz)z¢r rtz 'yi..

Atha' , Thawus, Mujahid, dan Makhul mengatakan,  "Orang yang tidak sempat mengikuti khutbah,
hendaklali dia mengerjakan shalat empat rakaat (Zhuhur) . Sebab, khutbah merupakan salah satu syarat
sahnya shalat Jum'at sehingga shalat Jum'at tidak sah bagi orang yang tidak bisa memenuhi salah satu
syaratnya tersebut . "

3.     Ibnu Qudamah, cz/-Mzigfe#f, jilid Ill, him.184.

4.     A1-Bukhari, no.182. Takhrij hadits ini telah diurai dalam pembahasan tentang shalat tathawwu'.
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juga tidak ada masalah; dikerjakan dua rakaat juga tidak jadi masalah.
Demikian itu di.dasarkan pada hadits lbnu Umar dfe.4] Tetapi, yang afdhaL

adalah dikerjakan empat rakaat, sebagaimana yang dijelaskan di dalam
hadits Abu Hurairah rfe . `] Wa/(6h a(-MLiwa/f7.q.

1.     Muslim, no. 881. Takhrij hadits ini telah diurai dalam pembahasan tentang shalat tathawwu' .



"Siapasajamehinggalkanshalat

Jun'at tiga kdi karena
mengabdikannya, AIlah pasti

mengunci hatinya. ''
(HR. Abu Dawud)
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SHALAT  IDUL  FITRI
DAN  IDUL ADHA

Pengertian `ld
'fd berarti setiap hart yang di dalamnya terdapat perkumpulan.  'fd

juga berarti sesuatu yang kembali kepadamu. Jika dikatakan,  "'Ayyado,
berartimerekamenghadin.shalat'ld."'fdberasaldarikata'adaya'Oduyang
berarti kembali. Dikatakan demikian karena sepertinya seseorang kembali
kepada llahnya. Ada juga yang mengatakan,  'id diambil dari kata al-'Gdah

(kebiasaan) karena mereka membiasakan din. untuk merayakannya. Bentuk

jamaknya adalah a'yfid.
Al-Azhari mengatakan,  "Menurut masyarakat Arab,  al-'fd berarti

waktu kembalinya kegembiraan dan kesedihan. "

lbnu al-A'rabi berpendapat,  "Disebut  'fd karena ia datang kembali

setiap tahun dengan kegembiraan yang senantiasa diperbarui. '''] Imam

Nawawi 'rfug mengatakan, "Orang-orang mengatakan, disebut 'fd karena ia

1.     Ibnu Manzhur, Lz'sfro CZJ-`4rch,  84b ed-D6J, Fczsfe/ CZJ-`4!.H, jilid XIII, hlm. 317-319; al-Fain]z Abadi, aJ-

Qamfis al-Muttth, t\lm. 386,
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senantiasa kembali dan berulang lagi. Ada juga yang berpendapat, karena

pada hari itu kebahagiaan datang kembali .1]

Ada juga yang menyebutkan, disebut 'id karena pada ham. itu banyak

manfaat dari ALlah se bagi para hamba-Nya. Sebab, Dia memiLiki manfaat

kebaikan bagi para hamba-Nya yang diberikan pada hari itu setiap tahun.2]

Menurut istilah, kata a/-'fd berarti hari perkumpulan untuk memper-

i.ngati kebahagiaan atau mengulang untuk memperingati kebahagiaan atau

salah satu dari dua 'ld:  ldul Fitri dan ldulAdha.3] Kaum muslimin itu hanya

memiliki tiga hart raya: lduL Fitri, ldulAdha, dan hari Jum'at.4]

Dasar Hukum Shalat `ld
Dasar hukum shalat 'Id ini diambil dart al-Qur'an, Sunah, dan ijma' .

Dasar hukum yang diambiL dari al-Qur'an sebagaimana firman ALlah ife,

€:,-3i±Tji!J`Ji
"Dirikan shalat karena Rabb-mu dan berkurbanlah." (qs. a\-KautsiLT

[108]: 2)

Mayoritas ahli tafsir mengarahkan maksud kata shalat dalam ayat ini

adaLah shalat '|d.5]

Dasar hukum Sunah diambil dari riwayat yang telah ditetapkan secara

mutawatir bahwa RasuLullah ife meLakukan shalat ldul Fitri dan ldulAdha.6]

lbnu Abbas d& meriwayatkan,  "Aku pernah menghadiri shalat 'ld

bersama Rasulullah rtyife , Abu Bakar,  Umar, dan Utsman j€&. Masing-masing

mereka melaksanakan shalat sebelum khutbah. ''7]

1.     fyarfi¢#-IVczwaw^ `aJ6 ShafeffiMz4f/i.in, jilid vI, him. 421.

2.     Lihat, Ibnu al-Mulaqqin, A/-J'Jam I)I. Fcwi3 `i.d  `Uwidczfe a/-AZzke3m, jilid IV, hlm.  192.  Catatan pinggir
Ibnu Qasim dalam cr-Rczitd72 aJ-A4lwrtzbzJcz ',  jilid 11, hlm. 492.

3.     Dr, Muhammad Rawwas, A4lzf}'amz,ztghaA a/-Fztqufo4 `, hlm. 294.

4.    Fat6wd al-I+ajrah ad-Dd` imah li al-Bthtils al-`Ilmiah wa al-If ta' , ihirdvT:I1, him. 317.
5.     Ibnu Qudamah, aJ-MwgfeHI^,  jilid Ill, hlm. 253.

6.     1bid.

7 .    Mutofaq .alzLm.. ill-Bukha[1. Kiidb al-`fdain, Bde al-Khutl>ah ba 'de al-`id, rmo. 962.



lbnu Umar fty` juga meriwayatkan,  "Rasulullah tryife , Abu Bakar, Umar,

dan  Utsman  j3fa  melakukan  shaLat  lduL  Fitri  dan  ldul Adha  sebelum

khutbah . 'ii]

Dasar hukum ijma' diambil dari kesepakatan kaum muslimi.n untuk

mengerjakan shaLat ldul Fitri dan ldul Adha.2]

Hukum Shalat `ld
Ada yang berpendapat, shalat  'ld itu fardhu kifayah. Yang benar,

shalat 'Id itu fardhu 'ain.3] Allah se berfirman,  "D7.ri.kan/ah sha/a[ karena

Rabb-mu dan berkurban/ah. "  (QS. al-Kautsar [ 108]: 2)

Ummu Athiyah ee meriwayatkan,  "Nabi tone  pernah memerintahkan

kami -para remaja putri4] dan para gadis pingitan5]-untuk pergi ke tempat

pelaksanaan shalat 'Id. Beliau juga memen.ntahkan para wanita yang sedang
haid untuk (keluar namun) memi.sahkan dirt dari tempat shalat kaum

muslimin.'J6]

I.    Mufafaq ` alaih.. al-Bndthz\r±, Kitab al-`Idain, Bab al-Khutbah ba'da al-`Id, mo . 963 .

2.     Ibnu Qudamah, cz/-44ztgfe#f, jilid Il, hlm. 253.

3.    Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum shalat  `Id:  (a) Lahiriah Madzhab Imam Ahmad
menyatakan fardhu kifayah: jika sudah ada orang yang mengerjakannya maka kewajiban orang lain
menjadi gugur; a) Madzhab Imaln Abu Hanifah dan sebuah riwayat dari Imaln Ahmad menyatakan
fardhu `ain; (c) Ibnu Abi Musa mengatakan bahwa ada yang bexpendapat shalat ` Id itu sunah muakad dan
tidak wajib. Hal itu pula yang dikemuhakan oleh Imaln Malik dan mayoritas sahabat Imam Syafi'i. Hal
itu didasarkan pada sabda Rasulullah kepada seorang Badui ketika menyebutkan shalat lima. Orang itu
bertanya,  "Apakah masih ada shalat lain yang wajib aku kerjakan?" Beliau menjawab,  "Tidak, tapi
hendaklah engkau mengerjakan yang sunah. " (Al-Bukhari, no. 2678 dan Muslim, no.  11)

Lihat juga, Ibnu Qudamah, a/-Mwghof, jilid Ill, him. 253-254; ¢ry-SyarE a/-K¢bfr, jilid V, hlm. 316.
Catatan pinggir Ibnu Qasim pada kitab ar-Raz4dfe a/-Mzifidebcz ', jilid 11, him. 493 ; Ibnu Mulaqqin, a/-J'ram
Z7I. Fowfi `i.d `Uwidczfe a/-4fikt3m, jilid IV, hlm.  194; Syarzz a#-Ivawczw^ `ara Slfe¢fiffi MurJz.in, jilid VI, hlm.
428.

4.    Di dalam redaksi Arabnya tertulis aJ-`4w6fz.g, jamak dari kata afi.a.. anak perempuan yang sudan baligh.
Ada juga yang berpendapat,  anak perempuan muda yang mendekati usia baligh.  Ada juga yang
menyatakan, anak perempuan yang berusia baligh sampai tua selama dia belum menikah.  (Syarfi cz#-
Ivaw¢wz' `¢Zd S7!aflffi Mz/sl/I.in, jilid VI, hlm. 428) .

5.     Syard ¢#-Ivawow!^ `aJ4 Sfrofaz^E Mz/a/I.in, jilid VI, hlm. 428. Lihat, Ibnu al-Mulaqqin, aJ-/'J4m, jilid IV,
hlm. 250.

6.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.Jt3b ¢/-`fde!.7., 86b i.dz4 /am yczkzlH /czfo6 Jz./Z)4Z7fl ¢J-`fd, no. 980; Muslim,
Kitab Shalch al-`f darn, Btib Ibah_ah Khutj an-Nisa` f o al-`f darn ila al-Mushalla wa Sryuhid al-Khutbah
Mufaraq61liar-RIjdl,"o.gso.
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Kewajiban shalat 'ld diperkuat oleh kenyataan bahwa RasuLULlah urap

selalu  melaksanakannya.  Di dalam sejarah disebutkan bahwa beliau

melaksanakan shalat 'ld pertama kali pada saat ldul Fitri tahun ke-2 H.

Setelah itu, beliau selalu melaksanakan shalat 'ld sampai akhir hayatnya.

Allah se senantiasa meli.mpahkan anugerah dan ketenteraman baginya. Para

khalifah setelah beliau pun juga selalu melaksanakannya. Shalat 'ld menjadi

satu syi.ar agama yang paling tampak. Kenyataan-kenyataan demikian itulah

yang menjadi dasar bahwa shalat 'ld itu wajib.1]

Seorang alim terkemuka, Sa'di. berkata,  'Yang benar, shalat 'ld itu

fardhu  'ain.  Dalil yang mereka jadikan dasar bahwa shalat 'ld itu fardhu

kifayah adalah dalil yang juga dijadikan sebagai dasar pendapat bahwa

shaLat 'ld itu fardhu  'ain.  SeLain itu,  Nabi dyife  seLalu menganjurkan untuk

mengerjakannya,  sampai-sampai  beliau  memerintahkan  untuk
mengeluarkan remaja putn. dan gadis-gadis pingitan serta para wanita yang

sedang haid (untuk keluar dan) memisahkan diri dari tempat shalat. Kalau

bukan karena tingginya nilai shalat tersebut atas berbagai kewajiban

lainnya niscaya beliau tidak akan memerintahkan demikian. Hal tersebut

menunjukkan bahwa hukum shalat ' ld itu secara pasti adalah fardhu 'ain. ''2]

Syaikh  Imam Abdul Aziz bin Abdullah  bin  Baz 'rfu* mengatakan,
"Menurut banyak ulama, shalat 'ld itu fardhu kifayah sehingga seseorang

boleh meninggalkannya. Tapi, kehadirannya (I.kut shalat) bersama kaum

muslimin yang lain adalah sunah muakad.  Seseorang tidak sepatutnya

meninggalkan shalat  .Id,  kecuali  karena ada alasan yang dibenarkan

syariat.

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa shalat 'Id itu fardhu
'ain, sebagaimana shalat Jum'at. Dengan demikian, laki-laki yang mukalaf,

merdeka,  dan menetap,  tidak boleh  meninggalkannya.  Demikian itu

merupakan pendapat yang paling jelas dan paling dekat dengan kebenaran.

1.     Lihat: Ibnu Qudamah, a/-A4lwgfe#f, jilid Ill, him. 254. Catatan pinggir lbnu Qasim pada kitab czr-Rczndfe oJ-
A4ztriczbbcz ', jilid 11, him. 493;  Ibnu Utsaimin, any-Syorfi a/-Mwi72rz. ', jilid V, him.  151-152.

2.    Al-Mulchtdrdi al-Jaliyah min al-Masd` il al-Fiqhiyyah, Firm. 72.
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Bagi wanita,  disunahkan  menghadirinya dengan  mengenakan  hijab,

penutup aurat, serta tidak memakai wewangian . ''']

Mengenai pendapat yang menyatakan bahwa shalat 'ld itu fardhu
'ain, Muhammad bin ShaLih Utsaimin .givg mengatakan, "Menurut saya, iniLah

pendapat yang paling mendekati kebenaran. ''2]

Syaik Islam lbnu Taimiyah 'ali5€5 cenderung berpendapat bahwa shalat
'ld itu fardhu 'ain.3] Lebih Lanjut, dia mengemukakan, ". . .untuk ituLah kami

menarjih  pendapat bahwa shalat  'ld itu wajib bagi setiap indivi.du,

sebagaimana pendapatAbu Hanifah dan lain-lainnya, serta salah satu dari.

beberapa pendapat Syafi'i dan salah satu dan. dua pendapat yang ada dalam
MadzhabAhmad."4]

Pendapat tersebut juga dianut oleh muridnya, Imam lbnu al-Qayyim
•rfug.5]

Etika Shalat `Id

Untuk menjadikan shalat 'ld seseorang lebih sempurna, hendaknya

dia memenuhi beberapa etika shalat 'Id berikut.

Perfama.. Mandi untuk hart 'ld. Hal tersebut berdasarkan atsar para
sahabat.  Nafi'  meriwayatkan bahwa lbnu Umar fgi` mandi terlebih dulu

sebelum berangkat shalat 'ld.8] Saya (penulis) pernah mendengar Syaikh

Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'rfug mengatakan,  'lldak ada hadits

shahih dart Nabi uife yang meriwayatkan hal tersebut. "

1.    Ma/.773zf ' a/-Far4wi3, jilid XIII, him. 7. Hal itu ditetapkan oleh Ibnu Baz  saat beliau mengupas buku Bzt/rfgfe
a/-A4lczrtzm, hadits no . 513 .

2.    4ry-SyczrE a/-M#mJz.', jilid v, him.151-152.

3 .    Tb" Ta,imlych, al-Ikhiiydrdi al-`Ilmjah min al-Ikhiiydrdi al-Fiqhiyyah , him.123 .
4.    Ibm Taimiyah, Ma/.mzt' cz/-Faf4wa, jilid XXIII, hlm.161.

5 .    Tbrm al-Qa:yyin, Kitde ash-Shalah, him. 11. Lthat jnga, Faidwa al-Lejnah ad-Da` imah li al-Buhtits al-
`JJml.}ryorfe wcz aJ-J#G ` , jilid VIII, hlm.  284.

6.    M:aLIIk, al-Muwathiha` , Kitab al-`jdatn, Bab al-`Amal fi Ghasl al-`jdain wa an-Nida' fohind wa al-
Jqa»aczfe, no. 2 . Lihat juga beberapa atsar yang saya nukil di dalam kitab Waqcz/2£J Jz. asfe-Sfedi.mf#, karya
Syailth Sulaiman bin Fchd al-`Audah, hlm. 97.
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Muhammad Nasiruddin al-Albani 'rii5 mengatakan, "DaLil terbaik yang

bisa dijadikan dasar disunahkannya mandi. untuk shalat 'ld adalah hadits

yang diriwayatkan al-Baihaqi meLalui jalur Syafi'i dari Zadzan. Dia bercerita,
ada seseorang yang bertanya kepadaAli tentang mandi. All menjawab, 'Jika

mau, mandilah kamu setiap han.. ' Orang itu berkata, 'Yang saya maksudkan

adalah mandi sunah?' Ali menjawab,  'Pada hart Jum'at, hari Arafah,  ldul

Adha, dan ldul Fitri. ' ''1]

Sa'id bin Musayyib 'dfrg=g mengatakan,  "Sunah shalat ldul Fitri. itu ada

tiga: (1 ) berjalan kaki ke tempat shalat; (2) makan dulu sebelum berangkat;

(3) mandi. ii2]

lbnu Qudamah Jali5 mengatakan, "Disunahkan mandi untuk menyuci-

kan diri sebeLum shalat 'Id.  Ibnu Umar d& biasa mandi saat ldul Fitri.  Hal

semacam itu juga diriwayatkan dari ALi ife, sebagaimana juga diriwayatkan

oleh Alqamah, Urwah, Atha', Nakha'i, Sya'bi, Qatadah, Abu Zanad, Malik,

Syafi'i, dan lbnu Mundzir .... ''3]

lbnu Qudamah 'givg jvga mengatakan, "Nabi rtyife pernah bersabda pada

hart Jum'at,

:+=;i: ai#O, I-i ;1= ;;; :;I:-=ij i„ :)== I;F
2,,       ,

•4,1,,#3+#tl+'JdOJ;;
'Ini adalah hart raya yang Allah jadikan bagi kaum muslimin. 0leh

karena itu, orang yang menghadiri shalat Jum'at, hendaklah dia
mandi. Jika memiliki minyak wangi, hendaklah dia memakainya.
Hendaklah kalian bersiwak. '41

1.     Al-Albani mengatakan di dalam Jrw4 ` a/-Gfecz/z^/, jilid I, hlm.  177 bahwa sanadnya shahih.  Yakni,
mauqufpadaAli.

2.    AI-Albani mengatakan di dalam Jrw6 ` ¢J-G7!aJz^/, jilid Ill, hlm.  104 bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
al-Faryabi dan sanadrya shahih .

3.     Ibnu Qudamah, CZJ-Mztgfe#f, jilid Ill, him.  256.

4 .    Tb"Mzi:jah, Kitab lqamah ash-Shalah, Bah Ma Jd` af o az-Zlirah Youm al-Junu'ah, rro .1098 . A:1-AIbarJi
mengatakan di dalam Slfe¢fifz Jb7? M4jafe, jilid I, hlm. 326 bahwa hadits ini hasan.
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Mungkin semua itu dilakukan karena Jum'at dianggap sebagai hari

raya atau  'ld, juga hari berkumpulnya orang-orang untuk melaksanakan

shalat. Untuk itu, mandi saat 'ld itu disunahkan sebagaimana disunahkan

pada hari Jum'at,  meskipun sudah cukup bagi seseorang untuk sekadar
berwudhu. Jika mandi untuk shalat Jum'at tidak wajib, maka mandi untuk

menunaikan shalat 'ld juga tidak wajib, tapi lebih utama jika mandi. ''T]

Kedua.. Membersihkan diri, memakai wewangian, dan bersiwak. Ini
berdasarkan riwayat lbnu Abbas ck sebagaimana disebutkan dalam hadits

di atas, yang di antara bunyinya adalah,  "Jjka memjll.kj mi.nyak wangj,
hendaklah dia memakainya. Hendaklah kalian bersiwak.''Z]

KetJ.ga.. Memakai pakaian terbagus yang dimi liki. Hal itu berdasarkan
hadits lbnu Umar rty yang menceritakan bahwa Umar 4& pernah mengambil

jubah dari sutra tebal yang dijual di pasar. Kemudian dia membawanya dan
mendatangi RasululLah dyng seraya berkata, "RasuLULlah, beliLah baju ini dan

berdandanlah dengan baju ini untuk hart raya dan menyambut kedatangan

para utusan. " RasuLULLah ife  menjawab,

.i+~yi 0± 4' 'cin dy i; L~q Oj; Lf!
"Ini hanyalah pakaian orang yang tidak mendapat bagian3] di akhirat

nanti.„4l

lbnu Qudamah 'rfu5 berpendapat, "Hal tersebut menunjukkan bahwa

berhias  pada  saat-saat itu  sudah  biasa  dilakukan  oleh  mereka."

Sementara itu,  Malik berkata,   "Aku pernah  mendengar para ulama

menyunahkan memakai wewangian dan berhias pada setiap hari raya,

terutama bagi imam, karena dia adalah orang yang paling terpandang di
antara mereka. ''5]

1.    Ibnu Qudamah, a/-Mz(gfe#f, jilid Ill, him. 257. Linat, Ibnu al-Qayyim, Zfid a/-Ma '&d, jilid I, him. 442.

2.     Ibnu Qudamah, cz/-Afwg„#f, jilid Ill, him. 257.

3.    Al-Hiima:idi, Toysir Gharib Maf o ash-Shahithain, him. 42.
4.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, Kz.Jaz7 aJ-`J^dcz!'", 84Z)fl ¢J-T^doi.7} w¢ ¢r-ra/.ammztJ#7.,  no.  948 dan 948;

M:ushim,Kitthal-Ijibdswaazrziunh,BthTabrtmLibsal-EI!artrwaGhalrDzfitikminal-Ijbas,rro.2J068.
5.     Ibnu Qudamah, a/-A4lwgA#f, jilid Ill, hlm. 257-258.
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lbnu  Hajar Jthg  menuturkan,  "lbnu Abu  Dunya dan  al-Baihaqi

meriwayatkan dengan sanad shahih bahwa lbnu Umar dife memakai pakaian

yang paling bagus pada dua hari raya: ldul Fitri dan ldulAdha. ''t]

lbnu al-Qayyim J+ii&;r mengatakan,  "Ketika menghadiri  ldul Fitri dan

ldulAdha, lbnu Umar fty memakai pakaian yang paling bagus. Dia memiLiki

baju yang biasa dikenakan saat ldul Fitri,  ldul Adha,  dan hari Jum'at.

Sesekali dia memakai dua burd (baju bergaris)2] yang berwarna hijau;

terkadang juga memakai burd (baju bergaris) merah, bukan merah polos,

sebagaimana disangka kebanyakan orang. Sebab, kalau warnanya polos, ia

bukan termasuk burdah. Memang, pada baju tersebut terdapat garis merah
seperti burd Yaman. Disebut merah karena pada baju tersebut terdapat
Warna merah .... ''3]

Keempaf.. Disunahkan makan beberapa butir kurma terlebih duLu
sebelum berangkat untuk shalat 'ld. Yang afdhal jumlahnya harus ganjil.
Adapun sebelum shalat ldul Adha, yang utama adalah tidak makan sampai

kembali dari tempat pelaksanaan shalat. Selesai shalat, boleh memakan

daging  hewan  kurban.4] Anas  ddr  menuturkan,  "Rasulullah  unng  tidak

berangkat (ke tempat shalat) saat ldul Fitri sebelum makan beberapa buah
kurma dalam jumlah ganji|. "5]

Buraidah menyampaikan,  "Setiap hendak berangkat menunaikan

shalat lduL Fitri, RasuLullah rtyife makan terlebih dulu. Sebaliknya, beliau tidak

makan terlebih dulu, sebelum shalat ldul Adha selesai dilaksanakan. ''6]

Ada yang mengatakan,  hikmah diperintahkannya makan sebelum

shalat ldul Fitri adalah untuk menghilangkan kesan bahwa makan dilarang

sebelum mereka melaksanakan shalat 'ld.  Pendapat lain mengatakan,

1.     FaffiaJ-Barz^, jilid Il, hlm. 439.

2.     4/-Oamdr cz/-A4wfoi^ife, him.  341.

3.    4fs-J5cto a/-77cI¢£ha#ir7c!.J berarti wama tertentu yang tidak bercampur dengan wama lain. 4/-gwm¢s cJ-
Mz/dfffo, hlm.  199.

4.    Zara/-Mcz'ar,jilidl, hlm. 441.

S.    AI-Bndch:art, Kitab al-`jdein, Bth al-Akl Ya:un Fithr Qable al-Khurdj , "o. 953.

6 .     A:+Tirrwidri, Kitab al-Jumu'ah, Bah Ma Ja`a fo al-Akl Youm al-Fithr Qal]la al-Khurdj , Two. 542,.,Thou
Ma:]ch, Kitab ash-Shiyam, Bab fi al-Akl Youm al-Fithr Qabla an Yckhruja, Tlo.1756 .  All-A:too.ill
menilainya shahih di dalam kitab Sfrozzffi af-r!.rmi.dzz^, jilid I, hlm. 302.



berbuka (tidak berpuasa pada hart  'Id) itu diwajibkan setelah adanya

kewajiban berpuasa. Hal itu menyebabkan disunahkannya menyegerakan

berbuka sebagai wujud pelaksanaan terhadap perintah Allah se.  Untuk
itulah Rasulullah ouife  cukup dengan makan sedikit saja. Seandainya bukan

untuk menaati pen.ntah, niscaya beliau akan makan sekenyang-kenyangnya.

Pendapat yang lain mengatakan bahwa setan ditahan selama bulan

Ramadhan  dan  tidak dilepaskan  kecuali  setelah shalat  'ld.  Dengan

demikian,  seseorang disunahkan untuk menyegerakan berbuka dalam

rangka menyelamatkan diri dari godaannya. Ada juga pendapat yang
menyatakan bahwa Rasulullah uife makan pada setiap hari raya pada waktu

yang disyariatkan untuk mengeluarkan sedekah khusus pada dua hari raya
tersebut. Sedekah ldul Fitn. dilakukan sebelum berangkat ke tempat shalat,

sedangkan  pengeluaran sedekah hewan  kurban  dilakukan  setelah

penyembelihannya. Dengan demikian, dua hal di atas memiliki kesamaan
dan perbedaan.1]

lbnu Qudamah 'ch5 mengungkapkan  bahwa hikmah dari  makan

sebelum shalat ldul Fitri adalah sebagai wujud untuk segera melaksanakan

perintah Allah  se:  pada hari  'ld seseorang dilarang berpuasa,  maka dia
disunahkan segera berbuka setelah sebulan sebelumnya dia wajib
berpuasa Ramadhan.  Dan,  bentuk pelaksanaan perintah pada hari Fitri

tersebut berbeda dengan hari-hari biasanya. Sedangkan yang berlaku saat
ldul Adha adalah kebalikannya.  Saat ldul Adha,  seseorang disyariatkan

untuk berkurban dan disunahkan makan sedikit dari hasil penyembelih-

annya: setelah pelaksanaan shalat.2]

Ke/ira.. Berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat 'ld dengan
berjaLan kaki secara tenang dan berwibawa.  Imam lbnu Qudamah 'ch5
mengatakan,  "Mereka yang menyunahkan berjalan kaki ini antara lain

adalah Umar bin Abdul Aziz,  an-Nakha'i,  ats-Tsauri,  Imam Syafi'i, dan

lainnya."3]

1.     Ibnu Hajar, F¢ffi ¢J-Bt3rz^,  jilid Il, hlm. 447-448.

2.     Ibnu Qudamah, CIJ-Mwgfe"^,  jilid Ill, him. 259.

3.     Ibnu Qudamah, a/-Adz.gwhf,  jilid Ill, hlm. 262.



Banyak terdapat keterangan mengenai hal ini, di antaranya dart

Sa'ad bahwa Nabi dyife biasa berangkat ke tempat shalat 'ld dengan berjalan

kaki dan pulang juga berjalan kaki.1]

lbnu Umar ddr\ bercerita,  "Rasulullah rtyife  biasa berangkat ke tempat

shalat 'ld dengan berjalan kaki dan pulang juga berjalan kaki. ''2]

Ali  idr`  menyatakan,  "Sunah bagimu untuk berangkat ke tempat

shalat ' ld dengan berjaLan kaki. . ''3]

At-Tirmidzi mengatakan, "Hadits ini diamalkan oleh mayon.tas ulama.

Mereka menyunahkan seseorang untuk berangkat ke tempat shalat 'Id

dengan berjalan kaki dan makan sedikit sebelum berangkat ke tempat

pelaksanaan shalat. Selain itu, seseorang juga disunahkan untuk tidak naik
kendaraan kecuali karena alasan tertentu. ''4]

Abu Rafi' ck meriwayatkan bahwa RasuLullah ife biasa berangkat ke

tempat shalat 'Id dengan berjalan kaki.5]

Sa'id bin Musayyib 'alrg berkata, "Sunah lduL Fitn. ada tiga: (1 ) berjalan

kaki ke tempat shalat, (2) makan sebelum berangkat, (3) mandi. ''6]

Keenam.. Shalat 'ld di musha//a (tempat shalat yang (apang), selain
masjid,  kecuali  karena kebutuhan  mendesak.  Yang demikian itu
berdasarkan haditsAbu Sa'id al-Khudri fty yang meriwayatkan, "Pada hari

ldul Fitri. dan  ldul Adha,  Nabi  ouife  biasa berangkat ke musha(/6 (tempat

L .    Tb"Mal|ck\, Kitab lqamah ash-Shalowdi, Bob Ma Ja`af o al-Khurty ild al-`I^d Mdyiyan. mo. L294. AI-
Albani menilainya hasan di dalam kitab Shadrz^d Jbn Mf/.czfe , jilid I, him. 388 .

2.    Tb"Ma,jch, Kitab Iqamah ash-Shalawai, Bob Ma Ja`afo al-Khurdj ilo al-`jd Masyiyan, "o.12:95 . AI-
Albani menilainya hasan di dalaln kitab Sha±fzz thH Arty.ch , jilid I , hlm. 388 .

3.    AI-Tirmi!dii, Kitth al-Junu'ah, Bth Ma Ja` af o al:Masy Youin al-`Id, "o. 5sO., Thrm"allirfu, Kitab lqamch
ash-Shalawht,BabMaJa`afial-Khurtyilaal-`jdMasyiyan,rro.1296.AI-AIbanirirenilainyarl=sandi
dalamkitabShafei^fe¢f-rz.mz.dzf,jilid1,hlm.296jugadidalamkitabSfroziz^fith#Mf/.clfe,jilidI,hlm.388.
At-Timidzi juga menilainya hasan. Al-Albani menyebutkan di dalam kitab J/.wa ` a/-GfeaJi^/, jilid Ill,
hlm.  103 bahwa hadits ini mempunyai banyak syahid yang diriwayatkan Ibnu Majah dari hadits Sa'd al-
Qurzhi, Ibnu Umar, dan Abu Rafi' .

4 .    AI-Tirmidz±, Kitth al-Jumu:ah, Bah Ma Ja `af o al-Masyi Yaum al-id, sete\ch hadits no. 530.
5.I:b"Mal]ap,Kitablqa]rahash-Sharah,RAbMaJa`afoal-Khurtyilfial-`I^dMasylyan,rro.12;91.Al-AIbal

meniladyahasandidalamkitabsha4!^Z!JZ7#Mf/.ch,jilidl,hlm.389.
6.     AI-Albani, Jrwt3 ` a/-G7roJI^J, jilid Ill, hlm.104 dan dinisbatkan kepada al-Faryabi. Diajuga mengatakan,

"Sanad hadits ini shahih. " Al-Albanijuga menyebutkan di dalam kitab J/wig ` a/-Glra/z^/, jilid Ill, hlm.  =



pelaksanaanshalat,selainmasjid).Halpertamayangbeliaukerjakanadalah
shalat. „1]

Menurut lbnu Hajar 'chL+ mu5ha/(6 di Madinah adalah sebuah tempat

yang jarak antara tempat itu dengan pintu masjid sekitar seribu hasta,
sebagaimana keterangan dari Umar bi.n Syubah  d85 di dalam Akhb6r al-

Madfnah, dari Abu Ghassan Kinani, sahabat Malik.2]

Imam Nawawi Jali5 pernah berbicara tentang hadits Abu Sa'id  dde,
"Demikian itu menjadi dalil bagi orang yang menyunahkan berangkat shalat

'ld ke tanah lapang, dan pelaksanaan di tempat itu lebih baik daripada di

masjid.  Hal itu yang dipraktikkan di sebagian besar kota. Sementara itu,

penduduk Mekah tetap melaksanakan shalat 'ld di masjid sejak pertama
kali.„3]

lbnu Hajj al-Maliki mengatakan, "Sunah shalat 'ld yang telah berlaku

adalah mengerjakannya di tanah lapang. Nabi ife pernah bersabda,
4,

j=jo\ dyi :\+  \;;;  5;^=, L+j'i ::r ti;;i  \1a g+.:i; oi± 6tl=,

•r,ri\

'Satu kali shalat di masjidku ini lebih balk daripada seribu kali shalat

di masjid lain , kecuali Masjidil Haram .' ''41

Meskipun  shalat di  masjid  Nabi  memiliki  fadhilah yang besar,

Rasulullah gs tetap berangkat keluar (menuju mushalfa) dan meninggalkan

masjid tersebut. 5]

=     103 ,  dari az-Zuhri dengan status mursal,  ``Rasulullah tidak pemah menaiki kendaraan saat mengantar

jenazah atau pada saat berangkat ke tempat shalat Idul Adha dan Idul Fitri. " Selanjutnya, al-Albani
mengatakan,"Sanadhaditsinishahih,semunrzjo/-nyatsiqah,tetapihaditsinimursal."Jrva`aJ-GhaJfJ,
jilid Ill, hlm.  104.

L .    Murdfaq ` alajm.. al-B"AI}, Kitth al-`jdrin , Bah al-Fhurdj ila al-Mushaue bi Chair Mimbar, rro. 956.,
M"sha;,Kitabshalfrhal-idaln,BabKitabshalfrhal-jdaln,Tro.g8/9.

2.     Fczrfi aJ-86rz^, jilid ll, hlm. 449.

3.    Syardan-Nawowt `ala shabi^bMuslim, i ulidv1,him. 42].
4 .    Murrfufaq ` aha:th.. al-Bnddrar±, Kitab Fadhl ash-Shalah fi Masjid Makkah wa al-Madirgr.__Pch _Faphl.p:q-.

ShalfiJefrMasjidMckhahwaal-Madinah.rio."90.,MNIshirm,Kitdeal-Elajj,BabFadhlash-Shawhbi
MasjidalMakhahwaal-Madinah,mo.1394.

5.    4J-MndkhoJ, jilid Il, him. 283. Dinukil dari Azrfe6m a/-`J^de!.#fi sow;iczfe az-Mw{hafeharch, karya syaikh Ali
bin Hasan Abdul Hamid al-Halabi al-Atsari.



lbnu Qudamah 'rfur mengatakan,  ..Yang sunah adalah mengerjakan

shalat 'ld di tanah lapang. Hal tersebut dipen.ntahkan olehAli de dan dinilai

bagus oleh al-Auza'i dan Ah/ ar-Ra `yJ..  Ibnu Mundzir juga berpendapat

demikian . "1]

Setelah menyebutkan beberapa pendapat yang sating bertentangan,
lbnu  Qudamah jgivg mengatakan,  "Yang  kami  ketahui,  Nabi  ife  biasa

berangkat ke tempat pelaksanaan shalat (di tanah lapang) dan meninggal-

kan masjid beliau. Demikian puLa para khalifah seteLah beliau. Nabi ife tidak

pernah meninggalkan sesuatu yang afdhal yang berada di dekatnya; tidak
memaksakan sesuatu yang kurang dan jauh darinya; tidak memerintahkan

umatnya untuk meninggalkan berbagai keutamaan.

Selain itu,  kita sudah diperintahkan untuk mengikuti Nabi  m¥  dan

meneladaninya. Beliau tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang kurang

sempurna dan melarang dari sesuatu yang sempurna. Tidak ada keterangan

dari Nabi unap bahwa beLiau meLaksanakan shalat 'ld di masjid kecuali karena

alasan tertentu. Kaum muslimin pun telah sepakat mengenai hal itu. ''2]

Jika ada alasan yang menghalangi untuk menuju tempat pelaksanaan

shalat (tanah lapang), baik itu hujan, rasa takut, lemah, sakit, atau lainnya,

maka beliau akan mengerjakan shalat 'Id di masjid dan insya Allah hal jtu

ti.dak menjadi masalah.3] Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz

bin Abdullah  bin  Baz 'rfu* mengatakan,  "Jika jalanan  becek,  mereka

mengerjakan shalat 'ld di masjid. Adapun di Mekah, shalat 'ld secara mutlak

dikerjakan di  masjid.  Si.apa saja yang mengerjakan shalat di  masjid,

hendaklah dia mengerjakan shalat Tahiyatul Masjid. "4]

Ke£L//.wh.. Disunahkan berangkat ke tempat pelaksanaan shalat 'Id
melalui satu jalan dan pulang melalui jalan lain. Jabir ng;a meriwayatkan,
"Pada hari raya, Nabi ife membedakan jalan (pulang dan pergi). ''5]

1.     4/-4fz.grfe«z^, jilid Ill,  hlm.  260.

2.     Ibid.

3.     Lihat:  Ibnu Qudamah, aJ-A4zfghoi^, jilid Ill, him. 261.

4.     Saya mendengarnya saat beliau mengupas buku Mw#/tzq4 aJ-Akfez}4r, hadits no.1660.

5.    AIBndhari, Kitdb al-`idain, Bob Man K]idlofa ath-Thartq idzf i Raja'a Youm al-`f d, mo. 996.



Hikmah terbesar yang menjadi sandaran orang muslim adalah sikap

meneladani perilaku Nabi dyife . Hal ini merupakan hikmah paling tinggi yang

membuat seorang mukmin menjadi kuat. Sebab, itu merupakan perintah

Allah dan RasuL-Nya. ALlah se berfirman,1]

j±'rty.Ti3jTj'a)i.I,i3±T6g.,ij#;=:i3j:,igrj,:,jj-+±j'6g,iaj`

®,#,fi7f;i
"Telah ado pada (dirt) Rasulullah itu surf teladan yang balk bagi

kalian (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) Hart Kiamat dan dia banyak menyebut Allah."  (as. a\-
Ahzab [33]: 21 )

ALLah ife juga berfirman,

;j£Tit'b£®ilj:i3£tijj'foTc=1;j~9i93:ty'j~giv3*,bg[j

©\#fro`iL;iij,al'j=jj'&7Li;c;j£9r±;i;
"Dan, tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula)

bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ado bagi mereka pilihan (yang
lain) tentang urusan mereka. Dan, siapa saja yang mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya maka sungguh dia telah sesat, dengan sesat yang

nyafa. " (QS. al-Ahzab [33]: 36)

Dasar lainnya adalah jawaban Aisyah ee ketika ditanya,  "Mengapa

wanita haid harus mengqadha puasa dan tidak harus mengqadha shalat?"

Aisyah ee menjawab,  "Kami pernah mengalami hal tersebut,  lalu kami

diperintahkan  untuk  mengqadha  puasa  dan  ti.dak diperintahkan

mengqadha shalat. ''2] Aisyah gs tidak menyebutkan hikmah lainnya selain

hal tersebut. Sebab, orang mukmin itu harus beriman dengan perkataan dan

1.     Lihat, Ibnu Utsaimin, asy-Syczrfr CZJ-Mii»cr!. '  `czra Zfid aJ-MusJtzgn!. ', jilid V, him.  171.

2.     Mutafaq `alain:  al-Bukhari, no.  321; Muslim, no.  335.



perbuatannya, seraya mengatakan,  "Samj'na wa afha'na (Kami telah
mendengar dan menaatinya). "1]

Tidak tertutup kemungkinan masih ada hikmah lain. Sebab, ALlah se

tidak mensyariatkan sesuatu, kecuali ada hikmahnya, baik yang kita ketahui

atau tidak.

Banyak pendapat mengenai hikmah menempuh jalan berbeda saat

berangkat dan pulang dari shalat 'ld. Di antaranya adalah agar kedua jalan

itu menjadi saksi baginya. Ada yang berpendapat, agar penduduk kedua

jalan itu menjadi saksi baginya, baik dari kaLangan jin maupun manusia;
untuk memperlihatkan  syiar  Islam  di  kedua jalan  tersebut;  untuk

memperlihatkan dzikir kepada Allah se; agar musuh-musuh Islam menjadi

marah; agar penduduk di kedua jalan tersebut merasa bahagia; supaya dia

bi.sa mengambil manfaat dari penduduk kedua jalan tersebut, baik untuk

meminta fatwa, belajar, dan mencari jalan yang benar, memberi sedekah,
atau memberi salam kepada mereka.

Ada juga yahg berpendapat, untuk menambah teman dan menyam-

bung tali silaturrahim;  agar merasa optimis dengan adanya perubahan

keadaan, yakni untuk mendapat ampunan dan ridha; untuk mengurangi

kemacetan; karena para malaikat berdin. di setiap jalan dan masing-masing

malaikat yang ada di kedua jalan tersebut hendak memberikan kesaksian

kepadanya.2]

Setelah menyebutkan beberapa hikmah-hikmah tersebut,  lbnu al-

Qayyim Jrfur mengatakan,  "Pendapat itulah yang paling shahih.  Sebab,
Rasulullah rtyngg  senantiasa melakukan hal tersebut beserta hikmah-hikmah

lainnya.,,3]

Kede/apan.. Makmum disunahkan bersegera berangkat ke tempat

pelaksanaan shalat 'ld sete(ah Subuh, sedangkan imam disunahkan

1.     Lihat, Ibnu Utsaimin, fl§y-SyarE flJ-Mz(mfl.', jilid V, hlm.171.

2.     Lihat, Ibnu Hajar, F¢fzz a/-Barf, jilid 11, hlm.  473.  Dia mengatakan,  "Dalam hal tersebut terjadi
perbedaan pendapat, yang saya kunpulkan lebih dari dua I)uluh pendapat .... "

3.    Z3d a/-M¢ '4dflz7+4cl¢ Khoz.r a/-`H6d, jilid I, hlm. 449. Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mz/gft#z^, jilid Ill, him.
283.



mengakhirkan keberangkatannya sampai waktu mendekati peLaksanaan
shalat. Nabi rtyife biasa melakukan hal tersebut, sebagaimana diriwayatkan

oleh Abu Sa'id al-Khudri dfa,  I.Nabi ~ife  berangkat ke tempat pelaksanaan

shalat ldul Fitri dan ldul Adha, yang pertama kali beliau lakukan adalah

shalat...."1]

Imam itu ditunggu, bukan menunggu. Seorang imam boleh datang ke

tempat shalat dan duduk di tempat yang tidak terlihat oleh jamaah. Imam
Malik mengatakan, "Sunah yang berlaku adalah imam berangkat dan. rumah

dengan perkiraan akan sampai ke tempat pelaksanaan shalat ketika shalat
akan dimulai.  Sementara itu,  bagi makmum disunahkan untuk segera

berangkat ke tempat shalat serta mengambil posisi paling dekat dengan
imam. Tujuannya agar dia memperoleh  pahala kesegeraan,  pahala

menunggu shalat, dan pahala mengambil posisi dekat dengan imam; tanpa

harus melangkahi leher orang lain hingga tidak menggangu seorang pun. "

Atha'  bin Sa'ib mengatakan,  "Abdurrahman  bin Abu  Laila dan

Abdullah bin Ma'qal pernah mengerjakan shalat Subuh pada hart raya

dengan mengenakan baju, lalu mereka berangkat ke tanah lapang. Salah

seorang dart mereka bertakbir dan yang lainnya bertahlil. ''2]

Muhammad bin Shalih Utsaimin Jrfur mengatakan, 'Yang menjadi dasar

kesunahan berangkat ke tempat shalat setelah shalat Subuh adalah :

a.  Praktik para sahabat.  Sebab,  ketika Nabi  whngg  berangkat ke tempat

pelaksanaan shalat setelah matahari terbit, pada saat itu para jamaah
sudah hadir. Itu berarti makmum harus datang lebih awal.

b. Yang demikian itu lebi.h cepat mendapatkan kebaikan.

c.  Ketika seseorang sudah sampai di masjid dan menunggu shalat, pada

hakikatnya dia sedang melaksanakan shalat.

d. Jika seseorang datang lebih awal maka dia akan lebih dekat dengan

posisi imam.

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no. 956; Muslim, no.  889.

2.     Ibm Qudamah, a/-Mztgfroi^, jilid Ill, him. 261; al-Baghawi, Sy¢rfr as-S##mafe, jilid IV, hlm. 302-303.



Empat dasar di atas merupakan tujuan syari.at menyegerakan
berangkat menuju tempat shalat 'ld.1]

Kesembj/an.. Bertakbir seLama dalam per].alanan menuju tempat

pelaksanaan shalat 'ld dengan mengangkat suara. ALLah se berfirman,

€3<,j*£;:9+a=j'j-+i:,i±Gj±'a)i.ijgE'6i.jT.ijf±a±+E
"Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya dan mengagungkan

Allahataspetunjuk-Nyayangdiberikankepadakalian,supayakalian
bersyukur. " (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Riwayat lain menyebutkan bahwa Nabi uife  pernah keluar saat ldul

Fitri seraya mengumandangkan takbir hingga sampai di tempat pelaksanaan

shalat,  bahkan sampai pelaksanaan shalat akan dimulai.  Ketika shalat

hendak dimulai, beliau menghentikan takbir.2]

Diriwayatkan dart  lbnu Umar Jdr secara mauquf bahwa dia biasa

mengeraskan suara takbir saat ldul Fitri (dan ldulAdha) jika berangkat ke

tempat pelaksanaan shalat hingga imam keluar dan kemudian bertakbir

dengan takbir imam.3]

lbnu Qudamah 'rfur mengatakan,  "Beliau bertakbir di sepanjang

perjalanan menuju tempat pelaksanaan shalat 'ld seraya mengangkat
suaranya dalam bertakbir. " Sepertinya itulah makna ungkapan al-Kharaqi

yang mengatakan, "Memperjelas suara takbir. "Ahmad mengatakan, "Jika
keluar dari rumahnya, beliau bertakbir dengan suara keras sampai tiba di

tempat peLaksanaan shaLat. " Riwayat  ini juga disampaikan oleh Ali, lbnu

1.     Ibnu utsaimin, any-fyarfl a/-Mzi77zjz.', jilid v, him.163-164.

2.     Ibnu Abi Syaibah, a/-MusAaunir, jilid 11, hlm.1/2; al-Muhamili, Sfu3/ch aJ-`fdri.#, jilid 11, him.142/2
dari az-Zuhri dengan status mursal dengan sanad shahih. AI-Albani telah menyebutkan beberapa syahid
yang memperkuatnya. Setelah itu dia berkata,  "Dengan demikian, hadits itu shahih sebagaimana yang
dituntutolehkaidah-kaidehilmuini."Si./f!./aficzJ-AZza¢z^fsasfe-Shafl!^ife,no.170,jilidI,him.120.

3.     Al-Albani di dalam S!./f!./aft a/-Adadz^fs ¢srfe-Shafii^Z2afe, di bawah hadits no.170, jilid I, hlm.120 berkata,
"Diriwayatkanolehal-FaryabididalankitabA±faamaJ-`fdez.mdengansanadshahih.Jugadiriwayatkan

olehad-Daruquthni,no.180danlaimyadengantambahan,`DanHariRayaldulAdha;'sanadnyajayyid."
Mengenai hadits az-Zuhri yang berstatus marfu'  dan hadits Ibnu Umar yang mauquf,  al-Albani
mengatakan,  "Dengan demikian, menurut saya hadits tersebut shahih  dengan status marfu' dan
mauquf. "



Umar, Abu Umamah, Abu  Rahm  (Kultsum bin Hashin,  seorang sahabat

Rasulullah),dansejumlahsahabatRasulullahyanglain.

HalitupulayangmenjadipendapatUmarbinAbdulAziz,Abbanbin

Utsman,danAbuBakarbinMuhammad,yangdipraktikkanolehan-Nakha'i,

Sa'id bin Jubair, dan Abdurrahman bin Abu Laila.  Hakam, Hamad, Malik,

lshak, Abu Tsaur, dan lbnu Mundzir juga menceritakan riwayat yang sama.

Intinya,beliautetapbertakbirhinggasampaiditempatpelaksanaanshalat.
Al-Qadhimengatakan(dalamsebuahriwayatlmamAhmad),"Sehinggaimam

keluar ..., " lbnu Abi Musa menceritakan,  "Orang-orang bertakbir dengan

suarakerassaatmerekaberangkatdarirumahmenujutempatshalatldul
FitridanldulAdhasampaiimamdatangditempatpelaksanaanshalat.Lalu

merekabertakbirmengikutitakbirimamdidalamkhutbahnya,danselain

itu mereka diam mendengarkan. ''1]

Mengenaihaditsaz-ZuhridanlbnuUmardiatas,al-AlbaniJal%menge-

mukakan,  ..Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan

bahwa bertakbir dengan suara keras selama dalam perjalanan menuju
tempat shalat itu disyariatkan.  Banyak dari kaum muslimin yang mulai

mengabaikan amalan sunah ini. Demikian itu disebabkan oleh lemahnya

agamamerekadanrasamaluuntukmenerapkansunahsertamengeraskan
suara.Yangdisayangkanlagi,diantaramerekaadayangberprofesisebagai

pengajar dan bertugas membimbing umat.  Bagi mereka, bimbingan itu
cukup dengan  mengajarkan sesuatu yang telah diketahui  bersama.
Sementara itu, sesuatu yang benar-benar dibutuhkan untuk diketahui,

justru tidak mereka sentuh. Yang perlu diingatkan pada kesempatan ini
adalah bahwa bertakbir dengan suara lantang itu tidak harus dilakukan
bersamaan dengan satu suara, sebagaimana yang dikerjakan sebagian
orang.0lehkarenaitu,hindarilahhaltersebut.Dan,selaluingatlahkepada

sabda Nabi rtyng ,

.j= Gall; tfrao, ¥~j
¢

IbnuQudamali,oJ-M%ghof,jilid111,hlm.262-263;jilid111,hlm.255dan256.Lihat,oJ-Jusife/flMa'n/ari
ar-RcjjfrmI.naJ-ffi!.Ja/,jilidV,hlm.367;IbnuUtsaimin,ay-SyarfraJ-M%mf!.',jilidV,him.210.
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"Petunjuk paling bat k adalah petunjuk Muhammad."+I

Kesepu/uA.. Disunahkan untuk tidak shalat sebelum atau sesudah
shalat 'ld. Ketentuan ini berdasarkan riwayat lbnu Abbas fty bahwa Nabi

ife  keluar pada Hari Raya lduL Fitri, lalu beliau melaksanakan shaLat 'ld dua

rakaat, tanpa mengerjakan shalat lain, sebelum maupun sesudahnya.

Ketika itu, Bilal &\ ada di dekatnya.2]

Ibnu  al-Qayyim  'chg mengatakan,  "Setelah  sampai  di  tempat

peLaksanaan shalat ('ld),  RasuLulLah  ife  dan para sahabat belum pernah
mengerjakan shalat lain, baik itu sebelum maupun sesudah shalat 'ld. ''3]

Al-Hafizh [bnu Hajar JalLg mengatakan, "Kesimpulannya, shalat 'ld itu

tidak memiliki. shalat sunah, bai.k qab/jch maupun ba'dJ.ah, berbeda dengan

orang yang mengqiyaskannya pada shalat Jum'at. ''4]

Abu Sa'id al-Khudri ire meriwayatkan, "Nabi dyng tidak pernah menger-

jakan shalat apa pun sebelum shalat 'ld. Jika telah pulang ke rumahnya,
beliau mengerjakan shalat dua rakaat. ''5] Untuk menyelaraskan hadits di

atas dan hadits-hadits sebelumnya yang menafikan shalat ba'da 'ld, al-

Albani fal% berpendapat,  "Penafian shalat ba'da 'ld dalam hadits-hadits

sebelumnya ditujukan pada shalat yang dikerjakan di tempat shalat,
seperti yang diuraikan lbnu Hajar di daLam kitab a£-Ta/khf5h a(-Kabfr. ''6]

Bagi orang yang terpaksa mengerjakan shalat 'ld di masji.d karena

alasan takut,  hujan,  udara sangat dingin,  angin kencang,  atau alasan

lainnya,  maka sebelum duduk sebaiknya dia terlebih dulu mengerjakan

shalat TahiyatuL Masji.d dua rakaat. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi uns ,

1.     SZ/sz'Aczfe a/-4feficzfrs asfe-Slfeczfe£Zzch, dengan sedikit rcrsharty, jilid I, him+  121 di bawah hadits no.170; Syallth
Hamud at-Tuwaijiri , Rz'saforfe Mw/tzm.dczfefl JwhGr fllfczza af-Zlckbfr CIJ-Jlam£ 'f; Syailth Ali bin Hasan bin
Abdul Hamid, 4fafafim cz/-`/^dtzz.» , hlm,  28.

2.     Mutafaq `alain: al-Bukhari, Kz.j4Z7 aJ-`fdrl.#, 84b asfr-Slfecl4fife gchfo aJ-`J^d wtz 8¢ 'dafeG, no. 989; Muslim,
Kitthshalchal-`jdaln,BthTarkash-ShdihQchlaal-`fdwaBa'drhafoal-Mushaun,rro.8,84.

3.    ZaraJ-Ma'ad,jilid I, him. 443.
4.     Ftzf4 CZJ-84rz^, jilid Il, hlm. 476.

5.    Tb"M:al]ih, Kiidb lqdmch ash-Shalch, Bdb Ma Ja` af o ash-Shalch Qable shelf iJ. al-`f dwa Ba'dcha,"o.
1293 .  Ibnu Hajar menilainya hasan di dalam kitab Bzt/&gA cz/-A4czr4m,. al-Bushairi di dalam kitab czz-
Zzwfi 'z.d,. al-Albani di dalam kitab JrwG ` al-Gha/z^J, jilid Ill, hlm.  100 ; Sfrori£Z2 Jbn A4f/.ch, jilid I, hlm. 388 .

6.     Jrva` aJ-GhoJ!^J, jilidlll, hlm.100.
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"Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid,  hendaklah

sebelum duduk dia mengerjakan shalat duo rakaat."+l

Kesebe/as.. Yang sunah, tidak ada adzan dan iqamah untuk shalat
ldut Fitri maupun lduL Adha. Jabir bin Samurah ck meriwayatkan,  "Aku

mengerjakan shalat ldul Fitri dan ldul Adha bersama RasuluLlah  ife  ti.dak

hanya sekali atau dua kali tanpa menggunakan adzan dan iqamah. ''2]

lbnu Abbas dan Jabir g:p` menuturkan,  "Pada ldul Fitri dan ldul Adha

tidak pernah dikumandangkan adzan. ''3]

Muslim meriwayatkan dari Atha', Jabir bin AbdulLah al-Anshar dfa

pernah memben. tahunya bahwa tidak ada adzan untuk shalat ldul Fitri pada
saat imam keluar atau setelah keluar, tidak juga iqamah, atau seruan
lainnya. Tidak ada seruan dan iqamah pada hart itu. ''4]

lbnu al-Qayyim Arfug mengatakan,  "Jika Nabi  ife  sampai di tempat

shalat maka beliau langsung mengerjakan shalat tanpa adzan dan iqamah
serta tanpa ucapan,  'ash-shaf6£uj6mJ.'ah'. Sudah menjadi sunah untuk

tidak melakukan satu pun dari hal tersebut. ''5]

Mengenai hadits-hadits yang meniadakan adzan dan iqamah untuk

shalat 'ld, Imam Shun'ani 'ch€ berkomentar, "Itu menunjukkan bahwa adzan

atau iqamah tidak disyariatkan di dalam shalat 'ld karena merupakan

bid,ah.„6]

kedua Be/as.. Tidak membawa senjata pada hart raya 'ld, kecuali
karena kebutuhan yang mendesak. Dasarnya adalah hadits Sa'id bin Jubair
ride yang menceritakan bahwa dia pernah bersama lbnu Umar idr` ketika

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 44; Muslim, no. 714.

2.    M:usxim, Kitife shalah al-`jdaln, Bab Kitth shal6h al-`jdain, rmo. g8].
3 .    M:rfufaq ` a]ath.. aLBi]lchari, Kitab al-`idain, Bah al-Masyu wa ar-Ricktib ilf i al-`id wa ash-Shaidh Qabla

al-REutbchwabiGhairiAdinwalqamah,Tro.9cO.,M:ushiim,Kitifeshchhal-`idaln,BthKitGbshalfihal-
`idaln,rro.886.

4.    M:ushiim, Kitife shalch al-`fdrin, BGb Kitife shalch al-`I^drin, "o. 886.
5.    Zara/-A4a'ar,jilid I, hlm. 442.
6.     Swh¢/ as-Scram, jilid Ill, hlm. 229.
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lekukan telapak kakinya (lbnu Umar) tertusuk tombak. Kaki lbnu Umar fty

menempel pada sanggurdi (pijakan kaki yang tergantung pada pelana kuda).

LaLu lbnu Jubair ife turun dan meLepaskannya. Hal itu terjadi di Mina.

Ketika al-Hajjaj mendengar berita itu, dia menjenguknya seraya

berandai -geram ,
"Seandainya kita mengetahui siapa yang telah menimpakan hal ini

padamu?!„

"Engkau yang melukaiku, " jawab lbnu Umar.

"Bagaimana hal itu bisa terjadi?" tanya al-Hajjaj .

"Engkau (menyuruh) membawa senjata pada saat tidak seharusnya

membawa  senjata," jawab  lbnu  Umar,  "Engkau  telah  (menyuruh)

membawa senjata itu ke tanah suci, padahal senjata itu tidak boleh masuk
ke tanah suci. ''1]

Dalam riwayat lshaq bin Sa'id bin Amr bin Ash disebutkan bahwa

ayahnya berkata,  "Al-Hajjaj masuk menemui lbnu Umar. Saat itu, saya

berada di dekatnya.  Hajjaj bertanya,  'Bagaimana keadaannya?'  'Baik,'

jawabku. Lalu Hajjaj bertanya kepada lbnu Umar, 'Siapa yang melukaimu?'
lbnu Umar menjawab, 'Orang yang memen.ntahkan membawa senjata pada
hari yang dilarang untuk membawa senjata. ' (Maksudnya adalah Hajjaj ). "2]

Al-Hasan berkata, "Mereka dilarang membawa senjata pada hari 'ld,

kecuali karena takut ada musuh. ''3]

lbnu  Hajar Jrifrg!g teLah  menggabungkan antara  larangan tersebut

dengan permainan orang-orang Habsyi menggunakan ujung tombak yang

dilakukan di masjid.  Hukum yang terkandung dalam kisah orang-orang

Habsyi itu antara boleh dan sunah.  Sedangkan hukum yang terkandung

dalam kisah lbnu Umar 4g antara makruh dan haram; sesuai dengan ucapan

lbnu Umar &\, "Pada hari yang diLarang untuk membawa senjata. "

\.     AI-Bulch:AIL, Kitife cLl-`Idaln, Bto Ma Ywhrahu min Haml as-Silabfi al-`Id wa al-EI!aram, "o. 966.

2.    AI:Bulcha:ri, Kit6b al-`jdain, Bto Ma Yuhahu ndn Haul as-Silt rhf o al-`f d wa al-Haran, "o. 96n.
3.     Il)id.
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Pada  kasus  pertama,  yang dilakukan  orang-orang  Habsyi  itu

merupakan tradisi, dan dijamin tidak akan melukai orang lain di sekitarnya.

Sementara itu, dalam kasus kedua, orang yang membawa senjata tersebut
bisa menyalahgunakannya, tidak bisa mengendalikan din., atau tidak bisa

menjaga senjatanya hingga bisa melukai orang lain. Terlebih, keti.ka terjadi

kompetisi dan berada di jalan atau li.ntasan yang sempit.t]

Saya mendengar Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'giv5 berpen-

dapat mengenai hukum membawa senjata pada hari  'ld,  "Seseorang
dilarang membawa senjata pada hart 'ld, kecuali dalam keadaan takut.

Seseorang juga tidak boleh membawa senjata ke Masjidil Haram atau
Masjid Nabawi, kecuali karena ada kebutuhan; sebagaimana yang pernah

dilakukan oLeh RasuLULlah ife 2] dalam peristiwa pembebasan Kota Mekah.

Ke[jga Be/as.. Boleh bermain rebana yang biasa dimainkan para

gadis, juga permainan yang mubah lainnya. Demikian itu berdasarkan
haditsAisyah gr2 yang bercerita, ''RasuLULLah unife pernah datang ke tempatku.

Pada saat itu,  aku bersama dua orang gadis  (jarjyah)3] yang tengah

mendendangkan lagu4] peristiwa Bu'ats.5] Lalu beliau berbaring di atas

tempat tidur seraya memalingkan wajahnya.  Kemudian Abu Bakar ide`

1.     FafriaJ-84rz^, jilid Il, hlm. 455.

2.    Saya mendengamya ketika dia membchas kitab Mw#faq4 a/-4kfeb4r, no.1647.
3 .     /firz.yaA berarti gadis yang belum baligh. Lihat, al-Qurthubi, &/-Afzfjrtyam /I.m44ryhafo mz.» raJifez^Lrfo Ki.j4b

A4z„/I.in, jilid 11, hlm.  533.

4.    Mereka melantunkan syair dengan suara lembut dan perlahan.  Lihat, al-Qurthubi, aJ-Mz!#am /I.m6
Asyhala min Talkhtsh Kiidb Muslim, jilid 11, "m. 533 .

5 .    Ada yang belpendapat, Bzi '&s berarti sebuah tempat yang jarak tempuhnya dari Kota Madinah sekitar
dua hari. Ada juga yang mengatakan, ia merupakan nana sebuah benteng suku Aus. Ada juga yang
bexpendapat lain, yaitu sebuah tempat milik bani Quraizhah yang di dalamnya terdapat harta kekayaan
mereka. Di sana pemah terjadi serbuan di persawahan yang mereka miliki . Tidak ada pertentangan dari
kedun pendapat tersebut.
yaz(mw Bw '6Jf adalali peperangan tera]thir yang berlangsung antara Aus dan Khazraj . Kejadian itu terjadi
tiga tahun sebelum hijrah. AI-Hafizh Ibnu Hajar ra. berkata, "Itulah yang bisa dijadikan sandaran. Itu pula
yang paling benar dari pendapat Ibnu Abdil Barr. Sebenamya, peristiwa Bu'ats itu terjadi lima tahun
sebelum hijrah. " Lihat, Faffe a/-86n^, jilid 11, hlm. 441.
Peperangan antara Aus dan Khazraj berlangsung selama seratus dua puLuh tahun, sebelum masuknya
Islam. Di dalamnya terjadi berbagai macam peristiwa; yang paling populer adalah peristiwa Sararah,
Qari' , Fijar Awal dan Fijar Tsani; Perang Hashin bin al-Aslat, Perang Hathib bin Qais. Dan, akhir dari
semua itu adalah peristiwa Bu'ats. Lihat, Ibnu Hajar, Fc}Jft CZJ-84rf, ji]id 11, him. 441 ; fyczrE a#-Ivan;awz^
`czza Slhaz2fifa A4z4f/I.in , jilid VI, hlm. 433 ; al-Baghawi, fyaxzz cz5-Szm7.ch , jilid IV, hlm. 322 ; al-Qurthubi, cz/-

Mwf tram lima Asyhala min Talkhish Kitife Muslim , .I:hird[1, tulm. 533-537 .
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datang menghardikku seraya berucap,  'Kenapa engkau mendendangkan
nyanyian setant] di dekat Rasulullah  ife?!'  Mendengar keributan itu,

RasuluLLah ife  menghadap ke arah Abu Bakar fty seraya berkata,  'Bjarkan

mercka berdua. '2J Setelah beliau abai., aku memberi isyarat kepada mereka,
dan mereka pun keluar. "

Dalam sebuah n.wayat disebutkan, Aisyah bercen.ta bahwa Abu Bakar
J& pernah masuk (ke rumahnya), dan saat itu Aisyah \ae bersama dua orang

gadis Anshar yang tengah berpantun, yang dulu dilantunkan oleh kaum
Anshar3] daLam peristiwa Bu'ats. MeLihat Abu Bakar &` masuk, Aisyah gr3

berkata -menjeLaskan,  "Kedua gadis ini bukan penyanyi.4]" Abu Bakar ife

justru bertanya,  "Apakah layak nyanyian setan di.dendangkan di rumah
Rasulullah?"

Peristiwa itu berlangsung pada hari raya. Ketika melihat kejadian

tersebut, Rasulullah bersabda,  "Abu Bakar, se£J.ap kaum jtu memjfjkr. harj

raya, dan sekarang adalah hart raya kjta."

Di dalam sebuah redaksi disebutkan bahwa hal tersebut terjadi di

Mina. Kedua gadis itu menabuh-memainkan (rebana), sehi.nggaAbu Bakar

1.    Maksudnya adalch sual.a yang ditimbulkan oleh rebana dan nyanyian gadis tersebut. Dinisbatkan kepada
setan, sebab suara yang demikian itu dapat melalaikan hati dari berdzikir kepada Allah.

2.    Kemudian Rasulullali memberikan alasan pembolehan itu, Pada saat itu adalali hari raya: hari yang penuh
kebahagiaan dan kegembiraan, serta dibenarkan syariat sehingga hal seperti itu tidak perlu dilarang ;
sebagaimana mengalunkan musik juga tidak dilarang di tempat-tempat pesta.
Dari penolakan Abu Bakar tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa tempat orang-orang saleh itu selalu
bersihdarihawanafsudanpermalnanyangmelalaikanatausemisalnya,sekalipunyangtidakmengandung
dosa. Lihat, al-Qurthubi, cz/-44z.:givam /I.mG Aryhaha mz.» raJ*fefj'fe Ki.j4b A4us/!'m, jilid 11, him. 535 ; Ibnu
Hajar, Fafri a/-84rz^, jilid 11, hlm. 442; fyarzz ow-IVowavi `cz/4 Shafiari Afus/I.in, jilid VI, hlm. 424.

3.    Maksudrya adalah mereka saling berbalas pantun: berupa ungkapan kebanggaan dan ketangguhan, PantLm
atausyairinididendangkanuntukmempehihatkankeberanian,kegagahandalamperang,danlainnyayang
tidak mengandung kerusakan sama sekali. Berbeda dengan nyanyian yang mengundang nafsu untuk
berbuat kej ahatan serta menj erumuskan pendengamya pada keburukan.
AI-Qadhi Iyadh mengatakan,  "Pantun atau lagu yang didendangkan itu berasal dari syair-syalr perang,
ungkapan keberanian, keunggulan, dan kemenangan. Dan, demikian itu tidck menyeret para gadis ke
lembah kejahatan. Pelantunan lagu oleh keduanya tidak termasuk pada sesuatu yang diperdebatkan.
Mereka hanya pelantun syair dengan suara tinggi. Lihat, Ibnu Hajar, Syarfi aH-Ivawclw^ `¢J6 Srfeadrz^fi
MwfJI.in, jilid VI, him.  433 .  Dan Faf4 CZJ-Barz^, jilid 11, hlm. 441.

4.    Yakni, kedua gadis itu bukan orang yang tahu banyak tentang lagu, sebagaimana yang diketahui oleh para
penyanyi.Keduanyamenghindarilagu-1aguyangbiasadidendangkanolehparapenyanyiterkenal,yang
sering kali membangkitkan nafsu berahi dan sebagainya. Lihat, al-Qurthubi , cz/-Mgivm /I.m6 4ryfaczha rm.n
razifefsA Kz.fffi Mur/I.in, jilid 11, hlm. 534 ; Sy¢rd a#-IV¢w¢w^ `czJa Shafiffi MusJi.in, jilid VI , him. 433434 ;
Ibnu Hajar, Faffi a/-Bdrz^, jilid 11, hlm. 442.
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Lth menghardik keduanya.  Kemudian Nabi ife  membuka wajahnya seraya

berkata, "Biarkan mereka berdua Abu Bakar, karena hari ini adalah hart
raya."

Di dalam riwayat Muslim disebutkan,  "Ada dua gadis yang bermain

rebana. ..1]

Di daLam redaksi an-Nasa'i disebutkan bahwa RasuLULLah ife  pernah

masuk ke tempat Aisyah tgr2. Ketika itu Aisyah g5 sedans bersama dua gadis

yang tengah menabuh rebana.  LaLu Abu Bakar dr menghardik keduanya.
Melihat itu, Nabi ife  bersabda,  "87.arkan mereka.  5ebab, sefjap kaLim 7.fLi

memilikj hari raya."Z]

Al-Baghawi A+aft;r mengatakan,  "Syair yang didendangkan kedua gadis

itu berkenaan dengan perang dan keberanian, juga menyangkut masalah

keagamaan.  Lagu atau nyanyian yang dilarang adalah, yang memuat

berbagai hal keji serta menyuarakan kemungkaran.  Dan,  RasuLullah utife

pasti dengan tegas melarang hal tersebut diperdengarkan di hadapan
beliau . „3]

AL-Qurthubi ^alig mejeLaskan bahwa ucapan Aisyah gr„  "Kedua gadis

ini bukan penyanyi," yakni,  bukan orang yang banyak tahu tentang lagu

sebagaimana para penyanyi. Keduanya menghindari lagu-lagu yang biasa

didendangkan para penyanyi terkenal, yang sering kali menghanyutkan

jiwa dengan luapan asmara dan berahi; terkadang juga berisi kelekar yang
menggerakkan orang, yang sedang tenang. Jenis ini jika memuat syair

tentang kemolekan wanita,  minuman keras, dan berbagai hal hara.in

1.    Salah satu alat musik berbentuk bulat yang tidakbergenta. Pada alat tersebut dipasang kulit yang ditarik dari
masing-masing sisi, Saya pemah mendengar Syailth Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz berkata,  "Sebuah
alat. Salah satunya terbuka, sedangkan sisinya yang lain tetap tertutup oleh kulit. " Lihat, al-Qurthubi, a/-
Adz.Lftyam /I.mG ,4rykeha ".n ra/krfefj:fo Ki.lt3Z7 4fzts/I.in, jilid 11, hlm.  536; Ibnu Hajar, Farh a/-86rz^, jilid 11,
hlm. 240; Hlczdyz/ as-S4rz' (Mzapadri.maft Fczf& cz/-86rz) , hlm.  117; Lz's6» a/-`4nczz), jilid IX, hlm.  106; a/-

Oamfs a/-Mwfe!^rfe, hlm.  1047; a/-Mz{ /.cz7# aJ-Wasfffe, jilid I, hlm.  289; Muhammad Rawwas, Mw }.clm
Lughah al-Fuqaha` , him. L86.

2.    Mutzlfaq`alch.. al-B\ilchari, Kitto al-`jdain, RAb al-Hirth wa ad-Darq Yaum al-`jd, "o. 929., Bah sunnah
al-`idainlichlal-Islfim,co.952.,BthidefiFdichual-`fdshaunRck'alch,rro.98;].M:ustim,Kit6bshchh
al-`fda:in.Bthar-Riilchshahfoal-Iia'balhadeflfiMa'shiyatafohifoA:yyamal-`id,ruo.8/92.,an-Nasa".,Kitth
Sfea&fifea/-`/^drl.#,84bDfeclrb¢d-Dwjryowm¢/-`J^d,no.1592.Al-Albanimenilainyashahihdidalamkitab
Shofrz^Z!Sz4rcana7c-Ivas6`z^,jilidl,hlm.516.

3.    AI-Baghawi,  Sysr4 as-Sunrmfe, jilid Iv, him. 322-323.
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lainnya, maka sudah disepakati keharamannya. Sebab,  hal itu termasuk

hiburan yang tercela.

Sebaliknya, hiburan yang terlepas dari perkara haram tersebut boteh
dilakukan dalam pesta pernikahan,  hari raya,  untuk membangkitkan

semangat kerja, dan sejenisnya; dengan catatan tidak berlebihan.  Dalil

yang membolehkan jenis ini adalah hadits Aisyah sgr+ di atas dan hadits yang
semakna dengannya:  menyangkut beberapa tema seperti wall.mah,

menggali pari.t pada saat Perang Khandaq, dan lainnya.

Mengenai perilaku para sufi -pada saat ini-yang ketagihan untuk
mendengarkan lagu dengan iringan musik,  sebagian kabilah sepakat

mengharamkannya. Nafsu dan godaan setan sering kali mendominasi orang

yang menisbatkannya (musik) kepada kebaikan sehingga mereka tidak lagi
melihat hukum haram juga si fat kejinya. Sampai-sampai banyak dan. mereka

yang mempertontonkan aurat dan berdansa ria dengan gerakan-gerakan
erotis. Bahkan, ada di antara mereka yang mengatakan bahwa semua itu
termasuk hal yang dapat mendekatkan di.ri kepada Rabb sekaligus sebagai

amal saleh.

Padahal,  hal tersebut hanya akan  menyia-nyi.akan waktu dan

membuahkan keadaan yang sangat buruk. Dapat dipastikan hal tersebut
merupakan  pengaruh  dari  kaum zindiq  dan orang-orang yang tidak

mempunyai pekerjaan. Semoga ALlah se meLindungi kita dart bid'ah dan

fitnah.  Kita juga memohon ampun serta keteguhan kepada-Nya untuk

tetap berpegang pada Sunah.1]

Al-Hafizh lbnu Hajar '¢afr5 mengatakan, "Pada hadits di atas terkandung

beberapa manfaat disyariatkannya bercengkerama bersama keluarga pada
hart  raya,  dengan  berbagai  hal yang dapat melapangkan jiwa dan

merilekskan badan dart kewajiban ibadah. Memperlihatkan keadaan 1.ni

lebih utama dan merupakan bagian dari syiar agama. "2]

1.     AI-Qurthubi,  cz/-A4ztjgivczm /i.mf3 4ryha/a mz.n Taftfofffe Kz.fifiz} A4ur/I.in, jilid 11, him.  534.  Lihat juga, Ibnu
Hajar, Faffi a/-Ban^, jilid 11, hlm. 442; Syarfl a„-Ivawawf, jilid VI, hlm. 433 .

2.     Ibnu Hajar, F¢fd aJ-Bt3rz^, jilid Il, hlm. 443.



Di antara yang memperkuat hal tersebut adalah hadits Anas 4ha yang

menceritakan bahwa Rasulullah utng datang ke Madinah. Penduduk di sana

memiliki dua hart yang mereka manfaatkan untuk bermain.  Beliau ber-

tanya,  "Hari apa jnJ.?" Mereka menjawab, "Kami biasa bermain pada kedua
hari itu pada masa jahiliah. " Mendengar itu, Rasulullah ife bersabda,  "A/fch

telah meng9anti keduanya untuk kalian dengan yang lebih balk: Idul Adha
dan ldul Fitri ."

Dalam redaksi an-Nasa'i disebutkan, "Orang-orang Jahiliah memi.liki

dua hart pada setiap tahun yang mereka pergunakan untuk bermain-main.
Ketika Nabi ife datang ke Madinah, beLiau bersabda,  'Ka(7.an mem7.(jkj duo

hari yang kalian pergunakan untuk bermain. Allah telah mengganti
keduanya dengan yang lebih balk: Idul Fitri dan ldul Adha. '''`1

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
'chg mengatakan, "Hal itu menunjukkan bahwa Allah as telah menjadikan

hart  raya sebagai waktu berbahagia.  Pada hari itu seseorang boleh

melakukan permainan yang tidak membahayakan kaum wanita, khususnya

para gadis. Pada hari itu seseorang juga boleh mempelajari berbagai macam
alat seperti yang dilakukan oleh orang-orang Habsy (Ethiopia). "2]

Aisyah ee bercerita,  "Pada hari  raya,  orang-orang Sudan  biasa

bermain dengan perisai dan tombak.  Biasanya,  aku meminta kepada
Rasulullah ife  (untuk menyaksikan) atau beliau sendiri yang menawariku,
'Apakah engkau  jngI.n metljhaf?'  'Ya,' jawabku.  Setelah  itu,  beliau

memosisikanku berdiri di belakangnya, dengan menempelkan pipiku pada

pipinya.  Lalu,  beliau bersabda,  'Teruskan permajr}an kaljan,  wahaj banJ.
Arfjdah. '3] Setelah aku merasa bosan,  beliau bertanya,  'Apakah kamu
sudan merasa cukup?' 'Ya, ' jawabku. Beliau pun berkata, 'Pergilah . ' "

1.     A!haDerwl, Kitth ash-Shalch, ELb shalch al-`idain, "o.1134., an-INasa'±, Kitab shalah al-`idain,balto1, "o.
1555.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabSha±f±4Z7fDawzrd,jilid1,hlm.311;Shofiz^ficm-IVczsa`1^,

jilid I, him. 505 .
2.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab Bz/Jj2gfe aJ-Maram, hadits no. 523.

3.     Bani Arfadah dan yang populer bani Arfidah: gelar bagi masyarakat Habsy. fyarzz a#-IVc";ow;I. `a/4 Shazz£±
MusJ}.in, jilid VI, hlm. 436.



Di dalam redaksi Muslim disebutkan,  "Ada beberapa orang Habsy

yang datang dan menari-nari pada hari raya di masjid. ''1]

Al-Qurthubi 'thg mengatakan,  "Permainan orang-orang Habsy di

masjid itu dengan menggunakan tombak dan perisai seraya menari-
memainkan kedua alat tersebut. Demikian itu termasuk bagian dari latihan

berperang serta membangkitkan semangat berperang.  Hal itu juga

merupakan  bagian yang dianjurkan.  0leh  karena itu,  RasuLullah  uife

membolehkannya untuk dimainkan di masjid. ''2]

Abu Hurairah  its bercerita,  "Ketika orang-orang Habsy itu tengah

bermain-main dengan tombak mereka di. hadapan RasuluLlah dyap , tiba-tiba

Umar bin Khathab ife masuk dan hendak mengambil kerikil untuk dilempar-

kan kepada mereka. MeLihat itu, RasululLah ife bersabda,  '87.arkan merekc7,

Umar. ' ',31

Al-Qurthubi 'dlg mengatakan, "Penolakan Umar i&` terhadap mereka
itu sebagai bentuk keteguhannya berpegang pada lahiri.ah perbuatan

(bermain-main di masjid). Sikap Umar 4de itu sama dengan yang dilakukan
Abu Bakar &\ (di rumah Aisyah). ''4]

Al-Hafizh lbnu Hajar Jrij2€ mengatakan, "Permainan dengan mengguna-

kan alat perang itu bukan sekadar permainan,  melainkan di dalamnya

terkandung latihan;  menumbuhkan semangat serta keberanian untuk
bertempur dan mempersiapkan diri menghadapi musuh. ''5]

Di tempat lain,  lbnu Hajar Jrfu5 berkata,  "Hadits tersebut dapat

dijadikan dalil dibolehkannya permainan menggunakan senjata dengan cara

meloncat-loncat, sebagai latihan perang dan membangkitkan semangat. ''6]

Kaum wanita boleh bermain rebana dalam pesta pernikahan tanpa
meLibatkan kaum laki-Laki. Hal itu berdasarkan hadits Rabi' binti Mu'awidz

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari,  no.  949 dan 950;  Muslim,  no.19-(892).  Redaksi di atas adalah milik
Muslim,

2.    AI-Q`irth:ubi, al-Muf rum lima Asyhala ndn Talkhish Kitab Muslim, jnid ll, him. 536.
3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 2901; Muslim, no. 893.

4.    AI-Qurth:ub±, al-Muf rum lima Asyhala min Talkhish Kitab Muslim, ji+id ll, him. 536.
5.     Faf4 cz/-84rz^, jilid I, hlm. 549.

6.     F&fzz a/-Bt3rz^, jilid ll, him.  445.



eeyangmenyebutkanbahwapadawaktudilangsungkanpernikahandirinya,

Nabi ife mendapati para budak perempuan tengah menabuh rebana. Lalu

Ummu Rabi' berkata, "Mereka meratapi]] orang tuanya yang terbunuh pada
Perang Badar, sehingga ada seorang budak yang menyenandungkan,  'Di

tengah-tengah kami terdapat Nabi yang mengetahui apa yang akan terjadi
esok. ' Mendengar itu, Nabi unng5 bersabda, 'Jangan kamu ka[ckan /nyanyJ.karl/

itu,tetapikatakanlahapayangsebelumnyakamulantunkan.'''ZI

Muhammad bin Hathib al-Jamhi  d&` bercerita bahwa Rasulullah  ife

bersabda,

.£rfe\g;L*\jL3fuif\2o\3]ino,£;G|i4;
"Pemisah antara yang halal dan yang haram adalah rebana dan suara

di dalam pernikahan."3l

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Jthg berkata, 'Yang demikian itu menunjukkan bahwa wanita boleh bermain

rebana sambil bernyanyi biasa, tapi tidak boleh melantunkan nyanyian yang

diharamkan.  Rebana itu sebuah alat yang hanya memiliki satu sisi alat

bunyi.„4]

Aisyah ee meriwayatkan bahwa dia pernah mengantar pengantin

wanita kepada pengantin pria dari kaum Anshar. Lalu, Nabi „ng  bertanya,
•.Aisyah,apakahtidakadapermainanbersamakallan,karenakaumAnshar

itu sangat menyukai permai nan?"5]

Al-Hafizh lbnu Hajar 'rirg menginformasikan, di daLam riwayat Syuraik

disebutkan bahwa Rasulullah  whig  bertanya,  "Apakah fjdak djantar oleh

seorangwanitayangmenabuhrebanadanbernyanyi?"AIsyahteeseebertanya,

1.    Yakni, mengingat-ingat kebaikan sifat dan perbuntan orang yang sudah meninggal. Lihat, Ibnu Atsir, ari-
NihftyahfiGhar€bal-Hadits,i\;ihiidv.rirm.34.

2,.    AIENkhal, Kitab al-Maghazf , Bto Heddatsant Khalif eh, "o. 4401.. Kitth an-Numb, Bah Dharb ad-Dff
foan-NIkfih_waal-Wditmah,"o.514].

3.    AJi-Trfudri, Kitab an-Nikah, Bto Ma Ja` aft l'lf in anINunh, "o. LO88.,Tb"NIlth, Kit6b an-Nikf rh, Bob
I'lan an-Nikab, mo .1896., an-Nasa.'i, Kitab an-Nikah_, Bdb I 'lan an-Nikab, "o . 3369 .  All-AIhiliri
menilainyahasandidalamkitabSlfea±£fiSw7camaf-rz.r7»z.dzl^,jilidI,hlm.553.

4.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab szw.a# ¢#-Ivasa `z^, no. 3369.

5.    AI-BukhAI±, Kitab an-Nihah, Bfro an-Niswah allatt Ya:unn al-Mar` ah ira zf lujiha wa Du'aihinne l>i al-
Barakch,rro.5162.
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"Apa yang boleh dia  nyanyikan?" Beliau  menjawab,  "Hendak/ah di.a

mengumandangkan,

Kami datan9 kepada kalian , kami datang kepada kalian

Sambutlah kami dan kami sambut kalian

Kalau bukan karena emas merah

Niscaya dia tidak akan sampai di lembah kalian

Kalau bukan karena 9andum coklat

Niscaya anak-anak 9adis kalian tidak akan 9emuk.`l

Dari  uraian  beberapa  hadits tentang permainan di atas,  bisa

disimpulkan sebagai berikut:

1. Wanita dan para budak wanita boleh bermain rebana pada hart raya atau

dalam pesta pernikahan; dengan syarat tidak mengumandangkan syair

yang haram atau syair yang diiringi alat musik yang diharamkan.

2. Menabuh rebana dalam pernikahan itu hanya khusus bagi wanita.

3. Pria juga boleh melaksanakan  permainan yang di dalamnya mengandung

pelatihan perang: belajar menyerang dan menghindar dart musuh dalam
berjihad di jalan Allah.

4. Pn.a dilarang bermain rebana atau semisalnya.

Al-Mubarakfuri 'givg berkata,  "lzin yang diberikan dalam  hal itu

(menabuh rebana) hanya kepada wanita, tidak kepada pria.  Dasarnya
adalah makna umum hadits yang melarang seorang pn.a menyerupai wanita.

Selain 1.tu, yang boleh bernyanyi dalam pesta pernikahan itu hanya wanita;

pria di.larang melakukannya. ''2]

Saya pernah mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz
Jth5 berkata, "Penabuhan rebana itu termasuk salah satu cara mengumum-

kan pernikahan, yang dikhususkan bagi wanita. ''3]

1.     Fczffi a/-BGrz^, jilid Ix, him. 226.

2.    Tulfah al-Abwedzt: Syarb sunen at-Tirmidrt , i ul±d IV. him. 210.

3.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab s7!aEJ^Zz a/-Bz/kfodrz^, no. 5147.



Keempa£ Belas.. Wanita yang berangkat untuk shalat 'ld harus
berhijab dan tidak memakai wangilwangian. Ketentuan ini didasarkan

pada hadits Ummu Athiyah ee yang menceritakan bahwa dia pernah
mendengarNabiovngbersabda,

:3;s3  :;±jo\  '.i*;jj  Lalo\j  jjELO\  +.,i;3  a.\*O\  £}L€

. jrio\ ialo\ iji;3 £ia#o\
"Para  remaja putri,  gadis pingitan,  dan wanita-wanita haid

sebaiknya berangkat untuk menyaksikan kebaikan dan doa kaum
muslimin. Dan, hendaknya wanita yang sedang haid memisahkan dirt
dart tempat shalat."

Di dalam sebuah redaksi disebutkan,  "RasuLULlah unng  memerintahkan

kami untuk membawa remaja putri, wanita yang sedans haid, dan gadis

pingitan (ke tempat shalat) pada Hari Raya ldul Fitri dan ldulAdha. Hanya
saja,  wanita yang sedans haid  hendaknya menjauhi  tempat shalat
ketika menyaksikan kebaikan dan doa kaum muslimin.  Lalu aku (Ummu

Athiyah) bertanya,  'Rasulullah, di antara kami ada yang tidak memi.liki

jl\babl' Beljau menjawab, . Hendaklah saudara perempuannya meminjami
jilbab.„1l

Shalat 'ld ini tidak wajib bagi kaum wanita. Tapi, mereka disunahkan

hadir -shalat bersama kaum muslimin.  Hal itu sebagaimana perintah

RasuluLLah ife .2]

Saya juga pernah mendengar syaikh Imam AbdulAziz bin Abdullah bin

Baz 'al3g berkata, "Keluarnya kaum wanita untuk menunaikan shalat ' ld itu

sunah, bukan wajib. ''3]

Ke/jma Belas.. Anak-anak juga dianjurkan menghadiri pelaksanaan
shalat 'ld. Al-Bukhari berkata,  "86b khurdj ash-5hjbyan i.16 al-Mushal/6,

1.#%#i`n%a#£::h#a#uer,.`igt3£4a,I-MH3sf::%b.t%b#fal%#na,`:dahbak:fud%;Own:NDt:::afoh%#%'.Inn:#awa:_

Mushauewasrywhndal-REutbahMufaraq@tliar-RIj@1,"o.12-(g90ly.

2.    Fatawa alLajnch al-Da` imch li al-Buthts al-`Ilrhiyyah wa al-If ta` , iiridvT:I1, him. 2,84.
3.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab Mz/#rtzq4 CZJ-4kfeb4r, hadits no.1649.
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'Bab keluarnya anak-anak ke tempat pelaksanaan shalat' . " Kemudian dia

menyebutkan hadits lbnu Abbas ngS yang bercen.ta, "Aku pernah berangkat

bersama Nabi coxp5  pada Hart Raya ldul Fitri dan ldulAdha. Beliau mengerja-

kan shalat 'Id dan berkhutbah. Selanjutnya, para wanita berdatangan.
Beliau pun memberi nasihat, mengingatkan, dan memerintahkan mereka

untuk bersedekah. ''1]

Al-Hafizh  lbnu Hajar '¢iLg mengatakan bahwa maksud ucapan al-

Bukhan., "Bab khurdj ash-5hl.byGn 7./a a/-Musha//6, " yakni keluar pada hari

raya meskipun mereka tidak ikut mengerjakan shalat. Az-Zain bin al-Munir

mengatakan bahwa penulis memilih menerjemahkan ucapan,  "//6 a/-

Musha//a, " dengan arti shalat 'ld, agar mencakup keseluruhan orang yang

menghadiri shalat dan yang tidak.2]

Di dalam sebuah redaksi milik lbnu Abbas i8i disebutkan bahwa dia

pernah ditanya, .'Apakah kamu pernah menghadiri shalat 'ld bersama Nabi
utngg?" Dia menjawab,  "Ya, pernah. Kalau bukan karena posisiku yang masih

kecil niscaya aku tidak menghadin.nya .... ''3]

Al-Hafizh lbnu Hajar 'rfu5 mengemukakan bahwa lbnu Bathal berkata,
"Pada prinsipnya,  anak kecil itu boleh menghadiri shalat jika dia bisa

mengendalikan diri untuk tidak bermain-main,  memahami shalat,  dan

memelihara diri dari sesuatu yang membatalkan shalat. Bukankah engkau

bisa membaca dart kisah lbnu Abbas 4ife tersebut?! "

Lebih lanjut, lbnu Hajar 'rfug mengatakan, "Di dalam hadits tersebut

masih terdapat beberapa pandangan. Sebab, disyariatkannya anak kecil

menghadiri pelaksanaan shalat 'ld itu adalah untuk mencari berkah dan

memperli.hatkan syiar Islam: dengan banyaknya mereka yang hadir. 0leh

karena itu, wanita yang sedang haid juga disyariatkan untuk hadir.

Supaya kekhusyu'an shalat tetap terjaga, diperlukan orang yang

membimbi.ng dan mengarahkan anak-anak tersebut agar tidak bermain-

1.     A;i-Bulch:art, Kitth al-` Idaln. Bto Khurtij ash-Shibydn ila al-Mushaun, "o. 975.
2.     Ibnu Hajar, F¢Jfe a/-Bari^, jilid Il, hlm. 464.

3 `     A;+Bulch:AIL, Kitab al-`f dain,136b al-`Ilm alladzf bi al-Mushallf i, flo. 977.



main,  balk mereka itu ikut shalat maupun tidak. Mengenai kisah  lbnu

Abbas fty yang bisa menjaga dirinya itu, bisa jadi karena kecerdasannya.

Wallahu a' lam. »1i

Keenam Be(as.. Memberi ucapan seLamat merupakan saLah satu

praktik para sahabat Nabi. Al-Hafizh lbnu Hajar 'alrg mendapatkan riwayat
di daLam a(-Mrd6mj(jy6£ dengan sanad hasan dart Jubair bin Nufair dfa yang

bercerita, "Para sahabat RasuluLLah rtyife jika bertemu pada hari 'ld, sebagian

mereka berkata kepada sebagian yang lain, Taqabba/aflah mjnna wa ml.nka
'Mudah-mudahan Allah se menerima amalan dari kami dan juga dan.mu' . "Z]

Mengenai ucapan selamat hari raya ini,  lbnu Qudamah Jrfur menukil

dari  lbnu  Uqail bahwa Muhammad  bin  Ziyad  bercerita,  "Aku  pernah

bersama Abu Umamah al-Bahili dan sahabat Nabi lainnya; sepulang dari

shalat  'ld,  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian yang  lain,
•Tlaqabbalallahminnawaminka."'

Ahmad berkata bahwa sanad haditsAbu Umamah ini jayyid.

Ali  bin Tsabit  ng  pernah juga bercerita,  "Aku  pernah  bertanya

kepada Malik bin Anas sejak tiga puluh lima tahun yang lalu. Dia berkata,
'Kami masih mengenal hal tersebut (ucapan selamat) di Madinah. ' ''3]

Ahmad juga berkata, "Seseorang boleh mengucapkan 'Taqabbala/16h

ml.nn6 wa mjnka' kepada orang lain. " Harb berkata bahwa Ahmad pernah

ditanya mengenai ucapan 'Taqabbalallah mJ.nna wa mi.nkum' pada Han. Raya

ldul Fitri dan ldulAdha. Dia menjawab, 'Tidak ada masalah, sebagaimana

diriwayatkan oleh penduduk Syam (Syria) dart Abu Umamah. " Ada yang

bertanya,  "Juga oleh Watsilah bin Asqa'?" Ya, jawabnya. Ada juga yang

bertanya,  "Apakah hal itu tidak dimakruhkan diucapkan pada hari raya?"
'mdak,"jawabnya."4]

1.     FczJfa a/-84ri^, jilid Il, hlm. 466.

2.    Fatbal-Bard bi syarhshahibal-Bickhari, i u]idH,him. 446.

3.     Ibnu Qudamah, cz/-Afztgfe#z^, jilid Ill, hlm. 294,

4.     Ibid.



Ahmad pernah berkata,  "Aku tidak pernah memulai mengucapkan
hal tersebut kepada seorang pun. Tapi, jika ada orang yang mengucapkan
hal itu kepadaku maka aku membalasnya. "1]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah '¢ife pernah ditanya mengenai ucapan

selamat pada hart raya ini.  Dia menjawab,  "Ji.ka mereka sating bertemu

setelah shalat ' ld, sebagian dan. mereka memberi selamat kepada sebagian

yang  lain dengan  ucapan  'Taqabba/a//6h mi.nna wa mr.nkum' atau
'Aha/ahu//ah  'afa7.ka' dan ucapan-ucapan lainnya.  Demikian itu telah

diriwayatkan dart sejumlah sahabat bahwa mereka juga melakukan hal
tersebut.

Para imam, seperti Ahmad dan yang lainnya juga membolehkan hal

itu. Hanya saja, Ahmad mengatakan, 'Aku tidak pernah memulai. memberi

ucapan kepada seseorang. Tapi., jika ada yang memulainya kepadaku maka
aku membalasnya. ' Sebab, menjawab salam itu wajib. Sedangkan memberi

ucapan selamat itu bukan suatu anjuran, juga tidak dilarang. 0leh karena

1.tu, orang yang melakukannya, boleh diikuti; yang tidak melakukannya juga

boleh diikuti.  Wa//Gnu a'/am. ''2]

Ketujwh Be/as.. Mengqadha shalat 'ld bagi orang yang tertinggal
mengerjakannya bersama imam. Mengenai. hal ini, aL-Bukhari membuat bab
khusus:86b/dza/afafwha/-'/^dYusha!lfRak'afa7.n'Jikaseseorangtertinggal
mengerjakan shalat 'ld, hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat' . Hal

itu juga  berlaku  bagi wanita dan orang yang  berada di  rumah  dan

perkampungan terpencil. Demikian itu didasarkan pada sabda Nabi ae ,  "/nj
adalah hari raya kita, wahai para pemeluk Islam."

Anas bin Malik ife pernah memerintahkan maw/a (bekas budak)-nya,

Ibnu Abi Atabah di Zawiyah,3] untuk mengumpulkan istri dan anak-anaknya

guna melaksanakan shalat dan bertakbir sebagaimana yang dilakukan

penduduk kota. Ikn.mah mengatakan, "Penduduk pinggiran kota berkumpul

pada han. raya untuk mengerjakan shalat dua rakaat seperti yang dikerjakan

1.     Ibnu Qudamah, aJ-Mzlgfe#z^, jilid Ill, hlm. 295.

2.     Mcz/.m£ ' ¢J-F¢}t3w6, jilid XXIV, him. 253.

3 .    Zawiyah adalah tempat yang terletak dua farsakh dari Kota Bashrah. Di sana ihas memiliki runah dan
sebidang tanch, tempat dia sering bermukim. Ibnu Hajar, Fcz/fi a/-BGrr^, jilid 11, hlm. 475.
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jika mau, dia boleh mengqadhanya sebagaimana yang telah dibahas di
atas. "']

Harus  Bermukim  dan  Memenuhi  Jumlah  Minimal  Jamaah
Sebagaimana Pelaksanaan Shalat Jum'at

RasululLah ife dan para khalifahnya tidak pernah meLaksanakan shaLat
'ld dalam perjalanan.  Ju`mlah minimal jamaah yang disyaratkan untuk

melaksanakan shalat jum'at -menurut pendapat yang benar-adalah ti.ga
orang: seorang imam dan dua orang makmum.  Dari segi jumlah jamaah,

shalat  'ld itu sama dengan shalat Jum'at.  Menurut qaul shahih,  untuk

melaksanakan shalat 'ld itu tidak perlu izin seorang imam. Bermukim dan

jumlah tertentu bukan merupakan syarat sahnya shalat 'ld,  melainkan
hanya syarat wajibnya.  Sebab,  shalat  'ld itu sah dilaksanakan meskipun

oleh satu orang.2]

Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'thg berkata, "Syarat diwajibkan shalat ' ld

adalah bermukim dan memiLiki jumlah jamaah minimal sebagaimana shalat

Jum'at. Selain itu, shalat 'ld juga boleh dikerjakan oleh orang yang sedans

dalam perjalanan, hamba sahaya, dan kaum wanita.  Ia tidak disunahkan

1.     Ibnu Qudamah, a/-A4ztgA«f, jilid Ill, hlm. 285.

2.     Ibnu Qudanah, a/-Mz/gfe#f, jilid Ill, him. 287. Ungkapan lbnu Qudamah itu adalali sebagai berikut,
"Bemukimitumerupakansyaratdiwajibkarmyashalat`Id.Rasulullchdanparakhalifahnyatidalcpemah

mengerjakarmya dalam perjalanan. Demikian juga mengenai jumlah minimal jamaah, shalat `Id sama
dengan shalat Jum'at. Mengenai izin imam, terdapat dua riwayat. Riwayat paling shahih adalah yang
menyatakan bahwa hal itu bukan syarat, Semuanya itu tidak menjadi syarat sahnya shalat `Id+ Sebab, shalat
`Id sah walaupun dikerjakan oleh satu orang di tempat yang lapang (lapangan) .

Abu al-Khathab menyebutkan bahwa mengenai semua itu terdapat dua riwayat:  al-Khuthabi
mengemukakan bahwa Ahmad memunculkan dua riwayat yang salah satunya menyebutkan, "Shalat `Id
itu didirikan sebagaimana didirikannya shalat Jum'at. " Ini juga menjadi pendapat Abu Hanifch. Hanya
saja, praktik demikian hanya terjadi di perkotaan; sebagaimana pendapatnya, "Kewajiban shalat Jum'at
dan shalat `Id hanya terjadi di perkotaan. " Riwayat kedua dari Ahmad menyatakan, " Shalat `Id itu boleh
dikerjckan sendirian, oleh musafir, hamba sahaya, dan kaum wanita dengan keadaan bagaimanapun. "
Demikian itu merupakan pendapat al-Hasan dan asy-Syafi'i.  Sebab, bermukim itu bukan termasuk
syaratnya. Sebagaimana shalat surmh lainnya, shalat `Id tidak disyaratkan berjamaah. Hanya saja, jika
imamsudahmenyampaikankhutbah,kemudianyanglainhendakmengerjakanshalat,merekatidakperlu
mengadahan khutbah lagi. Mereka cukup mengerjakan shalat tanpa khutbah. Demikian itu, agar tidak
menimbulkan perpecahan di kalangan umat. Insya Allah, uraian yang di atas adalah yang terbaik. 4J-
Mz/gfo#z^, jilid Ill, hlm. 287.  Lihat juga, any-Sy¢rE a/-Kczbfr dalam satu cetakan dengan aJ-J#s„6J/f
Ma 'rif ah ar-RAjih irin al-Khilaif , I rhirdv , "m. 333 .



untuk diqadha  bagi  yang tertinggal.  Ini  merupakan  pendapat Abu

Hanifah . "t] WaflGhu a'/am.2]

Syaikh Imam AbduLAziz bin Abdullah bin Baz Jthg berpendapat, "Shalat
'ld itu diLaksanakan di kota dan di desa, tetapi tidak disyariatkan untuk

dilaksanakan  di  pedalaman dan  perjalanan.  Demikian  itulah Sunah

RasuLULLah  toife .  Tidak ada  riwayat dari  Nabi  ife  dan  para sahabat yang

mengisahkan bahwa mereka pernah mengerjakan shalat 'Id di dalam

perjaLanan atau di  pedaLaman.  Rasulullah  dyife  pernah  menunaikan Haji
Wada' , tetapi beliau tidak mengerjakan shalat Jum'at di Arafah, padahal
hari itu adalah hari Jum'at. Beliau pun tidak mengerjakan shalat ' ld di Mina.

Perlu diingat! Terdapat kebaikan dan kebahagiaan dalam meneladani Nabi

ife dan para sahabatnya. ''3] Wa/(6hLi Wa(fy at-Tall/fq.4]

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah  bin  Baz 'ch5 juga mengemukakan

tentang jumlah jamaah minimal yang disyaratkan dalam shalat Jum'at dan
'ld,  "Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah minimal yang

disyaratkan dalam shalat Jum'at dan ' ld. Pendapat yang paling benar adalah

yang menyatakan bahwa jum[ah minimal pelaksanaan shalat Jum'at dan ' Id
adalah tiga orang atau lebih. Ada pendapat yang mensyaratkan empat

puluh orang untuk menyelenggarakan  shalat Jum'at dan  'ld,  namun

pendapat tersebut sebenarnya tidak berpedoman pada dalil yang shahih.
Di antara syarat dari keduanya (shalat Jum'at dan 'ld) adalah bermukim.

Untuk itu, orang-orang pedalaman (yang bisa berpindah-pindah tempat

1.    Ibnu Taimiyah, CZJ-/kl!rtyaraf aJ-Fi.gwvy4A, him.  123 ; Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin
Qasin, al-Mustadrck `aba Mdynd ' Fatawh Syaikh al-Islam, ii+id Ill, Hha. L29 .

2.    Ibnu Utsaimin memilih pendapat serupa: harus bermukim dan memiliki jumlah jamaah minimal.
Mengenai izin iman, Ibnu Utsaimin menyata]en bahwa hal tersebut tidak disyaratkan. Hanya saja, dia
belpendapat,  "Selayaknya ada izin dari imam untuk penyelenggaraan shalat `Id lebih dari satu tempat
dalam satu desa. Hal itu untuk menghindari kekacauan di kalangan umat. Dengan demikian, mereka bisa
melaksanakan shalat `Id di tempatnya masing-masing . 4ry-fyczrz a/-Mwmfl. ', jilid V, hlm.  170-171.

3.     Fajtwt3JZ)"84z, jilid XIII, hlm. 9.

4.    Ibnu Utsaimin menarjih bahwa di antara syarat shalat `Id adalah bermukim (bertempat tinggal tetap) ,
Sebab, Rasulullah tidak pemah melaksanakan shalat `Id keeuali ketika berada di Madinah. Kemudian
beliau melakukan perjalanan ke Mekah pada saat pembebasan Kota Mekali dan tinggal di sana sampai
awal bulan Syawal. Tidak ada yang menukil bahwa selama nasa itu beliau mengerjakan shalat `Id. Pada
saat melaksanakan Haji Wada' yang bertepatan dengan shalat `Id dan sedang berada di Mina, beliau tidak
melaksanakan shalat `Id . Sebab , beliau sedang dalam perjalanan (musafir) ; sebagaimana beliaujuga tidak
melaksanakan shalat Jum'at di Arafali karena beliau dalam keadaan musafir.



tinggal [Badui] ) dan para musafir tidak wajib menunaikan shalat Jum'at dan

ld.„1]

Waktu Pelaksanaan Shalat `ld
Waktu pelaksanaannya dimulai sejak meningginya matahari sekitar

satu tombak. Yazid bin Humair ar-Rahabi bercerita bahwaAbdullah bin Bi.sr
4dr, sahabat Rasulullah  unng  pernah berangkat bersama orang-orang (ke

tempat pelaksanaan shalat  'Id) saat ldul Fitri atau ldul Adha.  Lalu dia

mengkritik keterlambatan imam seraya berkata,  "Kita telah menyia-
nyiakan waktu kita ini. " Dan saat itu sudah masuk waktu fasbfih.2]

lbnu Hajar .chg menjeLaskan,  "Waktu  fasbfh adaLah waktu shalat

sunah: ketika waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sudah

berlalu. " Dalam riwayat shahih milik ath-Thabarani disebutkan,  "Yaitu,

ketika waktu shalat Dhuha. "

lbnu Bathal 'ch5 mengatakan, "Para fuqaha telah bersepakat bahwa
shalat 'ld tidak boleh dikerjakan sebelum matahari terbit, juga pada saat
matahari  terbit.  Yang  dibolehkan  adalah  setelah  masuk  waktu

dibolehkannya melaksanakan shalat sunah. "3]

Sementara itu, akhi.r waktu shalat 'ld adalah keti.ka matahari sudah
tergeLincirdarititikkuLminasinya(zawaL).IbnuQudamah'rifrg=gberpendapat,
'Waktu pelaksanaan shalat 'ld adalah ketika matahari naik dan berakhir

pada waktu zawal. Jika waktu hari raya tidak diketahui kecuali setelah
waktu zawal, hendaklah imam berangkat pada keesokan harinya dan shalat
bersama para jamaah. ''4] Dasarnya adalah hadits Abu Umair bin Anas dari

sejumlah sahabatAnshar dart sahabat Rasulullah yang menyatakan, "Kami

pernah mengalami kesulitan untuk melihat hilal bulan Syawal sehingga pada

1.     Mc}jm¢'FaJt3"3thn 84z,jilid XIII, him.12.

2.%hau%dEaKbK`#aprbz-sS%2,%,#L8`:7#g£=:#L':;fod,Sfri_%LfarpL"d##ataEirft%2baEq,2d#a#,asBk

¢f-rchke^rz.raczJ-`Z^d,sebelumhadits968.Haditsinidinilaishahiholehal-AlbanididalamkitabShafifk4Z7f
D4wnd, jilid I, hlm. 311 ; Shofiffe JZ7# Mfjarfe, jilid I, hlm. 392.

3.     Ibnu Hajar, FczJfr a/-84rz^, jilid Il, him. 457,

4.    4J-Kfifl,jilid I, hlm.  514.



pagi  harinya  kami tetap berpuasa.  Kemudian  ada beberapa orang
pengendara datang pada akhir siang memberikan kesaksian kepada Nabi „ife
bahwa kemarin petang mereka telah meLihat hilal. Akhirnya RasuluLlah Avife

memen.ntahkan kami untuk berbuka pada saat itu dan berangkat ke tempat
shalat 'ld pada keesokan harinya. ''1]

Aisyah ee meri.wayatkan sabda RasuLULLah ife ,

.hisi g+; i;; uii6fyij La\ A; i;; fu.(
"Idul Fitri adalah hari saatnya orang-orang berbuka dan ldul Adha

adalah hart saatnya orang-orang berkurban.''Z]

Abu Hurairah A* menuturkan bahwa Nabi ife bersabda,

. 'j;fig ii; fu°\3 `.;fas i;; i#t
'.Shaum merupakan hart kalian berpuasa, Idul Fitri merupakan hart

kalian berbuka, dan ldul Adha merupakan hart kalian berkurban."3]

Yang afdhal adalah menyegerakan shalat ldul Adha, yakni ketika

matahan. sudah naik kira-kira setinggi tombak, dan mengakhirkan shalat ldul

Fitri, yakni ketika matahari sudah naik kira-kira setinggi dua tombak.4]

L.    A:braDz[wnd, Kitife ash-Shalah, Bth Idea lan¥ckh:ruj al-Irrf ro li al-`jd rninYwihYckhrty min al-Ghat,
rro . \157 ., an-Nasa. i, Kitab Shelf ih al-`jdein. Bah al-Khurty iid al-`I^daln min al-Ghad, rro.1556., Tbrm
MaliirfuderiganlHfzltryaL.Kitthash-Shiy@m,BthMaJa`afoasy-Syahida:h`alaRu'yahal-Hilal,Tro.L653-,
Ahlnad di dalam a/-Murnad, jilid V, hlm. 57-58. Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab Slhafaf4
Swn¢7. 4Zil. Dchi/nd, jilid I , hlm. 317 ; Shafrffr an-Ivas4 `i^, jilid I , hlm. 505 .

2.    A:1-Tsrwidri, Kitab ash-Shoum, Bah Ma Ja` a fi al-Fithr wa al-Adhba Mata Ycktin, "o. &02. A:1-ALlharli
meliilainya shahih di dalam kitab Shafrfri aJ-rz.777!I.dzz^, jilid I, hlm. 420.

3.    At-Tirmidzi, no. 697. Dia mengatakan bahwa sebagian ulama menafsirkan hadits ini seraya berkata,
"Hal itu berma]ma bahwa puasa dan berbuka itu dilakukan secara bersama-sama dan saat semua orang

melakukannya. " Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2324; Ibnu Majah, no. 1660. AI-Albani menilainya
shahih di dalam kitab Shafiffi of-rz.7772z.ckz^, jilid I, him. 375, dan lairmya,

4.    Di dalam hadits tentang Hari Raya Idul Adha milik Hasan bin Ahmad al-Bana melalui jalur Waki' dari
al-Mu'ala bin Hilal dari al~Aswad bin Qais dari Jundab yang bercerita,  "Rasulullah biasa mengerjakan
shalat bersama kami pada Hari Raya Idul Fitri sedangkan matahari sudah naik kira-kira setinggi dua
tombak.Dan,padaHariRayaldulAdhakira-kirasetinggisatutombak."RIwayatinidisebutkandidalan
kitab af-rczJkfefffo a/-Haz)z^r, jilid I, him.  83 . Al-Albani mengatakan,  ``Tetapi mengenai sosok al-Mu'ala
ini para kritikus hadits telah sepakat atas kedustaannya, sebagaimana yang dikemukakan al-Hafizh di
dalam kitab, c!J-r¢qrfb. "
Selanjutnya, al-Albani di dalam kitab J/.wa ` a/-GhoJz^J, jilid Ill, him. 101 menjelaskan bahwa hal ini lebih
dekat kepada praktik kaum muslimin. Asy-Syafi'i meriwayatkan di dalam kitab A4lz(snczd-nya, him. 74
dan a/-U;7ci7c , jilid I , hlm. 205 dengan status mursal , " Rasulullah pemah menulis surat kepada Amr bin =
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lbnu Qudamah 'rfur mengatakan, "Menyegerakan shalat ldul Adha itu

disunahkan agar waktu berkurban lebih lama. Dan, mengakhirkan shalat ldul

Fitn. juga disunahkan agar waktu pengeluaran zakat fitrah lebih lama. Itulah

pendapat Imam Syafi'i. Dan, saya tidak menemukan adanya silang pendapat
mengenai hal tersebut. "

Setiap hari raya itu memiliki fungsi masing-masing. Ketika ldul Fitri,

zakat fitrah dikeluarkan sebelum shalat;  sedangkan ketika ldul Adha,

penyembelihan kurban dilaksanakan setelah shalat.  Pengakhiran waktu
shalat ldul Fitri dan penyegeraan shalat ldul Adha itu bermaksud untuk

memberi keleluasaan bagi pemenuhan tugas masing-masing. ''`]

lbnu al-Qayyim 'thr mengatakan,  "RasuluLlah kyng  itu mengakhirkan

shalat ldul Fitri. dan menyegerakan shaLat lduLAdha. Ibnu Umar dfe, begitu

gigihnya untuk meneladani Rasulullah ovng , dia tidak mau berangkat (ke
tempat pelaksanaan shalat 'ld) hingga matahari terbit dan membaca takbir
dari riJmahnya sampai ke tempat pelaksanaan shaLat. ''2]

Mengenai hikmah penyegeraan shalat ldul Adha dan pengakhiran

waktu shalat ldul Fitri,  Ibnu Utsaimin 'rfug menyatakan bahwa pada Hari

Raya  ldul  Fitri,  orang-orang  memerlukan  perluasan  waktu  untuk

mengeluarkan zakat fitrah. Sebab, waktu terbaik untuk mengeluarkan
zakat fitrah adalah pada pagi hart sebelum pelaksanaan shalat  'ld.  Ini

berdasarkan hadits lbnu Umar t& yang mengatakan,  "Zakat (fitrah) itu

dipen.ntahkan supaya diben.kan sebelum orang-orang berangkat ke tempat

pelaksanaan shalat. ''3] Dengan demikian, ketika waktu shalat diakhirkan,
maka waktu pelaksanaan zakat akan semakin lama.

=    Hazm, yang ketika itu berada di Najran, supaya menyegerakan shalat Idul Adha dan mengakhirkan shalat
ldul Fitri, serta mengingatkan kauln muslimin. " Di dalam kitab af-raJkfei^ffe, jilid I, hlm. 83, al-Hafizh
mengatakan,  "Hadits itu mursal den dha'if. " Sedangkan di dalam kitab Jrv6 ` aJ-Gha/I^J, jilid Ill, him.
102, no. 633, al-Albani mengatakan,  "Hadits ini sangat dha'if. "

Saya pemah mendengar Syailch Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz mengatakan saat membahas kitab
Miinftap4 a/-4kfebar, hadits no. 1662 , "Hadits ini dha' if tetapi mengenai penyegeraan shalat Idul Adha dan
pengakhiran shalat Idul Fitri telch disebutkan oleh sejumlah ulama. "

1.     Ibnu Qudamah, cz/-4fz/gAr!z^, jilid Ill, hlm. 267.

2.    Z6d al-Ma'chfi Hude Khair al-`Iban, fuiid\,tr+in. 442.
3.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Kztdi7 ae-ZEN, Bffl asfo-Sfazdegch Och/a cz/-`/^d, no,1509; Muslim, Ki'ft3Z7

az-Zalcfi:h,Bchal-AmrbilkhrajZdihal-Fithr,"o.986.
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Adapun saat ldul Adha,  umat  Islam disyariatkan  untuk segera

berkurban. Sebab,  berkurban merupakan salah satu syiar Islam. ALLah se

telah menyandingkan kurban dengan shalat melalui firman-Nya,

€93iTji#Ji
"Dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berkurbanlah."  (Q:S. all-

Kautsar I 108]: 2)

Dia juga berfirman,

CBS:jaj!=jT+JS,jL=j6l±jg=;`jd:a+;3j-Ji
"Katakanlah,  'Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan

matiku hanya untuk Allah, Ilah semesta alam."'  (Q5. al-^n'am

[6]:  162)

Dengan demikian, menyegerakan pelaksanaan kurban pada ldulAdha

itu lebih utama. Hal itu bisa terwujud dengan dipercepatnya pelaksanaan

shalat. Sebab, hewan kurban tidak bisa disembelih sebelum pelaksanaan
shalat .|d.i]

Sifat Shalat `ld
Ketika shalat,  seorang imam  disunahkan  menghadap sufrah

(pembatas).  Dasarnya adalah hadits lbnu Umar ida,  "Keti.ka RasuluLLah ife
hendak melaksanakan shalat ldul Fitri,  beliau memerintahkan agar di

hadapannya ditancapkan tombak. Lalu beliau shalat dengan menghadap ke

tombak tersebut, dan para jamaah bermakmum di belakangnya. Beliau juga

melakukan hal tersebut di dalam perjalanan.  Hal itulah yang dijadikan

pedoman para pemimpin setelahnya. "

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa sebuah tombak pernah
ditancapkan di hadapan Nabi ife  pada ldul Fitri dan ldul Adha, kemudian

beliau mengerjakan shalat.

1.     Any-fyarfe CZJ-Mzcmrr.', jilid v, hlm  158-159.



?             3            c?             2              yx;,                                           ,:t          v€          c=          _:          `st         >f2J          33G~         c^$         2^          T:              ze,        €3            %          s;:          yLa~>`        `i=            Sv          c.          3>s         `?;,t                `        69          s>x          1:          ysly          z;sO          z`y          c.s          s3           :;`<           ^r:         :e^          ":?         ,:.9         ^sJ3          .a          ys`,         ]s6          =ya         <.3=          :Ty2           Qxp         fa          vg`        zdy         ?i          s?.t~h

DaLam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi toife pernah berangkat

ke tempat shalat, lalu tombak best di bawa ke hadapan beliau. Tombak itu

pun ditancapkan  di  hadapan  tempat shalatnya,  dan  beliau shalat
menghadap ke arahnya.1]

Para ulama tidak berbeda pendapat mengenai jumlah rakaat shalat
'ld, yaitu dua rakaat. Sumber yang mutawatir menunjukkan bahwa Nabi ife

melaksanakan shalat 'Id dua rakaat.  Para imam setelah beliau sampai

sekarang masih tetap mengerjakannya (dengan jumlah rakaat yang sama:

dua rakaat). Tidak ada seorang pun yang melaksanakannya dengan jumlah
berbeda, dan tidak ada satu pun yang menentangnya.2]

Umar bin Khathab 4de berkata, "Shalat Jum'at itu dua rakaat; shalat

ldul Fitri dua rakaat;  shalat ldul Adha dua rakaat; shalat Safar (dalam

perjalanan) juga dua rakaat, dilakukan secara lengkap,  bukan karena
diqashar. Ini  disampaikan melalui lisan Nabi kaLian, Muhammad rtyife . ''3]

Shalat 'ld itu dikerjakan sebelum khutbah:4] membaca takbiratul

ihram pada rakaat pertama, diikuti bacaan doa ifti.tah, kemudian bertakbir
er\am ka\i.. Allahu Akbar, Allahu Akbar, A116hu Akbar, Allahu Akbar, A116hu

Akbar, A((6huAkbar, sebagaimana haditsAbdullah bin Amr bin 'Ash fty yang

menyampaikan sabda Nabi toife ,

;;\:jj°)3  i:+-vi  ;i  :riij  jJdyi  :i  a;:~   :+2jJ\  ;i
00

• ds tit,
"Tlakbir dalam shalat ldul Fitri itu tujuh kali pada rakaat pertama,

dan lima kali pada rakaat terakhir, serta membaca bacaan setelah
takbir-takbiritupadamasing-masingrakaatnya."5l

1.    AI-BniJch:zlri, Kitde ash-Shelf ih, Bah sutrah al-Irndm sutrch man Khalf ahu, ruo A94 dan Kitab al-`Idrin,
Bifeash-SrtylfihihiHahahYaumal-`fd,"o.Y12,ELbHantlal-`Araza]ioual-HarbahbalnaYddayal-Iwhm
Yaunal-`jd,Tro.9]3.

2.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfrof, jilid Ill, him. 265. Lihat, any-Syarfi a/-Klzbi^r dalam satu cetakan dengan CIJ-
Muqni ' den al-Insha:off o Ma'rif ah ar-Rf ijih min al-Khildif, ftiidv , tulm. 339 .

3.     An-Nasa'i, no.1419; Ibnu Majch, no.1063; Ahmad, jilid I, him.  37. A1-Albani menilainya shahih.

4.     Al-Bukhari, no. 956; Muslim, no.  889.

5.    Ahru.Dowird, Kits ash-Shelf ih, ELb at-Tckb€rf o al-`f dein, rro.1151., erLTinirdii, Kitto al-Jumu'ah. Bth =



Aisyah ee men.wayatkan bahwa Rasulullah wing biasa bertakbir dalam

shalat ldul Fitri dan ldul Adha, tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan

lima kali takbir pada rakaat kedua, selain takbir ruku' . ]]

Saya mendengar Syaikh  Imam Abdul Aziz bin Abdullah  bin Baz 'chi=g

mengatakan,  "Ketujuh takbir itu sudah termasuk takbiratul ihram,
sedangkan pada rakaat kedua dilakukan takbir lima kali, tidak termasuk

takbir 7.n£7.q6/ (takbi.r perpindahan). ''2]

Selanjutnya membaca ta'awudz, diikuti dengan surah al-fatihah dan

surah Qaf atau surah al-A'la. Kemudian menyempurnakan satu rakaat. Lalu

berdiri dart rakaat pertama sambil bertakbir. Kemudian bertakbir lima kali
setelah berdiri sempurna.

Telah ditegaskan dari lbnu Abbas rfe bahwa dia bertakbir pada rakaat

pertama shalat 'ld  sebanyak tujuh kali, sudah termasuk takbiratul ihram

(takbir pembuka). Pada rakaat terakhir, enam kali takbir, sudah termasuk
takbir untuk ruku'. Semuanya itu dilakukan sebelum membaca surah al-

fatihah.3]

Kemudian membaca surah al-Fatihah dan al-Qamar atau surah al-

Ghasyiyah.4] lni berdasarkan hadits Abu Waqid Laitsi 4dr yang menyatakan

--    Md Ja` af o at-Tckhiirf o al-`f dch,rro. S36.,TbmmMa:|ch, Kitth lqdrrwh ash-Sharah, Bde rm Ja` af tTckhirch

¢J-JwiamflSha&afeaJ-`J-del.#,no.1279.AI-AlbanimenilainyahasandidalamkitabSJde£EAbz.Dawnd,jilid
I,him.315danlaimya.At-Tirmidziberkata,"Akupemahbertanyakepadaal-Bukharimengenaihadits
tersebut, dia menjawab, `Hadits itu shahih. "

1.    AlbuDa:wi, Kitth ash-Shalah, Bob at-Tdkbtrf o al-`idaln, mo.1149 dan llso., Tb"Maj]ch, Kitth lqamah
ash-Shalfih,BabMaJa`afiKanrukabbiral-Indmfoshalchal-`jdein,"o.L2]9.,Ahmnd,.yAI]dvT.rilm.
70.Al-AlbanimenilainyashahihdidalamkitabShafij:ESc#!an4bfDawnd,jilidI,hlm.315danlainnya.

2.    Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab Bw/£gA a/-"¢rfim, hadits no. 519.
3.    Ibnu Abi syaibah, jilid Il, him. 5/1. Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab /tva ` cz/-C%¢/fJ,

jilid Ill, hlm.  111.
4 ,    Di dalam kitab a/-4fzfgfro^, Ibnu Qudamah mengemukakan, "Setelch takbiratul ihram, dilanjutkan dengan

doa iftitah, lalu membaca Ja 'ow`4/!4dz , kemudian membaca al-Fatihah. Inilah yang populer dari pendapat
Ahmad dan asy-Syafi'i. Dari Ahmad ace riwayat lain bchwa doa iftitah itu dibaca setelah mengucapkan
beberapa takbir. Pendapat ini menjadi pilihan al-Khalal dan sahabatnya. Itu pula yang menjadi pendapat
al-Auza'i. Sebab, setelah membaca doa iftitah dilanjutkan dengan membaca ftz 'at4/i^/ndz.  Abu Yusuf
mengatakan,"MembacaJtz'oww;ndzsebelumtakbiragartidakterjadipemisahanantaradoaiftitahdengan
ta'awwudz."
Iftitah itu disyariatkan sebagai pembuka shalat, sebagaimana yang dilakukan dalam semua shalat;
sedangkan fa 'awwndz disyariatkan untuk mengawali bacaan surah. Yang demikian itu sesuai dengan
f£I"nAI]ch,"Apabilakanumembacaal-Qiir'an,hendaklahhamunemintaperlindungankepndaAIlah
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bahwa Umar bin Khathab its pernah bertanya kepadanya, "Apa yang biasa

dibaca oleh  Rasulullah  ire  dalam shalat  ldul Adha dan  ldul  Fitri?"  Dia

menjawab,  "Ketika shalat dua hari raya tersebut, beliau membaca surah
'Qjafwalqur`anilmajid'dan.Iqtarabatissa'ahwanayaqqalqamar'.''1l

Dasar Lainnya adalah hadits Nu' man bin Basyi.r ride yang men.wayatkan

bahwa ketika shaLat ldul Fitri, lduLAdha, dan shaLat Jum'at, Rasulullah kyife

blasa memba\ca "Sabbibisma rabbikal a' la" dan "Hal ataka b!aditsul

ghasy7.ych''. Jika 'Id bertepatan dengan hart Jum'at maka beliau membaca
kedua surah tersebut dalam dua shalat itu.2]

Beliau  mengangkat  kedua  tangannya  pada  setiap  takbir.  Ini

berdasarkan makna umum beberapa hadits3] dan praktik yang dilakukan oleh

Umar dfa.4] Di antara setiap takbir itu,  beliau membaca bacaan tertentu.

Ibnu Mas'ud 4fty menegaskan di hadapan Hudzaifah dan Abu Musa &9` bahwa

Walid bin Uqbah Ldr\ pernah bertanya, "Hart raya teLah tiba, apa yang harus

aku lakukan?" lbnu Mas'ud dgg` menjawab, "Ucapkanlah A//6huAkbar, pujian

dan sanjungan kepada ALLah, shalawat kepada Nabi ife ;  bertakbir lagi,

=    drrz. scftzHys#g fcrfufzck. "  (QS. an-Nahl [1q: 98)

Abu Sa'id meriwayatkan bahwa Rasulullah senantiasa membaca /a 'cm;M;J4dz sebelum membaca surah
(al-Fatihah). (Abu Dawud, no. 775). Keduanya digabungkan dalam semua shalat. Sebab, bacaan (al-
Fatihah) itu bersambungan dengan iftitah, tidak dipisahkan. " AJ-Mztgfroz^, jilid Ill, hlm. 273-274. Lihat,
asy-Syandal-Kahirdalamsarfuce+akendenganal-Muqni'danal-IushoffiMa'rifiwhar-REjibminal-KhilQf,
jilid V, hlm. 341-342.

1.    Mush:rm, Kitth al-`f daln, Bto MaYaqra` fi shal@h al-`jdaln,rro. 819L`
2,.    Mushilm, Kitth al-Jurrl:u'ah, RAb Ma Yaqra` f o shal6h al-Junan'ah, "o. g]8.
3.    Ibnu Qudamah mengatakan, "Secara global dapat dikatakan bahwa mengangkat kedua tangan pada saat

membacatakbiritudisumhkansebagaimanamengangkatkeduanyapadawaktutakbiratulihram.Halitu
juga dikemukakan oleh Atha', al-Auza'i, Abu Hanifin, dan asy-Syafi'i.  Sedangkan Malik dan ats-
Tsauri mengatakan,  `Tidak perlu mengangkat kedua tangan, kecuali pada saat takbiratul ihram. Sebab,
semuanya merupakan takbir di tengah shalat sehingga menjadi seperti takbir sujud. ' "  Saya pernah
mendengarSyailthlmalnAbdulAzizbinAbdullahbinBazmengatakansaatmengupaskitabMunJ&g6¢/-
Ak„Z)4r, hadits no.  1673 ,  "Di antara takbir-takbir tersebut seseorang boleh membaca, AJJ4fez/ ¢kbcrr
kabtraw wal hamdulillf ihi hatstrow wa subbanalltihi bukratow wa ashiid. Dan, yaiINg disunah]can ada]ah
mengangkat kedua tangan dalam semua takbir seperti yang dilakukan oleh Umar dan lainnya, "

4.     Al-Baihaqi, jilid Ill, hlm. 293. Al-Albani menilainya dha'if di dalam kitab Jrv4 ` aJ-Gha/z^/, no. 640.
Tetapi dia mengatakan, " Dan, di dalaln kitab af-ra/ifel^sfo, ( 145) disebutkan bahwa Ibnu Mundzir dan al-
Baihaqi berhujjah dengan menggunakan hadits yang mereka riwayatkan melalui jalur Baqiyah, dari az-
Zubaidi, dari Zuhri, dari Salim, dari ayahnya mengenai pengangkatan kedua tangan pada saat takbiratul
ihram dan ruku' serta berdiri dari ruku' . Pada akhir redaksinya disebutkan,  `Beliau mengangkat kedua
tangan pada setiap takbir yang dibaca sebelum ruku' . ' " Al-Albani menilainya shahih di dalam J7.wt3 ` cz/-
Gha/f7, jilid Ill, hlm.  112.



bertahmid, memuji Allah, bershalawat dan berdoa kepada Allah; bertakbir,
memanjatkan pujian dan sanjungan kepada-Nya, bershalawat, dan berdoa
kepada Allah,  lalu bertakbir. " Hudzaifah dan Abu Musa menjawab,  "Dia

benar. 'Ji]

lbnu al-Qayyim 'ch5 mengatakan, "RasuluLlah dife biasa memulai shaLat

sebelum khutbah.  Beliau mengerjakan shalat dua rakaat.  Pada rakaat

pertama, beliau membaca takbir tujuh kali secara berturut-turut setelah
takbir pembuka,2]dengan berdiam sejenak di antara setiap takbir. Tidak ada

keterangan dart bell.au mengenai dzikir di antara takbir-takbir tersebut. "
Tapi,  lbnu Mas'ud  fty berkata,  "Memanjatkan pujian kepada Allah dan

memberikan sanjungan kepada-Nya serta bershalawat kepada Nabi ire . "Al-

Khalal menyebutkan demikian. Sementara itu, untuk meneladani Rasulullah

ife , lbnu Umar d& mengangkat kedua tangannya pada setiap takbir.3]

Khutbah Shalat `ld
Khutbah  'Id 1.ni dilaksanakan setelah shalat. Setelah imam meng-

ucapkan salam, dia langsung berdiri dan menghadap ke arah jamaah sambil

1.    Ath-Thabarani, aJ-Kaz7fr, jilid IX, hlm. 303, no. 9515 dan no. 9523. Al-Albani menilainya shahih di
dalam kitab Jrti/4 ` az-GhaJfJ, jilid Ill, him.  115.

2.    Ibnu Qudamah menyatakan bahwa Abu Abdullah berkata,  "Beliau bertakbir tujuh kali termasuk
takbiratul ihram pada rakaat pertama, dan tidak termasuk takbir ruku' . Sebab, di antara beberapa takbir
tersebutdantakbirruku'diseladenganbacaansurah(al-Fatihahdanlainnya).Padarakaatkedua,beliau
membacalimakalitakbirdantidaktemasuktakbirz.nfz.q€/®expindahan:bangundarisujud).Kemudian
beliau membaca al-Fatihah dan surah lain dalan rakaat kedua, lalu bertakbir dan mku' . Hal tersebut
diriwayatkan dari tujuh ahli fikih Madinah, Umar bin Abdul Aziz, az-Zuhri, Malik, dan al-Muzani.
Abu Hurairah, Abu Sa'id al-Khudri, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, dan Yahya al-Anshari meriwayatkan,
"Beliau bertakbil tujuh kali pada rakaat pertana dan lima kali pada rakaat kedua. " Pendapat itu juga

dikemukckan oleh  al-Auza'i dan asy-Syafi'i. Hanya saja mereka mengatakan,  "Beliau bertakbir tujuh
kalipadarakaatpertanraselaintakbirpembuka."IbnuAbbas,Anas,al-MughirahbinSyu'bah,Sa'idbin
Musayyib,danan-Nakha'imeriwayatkan,"Beliaubertakbirtujuhkalitujuhkali."AbuHanifalidanats-
Tsauri mengatakan,  "Pada rakaat pertama dan kedua, beliau membaca takbir tiga kali tiga kali. "
Ibnu Abdil Bar mengatakan,  ``Telah diriwayatkan dari Nabi melalui jalur yang cukup banyak bahwa
beliau bertakbir pada shalat `Id tujuh kali pada rakaat pertama, dan lima kali pada rakaat kedua. Ihi
merupakan riwayat Abdullah bin Amr, Ibnu Umar, Jabir, Aisyah, Abu Waqid, serta Amr bin Auf al-
Murani. Tidak ada riwayat yang kuat atau lemah dari beliau yang bertentangan dengan riwayat di atas.
Dan, riwayat itu yang lebih baik untuk diikuti. " A/-Mwgrfe#f, jilid Ill, hlm. 271-272. Lihat, as);-fy¢rd a/-
Kdirdalha:nsemice+ahandenganal-Muqhi'danal-Insha:iffoMa'rifahar-RA:jihndnal-Khilof,iilrdv.rirrri.
342.

3.    Zara/-44a'ar,jilidl, hlm. 443.



menyampaikan khutbahnyat] mengenai permasalahan yang sesuai dengan

keadaan yang sedang dihadapi saat itu. Saat ldul Fitri, imam hendaknya

menyuruh mereka untuk mengeluarkan zakat fitrah sambi.I menerangkan
kewajiban dan pahalanya;  banyaknya zakat yang harus dikeluarkan,

jenisnya, orang yang berkewajiban mengeluarkannya, dan para mustahiq

(orang yang berhak menerimanya). Selain itu, imam juga menerangkan
bahwa zakat seseorang itu hanya bisa diterima jika dikeluarkan sebelum
shalat 'ld. Jika seseorang mengeluarkannya setelah shalat 'ld berarti dia

hanya mengeluarkan sedekah biasa. Imam hendaknya juga memerintahkan

para jamaah untuk bertakwa, saling menasihati, dan berwasiat agar selalu
taat kepada Allah se .

Pada ldulAdha, sebaiknya imam menyampai.kan tentang kurban dan

keutamaannya.  Imam  hendaknya juga menerangkan  bahwa hukum
berkurban itu sunah muakad. Selain itu, dia juga dianjurkan menjelaskan

proses pelaksanaan kurban, waktu berkurban, cara menyembelih, beberapa
cacat yang tidak boleh ada pada hewan kurban, cara memisahkannya, serta
apa yang diucapkan seorang muslim pada saat menyembelihnya. Di samping

itu,  dia selayaknya memerintahkan  para jamaah untuk senantiasa

bertakwa, selalu taat kepada Allah se, dan mengingatkan mereka untuk
bersedekah. RasululLah rtyng 2] juga meLakukan hal tersebut.

Telah ada ketetapan dalam hadits shahih n.wayatAbu Sa'id al-Khudri
Lie  bahwa ketika ldul Fitri dan  lduL Adha,  Nabi  dyife  berangkat ke tempat

pelaksanaan shalat. Pertama kali yang beliau lakukan adalah shalat. Setetah
itu beliau berdiri menghadap ke arah jamaah, sedangkan mereka tetap
duduk dalam barisan mereka masing-masing. Kemudian beliau memberikan

wejangan,  nasihat,  dan  perintah  kepada  mereka.  Jika  hendak

1.    Hadits-hadits shahih tidak memuat dun khutbah shalat `Id secarajelas. Yang menjadi sandaran para ahli
fikih adalch riwayat Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah, salah seorang dan tujuh ahli fikih pada masa
tabi'in,"Yangsumhunfukdilakukanadalchhendaklahimammemberidunkhutbah,yangdipisahdengan
duduk pada Hari Raya ldul Fitri dan ldul Adha. " Lihat, asy-Syafi'i, cz/-Musnd., jilid I, hlm.  158; aJ-
I/rm, jilid I, hlm. 211,

2.     Lihat, Ibnu Qudamah, cr/-Mwgiv#f, jilid Ill, him. 278; Ibnu Mulaqqin, CZJ-J'Z6m bi. Fawji `z.d  `Ufrocha# cr/-
4frkam, jilid IV, hlm. 222; Zad oJ-Ma 'dr7, jilid I, hlm. 445; 4JLM%g". ' dalam satu cetakan dengan oty-
fyardaJ-Hchfrwcz¢/-Jurue/,jilidv,hlm.351-353.



menghentikan utusan,  beliau langsung menghentikannya. Jika hendak

menyuruh sesuatu, beliau langsung menyuruhnya. Kemudian beliau pergi.

Dalam redaksi Muslim disebutkan bahwa beliau bersabda,

j'jif e tj'f if e Lj'fif e
"Bersedekahlah , bersedekahlah , bersedekahlah." Konor\, yar\9

paling banyak bersedekah adalah kaum wanita. Setelah itu beliau pergi. t]

Jabir bin Abdullah & meriwayatkan bahwa dia pernah menghadiri

shaLat  'ld  bersama Rasulullah  ife .  Beliau mengawalinya dengan shaLat

sebelum khutbah, tanpa adzan dan iqamah. Kemudian beliau berdiri sambil

bersandar pada Bilal. Beliau menyuruh untuk senantiasa bertakwa kepada

Allah dan selalu menaati-Nya.  Beliau juga menasihati orang-orang dan

mengingatkan mereka. Kemudian beliau berlalu hingga sampai kepada kaum

wanita dan memberi nasihat,

•# ,Li i+#ia,

JP j¢Lfa=
"Bersedekahlah!  Sebab, mayoritas wanita menjadi bahan bakar

neraka Jahanam . "

Seorang wanita terbaik2] berdiri dengan pipi berubah menjadi merah-

kehitaman3] (seolah habis ditampar). Dia bertanya, "Mengapa, Rasulullah?"

BeLiau menjawab,

.#0, 'J¥,; :rfu, 'J#< #ft+
"Karena kalian  banyak mengeluh dan mengingkari  kebaikan

suami.„4l

1.    Mu+Alaq C alaih.. al-BndthAI±., Kitab al-`jdain, Bab al-Kh.urty ilo al-Mushalla bi Ghair Minbar, mo. 956.,
M:"shim,Kitifeshala].al~`fdaln,BtoKitGbshalchal-`fdain,"o.8gD.

2.     Sztfrofe a#-#z'sG ` , berarti wanita-wanita pilihan. Di beberapa catatan Muslim disebutkan washa{fro" a#-
«z.£d ` . Kata cz/-wczsafrfe berarti seimbang den pilihan. Lihat, fyard ow-Ivowz"/i `c7ffi Slhadrz^fi A4z4s/I.in, jilid VI,
hlm.425.Dan,diamenarjihbahwamakna:I.mrtz`chmz.nwasafAczr!-7€z.st3`berartiparawanitayangduduk
di tengah-tengah mereka. fyarfi an-IVczwan;f, jilid VI, hlm. 426,

3.     fyard a#-IVczwan;f, jilid vI, him. 426.
4.    Hadits tersebut juga dipergunakan sebagai dalil untuk mencela orang yang mengingkari kebaikan orang

lain. fyaxd are-Ivawtzw£, jilid VI, hlm. 426,
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Mereka pun menyedekahkan perhiasan, melemparkan giwang dan

cinci.n-cincin mereka ke dalam pakaian Bilal yang dibentangkan .

Dalam redaksi al-Bukhari disebutkan bahwa saat ldul Fitri,  Nabi rtyife

berdiri  untuk mengerjakan shalat.  Beliau memulainya dengan shalat

kemudian berkhutbah. Setelah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum

wani.ta seraya mengingatkan mereka, dengan bersandar ke tangan BiLaL 4&.

BiLal fty\ pun mengembangkan kainnya dan para wanita itu meLemparkan

Sedekah.1]

Thariq bin Syihab L&\ bercerita bahwa yang pertama kaLi memulai

khutbah 'ld sebelum pelaksanaan shalat adaLah Marwan t&. Kemudian ada

seseorang mendatanginya seraya berkata, "Bukankah shalat itu dikerjakan
sebelum khutbah?" Marwan menjawab,  "Orang-orang di sana ada yang

tertinggal. " Mendengar itu, Abu Sa'id  its berkata,  "Masalah ini telah

ditetapkan sebelumnya. Rasulullah uife teLah bersabda,

;J' oJ,f ;:;L;i a:::ri; ;J, °Jf :;;; ::#: ,:<i: ;i;; (jf; ;;
.Il*:¥i jLi*i di,S3 # F;

I Siapa saja di antara kalian melihat kemungkaran, hendaklah dia

merubah dengan tangannya., jika tidak mampu , hendaklah merubah
dengan lisannya., ji ka masih tidak mampu , hendaklah dia mengubah
dengan hatinya, topi yang demikian itu merupakan selemah-lemah
iman. ",ZI

Khutbah itu dilaksanakan setelah shalat, sesuai dengan teladan

Rasulullah unng . Ibnu Abbas fty meriwayatkan, "Aku pernah menghadiri shalat
' ld bersama Rasulullah rtyife , Abu Bakar, Umar, dan Utsman j#±. Mereka semua

melaksanakan shalat sebelum khutbah. ''3]

1.    M"tofaq `alaih.. al-B\i]drari. Kiidb al-`Idain, Bde Mau'izhah al-Imam an-Nisa`  Yaum al-`Id, mo. 978.,
Muslim,KiidbShalchal-`fdaln,BifeShalfthal-`I^daln,"o.4-(88S).

2.    M:uslim. Kitth al-jrrf ro, Bto Koun an-Naky `an al-Munkar min al-indin, rub. 49 `
3.    M"afaiq`alaih.. al-Bndchari, Kitife al-`fdain, Bife al-Khahbah ba'daal-`jd, rro. 962., Muslim, Kitife shal4h

al-`fdain,BifeKitifeShalahal-`jdch,"o.884.
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lbnu Umar  fty  bercerita,  "RasuLullah  ife ,  Abu Bakar,  dan  Umar `©

melaksanakan shalat ldul Fitri dan ldulAdha sebelum khutbah. ''1]

lbnu Qudamah 'rfug mengatakan,  "Mengenai khutbah ldul Fitri dan

ldulAdha yang dilaksanakan setelah shalat, secara umum kami tidak melihat

adanya perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin,  kecuali bani
Umayah.  Perbedaan dart bani Umayah itu tidak perlu dianggap serius.

Sebab, telah ada ijma' yang berlaku sebelum mereka. Selain itu, yang
mereka lakukan bertentangan dengan Sunah, yang shahih dari Rasulullah

whife .  Perbuatan mereka itu dikategorikan sebagai bid'ah dan bertolak

belakang dengan Sunah. ''2]

Khutbah  'ld itu dimuLai  dengan memanjatkan  pujian3].  Ibnu al-

Qayyim 'thg mengatakan,  "RasuluLlah usife  biasa memulai seluruh khutbah
dengan ucapan  'Afflamdufj//ah'.  Belum ditemukan satu hadits pun yang
menyebutkan bahwa beliau membuka khutbah 'ld dengan takbir. "4]

Syaikh Islam lbnu Taimiyah jrfug mengutarakan,  "Belum ada seorang

pun yang menukil bahwa Nabi rtyife mengawali salah satu khutbahnya tanpa
menyerukan pujian5],  baik itu khutbah  'ld,  khutbah  lstisqa` ,  maupun

khutbah lainnya. ''6]

Sunah menunjukkan bahwa Nabi unngE biasa berkhutbah pada hari raya

di atas tempat yang tinggi. Jabir fty menyebutkan,  '.Nabi wing  berdiri saat

L.#i#:£2S#BaE..K%t-E#;h%ttat;%j£*:::q3::'8B8ga]-Khutbchba'deal-`Id,"o.963.,Mnstim,Kitabshdih

2.    A/-Mwgfe"f, jilid Ill, hlm. 276.

3.    Adajuga yang berpendapat bahwa khutbah itu dimulai dengan takbir. Pendapat ini didasarkan pada hadits
Ubaidillal bin Atabah, "Yang sunah dikerjakan adalah bertakbir di atas mimbar pada hari `Id. Khutbch
pertamanya dimulai dengan sembilan takbir, sebelum berkhutbah. Dan, khutbah selanjutnya dimulai
dengan tujuh takbir. " Diriwayatkan oleh Abdurrazak, no . 5672-5674 ; Ibnu Abi Syaibah, jilid 11, hlm. 190;
al-Baihaqi, jilid Ill, him. 299.

4.    Zara/-A4a'ar,jilidl, hlm. 447.
5.    Ibnu al-Qayyim mengatakan bahwa orang-orang berbeda pendapat mengenai pembukaan khutbah shalat

`Id dan shalat Istisqa' . Add yang berpendapat, kedua khutbch itu dibuka dengan takbir. Ada juga yang

bexpendapat, khutbah shalat Istisqa' dibuka dengan istighfar. Ada yang menyatakan, kedua khutbah itu
dibukadenganpujian.
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah mengatakan,  "Yang terakhir inilah yang benar.  Sebab, Rasulullah telah
T]ersat]de,`SetiaphalpendngyangtidckdinulaldenganpTLjiankapadaAIlchmahaiamekyaditidckberarti.'
(HR. Ahmad, no. 8697; Abu Dawud, no. 4840; Ibnu Majah, no.  1894. Al-Albani menilainya dha'if di
dalam kitab DAa 'z/4bf Dfwtd, hlm. 394, no. 4840). Dan, Rasulullah membuka semua khutbahnya
dengan pujian kepada Allah. " Zfid a/-Mc '&d, jilid I, him. 448.

6.    Majm# ' Falt3w6 JZ)n r¢z.".ych, jilid XXII, hlm. 393.
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Idul Fitri untuk mengerjakan shalat. Setelah mengerjakan shalat,  bell.au

berkhutbah. Setelah selesai, beliau turun dan mendatangi kaum wanita
seraya mengingatkan mereka .... ''1]

lbnu al-Qayyim 'diL€ mengatakan, 'Tidak diragukan Lagi bahwa mimbar

itu tidak pernah  dikeluarkan  dart  masjid.  Orang yang  pertama kali

mengeluarkannya adalah Marwan bin Hakam, dan hal itu ditentang. Adapun

orang yang pertama kali membangun mimbar dari bata dan tanah adalah
Katsir bin Shilt pada masa kepemimpinan Marwan atas Madinah. Barangkali

dulu Nabi ife pernah berdiri di tempat shalat (seLain di masjid), di tempat

yang tinggi,  atau tempat duduk, yang disebut masthabah  (bangku).
Kemudian beliau turun dart bangku itu menuju kaum wanita dan berhenti

di  dekat mereka sambil memberi  khutbah,  memberi  nasihat,  dan
mengingatkan mereka. Wa((6hL/ a'/am. ''2]

Abu  Kamil Ahmasi  &\  menuturkan,  "Aku pernah  meLihat Nabi  ouife

memberi khutbah di atas unta, yang tali kekangnya dipegang seorang
Habsyi.,,3]

Nabi  ife  teLah memberikan keringanan kepada orang-orang yang

menghadiri shalat 'ld untuk duduk mendengarkan khutbah atau pergi
meninggalkannya.4] ]ni sesuai dengan hadits AbduLLah bin Sa ` ib  deb yang

meriwayatkan,  "Aku pernah menghadiri shaLat 'ld bersama RasuluLLah rtyife

Seusai shalat, beliau bersabda,
a,i ¢Lr=f ;;3  :,L=j5  a{fij  :rj=;;  a,i wLr=,i ;;i  :j±j, L¢;

00,a

.O+life +JjJ
"Aku akan memberi  khutbah.  Bagi yang berkenan duduk untuk

mendengar  khutbah,  duduklah.  Bagi yang ingin pergi,  silakan

pergi.,,5l

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 978; Muslim, no. 885.

2.    ZaraJMcl'",jilidl, hlm. 447.
3.    An-Nasal±, Kiidb shal6h al-`fdain, Bab al-Khuthbah `ala al-Ba 'tr, rro.1572., Tb" Mzijch, Kiiife lqamah

"fe-S7acAowt3f,84bM4/4`czfla/-`J^dez.n,no.1284.AI-Albanimenilainyahasandidalamkitab,Slhazz£Zzan-
Nasa`^.,rro.15]2,.

4.     Zadcz/-Ma'ar,jilid I, hlm. 448.

5.    AlhaDa:iwnd. Kitto ash-Shelf rh, Bth al-Julds li al-Khutbah, rro.llSS., arINarsa"\, Kiidb shalf ih al-`f ddt:n, =



lbnuQudamah'chgmengatakan,'.Khutbah('ld)itusunah,tidakharus

dihadiridandidengarkan.Khutbah'lddilakukansetelahshalat,karenaia

tidakwajib.Untukitu,khutbahdilangsungkanpadasaatorangyangingin

meninggalkannyabisameninggalkan.BerbedadengankhutbahJum'at

yangmemilikikeutamaanjikadidengarkan.Wa((ahua'(am."
Sudah jelas bahwa Nabi  .ae  pernah berkhutbah pada ldul Adha di

MinasaatmenunaikanHajiWada'diatasuntanyayangbertelingabelah.2]

Nabiutaejugapernahberkhutbahdiseta-selahariTasyriqdiMina.3]Abu

UmamahJfemenyampaikan,"AkupernahmendengarkhutbahRasulullahg
diMinaketikaharipenyembelihan(yaituhariTasyriq,[penj.I).''41

Abdurrahman  bin Mu'adz at-Taimi  48b  bercerita,  "Rasulullah  unfty

pernahmenyampaikankhutbahkepadakamiketikaberadadiMina,dan
khutbahitumembukapaksapendengarankami.Kamibisamendengarkan
apa yang beliau katakan,  padahal kami berada di perkemahan kami.
Kemudianbeliaumengajarkanmanasikkepadakami."5]

DarihaditsdiatasjelasbahwaNabiifememberikankhutbahdiMina

ketika  melaksanakan  Haji Wada'  saat  ldul Adha.  Kemudian  beliau

berkhutbahditengah-tengahhariTasyriq.Diantarakhutbahbeliauyang

pau.ng agung sebagaimana ditegaskan dalam  hadits Abu  Bakrah  ddr`,
"Rasulullah  wrap  pernah memberi khutbah kepada kami pada Hari  Raya

Kurban(ketikaitubeliauberdiridiatasuntayangtalikekangnyadipegangi
seseorang). Kemudian bersabda,

ai_Khutbahlial-`idain,"o.L510.,PFu¥&!*.Fi:_a_b_=I`g£_r=Pha.ShS=.1 _ i__-_  ^1-^L:1+__    Bob at_Tckrtytr balne al-Julfis f i al:¥_hut?ap !1 q',-_`f :^"`.L#;hL=: '`;u* ;:_-:i:i;i-ired+iBs%£:i:::#:i:i:%a`]%`;|%hiruE=S.tu?#.b;i:ias-i_-shin,"o.L2so.AI-AIbwi"ed+drnyasfualwh

didalanikitabShaziffran-Ivas4`f,jilidI,hlm.510.

1.AJ+Mwgfonf,jilid111,hlm.279.Lihat,aJ-Mng"'Ma'aasy-fyarfraJ-KchfrdanoJ-J"jilidV,hlm.
351-358.

2.   Abu Dawud, K..fco a"rfu!kraab Man o6fo RErfu yon an-Nth"o.1954. Al-Albani merilainya
hasandidalamkitabShafrafrAbfDtwnd,jilid1,hlm.549.LthatjugaAhmad,jilid111,him.485.

3.AbuDawh,KifaoaJ-Mands!.k,BaoAyy%yarml.nrfufhabab!.Mina,no.952.Dinilalshahindidalan
kitabShofr!.frSk7rm.AbfD4wnd,jilidI,hlm.548.

4.#=n%ELD.au%,%t%':iri:S;;.:i±S-¥qn..9gi.aL#t#oayouman-Nahr.mo.195S.AI-AIbwi
menilainyashalmdidalamS7deffrAbfD6war,jilid1,hlm.549.

5.    Abu Dawh, K!.jffl aJ-Mdyrfu„ao M4 Hjdrr aJ-Jrfu bl. ffi%rba".fl!.fl M!.n6, no.1957. Dindal shahih
didalamkitabShafrffrSw7ia7.AbfDawnd,jilid1,hlm.549.
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'Tlahukah kalian ini hart apa?'

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu, ' jawab kami.

Beliau diam sehingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan

sebutan yang berbeda. Lalu beliau bersabda,

'Bukankah hari ini adalah Hart Raya Kurban?'

'Benar, ' jawab kami .

'Bu/an apa J.nJ.?' tanya beliau lagi.

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu, ' jawab kami.

Beliau  kembali  terdiam  sehingga  kami  mengira  beliau  akan

menyebutnya dengan sebutan selain namanya. Kemudian beliau bertutur,

'Bukankah ini bulan Dzulhijjah?'

'Benar, ' jawab kami .

'Negerj apa jnj?' lanjut beliau.

'Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. '

Beliau lagi-lagi terdiam sehingga kami mengira bahwa beliau akan

menyebutnya  dengan  sebutan  selain  namanya.  Akhirnya  beliau

bersabda,

'Bukankah ini negeri yang suci?'

'Benar, ' jawab kami . BeLiau kembali bersabda,

a;¥ ii+ ife +jti:ij fe\fi3
dyf*{;Lfi:fi;j';\is+,J{'

?dr; in
'Darah, harta  benda, kerhormatan, dan kulit kalian adalah haram

bagi kalian, seperti haramnya hart, bulan, dan negeri kalian ini
sampai kalian menjumpai Rabb kalian. Bukankah telah kusampaikan
kepada kalian?'



'Benar, ' jawab kami. Kemudian beliau bersabda,

a;  g;,:,  ;i  ;,;i gf;  ¢`+:;  ,.+:\=j`  :I?\±J`  ;j:;i:  :A;::,`  ;;ij(

•L+;'+j7fa;L72;i;dig+;\*+<
i,

'Ya Allah , saksi kanlah. Demi kian juga orang yang hadir hendaknya

memberi tahu yang tidak hadir. Berapa banyak orang yang diberi
tahu itu lebih sadar daripada orang yang mendengar  sendiri.
0leh  karena  itu,  janganlah  kalian  kembali  menjadi  kafir
sepeninggalku  kelak, yang sebagian kalian memenggal  leher
sebagian lainnya. '

Dalam redaksi lain disebutkan,

•*,friif*'`Ljf;;'J#j
'Kalian akan menemui Rabb kalian, lalu Dia akan bertanya tentang

amal perbuatan kalian.'''1l

Takbir `ld (Hari Baya)

Takbir ' ld itu ada dua macam:

Pertama.. Takbir Mutlak, yaitu takbir yang dikumandangkan setiap
saat selama ldul Fitri dan ldul Adha, tidak terbatas setelah shalat saja. Yang
harus diketahui mengenai takbir mutlak dalam ldul Fitri dan ldulAdha adalah

waktu dan si fat pengucapannya, sebagaimana uraian berikut.

Waktu Pengumandangan Takbir

Pada ldul Fitri, takbir mutlak dimulai sejak matahari terbenam pada
hart  terakhir bulan  Ramadhan,  baik itu  berdasarkan  rukyatul  hilal

(terlihatnya bulan) Syawal atau penyempurnaan tiga puluh hari Ramadhan .
Jika matahari telah terbenam pada hart terakhir bulan Ramadhan, takbir

mutlak telah disyariatkan, berdasarkan firman ALlah se,

\.    Al:BnddrAI±, Kitto al-`Ilm, Bah Qoul an-Nal]t: Rndba Muballagh Au'a ndn senri ' , co. 6H., Kitth al-H[ajj ,
Bab al-Khatbch Ayyam Mind, mo. L]41., Kitab al-Fitan, rib Qoul an-Nabt: ra Tarji'ti Ba'di Kuf iBran
Yedhrib Ba'dhukum Riqth Ba'dh, "o. ]Crl8., Kitto at-Taubid, RAb Qaul Allf ih..  "Wujtihuy yourna'idz:in
nddhirchil4rabbthfindzhirah,rro.74A].
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1==,»<jjg£±'-+±±j'j'+±:,i±LLj£'&T.\jgE'6ij'fii±E
"Hendaklah kalian mencukupkan bilangannya.  Hendaklah pula

kalianmengagungkanAllahataspetunjuk-Nyayangdiberikankepada
ka/jan, supaya ka/I.an bersyukur. "  (QS. al-Baqarah [2]: 185)

Takbir dikumandangkan  sejak matahari  terbenam  (di  akhir

Ramadhan) hingga imam selesai menyampaikan khutbah shalat 'ld.t]

Pada ldul Adha, takbir mutlak dimulai sejak permulaan sepuluh

Dzulhijjah sampai akhir hari Tasyriq. Takbir itu dibaca setiap saat, malam

maupun siang, di jalanan, di pasar, di masjid, di rumah, dan di mana saja

yang boLeh untuk dijadikan tempat berdzi.kir kepada ALLah  ife±.  Dasarnya

adaLahfirmanAILahife#,

rijJJ1:(j±±;+:,1±:€e:i~jgr{=,To,i;=ijj.+{j,€j.::jj]j£;j:
4£

i©;$3jjTdi~ljTiti3£ij\;;€ijK;.?!=3gty'T}=tS;;;
". . .agar mereka menyaksikan berba9ai manfaat untuk mereka dan

agar mereka menyebut nama Allah pada beberapa hari yang telah
ditentukan atas rezeki yang Dia berikan kepada mereka berupa
hewan ternak. Maka, makanlah sebagiannya dan (sebagian lagi)
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir."

(QS. aL-Hajj [22]: 28)

1.    Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Rasulullah pemah berangkat pada Hari Raya Idul Fitri, lalu
bertakbir hingga sampai di tempat shalat, bahkan sampai beliau selesai menunaikan shalat, Seusai shalat,
beliau menghentikan takbir, Lihat, Ibnu Abi Syaibah, a/-A4z"ha»rm/. al-Muhamili, Sfro4fiA! a/-`/^del.». Di
dalam kitab , aJ-/urfu3/7f A4a 'n/at ar-Rfji.fl ".# a/-K7!i.43/, jilid V , hlm. 366-367 , al-Mardawi mengatakan,
"Bertakbir pada malam Hari Raya Idul Fitri dan ldul Adha itu disunahkan. Setahu saya, tidak ada

perbedaan pendapat mengenai takbir pada malam Hari Raya ldul Fitri, bahkan telah ada mash yang
menyebutkannya.
IbnuUtsaininmengatakan,"TakbirmutlakitusunahdilakukansejakmasuknyabulanDzulhijjahsampai
akhir hari kesembilan.  Sementara itu, menurut Madzhab Hambali, takbir mutlak pada malam `Id
dilakukan sej ak terbenamnya matahari sampai imaln selesai menyampaikan khutbah ; sampai datangnya
iman, jika para jamaah melihatnya, mereka menghentikan takbir; sampai dimulainya shalat; atau
salnpai selesainya pelaksanaan shalat. Titik temu dari perbedaan tersebut sangat mudah. Sebagainana
diketahui, jika imam telah hadir, maka shalat segera dimulai dan segala aktivitas lainnya berhenti, dan
jika shalat selesai maka khutbah segera dimulai. " Any-fy¢rE aJ-Mif77irz. '  `ara Zfid aJ-A4z4fJtzq#z. ', jilid V,
him.  215.
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Juga firman ALlah se,

"Dan, berdzikirlah kepada Allah pada hart yang telah ditentukan

jum/chnya. " (QS. al-Baqarah [2]: 203)

AI+ah ee berflrman, " . . .dan agar mereka menyebut nama Allah pada
beberapa harJ. yang [elah di.tenfukan .... " (QS. al-Haj]. [22]: 28) Mengenai

ayat ini,  lbnu Abbas  fty\ berkata,  "Yang dimaksud daLam firman ALLah  se

tersebut adalah sepuluh  hari  (di  bulan  Dzulhijjah);  sedangkan yang

climaksud der\ean  'hari yang telah ditentukan jumlahnya' ada\ah hart
Tasyn.q."']

Sa'id bin Jubair fty meriwayatkan dari lbnu Abbas  &,  ''Hari yang

telah ditentukan adalah hari sebelum Tarwiyah, hari Tarwiyah, dan hari
Arafah;  sedangkan hart yang telah ditentukan jumlahnya adalah hari

Tasyn.q.,,2]

Dasar Lainnya adaLah haditsAbduLLah bin Umar Jth yang menyatakan

bahwa Nabi ife bersabda,
.,       a             a        o.

OJA   Lr.   LH3i£ pro\ dy f'; £+i dy3 ?\ * pet f u;"i + a
•tal,; \3 Lus\ ir :rfe i3±€j .#oi rt:3i

"Tiada hari yang lebih agung dan amal pada hart-hart tersebut yang

lebih disukai oleh Allah melebihi sepuluh hart ini. 0leh karena itu,

perbanyaklah membaca tahli I, takbir, dan tahmid pada hart itu.''3]

Dasar Lainnya adaLah hadits lbnu Abbas fry yang menyatakan bahwa

RasululLah rtyife  bersabda,

.*o, fL~ds'yi Oj± ;r &n j'! Lit :ry;; a,\:4Ji :}1;jo' fi~#` ;r a
2Z

1.     AI-Bukhari, K!.j4Z. aJ-`Jdrz.#, BGZ7 FndfeJ a/-`Ai72¢Jfl 4wam ¢f-raryrz^q, sebelum hadits no.  969 dengan
s#!.ghofe a/-Jazm.  Di dalaln Syarfi a/-Madatczz), jilid 11, hlm. 458 , an-Nawawi mengatakan bahwa al-
Baihaqi meriwayatkarmya dengan sanad shahih.

2.    Ibnu Hajar, F¢ffa a/-Bdrz^, jilid 11, hlm. 458. Dan, dinisbatkan pada Ibnu Mardawih yang menyatakan
balwa sanadnya shahih.

3 .     Ahmad, no. 5446 dan 6154. Ahmad Syakir di dalam kitab fyarczfa-nya terhadap MusraczcJ, jilid VII, him.
224 mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih.
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"Tiada hart untuk amal saleh yang lebih disukai oleh Allah melebihi

sepuluh hart ini."

Para sahabat bertanya, "Rasulullah, apakah jihad di jalan Allah tidak

termasuk juga?" Rasulullah ife menjawab,

:i ±=:r; ij; 4,l;i f+i:; i:+ :}i; ¢v! ±n +:i,, o:i 3qo` bj
•;O*;di,;

"Tidak juga jihad di jalan Allah, kecuali seseorang yang keluar

dengan seluruh jiwa dan hartanya lalu tidak ado satu pun yang
kemba|i.»ii

Al-Bukhari menyampaikan,  "lbnu Umar dan Abu Hurairah ee9ty keluar

menuju pasar pada sepuluh hart  (Dzulhijjah).  Keduanya bertakbir dan

orang-orang pun mengikuti takbir mereka berdua. Dan, Muhammad bin Ali

bertakbir di belakang rombongan. ''2]

Al-Bukhari juga mengatakan, "Umar d&\ pernah bertakbir di kubahnya

di Mina.  Orang-orang yang berada di masjid  mendengarnya sehingga
mereka pun turut bertakbir. Demikian juga orang-orang di pasar, mereka
ikut bertakbir sehingga Mina menjadi ramai dengan takbir.  Ibnu Umar ck\
bertakbir di Mina pada hari-hari tersebut, baik setelah shalat, di tempat
tidur, di lantai, di tempat duduk, dan dalam perjalanannya selama hari-ham.
itu. Maimunah juga bertakbir pada Hart Raya Kurban. Kaum wanita juga

bertakbir di belakang Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz `#j pada
malam-malam Tasyriq bersama orang-orang di masjid. "3]

Ummu Athiyah ee  menuturkan,  "Kami  pernah  diperintahkan

berangkat (ke tempat pelaksanaan shalat) pada ham. raya sehingga kami pun
menyuruh  anak-anak gadis yang dipingit  untuk  keluar.  Kami  juga

1.     AI-Bukhari, K!.¢4b a/-`J^del.#, Baz> I:diJ aJ-`A7raczJfl 4»6m aJ-raryn^q, no. 969. Redaksi di atas adalah
milik at-Timidzi, no. 757,

2.     Al-Bukhari, K!t4Z) CZJ-`J^daz.# , Bdz} FcdfeJ ¢J-`4»2cz/fl jdyyam czf-ranyrz^q,  sebelum hadits no.  969; Ibnu
Hajar di dalam kitab FaJfi a/-86rz^, jilid 11, hlm. 458 mengenai atsar Muhammad bin Ali mengatckan,
" Telch disanbung oleh ad-Daruquthni. Dia bercerita bahwa Abu Hanah Ruzaiq al-Madani mengatakan ,
`AkupemahmelihatAbuJa'farMuhammadbinAlibertakbirdiMinapadahari-hariTasyriqdibelakang

rombongan.'"
3.     AI:B`]\chari, Kitth al-`fdain, nab at-TdkbcrAyy6m Mindwa idea Ghadi its `Arofwh, schctNILhndi:tsmo. 970.
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memerintahkan para wanita yang sedang haid untuk berangkat. Mereka
mengambil posisi di belakang orang-orang, bertakbir mengikuti takbir para

pria, berdoa dengan doa mereka (para pn.a), dan mengharapkan berkah dan
kesucian hart itu . "1]

Nabisyah aL-HadzaLi [dr meriwayatkan bahwa RasuluLlah Avng bersabda,

• [ch, +s3]  +*3 .Fi iu:ae' J!:J#, iU:i
"Hari-hart Tlasyriq adalah hart makan dan minum (serta berdzikir

kepadaAllah)."z]

Imam Abdul Aziz bin AbduLLah bin Baz 'giv5 berkata,  'Takbir lduL Adha

disyariatkan dart permulaan bulan sampai akhir hari ketiga belas bulan

Dzulhijjah. " Kemudian dia menyebutkan ayat dari surah al-Baqarah dan al-

Hajj serta beberapa hadits dan atsar yang telah disebut sebelumnya.3]

Redaksi takbi r

Berdasarkan atsar dari beberapa sahabat Nabi rty© , redaksi takbir itu
ada beberapa macam, di antaranya adalah.

(1 ) Abdullah bin Mas'ud rfe mengucapkan,

.rfuoi ch3 # A( # &i3 &\ ¢y! ij'! dy # fat # &i
'.Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ado llah selain Allah dan

Allah Nlahabesar, Allah Nlahabesar. Segala puji hanya bagi Allah.''4l

lbnu Qudamah 'ch€ mengatakan, I.Ucapan demikian itu berlandaskan

pendapat Umar, All., dan lbnu Mas'ud, yang telah menjadi pendapat ats-
Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad,  lshak,  dan  lbnu Mubarak namun dengan

tambahan ucapan 'a/a rna hadana. Tambahan ucapan itu berdasarkan firman

ALLah se,

\.    AI-Bnilchari, Kitife al-`fdain. Bto at~Takbtr ALyyam Mind wa idz4 Ghadi ila `Arofah, hadits r\o. 97 I.
2.    M:ushiirrL, Kitch ash-Shoum, Bah Tatrrin she:urn Ayy@m at-Tasyriqwa Baych Armahi Ayy&m Aklwa sryurb

wa Dz:ikrillah , rro . IL41.

3.     Mcrjm£' Faert3w4 JZ7# B&, jilid RIII, hlm.18.

4.     Ibnu Abi Syaibah, jilid 11,  hlm.  168.  Al-Albani di dalam kitab /";t3 ` a/-Grfea/f/, jilid Ill,  hlm.  125
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. Dia juga mengatakan bahwa hadits tersebut disebutkan di
tempat lain dengan sanad yang sama, dengan tiga kali takbir.
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"Dan hendaklah kalian mencukupkan bilangannya. Hendaklah kalian

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepada
ka(7.an. " (al-Baqarah [2]:  185)1]

(2) lbnu Abbas fty mengucapkan,

i; ±i fui irij #i fu, HO,
\,,

dL»J *i &' *i a( +i &'
. ulife  1;

"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Segala puji

hanya bagi Allah. Allah Mahabesar dan Mahaagung. Allah Mahabesar
ataspetunjuk-Nyayangdiberikankepadakita.''Z]

(3) Salman d& mengucapkan,

.1€ +i &' ±f fu' #i fu'
"Allah Mahabesar, Al lah Nlahabesar, Allah Mahabesar, sangat Besar. ''3l

(4)Abdullah bin Mas'ud ri& mengucapkan,

.i:=j.\ chj # &\3 fa\ ¢y! @`!dy # &\' # &t # fat
"Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ado llah

selain Allah dan Allah Nlahabesar. Dan , segala puji hanya bagi Allah."4l

Imam  Shun'ani 'dii€g mengatakan,  "Banyak terdapat keterangan

bentuk redaksi takbir dart sejumlah imam.  Itu menunjukkan bahwa jenis

1.     Ibnu Qudamah,  ¢J-A4wg„Hf, jilid Ill,  hlm.  290. Dia mengatakan,  "Imam Malik dan asy-Syafi'i
mengucapkan, AJ/4fe Akhar, 4Jzafo .4kz7ar, 4J43¢ AkD¢r.  Sebab, setelah Jabir mengerjakan shalat pada
hari-hari Tasyriq, dia mengucapkan, 4/Afifo 4Abar, 4/Afirfe 4kz7ar, 4/Afirfe 4faz7ar. Kami juga memiliki khabar
Jabir dari Nabi, yang menjadi nash tentang cara bertakbir. Dan, demikian itu merupakan pendapat dua
orang dari Khulafaur Rasyidin; juga pendapat Ibnu Mas'ud. " Lihat, Ibnu Qudamah, cz/-Adz/giv«z^, jilid Ill,
hlm. 290.

2.     Al-Baihaqi, as-Szt72an cz/-Kwbra, jilid Ill, hlm.  315.  Al-Albani, Jrwa ` cl/-G"¢J!^/, jilid Ill, hlm.125
mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih .

3 ,     Ibnu Hajar di dalam kitab Fczfz2 al-84rz^, jilid Il, him. 462 mengatakan, "Mengenai ffro'ghafe (redaksi) takbir
yang paling shahih adalah yang diriwayatkan Abdurrazak dengan sanad shahih dari Salman.  Dia
mengucapkan, " Bertakbirlah kepada Allah, A/ZG" Akbczr, A/Zafe Afabor, ,4/4fife Akbar, Kabfnfi. " Al-Baihaqi
di dalam kitab as-Szw!c[« a/-Kid)n4, jilid Ill, hlm. 316 juga meriwayatkan dengan redaksi, "Bertakbirlah,
AIlah Akbar, Allfth Akbar, Kabtrd. "

4.    Mw5hama/JbHAZ)fsyar.I)aft, jilid Il, hlm.165.
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redaksi takbir ini sangat beragam. Dan, makna umum ayat yang ada telah
menjadikandemikian."t]Wa((6hL/a'/am.2]

Kedua.. Takbir Muqayyad (Terikat), yaitu takbir yang hanya
dikumandangkan setelah shalat ldul Adha. Waktu dan jenis redaksinya,

sebagai berikut.

Takbir Muqayyad dimulai sejak usaf shalat Subuh hari Arafah dan
berakhir setelah shalat lsya pada hari Tasyriq ketiga. Dasarnya adalah n.wayat

mengenai Ali bin Abu Thalib d86, yang biasa bertakbir seusai shaLat Subuh

pada hari Arafah sampai shalat Asar hari Tasyriq terakhir, juga bertakbir
Setelah Asar. 3]

Dasar lainnya adalah riwayat mengenai Umar & yang menyatakan

bahwa dia pernah bertakbir sejak usai shalat Subuh  hari Arafah sampai

shalat Zhuhur hari Tasyriq terakhir.4]

Dasar  lainnya  adalah  riwayat  mengenai  lbnu Abbas  rfe  yang

menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh hart Arafah

1.     Stoz2/ ar-SaAfim, jilid Ill, him, 247,

2.    Ibnu Hajar mengatakan, "Mengenaijenis redaksi takbir yang paling shahih adalah apa yang diriwayackan
Abdurrazak dengan sanad shahih dari Salman, dia mengucapkan:  ``Bertakbirlah kepada Allah: Allah
Maliabesar, Allah Mahabesar, AIlah Mahabesar, sangat besar sekali . " Dan, dinuldl dari Sa'id bin Jubair,
Mujahid, Abdurrahman bin Abi Laila, yang diriwayatkan Ja'far al-Faryabi di dalam kitab aJ-`Jldczz.H
melalui jalur Yazid bin Abi Ziyad,  dari mereka.  Dan,  itu menjadi pendapat asy-Syafi'i, dan dia
menambahkan:  "Segala puji hanya bagi Allah. "
Ada juga yang mengatakan, dia bertakbir tiga kali dan menambahkan:  "Tidak ada Ilah selain Allali
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. " Ada juga yang belpendapat , beliau bertakbir dun kali dan setelahnya
membaca: "Tidak ada Ilali selain Allah, dan Allah Mahabesar, Allah Maliabesar. Segala puji hanya bagi
AIlah. " Hal tersebut bersumber dari Umar, dari ibnu Mas'ud, yang senada dengannya. Hal itu pula yang
dikemukakan oleh Ahmad dan lshak. Dan, pada zaman sekarang ini telah terjadi penambahan yang
sebenarnya tidak memiliki dasar sama sekali. "  (Fath aJ-BGrl., jilid 11, hlm.  462).  Ibnu Utsaimin
menyebutkan bahwa para ulama berbeda pendapat tentang sifat tckbir, yaitu:
Pertama: takbir itu dalam jumlah genap:  Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Ilah selain
AIlah. AIlah Mahabesar, AIlah Mahabesar dan segala puji hanya bagi Allah. "
Kedua: dalamjumlch ganjil: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak ada Ilah selain
Allah. Allali Mahabesar, Allah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala puji hanya bagi Allah. "
Ketiga: yang pertama berjumlah ganjil dan genap pada yang kedua: Allah Mahabesar, Allah Mahabesar,
AIlah Mahabesar, tidak ada Ilah melainkan hanya AIlah. AIlah Mahabesar, Allah Mahabesar dan segala
puji hanya bagi AIlah. " (ny-Syarha a/-Mzt»cr!. ', jilid V , hlm. 225 . Lihat: aJ-Mzigfroz^, Ibnu Qudamah, jilid
Ill, hlm. 290. 4/-J'Zam bz. Fawt3 `z.dz.  `Uindcz# a/-4fifac3m, Ibnu al-Mulaqqin, jilid IV, hlm. 262.

3.     A4z4fAczn/ccz/JZJn 4bf fyaz'bch, jilid Il, hlm.165 ; al-Hakim menilainya shahih, jilid I, hlm. 299; al-Bainaqi,
jilid Ill, hlm. 314; an-Nawawi menilainya shahih di dalam a/-A4a/.mz2 ', jilid V, hlm. 35 . Di dalam kitab
/rw4 ` a/-Gfec7/f7, jilid Ill, him,  125 al-Albani  mengatakan,  "Sanadnya shahin dari Ali. "

4.     Ibnu Abi Syaibah, jilid 11, hlm.166. Al-Baihaqi, as-Swma# aJ-Ktort3 jilid Ill, him.  314; di dalamnya
terdapat al-Haiiaj bin Artha'ali. An-Nawawi menilainya shahih di dalam kitab a/-M¢/'mft ', jilid Ill, hlm.  =
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sampai akhir hari Tasyriq. Setelah tiba waktu Maghrib, dia tidak bertakbir

lag,'.`]

Dasar yang Lain adalah  riwayat mengenai  lbnu Mas'ud  Jdr yang

menyatakan bahwa dia pernah bertakbir sejak shalat Subuh hari Arafah
sampai shalatAsar hari Tasyrik terakhir.2]

Sebenarnya masih banyak terdapat atsar lain dari. beberapa sahabat

Nabi mengenai masaLah ini.3] Wa((ahu a'/am.4]

Al-Hakim mengatakan, "Praktik yang dilakukan Umar, Ali, Abdullah bin

Abbas, dan Abdullah bin Mas' ud itu benar. Mereka bertakbir dart waktu pagi

ham. Arafah sampai akhir hari Tasyriq . ''5]

Al-Hafizh  lbnu Hajar 'givg mengatakan,  "Yang paling shahih adalah

pendapat Ali dan lbnu Mas'ud, yaitu sejak waktu Subuh hari Arafah hingga
hari-han. di Mina, sebagaimana diriwayatkan oleh lbnu Mundzir dan lainnya.

Wallahua'|am.''6l

Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'chg mengemukakan,  "Pendapat paling

shahih mengenai takbir yang menjadi pegangan jumhur ulama salaf dan ahli

=     35; al-Hakim, jilid I, hlm. 299. Al-Albani di dalam J"/a ` a/-GfeaJfJ, jilid Ill, hlm.  125 mengatakan
bahwa sanadnya shahth.

1.     Ibnu Abi Syaibah, jilid 11, him.167; al-Baihaqi, jilid Ill, hlm. 314; al-Hakin meliilainya shahih, jilid I,
hlm. 299; an-Nawawi juga menilainya shahih di dalam kitab cz/-Ma/.m£ ', jilid Ill, hlm. 35. Al-Albani
mengatakan di dalam kitab /rwt3 ` a/-Oho/i/, jilid Ill, hlm.  125 bchwa sanadnya shahih.

2.    Al-Hakim menilainya shahih, jilid I, him. 299-300. Redaksi di atas adalah miliknya. An-Nawawi juga
menilainya shahih di dalam kitab a/-Mcz/'mj3 ', jilid V, hlm. 35 ; Ibnu Abi Syaibch, jilid 11, him. 166, dengan
redaksi,  " . . .sampai shalat Asar Hari Raya Kurban. "

3 ,    Telch diriwayatlran dari Jabir secara marfu' di dalam kitab ad-Daniquthni, jilid 11, hlm. 49; al-Baihaqi,
jilid Ill, hlm. 315 , tetapi di dalamnya masih terdapat perbincangan. Lihat, al-Albani, /rw4 ` a/-GAcz/i/,
jilid Ill, hlm,  124.

4.    Imam an-Nawawi mengatakan, "Mengenai takbir setelah shalat pada Hari Raya Idul Adha, ulama salaf
dan ulama setelah mereka masin berbeda pendapat, yang menjadi sepuluh madzhab. Imam Malik, asy-
Syafi'i,dansejumlahulamamenyatakanbchwapermulaantakbiritusejakhariKurbandanberakhirpada
waktu Subuh, akhir hari Tasyriq. Dalam Madzhab asy-Syafi'i juga ada pendapat yang menyatakan
bahwa waktunya berakhir pada Asar, akhir hari Tasyriq. Pendapat yang menyatakan bahwa takbir itu
berawal dari waktu Subuh hari Arafali sampai walctu Asar, akhir hari Tasyriq adalah yang rajih.
Demikian itu menurut sejumlch sahal)at kami. " fyczrfr czr.-IVczwczvi `czA3 Shazzffi Mz4f/I.in, jilid VI , hlm. 430 .

Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mwgfro!^, jilid Ill, him. 291 ; cz/-Mng73z. ' dalam satu cetakan dengan any-Syczrfa aJ-
Kabtrdenal-IushofftMa'rifahar-Rftyibminal-Khilgf,furdv.him.366-380.,al-Bagha:w±,Sryarfesunnd,
jilid IV, hlm. 300; Ibnu al-Qayyin, Zfid a/-A4a '4d, jilid I, him. 449; Ibnu Qudamah, a/-KZ3fl, jilid I, hlm.
524.

5.     Al-Hakim, Mz4s#tzdnczk, jilid I, him. 299.

6.    FaJfi a/-84rr^, jilid Il, hlm. 462.



fikih dari kalangan sahabat dan para imam adalah bertakbir sejak waktu

Subuh ham. Arafah sampai akhir hari Tasyn.q. Dan itu, dilakukan seti.ap selesai

shalat. Setiap orang disyariatkan untuk bertakbir pada saat keluar menuju

ke tempat pelaksanaan shalat 'ld, sebagaimana telah disepakati oleh empat
imam madzhab. ''1]

Syaikh Imam Abdul Aziz bin AbdulLah bin Baz Jgiv5 mengatakan, 'Telah

diriwayatkan dari Nabi whife dan dart beberapa orang sahabat bahwa takbir

itu dikumandangkan setiap usaf shalat lima waktu.  Dimulai dari shalat

Subuh hari Arafah sampai shalatAsar hart ketiga belas bulan Dzulhijjah. Dan

itu, dilakukan oleh orang yang tidak menunaikan ibadah haji.

Sementara itu, bagi orang yang menunaikan ibadah haji  hendaknya

menyibukkan dirinya pada saat ihram dengan bacaan talbiyah hingga

melempar jumrah Aqabah pada hari kurban. Setelah itu,  hendaknya dia

menyibukkan dirt dengan membaca takbir pada awal pelemparan jumrah

yang dimaksud.  Jika dia hendak membaca takbir bersamaan dengan
talbiyah,  tidak mengapa. Anas  4& menuturkan,  'Orang yang membaca

talbiyah, dipersilakan. Orang yang bertakbir, juga dipersilakan. '2] Yang

afdhal bagi orang yang berihram adalah membaca talbiyah, sedangkan yang

afdhal bagi orang yang bertahalul adalah membaca takbir pada hari-hart

tersebut.

Dengan demi.kian,  menurut pendapat ulama yang paling shahih,

takbir mutlak dan takbir muqqyyad bisa digabung menjadi satu selama lima

hari: hari Arafah, hart Kurban, dan ti.ga hari Tasyriq. Sementara itu, takbir

pada han. pertama Dzulhijjah sampai. hari kedelapan adalah takbir mutlak,
bukan takbir muqayyad, sesuai dengan beberapa ayat dan atsar di atas. ''3]

lbnu Qudamah Jifer mengatakan,  "Orang-orang yang sedang men-

jalankan ihram mulai bertakbir sejak shalat Zhuhur hari Kurban. Sebab,
sebelum itu mereka sangat sibuk dengan bacaan talbiyah. Sedangkan orang

1.    Majm£' Fajfw4 th# rai`mz.ych, jilid XXIV, hlm. 220.
2.    Al-ENThAI.1, Kitf ib al-`jddin, Bto at-Takbtr Ayyam Mind wa idza Ghadi un `Araif wh, "o. 9]0.
3.     M¢/.mj2 ' Fatt3wa JZ7# B&, jilid XIII, hlm.18-19.
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yang tidak berihram mulai bertakbir sejak hart Arafah, karena tidak adanya
halangan. ''1]

Jenis redaksi Takbir Muqayyad, sebagaimana takbir mutlak, telah
disampaikan sebelumnya:2]

.i:=jo, &j # fat # &\3 &\ dy! iJ'!dy # &' # &'
I.Allah Nlahabesar, Allah Mahabesar. Tidak ado llah selain Allah dan

Allah Mahabesar, Allah Mahabesar.  Dan, segala puji hanya bagi
Allah.,,I\

Redaksi takbir itu berdasarkan pendapat dua orang Khulafaur

Rasyi.din, Umar bin Khathab, dan Ali bin Abu Thalib lee. Pendapat itu pula yang

akhirnya dikemukakan oleh ats-Tsaun., Abu Hanifah, Ahmad, dan lshak.4]

Hari F3aya pada Hari Jum'at
Jika hart raya bertepatan dengan hari Jum'at, maka seorang imam

harus menghadiri shalat Jum'at bersama beberapa orang yang hendak
mengerjakannya. Dasarnya adalah riwayat lyas bin Abu Ramlah asy-Syami

yang menceritakan bahwa dia pernah menyaksikan Mu'awiyah bin Abu
Sufyan & bertanya kepada Zaid bin Arqam rfe,

"Pernahkah engkau bersama Rasulullah mengalami dua ham. raya yang

berkumpul dalam satu hart?"

"Pernah, " jawab zaid.

"Apa yang beliau lakukan?" tanya Mu'awiyah. Zaid menjawab,

1.     AJ-Mc.gAnf,jilid Ill, hlm. 289.

2.    Mengenai redaksi takbir mutlck telah diuraikan beberapa sumber dari para schabat. Silakan dibaca pada
halaman-halaman sebelumny a.

3.     Syai]th Islam Ibnu Taimiyah mengatakan,  "Redaksi takbir yang dinukil dari mayoritas sahabat, telah
diriwayatkan secara marfu ' kepada Rasulullah. Redaksi takbir itu adalah 4/4fifez/ 4kbcr, 4/Jt3#zc 4kz)ar. £4
1lahalllallfih:uwallfihuAkbarAllfihuAkbarwalilidhilhamd."IikzLadeyangrmermbacaAllchuAIbart;nga
kali maka hal itu boleh saja. Di antara ahli fikih ada yang bertakbir tiga kali tanpa tambahan apa-apa; ada
juga yang bertakbir tiga kali dan dilanjutkan dengan ucapan, Z4 JJ4ha /J¢//C3fez{ W¢Zzdczfow Zti Syan^ha/aft
ljaloulmulku Walchulha:mdu Wahuwa `Aid Kulli Syain Qadir. I;that, Majrnd' Fatawa lbn Tctimiyah, jti+A
XXIV, hlm. 220.

4.     Lihat, Ibnu Qudamah, a/-M#gA#f, jilid Ill, hlm. 290; any-Sy¢rz2 a/-Klabi^r dalam satu cetakan dengan a/-
Mngni ' dan al-Inshaf fr Ma I rifah ar-RAjib rain al-Khilof , fuidv , him. 3&0 .
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"Beliau  mengerjakan  shalat  'ld.  Kemudian  beliau  memberi

ken.nganan dalam hal shalat Jum'at, seraya bersabda,

•# fej OJi ;6 *
• Orang yang ingin shalat , hendaklah dia shalat. ' ''11

Dasar lainnya adalah hadits Abu Hurairah  dab yang menceritakan

bahwa RasuluLLah ife bersabda,

L€!3  a#°`  :r  :i;;i ;1£  ;,1;  .i:I;£.  `1±  +i;:;; ;i a;£=\  }:
'..i „ , :

"Duo hari  raya telah berkumpul pada hart ini.  Siapa saja yang

menghendaki, dia boleh tidak shalat Jum'at, topi  kami  tetap
mengerjakannya.''ZI

Selain itu,  lbnu Abbas d8b juga meriwayatkan sabda RasuLULLah unife ,

u€!;  a==±JO`  :r  :ij=i  ;,i  :+;  \i=  ;i,,,;  01±  ,J,:I;=  ;;:=1

.fa\ ;lf OJ! 'J#
"Duo hart raya telah berkumpul pada hart ini . 0leh karena itu , siapa

saja yang menghendaki , dia boleh tidak shalat Jum'at, dan kami
insya Allah tetap mengerjakannya.''SI

Ibnu Umar fty menuturkan, "Jika ada dua hart raya berkumpul (dalam

satu hari) pada masa Rasulullah "ife , bell.au shalat bersama orang-orang,

kemudian bersabda,

1.    A:haDa::wed, Kiidb ash-Shalah , Bab idz4 Wafaqa Yarn al-Jumu'ah Youm `Id. "o. T]0., an-"iyszL'1, Kitth
Shalahal-`fdain,Bdbar-Rukhshahftat-Ta]challrf`anal-Jumu'ahlirlransryahideal-`jd."o.L590.,Tb"
Ma:]tin.Kitchlqdmaliash-Shalowal,BthMaJa`afondidzdljtima'aal-`fdinfo¥oum,rub.13ro.,Ahmnd,
jilid IV, hlm. 372; al-Hakim, jilid I, hlm. 288 . Al-Hakimjuga menilainya shahih dan disepakati oleh adz-
Dzahabi. Ibnu Khuzaimahjuga menilainya shahih di dalam kitab Sfroz!£fl-nya, jilid 11, him. 359, no.  1464.
Dinilai shahih juga oleh Ibnu al-Madini sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab ra/kftfs# cz/-Haz}fr,
jilid 11, him.  88 . Al-Albani juga menilainya shahih di dalam kitab Shofrz^d 4bz^Ddwnd, jilid I, him. 295;
Shaz2£fe cm-IVczf4 ` f, jilid I , him. 516 ; Sfro4z^Zz th# Mf/.ch , jilid I, hlm. 392 .

2.     A;buDa:wed, Kltab ash-Shalah, Bab Idza Waf aqa Youm al-Jumu'ah Yarn `jd, Two. Lor3. A;i-A:ytoani
menilainya shahih di dalam kitab Sha&£fe 4b£Dch4;zld, jilid I, hlm. 296.

3 .    Tbrm Ma.jirfu. Kitde lqarrah ash-Shalowdl , Bdb Ma Jd` a fond idza Ijtama'a al-`fdin fo Yarn, rro . L311.
Al-Albani menilainya shahih di dalam kitab, Sfea4[^fi Jb# Mf/.aft, jilid I, hlm. 392 .
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.a;±i±±;i;OLjf#;O.i;\±,;;jLfr~3ij;i=:±jo,,t,:gL:a.i;\±,:;
I.Siapa saja yang mau menghadiri  shalat Jum'at,  hadirilah.

Sebali knya , siapa saja yang tidak hendak menghadi rinya, tidak usah
hadir.,,`\

Semua hadits di atas menunjukkan bahwa shalat Jum'at setelah
shalat  'ld  itu  mendapat  keringanan:  boleh  dikerjakan  boleh  juga

ditinggalkan.  Namun,  keringanan itu khusus diberikan  kepada orang

yang mengerjakan shalat ' ld, bukan kepada yang tidak mengerjakannya.
Bagi orang yang ti.dak menghadiri shalat Jum'at, dia harus mengerjakan

shalat Zhuhur. Sebab, shalat Zhuhur itu diwajibkan pada malam lsra ` ;

sedangkan shalat Jum'at diwajibkan setelahnya,  sebagai ganti dari

shalat Zhuhur. Selain itu, jika shalat Jum'at tertinggal pada hari selain
' ld, ia harus diganti dengan shalat Zhuhur; sebagaimana telah disepakati

bersama.2]

Menurut pendapat yang benar, kewajiban shalat Jum'at itu tidak

gugur dari seorang imam. Ini berdasarkan sabda Nabi dung , ". . .dan kamj fefap
mengerjakannya. " Seandainya imam tidak melaksanakan shalat Jum'at,
berarti para jamaah yang wajib melaksanakannya menjadi terhalang untuk
melaksanakan shalat tersebut. Lain halnya jika yang tidak melaksanakan

shalat Jum'at itu adalah orang lain, selain imam.3]

Saya mendengar Syaikh Imam Abdul Aziz bin AbdulLah bin Baz 'th5

memaparkan  tentang  hadits Zaid  bin Arqam  d*,  "Hadits tersebut

menunjukkan bahwa seseorang yang telah melaksanakan shalat 'ld boleh
meninggalkan shalat Jum'at.  Namun dia tetap harus melakukan shalat

Zhuhur. Jika ada yang berpendapat bahwa dia tidak perlu lagi shalat

1.    Tb"Mal]Ein, Kiidb lq@rnch ash-Shalawdi, Bife Ma Ja` af tnt idz4 Ijtana'a al-`f df rof i Youm, INo. L3L3. AI
Albani menilainya shahih di dalam kitab Shadr^d JZ}rz A4fy'aA , jilid I, hlm. 392 ,

2.     Lihat, ash-Shun'ani, Stoj3/ air-Sa/4", jilid Ill, him.179-180.

3.     Ibnu Qudamah, a/-Mztgfe#;^, jilid Ill, hlm.  243.
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Zhuhur, pendapat tersebut salah kaprah. Hal ini telah menjadi ijma' para

uLama...i][]

1.     Saya mendengamya saat beliau mengupas kitab Bw/j2gfe a/-Mczfi4m, hadits no. 483 . Selain itu, sayajuga
mendengamya saat beliau mengupas kitab Munfczq4 a/-j4kfebt3r, no . 1644 mengenai tindakan lbnu Zubair

yang meninggalkan shalat Zhuhur karena merasa cukup dengan shalat ` Id yang dikerjakannya. Hadits itu
berbunyi, " Yang demikian itu merupakan ijtihad Ibnu Zubair sendiri . Dan, yang benar adalah tetap harus
mengerjakan shalat Zhuhur. Nabi sendiri mengerjakan shalat `Id danjuga shalat Jum'at dalam satu hari.
Inilah yang sepatutnya dikerjakan oleh umat Islam, yaitu mengerjakan shalat `Id dan shalat Jum'at. "
Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mz(gfe#f, jilid Ill, him. 243.



" Idul Fitri adalah saatnya orang-

orang berbuka dan Idul Adha
adalah saatnya orang-orang

berkurban."
(HR. AtlTirmidzi)



Bat)

SHALAT  GERHANA
(SHALAT  KUSUF)

PengertianKL/sofdanKhusof
Secara bahasa,  kuso/ berarti perubahan warna menjadi hitam.H

Sedangkan khuso/, secara bahasa berarti kurang atau pudar (dalam artian
kata benda).2]

Kusi]fasy-Syamswaal-qamarwakhusofuhuma(gerhanabu\anatau

gerhana matahari) berarti perubahan bulan atau matahari:  pudarnya
cahaya dari dua benda tersebut. Kusof dan khuso/ memiliki arti yang sama.
Masing-masing kata tersebut benar jika diimbuhkan pada salah satu kata

asy-syams (matahari) atau al-qamar (bulan) sebagai pengibaratan gerhana
matahari atau gerhana bulan. Al-Qur'an menggunakan kata khust}/ dalam
menggambarkan peristiwa gerhana bulan.3]

1.     A1-Qurthubi, ¢J-Mw#m JI.m6 4ryfaJa ml.in raJkfel^sfe K!'ra6 MusJI.in, jilid Il, hlm. 549; Ibnu Mulaqqin, aJ-
/'Jt3m bz. Fawa `z.d `Undfe aJ-Aaem, Jilid IV, him. 264; Ibnu Hajar, Faf& aJ-Ban^, jilid 11, hlm. 526.

2.     Lihat, Ibnu Mulaqqin, a/-J'J4m bi. F¢wa `i.d  `C/:r7cd:czfe CZJ-4aem, jilid IV, him.  264;  al-Qurthubi, aJ-
Muf oram liwh Asyhala rndn Talkhish Kitab Muslim, jlhiidT1, r]nm. 549., al-Alstdrani, Murf radii Alf act al-
gwr `4", him. , 282.

3.     Al-Qurthubi, aJ-Mzt/from /I.m4 4nykeke mu.# rczJkfoz^sft Kz.fdi7 Mus/I.in, jilid ll, hlm. 549; Ibnu Qudamah, CZJ-
M%gfo„f, jilid V, hlm. 321.
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Secara istilah, kata kuso/ dan khuso/ diartikan: terhalangnya cahaya
matahan. atau bulan, meski hanya sebagian cahaya yang terhalang. Kejadian

itu timbuL karena Allah  ife  hendak menjadikan para hamba-Nya takut

kepada-Nya.  Dua kata tersebut merupakan kata si.noni.in yang memiliki

kesamaan arti .1]

Namun,  ada yang berpendapat bahwa kuso/ dikhususkan untuk

gerhana matahari, sementara khuso/ khusus untuk gerhana bulan.2]

Pengertian di  atas berlaku jika dua  kata  kuso/ dan  khL/sO/ I.tu

berpadu. Ji.ka masing-masing kata itu berdiri sendiri, dua kata tersebut

memiliki pengertian yang sama. Hal ini berdasarkan kajian bahasaArab yang

mendalam. Wa(/Ghu a'(am.3]

Kus4f dan Khusof (Gerhana Matahari dan Gerhana Bulan)
KL/50/ dan khLiso/ merupakan dua tanda kebesaran ALlah se untuk

menjadikan  para  hamba-Nya  takut  terhadap-Nya.  Ibnu  Umar  rfe

meri.wayatkan bahwa Nabi whife bersabda,

I.    Asy-Syarb al-Murnli "alf i z6d al-Mustaqni ' , i:tiidv , him. 2:29.
2.    Terdapat silang pendapat mengenai dua kata tersebut: apakali dua kata itu bersinonim, atau tidak? Ibnu

Atsir , a#-IVz.trya#fl Gha77^b CZJ-fllczdfrf , j ilid IV , him.  174 menyatakan, " Penyebutan kata kz4r¢/dan fafez4frfe/
telah berulang kali dalam hadits, yang diimbuhkan pada kata matahari dan bulan. " Sebagian ulama
menetapkan kata kzcsj3/untuk matahari dan bulan;  sebagian yang lain menetapkan kata kfez{s#/untuk
keduanya.Ulamayanglainlagimenetapkankatafo4rj3/untukgerhanamataharidanArfez45£/untukgerhana
bulan. Meski demikian, mereka semua sepakat bahwa kemunculan gerhana merupahan tanda-tanda
kebesaran Allah,  tidak terkait dengan kematian atau kehidupan seseorang.  Kebanyakan orang
menggunakankatakztsz3/untukgerhanamataharidankfe«fj3/untukgerhanabulan.
Ada yang berpendapat bahwa pengertian fa4rj3/ secara bahasa berbeda dengan pengertian krfeusj3/. Kusj3/
berartiperubahanwamamenjadihitain,sedangkankfeus#/adalahpudamyacahaya.Jikadikatakanbahwa
kurj2/dan *fez4§z3/berlaku bagi gerhana matahari, itu dikarenakan matahari berubah wamanya menjadi
hitam, dan cahayanya memudar; demikian pula yang terjadi pada gerhana bulan. Dan, itu bukan berarti
bahwakurj3/dankfeusj2/adalahkatayangsinonim.Adayangmengatakanbahwakws£/dipakaipadaawal
gerhana , sedangkan kfez4fj3/dipakai pada akhir gerhana. Ada juga yang mengatakan bahwa kus£/dipakai
untuk gerhana total, sedangkan kfez4Sj2/dipakai untuk gerhana sebagian. Pendapat yang lain mengatakan
bahwathusz2/digunakanjikawamanyahilangsamasekali,sedangkankz4rz2/digunakanjikawarnanyahanya
memudar.  (Lihat, Ibnu Hajar, F¢Jfi c!/-86rz^, jilid 11, hlm. 535).
IbnuHajarjugaberpendapat,"Kfoz"j3/ituuntukgerhanatotaldankz4fz2/untukgerhanasebagian.Pendapat
inilebihbenardibandingpendapatyangmenyatakanbahwakfoz4srf/berlakuuntukgerhanabulandanfo4r#/
berlakuuntukgerhanamatahari.Sebab,haditsyangshahihmenyatakanbahwakatakAz4sz3/untukgerhana
rrlatcha:ri." (Hady as-Sari.. Muqaldirnah Fatb al-Bari , "m. 11+) .

3.     Ibnu Utsaimin, any-Syard cz/-Mztutz"  `cIJt3 Zfid cz/-Mz{fJaqnl. ', jilid V, hlm. 229; asy-Syaukani, IVcz./ aJ-
Awfth3r, jilid 11, hlm.  633-648.



\:;Xj'3  4j~\=J  dy3  jii  c:,:,;J  .\=_=j;  dy  :;£j°i3  :,^i±j\  ¢c,i

•,# ,=*;i; ,;S ch\ -|JI i. .i.I
"Gerhana matahari dan gerhana bulan itu  terjadi bukan karena

kematian atau kehidupan seseorang. Duo gerhana itu merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah . Ji ka kalian mendapati duo 9erhana itu ,
Shalatlah."1l

Abu Mas'ud dfa juga meriwayatkan sabda Nabi givife ,

JL;-i L#'3 Lr'\£„ :I Jii i=J:;1J twi~<:;; dy :;:j°\j :r^:±j` ¢cj!

:,fa ,}`± i#J `;f al, ®11 i.
"Gerhana matahari dan gerhana bulan itu  terjadi bukan karena

kematian seseorang. Duo gerhana itu merupakan sebagian tanda-
tanda kebesaran Allah. Jika kalian mendapati duo gerhana itu,
berdi ri lah dan shalatlah . ''Z]

Mengenai kata Ayafani. mjn Ayafjlf6h (dua tanda kebesaran di antara

tanda-tanda kebesaran Allah se), lbnu Hajar .rfug berpendapat bahwa itu

menunjukkan keesaan ALLah se dan kebesaran kuasa-Nya. SeLain itu, juga

untuk menjadikan para hamba-Nya takut terhadap kebesaran dan kuasa-
Nya. ALLah se menegaskan daLam firman-Nya,

5;jr  I;33'|;i L6+'j£¥.i \+; `=+i± ui ~¥j t;+±|'t.`t ji3 oi ~G=Z:  l;i

7© \£.~£ ij t;.±~'S"t {L;3  Lj c\+; ijiifr g'j`p;2 isifjT
"Tidak ado yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu)

tanda-tanda (kekuasan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu
telah didustakan oleh orang-orang terdahulu. Telah Kami berikan
kepada kaum Tsamud unto betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat

I.    A;i-Biulch:ari, Kitde al-Kiistif. Bdb ash-Shalchf i Kustrf asy-Syaris , "o. ro42.
2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Jrz.Jdi7 a/-Kz45j3/, Bdi7 clf„-Sha4fifoflKus£/ny-Syams, no.1041 ; Muslim, Kzt4D

al-Kustif , Bah Dz:ikr an-Nidfi` bi Shal@h al-Kusof "ash-Shalfih Jarrti'ch" , rro . 911.
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dilihat, tetapi mereka menganiaya unto betina itu.  Kami tidak
memberi tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti ." (as. all-lsra`

[17]:  59)1]

Abu Bakrah ck meriwayatkan bahwa Nabi unfty bersabda,

•+=i  .=,:,=J  J,itl<:;;  :,  a„  -,-;1  :,  I,±r  :+ijo,;  :r=£„  pi!
'      '     ''   '                 .:;I;,i;,L3i;I-,i€&„:<j,3

"Matahari dan bulan itu merupakan duo tanda kebesaran Allah.

Keduanya terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan
Allah hendak menjadi kan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya
kejadian duo gerhana itu . "Z]

Aisyah ee juga meriwayatkan hadits marfu' berikut,

l={Xj'3  4.~l=J  dy3  jii  L=,:,1j  .\=<:;;  i)  :;=j°`3  :,=ij,  a.i

1*"+  O(.:;i;   `;,;  :3,;p  \={.   i„   :i;=J-J  A„   -11  ;r   .,i-;i

•jii; ji &, ,#jj
"Gerhana matahari dan bulan itu terjadi bukan karena kematian

maupun kehidupan seseorang, melainkan itu semua merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah.  Dia hendak menjadikan hamba-
hamba-Nya takut dengan adanya duo gerhana itu. Jika kalian
mendapatkan gerhana, berdzikjrlah mengingat Allah sampai sinar

(matahari maupun bulan) terlihat kembali . ''3]

Syaikh Islam lbnu Taimiyah Jalzg berkata, "Sepertinya sebagian orang

mengira bahwa gerhana matahari dijadikan sebagai pertanda kematian
seseorang,  sebagaimana terjadi ketika kemati.an anak Nabi  uife  yang

bernama  lbrahim. Menanggapi itu, Nabi urns pun berkhutbah dan bersabda,

1.     Ibnu Hajar, ForE ¢J-Bdn^, jilid Il, hlm. 528.

2.     AIBulchari, Kiidb al-Kustiif, Bto Qaul an-Nabl YIIlchawwif ullf ih `Ibadah bi al-Kustiif, rro.1048.

3.    Mushim. Kiidb al-Kustrif ,13th ash-Shalah al-Kusof , rro. 6-(90L).



dy3 Jii `=j:;j  .\;;i; ¢j  a„  .=,ii ;,  .\=;.rT :;=jo,i

.5ife\ j'! \;jj iisjr;i; \;5 4j-qu
'Gerhana matahari dan bulan itu merupakan duo tanda kebesaran

Allah.  Keduanya terjadi bukan karena kematian atau kehidupan
seseorang. Jika kalian mendapati gerhana matahari dan bulan,
bersegeralah melaksanakan shalat (9erhana). '''\1

Di dalam satu riwayat yang shahih disebutkan,

.:si{£. il{. :i;±±' &h .=j|rT ;r Jl£:.i l*Xj'3. . .

". .. melainkan merupakan duo tanda kebesaran Allah. Dia hendak

menjadikan para hamba-Nya takut kepada-Nya dengan adanya duo
kejadian tersebut.''2l

lni merupakan penjelasan dari Rasulullah ife  bahwa keduanya bisa

menjadi sebab turunnya adzab bagi manusia. Allah se menakut-nakuti

manusia agar mereka takut untuk bermaksiat kepada-Nya dan Rasul-Nya.

Pada dasarnya,  manusia sangat takut terhadap sesuatu yang bisa

mencelakakan mereka.  Jika pada peristiwa gerhana tersebut tidak

terdapat sesuatu yang membahayakan  mereka,  maka peristiwa I.tu
bukanlah sesuatu yang menakutkan bagi mereka. Allah  E±¥ berfirman,
"Tidak ado yang menghalangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-

tanda  (kekuasan Kami),  melainkan  karena tanda-tanda itu  telah
didustakan oleh orang-orang terdahulu. T7elah Kami berikan kepada kaum

Tsamud unto betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi
mereka menganiaya unto betina itu. Kami tidak memberi tanda-tanda itu
me/ajnkan untuk menakutJ.. " (QS. al-Isra `  I 17]: 59)

Untuk itu, Nabi ife memerintahkan mereka untuk meLakukan sesuatu

yang dapat menghilangkan rasa takut, yakni melakukan shalat, berdoa,

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  1044 dan 1047; Muslim, no. 901.

2.     AI-Bukhari, no.1048.



beristighfar,  bersedekah,  dan membebaskan  budak sahaya,  hingga

ketakutan mereka menjadi sirna. Beliau pun melaksanakan shalat Gerhana

sangat lama bersama kaum muslimin.1]

Dengan demikian, secara tidak langsung kejadian itu merupakan

peringatan bagi manusia untuk seLaLu mendekatkan diri kepada ALLah se dan
bersandar kepada-Nya,  khususnya  dalam  berbagai  kejadian  yang

menjadikan mereka ketakutan.2]

Penyebab Gerhana: secaraAlamiah dan Syar`iyah
Kaum jahiliah Arab meyakini bahwa gerhana terjadi karena kematian

atau  kelahiran  seseorang yang agung.  Rasulullah  wiife  secara  tegas

membantah  hal itu.  Beliau  memberitahukan  bahwa  kematian dan

kehidupan seseorang sama sekali tidak mempengaruhi terjadinya gerhana.

Gerhana merupakan peristiwa ciptaan Allah se agar para hamba-Nya
menjadi takut. Sebab, ia terjadi di luar kebiasaan dan di waktu-waktu

tertentu: yakni saat awal bulan, pertengahan bulan, atau akhir bulan.

Selain itu, ilmu tentang gerhana bukanlah ilmu mengenai hal ghaib.

Gerhana tidak terjadi begitu saja tanpa diketahui sebabnya, tapi ada proses
alamiah yang sangat logis.  Penyebab alamiah gerhana adalah sebagai
berl.kut.

1. Gerhana matahari terjadi ketika posisi bulan persis berada di tengah-

tengah lingkaran matahan. menghalangi pandangan kita.

2. Gerhana bulan terjadi ketika bumf berada di tengah-tengah (dalam satu

garis lurus) antara matahari dan bulan.  Dengan demikian,  hal itu
menjadikan bulan terhalang untuk menerima (atau memantulkan)

cahaya matahari (ke permukaan bumf). Akibatnya, bulan tersebut tidak

bisa memantulkan cahayanya ke bumf; sedangkan bulan bersinar karena

memantulkan sinar matahan. yang sampai kepadanya. ''3]

1.     Ibnu Taimiyah, Mo/.wi3'Fdich^;a, jilid 24, hlm. 258-259. Lihatjugajilid 35, hlm.169.

2.    REsyiyah lieu Qasim `alf i ar-Randh al-Murabba' , jiiiHidT1, him. S24.
3.    Ibnu alQayyim, A47ffi zraraJ-Sd 'Iadzfr, jilid in, hlm. 212-215. Ibnu al-Qayyim telah menerangkan sebab-=



Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah 'al3€ berkata,  "Gerhana  (bulan dan

matahari) terjadi pada saat-saat tertentu yang telah diperhitungkan,
sebagaimana buLan sabit bisa diperkirakan kapan akan muncuL. Allah ife

telah memberlakukan ketentuan perhitungan bagi malam, siang, musim
dingin, musim kemarau, dan segala sesuatu yang terjadi akibat peredaran

matahari dan buLan. Itu semua adaLah tanda-tanda kebesaran Allah ife£. ''1]2]

Seseorang yang memberitakan adanya gerhana hendaklah tidak
didustakan maupun dipercaya begitu saja. Syaikh Islam lbnu Taimiyah 'thg

berkata,  "Mengenai sikap ketika seseorang mengabarkan peristiwa

gerhana: dipercaya atau didustakan? Dia tidak boleh langsung dipercaya,
kecuali kalau dia telah diketahui dapat dipercaya.  Dia pun tidak boleh

langsung didustakan, kecuali kalau dia telah dikenal sebagai pendusta. ''3]

Adapun penyebab gerhana secara syar'i: Allah se hendak menjadikan

para hamba-Nya merasa takut. Abu Bakrah ck meriwayatkan sabda Nabi uife ,
"Matahari dan bulan itu merupakan duo tanda kebesaran Allah. Keduanya

terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan Allah hendak
menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian gerhana
'tu. ',4]

=    sebab terjadinya gerhana secara rinci. Bagi yang ingin menelaahnya, dipersilakan untuk membuka kitab

yang sama, jilid Ill, him. 212-230.
1.    Ibnu Taimiyah, Majm£ ' Faftwa, jilid XXIV, hlm. 254-257. Lihat pulajilid XXXV, hlm.175.
2.    Ibnu Taimiyah, berkata, "Riwayat waqidi yang menyebutkan bahwa kematian lbrahim putra Nabi pada

tanggal 10, yakni hari ketika Nabi melaksanakan shalat Gerhana matahari: salah besar. Waqidi tidak
berhujah dengan musnad-musnad yang ada. Maka, bagaimana mungkin dia mengirsalkan riwayat
tersebutkepadaseseorangtanpaadanyalandasansanadyangkuat?Inilahdasarkesalaliarmyayangtidak
disadari . Jika dia melakukan sandaran sanad, mcka dia akan tabu bahwa dia itu salah . Jika ada seseorang
yang melakukan itu, berarti dia melakukan kesalahan karena tanpa didasari pengetahuan. " (Majm¢ '
FaJ4wt3, Jilid XXIV, hlm. 257) .  `4JJ4/72crfi Ahmad Syakir telah menukil dari beberapa ulama Ilmu Falak
mengenai penentuan terjadinya gerhana yang saat itu Nabi  melakukan shalat Gerhana, tepat di hari
kematianlbrahim.Saatitupandanganterhadapmatahariterhalang,yakliidihariSenin,29Syawal10H,
bertapatandengan27Januari632M,jam8.30pagi(drMrfec!JraaJ-fltryl.}ich,Jilidv,hlm.103-105).Lihat
juganukilaninidalamAbuUmarHawibinSalimHawi,Js'a/a/-Mc!*J££7fBqy6#4fifac}mShaJ4focz/-Kusor,
Dan as-Salafiyyah, Kuwait, hlm. 52-53.

3.    Ibnu Baz berkata,  "Syaikh Islam lbnu Taimiyah telah menyebutkan demikian dan muridnya, Ibnu al-
Qayyim , menyetujuinya. Allah memberlakukan adanya gerhana matahari dan bulan karena sebab-sebab
yang dapat diketahui oleh ahli hisab. Peristiwa sebenamya akan membuktikan kebenaran perhitungan
mereka. Namun, tidak benar kalau harus membenarkan setiap pendapat mereka. Sebab , mereka bisajuga
salah perhitungan. Jadi, sebaiknya jangan langsung memercayai atau mendustckan mereka. Jika nasa
yangdiperhitungkansudahtiba,barulahmerekadiberipenilaian.Yangmelakukaniniberartidiaberiman
kepadaAIlahdanhariakhir.Wc[J4fifewcz'Zam."(KomentarlbnuBazterhadaplbnuHajaI,Faffi¢/-84rz^,jur
11,  him.  537).

4.     Al-Bukhari, no.1048.



Penyebab syar'i inilah yang memberikan faidah, yakni untuk kembali

kepada Allah as; sedangkan penyebab alamiah tidak mengandung faidah

yang besar, hingga Nabi ife tidak menjeLaskannya.1]

Syaikh  Islam  lbnu Taimiyah 'thg berkata mengenai hadits di atas,
"Nabi menyebutkan bahwa hikmah adanya gerhana adalah pemberian rasa

takut pada diri para hamba,  sebagaimana mereka merasa takut oleh

beberapa peristiwa berikut:  angin kencang,  gempa bumf,  kemarau

panjang,  hujang terus-menerus,  dan  berbagai  pertstiwa  lain yang
menyengsarakan. Allah  ife±  pernah mengadzab umat-umat terdahuLu

dengan angin, badai, dan topan. Dia berfirman,
J±.

i:  ~rfej  i=,p\;  +:1£  lil:,3i  ;=  ri:p±    L±ji3  ii'i;i  is;
c\:3;=i ;= ,Aifej I,:q3€y-i ,3 I:i=i i ,Aji€j ±;==a7 ji3i;i

•€;) <„;18; -;;i:Ji ij: 1± cj;!J'j -;;i;I:;J, ,ri,i <J 1= l;i
'Maka, masing-masing (mereka itu) Kami adzab karena dosa-dosa-

nya. Di antara mereka ado yang Kami timpa hujan batu kerikil , ado

yang ditimpa suara  keras yang  mengguntur,  ado yang  Kami
benamkan ke dalam bumf , dan ado pula yang Kami tenggelamkan.
Allah sama sekali tidak hendak menzhalimi mereka, akan tetapi
merekalah yang menzhalimi di ri mereka sendi ri . "' (as. a\-. ^nkalbQt

[29]: 40)

Hikmah di Balik Peristiwa Gerhana

Gerhana terjadi dengan mendatangkan berbagai hikmah agung.  Di

antaranya adalah tujuh  hikmah yang diutarakan dalam  riwayat lbnu

Mulaqqin,  "Imam Thabari. menukil tujuh hikmah terjadinya gerhana bagi

umat manusia, yai.tu:

1. Menunjukkan adanya pergerakan atau peredaran matahari dan bulan,

dua benda langit yang besar, ciptaan ALlah frthg.

1.     Lihat, Ibnu Utsaimin, ny-Syarfl CZJ-Mztmri.', jilid V, hlm.  233.
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2. Menyebabkan adanya perubahan di bumf setelah perubahan matahari
dan bulan saat terjadi gerhana tersebut.1]

3. Menyadarkan hati agar bangkit dari lena dan lupa.

4. Memberi kesempatan manusia untuk menyaksikan perumpamaan kecil

dari peristiwa Kiamat. Allah se berfirman,

•'Bulan pun telah  hilang cahayanya,  lalu matahari  dan bulan

d7.kumpu/kan. " (QS. al-Qiyamah [75]: 8-9)

5. Bulan dan matahari itu mulanya ada. Ketika gerhana terjadi, keduanya

sirna. Kemudian kedua benda itu berangsur kembali sebagaimana kondisi

semula, utuh. Hal tersebut sebagai peringatan agar kita tidak berbuat
makar, dan senantiasa mengharap ampunan.

6. Memberitahukan bahwa seseorang yang tidak berdosa terkadang juga

terkena imbas petaka; sekaligus memben.kan pen.ngatan bagi para pelaku
dosa.

7. Umat manusia telah metupakan shalat fardhu. Mereka melaksanakan

shalat tanpa perasaan cemas dan takut.  Peristiwa gerhana menjadi

peringatan bagi manusia agar kembali melaksanakan shalat dengan

perasaan cemas dan takut karena telah meninggalkannya.2]

Hukum Shalat Gerhana
Ada yang berpendapat bahwa hukum shalat Gerhana itu sunah

muakad. Imam an-Nawawi JalL5 berkata,  "Ulama bersepakat bahwa hukum

shalat Gerhana itu sunah. ''3] Sementara itu, lbnu Qudamah algrg mengatakan,
"Shalat Gerhana itu sunah muakad.  Sebab,  Nabi  ouife  melakukan sekaligus

memerintahkannya."4]  lbnu  Hajar 'th5 menuturkan,  "Jumhur uLama

1.     Al-Aini,  `Ulindcz„ a/-Oarz^,  jilid VI, hlm. 53 disebutkan,  ``Tampaklah kekurangan matahari dan bulan

yang ®emah) disembch sebagian orang . "
2.     A/-J'43m bl. Fawa `I.d  `t/irndczfe a/-AEfafim, jilid IV, hlm. 267. Lihat, al-Aini,  `Z/7ndczfe aJ-Oarz^, jilid VI,

hlm.  53; Ibnu Hajar, FafE a/-Ban^, jilid 11, hlm. 532.

3.     An-Nawawi, fy¢rfe shofiz^fi 4fz4s/I.in, jilid vI, hlm. 451,

4.     Ibnu Qudamah, a/-Mztgfe#f, jilid Ill, hlm. 330.
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berpendapat bahwa shalat Gerhana itu sunah  muakad. Abu  Uwanah

menyatakan kewajiban shalat Gerhana dalam 5haflfib-nya.  Saya belum

mendapatkan hadits lain selain haditsnya,  kecuali riwayat Malik yang

menyejajarkan hukum shalat Gerhana dengan shalat Jum'at. Zain bin Munir

telah menukil pendapat Abu Hanifah yang mewajibkan shalat Gerhana.

Pendapat mengenai kewajiban shalat Gerhana itu juga dinukil oleh para

ulama Madzhab Hanafi yang lain. ''t] As-Sa'di mengatakan, "Sebagian ulama

berpendapat  bahwa  shalat  Gerhana  itu  wajib.  Sebab,   Nabi  oung

melaksanakan dan memerintahkannya. "2]

lbnu Utsaimin rfe mengungkapkan,  "Sebagian ulama berpendapat

bahwa shaLat Gerhana itu wajib. Ini berdasarkan sabda Nabi wiife ,

•,# di,i L?i; ,;;
' Jika kalian mendapati gerhana, shalatlah. '

I bnu aL-Qayyim Jalrg -di dalam K7.fab ash-5ha(ah-berpendapat bahwa

shalat Gerhana itu wajib.  Ini merupakan pendapat yang kuat.3] Pendapat

lbnu al-Qayyim 'rfug tersebut benar. Sebab,  Nabi rtyng  telah memerintahkan

shalat tersebut dan keluar dengan perasaan takut.  Beliau bersabda,
'Gerhana yang sedans terjadi ini adalah peringatan (bagi kita). ' Kemudlan

beliau berkhutbah dengan khutbah yang agung. Saat itu ditampakkan surga

dan neraka padanya.

Seti.ap indikasi yang terjadi I.tu  menunjukkan kewajiban shalat

Gerhana.  Indikasi-indikasi tersebut merupakan peristiwa besar. Jika kita

berpendapat bahwa shalat Gerhana itu tidak waji.b,  lantas apa fungsi

perintah Nabi. itu? Bagaimana mungkin gerhana itu  menjadi penyebab rasa
takut jika manusianya tidak peduli; seolah gerhana itu peristiwa biasa? Di

mana letak ketakutan umat manusia itu? Pendapat (mengenai kewajiban

shalat Gerhana) ini sangatlah kuat.

1.    Ibnu Hajar, Faf4 a/-84rz^, jilid 11, him. 527. Lihat, a/-Jurfu3/flM¢ 'rz/tzA ar-Rfj!.ft mi.„ cz/-K7".;a/, jilid V,
him. 389.

2.    Al-Mu]chtardi al-Jckyyah min al-Masa` il al-Fiqhiyyah,":in. 73.
3.     Ibnu al-Qayyim, Jr!.lt3Z7 asrfe-Shaz6A, hlm.15.



Saya tidak dapat membayangkan bagaimana jadinya jika manusia

tidak hirau terhadap adanya gerhana matahari atau bulan; mereka hanya
sibuk dengan dagangan, permainan,  dan pertaniannya masing-masing. Hal

iniLahyangdikhawatirkanmenjadipenyebabturunnyapetakadariALLahes,

sebagaimana yang telah Dia peringatkan dengan adanya gerhana. Dan,

pendapat yang mewajibkan itu lebih kuat ketimbang yang sekadar
menyunahkan.''1]

Saya mendengar Syaikh lmamAbdulAziz bin Baz es berkata, "ShaLat

Gerhana itu sunah muakad.  Dan,  pendapat yang mengatakan wajib itu

pendapat kuat. "

Etika Shalat Gerhana
Di dalam shalat Gerhana itu terdapat banyak hikmah yang layak kita

jaga. Di antaranya adalah.

Pertama.. Takut kepada Allah ketika terjadi gerhana. RasuLulLah erng

bersabda, "Matahari dan bulan itu merupakan duo tanda kebesaran Allah.
Keduanya terhalangi bukan karena kematian seseorang, melainkan Allah
hendak menjadikan hamba-hamba-Nya takut dengan adanya kejadian duo

gerhanaitu."zl

•   Abu Bardah die meriwayatkan dari Abu Musa bahwa ketika terjadi

gerhana matahari.  Rasulullah  usife  kaget melihatnya dan khawatir akan
terjadi Kiamat. Lalu beliau pergi ke masjid dan shalat dengan berdin., ruku' ,

dan  sujud  sangat  lama yang sama sekali  belum  pernah  saya  lihat

sebelumnya. Setelah itu beliau bersabda,

i4,J 4J-qu fyi Jii CJP jJ£=
?,,

al, J3 J'! ,Zjj di;

1.    Ibnu utsaimin, ay-Syarft a/-Mwmrl.', jilid v, hlm. 237-240.
2.     Al-Bukhari, no.1048.

:Sfe fa

.Ojha\3 4jG£3
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•'Tianda-tanda yang diberikan Allah ini bukan karena kematian atau

kehidupan seseorang. T7api , dengan tanda-tanda itu Allah hendak
menakut-nakuti hamba-Nya. Jika kalian melihat kejadian tersebut ,
bersegeralah berdzikir kepada Allah,  berdoa,  dan memohon
ampunan-Nya."1l

Al-Hafizh lbnu Hajar 'th5 berkata,  "Barangkali  RasuluLLah khawatir

bahwa gerhana tersebut termasuk salah satu tanda-tanda datangnya
Kiamat; seperti terbitnya matahari dan. barat. Bisa jadi, sebelum matahari

terbit dari barat, terlebih dulu terjadi gerhana matahari. Dan, nyatanya
kejadian menjelang Kiamat itu terjadi secara beruntun (dan tiba-tiba),

sebagaimana firman Allah se,

©+ji±3i,i-Teifij3£dT;i~tj
'Kejadian (urusan) Kiamat itu seperti sekejap mata atau lebih cepat

/(ag7./. ' (QS. an-Nahl I 16]: 77)2]

Oleh karena itu, seorang mukmin hendaknya merasa takut akan

datangnya sanksi saat terjadi gerhana matahari atau buLan.  Nabi rtyap  pun

demikian. Karena takut saat terjadi gerhana matahari, beliau keluar dengan
terkejut sambiL menarik gamisnya. Di antara petunjuk Nabi dyife saat terjadi

berbagai fenomena alam, ialah kita selayaknya memperhatikan fenomena
tersebut serta berdoa dan berhati-hati atas datangnya sanksi yang bakal
menimpa kita.

Karena begitu takutnya, Nabi Muhammad unng pun menangis saat sujud

dalam shalat Kusuf. 0leh sebab itu, kita harus meneladani cara beliau

tersebut.

Kedua.. Membayangkan berbagai hal menakj ubkan yang dilihat Nabi
thife dalam shalat Kusuf.

Etika ini dianjurkan karena dapat membuahkan rasa takut kepada

Allah as. DaLam shalat Kusuf, Nabi dyife melihat surga dan neraka. Ketika itu

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, Kz.£t3Z7 a/-Kzts£/,  Bt3b czdz-Dz.zkrfl c}/-Kwfrf/,  no.1059;  Muslim, Ki.f4b a/-
Kusj3/, no . 9 1 1 .

2.    FaJza/-Bfrz^, jilid Il, him. 546.



beliau ingin mengambil sebagian isi surga dan memperlihatkannya kepada

para sahabat. Beliau juga melihat sebagian siksa penghuni neraka. Saat itu
beliau melihat seorang wanita yang disiksa karena seekor kucing.  Beliau

juga melihatAmr bin Malik bin Luhay yang ditarik ususnya. Dia merupakan
orang yang pertama kali mengubah agama Nabi lbrahim. Dan, melihat Sariq

al-Haj yang tengah disiksa.

Selain itu, beliau melihat mayoritas penghuni neraka adalah kaum

wanita karena mereka kurang berterima kasih atas kebaikan sang suami.
Rasulullah juga diberi tahu bahwa saat di dalam kubur, orang-orang diberi

ujian. Di neraka, Nabi. Muhammad ife juga melihat pencuri yang mengambil

dua unta beliau.

Aisyah gr; meriwayatkan, setelah selesai meLaksanakan shaLat Kusuf,

Nabi dung  bersabda,

0,

€,jJ )i :¥ ;;i; a.i ch\ i. ±i Aii + t al\3 Aii2 iti ij:
a,                          ,                    ,                    2,

3 ;\±; ;j&=;;2j' +i;i \;  'Jji{:J< :,J' chl3  j==;  ifi u: #{
Z,

.\#
"Umatku sekalian, demi Allah,  tiada seorang pun yang  lebih

cemburu daripada Allah saat seseorang atau umat-Nya berzina.
Umatku sekalian, demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa

yang aku ketahui , pasti  kalian akan jarang tertawa dan sering
menangis."

Dalam riwayat lain disebutkan, selanjutnya RasuLULlah rtyife menyuruh

mereka untuk berlindung dari siksa kubur.

Aisyah es+i juga menuturkan, setelah selesai mendirikan shalat Kusuf,

RasuLULlah rtyap  bersabda,

ifao, u£ ,i£ gut ¢

at G al' 'ufe +kf
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Jj=^,i  ;i  Jj:;;  \1;+  ±+:i£,  C  J|==;   (:jj|°i  jf )   :rAjij°\  i£€j

L£~j ¢*O,i ,.fioL: I,;a +; ¥ fa, i; OfLi=; i rfu,
'i=;i dr#; *< fr is cj,fe +` ij' ]ti; dfo3 ti;9\3 q;i3

iiJ  ±Jit  \=  fr,  ]\:; (:=,l=:;jo,  Ji,   Stlo,  ,:ij  q  \:,;iJ,

•# fa ,JJJ,Ji; L,tl, iiJ t5J;i dy JJ* Ji',
"Tiada sesuatu yang belum pernah aku lihat, kecuali aku melihatnya

di tempatku (sekarang) ini , bahkan surga dan neraka. Aku diberi
tahu bahwa kalian akan diuji di dalam kubur seperti atau mendekati

(ganasnya) ujian al-Masih ad-Dajal. Kemudian seseorang di antara
kalian didatangi (malaikat) dan ditanya,  'Apa yang kamu ketahui
tentang orang ini?' Jika yang ditanya adalah orang beriman (atau
orang mukmin), dia akan menjawab,  .Beliau adalah Rasulullah,
Muhammad. Beliau datang kepada kami dengan membawa sejumlah
bukti dan petunjuk. Kami pun beriman, mematuhi , mengikuti , dan
membenarkannya.'  Kemudian dikatakan kepadanya,  .Tidurlah
dengan nyenyak.  Kami  mengetahui  bahwa kamu benar-benar
beriman kepadanya.'  Sementara itu, orang munafik (atau orang

yang ragu-ragu) saat ditanya,  'Kamu kenal orang ini?'  dia akan
menjawab,  'Saya tidak tahu.  Saya mendengar orang-orang
mengatakan sesuatu , saya pun mengucapkannya. ' ''11

Mengenai hadits di atas,  Imam an-Nawawi Jrfu* mengungkapkan,
"Hadits tersebut menegaskan adanya siksa dan ujian di alam  kubur.

Pendapat ini merupakan pendapat yang benar. "

Ke[7.ga.. Menyeru kaum muslimin untuk shalat berjamaah.

Abdullah bin Umar 4E menuturkan bahwa ketika terjadi gerhana
matahari  pada masa Rasulullah  uns,  ada yang menyerukan  ucapan,

«*,CT'-o'S^:al\»"Marikjtamendirikanshalatberjamaah.''Z]

1.     Al::B^iJch:ari. Kitto al-Kustiif, Bch shalch an-Nisa` ma'a ar-RIjalf o al-Kustif , ryo. ros3., Kitth al-Jumu'ch,
BtoManqfrlafoal-Jiimu'chBa'daats-Tsand',"o.92;2,.

2.    Mutafalq`allaih.. al:BUThari, Kitth al-Kusty= rib an-Nich` bi ash-Shalch Jami 'chf oat-Kusty: no.1045 dzin =
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Aisyah ae juga meriwayatkan, ketika terjadi gerhana matahari pada
masa RasuLulLah toife , beliau memerintahkan seseorang untuk menyeru para

sahabat mendirikan shalat Kusuf berjamaah. Kemudian mereka berkumpul,

membuat ban.san, dan mendirikan shalat sebanyak empat ruku' dalam dua
rakaat dan empat kali. sujud .1]

Keempat.. Tidak perlu adzan dan iqamah.

Etika inilah yang diLakukan Nabi co© . Selain itu,  karena shalat Kusuf

bukan termasuk shalat fardhu lima waktu, sehingga tata caranya sama
dengan shalat nafiLah (sunah) lainnya.2] lbnu Hajar Jgiv5 mengutip pendapat

lbnu Daqiq aL-' Id J+b8;r yang mengatakan, "Para uLama sepakat bahwa shalat

Kusuf itu tidak perlu adzan dan iqamah. ''3] lbnu Qudamah 'alig=g menegaskan,
"Dalam shalat Kusuf dianjurkan untuk berseru ash-5halafa J6mI.'ah ..../

Selain itu , tidak perlu mengumandangkan adzan dan iqamah."4l

Kelina.. Sunah mengeraskan bacaan surah.

Ai.syah  @  meriwayatkan,  "Dalam  shalat  Kusuf,  RasuluLLah  ife

mengeraskan bacaan surahnya. Seusai membaca surah, beliau bertakbir lalu

ruku'. Ketika bangun dari ruku', beliau membaca,

.iiLO` di'3 i::; :fa *, fa` i
"Allah mendengar seseorang yang memuji-Nya. Rabb kami , segala

puji hanya milik-Mu."

Kemudian beliau mengulangi bacaannya dalam shalat Kusuf sebanyak

empat kali dalam dua rakaat dan empat kali sujud. ''5] Beliau mengeraskan

bacaan  surahnya,  baik  pada  malam  atau  siang  hari.  Ketentuan  ini

=    ro51., M:ustim, Kitth al+Kusiof , Bab Dz.ikr an-Nidi` bi shelf ih al-KustyFash-Shelf ih J@wi'ch, no. 9ro.

1.    An-Nasal.+, Kitife al-Kusac Bife al-Amr bi an-Nida` li Shalah al-Kustiif, "o.1464., A:bniDiNI\rd, Kitto ash-
Sho4fife, Bdi7 Slfeaft3ft aJ-Kur£/; no .  1190 . AI-Albani menilainya shahih di dalam Slfeafiffi a#-IV¢s4 `f, jilid I ,
him. 470; Sho4£fi Abj3 Ddwnd, jilid I, hlm. 327; J"4 ` a/-Giro/!^J, no. 658.

2.     Ibnu Qudamah, &/-A4z/gA»f, jilid Ill, hlm. 323.

3.     Ibnu Hajar, Fafz! cz/-Bt3rz^, jilid H, hlm. 533.

4.     Ibnu Qudamah, aJ-Mwghof, jilid Ill, hlm. 323.
5.    M"zi:faq`alaih.. al-Bii]drari, Kitth al-Kusty= Bah al-Jchrfi al-Qird`ahf oal-Kustiif "o.1065., Mustim, Kitdb

al-Kustif, Bde Shalfih al-Kustif, rro . 901.
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berdasarkan hadits riwayat Aisyah ee.  Selain itu,  karena shalat Kusuf

merupakan shalat sunah yang dianjurkan untuk didirikan secara berjamaah.

Dan, salah satu sunah shalat berjamaah adalah mengeraskan bacaan

surahnya, sebagaimana dalam shalat lstisqa' , 'ld, dan Tarawih. t]

Keenam.. Dilaksanakan secara berjamaah di masjid.

Aisyah se menuturkan,  "Kemudian,  di waktu pagi-pagi.  sekali,

RasuluLlah ife pergi menunggangi kendaraannya.2] Ketika itu terjadi gerhana

matahari.  RasuLULlah ife  kembali pada waktu Dhuha.  Beliau lewat Lorong

rumahnya (yang menyatu dengan masjid).  Kemudian beliau mendirikan

shalat dan para sahabat pun ikut bermakmum. "

Sementara itu, dalam riwayat Muslim disebutkan, "Rasulullah lantas

keluar menuju masjid.  Beliau berdiri dan bertakbir,  lalu para sahabat

b€rbaris di belakangnya. ''3]

lbnu Qudamah jiejzg menyebutkan  bahwa salah satu sunah Shalat

Kusuf adalah dilaksanakan secara berjamaah, karena itulah yang dilakukan

oLeh Nabi ife . Tapi, shalat ini juga boLeh diLaksanakan sendiri-sendiri. Meski

demi.kian,  shalat Kusuf yang dilakukan secara berjamaah tentu  lebih

afdha|.»4]

Kefu/.wh.. Posisi jamaah pria dan wanita.

Posisi jamaah wanita berada di belakang jamaah pria. Hal tersebut

karena Aisyah dan Asma #9' mendirikan shalat Kusuf di belakang Rasulullah

rtyng . Mengenai ketentuan ini, Asma binti Abu Bakar tee menuturkan bahwa

saat terjadi gerhana matahari, Asma menemui Aisyah.  Ketika itu orang-

1 .    Ibnu Qudamah membantah pendapat ulama yang mengatakan bahwa dalam shalat Kusuf tidak perlu
mengeraskan bacaan surahnya. Ibnu Qudamah menegaslcan mengenai ucapan Aisyah yang mengatakan,
`Akumengirabeliaumembaca...,'makadalamisnadnyaadabeberapapendapat.Maksuducapannyaitu

bisaberartibahwaAisyahmendengarsuaraNabitetapidiatidakmengertikarenaposisinyayangjauhdari
Nabi . Dan, hadits Samurah menjelaskan bahwa dia tidak mendengar bacaan Nabi karena posisinya yang
jauh. " Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mzigrfe#f, jilid Ill, him. 326. Selain itu, Ibnu al-Qayyimjuga membantah
pendapat mereka tersebut dalam J'/am aJ-Mww¢gqz. 'j^#  `a# jtchb aJ-`4/amu^#, jilid 11, hlm.  394.

2.     Beliau pergi menunggangi kendaraarmya untuk mengqujungi putranya yang meninggal, yaitu Ibrahim.
3 .    Mutafaq Alaih.. all-Bu:lchari, Kitth al-Kustiif Bto Shalah al-KustiifI i al-Mdyid, rio.1056., Muslim, Kiidb

al-Kusof, Bah Shal6h al-Kustif, rro . 3-901.
4.     Ibnu Qudamah, cz/-Adz/gwhJ, jilid Ill, him,  323.
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orang tengah mendirikan shalat dan Aisyah pun ikut shalat di belakang

mereka.

Lalu Asma bertanya,  "Ada apa ini?" Aisyah mengarahkan tangannya

ke langit dan berkata,  "5ubflana/lah  'Mahasuci Allah' ! '  'Peringatan dari

Allah?' tanya Asma lagi. Aisyah berisyarat mengiyakan. Asma ikut berdiri

(shalat) hingga hampir tidak sadarkan diri.  Untuk menghilangkan rasa
letihnya itu dia menuangkan air ke kepalanya.

Sementara itu, di dalam redaksi Muslim disebutkan,  "Pada masa

Rasulullah  ife  terjadi gerhana matahari. Asma mendatangi Aisyah dan

ternyata dia tengah shalat. "Kenapa orang-orang mendirikan shalat?" tanya
Asma. Aisyah memberi isyarat dengan kepalanya ke langit. "Pen.ngatan dan.

Allah?" tanya Asma.  Ketika itu Rasulullah  unng  berdiri sangat lama dalam

shalatnya hingga Asma tampak letih dan hampir tidak sadarkan diri. Lalu

Asma mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyiramkan

ke atas kepala dan wajahnya. Ketika Rasulullah selesai shalat, matahari

telahtampakkemba|i.1]

Al-Bukhari menjadikan hadits tersebut ke dalam sebuah bab, yaitu

ShalGh an-Ni.sa ` ma'a ar-Rjjal ff al-KusO/. Mengenai hal ini, lbnu Hajar J¢b6Lr

memberi komentar,  "Bab ini mengisyaratkan penolakan terhadap orang

yang melarang kaum wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya shalat
Sendirian."2]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.f4b a/-Kurrfe/; Bdi7 Shazfife an-M.£4 ` mcz 'a ar-R!j.aJ, no.  1053; Muslim, Ki.fidi7
al-Kustiif,BtoMa`Uridha`alaan-NahifiShalfi]eal-KusofrrinAmral-Jannahwaan-Nar,"o.905.Perfu
diketahui,  gerakan Asma saat mengambil air di dekatnya itu hanya sedikit hingga tidak sampai
membatalkan shalat.

2.    Ibnu Hajar, Faffe ciJ-84nA, jilid 11, hlm. 543 . Dia bexpendapat, "Penafsiran al-Bukhari ini mengisyaratkan
penolakannya terhadap pendapat yang melarang kaum wanita ikut shalat Kusuf berjamaah dan hanya
shalat sendirian. Pendapat ini dikutip dari ats-Tsauri dan sebagian ulalna Kufch . Dalam aJ-A4tcdri^;wariafe
disebutkan,  `Sebaiknya, wanita itu shalat di rumahnya, kecuali bagi yang tidck menimbulkan fitnah. '
Sementara itu, asy-Syafi'i menyebutkan, semun wanita boleh ikut shalat Kusuf berjamaah, kecunli yang
sangatcantik.AI-Qurthubiberkata,`ImammalikmeriwayatkanbahwashalatKusufituditujukankapada
orang-orangyangmendirikanshalatJumat.Adapunpendapatyangpopuleradalahyangberlawanandari
pendapat barusan. ' Zain bin Munir menyebutkan, `Ibnu Bathal menjadikan hadits tersebut sebagai dalil
atas dibolehkannya wanita pergi ke masj id untuk melaksanakan shalat Kusuf. Nanun, di dalamnya perlu
ditinjau.  Sebab, Asma mendirikan shalat di ruangan Aisyah.  Mungkin Ibnu Bathal berpegang pada
sebagian isi hadits yang menyebutkan bahwa ada wanita selain Asma yang posisinyajauh darinya, Kalau
demikian, berarti mereka berada di bagian belakang masjid sebagaimana yang biasa mereka lakukan
dalam sejumlah shalat. " Lihat, Ibnu hajar, F¢ffi a/-Ban., jilid 11, hlm. 543.
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Ibnu Qudamah 'alig berkata,  "Wanita juga dianjurkan shalat Kusuf

berjamaah. Sebab, Aisyah dan Asma turut shalat bersama Rasulullah. "t] An-

Nawawi 'ri+g mengungkapkan,  "Hadits di. atas menunjukkan bahwa wanita

dianjurkan shalat Kusuf secara berjamaah dan posisinya berada di belakang

jamaah pria. '.2]

Kede/apan.. Tetap didirikan pada saat bepergian.

NaLbi  zife  bersalbda,  "Adanya 9erhana matahari dan bulan bukan

karena kehidupan atau kematian seseorang. T7api , keduanya merupakan
salah satu tanda kekuasaan Allah. 0leh karena itu, apabila kalian melihat
keduanya (gerhana) , shalatlah! ''3]

lbnu Qudamah 'rifrg menyebutkan, "Shalat Kusuf itu dianjurkan, baik

pada saat sedang bepergian maupun tidak.  Hal itu tergantung pada
keputusan imam. ''4]

Kesemb7./an.. Berdiri lama sesuai kesanggupan jamaah.

Etika ini berdasarkan hadits riwayat Asma gf yang menyebutkan
bahwa Rasulullah kyife  berdiri sangat Lama daLam shaLatnya (Kusuf) hingga

Asma sg+, tampak  letih  dan  hampir ti.dak sadarkan  diri.  LaLu Asma gr+

mengambil sekantong air yang berada di dekatnya dan menyi.ramkan ke atas

kepaladanwajahnya.5]

Sementara itu,  Ibnu Abbas  dgiv  meriwayatkan bahwa RasuLULLah  rtyife

berdiri lama dalam rakaat (berdiri) pertama seukuran bacaan surah al-

Baqarah lalu beliau ruku' lama. Kemudian beliau bangun dan berdiri lama

tapi lebih singkat daripada berdiri yang pertama.  Beliau lantas kembali

rukuk lama dan lebih singkat daripada ruku' sebelumnya .... "6]

1.    4/-Afztg„«f, jilid Ill, him,  322.

2.     SyarE a#-Ivow4wi^ `oJ4 Sfrodz^d Mzis/!.in, jilid vI, hlm. 462.

3.     AI-Bukhari, no.1042.

4.    AJ-Mwg„#f,jilidlll, hlm.  322.

5.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  1053; Muslim, no. 905,

6.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1052 dan Muslim, no.1097.



Anjuran  untuk memperlama shalat Kusuf bukanlah  lama yang

memberatkan jamaah.t] Jabir fty menuturkan, "RasuluLLah ife mendirikan

shalat (Kusuf) bersama para sahabatnya lalu melamakan waktu berdiri
hingga mereka terjatuh .... ''2]

Kesepu/wh.. Khutbah selepas sha(at Kusuf.

Hukum berkhutbah seLepas shaLat Kusuf itu adalah sunah. Aisyah ee

meriwayatkan yang pada akhir redaksinya berbunyi,  ".. .Seusai shalat,

RasuLULlah dyife duduk di atas mimbar Lalu berkhutbah. Di antara isi khutbah-

r\ya ada\ah,  'Sesun9guhnya manusia akan diuji di dalam kubur seperti

/berafnya/ ujJ.an Dajjal. ' " Dalam riwayat lain, Aisyah ee berkata, "Setelah
itu kami mendengar beliau. SeteLah itu, beLiau berLindung kepadaALlah #

dari siksa kubur. ''3]

Kesimpulan dari  sejumlah  hadits yang membicarakan tentang

khutbah adaLah, seteLah menyelesaikan shalat Kusuf RasululLah ife duduk

di atas mimbar.4] Kemudian beliau berkhutbah dengan diawali  pujian

kepadaALLah ng. SeteLah itu, beLiau bersabda, "Jamaah seka(7.an, mafchar7.

dan bulan itu merupakan salah satu tanda (kekuasaan) Allah. Keduanya
menjadi gerhana bukan karena kematian atau kelahiran seseorang.
Apabila kamu melihat sebagian darinya, maka berdziki r dan bertakbirlah
kepada A((ah. " SeLain itu,  RasuluLlah ife  memerintahkan umatnya untuk

bersedekah, membebaskan budak, beristighfar, dan berdoa. 5]

RasululLah ife juga bersabda, "Apab7.(a ka(7.an me/I.hat gerhana, maka

segeralah mendirikan shalat hingga habis 9erhananya."6l Be\lau ju8a

bersabda,  "Umatku sekalian, tiada seorang pun yang lebih cemburu

1.     Ibnu Baz, Majmj3 F¢fchi/t3, jilid XIII, hlm. 35.

2.    MITshii]mL, Kitth al-Kusiof , RAb Ma `Uridha `alf i an-Nahif i Shaidh al-Kustiif nan Amr al-Jarmahwa an-Nar,
no . 904 .

3.    An:Nasa'.\. Kitde al-Kustiif , Bah al-Qirtid `ala al-Minbar Ba'da Shelf ih al-Kustrf , "o. L498. A;i-AIbani
menilainya shahih di dalam Slfoczfrfh az!-Ivasd `z^, jilid I , him. 482 .

4.     An-Nasa'i, no.1498dan 1474.

5 .     AI-Bukhari, no.1044 dan 1059; Muslim, no. 901; an-Nasa'i, no.1502; Sunan Abu Dawud, no.1191 dan
1192.

6,     Al-Bukhari, no.1063.



z£\         i2               a           ^s         et          ,x            `€s         63.,        63T`(        <^es        xsx        {¥#        syp        `'s          €          3L:         s2,         32~        "£          <S          `sor,          s'>         ~S        yjs          €_          s.:         a,2          '*          irs         e`v          =~¥*        ,z<§         :               s'`,          ,st          ;se         fr~        3t¥r'        `82          §,          s}a         sg        `g          es          33y=        92:t        r2^t          ?5        c+s         Qv~O        ,:3         =s           fg         cpz,

daripada Allah saat seorang hamba atau umat-Nya berzina. Umatku
sekalian , demi Allah , seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui ,

pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.\l

Selain  itu,  daLam  khutbahnya,  RasuLULLah  rtyae  mengi.nformasikan

bahwa beliau melihat surga dan ingin mengambil sebagian keci.I darinya.

Seandainya beliau bisa mengambilnya, pasti mereka semua memakannya

tanpa tersisa di dunia.  Beliau juga melihat neraka yang meluap-luap.

Mengenai segala hal yang Rasulullah lihat,  beliau pun bersabda,  "5egala

yang kalian masukj nanti (bai k surga ataupun neraka) , telah diperlihatkan
kepadaku."z]

Khutbah shalat Kusuf ini merupakan khutbah agung. Dalam khutbah

tersebut,  RasululLah ouife  benar-benar memberikan nasihat kepada para

Sahabatnya.3]

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari no.1044; Muslim no. 901.

2.     Muslimno. 901 dan 904; al-Bukhari no. 4624.

3.    Mengenai khutbah shalat Kusuf, para ulama berbeda pendapat. Imam Nawawi berkata, "Para ulama
berbeda pendapat tentang khutbah shalat Kusuf. Menurut Imam Syafi'i, Ishaq, Ibnu Jarir, ulama fikih,
dan para ahli hadits baliwa berkhutbali setelah selesai shalat Kusuf hukurmya sunali. Sementara itu , Imam
Malik dan Abu Hanifali menganggapnya bukan hal yang sunah. Dalil yang dikemukakan oleh Imam
Syafi'i adalah sejumlah hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan lainnya. Hadits
tersebut menyebuckan bahwa Nabi berkhutbah setelah melaksanakan shalat Kusuf. " (Lihat, Syorfi a#-
Ivawflw!^ `cZ6 Shafiz^h Mz4SJz.in, jilid VI, hlm. 454).

Al-Mardawi berkata,  ``Pendapat Penulis menegaskan bahwa di dalam shalat Kusuf itu tidak perlu ada
khutbah. Inilin pendapat yang shahih dan pendapat mayoritas ulama. Penulis dan pemberi komentamya
menyebutlcanbahwadalalnshalatKusufitutidakadakhutbali.MenurLitaz-Zarkasyi,itulalpendapatpara
ulama. Dalam Sy¢rfi a/-Butiferz^,  Ibnu Rajab mengungkapkan bahwa itulah pendapat yang benar. Ibnu
Rajab juga menjelaskan bahwa setelah shalat Kusuf,  seseorang dianjurkan untuk melaksanakan dua
khutbal , baik gerhananya tampak lnaupun tidak. Pendapat ini juga diikuti oleh lbnu Hamid dan al-Qadhi ,
serta diriwayatkan dari sejumlah sahabat. Dalam fyarfi a/-Bztkfe6n^,  Ibnu Rajab menjelaskan tentang
hukun ini .
Dalam a"-Ivasfefhafe,  Ibnu Talnim menyebutkan bahwa dia lebih senang jika setelah shalat Kusuf ada
khutbah. Ada yang bexpendapat bahwa shalat Kusuf hanya sekali khutbali tanpa duduk.  Mengenai
kesunahankhutbahKusuf,mayoritasulamamengaitkamyadengandunriwayathaditsdiatas.Sementara
itu, al-Qadhi dan ulama laimya tidck menyebutkan pendapat Imam Ahmad bahwa shalat Kusuf itu tidak
perlu berkhutbah. Mereka hanya mengutipkan darinya bahwa dalam shalat Istisqa' itu tidck perlu ada
khutbah. " (Lihat, a/-Jnsfu3/J? Ma 'rz/tz¢ ar-Rf/.I.fi ml.# aJ-K7!a/a/, jilid V, hlm. 404; Ibnu Qudamah, ¢J-
A4ztgfroc, jilid Ill, hlm.  328).

Di dalam a/-J'/am,  Ibnu al-Mulaqqin mengungkapkan,  " Setelah shalat Kusuf, dianjurkan untuk
berkhutbah karena ada hadits yang menyebutkan bahwa Nabi berkhutbah, yang diawali dengan
memanjatkan pujian kepada Allah. Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Syafi'i, Ibm Jal.ir,
dansejumlahulamafikihyangahlihadits.Menumtmereka,hukumdunkhutbalisetelchshalatKusufadalal=
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Kesebe/as.. Segera mendekatkan diri kepada Allah .

Bentuk taqarub tersebut adalah berdzikir, berdoa, beristighfar, dan

bertakbir kepada Allah se; memerdekakan budak, bersedekah, shaLat, serta
berlindung kepada ALLah se dari siksa neraka dan kubur.

Etika ini berdasarkan sejumlah hadits yang terbilang banyak.  Di

antaranya yaitu hadits yang diriwayatkan oLeh al-Mughirah bin Syu'bah d8a

Dalam  hadits itu disebutkan  bahwa Nabi  rtyife  bersabda,  "Apab7./a kamL/

melihatnya (tanda kekuasaan Allah tersebut), shalat dan berdoalah
kepadaAl|ah.''1l

Alsyah ee juga men.wayatkan, RasuLullah unng bersabda, "Apabj(a ka/7.an

melihatnya maka berdzi kir, bertakbir, shalat , dan bersedekahlah." Asma
ee juga  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  ife  memerintahkan  untuk

memerdekakan budak pada saat terjadi gerhana matahari atau bulan.2]

=    sunah. Tetapi, Imam Ahmad, Abu Hanifah, dan Imam Malik tidak berpendapat demikian. Dan, kami
sependapat dengan Imam Ahmad. " (Lihat, a/-/'/t3" Z7z. F¢wa 'z.d `LJndA cz/-AfiAfty72, jilid IV, hlm. 299-
300).

Mengenai bab yang dituliskan al-Bukhari:  K7!ztfbafo cI/-Jmam# oJ-Kzts#/,  al-Hafizh lbnu Hajar
berkomentar, "Para ulama berbeda pendapat tentang khutbah yang terdapat dalam shalat Kusuf. Imam
Syafi'i,Ishaq,danmayoritasulamahaditsmenganggapkhutbahitusunah.Sementaraitu,IbnuQudamah
menjelaskan bahwa Imam Ahmad tidak menyanpaikan kepadanya bahwa dalam shalat tersebut ada
khutbahnya. Penulis al-Hz.dftyafe yang termasuk Madzhab Hanafi menyebutkan, setelah shalat Kusuf tidak
perlu khutbali karena tidak terdapat dalilnya. Dia menyebutkan bahwa banyak hadits yang menunjang
pendapatnya tersebut.
AdapunpendapatmayoritasulamaMadzhabMalikiyangpopuleradalah,setelahshalatKusuftidakperlu
ada khutbch. Meski demikian, Imain Malik meriwayatkan sebuah hadits yang di dalamnya menyebutlcan
bahwa dalam shalat Kusuf itu ada khutbah.  Mengenai hal tersebut, para ulama Madzhab Maliki
mengomentarinya. Menurut mereka, khutbah Nabi tersebut bukanlah khusus ditujukan untuk shalat
Khusuf. Tetapi, dengan khutbah tersebut, Nabi bermaksud untuk menegaskan bahwa gerhana matahari
atau bulan terjadi bukan karena kematian seseorang. Adapun di antara syarat khutbahnya adalah
memanjatkan pujian kepada Allah, menasihati jamaah, dan materi-materi lainnya sebagaimana yang
terdapat delam sejumlah hadits shahih. Khutbali tersebut tidak sebatas pemberian infomasi tentang sebab
terjadinya gerhana. Dalam berkhutbah shalat Kusuf, yang texpenting adalah mengikuti cara-cara Nabi.
Mengenai khutbah shalat Kusuf ini, Ibnu Qudamah menyanggah pendapat yang menyatakan bahwa
khutbahnya sama seperti dua khutbah shalat Jum'at dan  `Id.  Sebab,  tiada satu hadits pun yang
menyarankan demikian. Ibnu al-Minbar sepakat dengannya dan menolak orang yang mengin9kari adanya
khutbah karena hal tersebut tercantum secara jelas dalam sejumlah hadits. (Lihat, Ibnu Hajar, Fardr c!/-
84n^, jilid 11, him.  534).

i.     AI-B^iJchari, Kiidb al-Kusilf , Bife as7.-ShalGhf o Kusgf asy-Syams, no. ro43 dan Bife ad-Du'a` fi al-Kusar,
no.  1060.

2,.     Al-BnddrAI±, Kitab al-Kusof , Bdb Man Ahabba al+`Alaqahf i Kustiif asy-Syams, rNo.10S4.
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Cara Shalat Kusuf
Tata cara shalat Kusuf adalah sebagai berikut.

1. Takbiratul 1.hram (takbir pembuka).

2. Membaca doa iftitah (doa pembuka).

3. N\embaca ta'awwudz (A'Odzu bill6hi minasy-syaithanirrajin) dan
basma\ah(Bismillahirrabm6nirrabin).

4. Membaca al-Fatihah dan surah lainnya yang panjang dengan suara

keras.i]

5. Takbir i.n[i.qa/ (perpindahan) kemudian ruku' yang lama dan mengulang-

ulang doa ruku' .

6. Berdiri dari ruku' (7.'t7.d6/) seraya membaca samj'a((6hu (7.man ham7.dan.

Setelah tegak, membaca rabbana /aka/±amd.

7. Membaca al-Fatihah dan surah lain yang lebih pendek daripada surah

pada saat berdiri pertama,2] sekiranya kadar berdiri antara yang pertama
dan kedua berbeda.3]

8.  Bertakbir dan ruku'  secara lama, yang sekiranya lebih pendek dan
berbeda dengan ruku' yang pertama.

9. Berdin. dari ruku' seraya membaca "sam7.'a//6hu lJ.man ±amJ.dah''. Setelah

tegak, membaca "rabban6 laka/hand". Dan, yang benar memperpanjang
i'£jda/ sekiranya sama dengan kadar ruku' .4]

10. Takbir lalu sujud secara lama seukuran lamanya ruku' .5]

11.  Bangkit dari sujud dan duduk di antara dua sujud.  Dan, yang benar

adalah memperpanjang duduk sebagaimana kadar sujud.6]

1.     Ibnu Abbas berkata,  "Misalnya surah al-Baqarah." Lihat, al-Bukhari, no.1052; Muslim, no. 907.
2.    Aisyah berkata,  ``Aku menghafal bacaannya. Aku melihat beliau membaca surah Ali `Imrin. " Lihat,

Abu Dawud, no .  1187 . Hadits ini juga dikutip di dalam Slfeaftz^fi AZ7f Dchi/nd', jilid I, hlm. 325 .

3.    Ibnu utsainiin, ur-Syarfa a/-Miimri.', jilid v, hlm. 244.
4.    Hadits Jabir menurut Muslim, no. 904; Hadits Abdullah bin Amr menurut an-Nasa'i, no.1481.
5+     Al-Bukhari, no.1044dan 1056; Muslim, no, 904,
6.     Hadits Abdullah bin Amr menurut an-Nasa'i, no.1481.
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12. Takbir dan kembali sujud secara lama tapi lebih pendek daripada sujud

pertama.1]

13. Takbir kemudian berdiri pada rakaat kedua. Dan, melaksanakan shalat

sebagaimana rakaat pertama: dengan dua bacaan surah, dua ruku', dan
dua sujud. Hanya saja, semua itu dilaksanakan lebih pendek daripada

rakaatpertama.2]

14. Duduk membaca tasyahud dan shalawat untuk Nabi.

15. Mengakhiri dengan salam.

Ketentuan di atas berdasarkan hadits Aisyah ee yang menyatakan
bahwa Rasulullah unng melaksanakan shalat pada saat sinar matahari sedans

pudar. Beliau berdiri kemudian bertakbir; membaca surah yang panjang.
Lalu beliau ruku' secara lama; berdiri dan. ruku' seraya membaca saml.'all6hu

/I.rr}an hami.dab. Kemudian beliau kembali berdiri lama yang berbeda dengan

saat berdiri pertama.

Selanjutnya,  beliau  kembali  ruku'  dan  berbeda dengan  ruku'

pertama;  lalu berdiri dari ruku' seraya membaca  "samj'a/16hu lJ.man
flamjdah" dan  "rabbban6 /akalflamd";  kemudian sujud secara lama.
Setelah itu, beliau kembali berdiri secara lama dan berbeda dengan rakaat

pertama; ruku' secara lama dan berbeda dengan ruku' pada rakaat pertama;
kembali berdiri dan berbeda dengan berdiri pertama; kembali ruku' dan

berbeda dengan ruku' pertama; sujud dan berbeda dengan sujud pertama.
Kemudian betiau meninggalkan tempat shalat. 3]

1.     Al-Bukhari, no.1056.

2.     Muslim, no.10-(904).

3.    Mengemi shalat ini, para ulama berbeda pendapat. Madzhab Hanbali, Syafi'i, dan Maliki berpendapat
bahwa shalat Gerhana itu dua rakaat: pada setiap rakaat berdiri dua kali, terdapat dun kali bacaan, dua
ruku' , dan dua sujud. Ini berdasarkan hadits shahih yang telali disebuthn, Sementara itu, Abu Hanifan,
ats-Tsauri , dan an-Nakha ' i menyatakan bahwa shalat Gerhana itu dua rakaat. An-Nawawi menceritakan
dari ulama Kuffch bahwa shalat Gerhana itu dun rakaat, dan pada masing-masing rakaat hanya terdapat
satu ruku' sebagaimana shalat sunah lainnya. Pendapat mereka ini berdasarkan hadits shaliih. Linat, fyarri
an-Ivawzzwf `czZ6 Shafij\& A4z4r/I.in, jilid VI, hlm. 452; al-Qurthubi, a/-A4lzfjgivam, jilid 11, hlm. 550; Ivaz./ a/-
Autfe4r, jilid 11, him. 637 ; ¢J-J'ram bz. Faw4 `z.d H¢mdczfe CZJ-4Z2fafi»c, jilid IV , him. 274; Zfid CZJ-Ma '&d, jilid
I, hlm. 450; Ibnu Qudamah, a/-A4«gfon£, jilid Ill, him.  323.



ltulah cara shalat Gerhana yang benar. Sebab, hadits shahih yang ada

telah  menjeLaskan demikian. ALlah  se  adaLah  Dzat yang menunjukkan

kebenaran. Dia adalah Dzat penunjuk ke jalan yang lurus.

Waktu Shalat Kusuf
Waktu shalat Kusuf adalah mulai dart terjadinya gerhana hingga

matahari kembali tampak.

Ketentuan  ini berdasarkan  hadits  riwayat Abu  Bakrah  rfe yang

menuturkan,  "Ketika kami bersama Nabi  whip , tiba-tiba terjadi gerhana

matahari.  Kemudian Nabi unife  berdiri sambiL menarik gamisnya lalu masuk

masjid.  Kami pun 1.kut masuk.  Kami lalu bermakmum shalat pada beliau

hingga matahari tampak. Ketika itu Nabi ouife bersabda,  'Terjad7.nya gewhana

matahari dan bulan ini bukan karera kematian seseorang. Apabila kalian
melihatnya, shalat dan berdoalah kepada Allah hingga matahari itu
kembalitampak.'''1\

Aisyah ee meriwayatkan bahwa Rasulullah uife  bersabda,  "Apab7./a

kalian melihat 9erhana matahari ,  berdzikirlah kepada Allah hingga
matahari itu kembali tampak.''Z]

Hadits-hadits di atas dan yang senada menunjukkan bahwa waktu

shalat Kusuf itu saat mulai terjadi gerhana matahari hingga tampak
kembali. Apabila waktunya telah lewat, maka shalat tersebut tidak perlu
diqadha. Sebab, Rasulullah rtyife menentukan bahwa batas akhir waktu shaLat

Kusuf adalah saat matahari telah tampak.  Dan, shalat Kusuf dianjurkan

sebagai bentuk permohonan kepada Allah agar Dia mengembalikan wujud

matahari itu kepada keadaan semula. 0leh karena itu, apabila kondisi

matahari telah  berada seperti  biasanya,  maka tujuan shalat telah
terpenuhi.

i.     AI-BniThari, Kit6b al-Kusgf , Bife ash-Shal@hf i Kustif asy-Syams, co. L04;0 dz\n REb ad-Du'a` f o al-Kusty:,
no.1063.

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no+  1060; Muslim, no. 901.
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Apabila matahari telah tampak sementara seseorang masih shalat
Kusuf,  maka dia mesti menyegerakannya. Apabila saat terjadi gerhana

matahari dan bulan tertutup oleh awan, maka shalat tetap di.anjurkan

untuk dilaksanakan.  Sebab, yang dijadikan patokan adalah terjadinya

gerhana.

Apabila matahari terbenam atau terbit menggantikan bulan sambil

terjadi gerhana,  kita tidak perlu mendirikan shalat karena waktu untuk

mengetahui jelas tidaknya cahaya keduanya telah hilang.

Apabila seseorang telah mendirikan shalat Kusuf sementara gerhana

masih terjadi, dia tidak perlu menambahkan dengan shalat Kusuf yang lain.

Dia cukup  mengisi waktu  tersebut dengan  berdzikir,  berdoa,  dan

beristighfar kepada ALlah  se.  Ketentuan ini karena Nabi  rtyife  tidak pernah

menambah bilangan shalat Kusuf.

Apabila bulan tenggelam sambil terjadi gerhana, seseorang tidak

perlu shalat sebagaimana saat matahari terbenam. Sebab, pelaksanaan
shalat karena bulan atau matahan. yang menjadi gerhana ].ustru telah hilang.

Tapi., ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa dia tetap perlu sha[at

karena waktu kehadiran bulan masih ada, yaitu sepanjang malam.4]

Dengan demikian, shalat Kusuf (Gerhana Matahari) bisa hilang karena

dua hal, yaitu: (1 ) apabila matahan. telah tampak kembali secara penuh; (2)

apabila matahari menjadi gerhana sambil terbenam. Adapun shalat Khusuf

(Gerhana Bulan) tidak berlaku karena dua hal juga, yaitu:  (1 ) bulan telah
tampak kembali secara utuh;  (2) terjadi.nya gerhana seirl.ng terbitnya

matahari.

Jika gerhana bulan terjadi ketika fajar muncul, maka seseorang tetap
dianjurkan untuk shalat apabila cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh

1.     Pendapat ini dikemukckan oleh al-Qadhi. Di dalam CZJ-J7Isfea/  al-Mardawi mengungkapkan,  "Akan
tetapi, apabila terjadi gerhana bulan sambil tenggelam di malam hari, maka pendapat yang populer ialah
seseorang tetap dianjurkan untuk shalat. Kemudian, al-Mardawi menyebutkan perbedaan pendapat
tentangnya. Sementara itu, penulis CZJ-Mt4harror menetapkan bahwa seseorang tidak perlu shalat dalam
waktu tersebut. (Lihat, Ibnu Qudanali, CZJ-Mzfgfo#f, jilid Ill, hlm. 231 ; a/-Hj3/a, jilid I, hlm. 530; a/-Justh3/

foMa'rif;char-RAjihminal-Khalafal-Mathbti'rra'aal-Muqui'danasy-Sycwhal-Kchtr,jHiHidv,"m.400».
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gerhana. Hal ini berdasarkan sabda RasuluLlah dyng ,  "Apabj(a ka(7.an me(I.hat
keduanya (gerhana) maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga
tampakkemba|i."1l

Ketentuan itu juga karena waktu kehadiran bulan belum berakhir

sepenuhnya, sehingga shalat Gerhana tetap dianjurkan.2]

Pendapat inilah yang dipegang oLeh Syaikh Abdul Aziz bin  Baz 'diig

karena berpedoman pada makna zhahir hadits.3]

Dia mengungkapkan, 'Yang lebi.h utama ialah segera melaksanakan

shalat Kusuf sebelum shalat Subuh.  Hal ini jika gerhananya terjadi di

penghujung malam dan tidak diketahui, kecuali setelah terbit fajar. Dalam
kondisi demikian, seseorang dianjurkan untuk melaksanakan shalat Khusuf

terlebih dahulu baru kemudian shalat Subuh.  Selain itu,  shalat Khusuf

tersebut dilakukan secara singkat agar shalat Subuh dapat dilaksanakan

tepat waktu. ''4]

Pendapat itu juga diikuti  oleh Syaikh  lbnu aL-Utsaimin 'dfr5!5:  jika

cahaya bulan tidak terhalangi, kecuali oleh gerhana. Jika cahaya matahari

mulai merayap dan cahaya bulan hanya tersi.sa sedikit saat matahari terbit,

maka waktu kehadiran bulan telah hilang sehingga orang-orang tidak bisa

memanfaatkannya.5]

Apabila gerhana matahari terjadi setelah shalat Asar atau gerhana

bulan setelah terbit fajar, maka pendapat yang benar ialah tetap segera

1.     Al-Bukhari, no.1040.

2.     Dalam as)J-Syarfi aJ-fi=chfr, jilid v, hlm. 400, Ibnu Qudamah mengungkapkan, "Apabila seseorang belum
shalat hingga terbit fajar yang kedun dan bulan belum tenggelam, atau gerhana bulan terj adi setelah terbit
fajar dan bulan itu hilang sebelum matahari terbit, maka dalam hal ini ada dua kemungkinan, Pentz77.a,
seseorang tidak perlu shalat, karena bulan merupakan salah satu tanda kehadiran malam.  Apabila
matahari telah terbit, berarti malam telah berakhir. KedM,  seseorang tetap dianjurkan shalat karena
cahayanya masih dapat dilihat sebagaimana sebelum fajar. " Dalaln c!/-J"sA6/, jilid V, hlm. 401, al-
Mardawi menjelaskan, "Apabila fajar terbit sambil terjadi gerhana bulan, maka seseorang tidak dilarang
untuk shalat. "

3 .     Ibnu Baz, M¢jm£ ' F¢JGw4, jilid XIII, hlm. 41. Menurutnya, kalau|)un seseorang tidak shalat, maka hal
tersebut tidaklah mengapa karena mengikuti pendapat yang kedua.

4.     IbnuBaz, Majm¢'Fczf4w4, jilidxIII, him. 41.

5.     Ibnu utsaimin, any-Syarfl cz/-MZJmfz. ', jilid v, him. 254.



g^        ¥_I        a:tf       ^Tiz,        ¢g        ^z^         `a        )cs3        =s>         `@          `@1         aft         Qs2€        `33^        r3s3i33.        93:          zxs        ese3        `,s3;,         g>         S*         ``33         3z^|        zs`fey         s3=s         s3s          S€        y9_.          §:         Sat        J¥        <s3         €        ^_S,        =§>         ss6        ir=`       Oz6        ):J§        ig         `se        sea        ass         gjs\        33Lx6       ^_€        ¥         tz*€        '¥a         xg        <s;           3;'         QS          `f}f

mendirikan shalat Kusuf .  Sebab,  shalat Kusuf merupakan shalat yang

dilaksanakan karena adanya suatu sebab. Dengan begitu, shalat itu tetap
boleh dilaksanakan meski. dalam waktu yang terlarang. Inilah pendapat yang

benar di antara dua pendapat para ulama.1]

Apabila shalat Kusuf waktunya bersamaan dengan shalat Jum'at,
shalat fardhu, atau shalat Witir, maka yang di.dahulukan adalah shalat yang

waktunya tebih singkat. Apabila keduanya takut tertinggal maka yang

didahulukan adalah shalat fardhu.2]

Mendapati Rakaat Pertama
Shalat Kusuf bisa didapat dengan cara orang yang melakukannya

telah mengikuti ruku' yang pertama.  Siapa saja yang mengikuti ruku'

pertama, berarti dia telah mendapati serakaat. Sebaliknya, orang yang tidak
mendapati ruku' pertama, maka dia tidak dihitung mendapat serakaat.

Untuk itu, dia harus menyempurnakan setiap rakaat yang tertinggal dengan
dua kali ruku' . Sebab, berbagai bentuk ibadah itu sudah ada ketentuannya

dan ruku' yang pertama dalam shalat Kusuf termasuk rukun. Inilah pendapat

yang benar di antara sejumlah pendapat para ulama. 3] []

1.     Linatlah sejumlah dalilnya secara rinci dalam penjelasan shalat sunah.  ShaAfife a/-M« 'mu'«, jilid I, hlm.
402407; Ibnu Baz, Ma/.mj3 ' Fdit3wi3, jilid XIII, hlm. 41.

2.    Para ulama berbeda pendapat tentang shalat Kusufyang waktunya bersamaan dengan shalat Jenazali. Ada
pendapatyangmengatakanbahwashalatJenazahlahyanghamsdidahulukan,tetapiadajugapendapatyang
berbeda dengannya. Apabila shalat Kusuf waktunya bersamaan dengan shalat Tarawih, maka shalat
Kusuflah yang didahulukan, Lihat Ibnu Qudamah, a/-A4ztgfroz^, jilid Ill, hlm, 331 ; fyard al-Klebfr, jilid V ,
hlm. 400; aJ-Kj3jf, jilid I, hlm. 531.

3.     Ibnu Qudamah, a/-Mztgfrof, jilid Ill, hlm. 332; a/-Jusfu3/#2ci 'a aJ-Mziq7i!. ' wtz any-fyczrfa a/-Hchfr, jilid, V,
him. 404; czr-Rardfe c!/-Mwnczbba ' 7recz 'a Hftyi.ych Jzm gds!.in, jilid 11, hlm. 536; Ibnu Utsaimin, any-fyarfi
a/-Mwm/i. ', jilid V, him. 259; Fcz}t3w6 CZJ-I.cjna# acJ-Da 'j.mafr I?I. R!. `4sch th# 8&, jilid VIII, him. 324;
Mdyallah al-Bubtits al-Islamiyyah, Tro . 13 , tab:iin 140S H, him. 99 .



" Gerhana matahari dan bulan itu
terj adi buhan karena kematian atou
kehidupan seseorang . Due gerhana

itu merxpahan tanda-tanda
kebesaran AIlah. Jha, kalian
mendapati dun gerhana itu,

shalatlah.''
(HR. Al-Bukhari)
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SHALAT  ISTISQA'

Pengertian lstisqa.
Istisqa' berarti meminta hujan. Mengenai kata ini,  lbnu Manzhur

menjelaskan,  "Kata istisqa. yang terdapat dalam hadits berarti meminta

hujan. Maksudnya, meminta hujan untuk daerah yang gersang dan orang-

orang yang membutuhkannya. ''1]

Namun,  dalam istilah ulama fikih,  maksud shalat lstisqa' berarti

meminta  hujan  kepada ALLah  se,  bukan  kepada makhluk.2] AL-Jurjani

menjelaskan, istisqa' berarti meminta hujan kepada Allah se saat terjadi
kekeringan panjang.3]

Hukum Shalat lstisqa.
Hukum shalat lstisqa' adalah sunah muakad jika terjadi kekeringan

yang sangat panjang. Mengenai hukum shaLat lstisqa' ini, lbnu Qudamah A+afar

1.    Ibnu Manzhur, Lz.sd» a/-`4rab, FasA/ as-Sf», 84b a/-H4 ', jilid XIV, hlm. 393,
2.     Ibnu Utsaimin, any-Syar4 aJ-Mwmfz", jilid V, hlm.  361.

3.     AI-Jurjani, af-ra 'rz^givaf,  Fasft/ as-Sin,  hlm.  39.
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menjelaskan, "Shalat lstisqa' hukumnya sunah muakad. Hal ini sebagai.mana

yang berlaku dalam Sunah Nabi dan Khulafaur Rasyidin. ''1]

lbnu Abdil Barr 'th€ menyebutkan, "Para ulama sepakat bahwa keluar
rumah untuk meminta hujan dengan berkumpul bersama-sama di suatu
tanah Lapang, kemudi.an berdoa dan menundukkan diri kepada ALLah ing saat

terjadi kekeringan yang sangat panjang,  hukumnya sunah.  Inilah sunah

RasuLulLah rtyife , dan para ulama tiada yang membantahnya.2]"3]

Macam-macam lstisqa' (Cara Meminta Hujan)
Ada beberapa cara untuk meminta hujan, yaitu:

Perfama, meminta hujan dengan cara mendirikan shalat, baik secara
berjamaah maupun sendiri-sendiri, sebagaimana yang akan dijelaskan nanti

secara panjang lebar. Adapun tata cara shalatnya, sudah cukup jelas
sebagaimana yang dilakukan Nabi ife dan banyak terdapat dalam sejumLah

hadits   shahih.   Mengenai   cara   yang   pertama   ini,   para   ulama

menyepakatinya.4]

Kedua,  khatib shalat Jum'at meminta hujan saat dia tengah
berkhutbah. Cara ini pernah diLakukan Nabi toife  dan banyak riwayat yang

menyebutkannya. Meminta hujan dengan cara yang kedua ini hukumnya

sunah dan sering dilakukan oleh kaum muslimin.

1.    Ibnu Qudamah, al-44#gfroz^, jilid Ill, hlm. 334; Ibnu Qasim, a/-Jgiv fyard Usfu3/ a/-AAfafim, jilid I, hlm,
508.

2.    Ibnu Abdil Barr, af-rawhfd, jilid XVII, hlm.  172.
3.    Mengenai adanya izin dari imam saat melaksanakan shalat Istisqa' , para ulama berbeda pendapat. Dalam

Zfd a/-Mz4sJczg73z. ' disebutkan, meminta izin imam bukan termasuk syarat shalat lstisqa' . Mengenai hal
itu, Ibnu Qudamah menjelaskannya dalam dua pendapat. Salah satunya ialah shalat itu hanya dianjurkan
dengan adanya imam. Yang kedua, mereka boleh shalat sendiri-sendiri kemudian salah seorang dari
mereka berkhutbah.  Berdasarkan pendapat ini, shalat Istisqa '  merupakan hak setiap orang karena
merupakan shalat sunah. (Ibnu Qudamah, cz/-A4ztgfrof, jilid Ill, hlm.  346, a/-/usfe6/»ea 'a ¢/-A4zap7€z. ' w
any-Syarfa cz/-Kacw^r, jilid V, hlm. 435). Akan tetapi, Ibnu Utsaimin menjelaskah,  "Namun, kebiasaan

yang kami lakukan adalali shalat Istisqa' itu dilaksanakan bersama imam, " (4ry-fyarfi a/-A4z/mrz. ', jilid
V, hlm. 291) . Ibnu Baz menetapkan bahwa jika imaln tidak memerintahkannya maka shalat itu boleh
dilakukan di lembah atau dalam perjalanan. Lihat, Mcjm£ ' a/-FaJt3wi ffl" 8&, jilid 13, hlm. 66 dan 85 .

4 .     Ibnu Qasim, cz/-Jikfafro fysrfi Usrfe¢/ aJ-A4fafim, jilid I, hlm. 504; Syaikh Abdul Wahhab Ibn Abdul Aziz az-
Zald,al-Istisqa..SunanuhwaAdthwh,him.31.
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Anas bin Mall.k  ffa  menuturkan,  pada masa RasuLullah  dife  terjadi

kekeringan yang cukup lama. Kemudian saat Nabi ife berkhutbah Jum'at,

seorang Arab Badui  berkata,  "Rasulullah,  harta kami telah  ludes dan

keluarga kami keLaparan. Karenanya, doakanlah kami. " Rasulullah cofty  lalu

mengangkat kedua tangannya dan berdoa,

•€iqu'`¢iqu'`¢iqu'
"Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah

hujan kepada kami . Ya Allah , turunkanlah hujan kepada kami ."

Ketika itu,  kami melihat di langit ada mendung.  Ketika mendung

tersebut telah merata,  hujan pun turun. Anas lalu berkata,  "Demi Allah,

kami tidak meli.hat matahari selama sepekan .... ''1]

KefJ.ga,  berdoa selepas shalat dan di tempat-tempat ibadah.
Mengenai cara meminta hujan dengan hanya berdoa tanpa shalat ini, para
ulamatidakadayangmempermasalahkannya.2]

Etjka lstjsqa' (Meminta Hujan)

Etika meminta hujan itu banyak, di antaranya adalah:

(1 ) Berlindung kepadaAllah dan melaksanakan shalat lstisqa..

Aisyah ee mengungkapkan bahwa para sahabat mengeluh kepada

Nabi oung tentang musim kemarau yang panjang. Beliau lalu menyuruh untuk

dibuatkan mimbar dan diletakkan di tempat pelaksanaan shalat.  Beliau

menyuruh orang-orang untuk keluar pada hart yang telah ditentukan di

tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari teLah tampak, Rasulullah ufty

keluar dan duduk di atas mimbar, bertakbir, memuji Allah, lalu bersabda,

a;i:i ,:;,;i ,":; ;; j=j, ;6+`; +,I:? :+:Ai +£:,<=, i±;€;

1.     Al-Qurthubi, aJ-Mz;;ftya" /I.mci ArykaJa mj.# rczJkfez^ffo Kz`#az) MztsJz.in, jilid 11, hlm.  543.

2,.    Syarfe an-Nowawt,  `alf i Shahih Muslim, i:ihiidv1, tirm. 439., al-Inshof ma'a asy-Syarb al-Kahir, ilhiidv ,
him.  436;  Ibnu Qudamah,  aJ-A4wgfo#z^, jilid Ill, hlm.  348;  CZJ-Jjfefafm Sysrfe  UsforfeJ aJ-Afikdm, jilid VIII,
him.  505.
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"Kalian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung

halaman kalian dan hujan yang terlambat datang. Karena itu , Allah
telah memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia
berjanji akan mengabulkannya. (Kemudian Nabi bersabda) Segala

puji hanya mi li k Allah , Rabb semesta alam. (Dia) Yang Maha pengasi h
dan Maha Penyayang. Yang merajai pada Hart Pembalasan. Tiada llah
selain Allah. Dia bertindak sesuai kehendak-Nya. Ya Allah , Engkaulah
Allah , Tiada llah selain Engkau Ylang Mahakaya. Kamilah orang-orang

yang fakir. Untuk itu, turunkanlah hujan kepada kami., jadikanlah
(hujan) yang telah Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan
dan perbekalan hingga waktu (ajal kami )."

Rasulullah givife terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak

warna puti.h dua ketiaknya. Beliau membelakangi jamaah, lalu membalikkan

letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Kemudian beliau baru

menghadap mereka. Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. LantasAllah

se menampakkan segumpal awan, sehingga terdengar suara petir dan

terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid

Nabawi hingga akhi.rnya agak banji.r. Saat RasuLullah dyife melihat para sahabat

berlarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hi.ngga tampak gigi

gerahamnya. Beliau lalu bersabda,

•al'};i al, fe ifr jf fui a.i ifei
"Saya bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Aku

adalah hamba dan Rasul-Nya."1]

1.     Abu Dawud, Kj.f4b ¢J-Jsrz.sq4 ', 84Z) jia/' a/-ycdrj.#flcI/-/sri.£qt3 ', no.1173. Menurut al-Altlani, hadits ini
hasan sebagaimana yang tersebut dalam Shodz^d 4bfz)awnd', no.  1173 .



(Z)KhatibmenasihatijamaahuntukbertakwakepadaAllah.

Selainitu,khatibjugamenganjurkanparajamaahuntukmeninggal-

kan  perbuatan zhalim,  bertaubat dari  perbuatan  maksiat,  saling
memaafkan, berpuasa, bersedekah, dan tidak saline membenci. Sebab,
kemaksiatan merupakan penyebab  terjadinya paceklik,  sedangkan
bertakwakepadaAllahseadalahsebabturunnyaberagamkeberkahan.1

SuatukaliKhalifahUmarbinAbdulAzizmenulissuratkepadaMaimun

binMahran.Melaluisurattersebut,diamengatakan,"Sayamemerintahkan

kepadasetiappendudukuntukkeluarrumahdanberkumpulpadaharidan

bulaniniuntukmemintahujan.Siapasajayangmampuuntukberpuasadan

bersedekah,hendaklahdiamelakukannya.Allahsetelahberfirman,

99Lfa-£jji;Tf;j€==jjjjc;a3ii3
'sungguhberuntungorangyangmenyucikandiri_(dfTgaTP=:rT=n.)`i.

Gin-=engingat naina Rabbnya lalu dia shalat. ' (Crs. al-A:\a |81|..
14-15)

Berdoalahsebagaimanadoayangpernahdipanjatkanleluhurkalian

(Nabi Adam dan Siti Hawa),

©#dr~peJ±j7drJ:rfu'[==jjd'ri,]`u,bde{~rfeiL€6i6
'Mereka berdua berkata,  'Rabb kami , kami telah menzhalimi piri.

k=ini sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni  kami dan membe.ri.
;ihmatkepadakami,hiscayakamitermasukorang-orangyangrugi.'

(QS. al-A'raf [7]: 23)

Berdoalah sebagaimana Nabi Nuh berdoa,

©d.grtfl.76;LE{j=3Sjj,3f€,b
•Kalau Engkau tidak mengampuniku dan  (tidak) men?rT_h.b=!=S.

kasihank:padaku,niscayaakutermasukorangyangrugi.'(QS.md

I 11 I: 47)

1.     Ibnu Qudanah, aJ+Mwgfonf, jilid Ill, hlm. 335: aJ-Kfi/r, jilid I, him. 535.



Berdoalah sebagaimana Nabi Musa berdoa,

€;pj,ir~6usii`ifejj+i
•Ya TTuhanku, sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri,

maka ampL/n7.(ah akL/. ' (al-Qashash [28]:  16)

Dan, berdoalah sebagaimana Nabi Yunus berdoa,

€;j<rfe>}JiJTjrfi±J±jjLfiLiildi~\i,|al'j~ty€
•Tiada llah selain Engkau.  Mahasuci  Engkau.  Sesungguhnya aku

termasuk orarig-orang yang zha/jm. " (QS. al-Anbiya ` [21 I: 87)1]

(3) Seorang imam menentukan waktu untuk berkumpul.

Hal ini berdasarkan hadits Aisyah ee yang menuturkan, "Para sahabat

pernah mengadu kepada RasuLULLah  uns  tentang paceklik dan hujan yang
terlambat turun. Beliau lalu memen.ntahkan agar dibuatkan mimbar. Setelah
mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau menentukan waktu kepada
mereka untuk berkumpul di tempat tersebut .... ''2]

(4) Waktu yang tepat untuk shalat lstisqa'.

Waktu yang paling utama untuk shalat lstisqa' adalah waktu yang

sesuai dengan pelaksanaan shalat 'ld.  Hal I.ni berdasarkan riwayat Aisyah

ee yang menuturkan, "Kemudian Rasulullah ife keluar ketika matahan. telah

tampak, lalu duduk di atas mimbar. ''3]

Shalat  lstisqa' tidak memiliki waktu  khusus,  sehingga ia dapat

dilaksanakan kapan saja, kecuali pada waktu-waktu yang dilarang untuk
melaksanakan shalat. Mengenai ketentuan ini, para ulama sepakat. Karena

waktunya lapang, sehingga tidak dibenarkan untuk melaksanakannya pada

waktu terlarang tersebut. Waktu yang paling utama adalah sesuai. dengan

1.     Diriwayatkan oleh Abdul Razaq dari Ibnu Uyaynah dari Ja'far bin Barqan, jilid Ill, him. 87. Di dalam
RI.sa/ch a/-JFfi.sq4 '.. Sw#a#wfe wcz A^dfiz7wfe,  Syailth Abdul Wahhab bin Abdul Aziz az-Zaid mengatakan
bahwa isnadnya shahih.

2.     AbuDawud,no.1173.

3.     Ibid.
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waktu pelaksanaan shalat .ld karena kondisi dan tata cara shalat lsti.sqa.

hampir sama dengannya. Namun, waktu shalat lstisqa' tidak habis dengan

tergelincirnya matahari . Sebab, pelaksanaan shalat lstisqa' tidak ditentukan

oleh hari secara khusus, sehingga waktunya pun tidak tertentu.4]

lbnu Abdil Barr menjelaskan, "Para ulama sepakat bahwa waktu untuk

keluar melaksanakan shalat lstisqa' sama dengan waktu saat keluar untuk

shalat 'Id. Namun, Abu Bakar bin Muhammad binAmr bin Hazm berpendapat

bahwa waktu shalat lstisqa' adalah saat matahari tergelincir. ''2]

(5) Shalat lstisqa' dilaksanakan di tanah lapang.

Tempat inilah yang paling utama. Sebab, Nabi dfty meLaksanakannya

di tanah lapang sebagai.mana shalat 'ld.3] Aisyah  ee menuturkan,  "Para

sahabat pernah mengadu kepada RasuLullah rtyife tentang paceklik dan hujan

yang terlambat turun. Beliau lalu memen.ntahkan agar dibuatkan mimbar.
Setelah mimbar diletakkan di tempat shalat, beliau menjanjikan kepada
mereka untuk berkumpul pada suatu hart di tempat tersebut .... ''4]

Abdullah  bin  Zaid  al-Mazini  juga  mengungkapkan,  ''Suatu  kali

Rasulullah rtyap keluar menuju tanah lapang untuk meminta hujan, LaLu beLiau

menghadap kiblat. Beliau membelakangi para jamaah. Lalu beliau berdoa

kepada ALLah se dan membaLikkan selendangnya saat menghadap kiblat.

Kemudian, RasuLULLah ife melaksanakan shalat dua rakaat dengan membaca

Surah al-Qur'an secara jchr. "5]

(6) Seluruh jamaah keluar dengan sikap tawadhu' , merasa hina, dan
sangat khusyu' .

1.     Ibnu Qudamah, a/-A41z/gwhf, jilid Ill, hlm.  327-328.

2.     Ibnu Abdil Barr, of-rawhz^d, jilid XVII, him.  175.

3.     Ibnu Qudamah, ¢J-Mz/gfe%z^, jilid Ill, him. 334; a/-K4/f, jilid I, him. 533; ar-Raiidfe cJ-Mwriczz)ba ', jilid 11,
hlm.  541.

4.     AbuDawud,no.1173.

5 .    M"tofalq `alaih.. al-B\ilchari, Kitto al-Istisqa', Bah al-Istisqa ' wa Khurty an-Nabtfi al-Istisqa, "o.loos ,
Bah Tthwil ar-Ridi` fo al-Istisqa' , rro . roll dan Lor2, Bto ed-Du'a` fo al-Istisqa Qa` iman, rro. 1U2;3 , RAb
al-Jahrbial-Qird`chfoal-Istisqa,rlo.Tfy24,BthKalfaElowwalaan-Nahi.Zhahrchunan-Nds,"o.LD2,5,
Bth Shalah al-Istisqa' Rck'atain, rwo.1026, ELb al-Istisqd' f i al-Mushallf i, Tro. L02] . Bah lstiql]al al-
Qiblch f o al-Istisqa' , "o . "2,8., M:ushilm, Kitdb al-Istisqa, Bife Kitto Shalan al-Istisqa' , rNo . gr94 .



Cara ini sesuai dengan  hadits riwayat  lbnu Abbas dart  lshaq bin

Abdullah bin Kinanah yang mengatakan,  "Saya diutus oleh al-Walid bin

Uqbah-Gubernur Madinah-untuk menemui  lbnu Abbas.  Saya dimi.nta

untuk bertanya kepadanya tentang tata cara shalat lstisqa' yang dilakukan
Rasulullah  ife .  Lalu  lbnu Abbas bertanya,  'Kenapa dia tidak bertanya

langsung kepada saya?' Selanjutnya lbnuAbbas mengungkapkan, 'Rasulullah

uap keluar dengan sikap tawadhu' serta penuh khusyu' hingga beliau sampai

ke tanah lapang. Beliau tidak berkhutbah sebagaimana yang biasa kalian

lakukan. Tetapi.,  beliau senanti.asa berdoa,  berendah dirt, dan bertakbir

kepada ALLah  se.  Kemudian  Nabi  oung  melaksanakan  shaLat dua  rakaat

sebagaimana dalam shalat ' ld. ''1]

(7) Anak-anak dan wanita juga boleh 1.kut shalat lstisqa'.

Ibnu Qudamah 'chg menjelaskan,  "Semua orang disunahkan untuk

shalat lstisqa'. Apalagi, orang-orang yang punya utang,  menutup aurat,

mempunyai. kepentingan,  dan lanjut usia itu lebi.h disunahkan.  Sebab,

dengan begitu, doa mereka lebih cepat dikabulkan. Para wanita yang telah

lanjut usia dan yang berpenampilan kurang menarik boleh ikut shalat.

Adapun  para gadi.s dan wanita yang  berpenampi.lan  menarik tidak

dianjurkan untuk ikut shalat. Sebab, ketika mereka ikut, kemudharatan

yang timbul itu lebih besar daripada kemaslahatannya. Selain itu, membawa
serta binatang ternak juga tidak dianjurkan. Sebab, Nabi dyife tidak pernah

melakukannya. ''2]

(8) Shalat lstisqa' tidak perlu adzan dan iqamah.

Abu  lshaq  menuturkan,  "Suatu kali Abdullah bin Yazid al-Anshari

keluar rumah bersama al-Barra bin Azi.b dan Zaid bin Arqam. Abdullah

meminta hujan dan berdiri di. hadapan mereka tanpa menggunakan mimbar.

1.    A:braDa;:w`rd, Kitth ash-Shalch, Bob Junma' Abwhb shalah al-Istisqa' , rlo. L165., at-Tirindri, Kitab al-
Jumu'ah, Bab Ma Ja` a f i Shalch al-Istisqa' , rro . 558., im-Ntrsa' -\, Kit@b al-Istisqa' , Bah al-EI!al allan
Yustahabb tt al-Indm an Yamne `ahaiha idrfe Kharaja, rro .1505 , mb Julds al-Imfro `ara al-Minbar li al-
Istisqa',rro.15Or.,Th:h"Ma:]ch,Kitablqa:rrahash-Slralchwaas-Sunndfoha,86bMaJa`afoShalAhal-
/sdsq6 ',  no.  1281. Al-Albani menilainya shahih di dalam Sfro4!^fi S#rmH a#-IVczfa `f, jilid I, hlm. 486.

2.     Ibnu Qudamah, a/-Mwgfe#f, jilid Ill, hlm. 335; a/-Kfifl, jilid I, hlm. 535.



Lalu dia meminta hujan lagi.  Kemudian melaksanakan shalat dua rakaat

dengan bacaan surah secara jchr.  Ketika itu Abdullah tidak menguman-

dangkan adzan dan iqamah. ''1]

Haritsah bin Mudhrib al-Abdi mengatakan,  "Suatu kali kami keluar

rumah menuju tanah lapang bersama Abu Musa.  Ketika itu kami ingin

meminta hujan lalu shalat dua rakaat tanpa mengumandangkan adzan dan

iqamah.„2]

lbnu  Qudamah  'diLg   berkata,  "Dalam  shalat  lstisqa.  itu  tidak

disunahkan adzan dan iqamah,  dan kami tidak mengetahui apakah ada

perbedaan pendapat di dalamnya. ''3]

(9) Meminta hujan melalui doa orang saleh itu sunah.

Anas bin Malik drife meriwayatkan,  "Apabila terjadi paceklik sangat

lama,  Umar bin Khathab  Adr meminta hujan meLalui doa Abbas bin AbduL

Muthalib de\. Umar bin Khathab fty berdoa, "YaA/lah, kamjpemah meml.nta

hujan kepada-Mu melalui perantara Nabi kami. Ketika itu, Engkau pun
menurunkan hujan. Dan , sekarang kami juga meminta hujan kepada-Mu ,

tetapi lewat perantara paman Nabi kami . Karena itu, tolong turunkanlah
hujan kepada komi.. " Hujan pun kemudian turun.4]

Berdasarkan riwayat di atas,  kaum muslimin dan para pemimpin

mereka boleh meminta hujan melalui doa orang-orang saleh. Ibnu Qudamah
'ng berkata,  "Seorang pemimpin dianjurkan meminta hujan melalui doa

orang yang saleh. Sebab, Umar bin Khathab meminta hujan melalui Abbas,

paman Nabi whife . Sementara itu, Muawiyah dan adh-Dhahak meminta hujan
lewat perantara Yazid bin al-Aswad aL-Jursyi. ''5]

I.     Al-Bndch:art, Kitdb al-Istisqa',  Bab ad-Du'a` fo al-Istisqd' Qa`iman, Flo. L02:2.

2.     Ibnu Abi syaibah,jilidll, him. 221.

3.     Ibnu Qudamah, a/-Mz/gfeH!^, jilid Ill, hlm.  337.

4.     AI-BiiJch:AIL, Kitab al-Istisqa' , Bal] Su` al an-Nds al-Imf im al-Istisqa' idzf i Qahathti, rro.1010.

5.     Ibnu Qudamah, a/-&fifl, jilid I, hlm.  535; CZJ-Mz/gfe%z^, jilid Ill, hlm.  346.



Cara shalat lstisqa'
Cara shalat lstisqa' itu seperti shalat 'ld. Ketentuan ini berdasarkan

hadits riwayat lbnu Abbas yang menuturkan,  "Rasulullah utng keluar secara

tawadhu',  pakaian yang sederhana,  khusyu',  berjalan perlahan,  dan

berendah diri  hingga  beliau  mendatangi  tanah  lapang.  Beliau tidak

berkhutbah seperti khutbah kalian saat ini.  Beliau senantiasa berdoa,

berendah  diri,  dan  bertakbir.  Kemudian  beliau  shalat dua  rakaat

sebagaimana dalam shalat ' ld. ''1]

Hadits di  atas  menegaskan  pendapat jumhur  ulama  bahwa

pelaksanaan shalat lstisqa' itu seperti shalat ' ld, baik dalam bilangan rakaat,
bacaan surah secarajchr, bilangan takbir, dan khutbahnya yang dilaksana-

kan selepas shalat. Hanya saja, tidak ada waktu khusus bagi shalat lstisqa'.

Yang penting, shalat ini tidak dilaksanakan pada waktu yang terlarang untuk

shalat. Inilah pendapat jumhur ulama.2]

Namun,  shalat lstisqa' itu akan lebi.h baik jika dilaksanakan pada

waktu yang sama dengan pelaksanaan shalat 'ld. Ketentuan ini berdasarkan

hadits riwayat Aisyah ee dan lainnya. 3]

1.     Abu Dawud no.1165; at-Tirmidzi no. 558; an-Nasa'i, no.1505 dan 1507; Ibnu Majah no.1281.

2.    Al-Mardawi, fl/-JHsfed/dan aJ-Mwg"!. ' wa ¢ry-fyarfi a/-Kabfr, jilid V, hlm. 411; Ibnu Qudamah, a/-
A4«grfen/, jilid Ill, hlm. 335 , a/-Kfifl, jilid I , hlm, 533 ; czr-J2idd7z a/-Mz.rchb& ' dan Zzliryz`ych Jbn gdsz'm, jilid
11'  hlm.  541.

3.    Para ulama berbeda pendapat tentang tata cara shalat Istisqa' , apakali dilaksanckan setelah khutbah atau
sebelumnya. Ibnu Qudamali mengungkapkan,  ``Tidak ada perbedaan pendapat tentang bilangan shalat
lstisqa' yang berjumlah dua rakaat. Tetapi, ada perbedaan riwayat mengemi tata cara pelaksanaannya.
Ada yang meriwayatkan bahwa dalam shalat Istisqa' itu terdapat takbir sebagaimana dalam shalat `Id:
tujuhkalipadarakaatpertamadanlimakalipadarakaatkedun.InilahpendapatSa'idbinMusayyib,Umar
bin Abdul Aziz, Abu Bakar Muhammad bin Umar bin Hazm, Dawud, dan asy-Syafi'i, dan Ibnu Abbas
yang pemah berkata,  `Rasulullah melcksanakan shalat (Istisqa') sebagaimana shalat `Id. '
Ja' far bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya bahwa Nabi muhammad, Abu Bakar, dan Umar
melaksanakan shalat Istisqa' dengan bertakbir sebanyak tujuh dan lima kali. ' (HR. Abdul Razaq dalam
a/-A4lusfro#"/ Ki.jt3b a5A-Sfeaz4A, 84Z) a/-/sfz.£qa ', jilid Ill, him. 85 .) Riwayat yang kedua menyebutkan,
Nabi melaksanakan shalat Istisqa' sama seperti shalat sunah lainnya. Inilali pendapat Imam Malik, al-
Auza'i, Abu Tsanr, dan Ishaq. Sebab, Abdullah bin Zaid berkata, `Suatu kali Nabi keluar rumah menuju
tanah lapang lalu menghadap kiblat dan membalikkan selendangnya. Kemudian beliau shalat dua rakaat. '
Dalam redaksi lain disebutkan , ` Nabi meminta huj an lalu melaksanakan shalat dua kali dan membalikkan
selendangnya. ' (Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 1012 dan 1026; Muslim, no. 894). Dalam hadits itu tidak
disebutkan bahwa beliau bertakbir, dan inilah pendapat tegas dari al-Kharqi. Tapi, seandainya beliau
bertakbir, mcka hal itu boleh saja dan baik. " (Ibnu Qudamah, c}/-Mz/gferiz^, jilid Ill, him.  335-337).



Hukum Khutbah lstisqa.

Khutbah lstisqa' itu hukumnya sunah.  Ketentuan ini berdasarkan

hadits Aisyah ee yang menuturkan,  "Suatu kali para sahabat mengeluh

kepada  Nabi  orife  tentang musim  kemarau yang panjang.  BeLiau  lalu

menyuruh untuk dibuatkan mimbar dan diletakkan di tanah lapang. Beliau

menyuruh orang-orang untuk keluar pada hart yang telah ditentukan di

tempat tersebut. Kemudian, ketika matahari teLah tampak, RasuluLLah ife

keluar dan duduk di atas mimbar, bertakbir, memuji Allah se, laLu bersabda,

'Kalian mengeluhkan musim kemarau yang menimpa kampung

halaman kalian dan hujan yang terlambat datang. Karenanya, Allah
telah memerintahkan kalian untuk berdoa kepada-Nya dan Dia
berjanji untuk mengabulkannya. Segala puji hanya mi likAllah, Rabb
semesta alam. (Dia) Yang Nlaha Pengasih dan lwhha Penyayang. Ylang
merajai  Hart Pembalasan. Tiada llah selain Allah.  Dia bertindak
sesuai kehendak-Nya. Ya Allah, Engkaulah Allah. Tiada llah selain
EngkauYangMahakaya.Kamilahorang-orangyangfakir.Karenanya,
turunkanlah hujan kepada kami., jadikanlah (hujan) yang telah
Engkau turunkan kepada kami sebagai kekuatan dan perbekalan
hinggawaktu(ajalkami).'

RasuluLlah uife terus mengangkat tangan tinggi-tinggi hingga tampak

warna putih dua ketiaknya. Beliau membelakangi jamaah, lalu membalikkan

letak selendang beliau sambil mengangkat tangan. Baru kemudian beliau

menghadap mereka. Setelah turun, beliau shalat dua rakaat. LantasAllah
ife menampakkan segumpaL awan, sehingga terdengar suara petir dan

terpancar sinar. Ketika itulah hujan turun. Beliau tidak mendatangi Masjid

Nabawi hingga akhirnya agak banjir. Saat RasuLULlah rtyap meLihat para sahabat

berlarian ke rumah masing-masing, beliau pun tertawa hingga tampak gigi

gerahamnya. Beliau lalu bersabda,  'Saya bersaksj bahwaAlfah Mchckuasa
atas segala sesuatu. Aku adalah hamba dan Rasul-Nya. ' '''1

Pendapat yang benar adalah, khutbah lstisqa' itu boleh dilaksanakan

setelah atau sebelum shalat. Hal tersebut karena hadits riwayatAisyah dan

1.    AJbniDa:wi, Kitab al-Istisqa' , Bdb Ra:f ' al-Yada:inf o al-Istisqd, Tro. \173.



AbdulLah bin Zaid gp` menunjukkan bahwa Nabi berkhutbah sebelum shaLat.

Sementara itu,  hadits yang menunjukkan bahwa Nabi  rtyng  berkhutbah

setelah shalat diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan sebagian riwayat

Abdullah bin Zaid. Hadits itu juga dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan

lbnu Abbas.  Intinya,  pelaksanaan khutbah lstisqa' bersifat luwes.  0leh

karena itu,  seseorang yang berkhutbah sebelum atau setelah shalat,
tidakLah menjadi masalah.1]

AbduL Aziz bin AbduLLah bin  Baz 'th5 berkata,  "Dalam hadits yang

diriwayatkan AbduLlah bin Zaid disebutkan bahwa Nabi ife berdoa terLebih

dahulu baru kemudian shalat.2]

Demikian juga yang terdapat dalam hadits Aisyah eel? bahwa Nabi rtyife

berdoa dahulu lalu melaksanakan shalat.3] Maksudnya, jika seseorang

berkhutbah terlebih dulu kemudian melaksanakan shalat, maka tidaklah jadi

masalah. Sementara itu, jika shalat dilaksanakan terlebih dulu kemudi.an

berkhutbah, sebagaimana yang terdapat dalam hadits lbnu Abbas,4] Abu

1.     Para ulama berbeda pendapat tentang pelaksanaan shalat Istisqa' , apakah dilaksanakan sebelum atau
setelah khutbah. Mengenai hal ini ada dua pendapat. Dalam asfe-Slfeafifkei.", setelah menyebutkan hadits
Abdullah bin Zaid yang menunjukkan bahwa khutbah dilaksanakan sebelum shalat,  al-Qurthubi
berkomentar,  "Isi hadits ini menunjukkan bahwa khutbah dilaksanakan sebelum shalat. Sebab, dalam

haditstersebutdigunakanpartikel(i)yangdimaksudkanbahwakhutbahitudilakukansecaraberurutan
sebelum shalat. Namun, Imam Malik dalam salah satu pendapatnya yang pertama, yang merupakan
pendapat mayoritas sahabat dan jumhur ulama , mengatakan bchwa khutbah dilaksanakan setelah shalat.
Inilah pendapatnya yang kemudian dipegang dalam c}/-Mz/wc}ffoffecz '.  Mengenai pendapatnya ini, Imam

Malikberpegangpadariwayatlainyangmenggunckanpartikel(i),bukannya(i).

Ishaq bin Isa bin ash-Shibagh menyebutkan bahwa Imam Malik melaksanal(an shalat terlebih dahulu
sebelum berkhutbah. Hal itu juga dikuatkan lagi lewat mengqiyaskarmya dengan shalat `Id. Sebab, kedua
shalatitudilaksanakandiluarrumch,adadunkalikhutbah,sertapadapemulaandanpertengahankhutbah
duduk sejenak. Inilah pendapat Imam Malik dan asy-Syafi'i. Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, dan
AbdulRahmanbinMahdimenyebutkan,"Dalamshalatlstisqa'hanyasekalikhutbahtanpaperlududuk.
Pendapat inilch yang dipilih oleh ath-Thabari .... " (a/-Mw#i.in Jz.#a4 4nyke/a m!.# r¢Jkfez^s¢ Kj.#t3b Mztf/I.in,

jilid 11, hlm.  538-539).
2.    Redaksinya berbunyi,  "Nabi keluar menuju tanah lapang, meminta hujan, lalu menghadap kiblat,

membalikkan selendangnya, kemudian shalat dua rakaat dengan membaca surah secara keras . (Mutafaq
`alaih: al-Bukhari, no.  1012 dan 1024; Muslim, no. 894).

3 .    Dalam hadits riwayat Aisyah disebutkan,  `:Ketika matahari telah tampck, Nabi Muhammad keluar lalu
duduk di atas mimbar, bertakbir, dan memanjatkan pujian kepada Allah .... "  Di ujung hadits ini
disebutkan,  " . . .Kemudian Nabi menghadap jamaah, turun dari mimbar, lalu melaksanakan shalat dua
rakaat .... "  (HR.  Abu Dawud,  no.1137).

4.     Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, "... Nabi melaksanakan shalat dua rakaat sebagaimana shalat `Id. "
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Hurairah,T] dan Abdullah bin Zaid yang diriwayatkan Imam Ahmad,2] maka

cara ini pun boleh saja. "

Abdul Aziz bin AbduLLah bin Baz 'thg juga berkata,  "Riwayat-riwayat

ini menunjukkan bahwa RasuluLlah  ife  mungkin berkhutbah dulu baru

shalat, atau bisa juga beliau melaksanakan shalat dulu baru berkhutbah.
Dengan demikian, keduanya boleh dilakukan. "

Selain itu, Syaikh lbnu Utsaimin .rifug mengungkapkan,  "Berdasarkan

sejumlah riwayat hadits yang ada, khutbahnya bisa dilakukan setelah atau
sebelum shalat. Tapi, jika berkhutbah sebelum shalat,  maka jangan
berkhutbah lagi setelah shalat usai . ''3]

Dalam berkhutbah, hendaknya seseorang banyak berjstighfar dan
membaca ayat-ayat yang mengandung perintah untuk beristighfar.
Misalnya, firman ALLah ee berikut ini:

ljlJi;  r=];  ;~Li£J7 +}J J'j .13;j3 £3 -+`j ij;jiE=,i +3i+;6

t®6;i3J`£{3-f,3Jjg3't±-J+;i
"Dan (dia berkata), 'Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Rabb

kalian lalu bertaubatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan

yang sangat deras kepada kalian dan Dia akan menambahkan
kekuatan di atas kekuatan kalian., janganlah kalian berpaling dengan
berbua[ dosa. " (QS. HQd I 11 I: 52)

Sp \jijJ; ,£1£ :~iiflT be3!'   €`=3 ijife 6f ,'£j 'f`6 rj;ji£=T

1.    Redaksi hadits Abu Hurairah yaitu, "Suntu kali Nabi keluar guna meminta hujan kemudian beliau shalat
dua rakaat tanpa adzan dan iqamah.  Setelah itu, beliau berkhutbah, berdoa kepada Allah, dan
menghadapkan wajahnya ke arah kiblat sambil mengangkat kedua tangannya. Beliau lalu membolak-
balikkan selendangnya dari kanan ke kiri serta dari kiri ke kanan. " (HR. Ahrmd, no. 8327; Ibnu Majch,
no.  1268 . Hadits ini dinilai hasan oleh Ibnu Baz dan dinilai dha'if oleh al-Albani) .

2.    Redaksinya yaitu,  "Rasulullah menemui para sahabat guna (mengajak mereka untuk) meminta hujan.
Beliau melaksanakan shalat sebagai imam sebanyak dua rakaat, membaca surah dengan suara keras,
membolak-balikkan selendangnya, berdoa, dan menghadap kiblat. (HR. Ahmad, no. 16437 dan 16466.
Parapenahqiqkitaba/-A4zAV.admenjelaskanbchwaisnadhaditsinishahihmenurutsyaratal-Bulcharidan
Muslim.HaditsinijugaterdapatdalanSz.rza/e4b£Dch4;ted,no.1161dandishahihkanolehal-Albanidalan
Shafrfd 4bfDtw", jilid I, hlm. 3 18).

3.     Ibnu utsaimin, SyarE a/-Mzi»!Zz", jilid v, hlm. 280-281.
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©,5ii:£j`Jii5,;=Jfi:£j`J£3inj,J,i;`!j?i-J=:i
•'Mohonlah ampun kepada Rabb kalian -sesung9uhnya Dia Maha

Pengampun-niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepada kalian
dengan lebat, membanyakkan harta dan anak-anak kalian, dan
mengadakan kebun-kebun untuk kalian  dan mengadakan (pula di
da/amnya/ sunga7.-5unga7. untLrk ka/7.an. " (QS. NGh [71 I : 10112)

# ,,Jii j,i C= GL= 9i',I .i3:j; ¢ j£€j ijjfr7 Oij
E=

©„ife3 ujj c;; if ±3jrj
rlE=

"Hendaklah  kalian meminta ampun  kepada Rabb kalian dan

bertaubat kepada-Nya. (Jika kalian mengerjakan yang demikian),
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus)
kepada kalian sampai pada waktu yang telah ditentukan dan Dia akan
memberi kan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat bat k."

(QS. HQd [11 I: 3)

@#jj;j#jj53jc£`jl33;¢-+±i€6°ijj±i=£Tj
"Mohonlah ampun kepada Rabb kalian kemudian bertaubatlah

kepada-Nya.  Sesungguhnya Rabbku Maha Penyayang dan Maha
PengasJ.A. " (QS. HQd I 11 ]: 90)

Suatu kali Khalifah Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Maimun

bin Mahran. Melalui surat tersebut, dia mengatakan, "Saya memerintahkan

kepada setiap penduduk untuk keluar rumah dan berkumpul pada hari dan

bulan ini untuk meminta hujan.  Saya memerintahkan mereka untuk

bersedekah dan meLaksanakan shaLat. Allah ife teLah berfirman,  '5unggLih

beruntung orang yang menyucikan dirt (dengan beriman) , dan mengingat

nana Rabbnya (a/u d7.a 5ha(at. ' (QS. al-A' la [87] : 14-15)

Saya memerintahkan mereka untuk memanjatkan doa sebagaimana

yang d€ucapkan Nabs Adam, 'Rabb kami , kami telah menzhalimi dirt kami
sendiri . Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada

kami , niscaya kami termasuk orang-orang yang rugi . ' (qs. al-A: raif lil.. Z3)



Saya juga memerintahkan mereka untuk berdoa dengan doa Nabi
Nun,  'Kalau Engkau tidak mengampuniku dan (tidak) menaruh belas

kasihan kepadaku, niscaya aku termasuk orang yang rugi.'  (QS. I+Qd

[11]: 47)

Berdoa dengan doa Nabi Yunus,  '7iada /lah se/ajn Engkau. MahasucJ.

Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang zhalim.' (as. a\-
Anbiya [21 I: 87)

Berdoa dengan doa Nabi Musa,  'ya Rabbku, sesungguhnya aku te/ah
menzhalimi diriku sendiri , maka ampunilah aku. ' (QS. a\-Qashalsh |Z8|..16)

Perbuatan maksiat merupakan penyebab tidak turunnya hujan.

Sementara  itu,  beristighfar dan  bertaubat adalah  pelebur dosa
kemaksiatan."

Mengangkat Tangan Setinggi Mungkin
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa ketika memanjatkan doa

lstisqa',  Nabi  cone  mengangkat kedua tangannya hingga kedua ketiaknya

terlihat putih. Beliau mengangkat kedua tangannya dengan sangat tinggi

hinggamembuatpermukaankeduatelapaktangannyamenghadapkelangit.
Anas bin MaLik 4dr` menuturkan,  "Saya meLihat RasuluLLah  urngg  mengangkat

kedua tangannya hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih. "

Dalam riwayat lain disebutkan,  "Nabi uns tidak pernah mengangkat

kedua tangannya saat berdoa, kecuali saat doa lstisqa' . Ketika itu beliau
mengangkat kedua tangannya hingga terlihat warna putih kedua ketiak-
nya. " Dalam riwayat Muslim disebutkan,  "Suatu ketika Nabi rtyife  meminta

hujan lalu ben.syarat dengan permukaan kedua telapak tangannya ke arah
langit.,,1]

Al-Qurthubi 'dfr€5 menjelaskan, "Maksud dart ucapan Anas bahwa Nabi

ung tidak pernah mengangkat kedua tangannya saat berdoa, kecuali dalam

1.    MITrfufaiq` alaih.. hiBulkhAI-\, Kitab al-Istisqa', Bab Rof ' al-Imf im Yddchf i al-Istisqa' , rro. ro31, Kltab al-
Mandqib,BabSifiwhan-Nab^i,rro.3565..Murstin,Kirfubal-Istisqa',mbRof'al-Yedainbiad-Du'aftal-
Istisqa' , "0 . 895 .



doa lstisqa':  Nabi dy©  tidak mengangkat keduanya dengan sangat tinggi,

kecuali saat berdoa lstisqa'. Untuk itu, Anas Jde mengatakan bahwa karena

begitu tingginya,  kedua keti.ak Nabi uns  yang putih pun terLihat.  Sebab,

Nabi ouife juga mengangkat kedua tangannya saat berdoa di Perang Badar

dan kejadian penting Lainnya. ''1]

Imam an-Nawawi 'alLg berkata,  "Redaksi hadits yang menyebutkan

bahwa Nabi uife mengangkat kedua tangannya hanya pada saat doa lstisqa'

masih diragukan. Padahal, keadaannya tidaklah demiki.an. Bahkan, banyak

hadits dalam jumLah yang tak terbatas  menyatakan  bahwa  Nabi  ife

senantiasa mengangkat kedua tangannya saat memanjatkan doa apa saja,
bukan hanya pada saat doa lstisqa'. Saya telah menghimpun lebih dart tiga

puluh riwayat mengenai hal tersebut yang bersumber dari ash-5hahfh: aJ.n
atau salah satunya. Saya menyebutkannya di pengujung bab 'Tata Cara

Shalat' dalam 5yard a/-Muhadzdzab.  Dengan demikian,  hadits ini mesti
ditakwilkan bahwa Nabi ife ketika berdoa tidak mengangkat tangan tinggi-

tinggi, kecuaLi pada saat doa lstisqa' . ''2]

Al-Hafizh lbnu Hajar '+ifa* menjeLaskan bahwa ucapan Anas  fty yang

menyebutkan,  kecuafj dafam /sfJ.sqa',  menunjukkan bahwa ti.dak perlu

mengangkat kedua tangan dalam seti.ap berdoa,  kecuali doa lstisqa'.
Pernyataan ini bertentangan dengan sejumlah hadits yang menyebutkan
bahwa Nabi rtyife juga mengangkat kedua tangan pada saat berdoa selain doa

lstisqa'. Haditsnya ti.dak sedikit. Kemudian, saya (penulis) menjadi.kannya

sebagai pembahasan dalam K7.fab ad-Da'aw6£.  Dia juga menyebutkan

sejumlah  hadits,  sehingga  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa
mengamalkan hadits tersebut sangatlah bagus.

HaditsAnas ife tersebut hanya berdasarkan sepengetahuannya saja,
bukan berdasarkan terhadap pengetahuan para sahabat yang lai.n. Tapi, ada

ulama lain yang berupaya menakwilkan hadits Anas fty demi menghimpun

dan mencari titik temu dari sejumlah riwayat yang ada. Menurut mereka,
maksudnya yaitu mengangkat tangan tinggi-tinggi. Hal tersebut dinyatakan

\.    Al-Mrf eim liTnd Asykch Trin Ta[khish Kitto Muslim, j]kid Tl, him. 541.
2.     Syczrd a#-IVow/t3wz^ `aJt3 SlfeaEfE Mz4s/z.in, jilid vI, him. 442.



o\eh ucapar\r\yaL, hingga terlihat kedua ketiaknya yang putih. Se\atr\ ltu,

pernyataan ini ditegaskan dalam mayoritas hadits yang menyebutkan tata
cara mengangkat kedua tangan saat berdoa. Maksud dari mengangkat
tangan saat berdoa yaitu merentangkan kedua tangan.

Sementara itu, saat doa lstisqa' , Nabi usife mengangkat kedua tangan-

nya lebih tinggi lagi hingga sejajar dengan wajahnya.  Karenanya, kedua

ketiaknya yang putih pun terlihat. Adapun cara mengangkat tangan seperti
itu sebagaimana hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Anas yang

mengatakan,  "Sesungguhnya Nabi ®ng  meminta hujan lalu mengarahkan

permukaan kedua telapak tangannya ke langit. "

Dalam redaksi Abu Dawud disebutkan,  "Rasulullah meminta hujan

seperti ini dan beliau membentangkan kedua tangannya sehingga terlihat

putihnya kedua ketiak beliau . ''1]

Imam an-Nawawi 'rifrg menjelaskan, "Sebagian uLama sahabat kami dan

lainnya mengungkapkan bahwa saat berdoa untuk menolak bencana yang

tengah menimpa, seperti kekeringan, disunahkan untuk mengangkat kedua
tangan dan mengarahkan punggung telapak tangannya ke langit. Semen-

tara itu, jika berdoa karena meminta sesuatu dan ingin mendapatkannya,
maka yang diarahkan ke langit adalah bagian dalam telapak tangan. Mereka

berhujjah dengan hadits di atas. ''2]

SyaikhAbdulAzizbinAbdullahbinBaz.al%berkomentar,"Mengangkat

kedua tangan saat berdoa termasuk faktor yang membuat doa terkabul.
Cara itu juga disunahkan, kecuali dalam sejumlah doa yang Nabi "ife tidak

mengangkat kedua tangannya. Karena itu, jika Nabi ife mengangkat kedua

tangannya saat berdoa pada suatu momen, seperti dalam doa lstisqa' atau
lstikharah,  kita pun mesti mengangkat tangan. Sebaliknya, jika Nabi wing

tidak mengangkat kedua tangannya seperti doa pada saat duduk di antara
dua sujud, kita juga tidak perlu mengangkat tangan. Selain itu, kita tidak

1.     Abu Dawud, KI.}cO asA-Shazdfe, 86Zj Ra/' a/-yrfuz.#fl flJ-Jfrz.sqa ', no.  1170. Hadits ini dinilai shahih oleh
al-AlbanididalamShaftfhSztma#4Z7z^Dgivar,jilidI,him.320.Lihatjuga,IbnuHajar,Fat4aJ-84rr^,jilid
11,  him.  518.

2.     Sy¢rzz cz#-Mw4VI^ `aza shofi!^faMurJz.in, jilid vI, hlm. 441442.



perlu mengangkat tangan saat berdoa di akhir shalat sebelum salam atau
selepas shalat fardhu. Pada dasarnya, saat berdoa seseorang dianjurkan
untuk mengangkat kedua tangan,  kecuali di momen-momen tertentu.

Adapun mengusap muka dengan kedua tangan tidaklah menjadi masalah. "

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'alig juga pernah menjelaskan

bahwa kita tidak per`u mengangkat kedua tangan dalam khutbah dan

nasihat apa pun,  baik bagi khatib, orang yang memberi nasihat, maupun

bagi yang mendengarnya, kecuali dalam khutbah lstisqa' .

Memanjatkan Sejumlah Doa dalam lstisqa'
Ada beberapa doa yang biasa dipanjatkan Nabi  whife  saat meminta

hujan (lstisqa`), di antaranya adalah:

.¥i+frtqLiqu¢ttt+i+ff
"Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah

hujan kepada kami . Ya Allah , turunkanlah hujan kepada kami . ''\1

Da[am riwayat lain dengan arti yang sama disebutkan,

•¢iqui`¢iqui.¥fqui
Doa yang lain adalah,

+i :;; *G .;i± :;; ,:jL, `,=:;. `,fi:  ,f; l:jLf i:Iji
"Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami yang membantu, lebat,

bermanfaat tanpa mudharat , serta segera tanpa ditunda."2]

•Lp

J, i+1, al',i,
dy  fai  '.9f qu\

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1013 dan 1014; Muslim, no. 897.

2.     Abu Dawud, K;.adiJ arfo-Sho4afe, Bdi7 Rc3/' aJ-ych!.nflaJ-Js#.Sg4 ', no.1169. Al-Alt)ani menilainya shahih
di dalam Shofiffl Swma# 4Z}z^D4wnd, jilid I, hlm. 320. Hadits ini juga diriwayatkan dari Jabir.



"SegalapujihanyamilikAllah,Rabbseme5t?ala.in...(Di.a^)_Y_=nLg_ft=_h_a

i;:gasihianMihapenyayang.YangN\erajai.p?daHa:ipen:P=::==:_.
riia6allahselainAllahyangbertindaksesuaidengankeh_enqak-vya.-vi Allah,  Engkaulah Allah yang tiada llah,  kec¥qli  Ergkau Yang

N\ahakaya,  sedangkan  kami  orang-orang. f:Fir..  ya.:ena:I_a_,:
i-:;:-;-ka;I;h hujan-kepada kami dan jadi kanlah hujan i_t.u s=.Pagai-iekuatanuntuikamidanbekalhinggawaktuajalkamitiba."H

.~L#\'4ir{,+i3cirfu;*g\j¢ar;+;jt'4;¥givi'rty(
"Ya Allah, siramkanlah hujan kepada para hamba dan pi.Tatang

ciptaan-Mu. Tebarkanlah rahmat dan hidupkanlah negeri-Mu yang
matj. ,,2]

.;L£±Li;Lfcd£\;±irG\=;gii:;j;;;fe\=j:,iqui
"Ya Auah, siramilah kami dengan air hujan yang ba.3us,  :e.P.:t,

n:i;=ii,s'egeratanpaditunda,danmanfaattanpamudharat."H

Selaindoa-doadiatas,masihadadoa-doadanistighfarlainnyayang

bisa dibaca saat meminta hujan.4]

1.     AbuDaund,no.1173.

2.     Abu Dawud, KI.f& asfo_Sharafo, Bab Ra/' aJ-Xndl.rojfed-Dw 'a `, no.1176. A1-Albani mendainya hasan di
dalamShafri^frSownAZ7£D4wnd,jilid1,hlm.322yangdiriwayatkandariAbdullahbinAmr.

3.un,di"diu'#=£=;=8==::y~dfa±i?LT¥aT_-T_,`-K:t`8.!€9#.#.asmh€:%#B#h%%.J`£:L3T.afdg£2
flaJ-Js¢.sga',no.1269.Hadrtsiridinilalshahiholehal-AlbanididalamSid^frJZ7nMf/.ch,jilid1,hlm.382
dan dalam Jrvj3 ` aJ-GhoJfJ, jilid 11, hlm.  145.

4.Dalampembahasantentangshalatlstisqa',terdapatsejumlahdoalaimyayangbemilaidha'iftetapi
bermaknabenar.DiantaranyaadalahhaditsriwayatSalimbinAbdullahdariayahnyasecaramarfu'
yangbunyidoanya:'j\cii.#i,cGcifefa.s\i=;.jis{tij;.i;;fec*€L+i#i

cJa.\'j` c9\3fy\ + #rj  cr:ti\3  c3*rj  ¢?q°i, aj; qui ci+,d°\ + \|:=j: '„

;J|;dy+rji'c°jiallu`;;i'j.'c,.jGj\u'act.{#i,Ou'!,av;::;:=j'dyG.:rfej\3
•LiJ\'j .Gr.\3 ¢'c*rj t'J#.I G g;\ -#i cLf;'ty\ c,Jr + ii' .clf'j c§rfu\

c£ ;rfu\ +}fj ,,;ti; ~j chG; ']:+a;f ig; rtl\ c'jjf ii+i;; dye :ir\ ir fe
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Memindahkan Letak Selendang dan Menghadap Kiblat
Dalam shalat lstisqa. seseorang disunahkan memindahkan letak

selendangnya dan menghadap kiblat. Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Mazini

meriwayatkan,  "Suatu kali Nabi keluar menuju lapangan guna meminta

hujan. Ketika itu beliau memindahkan letak selendangnya. " Dalam redaksi

yang lain disebutkan,  "Nabi  meminta hujan dan membolak-balikkan
selendangnya. " Dalam redaksi yang lain lagi juga disebutkan,  "Ketika itu

Nabi Muhammad  ife  keluar rumah menuju tanah Lapang guna meminta

hujan.  Beliau  berdoa,  menghadap  kiblat,  dan  membolak-balikkan

Selendangnya."1]

Masih banyak hadits senada yang juga diriwayatkan oleh Abu Dawud2]

dan lmamAhmad.3]

Al-Hafizh  lbnu  Hajar  'rifrg=g  menjelaskan,   "Jumhur  ulama  juga

menyunahkan para jamaah untuk turut memindahkan letak selendangnya.
Hal ini dipertegas lewat hadits yang din.wayatkan Imam Ahmad dengan jalur

yang berbeda dari Ubad. Dalam hadits itu disebutkan,  'Para sahabat ikut
memindahkan letak selendang seperti  Nabi. ' Adapun pendapat yang
menyebutkan  bahwa letak selendang dipindahkan setelah  lstisqa' itu

kurang tepat. Yang benar adalah selendang dipindahkan di tengah-tengah

pelaksanaan lstisqa.. Hal ini dijelaskan oleh Imam Malik dalam riwayatnya

--    orang-orangyang berputus asa. YaAIlah, sesungguhnya semunhamba, negeri, binatang, malchluk, usaha,

dan kesulitan, tiada yang kant adukan sermra itu, kecunli hanya kepade-Mu. Ya Allah, tumbuhkanlah
tanarnanmiltkharhi,lirxpchkanlchsusukarhoingmil[khami,siranvilchkanvidengankeberkalunderilangiv,
dan tumbuhkanlah unluk haml berbagal keberhahan bumi. Ya Allah, hilangkanlah dari hand kesulitan,
kelaparan,  dan kekurangan.  Lenyapkanlah dart kami bencana (karena) tiada yang sanggup
rnelenyapkannya, kecunli Engkou. Ya Allah, karhi rnerriohon ampun kepade-Mu. Sesungguhaya Engkau
Mahapengampun.Karena:nya,curchkanlchhajanyanglel]atkepadekami."
Di dalam czf-Ta/kfez^sA, no. 721, Ibnu Hajar menjelaskan, "Hadits ini disebutkan oleh Imam Syafi' i dalam
fl/-I/»z»z, jilid I , hlm. 251. Kami tidak mengetaliui isnadnya dan al-Baihaqi tidak memasukkannya dalan
sejumlah karyanya. Tetapi, dalam a/-Ma 'rz/tzfr, dia meriwayatkannnya dengan jalur periwayatan Imam
Syafi'i. " Lihat, c]r-rczJkfez^s¢ ¢J-flchfr, jilid 11, hlm. 98, no. 721.

1.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1005,1011,1012,1023,1024,1025,1026,1027,1028, dan 6343;
Muslim, no. 894.

2.     Abu Dawud, Ki.jtiz7 as„-SfroJt3rfe, 84Z) J#mm6 'AZ)w4b Sfro/4„ aJ-Jsfz.sqG ', no.  1163 . Hadits tersebut dinilai
shahih oleh al-Albani dalaln SIziczfr£Zz Szj;2a# 4Z7f D6wnd, jilid I , hlm. 318 .

3.     Mus7nd a/+wi4m AfencczcJ, jilid Iv, him.14.
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berikut,  'Nabi Jth5 memi.ndahkan letak selendangnya saat menghadap

kiblat. "1]                                                                                                                                                             ,

Dengan demikian, kita bisa menyimpulkan bahwa waktu memindah-

kan selendang adalah saat berkhutbah ketika ingi.n berdoa.  Kemudian,

khatib berdoa dengan suara tidak keras.  Demikian juga dengan  para

jamaah.2]

Mengenai hikmah memindahkan selendang tersebut ada perbedaan

pendapat. Pendapat yang benar yaitu harapan agar ALlah org mengubah
keadaan yang buruk menjadi baik.3]

Dan, semua jamaah, pria maupun wanita juga dianjurkan memindah-

kan selendangnya. Sementara itu,  lbnu al-Majisyun berpendapat bahwa

jamaah wanita tidak perlu memindahkan letak selendangnya.4]

Syaikh AbdulAziz bin AbduLLah bin  Baz 'chg mengungkapkan,  "Jika

sekiranya wanita yang memindahkan selendangnya dalam shalat lstisqa. itu

auratnya terbuka dan terlihat oleh jamaah laki-laki, maka dia tidak perlu
melakukannya.  Sebab,  memindahkan  selendang  hukumnya  sunah,

sementara terlihatnya aurat di hadapan lawan jenis hukumnya haram.

Sebaliknya,  jika  pemindahan  selendang itu  tidak  mengakibatkan

terbukanya aurat, maka hukum memindahkan selendang sama dengan pria

(sunah).  Sebab,  itulah  perintah dan anjurannya,  baik terhadap pria
maupun wanita, kecuali ada dalil lain yang menyanggahnya. ''5]

Jika setelah shalat lstisqa' hujan tak kunjung datang maka kita

dianjurkan kembali melaksanakan shalat lstisqa. dan berdoa untuk yang

kedua atau ketiga kalinya. Sebab, Allah se menyukai hamba yang terus-

menerus berdoa sambil berharap doanya akan dikabulkan. Allah ;us juga

akan mengabulkan doa seorang hamba yang tidak mendesak agar doanya

1.     FafflaJ-84rz^, jilid Il, him. 498.

2.     Ibnu Qudamah, a/-Mz(giv#!^, jilid Ill, hlm.  340.

3.    Ibnu Hajar, Faffi a/-Ban^, jilid Il, him. 499.
4.     Asy-Syaukani, Ivaz.J cz/-4z4fet3r, jilid IV, him. 663; Ibnu Hajar, FaJZz cz/-Barz^, jilid 11, hlm. 498.

5.     Ibnu Baz, Majmj2 ' Faftiw4, jilid XIII, him. 84.



cepat-cepat dikabulkan. Allah tidak menyukai orang yang mengeluh dengan

berkata,  "Aku telah berdoa kepada Allah, tetapi Dia belum mengabul-

kannya. »i]

Hukum Meminta Hujan Melalui Bintang Jatuh

Hukum meminta hujan melalui gejala bintang jatuh adalah haram.

Zai.d bin KhaLid al-Juhani menceritakan bahwa suatu kali  Rasulullah  rtyife

mengimami shalat Subuh di Hudaibiyah selepas hujan turun di malam

harinya. Selesai shalat, beliau bertanya kepada para sahabat,  "Apakah
kalian tahu apa yang dikatakan Rabb kalian?"

"Allah dan Rasulnya yang lebih tahu, " jawab para sahabat.

Lalu beliau menyampaikan bahwa ALLah se teLah berfirman,
J'

4H\

e,

£J+

.+*°L *# d }J diis lii3 `;i
-,,

I.Di antara hamba-Ku ado yang beriman dan kafir kepada-Ku pada

pagi hari ini. Adapun hamba-Ku yang berkata, 'Kita diguyuri hujan
berkat karunia dan rahmat Allah ,' maka dia telah beriman kepada-
Ku dan  kafir kepada bintang.  Sementara itu,  hamba-Ku yang
berkata, 'Kita diguyuri hujan karena jatuhnya bintang ini dan itu,'
berarti dia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.''Z]

Abu Malik al-Asy'ari ldr meriwayatkan bahwa Nabi ife bersabda,

.\=ifyi i :;Zj°\ rfe<+ff dy  aftth°\ ;i dy g¥i i £{;i

i.d\  t Jjj i  L¢`3 fji4i ;rfuyi; +L9fyi ¢ #\3

I:z=,  Lf:j2:  |j :;  i££j  ;3\+3  t±; :i:;:  tj3\;;` :i  a;:'{
L<£ '|c + €i'j +;faoL; ±+ t5; ir# Ouit 4iii;3

J\fa ;A  li'+  dej  a;tal°i  f}~' iLi€

1.    Asy-Syarhal-Kahir ma'a al-Muqni ' wa al-Inshof ; i ulidv , him. 433., ar-Raudh al-Murabba ', jhidll, him.
557; aJ-Mwg„#f, jilid Ill, hlm. 347.

2.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1038; Muslim, no. 71.
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®           ¢   a       ,•=f Lr: CJ?J
J

"Ado empat hal ado pada umatku yang termasuk kebiasaan kaum

Jahiliah dan tidak mereka tinggalkan, yaitu.. (1 ) bang9a dengan
keturunan, (2) mencela nasab, (3) meminta hujan melalui jatuhnya
bintang, dan (4) meratapi  (kematian seseorang)." Be\lau juga
bersabda,  "Apabila seseorang yang meratap belum bertaubat
sebelum meninggal, maka dia akan dibangunkan pada Hart Kiamat
nanti dan di atasnya ado pakaian panjang yang terbuat dari ter dan
tameng yang terbuat dari penyakit kudis."1l

Abu Hurairah ri& meriwayatkan bahwa RasuLulLah .ife bersabda,

fi
ir f rfui i. ir3 ¥ rfu, I+9i L;

j+J# 'L4O\ A, ]*f i.,id fa
"Tidaklah Allah menurunkan keberkahan dart  langit,  kecuali

membuat sekelompok orang menjadi kaf ir karenanya. Yaitu , Allah
menurunkan hujan , kemudian mereka berkata, '(Hujan telah turun)
sebab bintang ini dan itu. "'Zl[]

\.    M:ushi:im, Kitife al-Jand` iz, Bab at-Tasydidf i an-Nlyahah, Tro. 934.

2 .    M:usri:Im, K}tth al-Imam, Bab Bay@n Kif r Man Qala Muthim& bi an-Ncou` , rNo. 72.



"Dan (dia berhata),  `Hdi kaumku,

mohonlah ampun kepada Rabb
Julian lalu bertoubatlah kepada-

Nya, hiscaya Dia merurunkan
hajan yang sangat deras kepade

kalian dan Dia ahan menambahkan
kekuatan di atas keha:tan kalian;

j angandah kalian berpaling dengan
berbunt dosa. "

(QS. Hfid [11]: 52)



Balq

SHALAT JENAZAH

Hukum Sha]at Jenazah
Hukum  shalat Jenazah  adalah  fardhu  kifayah.  Ketentuan  ini

berdasarkan firman ALlah se,
I+

S~. a,i;# ,++f,i  1;:;± ;j±, ®+±:' ij i'1j `±jl: r+; ,;;i g£ ;};: fj

©\-jirf'+jij;LjL3iijj
"Janganlah kamu menshalati  (jenazah) seseorang yang matt di

antara mereka, dan janganlah  kamu berdiri  (mendoakan) di
kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rclsul-
Nya dan mereka meninggal dalam keadaan fasik." (QS. at-Taubah

[9]: 84)

Larangan untuk menshalati orang munafik yang terdapat pada ayat
di  atas,  menunjukkan  bahwa  menshalati jenazah  orang  Islam  itu

dianjurkan,  bahkan merupakan keharusan.t] Sebab,  RasuLULlah unify  senan-

tiasa menshalati jenazah kaum muslimin. Beliau pernah bersabda,

1.     Ibnu Utsaimin, any-Syczr4 a/-Mzimf!.', jilid V, him.  337.
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•frfe uk \jj£
"Shalatilah (jenazah) sahabat kalian.''1l

Keutamaan Shalat Jenazah
Allah se telah memberikan keutamaan untuk para hamba-Nya yang

beriman, yaitu Allah se menjanjikan mereka dengan pahaLa yang besar bagi

yang menshalatkan jenazah kaum muslimin.

Abu Hurairah &` meriwayatkan bahwa RasuLullah uns bersabda,

rfe j£~' + i '.d3 I:Li,i Lftij
|fyi

53ti i;g\ +

ir if;i
iSOJJ

•'Siapa saja yang mengantar jenazah seorang muslim karena iman

dan mengharap ridha Allah , dia turut menshalatinya hingga selesai
dikuburkan, maka dia pulang dengan membawa duo qirat. Setiap

qirot seperti Gunung Uhud. Sedangkan orang yang menshalatinya
kemudian pulang sebelum jenazah dikubur, maka dia pulang dengan
membawasatuqirat.''T]

Sa'ad bin Abi Waqqash &\ menceritakan bahwa suatu kaLi dia duduk

di sampingAbduLLah bin Umar fty. Ketika itu, tiba-tiba Khabab datang dan

bertanya kepada Abdullah bin Umar dfty, "Apakah kamu pernah mendengar

ucapan Abu Hurairah? Dia meriwayatkan bahwa RasuLulLah kyng bersabda,

•Siapa sajayang keluar bersama dengan jenazah dart rumahnya, lalu

diamenshalatinya,danmengantarnyahinggadimakamkan,makadia
akan mendapat pahala sebanyak duo qi rat. Setiap qirat sama dengan

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, Ki.f4Z} aJ-Ka/23Jo*,  Bfb ad-DfH,  no. 2298; Muslim, Jri.j4Z7 a/-Far4 `j.di, Bdi)
Man Taraka Malanfa li waratsatih, Flo . L6L9 .

2,.    MutatiLq` adam.. alLBulchari, Kitto al-1man, Bto lttiba ' al-Jana` iz mln al-Iman, mo. 4] . Kitth al-Jana` iz,
BthFadhllttiba'al-Jana`iz,"o.L32;3drmBthManlmazJiarahattaTuofan,Tro.L32.5.,M:ushiim,Kitthal-
Janfi` iz, Bah Fadhl ash-Shalfrh `atti al-Jandzch wa lttiba'ihfi, rNo . 94S .
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Gunung Uhud. Sedan9kan orang yang menshalatinya kemudian

pulang , maka dia mendapatkan pahala seperti satu Gunung Uhud . ' "

Kemudian lbnu Umar ire mengutus Khabab eddr untuk menemui Aisyah

ae guna menanyakan tentang hadits di atas. Khabab kembali laLu memberi-

tahukan apa yang teLah dikatakan Aisyah tes~.  Ketika itu,  lbnu  Umar dfty\

mengambil segenggam kerikil masjid yang dia bolak-balikkan di tangannya

hingga utusannya kembali.  Khabab mengungkapkan bahwa Aisyah ee

berkata, "Abu Hurairah benar. '' lbnu Umar `ds lantas melempar kerikil yang

ada di tangannya ke tanah sambil berkata, "Kita telah kehilangan banyak

qirat. ,,1]

Syaikh  lbnu  Baz 'rijig€g  pernah  ditanya  tentang  seseorang yang

menshalati lima jenazah, apakah dia akan mendapatkan satu qirat dari
setiap jenazah? lbnu Baz j+a&L* menjawab,  "Semoga saja dia mendapatkan

qirat sejumLah jenazah yang dia shaLati.  Sebab,  RasuLullah  ife  bersabda,
•Siapa saja yang menshalati jenazah, dia mendapatkan satu qirat.

Sedangkan orang yang mengantar jenazah hingga dimakamkan, dia
mendapatkanduaqirat.'''Z]

Beberapa hadits di atas menunjukkan bahwa bilangan qirat yang

didapatkan sesuai dengan jumlah jenazah yang dishalati.  Ini merupakan

karunia dan kemurahan Allah se kepada para hamba-Nya.3]

Anugerah Allah bagi Orang yang Meninggal
ShaLat Jenazah merupakan anugerah Allah a.ng bagi seorang muslim

yang meninggal.  Selain menjadikan shaLat sebagai karunia-Nya, ALLah  se

juga menerima syafaat yang dimohonkan orang lain untuknya. Aisyah ee
meriwayatkan bahwa RasululLah dyap bersabda,

a;;ir  i;:\,  '.:,:i;;  rfuo\  ;r  ki  4;{£  j=4;'  i=+  ;r  \;
2

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, K!.fab cz/-Jcz#4 `!.z, Bad Fndfe/ /#[.b6 ' a/-Ja#6 `z.z, no.1323 dan 1324; Muslim,
Kitab al-Jaiid` iz, B@b Fadhl ash-Shalfih `alfi al-Jarfroh wa lttibd 'iha, rro . 945 .

2.     Hadits ini telali ditakhrij.

3.     Ibnu Baz, Ma/.mj2' Fcfj3wG, jilid Ill, hlm.136.



"Seorang jenazah yang dishalati oleh kaum muslimin dengan jumlah

100 orang, yang semuanya meminta syafaat untuknya, maka dia
akan mendapatkan syafaat itu . "1l

lbnu Abbas dr\ juga meriwayatkan bahwa Rasulullah rtyng bersabda,

dy  irJ  'Jj,;i 4J-Jf  j= ~,:

Cf±
JI               J'    ,~*.

Jrfe a I ,JJJ*~J

''Seoran9 muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh empat

puluh orang yang sama sekali tidak menyekutukan Allah, niscaya
Allah menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya."Z]

Para ulama menghimpun antara hadits yang menyebutkan jamaah

dengan jumlah seratus dan yang berjumlah empat puluh. Syaikh AbdulAziz

bi.n Baz Jrifrg menjeLaskan, "Mengenai penyatuan hadits antara yang menye-

butkan jumlah seratus dan empat puluh orang, para ulama mengomentari

bahwa yang pertama kali disabdakan Nabi white  adalah yang beri.si bilangan

seratus. Kemudian, Allah se menganugerahi dan menjadi.kan bi.Langan empat

puluh orang  menempati  kedudukan  bilangan  seratus.  Jamaah yang
berjumlah empat puluh orang berarti bi.sa juga menjadi syafaat untuk

jenazah.  Bagaimanapun juga,  dua hadi.ts di. atas menunjukkan anjuran
memperbanyak jumlah jamaah yang menshalati jenazah . "3]

Jenazah Orang yang Mati Syahid di Medan Perang
Jenazah orang yang mati syahid di medan perang itu tidak perlu

dishalati.. Ketentuan ini berdasarkan hadits riwayat Jabir bin Abdullah dgiv.

Dalam hadi.ts itu disebutkan, "Rasulullah d* memerintahkan menguburkan

1.     M:mshi:im, Kitab al-Jand` iz, B@b Man shalla `alalh Mi'ch syaf a'tif oh, Tro. 94].

2.     Musrirm, Kitth al-Jand`iz, Bab Man shalla `alaihArba'tin syofa'tif oh, rro. 948.

3.     Saya mendengamya saat beliau mengupas Bw/j3gfe a/-Mart3m,  no. 580.
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mereka bersama darah mereka. Mereka tidak perlu dimandikan dan
dishalatkan. "1]

Adapun seorang muslim yang terluka di medan perang dan baru

meninggal dunia setelah perang usai., maka dia perlu dishalatkan. Demikian

juga dengan para syahid yang meninggal bukan di medan perang. Misalnya,
seseorang yang meninggal karena terjatuh, tenggelam, terkena penyakit,
dan dibunuh dengan dianiaya.  Mereka semua  harus dimandikan dan

di.shalatkan.

Janin yang Gugur dan Jenazah Bayi
Janin yang gugur dan jenazah bayi itu tetap dishalatkan dan didoakan

untuk kedua orang tuanya.

Mughirah  bin  Syu'bah  t8b  meriwayatkan  bahwa  RasuluLlah  ife

bersabda,

. aii:j\3 5rfuoi 4j::ij\:,I j,oi.:3 4;if i:4; i2±=i`3
"Janin yang 9ugur tetap dishalati dan kedua orang tuanya turut

didoakan (agar mendapat) ampunan dan rahmat."

Dalam riwayat lain disebutkan,

.4fe j2~' ifeij
"Bayi (yang meninggal) perlu dishalati ."Zl

Jenazah Pengkhianat atau Orang yang Bunuh Diri
Imam besar (Rasulullah dan para penggantinya) tidak perlu menshalati

jenazah pengkhianat atau orang yang bunuh dirt. Tetapi jenazah tersebut
dapat dishalati oleh semua orang. Ketentuan ini berdasarkan hadits yang

diriwayatkan Zaid bin Khalid al-Juhani. Dia menuturkan bahwa seseorang

1.     AI-Bukharino.1343dan 1346.

2.     Abu Damud, no.  3180; at-Tirmidzi, no.1031; Ahmad, jilid IV, hlm. 240 dan 249; an-Nasa'i, jilid IV,
him. 55,
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teLah meninggal dunia pada Perang Khaibar. Kemudian, RasululLah rtyife diberi

tahu hal itu dan beliau bersabda, "Sha/afJ./ah /jenazch/ schabaf ka/i.an I.tu. "

Mendengar ucapan Rasulullah unife  itu, seketika wajah para sahabat

berubah. Ketika melihat keadaan mereka, RasuluLlah rtyife lantas bersabda,
"Sahabat kalian itu telah berkhianat di jalan Allah."

Kemudi.an para sahabat menggeledah peralatan perangnya. Dan, di

dalamnya mereka mendapati. mutiara orang Yahudi seharga dua dirham. ']

Jabir bin Samurah 4ife menceritakan bahwa suatu kali seorang jenazah

yang meninggal karena  bunuh dirt dengan anak panahnya dibawa ke
hadapan Nabi unng , tetapi beLiau tidak menshaLatinya.2]

Mengenai hadits riwayat Zaid bin KhaLid ffe,  Ibnu Baz 'al=€ menjelas-

kan,  "Hadits tersebut menjelaskan bahwa seorang pemimpin tidak perlu

menshalati seorang pengkhianat dan dia dishalati sebagai orang yang
bermaksiat. " Sementara tentang hadits yang diriwayatkan Jabir fty`, lbnu

Baz 'chg berkomentar, "Orang yang bunuh dirt telah melakukan dosa besar.
Dengan begitu, dia tidak dishalati oleh pemimpin dan jamaah shalat. Dia

hanya dishalati oleh selain mereka. "

Jenazah yang Meninggal karena Dihukum
Jenazah yang meninggal karena di.hukum itu perLu dishalati. Jabir idr\

mengisahkan bahwa seseorang yang baru masuk Islam datang menemui
Nabi  ife .  Dia  mengaku  bahwa dirinya  pernah  berzina.  Nabi  toife  lantas

berpaling darinya sehingga orang itu bersaksi sendiri sebanyak empat kali.

Nabi. lantas bertanya,  "Apa kamu gJ./a?" "Tidak. "  "Apakah kamu sudan
menr.kah?" 'Ya. " Nabi lalu memen.ntahkan agar dia dirajam di tanah lapang.

Ketika dia telah merasa sakit dan menjadi lemah, dia berusaha lari.  Dia

I.    A:b"Dairmd, Kit6b al-Jihad, Bab f i Ta'zhim al-Ghulul, "o. 2]10., an-INasiL. i. Kit6b al-Jana'iz, Bah ash-
Shal6h `ala Man Ghall, no . 196\ ., Tb"Ma.6zh, Kitife al-]ihRE, RAb al-Ghultt, Ilo . 2848., Ahmed, no . L7031.
Mengenai hadits  ini,  asy-Syaukani menyebutkan bahwa Abu Dawud dan al-Mundziri tidak
mengomentarinya. Para perawi hadits ihi shahih (Ivaz./ a/-4z/J7!ar, jilid 11, hlm. 716).  Hadits ini dinilai
dha'if oleh al-Albani di dalam Sfrofez^fi 40f Dt3wcid, no. 2710. Sementara itu, Imam Ahmad menjelaskan
bahwa isnad hadits ini hasan.

2, .    M:USA::im, Kit@b al-Janf i` iz, Bah Tark ash-Shalch `alf i al-Q@til Nofsah, ruo . 918 .
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terus dikejar dan dirajam sehingga meninggaL dunia.  Kemudian Nabi  rtyife

memujinya juga menshalatinya.1]

Terkait hadits di atas,  Syaikh  lbnu Baz 'chg menjelaskan,  "Hadits

tersebut menunjukkan bahwa Nabi dyng  menshaLati orang yang meninggal

karena dihukum.  Sebab,  hukuman telah menyucikan dirinya. Adapun

riwayat yang menyebutkan  bahwa RasuluLLah  ouife  tidak menshaLati Maiz

yang  meninggal  karena  dihukum,  maka yang  benar  bahwa  beliau
menshalatinya."

Shalat Ghaib
Shalat Ghaib adalah shalat yang dilakukan untuk jenazah yang tidak

ada di tempat pelaksanaan shalat. Shalat Ghaib itu dilakukan dengan niat

lalu menghadap kiblat. Kemudian melaksanakan shalat Ghaib untuk jenazah

yang belum dishalati atau memiliki jasa pada Islam. Dalam sebuah riwayat
disebutkan  bahwa  RasuLulLah  ife  meLakukan  shalat Ghaib  untuk Raja

Najasyi. Jabir d& men.wayatkan, "Saat beliau melakukan shalat Ghaib untuk

Raja Najasyi, saya berada di shaf kedua atau ketiga. " Dalam sebuah riwayat

disebutkan bahwa Nabi uife  bersabda,

.¥,##*0,+a,feir;i*O\j;±is
"Hart ini seorang yang saleh dari Negeri Habsyi telah meninggal

dunia. Karena itu, marl kita menshalatinya."

Kemudian para sahabat membuat barisan shaLat dan Nabi ife menjadi

imamnya. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Nabi ife  menshalati

Ashamah, Raja Najasyi., dan bertakbir sebanyak empat kali. Dalam hadits

itu Nabi diife  bersabda,

•ri4f#iLS,#,Zj
•.Berdiri dan shalatlah untuk saudara kalian, Ashamah. ''Z]

1.    AI-Bulchari, Kitth al-Hndtt, Bde ar-Rdym bi al-Mushalla, mo. 6920., Muslin, mo.1695.
2 .    M"ataq.arch:. alBndchari, Kitab al-Jana` iz, Bto Man Shqf f ia Shqf f idin au Tsalf usch `ch al-Jandeh REalif --
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Shalat Ghaib itu dilakukan karena dua hal:

Perfama.. Jenazah yang meninggal dunia berada di daerah, yang

tidak ada seorang pun yang menshalatinya.

Kedua.. Jenazah yang memiliki jasa besar bagi kaum  muslimin,

seperti ulama besar yang memberikan manfaat untuk kaum muslimin;

pemimpin yang berjasa besar untuk rakyat, yang menegakkan keadilan dan
membela agama Islam.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz 'chg.  Dia

mengungkapkan,   "Hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa  Nabi  uife

melaksanakan shalat Ghaib untuk orang-orang tertentu saja, seperti ulama.

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat Ghaib terhadap Raja

Najasyi karena belum dishalati, maka pendapat ini kurang tepat. Sebab, dia

adalah seorang raja.  Bagaimana mungkin tidak ada seorang pun dari

rakyatnya yang menshalatinya? Hal itu mustahil.

"Mengenai pelaksanaan shalat Ghaib, para ulama berbeda pendapat.

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu tidak

pernah dilaksanakan,  kecuali terhadap  Raja Najasyi. Ada juga yang
berpendapat bahwa  shalat Ghaib dilaksanakan untuk orang-orang yang

berjasa terhadap Islam.  Hal ini diqiyaskan pada shalat Ghaib untuk Raja

Najasyi. Inilah yang dipegang oleh sebagian ulama. ''1]

Ibnu Qudamah 'rfug berkata,  'Waktu bolehnya melaksanakan shalat

Ghaib itu selama sebulan sebagaimana menshalati jenazah di dekat

kuburnya.2]..3]

--    al-Itndm, INo. \3L] , Bah at-Tdkbtr `ara al-Janf izah Arba'an, rNo.1334, Kitth Mandqib al-Arshar, Bto Maul

an-Ndydsyt,"o.38fl7,38;]8,der\38]9.,Muslim,Kitwal-Jand`iz,Bchat-Tdkhir`alaal-Jand`iz,"o.9S2.
1.     It)nu Baz, M¢jmj2'Fa#4w4, jilidxIII, hlm.158-160.

2.     Ibnu Qudamah, aJ-MztgfeHi^, jilid Ill, hlm. 447.

3 .    Ringkasan komentar Ibnu al-Qayyim dalam Zad CZJ-Mtl '6d yaitu, petunjuk Nabi menyatakan bahwa
beliau tidak melaksanckan shalat Ghaib setiap saat. Banyak sekali orang yang meninggal dunia, tetapi
beliau tidak melaksanckan shalat Ghaib. Memang ada hadits shahih yang menjelaskan bahwa Nabi
melaksanakan shalat Ghaib untuk Raja Najasyi, tetapi mengenai hal ini para ulama berbeda pendapat
menjadi tiga, yaitu: ( 1) Shalat Ghaib dianjurkan bagi setiap jenazah yang ghaib. Inilah pendapat Imam
Syafi'idansalalisatupendapatlmamAhmad;(2)ShalatGhaibhanyadiperuntukkanbagiRasulullahsaja.
Ini merupakan pendapat Imam Abu Hanifch dan Imam Malik; (3) Ibnu Tainiiyah menjelaskan, pendapat =
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Adapun tata cara pelaksaanaan shalat Ghaib sama seperti shalat
Jenazah yang jenazahnya berada di hadapan jamaah shalat.

Waktu Shalat untuk Jenazah yang Sudah Dikubur
Waktu menshalati jenazah di dekat kuburannya itu adalah sebulan.

Ibnu Abbas & menceritakan, "Suatu kaLi Nabi ife berhenti di kuburan yang

masih basah.  Beliau lalu melaksanakan shalat sementara para sahabat

bermakmum di belakangnya dan bertakbir sebanyak empat kali. ''1]

Abu Hurairah 4fa juga meriwayatkan bahwa ada seorang wanita Negro

yang biasa menyapu masjid. Pada suatu hari, RasululLah ife tidak meLihatnya
sehingga beliau bertanya tentang keberadaan wanita tersebut kepada para
sahabat. Mereka menjawab bahwa wanita itu telah meninggal Mendengar
itu, RasululLah ife lantas bertanya, "Mengapa ka(jan f7.dak pemah member7.

tchuku?" Mereka seolah-olah menganggap remeh masalah itu. Lalu Rasulullah

ife bersabda,  "Tlunjukkan kepadaku di mana kuburannya. ' Sete\ah para
sahabat menunjukkan, beliau menshalatinya. Setelah itu beliau bersabda,

i;;:; :)i;  3=.  iij,  `J!3  I+ai  j=  i=ii  :;J;==  ;J:ijo`  ol±  ¢J!

•#g:ie;*,
"Kuburan-kuburan ini terasa gelap gulita bagi para penghuninya.

Kemudian  Allah   meneranginya   melalui   shalat  yang  aku
laksanakan.''Z]

Said bin al-Musayyib frfug men.wayatkan bahwa Ummu Sa'ad meninggal

dunia,  dan  keti.ka itu  Nabi  ife  tidak ada.  Saat  Nabi  ife  tiba,  Nabi  rtyife

menshaLati  jenazah  Ummu  Sa'ad  ee  di  dekat  kuburnya.  Nabi  ife

=    yang tepat yaitu jika seorang jenazah meninggal di suatu daerah yang tidak ada seorang pun yang
meushalatinya,makaperludilaksanakanshalatGhaibuntuknya.Apabiladitempatnya,jenazahitusudah
dishalati, maka tidak perlu dilaksamkan shalat Ghaib. Sebab, kewajiban untuk seorang muslin telah
dipenuhi. (Lihat, Zfid aJ-Ma 'ar, jilid I, hlm. 519-521).

1.    Mutofaq ` alaTh.. al-Bu:Ichari, Kitth al-Jand ` iz, Bah ash-Shalah `alf i al-Qabr Ba'de Ma Yndif ion, rro .1336.,
MITshi:\m, Kitife al-Jand'iz, REb ash-Shalah `ath al~Qabr, rro. 954 .

2.    Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  1336; Muslim, no. 956.
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melaksanakan  shaLat itu  seteLah  Ummu  Sa'ad grf meninggaL sebuLan

Sebelumnya.1]

Zaid bin Tsabit menuturkan bahwa suatu kali para sahabat keluar

bersama Nabi  toffy .  Ketika itu  Nabi  ife  melihat kubur yang masth baru.

Kemudian Rasulullah ~ife  bertanya,  "Kubur sjapa I.nj?" Mereka menjawab,
"lni adalah kuburan Fulanah, budak bani Fulan. Dia meninggal saat tengah

hari ketika Baginda tengah tertidur.  Kami tidak ingi.n membangunkan

Baginda karenanya. " Nabi lantas berdi.ri dan membariskan para sahabat di

belakangnya.  Beliau melaksanakan shalat Jenazah dengan empat kali

takbir. Kemudian beliau bersabda,

"Selagi aku berada di  tengah-tengah  kalian, maka setiap ado

seseorang yang meninggal di antara kalian hendaknya kalian
memberi  tahukku.  Sebab,  shalat  (doaku)  adalah  rahmat
untuknya.»2i

lbnu Qudamah 'rfu5 menjeLaskan, "KesimpuLannya yaitu bahwa orang

yang belum ikut shalat Jenazah, maka dia bisa menshalatinya sebelum
jenazah itu dikubur. Apabila jenazah telah dikubur, maka masih ada waktu
sebulan untuk shalat di dekat kuburnya. Inilah pendapat mayoritas ulama

dari kalangan sahabat Nabi dan lainnya. Pendapat ini din.wayatkan dart Abu

Musa, lbnu Umar, dan Aisyah. "

Mengenai sejumLah hadits di. atas, Syaikh lbnu Baz 'rir5 berkomentar,
"Hadits-hadits tersebut berisi  batasan waktu shalat Jenazah, yai.tu

sebulan. Di daLamnya juga ada gambaran tentang si fat tawadhu' Nabi ife .

\.     AiLT3rmi:nil, Kitch al-Jana` iz., Bth MaJa` af o ash-Shelf ih `ala al-Qabr, rro.10B8. DalarrLat-Talkhish, al-
Hafizh berkomentar, ``Isnad hadits ini mursal shahih. " Al-Baihaqi menghubungkarmya dari lbnu Abbas .
Dalam isnadnya terdapat Suwaid bin Sa'id. Ad-Daruquthni juga mengaitkan dengamya, hlm.  193. A1-
Amauth menilai hadits ini hasan.

2.     An-Nasa'i, Kz.f4Z7 ¢/-Jarfe `z.z,  Baz7 urfe-She/j}fe  `azG ciJ-gder,  no. 2021.  Hadits ini dinilai shahih oleh al-
Albani dalaln Sfrofrffr cz»-IVczsd `z^, jilid 11, him. 64,
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Tidak  ada  satu  ri.wayat  pun  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  uns

melaksanakan shalat Jenazah dalam waktu lebih dart sebulan. Adapun

riwayat tentang shalat yang dilakukan Nabi untuk para syuhada setelah

berLangsung deLapan tahun, maksudnya iaLah Nabi rtyife mendoakan mereka,

bukan menshalati mereka. "

Lebih Lanjut Syaikh  lbnu  Baz Jifer menjelaskan,  "Hadits tersebut

menunjukkan kasih sayang RasuLulLah ife terhadap kaum muslimin. Selain

itu, hadits itu menerangkan keutamaan yang dimiliki penyapu (orang yang

menyapu) masjid dan anjuran shalat Jenazah di dekat kuburnya. Pelaksana-

an shalat itu,  berdasarkan ri.wayat yang ada,  selama sebulan. Sebab,

RasuluLLah ife menshalati jenazah Ummu Sa'ad grf di dekat kuburnya seteLah

berlangsung sebulan. Waktu yang lebih dari itu tidak ada penjelasannya.

Adapun riwayat yang menyebutkan bahwa RasuLullah ife shaLat untuk para

syuhada Perang Uhud, maka bisa berarti bahwa beliau mendoakan mereka

sebagaimana doa-doa shalat Jenazah. Atau, bisa berarti cara itu khusus
untuk Nabi ife saja, sebagai ungkapan perpisahan kepada orang-orang yang

masih hidup atau telah meninggal. ''1]

Adapun tata cara shalat Jenazah di dekat kubumya itu sama dengan

shalat Jenazah biasa.

1.    Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang belum menshalati jenazah lalu dia shalat di dekat
kubumya. Ada pendapat yang menyatakan, shalat itu tidak disyariatkan. Demikian iou hanya khusus bagi
Nabi. Ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa shalat Jenazah di dekat kubumya itu disyariatkan.
Inilchpendapatjumhurulama,Merekaberbedapendapattentangorangyangbelummeushalatijenazah.
Ada yang berpendapat bahwa pemakaman jenazah itu ditunda terlebih dahulu agar orang yang belum
shalat bisa menshalatinya. Ada lagi yang berpendapat, dia segera saja dikuburkan dan orang yang belum
meushalati bisa melakukan di dekat kubumya.
Ibnu Qudamah menjelaskan,  "Seseorang yang sudah menshalati jenazah tidak disunahkan untuk
meshalatinya lagi. Apabila j enazah telch dishalatkan, maha dia tidak perlu diletakkan lama agar orang lain
bisa menshalatinya lagi.  A1-Qadhi mengungkapkan, jenazah yang telah dishalati sebaiknya segera
dimakamkan. "
Ibnu Qudamahjuga menegaskan, "Jenazah boleh dishalati di dekat kubumya dan dishalatkan lagi, baik
dengan berjamaah maupun sendiri-sendiri.  Seperti itulah pendapat Imam Ahmad. Dia menjelaskan,
`Melaksanakan shalat Jenazah di dekat kuburnya seperti itu tidaklah jadi masalah. Sejumlah sahabat

Rasulullah pemah melakukarmya. ' Ibnu Abbas juga mengisahkan bahwa suntu kali Nabi bertemu dengan
kuburan yang masih baru.  Lalu para sahabat membuat shaf di belakang beliau dan beliau pun
melaksanakan shalat Jenazah dengan empat kali takbir. (Lihat, Ibnu Qudamah, cz/-Mz/gfrof, jilid Ill, hlm,
444446; any-Syarft a/|f;dr)fr, jilid VI, hlm.181-182.



Posisi Imam untuk Shalat Jenazah Pria atau Wanita
Ketika menshalati jenazah prl.a, imam berdiri lurus dengan kepala

jenazah. Sementara ji.ka jenazahnya wanita, imam berdiri lurus di tengah-
tengah jenazah. Cara ini sebagaimana hadits Abu Ghalib yang menyatakan,
"Saya pernah ikut menshalati jenazah pria bersama Anas bin Malik. Ketika

itu dia berdiri di hadapan kepala si jenazah. Kemudian, jamaah yang lain

membawa lagi seorang jenazah wanita Quraisy.  'Abu  Hamzah,  tolong

shalatkan jenazah ini, ' pinta mereka kepada Anas. Kemudian Anas berdiri

lurus di tengah-tengah tubuhnya.  Lalu al-A'la bin Ziyad bertanya kepada

Anas, 'Seperti inikah kamu melihat posisi Nabi saat menshalati jenazah pria

dan wanita?'  'Ya,'  jawab Anas.  Usai  shalat,  dia  kemudian  berkata,
'Laksanakanlah terus cara itu. ' ''1]

Samurah bin Jundab dy menuturkan,  "Suatu kali saya ikut bersama

Nabi whng5  menshalati jenazah wanita yang meninggal saat nifas.  Ketika itu

beliau berdiri dengan posisi lurus di. tengah-tengah jenazah. ''2]

Shalat Jenazah Secara Masal
Apabila jenazahnya berjumlah banyak,  baik pri.a maupun wanita,

maka shalatnya cukup dilaksanakan sekali saja. Caranya, jenazah laki-laki

meski masi.h anak-anak diletakkan di dekat imam,  dan jenazah wanita

dekat dengan kiblat atau setelah jenazah laki-laki.

Nafi'  mengisahkan,  suatu kali  lbnu  Umar &`  menshalati sembilan

jenazah sekaligus. Bell.au memosisikan jenazah pri.a dekat dengan imam,
sementara jenazah wanita dekat dengan kiblat. Dia membariskan mereka
dalam satu shaf.  Dia meletakkan  Ummu Kultsum bi.nti All.,  istri  Umar bin

Khathab yang memi.liki putra bernama Zaid, di tempat yang sama. Ketika

1.     Ahmad, jilid Ill, hlm. 204; Abu Dawud, K!.jt3Z7 CZJ+c#G `!.z, Bt3b 4z.#cz yczqz3m a/+772Gm ml.# a/-A4czyyi.f i.dzt3

Shalla `alalh, rio . 3194., ail-I.Lrrhidzi, Kitdb al-Jana` iz:, B@b Ma Ja` a Aina Yaqtim al-Imf im min ar-Rajul
wa al-Mar ` ah, Tro . 1034., Tb"Ma:]ah, Kitab al-Jand ` iz„ B@b Ma Ja ` a an Yaqtim al-Imfim idza Shalla `aid
oJ-/o72Gzo73,  no.  1494 . Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Sfecz4z^Z2 Szt7!an czr-rz.r7#[.dzf, jilid I,
hlm.  527.

2.      Mutafaq  `alaih:  al-Bukhari,  Kz.f4b cz/-JflreG `i.z,  Baz7 Az.Hcz  yagj2m m[.# cz/-Mar`c]fe wcz czr-Ra/.z//,  no.1332;

M:ustim. Kitab al-Jand` iz` Bal) Aina Yaqi}m al-Imam min al-Mayyit li ash-Shalah `alaih, mo . 964.
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itu yang menjadi imam adalah Sa'id bin al-Ash. Di antara jamaah ada lbnu

Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abu Qatadah. Seseorang lalu ada yang

mengingkarinya.  Lalu Nafi mengarahkan pandangan kepada lbnu Abbas,

Abu Hurairah, Abu Said, dan Abu Qatadah. "Apakah cara itu benar?" tanya

Nafi kepada mereka. "ltulah Sunah Nabi, " jawab mereka.4]

Malik bin Anas  mengungkapkan  bahwa  Utsman  bin Affan, Abu

Hurairah, dan lbnu Umar .& menshaLati beberapa jenazah di Madinah, baik

pria maupun wanita. Mereka memosisikan jenazah laki-laki dekat dengan
imam, sedangkan jenazah wanita dekat dengan arah ki.blat.2]

Mengenai  sejumlah  hadits di  atas,  lbnu  Baz 'rfug berkomentar,
"Hadits-hadits tersebut menjelaskan bahwa yang sunah adalah seorang

imam berdiri lurus di tengah-tengah jenazah wanita dan di dekat kepala

jenazah pria. Apabila jenazahnya banyak, mereka dishalatkan sekaligus.
Caranya: jenazah pn.a dewasa dekat imam, kemudian jenazah anak laki-laki

di belakangnya, jenazah wanita dewasa di belakang keduanya, dan jenazah
anak perempuan di  belakang wanita dewasa. Adapun  posisi. Said yang

menyamakan antara kepala pria dan wanita tidaklah benar. Cara yang benar,

yaitu menjadikan kepala jenazah laki-laki lurus dengan pusar jenazah
wanita sehingga imam berdiri sesuai dengan Sunah. ''3]

lbnu Qudamah AalLg menjelaskan,  "Para ulama sepakat bahwa men-

shalati jenazah secara masal atau sendiri-sendi.ri itu hukumnya boleh. ''4]

Apabi.la semua jenazah yang dishalati hanya terdiri atas satu jenis

kelamin, seperti pria,  maka jenazah orang yang paling mulia diletakkan

dekat dengan imam. Sebab, Nabi ulng pernah bertanya kepada para sahabat

tentang syuhada yang paling banyak menghafal al-Qur'an, kemudi.an beliau

mengutamakannya dalam penguburan.5]

1.     An-Nasa'i, KI.rt36 oJ-Jcznd '!.z, BGb Jjfl.;7c4 ' Jand `!.z or-R!/.aJ wcz cI73-IVz.s4 `, no.  1977. Hadits ini dinilai shahih

oleh al-Albani dalam S7!¢fezA4 cz7!-IVczj:t3 `!^,  jilid 11, hlm.  52 .

2.    Miillk, al-Muwaththa` , Kitfrb al-Jana'iz, Bab Jami' ash-Shaldh `ald al-Jana'iz, i++ill,H+in. 230.
3.     Saya mendengamya ketika Syaikh Ibnu baz menjelaskan CZJ-Mz(7}fczqt3,  hadits no.  1859-1862.  Lihat Ibnu

Qudamah,  CZJ-Mz(givJef,  jilid Ill,  hlm.  453-454.

4.     Ibnu Qudamah,  cz/-Mztgfe7?I^, jilid Ill, hlm.  512.

5.     A1-Bukhari, no.1347.



Berdasarkan hal ini,  maka disimpulkan bahwa orang yang paling

utama atau ulama, posisi jenazahnya diletakkan paling dekat dengan imam,
kemudian orang yang lebih utama berikutnya,  dan seterusnya secara
berturut-turut.1]

Hukum Shalat Jenazah di Masjid
Hukum shalat Jenazah di  masjid itu boleh.  Suatu kali Aisyah ee

memerintahkan agar jenazah sa'ad bin Abi waqash di.bawa ke dalam masjid

untuk dishalati. Tapi, orang-orang banyak yang menolaknya.  Kemudian

Aisyah ee berkata, "Demikian cepat orang-orang lupa. Bukankah Rasulullah

ife menshaLati jenazah Suhail bin aL-Baidha di daLam masjid?! "2]

Ibnu al-Qayyim 'rfug menuturkan bahwa aL-Khathabi pernah berkata,
"Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa jenazah Abu Bakar dan Umar `es9`

dishalati di dalam masjid.  Ketika itu mayoritas sahabat Muhajirin dan

Anshar turut menshalati keduanya. Tidak adanya penolakan dan. mereka itu
menunjukkan bahwa shalat Jenazah di dalam masjid hukumnya boleh. ''3]

lbnu aL-Qayyim jthg lebih lanjut menjeLaskan,  "Nabi ife tidak meng-

anjurkan pelaksanaan shalat Jenazah di dalam masjid. Biasanya, Rasulullah

tone  menshaLati jenazah  di  luar masjid.  Tapi,  terkadang  beliau juga

menshalati jenazah di dalam masjid sebagaimana ketika beliau menshalati

jenazah Suhail bin al-Baidha dan saudaranya.  Dan,  hal itu  bukanlah
kebiasaan beliau. ''4]

Selanjutnya,  setelah menyebutkan sejumlah  pendapat ulama
tentang boleh tidaknya shalat Jenazah di masjid,  lbnu al-Qayyim 'tl5
menegaskan, "Pendapat yang benar adalah apa yang telah kami sebutkan

1.     Ibnu Qudamah, aJ-Mwgfe"^, jilid Ill, him. 511 ; Ibnu `Utsaimin, M¢j#e# 'Fat4wii wtz jtds4 `i./n7n `UJsal.".#,

jilid XVII, hlm.  102,
2,.    Mushiim, Kitth al-Jand` iz, Bah ash-Sha:lf ih `alf i al-Jand'izf i al-Masjid, rNo. 9]3.
3 .     Ibnu al-Qayyim, Zar¢/-Ma 'dr, jilid I, hlm. 502. Lihat: Imam Malik, aJ-Mwwtzffefha `, jilid I, him. 230.

Ibnu Abu Syaibch meriwayatkan, bahwa Umar menshalatkan jenazali Abu Bakar di dalam masjid, dan
Suhaib menshalatkan Umar juga di dalam masjid. (4Z-Af#sfro»ma/ jilid Ill, him. 364).

4.    Zarcz/-Ma'", jilidl, hlm. 500.
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Lebih awaL:  Nabi  dyap5  biasa meLaksanakan shalat Jenazah di  luar masjid,

kecuali ada udzur. Dan, yang lebih utama jika shalat itu dilaksanakan di luar

masji.d.»i]

Sementara itu, Syaikh lbnu Baz 'th5 menjelaskan, "Berdasarkan dua
hadits di atas, berarti melaksanakan shalat Jenazah di dalam masjid sah-
sah saja. Tapi, jika tanah lapang bisa digunakan untuk shalat Jenazah dan

shalat 'ld, maka hal itu lebih utama. ''2]

Mengenai hadits riwayatAisyah, Syaikh lbnu Baz Jth5 mengungkapkan,
"Hadits tersebut menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat Jenazah di

dalam masjid. Meski demikian, shalat itu lebih sering dilaksanakan di tanah

lapang sebagaimana shalat ' ld . Alasannya, biasanya banyak orang yang ingin

mengantarkan jenazah tersebut. Sementara itu, jenazah Nabi Muhammad

unife , Abu bakar Shidiq,  dan Umar bin Khathab dishaLati di daLam masjid.

Seandainya shalat jenazah itu dilaksanakan di luar masjid atau tanah
Lapang, tidakLah masaLah. ''3]

Memperbanyak Jumlah Jamaah dan Shat Shalat Jenazah
Dalil yang menganjurkan untuk memperbanyak jamaah shalat, adalah

hadits riwayat Aisyah ee bahwa Nabi dyife bersabda,  "5eorangjenazah yang
dishalati oleh kaum muslimin dengan jumlah 100 orang, yang semuanya
meminta syafaat untuknya, maka dia akan mendapatkan syafaat itu. ''31

lbnu Abbas dfa juga meriwayatkan bahwa RasuLULlah  ife  bersabda,
'.Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh empat puluh

orang yang sama sekali  tidak menyekutukan Allah,  niscaya Allah
menjadikan mereka sebagai syafaat untuknya. ''41

Dalil yang menunjukkan anjuran memperbanyak shaf shalat Jenazah

adalah hadits riwayat Malik bin Hubairah bahwa RasuLULlah ife bersabda,

1.     Zfidcz/-A4a'ar, jilid I, hlm, 502,

2.     Saya mendengar komentamya ini saat beliau menjelaskan Mw#1tz4a cl/-Akfeb6r, hadits no.1863-1864.

3.     A4a/.mz3' FaJt3wa JZ)« Bczz, jilid XIII, hlm.164,

4.     Muslim, no. 947. Hadits ini telah ditakhrij.

5.     Muslim, no. 948. Hadits ini telah ditakhrij.



fy; :,;f+,ilo,  ;r  ;+:,:;,  ;;;a;;  ,;i=  i:4;;  :=J:,i;;  ¢;=  ;r  \=

•+;i
"Seorang muslim yang meninggal dunia lalu dishalati oleh tiga shaf

kaum muslimin, maka dia layak (mendapat pahala dan surga dart
A((ah/. " Perawi menjeLaskan, apabila MaLik bin Hubairah mendapati

jamaah shalat Jenazahnya sedikit, dia membagi mereka menjadi tiga
shaf.1]

Syaikh al-Albani. Jrfur mengungkapkan,  "Berdasarkan dua hadits ini,

membagi shaf jamaah shalat Jenazah menjadi tiga baris atau lebih itu
disunahkan. Per[ama, hadits riwayat Abu Umamah yang menyebutkan,
'Rasulullah menshalati seorang jenazah dan bersama be[iau ada tujuh orang

sahabat. Ketika itu beliau membagi mereka menjadi tiga shaf. Shaf pertama
tiga orang, shaf kedua ada dua orang, dan shaf ketiga pun demikian.'2]

Kedua, hadits yang telah diriwayatkan Malik bin Hubairah di atas. "

Mengenai hadits di atas, al-Bukhan. memasukkannya dalam bab ash-

5AL//0/  'a/6 a/-Janazah.  Terkait  bab ini,  al-Hafizh  lbnu  Hajar *thr

menerangkan, "Dengan penggunaan bentuk jamak (ash-5hu/Ofl dalam bab

tersebut, saya (penulis) ingi.n menunjukkan disunahkannya shaf jamaah

shalat menjadi tiga baris.  Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

lainnya secara marfu' dan. Malik bin Hubairah,  'Orang yang dJ.sha/a[j oleh

tigashaf,dialayak(mendapatkanpahaladansurgaAllah).'l+aditsfhidiri\at
hasan oleh at-Tirmidzi dan di.nilai  shahih oLeh aL-Hakim. Ath-Thabari

menegaskan, 'Apabila keluarga jenazah tidak khawatir kondisi jenazahnya
berubah,  sebaiknya  mereka  menunggu  hingga jamaah yang akan
menshalatinya mencapai tiga shaf . ' ''3]

1.     Abu Dawud, no. 3166; at-Tirmidzi, no.1028; Ibnu Majah, no.1490.

2.    Al-Albani menuturkan, "Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam a/-Kchfr, no. 7785. Di dalam
a/-A4a/.rna ', jilid Ill, hlm. 432,  al-Haitsami berkata,  "Dalam hadits itu ada Luhai'ah.  Dia masih
diperselisihkan.  Tapi,  al-Albani menjelaskan bahwa dia layak menjadi perawi.  Kemudian dia
menyebutkan syahidnya dari hadits Malik bin Hubairah. "

3.     Ibnu Hajar, FczJZ! a/-Bdrz^, jilid Ill, hlm.186-187.



Mengenai jumlah shaf, asy-Syaukani 'chg menegaskan,  "Paling sedikit,

satu shaf terdiri atas dua orang; banyaknya tidak terbatas. ''T]

Hukum Menshalati Jenarah Orang Kafir atau Munafik
Hukum menshalati jenazah orang kafir atau munafik itu haram.

Ketentuan ini berdasarkan firman ALlah se,
E=

S,t a,i;# 9+;;fj  ~.3;;a ;j£ ®+i:' y'j i'ij `=,€ rf; ,I;i g£ ;+;: fj

©)JJiir.+jiJ:Lj-!Jijj
•'Jangan pernah kamu menshalati  (jenazah) orang yang mati di

antara mereka selama-lamanya, dan jangan pula kamu berdiri

(mendoakan) di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya dan mereka matt dalam keadaan I asik." (as. aid-
Taubah [9]: 84)

Ayat 1.ni turun saat RasuLulLah  rtyife  menshalati jenazah Abdullah bin

Ubay bin Salul, yang terkenal sebagai orang munafik.2]

Said bin al-Musayyib meriwayatkan dari ayahnya yang menuturkan

bahwa saat detik-detik terakhir kematian Abu Thalib,  Rasulullah  ife

menda.tanginya. Ketika itu RasuLULlah rtyapg  mendapati Abu Jahal bin Hisyam

dan Abdullah bin Abi Umayah bin Mughirah ada di samping Abu Thalib.

Kemudian  RasuLULlah  drife  berkata  kepada  pamannya,  "Pamar),

katakanlah bahwa tiada llah selain Allah. Dengan ucapan itu, aku akan

1.     Asy-Syaukani, IVc!.J a/-4utfu3r, jilid 11, hlm. 728. Lihatjuga: Ibnu Qudamah, aJ-Mwg"#f, jilid Ill, hlm.
420.  Di dalam Fafawa aJ-Jmt3m Jb# 84z, jilid XIII,  hlm.  139,  saya menemukan bahwa beliau
bexpendapat,  "Pada dasamya, jamaah shalat Jenazah membuat shaf shalat sebagaimana dalam shalat
fardhu. Mereka terlebih dalulu menyempumakan shaf yang pertama hingga penuh , bani kemudian shaf
yang berikutnya. " Sebab, hadits yang diriwayatkan lbnu Hubairah itu dha'if. Hadits itu bertentangan
dengan sejumlah hadits shahih yang mengharuskan untuk menyempumakan shaf yang pertama dan
selanjutnya.PendapatinijugadipegangolehSyailchlbnuUtsainindalama/-Farifu4/t3,jilidXVII,hlm.108.
Dia menegaskan , " Cara terbaik dalam shalat Jenazah adalch menyempurnakan terlebih dahulu shaf yang
pertama. Setelah itu, bani membuat shaf berikutnya+ "

2.    AI:Bulchi)ri, Kitth at-Ttif s^.r, RAb Qoulwh "Istaghf ir lchumau l6tastag7If ir lahunintastag7if ir lahumsal)'^ma
rnarrahfalanyaghfiraunhlaltumdzfrlikabianrichumkofardbillfrhwarastrlihwaunhalayalidilqaumal
/dsf.gf«. " (QS. at-Taubah[9] : 80)
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menjadi saksi untukmu di sisi Allah nanti . " Albu Jahat \antas berketa, "Albu

Thalib, apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib (kakek Rasulullah)?"

RasululLah ouife terus mengulangi ucapan beliau. Abu Jahal dan AbdulLah pun

tidak mau  kalah  untuk membujuk Abu Thalib. Akhirnya, Abu Thalib

memutuskan untuk tetap mengikuti agama Abdul Muthalib dan enggan

mengucapkan bahwa tiada llah seLain ALLah 3¥ .

Setelah itu Rasulullah bersabda,  "Sunggwh, demJ.A/lch, aku akan me-

mjnfa ampun kepadaAllah un[ukmu. " Kemudian Allah menurunkan ayat,

'ij:i± 3J'j rfegiv, ij;ji€={ cji i3=i; < ,,.,tl€Tj ¢gr, <,f i=

©riTL:+i;iOrff.+±<+£;:'L,jij:;,Ljj;i
'.Tidak sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kerabatnya, sesudah jelas
bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
Jchanam. " (QS. atlTaubah [9]: 113)

Terkait masalah Abu ThaLib &` ini, Allah se juga berfirman,

;j=i i;,j  c :-1=,;: c;  (j`i; -a,i ;S!J'l;  .:.;;=f j=  `j,+,  ty'  l:Ji`j

©D i-,Tgiv"'
"Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada

orang yang kamu kasihi , tetapi Allahlah yang memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui
orar}g-orang yang maw menerJ.rna p€tunjuk. " (QS. al-Qashash [ 28] :
56)1]

Dengan demikian,  orang musyrik dan orang munafik tidak boleh

dishalati.  Mereka juga ti.dak perlu didoakan agar diberi  rahmat dan

ampunan.  Keadaan yang sama dengan orang musyrik dan kafir adalah

melakukan salah satu yang menggugurkan keislamannya dan dia belum

bertaubat kemudian meninggal.

1.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1360; Muslim, no. 24.
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Orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja dan mengingkari

kewajibannya lalu meninggal dunia, jenazahnya tidak perlu di.shalatkan.

Hal ini berdasarkan kesepakatan para ulama.  Demikian juga,  menurut

pendapat yang benar, orang yang meninggalkan shalat meski tidak meng-
ingkarinya, di.a tidak harus dishalati. Sebab, pendapat ulama yang benar,

orang yang meninggalkan shalat berarti telah kafir, keluar dan. agama.

Waktu Shalat Jenazah
Shalat Jenazah boleh dilaksanakan kapan saja,  kecuali pada tiga

waktu, yaitu:  (1 ) saat matahari terbit hingga meninggi.; (2) saat matahari

tepat berada di atas kepala kita hingga ia sediki.t condong ke sebelah
barat;  (3) saat ujung matahari tenggelam hingga matahari benar-benar

terbenam.

Waktu-waktu yang terlarang itu didasarkan pada hadits riwayat
Uqbah bin Amir al-Juhani yang mengatakan, "Ada tiga waktu yang dilarang

Rasulullah untuk melaksanakan shalat atau menguburkan jenazah, yaitu:

(1 ) ketika matahari terbit hingga meninggi; (2) ketika matahari tepat di atas
kepala hingga condong ke barat; (3) ketika matahan. ingin tenggelam hingga

benar-benar terbenam . ''1]

Ketiga waktu di atas sangatlah singkat,  sehingga jenazah tidak

menunggu lama dan tidak memberatkan jamaah. Adapun pada waktu
terlarang lainnya:  setelah Subuh dan setelah shalat Asar,  maka tidak
masalah jika pada waktu itu dilaksanaka.n shalat Jenazah. Sebab, shalat

Jenazah termasuk shalat yang memiliki sebab. Dengan begitu, pada kedua

waktu terlarang tersebut, shalat Jenazah tetap boleh di.laksanakan. 0leh
karena itu, Abdullah bin Umar fty pernah berkata, "Jenazah boleh dishalati

setelah waktu Subuh dan Asar jika kedua shalat itu dilaksanakan tepat

waktu . „2]

1.     Muslim,no.  831.

2.    IrrizimMa,hi+k, al-Muwaththa` ,  Kiidb al-Jana` iz., Bab ash-Shalah `ala al-Jana` iz Ba'da ash-Shubh wa
Ba 'dcz a/-Js/i3r, jilid I, hlm. 229. Dalam menahqiq hadits itu, Abdul Qadir al-Arlrauth mengungkapkan,
"Isnad hadits ini shahih. " Al-Albani juga berkata,  "Sanad hadits ini shahih. "
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Suatu  kali,  salah  satu  keluarga  membawa jenazah  seorang
keluarganya yang meninggal kepada lbnu Umar 1&. Waktunya setelah shalat

Subuh.  Ketika itu waktunya masih cukup untuk bisa dilaksanakan shalat

Jenazah sebelum matahari terbit. LaLu lbnu Umar ife berkata, "KaLian bisa

menshalati jenazah kalian saat ini, dan kalian bisa juga menshalatinya

Setelah matahari meninggi . ''1]

lbnu Umar dth sendiri tidak melaksanakan shalat Jenazah,  kecuaLi

dalam keadaan suci. Dia tidak melaksanakan shalat saat matahan. terbit dan

terbenam. Selain itu, dia juga mengangkat kedua tangannya dalam shalat.

Ibnu Juraij menuturkan, "Ziyad mengabarkan kepada saya dari Ali dga

bahwa seorang jenazah diletakkan di pekuburan penduduk Bashrah saat

muncul  mega  kuning matahari.  Dia tidak dishalati  hingga matahari

terbenam.  Kemudian Abu  Barzah  memerintahkan  seseorang untuk

menyerukan adzan shalat Maghrib. Abu Barzah lalu ikut shalat Maghrib.

Ketika itu di antara jamaah ada Anas bin Malik, Abu Barzah; sahabatAnshar,

dan sahabat Nabi yang lain. Setelah itu,  mereka melaksanakan shalat
Jenazah . Ji2]

Al-Khithabi mengungkapkan, "Para ulama berbeda pendapat tentang

boleh tidaknya menshalati atau menguburkan jenazah pada tiga waktu

yang terlarang. Mayoritas ulama menganggapnya makruh.  Pendapat ini
diriwayatkan dari lbnu Umar. Riwayat ini juga menjadi pendapatAtha, an-

Nakha'i,  a[-Auza'i,  ats-Tsauri, AshflGbur ra `yj,  Ahmad,  dan  lshaq bin

Rahawiyah.

Asy-Syafi'i Jife* berpendapat bahwa menshalati dan menguburkan

jenazah bisa di.lakukan kapan pun, baik siang maupun malama hari. Tapi,

pendapat jumhur ulama lebih utama karena sesuai dengan kandungan
hadits. ,,3]

1.    ImamMalnd£, MiAvaththa` , Kitth al-Jand` iz, Bife ash-Shal4h `alf i al-Jana` iz Ba'da ash-Shiibbila al-Irf ur,
jilid I, hlm. 229; al-Baihaqi, jilid IV, him. 32. Abdul Qadir al-Amauth menyebutkan, "Isnad hadits ini
shahih. Dalam 4dfafim cz/-/cznd `z.z,  al-Albani mengungkapkan,  "Sanad hadits ini shahih. "

2.     Sz/urn a/-Baz.hczgf a/-Kb4br6, jilid IV, hlm.  32. Dalam 4&&£m CZJ-/a77d `z.z,  hlm.166, al-Albani menilai
sanadhaditsiliijayyid.

3,     AI-Khithabi, A4a 'a/z.in as-Sztma», jilid Iv, hlm.  327.
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Mengenai permasalahan di atas, Syaikh lbnu Baz 'alz€ berkomentar,
"Pada ketiga waktu tersebut, seorang jenazah tidak boleh dishalati dan

dikuburkan. Dalilnya adalah hadits shahih. "t]

Orang yang Berhak Menjadi Imam Shalat Jenazah
Orang yang berhak mengimami shalat Jenazah ialah dia yang

mendapatkan wasiat si mayit untuk menjadi imam, kemudian penguasa

(pemimpin dalam Islam).  Ketentuan ini berdasarkan ijma' sahabat.  Ibnu

Qudamah 'chg menjelaskan,  "Orang yang paling Layak mengimami shaLat
Jenazah adalah yang mendapatkan wasiat untuk menshalatinya, kemudian

penguasa.  Hal ini  berdasarkan ijma'  para sahabat.  Sebab,  sebelum
meninggaL, Abu Bakar ri& berwasiat agar shaLat Jenazahnya diimami Umar
ifa.2] Umar bervasiat agar shaLat Jenazahnya diimami Shuhaib.3]  (Ada

riwayat Lain yang menyebutkan, Umar ck berwasiat agar shalat Jenazahnya
diimami Zubair).4]

Ibnu Mas'ud tiha\ berwasiat agar shaLat Jenazahnya diimami Zubair.5]

Abu Bakrah berwasi.at agar shalat Jenazahnya diimami Abu Barzah.6] Ummu

Salamahgr€berwasiatagarshalatJenazahnyadiimamiSaidbinZaid.7]Aisyah

ee bervasiat agar shalat Jenazahnya diimami Abu Hurairah tde .8] Sementara

itu, Abu Suraihah berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin

Arqam.  Ketika  itu,  Umar bin  Harits,  Gubernur Kufah,  maju  untuk

mengimami shalat Jenazahnya. Anak Abu Suraih lantas berkata,  "Bapak

Gubernur, ayah saya berwasiat agar shalat Jenazahnya diimami Zaid bin

Arqam. ' Akhirnya, Zaid pun mengimami shalat. ''9]

1.     Ibnu Baz, Maj77i£ ' FaJ4w4, jilid XIII, him.  157 . Lihat juga, Ma/.m£ ' Rasa `z.J wa F¢fchi;4 JZ)n  `UJ5az.mu.#,

jilid XVII, hlm.  157. Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mz/gfrof, jilid Ill, him. 502-503.
2.    Abdul Razaq, Musfoa7inea/ `Abdwrrazz4q, jilid Ill, hlm. 471.

3 .     AI-Baihaqi, as-S«7!czr2 cz/-Kid)x6, jilid IV, hlm. 29; Abdul Razaq, 44z4§ha»ma/ `4bdz.rntzzzdy, jilid Ill, hlm.
471.

4,    A4z4shanur/ `4bdzf"aet3g, jilid Ill, hlm, 471.

5,     AI-Baihaqi, a5-Szirea/e a/-Kwhnt£, jilid Iv, hlm. 29,

6.    Ibnu Abu Syaibch, a/-4fz"henna/, jilid Ill, hlm. 285; al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 29.
7.    d4z4sho#ur/ `4bdz/rmazz6q, jilid Ill, him. 471.

8.     Ibnu Qudamah, aJ-K4fl, jilid 11, hlm. 40; a/-Mwg¢"z^, jilid Ill, him. 405-406.

9.    Ibnu Qudamah, cz/-Hfifl, jilid Il, hlm. 3940.
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Ketentuan ini karena shalat Jenazah termasuk hak yang meni.nggal,

sehingga keinginannya harus diutamakan. Hal itu sebagaimana wasiat dart

sepertiga hartanya. Yunus bin Jubair juga berwasiat agar shalat Jenazahnya
diimami oleh Anas bin MaLik dr .1]

lbnu Qudamah 'diLg menjeLaskan, 'Wasiat ini sudah lumrah dan tidak

ada yang membantahnya sehingga menjaqi ijma' ulama. "2]

Adapun penguasa adalah orang yang pall.ng berhak menjadi imam

shalat Jenazah seteLah orang yang mendapat wasiat.  Ibnu Qudamah 'aliggg

mengungkapkan, "Jumhur ulama berpendapat, penguasa lebih diutamakan
untuk mengimami shalat Jenazah daripada kerabat. ''3]

Abu Hazim menceritakan, "Saya menyaksikan saat kematian Hasan

bin All. Ketika itu saya melihat Husain bin Ali berkata kepada Sa'id bin al-

Ash, GubernurMadinah, 'Majulah jadi imam. Seandainya aturan ini bukan

termasuk sunah, saya tidak akan mengutamakanmu. ' ''4]

L  Jika jenazah itu dishaLati di daLam masjid maka imam masjid ituLah

yang lebih berhak untuk menjadi imam. RasuLullah uife bersabda, "Jangan(ch
seseorang menjadi imam di  wilayah  kekuasaan orang  lain."5] Dan,

kekuasaan imam masjid adalah masji.dnya itu. Syaikh lbnu Utsaimin berkata,
"Apabila tempat shalatnya selain masjid, maka yang paling berhak menjadi

imam adalah orang yang mendapat wasiat untuk mengimami shalat

Jenazahnya. Jika tidak ada yang mendapat wasiat, maka yang jadi imam
adalah orang yang terdekat dengan si jenazah. "6]

Ketentuan itu dengan syarat bahwa orang yang terdekat tersebut
adalah yang paling alim di antara jamaah. Jika tidak, maka jenazah tersebut

1.     Ibnu Qudamali, a/-A4ztgA»z^, jilid Ill, hlm. 406.

2.     Ibid.

3.     Ibnu Qudamah, a/-Mz/gfrof, jilid Ill, him. 406407.
4.     AI-Hakim, jilid Ill, him.171; al-Bazzar, Kiay!/a/-Asfar,. ath-Thabrani, ¢J-Kchfr, jilid Ill, hlm.148, no.

2912-2913; al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 28; Ahmad, jilid 11, him. 531, Hadits inijuga disebutkan oleh al-
Albani dalam 4REfm a/-/lnr.6 `z.z,  hlm.  128-130.

5.     Muslin, no. 673.

6.     Ibnu Utsaimin, Ma/.m£ ' Jeasa `z./ w¢ F¢fawt3 Jb#  `Ufscz!.mi.#, jilid XVII, hlm.  113.
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dishalati dengan diimami oleh orang paling mengerti dan paham agama. Lalu

orang yang paham agama berikutnya, dan seterusnya sesuai dengan urutan
orang yang paling berhak menjadi imam.

Saat shalat Jenazah dilaksanakan di masjid, maka imam masjid lebih

berhak mengimami shalat daripada orang yang mendapat wasiat. Syaikh
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'alig=g menegaskan, "Imam Masjid lebih berhak

menjadi imam shalat Jenazah daripada orang yang mendapat wasiat.
Sebab,  RasuluLLah dyife  pernah bersabda,  '5eseorang £7.dak bo(eh men/.ad7.

imam di wilayah kekuasaan orang lain. ''] Dan, wi\ayaih kekuasaan imam
masjid adalah masjid itu sendiri . "2]

F]ukun dan Syarat Shalat Jenazah
lbnu Qudamah *+a5inr menjeLaskan, "Rukun shalat Jenazah itu ada tujuh:

(1 ) niat, (2) beberapa kali takbir, (3) berdiri, (4) membaca surah al-fatihah,

(5) membaca shaLawat kepada Nabi ife,  (6) mendoakan jenazah, dan (7)
mengucapkan salam pertama. Adapun syarat shalat Jenazah sama dengan
shalat fardhu, kecuali waktunya dan sebagian kewajibannya gugur bagi
ma' mum masbt3q (yang tertinggal bacaan al-fatihah imam).3]

Dalam Daffl a[h-Th6fjb, Mar'i bin Yusuf berkata,  "Syarat shalat

Jenazah itu ada delapan:  (1 ) niat,  (2) baligh,  (3) menghadap ki.blat,  (4)

menutup aurat,  (5) suci dari najis,  (6) adanya jenazah jika masih satu
wi.layah, (7) beragama Islam, baik yang shalat maupun yang dishalati, dan

(8) keduanya suci.

Adapun rukun shalat Jenazah ada tujuh, yaitu: (1 ) berdiri, (2) takbir

empat kali,  (3) membaca surah al-Fatihah,  (4) membaca shalawat,  (5)
berdoa untuk mayit, (6) salam, dan (7) tertib. ''4]

Dalam a/-K6/i, lbnu Qudamah 'thg menyebutkan bahwa sunah shalat
Jenazah itu ada tujuh: (1 ) mengangkat kedua tangan setiap kali takbir, (2)

1.     Muslim, no. 673.

2.    Ibnu Baz, Ma/.mz2 ' Fc#twt3 Jfro 8&, jilid XIII, hlm.  137.

3.     Ibnu Qudamah, a/-h4wgfrof, jilid Ill, hlm. 420. Lihatjuga any-fynde a/-Klczbz^r dan aJ-A4ng7z!. ' w¢ a/-/urfeaj;

jilid VI, hlm.  160-164; aJ+fij3fi, jilid 11, hlm. 4144.
4.    Mandras-Sabtlf o syarbad-Dattl, jELdl,t\+in. Z2A.
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membaca ta'awudz sebelum membaca surah al-fatihah, (3) membaca surah
dengan suara pelan,  (4) berdoa untuk diri sendiri, kedua orang tua, dan
kaum muslimin dengan doa dart Nabi,  (5) berdiri sebentar setelah takbir

yang keempat, (6) meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bagian
dada, dan (7) menengok ke sebelah kanan saat mengucapkan salam.]]

Tata Cara Shalat Jenazah
Tata cara shalat Jenazah ini terdin. dari rukun dan sunah. Urutannya

adalah sebagai berikut:

Perfama.. Berwudhu. Hal ini berdasarkan firman ALlah se dan sabda

Nahi uif e , "Shalat tanpa wudhu itu tidak sah. ''Z]

Kedua.. Imam berdiri lurus dengan kepala jenazah pria atau pusar

jenazah wanita. Ada sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa Anas bin
Malik shalat lurus dengan kepala jenazah pria dan pusar jenazah wanita.
Kualitas hadits ini marfu' .3] Samurah juga meriwayatkan, bahwa Nabi "ife

menshalati jenazah wanita lalu beliau berdiri lurus dengan pusarnya.4]

KetJ.ga.. Makmum berdiri di belakang imam seperti dalam shalat

fardhu. Jabir meriwayatkan, "Suatu kaLi Nabi ife melaksanakan shaLat Ghaib

untuk Raja Najasyi . Saat itu saya berada di shaf kedua atau ketiga. " Dalam
riwayat lain disebutkan, "Kami berbaris dalam beberapa shaf laLu Nabi uife

memuLai sha|at. ''5]

Keempat.. Imam meratakan shaf jamaah, sesuai dengan sejumlah

dalil yang ada.

Ke/I.rna..  Imam  berdiri  menghadap  kiblat sedangkan jenazah

diletakkan di hadapannya.

Keenam.. Melakukan takbir yang pertama: takbiratul ihram, sambil

berdiri dan berniat shalat Jenazah dengan mengucapkan Alf6hu Akbar.

1.    A/-ffjifl, jilid Il, hlm. 45-47.
2.     Muslim, no. 224.
3.     Abu Dawud, no. 3193; at-Tirmidzi, no.1034; IbnuMajah, no.1494.
4.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  1332; Muslim, no. 964.

5.     Mutafaq `alaih:  al-Bukhari, no.1317; Muslim, no. 952.



Ketika mengucapkan itu, kedua tangan diangkat dengan merapatkan jeman.
dan dibentangkan searah pundak atau sejajar dengan telinga. Cara ini

sesuai dengan sejumlah dali.I. Abu Hurairah dan Jabir `#ey` meriwayatkan

bahwa RasuLULLah oife  meLaksanakan shaLat Ghaib untuk Raja Najasyi dan

beliaubertakbirempatka|i.1]

Adapun mengangkat kedua tangan saat takbir yang pertama shalat
Jenazah itu berdasarkan hadits Sai.d bin al-Musayyib dart Abu Hurairah de

bahwa RasuluLLah givife mengangkat tangan pada awal takbirnya. LaLu beliau

meletakkan tangan kanan di atas tangan kirinya.2]

lbnu aL-Mundzir J+i8;r memberi komentar, "Para uLama sepakat bahwa

jamaah shalat Jenazah harus mengangkat kedua tangan saat takbir
pertama.»3]

Ketujwh.. Meletakkan kedua tangan di atas dada setelah mengangkat
keduanya saat takbir pertama. Tangan kanan menggenggam punggung
telapak tangan yang kiri, sekaligus punggung dan bagian dalam pergelangan
tangan kiri. Cara ini sesuai dengan hadits riwayat Abu Hurairah di atas,

hadits  Wail bin Hujr,4] dan hadits SahL bin Sa'ad.5]

Kedelapan: Nrembaca ta' awudz.. A: i]dzu bi llahi minasy syaithanir-
ra/.fin, secara pelan.6] Hal ini berdasarkan firman Allah se,

©.f€;JTdj==±JTdrS`ti+`c6i;3i'T.=,iji;fc
"Apabila kamu membaca al-Q!ur'an hendaklah kamu meminta

perlindungan kepada Allah dart (9odaan) setan yang terkutuk." (Q!S.
an-Nahl I 16]: 98)

1.     Hadits dari Jabir statusnya mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  317; Muslim, no. 952.  Hadits dari Abu
Hurairahjuga mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.1245; Muslim, no. 951.

2.     At-Tirmidzi, Kjfdi) aJ-Jl¢7®6 'z.z, 84b Ra/' a/-Hlzdcz[.# aJ4 a/-Jla7c&zczfe, no.  1077. Hadits ini dinilai hasan oleh
al-Albani di dalam S72chj:fi Srma» af-rz.rml.dzf, jilid I, him. 546 dan di dalam 4defa6m a/-/tr»t3 `z.z, hlm.  147 .

3.    Ibnu Mundzir, a/-/jnd', him. 51.
4.     AbuDawud, no. 727; an-Nasa'i, no. 889.

5.    Al-Bukhari, no. 740.
6.     A:+a^irr\embac81, "A'tidziA biunhis sand'il `alin minasy syathf roirrtytmrrin hamzihi WCL rrf uhi wanof sihi,

`Saya berlindung kepada AIlah Yang Maha Mendengar dan Mcha Melihat dari bisikan, hembusan, dan

godaan setan' . " (Lihat, Ahmad, jilid Ill, him. 50; at-Timidzi, no. 242; Abu Dawud, no. 775).
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KesembJ./an.. Membaca basmalah secara pelan.  Ketentuan ini

berdasarkan hadits dari Anas &.1]

Kesepu/uh.. Membaca surah al-Fatihah secara pe[an. Cara ini sesuai

dengan hadits Ubadah bin ash-Shamit dde bahwa Nabi rtyng  bersabda,

.+rfu°`aL-4ii;+'*,:iedy
"Tidak (sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah al-

Fatibah.»z]

Abu Umamah fty` juga menjeLaskan bahwa ketentuan daLam shalat

Jenazah adalah setelah takbir yang pertama membaca surah al-Fatibah,
kemudian takbir tiga kali, dan ditutup dengan salam.3]

ThaLhah bin Ubaidah  d* juga menuturkan,  "Suatu kaLi saya ikut

shalat Jenazah di  belakang  lbnu Abbas  4fr\  LaLu dia membaca surah al-

fatibah. Dia berkata, "Supaya kalian mengetahui bahwa hal itu termasuk
ketentuan dan. Nabi ife . ''4]

Mengenai hikmah membaca surah al-Fatihah, Syaikh Abdul Aziz bin

AbdulLah bin Baz Jrfu€ mengungkapkan, "Membaca surah al-fatibah termasuk

rukun shaLat Jenazah.  Hal itu sebagaimana sabda Nabi  ife ,  '5ha(at(ah

seperti kalian melihat aku shalat. '5\ Nahi Eife juga pemah bersabc\a, 'Tidak

(sah) shalat seseorang yang tidak membaca surah al-Fatibah. "

Tentang surah al-Fatihah yang dibaca keras, Syaikh Abdul Aziz bin

AbdulLah bin Baz jalrg memberi komentar,  "Mengeraskan bacaan surah al-

fatihah ji.ka hanya dilakukan sesekali itu tidak masalah. Boleh juga menam-

bahkan bacaan surah lain yang pendek. Bahkan hal itu lebih afdhal. Sebab,

Nabi unife pernah meLakukannya sebagaimana yang diriwayatkan lbnu Abbas

4ha. Ji.ka hanya membaca surah aL-Fatibah saja, itu pun sudah cukup. ''6]

I.     Ahmad, jilid Ill, hlm. 364; an-Nasa'i, no. 907. Hadits ini telch ditakhrij.
2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no.  756; Muslim, no.  394.

3 .     An-Nasa'i, Kz.f4ZJ a/-/larod `z.z, 84ZJ czd-Dz/ '4 `,  no.1988. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Sifej\Zz Szwacz» an-Ivasd `z^, jilid 11, him. 55 dan di dalam 4ifef3m a/-/and `i.z, him.  154.

4.     A:+B^]]ch:art, Kitch al-Jand'iz, Bab Qird'ah Ff itihah al-Kitab `alf i al-Janf izch, rro.1335.

5.     Al-Bukhari, no. 631.

6.     Ibnu Baz, Ma/frog ' Faft3wi3, jilid XIII, hlm.  143.
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Kesebe/as.. Membaca surah atau beberapa ayat yang pendek setelah
surah al-fatihah. Bacaan tersebut hukumnya sunah. Thalhah bin Ubaidillah

bin Auf d& bercerita, "Suatu kaLi saya ikut shalat Jenazah di belakang lbnu

Abbas rfe. Ketika itu dia membaca surah aL-Fatihah dan surah lainnya. Dia

membacanya dengan suara keras hingga kami mendengarnya.  Ketika
selesai, saya memegang tangannya lalu menanyakan hal itu. Dia menjawab,
'Membaca demikian itu boleh dan termasuk sunah. ' ''t]

Tentang hukum membaca surah setelah al-Fatihah, Syaikh lbnu Baz
Jifer menjelaskan, "Membaca surah lain setelah al-fatihah adalah cara yang

Lebih afdhaL. Cara ini termasuk Sunah Nabi Muhammad ife  sebagaimana

riwayat  lbnu Abbas  &."  Pada  kesempatan yang  lain,  dia  pernah
mengatakan,  "Cara shalat jenazah adalah: imam bertakbir,  membaca
ta'awudz, membaca basmalah, dan membaca surah al-fatibah. Setelah itu,
disunahkan untuk membaca surah lain yang pendek,  seperti surah al-

lkhlash, aL-'Ashr, atau membaca sebagian ayat. ''2]

Kedua Be/as.. Melakukan takbir yang kedua sambil mengangkat
kedua tangan  lurus dengan kedua pundak dan sejajar dengan kedua

telinga. Cara ini sebagaimana hadits riwayatAbduLLah bin Umar ddr bahwa

jika Nabi  ife  meLaksanakan shalat jenazah,  beLiau mengangkat kedua
tangannya setiap kali takbir.3] Al-Bukhan. juga men.wayatkan bahwaAbdullah

bin Umar dde  mengangkat kedua tangannya dalam setiap takbir shalat

Jenazah.4]

1.     An-Nasa'i, KI.zt3b a/-LJand `i.z, Bfib nd-Dzt 't3,  no.  1986. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
Sfroz!£d a#-Iva5a `i^, jilid 11, hlm. 55.

2.    Ibnu Baz, Majmj3'Fajtwa, jilid XIII, hlm.140 dan 144.

3 .    Hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni dalam a/- `Jto/ sebagaimana yang terdapat dalam IvarAZJ ar-
Jtdych, jilid 11, hlm. 285.

4.    AI-Bukhali. Kitab al-Jana`iz,  Bab Sunnah ash-Shalah  `ala al-Janazah,  no.  \322.  ALL-Bukhali
menghubungkannyadalambagian"MengangkatKeduaTangan"darijalurubaidillalbinumardariNafi
dari Ibnu Umar bahwa dia mengangkat kedun tangan dalam setiap tckbir dalam shalat Jenazah.
Hadits ini diriwayatkan secara marfu' .  Dalam aJ-AwsaJfo,  melalui jalur yang lain,  ath-Thabarani
meriwayatkan dari Nafi dari Ibnu Umar dengan sanad dha'if. (Lihat, Ibnu Hajar, FarE a/-BGr!^, jilid HI,
hlm.  190). Dalam pembchasan shalat `Id telah disebutkan hadits tentang Umar bahwa cia mengangkat
kedua tangan setiap kali takbir dalaln shalat Jenazah dan shalat `Id. Hadits ini diriwayatkan al-Atsram.
Tapi, al-Albani menilai hadits ini dha'if sebagaimana terdapat dalam Jrwt3 ` a/-Chcz/f7, jilid Ill, hlm,  112.
Lihat, Ibnu Qudamah, c]/-Mztgrfe#f, jilid Ill, him. 272-273.
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Al-Hafizh  lbnu Hajar 'chg menegaskan,  "Ada riwayat shahih yang

menyebutkan bahwa lbnu Abbas mengangkat kedua tangannya dalam

empat takbir shalat Jenazah. Hadits ini diriwayatkan Said bin Manshur. ''4]

Selain itu, juga disebutkan bahwa mengangkat kedua tangan dalam setiap
takbir shalat Jenazah adalah kebiasaan ulama salaf2].3]

Syaikh  lbnu  Baz Jalrg menjelaskan,  "Sunah shalat Jenazah yaitu

mengangkat kedua tangan dalam setiap takbir. Hal ini berdasarkan riwayat

yang menyebutkan bahwa lbnu Umar dan lbnu Abbas #g` mengangkat kedua
tangannya dalam setiap takbir shalat Jenazah.  Hadits ini diriwayatkan

secara marfu' oLeh ad-Daruquthni dari jaLur lbnu Umar rids dengan sanad

jayyid.,,4]

Ket7.ga Be/as.. Membaca shaLawat kepada Nabi  drag  sebagaimana

shalawat saat tasyahud shalat fardhu. Ketentuan ini berdasarkan hadits
dari Abu Umamah bahwa salah seorang sahabat Nabi pernah berkata

kepadanya, 'Tata cara shalat Jenazah adalah: (1 ) imam bertakbir terlebih
dahulu, (2) membaca surah al-Fatihah setelah takbir yang pertama dengan
suara peLan, (3) bershaLawat kepada Nabi rtyng , (4) berdoa untuk mayit pada

takbir yang keti.ga, dan (5) mengucapkan salam secara pelan ketika menoleh
ke sebelah kanan. Bagi. makmum, sunah mengikuti gerakan imam. ''5]

Keempat Be/as.. Melakukan takbir yang ketiga sambi.I mengangkat
kedua tangan lurus dengan pundak atau sejajar dengan kedua telinga. Cara
ini sebagaimana hadits yang telah disebutkan di atas.

1.     Af-ra!kfe!^s* a/-Kaz7I^r, jilid 11, hlm.147.

2 ,    Lihat sejumlch atsar ini di dalanMushanrtyJZ>n 4bfsyaz.bah, jilid Ill, hlm. 296-297; as-Saukani, Ivdl./ al-
4ztfife3r, jilid 11, hlm.  739.

3.     Syaikh al-Albani memberi komentar, "Al-Baihaqi telali meriwayatkan hadits dengan sanad yang shahih
dari lbnu Umar bahwa dia mengangkat kedun tangan pada setiap takbir shalat Jenazah. Apabila ada orang
yangbelpendapatbchwayangmelakukannyahanyaNabi,makaorangtersebutmestimemperhatikannya,
As-Sarkhasi menyebutkan hadits riwayat Ibnu Umar yang berbeda dengan hadits ini . Dan, hadits ini tidak
kami ketahui sumbemya dalam sejumlah kitab hadits. " 4Zz&£m a/-/low4 `z.z,  hlm,  148.

4.     Ibnu Baz, A4a/.mz2 Fart3w4, jilid XIII, hlm.  148; Ibnu Qudamah, a/-Mz.gfenf, jilid Ill, hlm. 417.

5.     Hadits ini diriwayatkan oleh al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 39; al-Hakim, jilid I, hlm. 360. Adz-Dzahabi
menilai hadits ini shahih.
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Ke/I.rna Be/as.. Mendoakan mayit dengan doa yang bersumber dart

Nabi ife dan meLakukannya secara tutus. Hal ini berdasarkan hadits riwayat

Abu Hurairah ride bahwa dia mendengar RasuLULlah dyap bersabda,

.;Gful\ @' `jfrfj c|O, i; # ,;;
"Apabila kalian mendoakan jenazah, maka lakukanlah secara

tutus. ''1] Kemudian beliau membaca salah satu doa berikut:

Lrjri±j  ¢£u>3  if;LAtij    ti;3  rfu

i;i firyi j£ 4i€j ti iai i;
.:ifej ifef dy'j :>i i£,ij dy #\ ,Jti-¥\ Lfe

•'Ya Allah , ampuni lah (orang) yang masi h hidup dan telah meni nggal

di antara kami , serta yang masih kecil dan besar, pria dan wanita,

yang hadir dan tidak hadir. Ya Allah,  seseorang yang Engkau
hidupkan di antara kami , maka hidupkanlah dalam keadaan Islam.
Siapa yang Engkau cabut nyawanya di antara kami , maka cabutlah
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami
dart pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami setelahnya. ''2:I

k:I a3j ij'}f Or+ij ii; Li;`3 4iG3 ziiiij i' ±\ ;;ij\
'+ji  Liz ci L:duo, i. 4ifj  :jo,i p,3 :L]OL; *\j

4hi ir  \£  ini3  Oj\s  +  \£  i;\3  3oA.:ij  Lr.roij\  ir  :,±;fdyi

LA ji ,inoi +\i£ i. :isij £=joi ai>3ij 4:>jj ir. i£ 63jj

•J,S`  +,J£

1.    A:haDa:wed, Kiidb al-Jdnd` iz, Bife nd-Du 'a`  `al6 al-Mayyit, r\o. 3199.,Tb"Majch, Kitab al-]ana` iz, nab
A44 Jt3 `a c]d-Dw 'a ` fl ash-She/fife `aJa a/-/anfizch, no. 1497 . A1-Albani menilai hadits ini hasan di dalam
SfrozzfE 4bf Ddrzrd, jilid 11, hlm. 299.

2 .    AIbuDa::w\rd, Kitto al-Jana` iz, Bth ad-Du'a` li al-Mayyit, "o . 32101., a:+Tirmi!dzii, Kitth al-Jand` iz, Bto
Ma Yaatlfo ash-Shalah `ala al-Mayyit, "o .10:2A.`Tb"iMai]th. Kitth al-Jand` iz, Bfib Ma Ja` aft ad-Du'a
`aJa Slf2crdfife a/-/a7.dzch, no.  1498; an-Nasa'i, tetapi dari hadits riwayat Abu Ibrahin al-Anshari, no. 1985 .

Abu Hurairah menuturkan,  "Rasulullah menshalati jenazah. " Al-Albani menilai hadits ini shahih di
dalaln Shofrj:fr 4bf Dch4/nd, jilid 11, him. 300.
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"Ya Allah , ampunilah , sayangi lah , selamatkanlah , dan maafkanlah

di rinya. Muliakanlah tempat persi nggahannya , lapangkanlah tempat
masuknya., bersihkanlah dirinya dengan air, salju, dan embun.,
sucikanlah di rinya dart segala kotoran sebagaimana pakaian yang

putih dibersihkan dart kotoran. Berikanlah dia rumah yang lebih
bah k dart rumahnya , keluarga yang lebi h bai k daripada keluarganya,
dan pasangan yang lebi h balk daripada pasangannya. Masukkanlah
dia ke dalam surga.  Lindungilah dia dart siksa kubur atau siksa
neraka."il

i riol a= + 4±
ill;\3

•4?,i +i ap; g! ,Jot i; 'Jsj `J; #,

al' *j #` :jj\ iri L9i3 ,rfuo,  +`'j;

•+,, ;Jino,
"Ya Allah, sesungguhnya Fulan bin Fulan (sebutkan nama yang kita

maksud) berada dalam jaminan dan ikatan perlindungan-Mu. 0leh
karena itu, lindungilah dirinya dart ujian dan siksa kubur. Engkau
adalah Dzat Yang Maha Menepati janji . Ya Allah , ampuni lah dosanya
dan sayangi lah dirinya. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan
Maha Penyayang. ''Zl

4,\is i; nd# ,-gil =J>iJ J'; £Ei\ iLfi i;,3 i)fty ;;ij'
-,,,-,

•i;i ;jl=; ,* 'J,+ OJ;i :;l=i; ;i ;j: lz+:: 'Jl+ OJ!
"Ya Allah, (dia adalah) hamba-Mu dan putra umat-Mu yang mem-

butuhkan rahmat-Nlu. Semoga Engkau tidak perlu menyiksanya. Jika
dia orang yang bat k, tambahkanlah kebal kannya., ji ka dia orang yang

1.    M"shim, Kitab al-Jand`iz,  Bde ad-Du'a`  li al-Mayyitft ash-Shalah, mo. 963 dart ALuf binMahi. Din
berkata,  "Suatu kali, Rasulullah meushalati seorang jenazah lalu beliau berdoa sehingga saya berharap
menjadi jenazah yang sedang dishalati itu . "

2.     A:buDz\:wed, Kiidb al-Jand`iz, BGb ad-Du'a` li al-Mayyit, r\o. 3202., Th" Majirfu, Kiidb al-Jand`iz, REb
M4 Jfi `clfl cad-Dw 'a 'flasb-Sha&fi7!  `czra aJ-Jam4zch, no .  1499 . Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani dalam
Shafrz^fr Sz.nczr! Abz^Dch4;I.d, jilid n, hlm. 300 dan 4difim aJ-Jlareci `!.z, hlm.  158 . Hadits ini diriwayatkan dari
W'atsilah bin al-Asqa yang menuturkan bahwa Rasulullah mengimami shalat jenazah,  lalu saya
mendengar beliau berdoa.
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salah , maka ampunilah kesalahannya. "`l (Kemudian berdoa sesuat
dengan keinginannya).

Doa khusus untuk jenazah bayi:

L`J?L; t=; rfu, i, #,L`j33  L`j+3  L`jde;

£± ti *;€ i;3 ,inyi i; 4ifj ti ±;;>i + giv\ i€d9i3

:fa: di! #, ,Jti-)i uk
"Ya Allah, ampunilah (orang) yang masih hidup dan telah meninggal

di antara kami, yang hadir dan tidak hadir, yang masih kecil dan
sudah besar, serta pria dan wani ta. Ya Allah , seseorang yang Engkau
hidupkan di antara kami, maka hidupkanlah dalam keadaan Islam.
Siapa yang Engkau cabut nyawanya di antara kami , maka cabutlah
dalam keadaan beriman. Ya Allah, janganlah Engkau halangi kami
dart (mendapatkan) pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami
setelahnya."z]

•Jino` +,i= Jf :+i #'
"Ya Allah , lindungilah dirinya dart siksa kubur.''3l

.'=i3 rfu3 6j u' k, #\
"Ya Allah , jadikanlah dirinya sebagal (imbalan) awol , amal saleh , dan

Pahalauntukkami.''41

Doa untuk kedua orang tua jenazah.

I.    Al-Hakim, jilid,I, hlm.  359;  ath-Thabarani, aJ-Kabfr.  Al-Hakim menilai shahih hadits ini dan
adz-Dzahabi menyapakatinya. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam Adfafir72 a/-/and `!'z,
hlm.  159.

2.     AbuDawud, no. 3199; at-Tirmidzi, no.1024; Ibnu Majah, no.1498.
3.     Sa'id bin al-Musayyib berkata, "Saya pernal bemakmum pada Al)u Hurairah yang meushalatijenazah

anak-anakyangbelumpernahmelakukankesalahanapapun.I.alusayamendengardiaberdoasepertidoa
di atas . " Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam a/-Mztwaffefha ` , K!.r4b aJ-Jand `I.z, Bad Mf
yag£/ oJ-M44fha/Jf `ara a/-Jcz»4zafe, jilid I, hlm. 288, no.  18; Ibnu Abu Syaibal, a/-Mushar!nur/, jilid Ill,
him. 217; al-Baihaqi, jilid IV, hlm.  9.

4.     AI-Bukhari, K!.f6b aJ-Ja7rfe `!.z, Bdi7 gI.r4 `afe Fffl.keh a/-KI.£di7  `aft3 a/-Ja7rfezch.  Redaksi hadits ini yaitu,
" Hasan menuturkan, untuk shalat Jenazah anak-anak dibacakan surch al-Fatihal dan berdoa, ` Ya AIlah ,

jadilcanlch dia sebagai (imbalan) awal, amal saleh, dan pahala untuk kami. ' " Hadits tercantum setelah
hadits no.  1335. Dalan AZ!fuc3m a/-Jand `!.z, hlm.  161. Lihat, Ibnu Hajar, Faf4 a/-84w^, jilid in, hlm. 203 .
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•Liii;,31;fu,,i,*,#i
"Ya Allah, ampunilah dosa kedua orang tuanya dan sayangilah

mereka berdua."1l

Atau bisa juga membaca doa yang lain, yaitu:

:;:4J,  i;i3  `,:=ij  ,\:i:,,;  `,:i;3  ,4J::lj,:,J  ,i:;  ai=,  #'

q  :J:;€ qu(  `:'J;' I:i;jiJ< dy3  c::\:;J  :;{±=< 'Y3  tl;ngi:9i;  j£

c*,;;; *'d+ i hal #t ¢i±;*i r, ¥i3 :ir;7i;
+,i=   :,   i+==i:,   ::pij   `:;;,:,ilo,   1+I:,,   !,fa;   +Oi3

.,,

qui  c±i +  if  ini3  c:7\; +  i£' \;\;  4o+;i3  cr¥O\
•JG:¥i qu i;3 cife\ji; cifeinfy *\

"YlaAllah,jadikanlahdirinyasebagai(imbalan)yangawal,simpanan,

amal saleh, dan pahala untuk kedua orang tuanya. Tlancapkanlah
dalam hati keduanya kesabaran, janganlah Engkau uji keduanya
setelah  (kematian anaknya),  dan janganlah  En9kau  halangi
keduanya dart (mendapatkan) pahalanya. Ya Allah , melalui anaknya
itu , beratkanlah timbangan (amal balk) keduanya dan perbanyaklah

pahala keduanya. Ya Allah , jadikanlah anak itu dalam jaminan Nabi
lbrahim dan masukkanlah dia dalam golongan mukmin yang saleh.
Dengan rahmat-Mu, lindungilah dirinya dart siksa neraka., gantilah
rumahnya (di akhirat nanti) yang lebih balk daripada rumahnya (di
dunia) ; keluarga yang lebih balk daripada keluarganya (di dunia). Ya
Allah, ampunilah para orang tua dan anak-anak kami (yang telah
meninggal  dunia),  serta orang  mukmin yang  lebih  dahulu

(meningga|).''z]

I.     Abu Dawud no. 3180; at-Timidzi no.1031; Ahmad, jilid IV, hlm. 240; an-Nasa'i, jilid IV, him. 55.
Hadits ini dinilai shahih olch al-Albani di dalam Shafrz^fr 4bz^Dch4/itd', jilid 11, hlm. 293 .

2.     Ibnu Qudamah, al-MzfgfroI^, jilid Ill, hlm. 416; an-Nawawi, a/-4d2kz3r hlm. 232; Abdul Aziz bin Baz, nd-
Duras al-MuhirTanah, blm. LS .
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Keenam Belas.. Melakukan takbir yang keempat sambil mengangkat
kedua tangan lurus dengan bahu atau sejajar dengan telinga. Kemudian,
mengembalikan keduanya pada posisi semula:  di atas dada.  Cara ini

berdasarkan hadi.ts yang sudah kita ketahui bersama. `]

Kefujwh Be/as.. Berdiri sejenak setelah takbir yang keempat.2]

Kede/apan Be/as.. Mengucapkan salam pertama dengan menengok
ke arah kanan, yaitu:

\,),,,•ch, k;3 #;:-i '

1.    Ada sejumlah hadits yang menyebutkan bahwa takbir dalam shalat Jenazah itu ada lima. Di antaranya
adalahhaditsriwayatAbuI.alla.Diaberkata,"ZaidbiasabertakbirdalamshalatJenazahsebanyakempat
kali. Tapi dia pemah bertakbir dalam shalat Jenazah sebanyak lima kali. Saya lantas bertanya kapadanya
tentang hal itu. Dia menjawab,  `Rasulullah pernah melakukannya. " (Muslin, Kj.f4b aJ-Jand `z.z, Baz}
ash-She:lfih`alfial-Qal>r,rio.99]).
Ali bin Abu Thalib bertckbir enam kali saat meushalati Jenazali Sahal bin Junaif. (Al-Baihaqi , Szown a/-
Bat.feczgz^, jilid IV , hlm. 36) . Ali juga bertakbir sebanyak tujuh kali saat menshalati jenazah Abu Qatadah ,
(Al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 36. Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam 4fikfim a/-/one '7.z, hlm,
144) . Abdullah bin Zubair menuturkan bahwa pada Perang Uhud, Nabi memerintahkan agar jenazah

EE#i,dj%fa#i£,e_;is¥r,kj?£#a]S,eff2]%'.bHe:£rsm±ripnfi*aaft]£ysaand:Teghanal:£Tbb#dikdakak£%A#,=
/am6`z.zhlm.106).Tapi,dalamSIZzadrz^d¢/-Bzalde»^disebutkanbchwaNabitidakmenshalatijenazahpara
syuhada Perang Uhud. Mengenai hal ini, para ulama berbeda pendapat. Di antara mereka ada yang
berpendapat, caranya ada bemacam-macam sehingga boleh dilakukan dengan cara yang dipilih. (Ibnu
Qudamali, a/-44z.gA»z^, jilid Ill, hlm. 447).
Ibnu al-Qayyim menjelaskan,  "Atsar tersebut shahih sehingga tidak bisa ditolak. Nabi tidak melarang
takbir yang lebih dari empat kali. Bahkan, beliau sendiri dan para sahabat melakukannya. " AI-Albani
memberi komentar,  "Jumlah takbir dalam shalat Jenazah beragam. Seseorang boleh memilih jumlah
berapa saja. Tapi yang lebih utama, yaitu terkadang bertakbir dengan jumlch yang ini, dan terkadang
denganjumlali yang lain. Hal ini sebagaimana dalam doa lftitah. " (4dfafim a/-Jane `z.z, hlm.  141. Lihat
juga, IV¢z./ a/-4utner, jilid 11, hlm. 732-735).

2.    Para ulama berbeda pendapat tentang perlu tidaknya jamaah shalat Jenazah berdoa setelah takbir yang
keempat.Adaulamayangberpendapatbahwasetelahtakbiryangkeempattidakperluberdoa,tapicukup
berdiri sebentar lalu mengucapkan salam. Ulama lainnya bexpendapat,  "Setelah takbir yang keempat
disunahkan untuk mendoakan jenazah. " Pendapat ini berdasarkan hadits al-Hajari yang berkata, "Saya
pemali ikut shalat Jenazah bersama Abdullch bin Abu Aufa al-Aslami, sahabat Rasulullah . Ketiha itu dia
menshalati putrinya. Dia bertakbir empat kali.  Setelah takbir yang keempat, dia diam sejenak. Saya
mendengar jamaah bertasbih. Abdullah bin Abu Aufa lalu mengucapkan salam. Dia lantas bertanya,
`Apakah kalian melihat saya bertakbir lima kali?'  `Tidak, ' jawab parajamaah. Al-Aslami melanjutkan,
` Saya tidak melakukannya. Sebab , Rasulullah bertakbir empat kali , dram sesaat, kemudian berdoa sesuai

kehendak Allah. Kemudian beliau mengucapkan salam. ' " (Ibnu Majah, no.  1503).
Haditsinidinilaihasanolehal-AlbanididalamSlbafrz^dSzd2anJZ7nArty'ch,jilidll,hlm.19;AhmadjilidIV,
hlm.  356; al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 35. Di dalan IV¢z7 a/-4ztffedr, jilid 11, hlm.  744, asy-Syaukani
menjelaskan,``Haditsitumengandunganjuranberdoaselepastakbiryangterakhirsebelummengucapkan
salam. Mengenai doa ini, ulama berbeda pendapat. Tapi pendapat yang kuat, berdasarkan hadits ini, doa
tersebut disurmhkan. " Al-Kharqi mengungkapkan,  "Setelah takbir yang keempat tidak perlu berdoa. "
Pendapat ini dikutip dari Imam Ahmad.
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Salam yang pertama ini berdasarkan riwayat sepuluh orang sahabat

Nabi. Mereka hanya mengucapkan salam sekali dalam shalat Jenazah. Para

sahabat tersebut adalah: (1 )Abdullah bin Umar, (2) Abdullah bin Abbas, (3)

Abu Hurairah, (4) Watsilah bin al-Asqa, (5) lbnuAbuAufa, (6) Zaid bin Tsabit,

(7) ALi bin Abu Thalib, (8) Jabir bin Abdullah, (9) Anas bin MaLik, dan (10) Abu
Umamah bin Sahl bin Hanif. Ibnul al-Qayyim berkata, "Merekalah sepuluh

orang sahabat yang dimaksud . ''1]

Kesembjlan Belas.. Makmum masbuq disunahkan untuk menyem-

purnakan bagian yang tertinggaL.  Nabi coife  bersabda,  "J7.ka ka(jen sempaf
menyusul (rakaat)nya, shalatlah., jika tidak, maka sempurnkanlah.''2]

Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz 'thg menjelaskan, "Apabila makmum

mendapati imam pada takbir yang ketiga, dia ikut bertakbir dan membaca
surah al-Fatihah. Apabila imam bertakbir yang keempat, di.a ikut bertakbir

kemudian  membaca shalawat.  Lalu, jika imam  mengucapkan salam,

makmum bertakbir dan berdoa untuk mayit. Setelah itu, dia bertakbir yang
keempat, dan terakhir mengucapkan salam. ''3]

Apabila makmum masbuq mendapati imam sedang berada di antara
dua takbir, dia bertakbir pada saat itu juga dan membaca surah al-Fatihah.
Selanjutnya, makmum bertakbi.r mengikuti imam tetapi dia membaca
shalawat. Kemudian jika imam mengucapkan salam, makmum itu bertakbir

1.     Zfd al-A4fi 'd, jilid I, hlm, 511. Lihat, Ibnu Qudamah, a/-Mzfgfrof, jilid Ill, hlm. 418419. Ibnu Qudarmh
memilih pendapat yang menyatakan,  "Dalam shalat Jenazah cukup sekali salam saja sambil menengok
ke sebelin kanan. Kalaupun tidak menengok, tetap boleh. (Lihat, asy-fyarfi aJ-Ktibfr wa aJ-Jusfu3J; jilid
VI,  hlm.  157).  Anjuran salam sekali ini berdasarkan riwayat Abu Hurairah bahwa Rasulullah
melaksanakan shalat Jenazah dengan takbir empat kali dan mengucapkan salam hanya sekali. Hadits ini
diriwayat]can oleh ad-Daruquthni, jilid 11, him. 72 dan 77; al-Hakin, jilid I, hlm. 360; al-Baihaqi, jilid
IV, hlm. 43 . Di dalam 4JzfaGm a/-/cznd `z.z,  al-Albani menilai isnad hadits ini hasan.

Adapun dalil yang dijadikan dasar bagi ulama yang berpendapat bahwa salamnya dua kali adalah hadits
Abdullah bin Mas 'ud. Ibnu Mas'ud meriwayatkan, "Ada tiga hal yang biasa dilakukan dan ditinggalkan
Rasulullah.  Salah satunya ialch mengucapkan salam dalam shalat Jenazah seperti salam dalam shalat
fardhu. "  (Al-Baihaqi, jilid IV, hlm. 34) . Dalam a/-Majmj3 ', an-Nawawi memberi komentar bahwa
isnad hadits ini jayyid. Sementara itu, di dalam 4frfafro cz/-/o7rd `z.z,  al-Albani menilai hadits ini hasan.

Syailth Ibnu Utsaimin menjelaskan,  "Pendapat yang benar adalah boleh mengucapkan dua kali salam.
Sebab, banyak hadits yang menunjang cara demikian. " (Any-fyard a/-M«mrz. ', jilid V , him, 424 ; Ma/'mz3 '
Fc}r\fu4/t3 Jb"  `Uffai.ml.#, jilid XVII, hlm.  130).

2.     Mutafaq `alaih: al-Bukhari, no. 636; Muslim, no. 602.

3.     Ibnu Baz, Majmj3' Fa&4wi3, jilid XIII, him.149.



¢       £      act      %      &s      3ex      €;{t      sy3`      `aso      a;g       as      3b.A      c%&      gs      sg      i3i=ti      x@       `s7      as       ^>€      s3=3~y      a.i      €=tt      3#      c3Tz       *      3:as      rae3       a+      ee      S`      is       g>      Sf¥m      ^FG       s*      i}`r      sis      3€c=\      gg      3se      iS      gL=a      yia      jgL      S      s9`      4B      r`es¢      ts;       i§}      jigi      y=S      a;

dan berdoa untuk mayit secara singkat. Lalu dia bertakbir kembali, baru
mengucapkan salam. Itulah uraian tentang cara menyempurnakan bagian

yang terlewati oleh makmum masbuq.1]

1.    Ibnu Baz, Ma/.m£/att3wt3, jilid XIII, him.  149-150. Para ulama berbeda pendapat tentang cara makmun
masbuq menyempumakan bagian yang tertinggal dalam shalat Jenazah ini. Al-Kharaqi berpendapat,
"Orang yang tertinggal takbir, maka dia menyempumakarmya dengan bertakbir secara bertunit-tumt.

Apabila dia langsung mengucapkan salam tanpa menyempumakannya, maka tidak ada masalah. " Di
dalam a/-Mwg##f,  Ibnu Qudamah mengungkapkan,  "Ada yang berpendapat, disunahkan untuk
menyempuma]rantakbiryangtertinggal."PendapatinidinisbatkankepadaSa'idbinal-Musayyib,Alha',
an-Nakha'i, az-Zuhri, Ibnu Sirin, Qatadah, Malik, ats-Tsauri, asy-Syafi'i, Ishaq, dan 45fthaz)I" RI 'yl..
Ada juga yang berpendapat,  "Apabila makmum itu mengucapkan salam sebelum menyempumakan
takbir yang tertinggal, hukumnya holeh. " Pendapat ini dikaithan kapada lbnu Umar, al-Hasan, Ayub as-
Sakhtiyani, dan al-Auza'i. Menurut mereka, takbir shalat Jenazah tidak perlu disempurankan. Imam
Ahmad berkomentar, "Takbir yang tertinggal tidak perlu disempurnakan. Tapi jika takbir dilakiikan
secara berturut-tLinit tanpa diselingi dzikir, tetap boleh. "
Ada juga yang bexpendapat,  "Jika dia mengucapkan salam sebelum menyempurnakan takbir yang
tertinggal maka shalatnya tidak sah. " Pendapat ini merupahan pendapat Madzhab Abu Hanifch, Malik,
dan Syafi'i berdasarkan hadits yang menganjurkan melengkapi bagian shalat yang tertinggal. Ibnu
Qudamah menegaskan, jika tidak disempumakan juga tidak masalah. Kemudian dia menjelaskan,
"Seandainyadisempumakanhendaknyadilakukansecaraberurutantanpaperluberdzikir."ImamAhmad

bexpendapat yang diriwayatkan dari Ibrahim, "Makmum masbuq mesti bertakbir secara berurutan.
Apabila imam belum mengangkat kedua tangan untuk bertakbir, dia menyempurnckan bagian yang
tertinggal. Apabila malmum mendapati imam sedang berdoa untuk mayit, dia ikut dengannya. Setelali
itu, apabila imam mengucapkan salam, maka si makmum bertakbir, membaca surah al-Fatihah,
kemudian bertakbir lalu membaca shalawat, dan bertakbir yang terakhir , ditutup dengan mengucapkan
salam . „

Apabila makmum masbuq mendapati imam berada antara dua takbir, menurut Imam Ahmad, dia
menunggu inam hingga dia bisa turut bertakbir bersamanya. Pendapat ini juga diungkapkan oleh Abu
Hanifth, ats-Tsauri, dan lshak.  Sebab, takbir dalam shalat Jenazah sama seperti rakaat shalat.
Kemudian, jika tertinggal serakaat, makmum tidak perlu sibuk menyusulnya. Demikian juga dengan
takbir shalat Jenazah. Ada pendapat lain yang menyebutkan, " Dalam kondisi irmm seperti itu, makmum
langsung bertakbir dan tidak perlu menunggu imam. Sebab , dia berada dalam semun waktu shalat imam,
sehinggadiabisalangsungbertakbirkapanpunmendapatiimam.Diatidakperlusibukmenyempurnakan
bagian shalat yang tertinggal. Tapi, dia cukup shalat bersama imam sesuai dengan kondisi yang dia
dapati.„

Ibnual-MundzirmenegaskanbahwalmamAhmadmemberikandispeusasidiantaraduapendapatyang
ada dengan mengatakan, "Apabila makmum mendapati imam setelch takbir yang pertama, maka dia
mesti bertakbir dan tetap membaca surah. Apabila dia belum selesai membaca, sedangkan imam telah
bertakbir lagi, maka dia ikut bertakbir bersana imam dan berhenti membaca surah. Cara ini seperti
dalam sejumlah shalat makmum masbuq yang mendapati imam tengali ruku' . " (Lihat, Ibnu Qudamah,
a/-Mwgfe#f, jilid Ill, hlm. 423425 ; ay-fyarE clJ-ffchfr rna 'a dr-Map". ' wa al-Justh/; jilid VI, hlm. 173-
176; Fartwt3 ton `Z/tsa!.rm.#, jilid XVII, hlm. 135-138; Fditw6 fl)H 8&, jilid 2ml, hlm. 148-150; aJ-fffifl,

jilid 11, hlm.  29).


